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BAB THAHARAH 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa thaharah me- 
nurut bahasa adalah bersih atau suci dari berbagai kotoran. 

Sedangkan menurut istilah adalah menghilangkan hadats, yakni 
menghilangkan sesuatu yang melekat pada badan sebagai penghalang 
(bagi sahnya) shalat atau yang semisalnya dan menghilangkan najis 
dari badan seorang muslim, pakaiannya juga tempatnya. 

Thaharah mencakup pengetahun tentang alat yang dapat digu- 


nakan untuk bersuci, sesuatu yang disucikan, dan hal-hal yang 
mewajibkan bersuci. 


HUKUM-HUKUM AIR 
DAN SEGALA SESUATU YANG DAPAT 
DIGUNAKAN UNTUK BERSUCI 


Sudah tidak asing bagi engkau wahai saudariku muslimah, 
bahwa shalat tidak akan sah selama engkau dalam keadaan tidak 
suci dari hadats besar, hadats kecil, dan najis. Sebagaimana dijelas- 


kan dalam sebuah hadits yang shahih, Nabi # bersabda: 
Ps 2. N 43 Sig 
Lgtb aa XI RN 
“Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci.”' 


Bersuci dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu dari 
dua macam alat: air atau tanah yang dapat menggantikannya pada 
beberapa keadaan -sebagaimana akan dijelaskan nanti-. 


| HR. Muslim (no. 224), at-Tirmidzi (no. 1), an-Nasa-i (no. 139), Abu Dawud 
(no. 59), dan Ibnu Majah (no. 273) 
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Air Ada Dua Macam: 
1. Air suci 


Yaitu air yang masih tetap dalam keadaan aslinya. Ia adalah 
semua air yang keluar dari tanah atau air yang turun dari langit. 


Allah 8S berfirman: 


& RA Una TA OA BARA TURN ai Pad ta 
“Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit “aa untuk 
mensucikan kamu dengan air hujan itu.” (OS. Al-Anfaal: 11) 


Masuk dalam kategori air ini adalah air sungai, salju, dan air 
sumur, meskipun telah berubah karena lama tergenang atau karena 
bercampur dengan sesuatu yang suci dan tidak mungkin dipisahkan 
darinya. 


Demikian pula air laut, berdasarkan sabda Rasulullah # ketika 
ditanya tentang air laut, beliau MENATA 


kh En Ji aa MEA 


“Air laut itu suci mensucikan, dan bangkai hewan yang ada di 
dalamnya halal.” 


Air suci ini adalah air yang suci pada dzat air itu sendiri dan 
mensucikan bagi yang lainnya. Air inilah yang dapat menghilangkan 
hadats dan najis. 


Jika air suci ini dicampuri oleh sesuatu yang suci, lalu salah 
satu dari sifatnya berubah maka air itu tetap dalam keadaan suci 
selama ia masih berwujud air. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
Ummu Hani': 


£ 
£ 


nan ai 


2 HR. Ahmad (II/237), Abu Dawud (no. 83), at-Tirmidzi (no. 69), an-Nasa-i 
(W/176), Ibnu Majah (no. 386) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih. 
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“Bahwa Rasulullah # dan Maimunah mandi dalam satu wadah, 


di dalamnya ada bekas adonan tepung.” 


Adapun jika air tersebut bercampur dengan sesuatu yang suci 
kemudian mengeluarkan air suci tersebut dari wujud aslinya, maka 
ketika itu tidak boleh bersuci dengannya, seperti air teh. Demikian 
juga air yang diperas dari sesuatu yang suci, seperti air mawar karena 
ia tidak dinamakan air secara hakiki. 


2. Air Najis 

Yaitu air yang telah bercampur dengan sesuatu yang najis se- 
hingga berubah salah satu sifatnya. 

Beberapa Masalah yang Berhubungan dengan Hukum Air 


1. Air yang berjatuhan dari anggota wudhu' tetap dalam keadaan 
suci dan masih dapat digunakan untuk bersuci selama baunya, 
warnanya, dan rasanya tidak berubah karena bercampur dengan 
sesuatu yang najis. Para Sahabat pun berlomba-lomba untuk men- 
dapatkan air yang berjatuhan dari anggota badan Nabi #& ketika 
beliau berwudhu'." 


Diriwayatkan dalam Shahiih al-Bukhari: 
at OP, - 2 Bacan 3 PO 9 G 3g 
SE) ya Sila aya IAI ya Je os EA ol 


2 
“Bahwa Nabi $& dan salah satu isterinya mandi dari satu wadah 
2059 
air. 


3 HR. An-Nasa-i (no. 240) dan Ibnu Majah (no. 378) dengan sanad yang shahih. 

4 HR. Al-Bukhari (no. 189). 

35 HR. Al-Bukhari (no. 264), Muslim (no. 296) dengan lafazh yang sama, juga 
yang lainnya. 

? Setelah diperiksa, lafazh ini tidak ada dalam Shahtih al-Bukhari tetapi ada dalam 
Musnad Ahmad (no. 11866). 


Dalam hal ini Ibnu “Abdil Barr berkomentar dalam kitabnya al-Istidzkaar, 
“Hukum asal yang berlaku pada air adalah suci, karena Allah Ta'ala mencip- 
takannya dalam keadaan demikian hingga kaum muslimin bersepakat akan 
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2. Kesucian air tidak hilang dengan sebab keraguan karena pada 
dasarnya air itu suci. Ketika seseorang meragukan kesuciannya 
maka ia harus meyakininya. Jika ia tidak meyakini kesuciannya 
tidak pula kenajisannya, maka ia boleh berwudhu', berdasarkan 
kesepakatan para ulama. 


NAJIS-NAJIS YANG DISEBUTKAN DALAM DALIL 
1.2. Kotoran manusia dan air kencingnya 


Adapun najisnya kotoran manusia, berdasarkan sabda Rasulullah 


Io SAN Dp SN dah (SA 3 (1 


“Jika salah seorang di antara kalian menginjak najis dengan 
sandalnya, maka tanah adalah pensucinya.” 


Sedangkan najisnya air kencing manusia berdasarkan hadits 
Anas «5 , bahwa seorang Arab badui kencing di masjid, lalu orang- 


orang berdiri (marah) kepadanya, kemudian Rasulullah $ bersabda: 


302 03 So 


dyagp V9 03 


“Biarkan ia, jangan kalian menghentikannya!” 


Ot 


Anas «5 berkata, “Setelah selesai beliau memerintahkan 
untuk diambil-kan satu ember air, lalu disiramkan di atasnya.” 


Di antara dalil lain yang menunjukkan kenajisan dua hal ini 
adalah hadits-hadits yang memerintahkan untuk bersuci, mandi 
dan berwudhu' darinya. 


3.4. Madzi dan Wadi 


kenajisannya. Begitu pun dengan seorang mukmin dan mukminah tidak ber- 
predikat najis pada awalnya hingga sesuatu yang najis hinggap pada dirinya.” 
(Disadur dari Taudhiihul Ahkaam (W133))“ 

£ HR. Abu Dawud (no. 381) dengan sanad yang shahih. 

7 HR. Al-Bukhari (no. 6025) dan Muslim (no. 284). 
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Madzi adalah air encer dan lengket yang keluar ketika adanya 
dorongan syahwat, seperti bercumbu, mengingat jima' atau meng- 
inginkannya. Keluarnya tidak memancar dan tidak diakhiri dengan 
rasa lemas, bahkan terkadang seseorang tidak merasakan keluarnya. 
Air ini terjadi pada kaum pria dan wanita, akan tetapi lebih sering 
pada kaum wanita." Air tersebut adalah najis berdasarkan kesepa- 
katan ulama.” Karena itulah Nabi #5 memerintahkan agar mencuci 
kemaluan karenanya. 


Diriwayatkan dalam ash-Shahiihain bahwa Rasulullah # ber- 
kata kepada seseorang yang bertanya tentang air madzi, beliau ber- 


sabda: 


Pa ana Fear 2 0 
Uogag S3 Jian 


“Ia harus mencuci kemaluannya dan berwudhu'.”” 


Sedangkan wadi adalah air yang berwarna putih, kental, biasa- 
nya keluar setelah kencing. Air tersebut najis berdasarkan ijma'. 


5. Darah haidh 


Diriwayatkan dalam ash-Shahiihain, dari Asma' binti Abi Bakar 
teks , ia berkata, “Seorang wanita datang kepada Nabi # , lalu ber- 
kata, Wahai Rasulullah, pakaian salah seorang dari kami terkena 
darah haidh, apa yang harus dia perbuat? Rasulullah ££ menjawab: 


Pan 


“Ia harus mengeriknya dan menggosok-gosoknya dengan air, 
lalu disiram dengan air. Kemudian ia (boleh) melakukan shalat 
dengannya.” 


Perintah mencuci pakaian merupakan bukti bahwa darah haidh 
adalah najis, dan ini adalah pendapat yang disepakati. 


8 Lihat Fat-hul Baari (1/379) dan Syarh Shahiih Muslim karya an-Nawawi (I/ 
599). 

?— Lihat al-Majmuu' karya an-Nawawi (11/6) dan al-Mughni karya Ibnu Gudamah 
(1/168). 

0 HR. Al-Bukhari (no. 269) dan Muslim (no. 303). 
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| 


Demikian pula darah secara umum yang keluar dari badan 
manusia atau hewan yang boleh dimakan dagingnya. Lebih dari 
satu orang ulama menukil bahwa darah tersebut najis berdasarkan 
ijma'. Jika ijma' tersebut telah tetap, maka kita tidak perlu lagi 
mempertimbangkan pendapat ulama kurun terakhir yang berpen- 
dapat bahwa darah tersebut suci. Dan jika ijma' tersebut tidak tetap, 
maka kita berpendapat bahwa darah tersebut pada dasarnya adalah 
suci. Wallaahu a'lam. 


6. Kotoran hewan yang dagingnya tidak boleh dimakan 
Diriwayatkan dari “Abdullah & , ia berkata, 
EA De ads Je Go Ai 


C3 PPA Lemas Pa Kaya "2 ana DI 39 
“Nabi # hendak buang air besar, lalu beliau berkata, “Bawakan 
untukku tiga batu” Kemudian aku hanya menemukan dua batu 


dan satu kotoran keledai. Beliau mengambil dua batu dan me- 
lemparkan kotoran itu. Beliau berkata, (Kotoran) itu najis.”" 


cs, maknanya najis. 


Hadits ini menunjukkan bahwa kotoran hewan yang dagingnya 


tidak boleh dimakan adalah najis. 


Adapun hewan yang dagingnya boleh dimakan, jika kebanyakan 
dari makanannya bukan sesuatu yang najis, maka air kencingnya, 
kotorannya, air liurnya, susunya, dan yang lainnya pada dasarnya 
suci. 


7. Air liur anjing 
Nabi # bersabda: 


Sa la Uk Of ASN as SI Sa st pa 


H HR. Al-Bukhari dan yang lainnya, adapun di dalam riwayat al-Bukhari tidak 
ada kata jk. 
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SL AY 


“Sucinya bejana salah seorang di antara kalian jika dijilati anjing 
adalah dengan mencucinya sebanyak tujuh kali, yang pertama 
dengan tanah.” 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa air liur anjing adalah najis. 


Adapun seluruh badan anjing dan bulunya selain mulut, pada 
dasarnya adalah suci. Al-Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadits 
secara mu allag dan disambungkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
yang shahih, dari Ibnu “Umar «ss, ia berkata: 


- N e- An ap an : z s3 
SY Sya KP JP Ama dah 
ba AP Ea AN TAN M3 TAG UO OR MIE : 


.BN3 Oya lan 
“Aku pernah bermalam di dalam masjid pada masa Rasulullah 
#£ dan anjing-anjing kencing, datang, dan pergi di dalam masjid. 
Mereka (para Sahabat) tidak ada yang menyiramnya dengan 
air sedikit pun.” 


Akan tetapi yang dianjurkan hanya menyirami tempat ber- 
diamnya anjing saja. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
Maimunah tts , ia berkata: 


3 z. 
. 


Pe AO NN BTA 2 tr ke 2-9 sg 80. 0 0 90, £ 6 
es ae PSA Bb ya US 
o ud 
el 


“Di rumahku ada seekor anjing kecil, lalu Nabi # mengeluar- 
kannya. Kemudian beliau menyiram tempatnya dengan air.” 


2 HR. Muslim. 
8 HR. An-Nasa-i dengan sanad yang shahih. 
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8. Babi 


Babi adalah najis berdasarkan kesepakatan para ulama, hal itu 


karena adanya nash yang jelas dalam al-Gur-an. Allah && berfirman: 


BA LP ii 


Da an alah Ea 


CX 
Go: 
N 


P Sg 
“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi orang 
yang ingin memakannya, kecuali daging hewan yang mati (bang 
kai), darah yang mengalir, daging babi, karena semua itu kotor.” 
(OS. Al-An'aam: 145) 


Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama tentang 
najis dan haramnya daging babi, lemaknya, dan seluruh anggota 
badannya. 


9. Bangkai 


Bangkai adalah hewan yang mati tanpa disembelih secara syari'at. 
Bangkai tersebut najis berdasarkan ijma”. Nabi #£ bersabda: 


Gb Aa LI 3 Bl 
“Jika kulit bangkai telah disamak, maka ia menjadi suci.” 
Makna Lay adalah kulit bangkai. Dikecualikan dari hal itu: 
a. Bangkai ikan dan belalang. 


keduanya suci berdasarkan perkataan “Umar &5 : 


Nan TA Pr ous, 0 Bra 


- 


Seda, ASI ol Lal 


4 HR. Muslim. 
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“Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah. Adapun dua 
bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang, sedangkan dua 
darah adalah hati dan limpa.”" 


Hadits ini masuk dalam hukum rafa' (dihubungkan kepada 
Rasulullah #5). 


b. Bangkai hewan yang darahnya tidak mengalir, seperti lalat, 
lebah, semut, kutu, dan yang sepertinya. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£ : 
Kead S US Tenakls SAM SU) & LUAN 433 SI 


2 - @ 


si BNI Sg 33 Ale AH 3 ob 


“Jika lalat jatuh ke dalam wadah salah seorang di antara kalian, 
maka tenggelamkanlah semuanya ke dalam air, kemudian 
buanglah karena sesungguhnya pada salah satu sayapnya ada 
penyakit dan pada sayap yang lainnya ada obat (penawar).”" 


c. Tulang bangkai, tanduknya, kukunya, rambutnya, dan bu- 
lunya. 


Pada dasarnya semuanya adalah suci. Imam al-Bukhari telah 
mencantumkan dalam kitab Shahiihnya (1/342), “Imam az-Zuhri 
#its " berkata tentang tulang pada bangkai, seperti tulang pada bang- 
kai gajah dan yang lainnya..., “Aku telah mendapati banyak ulama 
Salaf menggunakannya sebagai sisir dan mengambil minyak darinya. 
Mereka semua tidak mempermasalahkannya.” 


Hammad (guru Imam al-Bukhari) berkata, “Tidak ada masalah 
pada bulu bangkai.” 


10. Su'-ru (sisa air yang diminum) binatang buas dan binatang 
lain yang dagingnya tidak boleh dimakan 


5 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih. Lihat as-Silsilah ash-Shahiihah (no. 
1118). 


& HR. Al-Bukhari. 
Lihat Majmuu' al-Fataawaa, karya Ibnu Taimiyyah (XXI/97). 
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Ia 


As-Su'-ru maknanya adalah sisa air yang ada pada suatu wadah 
setelah diminum. 


Dalil yang dijadikan landasan bagi najisnya sisa air ini adalah 
sabda Rasulullah # , ketika beliau ditanya tentang air yang ter- 
genang di sebuah dataran (kubangan air) yang dikenai oleh taring 
binatang buas dan binatang lainnya, beliau #& bersabda: 


2 Jaa Ad A3 SU DS AI 


“Jika air itu mencapai dua kulah, maka ia tidak akan terkotori.”" 


Adapun kucing dan hewan yang lebih kecil darinya, maka air 
sisa minumnya adalah suci, berdasarkan sabda Rasulullah #£ : 


SN SAE GA al Sya es Hi ng Ul 


“Kucing itu bukanlah najis, ia hanyalah hewan jantan dan betina 
yang biasa berkeliaran ditengah-tengah kalian.” 


Faedah: 


Sebagian ulama menyebutkan hal-hal najis lainnya di dalam 
kitab-kitab figih dan furu' (selain yang disebutkan), seperti muntah, 
nanah, kharr (jenis minuman keras) dan yang lainnya. Akan tetapi 
tidak ada dalil shahih yang menunjukkan bahwa semua itu najis. 
Sedangkan hukum asal dari sesuatu adalah suci selama tidak ada 
dalil shahih yang menetapkan kenajisannya. Walhasil kita menetap- 
kan bahwa semuanya adalah suci. 


CARA MENSUCIKAN NAJIS 


Setelah engkau mengetahui macam-macam najis, maka sudah 
seyogianya engkau mengetahui bagaimana cara membersihkan 
sesuatu dari najis. Ketahuilah wahai ukhti muslimah! Sesungguhnya 


8 HR. Abu Dawud (no. 63), at-Tirmidzi (no. 67) dan an-Nasa-i (1/46). Hadits 
ini shahih sebagaimana terdapat dalam Shahiihul Jaami' (no. 758). 

$ Shahih: Dikeluarkan oleh Ahmad (V/303) dan penulis kitab as-Sunan. Lihat 
al-Irwaa' (po. 173). 
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Allah E& telah menjelaskan cara tertentu untuk menghilangkan 
najis-najis tertentu, maka tidak boleh menggunakan cara yang lain 
darinya: 


1. Air. 


Air merupakan alat utama yang digunakan untuk membersihkan 
najis. Tidak seorang pun diperbolehkan untuk menggunakan selain- 
nya, kecuali setelah ada izin dari pembuat hukum (Allah dan Rasul- 
Nya). 


2. Mensucikan pakaian dari darah haidh. 


Cara mensucikannya adalah dengan mengerik dan menggosok- 
gosok dengan ujung jari jemari agar bekasnya hilang kemudian 
dicuci dengan air. 


Praktek seperti ini dijelaskan dalam hadits Asma' w£ts yang 
telah dijelaskan sebelumnya juga berdasarkan hadits “Aisyah, ia wis 
berkata: 


aa 22 Lp Ia FN Ga Gi La OA) DU 
3 Sape Je 5g Al 2 


“Dahulu salah seorang di antara kami haidh, kemudian ia meng- 
gosok- gosok bekas darah yang ada pada pakaiannya dengan 
jari-jemari ketika telah suci, lalu ia mencucinya dan menyiram- 
kan semuanya dengan air. Selanjutnya ia melakukan shalat 
dengan baju itu.”” 


Jika seseorang ingin menggunakan potongan kayu atau yang 
lainnya untuk menghilangkan darah tersebut, dan mencucinya 
dengan air, sabun serta alat pembersih lainnya maka hal itu lebih 
baik. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ummu Gais binti Mih- 
shan, beliau berkata, “Aku bertanya kepada Nabi # tentang darah 
haidh yang (menempel) di baju, beliau menjawab: 


Jang alan Aa mas AKI 


An AA 


2 HR. Al-Bukhari (no. 308) dan Ibnu Majah (no. 630). 
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“Gosoklah dengan potongan kayu, kemudian cucilah dengan 
air dan daun bidara.” 


3.  Mensucikan pakaian yang terkena air kencing bayi yang masih 
menyusu. 


Nabi # bersabda: 
SA diri ada an ta Ya 


“Air kencing bayi perempuan harus dicuci dan air kencing 
bayi laki-laki cukup dipercikkan dengan air.”” 


4. Membersihkan pakaian dari madzi. 


Keluarnya madzi sering sekali dialami oleh siapa pun. Maka 
Allah 35 memberikan keringanan dalam mensucikannya, yaitu 
cukup dengan memercikkan air pada tempat yang terkena madzi. 


Sebagaimana diterangkan dalam hadits Sahl bin Hunaif &g , 
bahwa beliau merasakan kesulitan karena madzi, lalu beliau bertanya 
kepada Nabi $ , “Bagaimana jika ia mengenai pakaianku?” Rasu- 
lullah # menjawab, 


Ted o- “9 


“Cukuplah bagimu mengambil air satu telapak tangan, lalu 
memercikkannya ke baju, di mana engkau melihat bahwa air 
tersebut telah mengenainya (tempat yang terkena madzi).”” 


5.  Mensucikan ujung pakaian wanita. 


21 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 363), an-Nasa-i (1/195), dan Ibnu Majah (no 
628). 

2 Shahih li ghairihi: HR. Abu Dawud (no. 376), an-Nasa-i (I/195), dan Ibnu 
Majah (no. 526). Hadits ini memiliki beberapa penguat. Lihat Jaami' Ahkaamin 
Nisaa', karya guru kami Mushthafa al-Adawi & «si (1/56). 

23 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 215), at-Tirmidzi (no. 115) ,dan Ibnu Majah 
(no. 506). 
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Jika ujung pakaian wanita terkena najis, maka bisa suci hanya 
dengan menyentuhkannya ke tanah yang suci. Seorang wanita ber- 
tanya kepada Ummu Salamah, isteri Nabi $ , ia berkata: 


ET EN EA Ae pa ag PR ee Ceng bp Ohoag Dan 
As Gaal 2 Sg d3 Jab aa Gl 
ng daa aa LA Ju ak 


“Sesungguhnya aku adalah wanita yang memanjangkan ujung 
pakaianku dan berjalan di tempat yang kotor?” Lalu Ummu 
Salamah menjawab, “Nabi 2 bersabda, “Ujung pakaian ter- 
sebut disucikan oleh tanah yang ada setelahnya.“ 


Membersihkan bagian bawah sandal (sepatu). 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id &5 , bahwa Nabi # bersabda: 

Ob ag A3, di ab Am SE AG II 
Anu ba Es 


“Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi masjid, 
maka balikkanlah kedua sandalnya dan lihatlah, jika ia melihat 
kotoran, maka gosokkanlah ke tanah, kemudian shalatlah 
dengan menggunakan keduanya.”” 


Mensucikan wadah ketika terkena jilatan anjing. 


Diriwayatkan dalam Shahiih Muslim dari Abu Hurairah &5 , 
bahwa Rasulullah $ bersabda: 


A 


HA ata Han Oi ea pa 


4 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 383), at-Tirmidzi (no. 143), dan Ibnu Majah 
(no. 531). 


2 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 646). 
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“Sucinya bejana seseorang di antara kalian bila dijilati anjing 
adalah dicuci tujuh kali, yang pertama dicampur dengan tanah.” 


8. Mensucikan kulit bangkai dengan disamak. 
Dijelaskan dalam Shahiih Muslim, bahwa Nabi # bersabda: 


Sab A3 BY! 3 


“Jika kulit bangkai telah disamak, maka ia menjadi suci.” 


9. Mensucikan tanah dari air kencing dan semisalnya. 


Tanah tersebut bisa disucikan hanya dengan menyiramnya 
dengan air. Sebagaimana Rasulullah # memerintahkan Sahabat 
agar menyiramkan air pada tempat yang dikencingi oleh seorang 
Arab badui. Rasulullah # memerintahkan demikian agar tempat 
tersebut cepat suci. Padahal seandainya saja tempat tersebut dibiarkan 
hingga kering dan sisa kotoran (kencing) hilang terserap maka tanah 
itu menjadi suci. 


10. Mensucikan sumur atau minyak samin ketika terkena najis. 


Dilakukan hanya dengan mengambil dan menghilangkan najis 
dan apa yang ada disekitarnya sehingga sisanya tetap suci. Dijelaskan 
dalam Shahiih al-Bukhari (kitab adz-Dzabaa-ih, bab 34) dan yang 
lainnya: Nabi $ ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam minyak 
samin, maka beliau # bersabda: 


Kan gag nba dp uu 


“Buanglah tikus itu dan buanglah minyak samin yang ada di 
sekitarnya, dan makanlah minyak saminmu.” 


Loe 
Ot 
| 


11. Ketika sifat utama najis tersebut hilang, tegasnya ketika predikat 
najis tersebut hilang dan berubah menjadi sesuatu yang suci, 
maka ia dihukumi suci. Contohnya adalah kotoran yang ber- 
ubah menjadi tanah. 


2 HR. Muslim (no. 366) dan Abu Dawud (no. 71). 
7 HR. Muslim (no. 366), Abu Dawud (no. 4133), dan Malik (no. 1079). 
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pa 


Tz 


Jika air susu seorang wanita mengenai bajunya, maka hal itu 
tidak mengapa dan tidak wajib mencucinya karena air susu 
tersebut suci. Hal ini diungkapkan oleh Ibrahim an-Nakha'i 
sebagaimana dicantumkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushannaf (1/172) dengan sanad yang hasan." 


SUNNAH-SUNNAH FITHRAH 
Yang dimaksud dengan Sunnah-Sunnah Fithrah adalah Sunnah- 


Sunnah para Nabi $£ . Ada juga yang berpendapat bahwa Sunnah- 
Sunnah Fithrah adalah agama.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , ia berkata: 


II, NN ag BULAN, ot: Ui 
SW 3g JB 


“Fithrah itu ada lima: khitan, istihdad,” mencukur kumis, 
memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak.” 


Khitan 


Khitan bagi seorang wanita adalah membuang (memotong) 


sebagian kecil kulit yang terletak di bagian atas farji (kemaluan). 
Tujuannya adalah untuk menyeimbangkan syahwatnya. 


(Khitan) bagi seorang wanita hukumnya mustahabb (dianjurkan) 


dan merupakan kemuliaan. 


Ibnu Gudamah &i& berkata di dalam kitab al-Mughni (1/58), 


“Khitan hukumnya wajib bagi seorang laki-laki dan merupakan 
kemuliaan bagi seorang wanita, dan inilah pendapat kebanyakan 
para ulama...” 


28 


29 


36 
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Jaami' Ahkaamin Nisaa' (1/63) karya guru kami Mushthafa al“ Adawi. 
Syarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (1/543). 

Artinya adalah menghilangkan bulu yang ada di sekitar kemaluan. 
HR. Al-Bukhari (no. 5891) dan Muslim (no. 257). 
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Di antara dalil yang menunjukkan disyari'atkannya khitan 
adalah sabda Rasulullah #£ : 


“0s 


25 dad send 1 SA lan ee aa | 


ai 3 
“Jika seorang laki-laki telah duduk di antara kedua kaki dan 


tangannya (wanita), dan kedua khitan telah bersentuhan, maka 
wajiblah mandi.”” 


Kedua khitan maksudnya adalah bagian yang dipotong (dikhitan) 
dari kemaluan anak kecil laki-laki dan wanita. Di dalam hadits ter- 
sebut terdapat penjelasan bahwa wanita pun dikhitan. 


Banyak hadits yang berbicara tentang khitan bagi wanita, tetapi 
seluruhnya bermasalah. Di antaranya adalah hadits Ummu “Athiyyah 
ks , bahwa seorang wanita di Madinah sering mengkhitan, lalu 
Nabi $ berkata kepadanya: 


Jadi 3 Bg ya SA 25 op 5 
“Jangan terlalu berlebihan memotongnya! Karena sang denis 


kian itu lebih terhormat bagi seorang wanita dan lebih dicintai 
oleh suami.” 


Dalam sebagian riwayat: 
B3 or TAI Bb SS V9 ih oiais II 
Kana xs 
“Jika engkau mengkhitannya potonglah sedikit dan jangan 


berlebih-lebihan, karena yang demikian itu lebih mempercantik 
wajah dan lebih terhormat di sisi suami.” 


Riwayat hadits ini lemah akan tetapi dishahihkan oleh al- Alla- 
mah al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahiihah (no. 722). 


2 Shahiih Muslim (no. 349) dan yang lainnya. 
3 HR. Abu Dawud (no. 5271) dan beliau melemahkan hadits ini. 
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Bagaimanapun keadaannya, sesungguhnya khitan bagi seorang 
wanita hukumnya mustahabb (dianjurkan), wallaahu a'lam. 


2. Siwak 


Siwak termasuk juga ke dalam Sunnah-Sunnah Fithrah, sebagai- 

mana dijelaskan dalam hadits “Aisyah t&ts yang diriwayatkan oleh 

Muslim (no. 261). Penggunaan siwak disunnahkan di dalam berbagai 
keadaan, yang paling utama adalah: 


a. Ketika hendak berwudhu' 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «#5 , beliau berkata, “Rasu- 
lullah ££ bersabda: 


SPS IG PA 3 ory 


“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku perintah- 
kan mereka agar bersiwak setiap berwudhu'.”” 


b. Ketika akan melakukan shalat 


| Diriwayatkan dari Abu Hurairah &# , bahwa Nabi #& ber- 
| sabda: 
Pa 


Ako JS Ke NN de API Ab ot Yg 


“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan 


perintahkan mereka agar bersiwak setiap kali akan melakukan 
shalat.” 


c. Ketika akan membaca al-Our-an 


Diriwayatkan dari “Ali &5 , beliau berkata, “Kami diperintah- 
kan untuk bersiwak, dan Ta P3 bersabda: 


Aa £ 


on 6 ia Ka Aa Ca si Sat u sj LN Si) 


ee An 


# HR. Ahmad, hadits ini tercantum dalam Shahiihul Jaami' (no. 5316). 
5 HR. Al-Bukhari (no. 887) dan Muslim (no. 252). 
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Pe 


9 - ag z 3 
aa aa 
“Sesungguhnya ketika seorang hamba melakukan shalat, maka 
seorang Malaikat datang kepadanya. Lalu ia berdiri di belakang- 
nya seraya mendengarkan (bacaan) al-Gur-an dan mendekat 
kepadanya. Ia senantiasa mendengarkan dan mendekat hingga 
meletakkan mulutnya pada mulut (orang yang membaca al- 
@ur-an), dan tidaklah ia membaca satu ayat pun melainkan 


ayat tersebut sampai ke perut Malaikat itu.” 
d. Ketika akan memasuki rumah 
Diriwayatkan dari al-Migdam bin Syuraih, dari ayahnya, beliau 
berkata: 
« 20 PIN reA 3 a - Oo 2 : 0. sa # 2. a., Psi , 
JS BI OS el ee 
IN gade 1G Say 


“Aku bertanya kepada “Aisyah w&xs, aku katakan, “Dengan 
apakah Nabi ££ memulai ketika beliau hendak memasuki ru- 
mahnya? “Aisyah menjawab, “Dengan bersiwak.”” 


e. Ketika hendak melakukan Oiyamul Lail (shalat Tahajjud) 


Diriwayatkan dari Hudzaifah &5 , ia berkata: 
MI 36 ps HI BN BD OS 
“Ketika hendak melakukan shalat Tahajjud, Nabi $ mem- 


bersihkan mulutnya terlebih dahulu dengan siwak.”" 


Makna kata (22, ) adalah menggosok-gosok giginya dengan 
siwak. 


2 HR. Al-Baihagi (1/38) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam ash- 
Shahiihah (no. 1213). 


3 HR. Muslim (253) dan yang lainnya. 
8 HR. Al-Bukhari (no. 246) dan Muslim (no. 255). 
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ADAB-ADAB BUANG HAJAT 


Jika engkau hendak masuk ke dalam WC untuk buang air, 
hendaklah engkau melakukan hal-hal berikut: 


1. Menutup diri dengan penghalang dan menjauh dari pandangan 
| orang lain, terutama jika engkau hendak buang hajat di tempat 
terbuka. 


maa dari Jabir &5 , beliau berkata: 


YEN JA 05, ta na aa 
Fa B- "YG Hu & NA A 

“Kami pergi bersama Rasulullah 2 dalam Cebaih perjalanan. 
Beliau #5 tidak akan pergi ke sebuah tempat terbuka (untuk 
buang hajat) sehingga beliau bersembunyi dan tidak terlihat.” 


2. Ketika engkau hendak memasuki WC, ucapkanlah: 


ASN, Eh L& 3 F RAT ca —H 
HDeRan bee Nama Allah, ya Allah, sunhaya aku 
berlindung kepada-Mu dari syaitan laki-laki dan perempuan.” 


Saya katakan: Tidak diragukan lagi bahwa ketentuan ini jauh 
lebih penting bagi para wanita. 


Nabi 8 bersabda: 


KA Ja3 BP oh ai PA ja 
AA — Oa af IS 
“Penghalang antara penglihatan jin dan aurat manusia ketika 


salah seorang dari mereka hendak memasuki WC adalah ucapan, 
“Bismillaah.”" 


2 HR. Abu Dawud (no. 2) dan Ibnu Majah (no. 335) dengan sanad yang shahih. 
€ HR. At-Tirmidzi (no. 606) dan Ibnu Majah (no. 297), hadits ini tercantum 
dalam Shahiihul Jaami' (no. 3611). 
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Diriwayatkan dari Anas 5 , beliau berkata, “Ketika hendak 
memasuki WC, Nabi 8 membaca: 


-. 3 Ii Tai - Tea Mena 
KASI CI op Eh Ass : 3 


“Dengan menyebut Nama Allah, ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari syaitan laki-laki dan perempuam.”" 


3. Dahulukanlah kaki kiri ketika memasuki WC dan dahulukan 
kaki kanan ketika keluar darinya karena mendahulukan yang 
kanan digunakan untuk sesuatu yang mulia, sedangkan yang 
kiri digunakan untuk sesuatu yang tidak mulia. Sangat banyak 
riwayat yang menjelaskan masalah ini.” 


4. Jika engkau keluar dari WC, ucapkanlah: 
Mas 


“Aku memohon ampunan dari-Mu.” 


Sebagaimana diterangkan dalam hadits “Aisyah t£x5, beliau 
berkata: 


Pa NN Da Ao Berak au wan D Ig Ga 
as "JW ea Uu Ca Is PA AS Os 
“Nabi $& ketika hendak keluar dari WC mengucapkan, “Ghuf- 


raanaka.”” 


5. Jangan menghadap kiblat atau membelakanginya ketika buang 
air besar atau buang air kecil. 


Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari & , dari Nabi 2, 
beliau bersabda: 


Lu AR NE Yg ALA gladi NS BIN LA 1S) 


41 HR. Al-Bukhari (no. 142), Muslim (no. 375), dan selain keduanya. 

As-Sailul Jarraar, karya asy-Syaukani (1/64). 

8 HR. At-Tirmidzi (no. 7), Abu Dawud (no. 30) dan Ibnu Majah (no. 300), 
hadits ini berpotensi untuk dikategorikan hadits hasan, dan Syaikh al-Albani 
menghukuminya sebagai hadits shahih. 
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Ig £ A3 Aa 
“Jika engkau hendak buang air, maka janganlah menghadap 


kiblat atau membelakanginya. Akan tetapi menghadaplah ke 
arah timur atau barat.” 


Abu Ayyub berkata, “Lalu kami datang ke Syam, dan kami 
mendapati banyak WC yang dibangun menghadap ke Ka'bah, lalu 
kami berpaling darinya dan memohon ampun kepada Allah.” 


6. Bersuci bisa dengan menggunakan air, batu atau kertas. Dan 
yang lebih utama adalah dengan menggunakan air. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5 , beliau berkata: 


LA 243 ga NN Ma pa 


“Rasulullah ££ masuk ke dalam WC, lalu aku dan seorang anak 
yang sebaya denganku mengambil satu wadah air dan tombak 
kecil beliau, kemudian beliau beristinja' dengan air tersebut.” 


Diriwayatkan dari “Aisyah tts , bahwa Rasulullah &£ ber- 
sabda: 


28 5 


- # P3 As Sal AKI Pa a. Na Tu -1 2 
Menahan BIS II 2 SAH B3 Isl 
Jo. 3 0 4 La -...9 -9 Pai 


“Jika seseorang di antara kalian hendak buang air besar, maka 
bawalah tiga buah batu dan bersucilah dengannya, karena ke- 
tiganya cukup untuk bersuci.” 


Menggunakan kertas yang menyerap (tissue) pun hukumnya 
seperti batu. Akan tetapi yang lebih utama adalah menggunakan 


“HR. Al-Bukhari (no. 144), Muslim (no. 264), dan selain keduanya. 
? HR. Al-Bukhari (no. 152), Muslim (no. 27 1), dan selain keduanya. 
“HR. An-Nasa-i (no. 44) dan Abu Dawud (no. 40) dengan sanad yang shahih. 
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air. Imam Malik telah meriwayatkan dalam al-Muwaththa' (hal. 66) 
dengan sanad yang shahih dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa beliau 
ditanya tentang bersuci karena buang air besar dengan menggunakan 
air. Beliau menjawab, “Demikian itulah bersucinya seorang wanita.” 


7. Jangan bersuci dengan menggunakan kotoran hewan atau tu- 
lang. 


Diterangkan dalam hadits Jabir &!5 , beliau berkata: 


o- 2 Ha LB 2 ET PE IKA P3 “ - 
Pa bu Tema 3 al 
z - 3 z - ka 


Nabi $& melarang bersuci dengan menggunakan tulang atau 
kotoran hewan.” 


8. Jangan menyentuh kemaluan dengan tangan kanan dan jangan 
bersuci dengannya. 


Diriwayatkan dalam hadits Abu Gatadah «5 , beliau berkata, 
“Rasulullah $ bersabda: 


o os Maa A AI en SYon Ki ate 
“Jika salah seorang di antara kalian buang air kecil, maka jangan- 


lah ia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya, dan 
janganlah ia bersuci dengannya.”" 


o Hd 
hem 
ame 


Pn and 


Dan hukum seorang wanita yang menyentuh kemaluannya 
dengan menggunakan tangan kanan sama dengan seorang laki-laki 
yang menyentuh kemaluannya sendiri, karena wanita adalah saudara 


kandung laki-laki. 


9. Tidak boleh buang air besar di jalan atau di tempat berteduhnya 
manusia. 


9 Di dalam al-Muntagaa dijelaskan bahwa Abul Walid berkata, “Ungkapan 
tersebut memiliki dua kemungkinan, di antaranya bahwa bersuci dengan 
menggunakan air merupakan kebiasaan wanita, sedangkan menggunakan 
batu adalah kebiasaan pria.” 3: 

"HR. Muslim (no. 263) dan Abu Dawud (no. 38). 

“HR. Al-Bukhari (no. 153) dan Muslim (no. 267) dengan redaksi yang semisal- 
nya. Lafazh ini milik Ibnu Majah (no. 310). 
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Diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah «5 , bahwa Nabi 
1 bersabda: 


JB Ijo) G OKI C9 IE oa Ii 


Me na ea 
“Jauhilah dua perkara yang mengundang laknat!” Para Sahabat 
bertanya, “Apakah dua perkara yang mengundang laknat itu 


wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Orang yang buang 
air besar di jalanan manusia atau di tempat berteduh mereka.” 


10. Dimakruhkan buang air kecil di tempat mandi. 


Nabi #£ telah melarang seseorang buang air kecil di tempat 
mandi.” 


11. Tidak boleh buang air kecil di dalam genangan air yang tidak 
mengalir. 


Diriwayatkan dari Jabir &5 : 
ANJI 3 KO 


“Sesungguhnya Nabi #& melarang buang air kecil pada air yang 


tergenang.” 


12. Tidak wajib bersuci karena keluarnya angin (kentut), karena 
angin yang keluar bukan najis dan tidak membawa najis. Imam 
Ahmad berkata, “Tidak ada keterangan sama sekali di dalam 
al-Gur-an atau as-Sunnah yang mewajibkan istinja' (cebok) 
karena keluar angin.”? 


13. Ketika buang air, engkau tidak boleh membawa sesuatu yang 
terdapat lafazh-lafazh Allah: 


8 HR. Muslim (no. 269) dan Abu Dawud (no. 25), hadits ini tercantum dalam 
Shabiihul Jaami' (no. 110). 

2 HR. An-Nasai (no. 238) dan Abu Dawud (no. 28) dengan sanad yang shahih. 

'L HR. Muslim (no. 281) dan an-Nasa-i (no. 35). 

Lihat Syarh Umdah (W161)-7 
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Allah &£ berfirman: 


TP. Ans PA AT Bea Sa an 
KB IA SAS ya Lea AI arah aan 03 9 
“Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka sesung- 


guhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (OS. Al-Hajj: 32) 


14. Jangan berbicara ketika buang air, meskipun untuk menjawab 
salam. 


15. Dianjurkan buang air kecil pada tempat yang lembek (basah), 
dan tidak pada tempat yang keras sebagai kehati-hatian agar 
engkau tidak terkena percikan air kencing. 


WUDHU' 


Wudhu' adalah menghilangkan hadats kecil untuk melakukan 
shalat dan yang semisalnya. 


Nabi #$ bersabda: 
Eg 


Ge) Lage a Kena EA Re gna An aa 
ga LH IS SA SO WI Jah Y 


“Allah G& tidak akan pernah menerima shalat salah seorang 
1 »52 


dari kalian ketika berhadats hingga ia berwudhu'. 
Tata Cara Wudhu' 
Allah B2 berfirman: 


LEG silat JIE IBI Iyate Tani CE P 
Kasih VA GOA JI) Kai Kas 
SANG TAN kana 

KO KT II A35 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger- 
jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 


2 HR. Al-Bukhari (no. 135) dan Muslim (no. 225). 
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dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki.” (@S. Al-Maa-idah: 6) 


Dalam ash-Shahiihain dijelaskan bahwa “Utsman bin “Affan 
meminta air wudhu', lalu beliau berwudhu' dengan membasuh 
kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali. Kemudian berkumur 
dan memasukkan air ke dalam hidung (sebanyak tiga kali), lalu 
beliau membasuh wajah sebanyak tiga kali. Kemudian membasuh 
tangannya yang kanan sampai ke siku tiga kali, selanjutnya mem- 
basuh tangan kiri seperti membasuh tangan kanan. Lalu beliau 
mengusap kepalanya, kemudian beliau membasuh kaki kanannya 
sampai ke mata kaki sebanyak tiga kali, lalu membasuh kaki kiri 
seperti membasuh kaki kanan, selanjutnya beliau, “Utsman bin 
“Affan &:5 berkata, “Aku melihat Rasulullah $$ berwudhu' seperti 
wudhu'ku ini. 


Rasulullah £ bersabda: 


00 ES .. 0 - 


VE SAP dia da) Pi GP 
AS Ta Tai San Ka Tega Sa 


“Barangsiapa berwudhu' seperti wudhu'ku ini, kemudian me- 
lakukan shalat dua raka'at, dan tidak menyibukkan dirinya 
(dengan perkara-perkara dunia) dalam dua raka'at itu, maka 
Allah akan mengampuni dosanya yang telah lalu.” 


Ibnu Syihab berkata, “Para ulama kita berkata, “Ini adalah 
wudhu' yang paling sempurna dilakukan oleh seseorang yang hendak 
melaksanakan shalat.” 


Wahai saudariku muslimah, jika engkau hendak melakukan 
wudhu' untuk shalat dan yang semisalnya, hendaklah engkau me- 


lakukan hal-hal berikut. 


1. Hadirkanlah niat di dalam hatimu bahwa engkau akan berwu- 


dhu' dan ucapkanlah, “Bismillaah.” 


2 HR. Al-Bukhari (no. 160) dan Muslim (no. 226). 
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2. Basuhlah seluruh kedua telapak tanganmu, berkumur dan ma- 
sukkan air ke dalam hidung sebanyak tiga kali. 


3. Basuhlah wajahmu dengan baik sebanyak tiga kali. 
4. Basuhlah kedua tanganmu sampai ke sikut sebanyak tiga kali. 


Usaplah seluruh kepalamu beserta kedua telinga. Jika engkau 
mengenakan kerudung, maka dibolehkan bagimu untuk meng- 
usap kerudung (sekali usapan saja).” 


6. Basuhlah kedua kakimu sampai ke mata kaki dan mulailah 
dengan yang kanan sebanyak tiga kali. 


5. aan 


Pa - £ 0 £ 
EN. 0.E Io - ai 


2 AS o- Sa 


en) OLS Iko 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya.” 


Syarat Sah Wudhu' 
1. Niat. 
Berdasarkan sabda Rasulullah #5: 


IL IKI Ls) 


- Pd 


“Sesungguhnya setiap perbuatan hanyalah tergantung niatnya.” 


Tidak disyari'atkan melafazhkan niat, karena tidak ada riwayat 
mengenai hal itu dari Nabi #5. 


8 Berdasarkan hadits riwayat Muslim (I/211) dari Sahabat “Abdullah bin Zaid 
&5 , juga berdasarkan semua riwayat yang ada, tidak disebutkan bahwa 
Rasulullah #5 mengambil air yang baru untuk mengusap kedua telinganya. 
Lihat Syarhul Mumti', karya Syaikh al-Utsaimin (1/145).4 

# HR. Al-Bukhari (no. 1) dan Muslim (no. 1907). 
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Rukun-Rukun Wudhu' bagi Wanita 


Maknanya adalah sesuatu yang berakibat terlaksananya wudhu', 
tegasnya jika salah satu darinya tidak diwujudkan, maka wudhu' 
tersebut tidak ada dan tidak diperhitungkan sebagai wudhu' secara 
hukum. Rukun-rukun tersebut adalah: 


1. 'Membasuh seluruh wajah. 


Yaitu dari atas kening sampai ke dagu, dan dari cuping telinga 
sampai kepada cuping telinga yang lain. Kewajiban membasuh wajah 
ini berdasarkan al-Our-an dan as-Sunnah. 

2. Berkumur dan menghirup air ke dalam rongga hidung. 


Keduanya termasuk dalam kategori membasuh wajah, karena 
1 55 


Rasulullah #£ selalu melakukannya setiap kali berwudhu'. 


Rasulullah ££ telah memerintahkan untuk melakukan kedua- 
nya, sebagaimana terdapat dalam sabdanya: 
32? o£ PN aa Lea PA P5 TANPA 
FE 5 ea di dea SAS US II 
“Jika salah seorang dari kalian hendak berwudhu', maka masuk- 
kanlah air ke dalam hidungnya kemudian buanglah.”” 


Dan sabda beliau #: 


o o £ a - 2, we 5 
Ppomas lb ISI 
“Jika engkau berwudhu', maka berkumurlah!”” 


3. Membasuh kedua tangan sampai siku. 


Siku adalah batas antara otot dan lengan, dan kedua siku masuk 
dalam anggota tubuh yang wajib dibasuh, dan inilah petunjuk yang 
sangat penting dari Nabi #5, tidak ada satu riwayat pun yang men- 
jelaskan bahwa Nabi £# meninggalkan keduanya. 


8 Fathul Baari, as-Sailul Jarraar (V/81) dan ar-Raudhatun Nadhiyyah (hal. 35). 

£ HR. Al-Bukhari (no. 161) dan Muslim (no. 237), juga yang lainnya. 

7 HR. Abu Dawud (no. 140), at-Tirmidzi (no. 38), an-Nasa-i (1/66), dan Ibnu 
Majah (no. 448), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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4.5. Mengusap seluruh kepala dan kedua telinga karena keduanya 
termasuk bagian kepala. 


Allah 8& berfirman: 


-” 2 2 $ 2 5 id Te 
LO asin pasal $ 
“Dan usaplah kepalamu.” (OS. Al-Maa-idah: 6) 


Wajib pula bagi seorang wanita mengusap kepala seluruhnya 
sebagaimana laki-laki. 


Akan tetapi jika ia mengenakan kerudung, maka ia boleh hanya 
dengan mengusap di atasnya. Hal ini sebagai giyas (analogi) dengan 
apa yang dilakukan oleh kaum pria yang diperbolehkan untuk 
mengusap di atas imamah.” Namun untuk keluar dari perselisihan, 
maka diutamakan baginya mengusap sebagian kecil dari rambut 
bagian depannya beserta kerudung.” 


Adapun dalil yang menunjukkan wajibnya mengusap dua telinga 
adalah beberapa hadits shahih yang menjelaskan bahwa Nabi & 
mengusap keduanya beserta kepala. Diriwayatkan pula bahwa Nabi 
$$ bersabda: 


“Dua telinga termasuk kepala.” 

Keshahihan hadits ini diperdebatkan. Akan tetapi riwayat ini 
telah shahih dari sebagian ulama Salaf, di antaranya adalah dari 
Ibnu “Umar xgs. 
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Dituturkan dalam ash-Shahiihain dan selainnya bahwa Nabi 8 mengusap 
bagian atas imaamah (semacam surban yang dipakaikan di kepala,” 

? Sesungguhnya Jumhur ulama tidak membolehkan hanya mengusap imamah 
saja (termasuk kerudung), sebagaimana diungkapkan oleh al-Hafizh dalam 
Fat-hul Baari. 

8 HR. Ibnu Majah (no. 443), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
ash-Shahiihah (no. 36). Guru kami (Mushthafa al-“Adawi) mengomentari 
hadits ini dalam an-Nazharaat dan melemahkannya, sebelumnya telah di- 
lemahkan pula oleh an-Nawawi dalam al-Majmuu' (1/415) dan al- Allamah 
Ahmad Syakir dalam ta'lig ar-Raudhatun Nadiyyah (hal. 38). 
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6. 'Membasuh kedua kaki sampai dua mata kaki. 


Membasuh kedua mata kaki hukumnya wajib bersama kedua 
kaki, berdasarkan hadits Ibnu “Umar wsts, ia berkata: 


o “ - 2 Lo Er Pa: 0 MG 1 S5 - 2 ap z 
A33 Es (0 ynaw & PA “al Jgn) ke Al 
- 2S ARE Te 5 9 ze 3g - 1g Pap C. 9 Pa PA 3 
Pa na @ Gg Te £ Nag 0 To £ 
NE al ep OI opa las Jaa And dst 


“Pada sebuah perjalanan, Rasulullah #£ tertinggal dari kami, 
lalu beliau menyusul kami, dan kami bisa (mendapati waktu) 
shalat “Ashar, lalu kami berwudhu' dan hanya mengusap kaki- 
kaki kami, kemudian beliau berkata dengan suaranya yang 
lantang, “Celaka bagi tumit (yang tidak sempurna dicucinya).” 
Beliau mengucapkannya sebanyak dua atau tiga kali.” 


Semua rukun di atas diungkapkan dengan jelas di dalam firman 


Allah BS : 
Pn Pe ee An ARA aan Ae Dien nh RA 8E- 
pl Bala Jl Ata II Inna Toll C3 9 
2 PPN NN Madara SER na ai Ta SR iban 
Xagi op Dopuatg BI Jl ala 33 


(a pg P2 - 4 “3 £ 
1D SI ba 
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger- 
Jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 


dengan siku, dan usaplah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki.” (OS. Al-Maa-idah: 6) 


Tertib. 


Tertib merupakan rukun, karena Allah E& menuturkan rukun- 
rukun wudhu' di dalam firman-Nya secara tertib. Allah Ta'ala me- 


misahkan antara kewajiban membasuh kedua tangan dan kaki dengan 


"HR. Al-Bukhari (no. 60) dan Muslim (no. 240). 
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kepala yang kewajibannya adalah diusap. Pemisahan ini tidak 
mungkin dilakukan tanpa tujuan tertentu, yaitu kewajiban adanya 
tertib sesuai dengan urutan yang diungkapkan di dalam ayat. 


Hal ini diperkuat dengan hadits yang menjelaskan tata cara 
wudhu', yang diriwayatkan dari Nabi #& oleh dua puluh orang 
Sahabat, semuanya meriwayatkan sesuai dengan urutan yang di- 
ungkap di dalam firman Allah &&. Hanya ada dua hadits saja yang 
berbeda. Kedua hadits tersebut mendahulukan membasuh wajah 
daripada berkumur dan memasukkan air ke rongga hidung, akan 
tetapi kedua hadits tersebut lemah.” 


8. Muwaalah (Terus-menerus) 


Artinya adalah membasuh setiap anggota secara terus-menerus. 
Satu anggota dilanjutkan dengan anggota yang lain. Maka jangan 
engkau menghentikan wudhu'mu dengan perbuatan lain, yang 
menurut kebiasaan hal itu keluar darinya. Melakukan hal ini hu- 
kumnya wajib, berdasarkan hadits Khalid bin Ma'dan, dari sebagian 
Sahabat Nabi &: 


LX P3 - - w z ra 0. 85 1 
8 SN 5 3g la de eh BS AO 
- o p Ki Bra an Sg pa? A00 23 3 Ns 
LI Al LA ed bad asu 

HN, 


“Bahwa Nabi 8 melihat seseorang yang sedang melakukan 
shalat, sedangkan pada punggung telapak kakinya ada bagian 
sebesar uang logam dirham yang belum tersentuh air, lalu Nabi 
$$ memerintahkannya untuk mengulangi wudhu' dan shalat.” 


62 Kedua hadits tersebut adalah hadits al-Migdam bin Ma'di Karib &# diri- 
wayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Di dalam sanadnya ada perawi yang 
tidak diketahui (majhul), yang lainnya adalah hadits ar-Rabi binti Mu'awwidz, 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dan sanadnya layyin (lemah), 
kemudian kedua hadits tersebut menyalahi hadits-hadits Jain. Sungguhpun 
demikian, hadits ini telah dishahihkan oleh al“ Allamah Syaikh al-Albani 
2 dengan alasan yang tidak bisa diterima. 

5 HR. Abu Dawud, dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahiih Abi 
Dawud (no. 161), dan al-Irwaa' (no. 86). 
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Pena 1 


Akan tetapi jika pemisah antara membasuh anggota wudhu' 
hanya sebentar, maka hal itu sama sekali tidak membahayakan 
wudhu' berdasarkan ijma'. 


Sunnah-Sunnah Wudhu' 


Sunnah-Sunnah wudhu' adalah semua keterangan yang shahih 
dari Rasulullah $& , baik ucapan maupun perbuatan beliau secara 
tidak wajib serta beliau tidak mengingkari orang yang meninggal- 
kannya, di antaranya: 


1. Membaca basmalah di awalnya. 


Banyak riwayat hadits lemah sehubungan dengan masalah ini, 
walaupun sebagian ulama menshahihkannya. Akan tetapi sesungguh- 
nya membaca basmalah itu sendiri adalah sesuatu yang baik yang 
disyari'atkan dalam setiap perbuatan baik. 


2. Menggunakan siwak. 


Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan Sunnah-Sunnah 


Fithrah. 
3. Membasuh kedua telapak tangan tiga kali sebelum berwudhu'. 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits “Utsman tentang tata cara 


wudhu' Nabi $ : 
0. Vagina 233 JA DU AAS deh... 


“...Lalu beliau mengucurkan air pada kedua telapak tangannya 
tiga kali, kemudian beliau membasuh keduanya...” 


Di antaranya adalah hadits: 

Hampa Pep 
“Tidak sah wudhu' seseorang yang tidak menyebut Nama Allah.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 101), at-Tirmidzi (no. 25), 
Ahmad (11/418) dan yang lainnya. Hadits ini lemah walaupun sebagian ulama 
menghasankannya, apalagi hadits-hadits lainnya yang sangat lemah sehingga 
tidak dapat dijadikan hujjah. Karena itu Imam Ahmad berkata, “Aku tidak 
mengetahui satu hadits di dalam bab ini yang jayyid sanadnya.” 


8 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 159) dan Muslim (no. 226). 
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4. Menggabungkan antara berkumur dengan memasukkan air ke 
dalam rongga hidung dengan satu cidukan sebanyak tiga kali. 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits “Abdullah bin Zaid ketika 


Nabi $& mengajarkannya wudhu' “.. beliau berkumur dan mema- 


sukkan air ke dalam rongga hidung dengan satu telapak tangan, 
beliau melakukannya sebanyak tiga kali.” 


5. Melakukan keduanya (berkumur dan memasukkan air ke dalam 
rongga hidung)dengan sungguh-sungguh bagi orang yang tidak 
berpuasa. 


Maka jika engkau sedang berpuasa, janganlah melakukannya 
dengan sungguh-sungguh. Dalam hal ini Rasulullah # bersabda: 


Aasto OF SY BEN 3 aU 
“Dan sungguh-sungguhlah ketika menghirup air ke dalam 
rongga hidung, kecuali jika engkau sedang berpuasa.” 
6. Mendahulukan bagian kanan anggota wudhu' daripada yang 
kiri. 


Dijelaskan dalam sebuah riwayat: 
ap cal — AI — PA Al Ag dn 
as sa 3 aa 


“Nabi & senang mendahulukan bagian kanan ketika memakai 
sandal, bersisir, bersuci dan di dalam semua kebiasaannya.” 


7.  Membasuh anggota wudhu' sebanyak tiga kali. 
Dijelaskan dalam sebuah hadits shahih: 


Pe 2 En 


CNG USU SP SAI Benoa Lah 


6 HR. Muslim (no. 235), at-Tirmidzi (no. 28), dan Ibnu Majah (no. 405). 

9 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 142), an-Nasa-i (1/66) ,dan Ibnu Majah (no 
407). 

8 HR. Al-Bukhari (no. 168) dan Muslim (no. 268). 
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“Sesungguhnya Nabi £# pernah berwudhu' satu kali-satu kali, 
dua kali dua kali dan tiga kali tiga kali.” 


8. Menggosok-gosok anggota wudhu'. 
Diterangkan dalam hadits “Abdullah bin Zaid &5 : 


“Dibawakan Gaun Nabi £5 sebanyak dua pertiga mudd, lalu 
beliau berwudhu' dengannya dan menggosok-gosok kedua per- 
gelangan tangannya.” 


9. Menyela-nyela jari-jari tangan dan kaki. 
Hal ini marah dalam sabda Rasulullah 2 


Ato sn af 


“Sempurnakanlah wudhu', dan sela-selailah jari-jari (tangan 
dan kaki), dan masukkanlah air ke dalam rongga hidung dengan 
sungguh-sungguh kecuali jika engkau sedang berpuasa.” 


10. Memperlebar basuhan dari anggota yang wajib dalam rangka 
memanjangkan cahaya wajah dan tangan (Ithaalatul Ghurrah 
wat Tahjiil). 


Dianjurkan bagimu untuk membasuh bagian depan kepala 
ketika membasuh wajah, ini dinamakan dengan Ithaalatul Ghurrah 
(memanjangkan cahaya wajah), demikian pula membasuh bagian 
yang ada di atas kedua siku dan mata kaki, dan ini dinamakan Ithaa- 
latut Tahjitl (memanjangkan cahaya keduanya). 


8 HR. Al-Bukhari dari “Abdullah bin Zaid, Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari 
Abu Hurairah. Di dalam buku asli hadits ini tidak dituliskan dengan lengkap, 
dan kami melengkapinya.? 


9 HR. Ibnu Khuzaimah dengan sanad yang shahih. 


"HR. Abu Dawud (no. 140) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih, seperti 
yang telah dijelaskan. 
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Hal itu diterangkan dalam hadits Abu Hurairah «5 , bahwa 
Nabi #5 bersabda: 


Pan 
au 


| 


83 A3, DAR LA nela Feb UN Eh 
RA PA op Odonaa Ls dala 5 O gl Ta 
“Sesungguhnya umatku akan datang pada hari Kiamat dengan 
tanda cemerlang pada dahi dan lengannya karena bekas wudhu'. 


Abu Hurairah £# berkata, “Maka barangsiapa di antara kalian 
mampu NS anerukan kecemerlangan di dahinya, lakukanlah.” 


Diterangkan dalam sebuah hadits shahih dari Abu Hurairah 


&5 , ia berkata: 
g P3 
- dor ana 2 OA RA 0 
“Aku Kan kekasihku £# bersabda, “Sesungguhnya cahaya 
pada hari Kiamat akan sampai ke anggota wudhu'.”” 


11. Hemat dalam menggunakan air. 


Sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Anas «5 , beliau ber- 
kata: 


nya ola 3 Kena 3 £ Cah Ik t Fi SG 
Nat 


- - 


“Adalah Nabi £5 mandi hanya dengan satu sha? sampai lima 
mudd, dan beliau berwudhu' hanya dengan satu mudd.”” 


Satu sha” adalah empat mudd, sedangkan satu mudd hampir 
mendekati setengah liter. 


12. Berdo'a setelah wudhu'. 
Ucapkanlah olehmu setelah wudhu': 


2 HR. Al-Bukhari (no. 136), Muslim (no. 246), Ahmad (11/400), dan yang lain- 
nya. 

3 HR. Muslim (no. 250). 

“ HR. Al-Bukhari (no. 198), Muslim (no. 325), dan selain keduanya. 


54 Bab Thaharah 


A 5 Pd og San 
SN VP AI Y ot Ak 
Pan AA Oo. Kk eea 4 


say OLS Iko 


| 
£ 
- 
4 


“Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 


Nya.” 
| Atau ucapkanlah: 
| pn Es O Ea 5 SE Jen og 2 o- - PI Land Lg OA 


Pa 
9-90 £ 
cal 


DSA Va 


“Mahasuci Engkau ya Allah, aku memuji kepada-Mu, aku ber- 
saksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Engkau, aku memohon ampunan kepada-Mu dan kembali 
bertaubat kepada-Mu.”” 


13. Melakukan shalat dua raka'at setelahnya. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits “Utsman «5 , beliau 
berkata: 

ta an Ka. an A23 - 9 LES, 5 ang psi ig 38 ot 
Iya JB AD S3 Pu log BM ya, cal) 
PA PS PA SO NT Ta Pen orna - 9 Cs ego ang y 
SES SPA Frog Pa Lo oa 1 al 
- BAN an gan Se Mat 8 agan - 
A3 ja BU ja ea Laga Laba Y 


“Aku melihat Rasulullah ££ berwudhu' seperti wudhu'ku ini, 
lalu Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapa berwudhu' seperti 
wudhu'ku ini, kemudian melakukan shalat dua raka'at, ia tidak 
berbicara dalam hatinya (tentang urusan dunia) pada saat me- 


5 HR. Muslim (no. 234). 
& HR. An-Nasa-i dalam al-Kubraa (no. 9609) dan al-Hakim (I/564), hadits 
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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lakukannya, maka Allah akan mengampuni dosanya yang telah 


lalu.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5 bahwa Nabi 85 berkata 
kepada Bilal ketika shalat Shubuh: 
aa 


Naa C5 H4 £ Pasi - Pa 0. An - 
PSG Esa ENYA he 
Sab Gd AAN 3 AS 3 BE OS hh 
o £ Oa . 2 3 0G Koro o Ne 
Ibn seb ES Saus AI Nas 
“ an 20 n 4 2 g e Pa 4 Pi 3 2515, 
KAI JS yee bh lo VI 


Pa 
0 90 0 £ 


“Wahai Bilal, kabarkanlah kepadaku sebuah amal yang paling 
engkau harapkan (pahalanya) di dalam Islam, karena sesungguh- 
nya aku mendengar suara sandalmu di hadapanku di Surga?” 
Ia menjawab, “Tidak ada sebuah amal yang paling aku harapkan 
(pahalanya). Hanya saja, tidaklah aku bersuci pada waktu ma- 
lam atau siang melainkan aku melakukan shalat (sunnah) karena- 
nya sesuai dengan kemampuanku.” 


Pembatal-Pembatal Wudhu' 


An-Nawaagidh adalah bentuk jama? dari naagidh, maknanya 
adalah sesuatu yang membatalkan wudhu', yaitu: 


1. Semua yang keluar dari dua jalan: gubul dan dubur, berupa air 
kencing, tinja, dan kentut. 


Allah ES berfirman: 


LA Y IL La DE Te ge 
SO 5 Ka Ie Ae P 
“Atau kembali dari tempat buang air (kakus).” (OS. Al-Maa-idah: 
6) 


7 HR. Al-Bukhari (no. 6433) dan Muslim (no. 226). 
2 HR. Al-Bukhari (no. 1149) dan Muslim (no. 2458). 
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Ungkapan di atas adalah kinayah (kiasan) dari buang air. 
Juga sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #5: 


ES MN UE iB PE A ta 
Tega HP SAH ISI SA ADS Al Jaa Y 
“Allah US tidak akan pernah menerima shalat salah seorang 


dari kalian ketika berhadats hingga ia berwudhu'.” 


Seseorang dari Hadramaut bertanya, “Apakah hadats itu wahai 
Abu Hurairah?” Beliau menjawab, “Kentut, baik yang tidak bersuara 
maupun yang bersuara.” 


Dikecualikan dari semua ini adalah seseorang yang memiliki 
penyakit beser (selalu kencing) atau kentut tanpa sadar. Hukum 
keduanya seperti wanita mustahadhah (keluar darah penyakit) se- 
bagaimana akan dijelaskan. 


2. Keluar mani, madzi, dan wadi. 
Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas w#s, beliau berkata: 


Ya & 2 pr AA W Cl, BAY PAI 
Sp BAN AA BS Imb JW CAN Co ET, 

Mal De 2 
“Mani, wadi dan madzi, adapun mani adalah sesuatu yang me- 
wajibkan mandi, sedangkan wadi dan madzi beliau berkata: 


“Cucilah alat kelamin atau kemaluanmu, dan berwudhu'lah 
seperti wudhu'mu untuk shalat.” 


Dan Nabi 8 bersabda: 


SS Jabir Ca 


? HR. Al-Bukhari (no. 135) dan Muslim (no. 225). 
8 HR. Al-Baihagi (1/115), atsar ini shahih. 
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“Berwudhu'lah dan cucilah kemaluanmu.”" 


Faedah: 


Apakah setiap lendir yang keluar dari kemaluan wanita mem- 
batalkan wudhu'? 


Saya katakan: Masalah ini harus diperinci: 
a. Jika lendir yang dimaksud adalah yang keluar ketika bercumbu 


dengan suami, atau ketika hendak berjima' khususnya, maka 
lendir tersebut sebagaimana telah engkau ketahui, bahwa lendir 
itu membatalkan wudhu' dan diwajibkan mencuci kemaluan 
karenanya. 


b. Sedangkan jika yang dimaksud adalah lendir yang biasa keluar 
pada kebanyakan waktu bagi seorang wanita, terlebih ketika 
hamil, maka itu tidak membatalkan wudhu'. Hal ini berdasar- 


kan beberapa alasan:” 


Pertama, sudah maklum bahwa lendir seperti ini banyak terjadi 
pada kaum wanita, dan tidak diragukan bahwa hal itu terjadi pula 
pada wanita di zaman Nabi $ seperti wanita pada zaman kita se- 
karang ini. Tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan bahwa 
Nabi #£ memerintahkan para wanita berwudhu' karenanya. 


Kedua, sesungguhnya tempat keluar lendir tersebut bukanlah 
tempat keluar air kencing yang najis. 


Ketiga, adapun tentang perkataan sebagian ulama figih “Setiap 
yang keluar dari dua jalan membatalkan wudhu'” bukanlah per- 
kataan Nabi yang dijamin kebenarannya, tidak juga merupakan 
ijma' umat Islam. Bahkan ada beberapa hal yang keluar dari dua 
jalan tersebut tetapi tidak membatalkan wudhu' seperti darah isti- 
hadhah -akan dijelaskan nanti-. 


Berdasarkan beberapa hal di atas sesungguhnya lendir yang 
biasa keluar dari seorang wanita, terutama ketika capek, berjalan 
jauh atau ketika hamil, lendir tersebut bukanlah salah satu yang 
membatalkan wudhu', wallaahu a'lam. 


8 HR. Al-Bukhari (no. 269), Muslim (no. 303), dan an-Nasa-i (1/98). 
82 Lihat Jaami' Ahkaamin Nisaa' (W/68) karya guru kami -semoga Allah meninggi- 
kan derajatnya-. 
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p— 


3. Tidur nyenyak tanpa ada kesadaran sedikit pun di dalamnya. 
Hal ini berdasarkan hadits Shafwan bin “Assal, beliau berkata: 


3 


Bus (SY ol (an SI CABE MI as 
Jp Jae La SI, IS La 39 IN ua 


3 


“Jika kami beraada dalam perjalanan, Rasulullah 8 meme- 
rintahkan kami agar tidak membuka sepatu selama tiga hari 
tiga malam kecuali jika kami berada dalam keadaan junub, 
tegasnya (tidak membuka sepatu) karena buang air besar, ken- 
cing, dan tidur.” 


Rasulullah # menyamaratakan antara tidur, kencing, dan 
buang air besar. 


Akan tetapi tidak semua tidur membatalkan wudhu'. Tidur 
yang dimaksud di dalam hadits tersebut adalah tidur yang sangat 
nyenyak sehingga hilang kesadaran, dan jika ada yang keluar darinya 
(kentut), maka ia tidak akan merasakannya. 


Dalam sebuah hadits diceritakan: 
PAN seal One BM Ian MA 0 
: —. Pa na sala. Sab jan 
20 yap ya Yg O glaan (Raga) HA 
“Adalah para Sahabat Rasulullah ££ menunggu shalat “Isya' 
sehingga kepala mereka mengangguk-angguk (karena kantuk 


berat) kemudian mereka shalat Isya' tanpa berwudhu' terlebih 


dahulu.” 


8 HR. Imam Ahmad (IV/239), an-Nasa-i (1/32), Ibnu Majah (no. 478), dan yang 


lainnya dengan sanad hasan li ghairihi. 


# HR. Muslim (no. 376), Abu Dawud (no. 197), at-Tirmidzi (no. 78), dan Ahmad 
(M/199). 
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4. 


Hilang akal karena mabuk, pingsan atau gila. 


Ini adalah salah satu yang membatalkan wudhu' berdasarkan 


ijma”, karena hilangnya akal pada tiga keadaan ini lebih besar dari- 
pada tidur. 


5, 


85 


60 


Menyentuh kemaluan tanpa penghalang, baik dengan syahwat 
ataupun tidak. 


Sebagaimana dijelaskan dalam sabda Nabi £ : 
2g Pan 2 oo B. ,Eco -E 23 Ha Ae 3 2. 
Ab gila Agar Kana Bp Caly Coyala 0 S3 aa uya 
“Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka ia harus ber- 
wudhu', dan wanita mana saja menyentuh kemaluannya, maka 


ia harus berwudhu'.”? 


Beberapa catatan: 


Menyentuh kemaluan yang membatalkan wudhu' adalah me- 
nyentuh tanpa penghalang, artinya jika menyentuh kemaluan 
dengan sapu tangan dan misalnya, maka hal itu tidak mem- 
batalkan wudhu'. 


Menyentuh kemaluan suami lebih membatalkan wudhu' me- 
nurut pendapat Jumhur ulama. Sebagian ulama berkata, “Tidak 
membatalkan karena tidak adanya dalil,” akan tetapi pendapat 
yang pertama lebih hati-hati. 


Jika seorang wanita menyentuh duburnya, maka hal itu tidak 
membatalkan wudhu' karena tidak adanya dalil, dan pada dasar- 
nya boleh karena dubur tidak dinamakan kemaluan. Maka tidak 
sah menyamakannya dengan kemaluan karena tidak adanya 
alasan menggabungkan larangan keduanya. 


Menyentuh kemaluan anak sendiri tidak membatalkan wudhu'. 
Makan daging unta. 


Berdasarkan hadits al-Bara' bin “Azib «5 , ia berkata: 


HR. Ahmad (11/223) dan al-Baihagi dalam al-Kubraa (1/132), hadits ini shahih 


li ghairihi. 
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“Berwudhu'lah karena makan daging unta, dan tidak usah ber- 
wudhu' karena makan daging domba.” 


Walaupun Jumhur ulama berpendapat bahwa berwudhu' karena 
memakan daging unta hukumnya mustahabb (dianjurkan), akan 
tetapi pendapat yang mewajibkan (makan daging unta membaral- 
kan wudhu') lebih kuat dalilnya. Karena itulah Imam an-Nawawi 
# berkata, “Pendapat ini lebih kuat dalilnya, walaupun jumhur 
menyalahinya.” 


Beberapa Hal yang Tidak Membatalkan Wudhu' 


Wahai saudariku muslimah! Ada beberapa hal yang banyak 
orang menganggap bahwa hal itu membatalkan wudhu', tetapi 
setelah diteliti ternyata tidak membatalkannya, di antaranya adalah: 


1. Wanita menyentuh pria tanpa penghalang. 


Dalil yang dijadikan landasan bagi kelompok yang menyatakan 
batal adalah firman Allah Es: 


9 BI ya 2 PN Cena Ne p- -f 
TO, AL A3 LT tag 8 
“Atau menyentuh perempuan, maka Jika kamu tidak memperoleh 
air, maka bertayjammumlah.” (RS. Al-Maa-idah: 6) 


Sebenarnya firman Allah US ini tidak bisa dijadikan dalil oleh 
mereka, karena kata “al-lamsu' yang ada di dalam ayat maknanya 
adalah bersetubuh, sebagaimana hal ini diriwayatkan dengan shahih 
dari Ibnu “Abbas ws. Pendapat ini diselisihi oleh Ibnu Mas'ud, 
Ibnu “Umar :gs , dan yang lainnya.” 


Saya katakan: Pendapat yang menyatakan tidak batalnya laki- 
laki dan perempuan yang bersentuhan didukung oleh beberapa dalil 
berikut ini: 


"HR. Abu Dawud (no. 184), at-Tirmidzi (no. 81), Ibnu Majah (no. 494), dan 
yang lainnya. Hadits ini memiliki penguat dalam riwayat Muslim. 


” Ibnu Jarir ath-Thabari menyebutkan beberapa atsar dari mereka dengan sanad 
yang shahih dalam Tafiirnya (I/ 502). 
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Hadits “Aisyah (&5, ia berkata: 
e PA 3 40 PARA PN - ea PIK 1, 2 & 4 BS 
C3 Aimaib pl all eye AL B5 AN Jay LAS 


pa“ OA 0 LAI Oi OA o-- £ Sa re - 
OK yasin Lang Clomunall (SB yh dead la le Sh 


Sa Alasan Mop SA AI Jk yag 
(HA) 


“Pada suatu malam aku kehilangan Rasulullah #5 dari tempat 
tidur, lalu aku mencarinya, lalu tanganku mengenai kedua 
telapak kakinya, sedangkan beliau tengah melakukan shalat 
di tempat shalatnya, dan kedua kaki beliau sedang ditegakkan, 
beliau membaca, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu...”" 


Diriwayatkan dari beliau pula, beliau berkata: 


To. de Sean Tn Ai ag A0 oo. Ea 5 
sala 3 eray 1 Al yag Sa AS 


Upin P8 IP Cbr) Ua GS Im IL 

in R3 aga KA AN nan “Mes Mel oh 
“Suatu ketika aku tidur di hadapan Rasulullah £5 , sedangkan 
kedua kakiku ada di sebelah kiblat beliau (di tempat sujud). 
Jika beliau sujud, beliau merabaku dengan tangannya, maka 
aku lipatkan kedua kakiku, jika beliau berdiri, maka aku me- 


luruskan kembali keduanya,” “Aisyah berkata, “Waktu itu di 
rumah-rumah belum ada lentera.” 


Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah menyentuh 
“Aisyah, meskipun demikian beliau tetap menyempurnakan shalat- 


8 YR. Muslim (no. 222), Abu Dawud (no. 865), at-Tirmidzi (no. 3819), dan 
yang lainnya. 
3 HR. Al-Bukhari (no. 382), Muslim (no. 272), dan selain keduanya. 
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nya. Walhasil ini adalah dalil bahwa menyentuh wanita tidak mem- 
batalkan wudhu', dan inilah madzhab Imam Abu Hanifah. 


Telah diriwayatkan bahwa Nabi # mencium sebagian isteri- 
isterinya, kemudian beliau pergi untuk melakukan shalat tanpa 


berwudhu' terlebih dahulu.” 
Catatan: 


Menyentuh seorang wanita tidak membatalkan wudhu', tetapi 
hal ini tidak berarti bahwa seorang wanita boleh bersentuhan atau 
berjabat tangan dengan laki-laki yang bukan mahramnya, karena 
hal ini haram sebagaimana akan dijelaskan. 


2. Keluarnya darah bukan dari tempat yang biasa, baik karena 
terluka atau karena dibekam, banyak atau sedikit. 


Al-Bukhari meriwayatkan secara mu'allag (1/281) dan disam- 
bungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari 
al-Hasan al-Bashri :4ts , beliau berkata: 


) Pn $ 2 8 4 4 8,0 4 2 - - 
“Kaum muslimin senantiasa melakukan shalat dalam keadaan 


terluka.” 
Al-Bukhari berkata: 


23 Leo 3G Oa, B0 re. ... 


MA Ig tai ASIA Gas LA aB) 


“Dan Ibnu “Umar memijjit oieneltan) bisul sehingga keluar 
darah, tetapi beliau tidak berwudhu'.” 


Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwaththa' dengan sanad 
yang shahih: 


2. Ad HD NA 01 - 


Tera Ea 


“Bahwasanya “Umar melakukan shalat sedangkan lukanya 
mengucurkan darah.” 


” HR. Abu Dawud (no. 178) dan an-Nasa-i (1/104), hadits ini dilemahkan oleh 
para pendahulu dari kalangan ulama, lihat Sunan ad-Daraguthni (WV135-142). 
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Demikian pula yang terjadi pada “Ubad bin Basyar, ketika 
terkena panah, beliau meneruskan shalatnya.” 


Dan sudah diketahui bahwa Nabi £ melihat hal itu, beliau 
tidak mengingkari orang yang melanjutkan shalatnya walaupun 
darahnya tetap keluar. Seandainya keluar darah membatalkan wu- 
dhu', niscaya beliau menjelaskannya kepada orang itu dan kepada 
semua Sahabat yang ikut perang. Sedangkan mengakhirkan pen- 
jelasan ketika sangat dibutuhkan, tidak dibolehkan (tidak dibenar- 
kan).” 


3. Muntah dan yang semisalnya. 


Banyak hadits-hadits yang menjelaskan bahwa muntah dapat 
membatalkan wudhu', akan tetapi hadits-hadits tersebut lemah dan 
tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Karena itulah sebagian ulama 
peneliti berpendapat bahwa muntah tidak membatalkan wudhu'. 
Pendapat ini adalah pendapat madzhab asy-Syafi'i, dan diperkuat 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam al-Fataawaa. 


Begitulah, sebagaimana dalam hadits dari Abud Darda' yang 
menjelaskan bahwa Nabi £$ muntah, lalu beliau berbuka dan ber- 
wudhu'.” Tetapi hadits ini tidak mengandung arti diwajibkannya 
wudhu' dengan sebab muntah, karena hal itu hanya merupakan 
perbuatan Nabi 8 semata, maka tidak menunjukkan batalnya 
wudhu', wallaahu a'lam. 


4. Orang yang berwudhu', kemudian ia ragu dalam keadaan ber- 
hadats. 


Jika engkau ragu, apakah wudhu'mu batal atau tidak? Sesung- 
guhnya keraguan seperti ini sama sekali tidak berpengaruh, sama 
saja apakah engkau sedang melakukan shalat atau di luar shalat, 
kecuali jika engkau benar-benar yakin bahwa wudhu'mu batal. 


"| HR. Abu Dawud (no. 198) dan Ibnu Khuzaimah (no. 36) dengan sanad yang 
hasan, seperti yang diungkapkan oleh al-Hafizh dalam at-Talkhiish (1/3), 
beliau berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag dan 
disambungkan oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah, dan selain keduanya. 
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As-Sailul Jarraar, karya asy-Syaukani (1/99). 
2 HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih. 
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Diriwayatkan dari “Abbad bin Tamim, dari pamannya, beliau 
berkata, “Seseorang mengadu kepada Rasulullah £5, tentang sese- 
orang yang meragukan sesuatu (yang membatalkan) di dalam sha- | 
latnya, Rasulullah # bersabda: | 


ay Jom 3 


Janganlah ia berpaling dari shalatnya hingga ia mendengar 
suara atau mendapatkan angin.” 


5. Tertawa terbahak-bahak (dengan bersuara) di dalam shalat. 


Tertawa dengan bersuara ketika shalat tidak membatalkan 
wudhu' karena lemahnya dalil yang menjelaskan bahwa tertawanya 
saat itu membatalkan wudhu'.” Yang ada hanyalah hadits Jabir 
secara mauguf (hanya sampai kepada Jabir), beliau ditanya tentang 
seseorang yang tertawa di dalam shalat, lalu beliau menjawab, “Ia 
mengulangi shalatnya tetapi tidak mengulangi wudhu'.”” Dan ini- 
lah pendapat Jumhur ulama. 


6. Memandikan mayit. 


Tidaklah sah dalil yang menunjukkan bahwa memandikan 
mayit dapat membatalkan wudhu'mu. 


Yang ada adalah dalil-dalil yang hanya sekedar anjuran untuk 
berwudhu' dan mandi setelah memandikan mayit, sebagaimana 


akan dijelaskan. 


4 HR. Al-Bukhari (1/191), Muslim (1/189), Abu Dawud (no. 174), an-Nasa-i 
((/37), Ibnu Majah (I/185), Ahmad (IV/44), dan yang lainnya. 


8 Diriwayatkan dari Jabir secara marfu'": 


3 


PP Ne Pp YA Na Bia 


“Tertawa itu membatalkan shalat akan tetapi tidak membatalkan wudhu'.” 

| Akan tetapi ini adalah hadits munkar, Imam Ahmad berkata, “Tidak ada 
satu pun hadits shahih yang menjelaskan tentang tertawa,” lihat kitab al- 
Tlaalul Mutanaahryah (hal. 367-373). 

HR. Al-Bukhari secara mu'allag (1/280), hadits ini disambungkan oleh al- 
Baihagi (1/144), dan ad-Daraguthni (I/172) dengan sanad yang shahih. 


z 
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Hal-Hal yang Mewajibkan Wudhu' 


Saudariku muslimah, diharuskan bagimu berwudhu' ketika 
akan melakukan shalat, baik itu shalat fardhu atau sunnah atau 
shalat Jenazah. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh Allah E£: 


Pd 


MAKA yag Saad Gp 


« 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger- 


jakan shalat, maka basuhlah... .” (OS. Al-Maa-idah: 6) 
Demikian pula sabda Rasulullah 1 : 


s1 o- PA ag Ng Pe 
tb pn 0 Ml Juta Y 


»97 


Cc: 
8 

—X 
—- 


“Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci. 
Faedah: Dua hal yang tidak mewajibkan wudhu' 


Ada dua hal yang oleh sebagian ulama diwajibkan wudhu' ka- 
renanya, akan tetapi pendapat yang mewajibkan ini perlu dipertim- 
bangkan, yaitu: 


a. “Thawaf di sekitar Ka'bah. 


Kami sama sekali tidak pernah menemukan sebuah dalil shahih 
yang secara jelas menyatakan bahwa thawaf di sekitar Ka'bah me- 
wajibkan wudhu'. Banyak sekali jumlah kaum muslimin yang ber- 
thawaf di sekeliling Ka'bah pada zaman Nabi & , jumlah mereka 
tidak diketahui kecuali oleh Allah E£ . Sungguh pun demikian 
tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan bahwa Nabi #5 me- 
merintahkan mereka berwudhu', padahal kemungkinan besar ada 
di antara mereka yang batal wudhu'nya ketika berthawaf atau ada 
di antara mereka yang masuk untuk berthawaf tanpa wudhu', khu- 
susnya ketika thawaf Ifadhah dan Gudum, di mana jumlah manusia 
sangat banyak hingga berdesakan. Walhasil, selama tidak ada dalil 
yang mewajibkan berwudhu' ketika thawaf, juga tidak ada ijma' 


7 HR. Muslim (1/140), at-Tirmidzi (no. 1), dan Ibnu Majah (no. 272). 
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dari ahli ilmu tentang kewajiban hal ini, padahal hal itu sangat di- 
perlukan dalam sebuah argumentasi, maka kita katakan bahwa 
berwudhu' saat itu tidak diwajibkan.” 


Sebagian ulama -yang berpendapat wajibnya wudhu' bagi yang 
thawaf-? berdalil dengan hadits Ibnu “Abbas gs, dari Nabi 5, 
bahwa beliau bersabda: 


£A 


PI ba 0 Ugal 
“Thawaf di sekitar Ka'bah adalah shalat, hanya saja Allah mem- 


bolehkan berbicara di dalamnya.” 


j 


! 


Mereka berkata, “Apabila thawaf itu shalat, maka wajib hu- 
kumnya berwudhu' di dalam thawaf sebagaimana shalat,” akan 
tetapi pendapat ini tertolak dengan beberapa alasan: 


Pertama, sesungguhnya hadits itu tidak sah sampai kepada 
Rasulullah 8 , yang benar adalah hadits tersebut hanya sampai 
kepada Ibnu “Abbas «#45 sebagaimana yang diungkapkan oleh at- 
Tirmidzi, al-Baihagi, Ibnu Taimiyyah, Ibnu Hajar dan yang lainnya. 


" Jaami” Ahkaamin Nisaa' (U/515) karya guru kami & Wai-. 

8 Di antara para ulama yang mensyaratkan bersuci dan bersih dari najis adalah 
Imam asy-Syafi'1, Inam Malik dan selain keduanya. Mereka berhujjah dengan 
beberapa dalil di antaranya: 

Hadits dari “Aisyah (&x5: 

“Bahwasanya yang pertama kali dilakukan Rasulullah #5 ketika datang ke 
Makkah (untuk berhaji) adalah berwudhu' kemudian thawaf.” (HR. Mutafag 
@laih) 

Diriwayatkan dari Jabir #5 ,bahwa Rasulullah ££ bersabda: 


SG gu 
“Hendaklah kalian mengambil tata cara haji kalian dariku.” (HR. Muslim) 
HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i, al-Hakim dan yang lainnya. Hadits ini tidak 
sah sampai kepada Rasulullah 25 , yang benar hadits ini mauguf (hanya sampai 
kepada Ibnu “Abbas ss ) sebagaimana dijelaskan oleh guru kami &i di 
dalam Janur, Ahkaamin Nisaa' (1/515-521) berbeda dengan al-“Allamah Syaikh 
al-Albani ats menshahihkan bahwa hadits tersebut sampai kepada Nabi £ 
Sean diungkap dalam al-Irwaa' (1/156). 
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Kedua, walaupun hadits itu shahih, maka tidak benar menye- 
rupakan thawaf dengan shalat di dalam segala hal, sehingga disya- 
rPatkan di dalamnya segala hal yang disyari'atkan di dalam shalat. 


Karena itulah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata di dalam 
al-Fataawaa (26/198), “Jelaslah bagiku tanpa ada keraguan bahwa 
suci dari hadats tidak disyari'atkan di dalam melakukan thawaf 
juga bukan sebagai kewajiban di dalamnya. Akan tetapi dianjurkan 
bagi seseorang yang berthawaf untuk suci dari hadats kecil (yakni 
dengan berwudhu"), karena dalil-dalil yang ada menunjukkan tidak 
wajib, tidak juga di dalam syari'at adanya sebuah ketetapan yang 
mewajibkan suci dari hadats kecil ketika akan berthawaf... .” dan 
seterusnya. 


Pendapat ini dipegang pula oleh Ibnu Hazm dalam kitabnya 
al-Muhallaa (VW/179), beliau berkata, “Boleh hukumnya berthawaf 
di sekitar Ka'bah tanpa thaharah (bersuci).” 


Catatan: 


Meskipun kami berpendapat bahwa boleh berthawaf tanpa 


berwudhu', akan tetapi wudhu' tersebut dianjurkan dan lebih utama, 
sebagaimana akan dijelaskan. 


b. Menyentuh mush-haf. 


Banyak dari kalangan ulama berpendapat bahwa orang yang 
akan menyentuh mush-haf diwajibkan berwudhu', mereka berhujjah 
dengan dalil-dalil berikut: 


Firman Allah 85: 


“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan.” 
(OS. Al-Waa-gi'ah: 79) 


Jawaban untuk dalil ini adalah: 


10 Guru kami berkata dalam Jaami' Ahkaamin Nisaa' (1/522) menyebutkan 
11 alasan yang membedakan shalat dengan thawaf, silahkan saudari baca 
kitab tersebut. 
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Sesungguhnya dhamir (kata ganti) yang ada di dalam firman 
Allah E8 4 &-: Y 9 kembali kepada kitab yang tersimpan di langit, 
sedangkan 4 25 akal 9 maknanya adalah para Malaikat. Hal ini seperti 
yang difahami oleh mayoritas ahli tafsir, penafsiran seperti ini di- 


fahami berdasarkan firman Allah BS: 


MA an MO nk aa 
L Iet LA 
"1 (a) O 9 la | Y! 
“Sesungguhnya al-Gur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak menyentuhnya 
kecuali hamba-hamba yang disucikan.” (OS. Al-Waagi'ah: 76- 
79) 


Makna ini diperkuat dengan firman Allah 8S di dalam ayat 
lain: 


»1 “8 - 9 .-” 2 2 
Sal Dab RAP DEK AL GP 
(On 53 pra 


“Di dalam Kitab-Kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi 
disucikan, di tangan para penulis (Malaikat), yang mulia lagi ber- 
bakti.” (OS. “Abasa: 13-16) 


Mereka juga berdalil dengan sabda Rasulullah $£: 
Pata Yr ay 


“Tidak boleh ada yang menyentuh al-Our-an kecuali orang 
yang dalam keadaan suci.” 


11 Hadits ini memiliki beberapa sanad yang semuanya tidak lepas dari masalah, 
dan para ahli hadits berbeda pendapat di dalam memasukkan hadits ini ke 
dalam derajat hasan, hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al- 
Irwaa' (W/158). 
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Sayangnya, semua jalan hadits ini diperdebatkan kehasanannya 
-dan lebih kuat bahwa hadits ini lemah-. Walaupun hadits ini 
shahih, maka kita katakan: Sesungguhnya penyebutan kotor (tidak 
suci) secara mutlak terhadap seorang mukmin yang sedang ber- 
hadats atau junub tidaklah benar secara hakiki ataupun majaz, tidak 
juga secara bahasa karena Rasulullah #& bersabda: 


Koh oo YK 02 
ea Y OP Gel 
“Seorang mukmin itu tidak najis.” 


Maka tidak mungkin ayat dan hadits di atas difahami untuk 
seorang mukmin yang berada dalam keadaan suci. Maka jelaslah 
bahwa makna orang suci di dalam ayat dan hadits adalah selain 
orang musyrik, sebagaimana difahami di dalam firman Allah US: 


Pa 2 21 4 2 3 2. 2 
SBL pik! Lol $ 
“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis.” (OS. At- 
Taubah: 28) 


Demikian pula didukung dengan sebuah hadits yang melarang 
membawa al-Our-an ke daerah musuh. 


Kesimpulannya, seorang mukmin yang tidak dalam keadaan 
suci tidak dilarang untuk menyentuh al-Gur-an, demikian pula boleh 
bagi seorang wanita yang sedang haidh atau seseorang yang sedang 
junub untuk memegang al-Our-an, sebagaimana pendapat ini di- 
yakini oleh Ibnu Hazm dalam al-Muhallaa (W/81). Hal ini akan di- 
jelaskan pada lembaran berikutnya insya Allah. 


Beberapa Keadaan yang Dianjurkan untuk Berwudhu' 


Saudariku muslimah! Di dalam kesempatan ini saya akan men- 
jelaskan beberapa keadaan yang dianjurkan untuk berwudhu', di 
antaranya: 


1. Ketika berdzikir kepada Allah 35£. Termasuk di dalamnya 
dzikir secara umum, membaca al-Our-an, thawaf di sekeli- 
ling Ka'bah dan yang lainnya 


70 Bab Thaharah 


Dianjurkan bagi seseorang yang akan melakukan itu untuk 
berwudhu', berdasarkan hadits al-Muhajir bin Gunfudz, “Bahwa- 
sanya ia mengucapkan salam kepada Nabi #5, dan beliau sedang 
berwudhu', Nabi tidak menjawabnya hingga beliau selesai berwu- 
dhu', kemudian menjawabnya dan berkata: 


2 £ Na SA 3 An N0a Ii Loro BAE LE 00-01 A5 
YO SS ol SY ae SJ Ol ata 


Pd 


Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk menjawab 
salammu hanya saja aku tidak suka menyebut Nama Allah 
sedangkan aku dalam keadaan tidak suci.”'? 


Berwudhu' dalam keadaan tersebut tidak wajib, berdasarkan 

hadits “Aisyah (ts : 
ie la Ana Ba aa aa 
dil IS sa Sg Sa Os 
“Nabi 3£ selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaan- 
»103 

nya. 

2. Ketika hendak tidur 


Diriwayatkan dari al-Bara' bin “Azib &5 , beliau berkata, 
“Nabi £ bersabda: 


9 2 o, 31 Pena ti PE 2, 2 25 Para Agan O e o£ TC 
aa » Sal Se gang Lo 9 kemesaa nas! Isl 


AI ii AN AM 3 3 oa Ulas Ie 
(Sad) 


Jika engkau mendatangi pembaringanmu (hendak tidur), maka 
berwudhu'lah seperti wudhu' untuk melaksanakan shalat, ke- 


2 HR. Abu Dawud (no. 17), an-Nasa-i (I/16), Ibnu Majah (no. 350), ad-Darimi 
(1/287), dan Ahmad (V/80), hadits ini shahih sebagaimana tercantum dalam 
as-Silsilah ash-Shahiihah (no. 834). 

(8 HR. Muslim (no. 373) dan al-Bukhari secara mu 'allag (no. 68). 
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mudian berbaringlah di atas bagian tubuh yang kanan, lalu 
ucapkanlah, “Ya Allah aku menyerahkan diri ini kepadamu... . 
(al-hadits).” 


3. Bagi seseorang yang junub ketika hendak makan, minum, 
tidur atau hendak mengulangi hubungan intim 


Diriwayatkan dari “Aisyah (2:5, beliau berkata: 
Ea DA Ta Be Ore NA TUK en ME tk TANI z 2? SEN 
Co ek ISU Ol SG Kn 0 BB, Sig 


2ab 2 223 


“Ketika Nabi £5 dalam keadaan junub dan beliau hendak ma- 
kan atau tidur, maka beliau berwudhu' sebagaimana berwudhu' 
untuk shalat.” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id &5 , dari Nabi #, beliau ber- 
sabda: 


EA 3 5 ot af SA SIA AI 


“Jika salah seorang di antara kalian berhubungan intim dengan 
isterinya, kemudian hendak mengulanginya, maka hendaklah 
ia berwudhu'.”' 


Semua makna yang terkandung dalam hadits di atas difahami 
sebagai sesuatu yang mustahabb (hanya dianjurkan) dengan dalil 
hadits Rafi” yang akan dijelaskan pada pembahasan mandi-mandi 
yang disunnahkan. 


4. Berwudhu' sebelum mandi besar 


Diriwayatkan dari “Aisyah «&xs , bahwa ia berkata: 


# HR. Al-Bukhari (no. 247), Muslim (no. 2710), dan selain keduanya. 

15 HR. Al-Bukhari (no. 288), Muslim (no. 305) dengan lafazh beliau, Abu Dawud 
(no. 222), at-Tirmidzi (no. 118), an-Nasa-i (1/138), dan yang lainnya. 

16 HR. Muslim (III/217), Abu Dawud (no. 217), at-Tirmidzi (no. 141), dan an- 
Nasa-i (1/42) 
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: 2 Karan Pan 3 Pd CA ea - PTrA y 2 “ Ang 
Jawa IA Ai ya Tel Ih OM Sya V5 
sa, De “ £ “ £ 


8g ne By he 0 e Ta 2. “ - 


an 


o 
4 o- — 


LS 
Saluana 


3NLal os ya 
“Rasulullah $ jika hendak mandi besar, beliau memulainya 
dengan mencuci kedua tangan, lalu mengalirkan air ke tangan 
kiri dengan tangan kanan, kemudian mencuci kemaluannya 
yang dilanjutkan dengan berwudhu' seperti wudhu'nya untuk 
melaksanakan shalat.” ” 


5. Berwudhu' setelah memakan sesuatu yang disentuh oleh 
api (makanan yang dipanggang) 


Hal ini berdasarkan sabda oleh Nabi #£: 


3 
B5. 


ee 


“Berwudhu'lah karena makan makanan yang disentuh oleh 
1 »108 


api 
Perintah yang ada dalam hadits mengandung arti dianjurkan, 
dengan dalil hadits “Amr bin Umayyah adh-Dhamri, beliau berkata: 


- id 9 CET PA 2 9 o 8. Pro sa o£ 
PB ga SUS JS ra Dg BD 
“ ig PAT GO aa sn aka Du - 
do dh A33 Sl Ce es Sal ) 

“Aku melihat Rasulullah #£ sedang memotong bahu domba, 
lalu memakan sebagian darinya (setelah beliau memanggang- 


nya), kemudian adzan shalat dikumandangkan, dan selanjut- 
nya Nabi meletakkan pisau, lalu melakukan shalat tanpa ber- 


wudhu' terlebih dahulu.” ? 


'7 HR. Al-Bukhari (no. 248), Muslim (no. 316), dan selain keduanya. 
@ HR. Muslim (no. 351), Abu Dawud (no. 192), at-Tirmidzi (no. 79), an- 
Nasa-i (1/105), dan Ibnu Majah (no. 485). 


? HR. Al-Bukhari (I/50), Muslim (IV/45, an-Nawawi), dan Ibnu Majah (no. 
490). 
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6. Memperbaharui wudhu' ketika hendak melakukan shalat 
Berdasarkan hadits Buraidah &:5 , beliau berkata: 


Beban an at BA ss 
(EA in ae ag AN Ae 


“Nabi #5 berwudhu' pada setiap kali shalat, lalu ketika Fat-hu 
Makkah, beliau melakukan beberapa shalat hanya dengan satu 


wudhu"... 10 
7. (Langsung) berwudhu' setiap kali batal wudhu' 


Sebagaimana diterangkan dalam hadits Bilal & terdahulu 
bahwa Nabi £$ mendengar suara sandal Bilal di hadapannya di Surga, 
lalu beliau bertanya: 


8 - 8 - 


Is SIT WA Ih GILA) Pa » IG 
Ia WAK AU UG Es) € RA y 
Sg 8 Jus cie 


“Wahai Bilal dengan apakah engkau bisa mendahuluiku masuk 
ke dalam Surga?” Ia menjawab, “Wahai Rasulullah, tidaklah 
aku mengumandangkan adzan kecuali aku melakukan shalat 
dua raka'at, dan tidaklah aku berhadats kecuali aku berwudhu' 


karenanya,” lalu Nabi #£ berkata, “Karena inilah.” 
8. Wudhu' karena muntah 


Seperti yang dijelaskan dalam hadits Ma'dan bin Abi Thalhah 
dari Abud Darda': 


am po Sa GA bb En 


j 


10 HR. Muslim (no. 277), Abu Dawud (no. 171), at-Tirmidzi (no. 61), an-Nasa-i 
(U/89), dan Ibnu Majah (no. 510). 


H1 Muttafag “alaih, telah dijelaskan sebelumnya. 
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po 


| “ “ FG Oo E Pa eno 4 AA Kn £ Tag an NG ME 

| de pny Ad Ul Bk JA DI SS Ga 
“Bahwa Rasulullah #£ muntah, lalu beliau berbuka dan ber- 
wudhu', kemudian aku menemui Tsauban di masjid Damaskus 
dan menceritakan hal itu kepadanya, selanjutnya beliau berkata, 
Benar, akulah yang mengucurkan air wudhu'nya.” 1? 


Hal-Hal yang Perlu Diketahui oleh Orang yang Berwudhu' 


1. Tidak mengapa berbicara ketika berwudhu', hal itu diper- 
bolehkan dan tidak ada satu dalil pun yang melarangnya. 


2. Tidak disyari'atkan adanya do'a ketika berwudhu' (ketika 
membasuh setiap anggota wudhu"), yang ada hanyalah dzikir 
setelah wudhu' seperti yang telah dijelaskan. 


3. Tidak sah berwudhu' dengan hal-hal yang munkar di kuku 
(cutek) karena ia dapat menghalangi tembusnya air. Adapun 
hanya sekedar warna, seperti menggunakan pacar (inai) atau 
yang sejenisnya, maka hal itu sama sekali tidak berpengaruh, 
walaupun yang utama adalah menghilangkannya sebelum ber- 
wudhu' dan melakukan shalat. Hal ini sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah (1/120) dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu “Abbas w#5, beliau berkata: 


- 2 0. - 9 0. Pa 9 # - . 0 PO INA 
glenadl Iau Kei Ml ml eat U alus 
o 2 | og. 9 aa 
“Para wanita dari kalangan kami memakai pacar den an pacar 
$ |) gan Pp 


yang paling baik, mereka memakainya setelah Isya' dan meng- 
hilangkannya sebelum Fajar.” 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi (1/77, 78) dengan sanad yang 
shahih, dari Ibrahim an-Nakha'i tentang seorang wanita yang me- 
makai pacar dalam keadaan tidak berwudhu', kemudian datang 
waktu shalat- beliau berkata, “Sebaiknya ia membuka apa yang ada 
di tangannya jika hendak melakukan shalat.” 


12 HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih. 
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vm MHi 


4. Diperbolehkan setelah berwudhu' mengeringkan air pada 
anggota wudhu' dengan sapu tangan atau yang semisalnya. 
At-Tirmidzi berkata (hadits no. 54), “Sekelompok ulama dari 
para Sahabat Rasulullah $ telah memberikan keringanan 
untuk memakai sapu tangan -yakni mengeringkan air dengan 
sapu tangan- setelah berwudhu', sedangkan yang memakruh- 
kannya hanya berdalil dengan ungkapan “Sesungguhnya air 
wudhu' itu akan ditimbang.” 


Saya katakan: Diriwayatkan bahwa Nabi #5: 


en 
3-90 #8 
. pad 


AA Na mamah IE IS Bejo ir Ai C2 


“Berwudhu' kemudian membalikkan jubbah wolnya dan meng- 
usap muka dengannya.” '" 


Dan akan dijelaskan dalam “Tata Cara Mandi Besar” bahwa 
Maimunah t&5 datang kepada Nabi ££ dengan membawa sapu 
tangan. 


Mengusap Khyuff (Sepatu yang Menutup Mata Kaki) dan yang 
Semakna dengannya 


Disyari'atkannya Mengusap Khuff 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya di antara 
kemudahan yang Allah berikan kepada hamba-Nya adalah meng- 
usap sepatu sebagai pengganti membasuh kedua kaki dalam ber- 
wudhu'. 


Maka diperbolehkan bagimu untuk mengusap keduanya, baik 
ketika dalam perjalanan atau ketika berada di tempat bermukim, 
ketika dibutuhkan atau tidak. Bahkan diperbolehkan bagimu ketika 
engkau sedang berada di dalam rumah. Hal ini berdasarkan ijma' 
para ulama. Yang menjadi dalil dalam masalah ini adalah sebuah 
hadits shahih yang mutawatir dari Rasulullah #, dan di antara 
hadits yang paling baik untuk dijadikan hujjah, yaitu hadits Ham- 
mam, beliau berkata: 


43 HR. Ibnu Majah (no. 468, 3564) beliau memiliki sanad yang hampir hasan. 
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Na sa 
mag Co et kb 8 Al Jgn HN) 
Lks Ha Kg eh Ju Nai Kena Ie 

SI J5 SA OS PP ML OY Kesal 
“Jarir bian air kecil, kemudian beliau berwudhu' dan meng- 
usap kedua sepatunya, lalu ia ditanya, “Engkau melakukan hal 
ini?” Ia menjawab, “Ya, aku melihat Rasulullah $$ buang air 
kecil kemudian berwudhu' dan mengusap kedua sepatu.” Al- 


A'masy berkata, Ibrahim berkata, “Mereka kagum akan hadits 
ini karena Jarir masuk Islam setelah turun surat al-Maa-idah.”"' 


Disyari'atkannya Mengusap Dua Kaos Kaki dan Dua Sandal 


Dibolehkan juga bagimu mengusap dua kaos kaki dan dua 
sandal, berdasarkan hadits al-Mughirah bin Syu'bah «5 : 


cab, SAI Pr Gema ag LE 3 EA of 
“Bahwa Nabi $£ berwudhu' dan mengusap dua kaos kaki juga 


dua sandal.” 


Ibnu “Umar w&g ditanya: 


BO yh Sih, :JB GE JI oa "at Sh 


Lo 3 0 Pad Pn Be 


(kene Games 3) Ki ba, Lemak 


“Aku melihat engkau memakai sandal iba dari kulit yang 
disamak (ketika berwudhu')? Beliau menjawab, “Aku melihat 


1 HR. Al-Bukhari (no. 387) dan Muslim (no. 1568), lafazh hadits ini riwayat 
Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan hadits ini pula. 

18 HR. Ahmad (IV/252), ath-Thahawi (1/58), dan al-Baihagi (1/283), hadits ini 
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (no. 101) dan dilemahkan 
oleh Ibnu Mahdi dan yang lainnya dari para imam seperti yang diutarakan 
dalam Fat-hul Baari (322). 
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Rasulullah #5 memakainya dan berwudhu' dengannya (dan 
mengusap atasnya).”"” 


Diriwayatkan dari Zaid bin Wahb &5 , ia berkata: 
Sa San Ce db EN 
“Ali buang air kecil sambil berdiri, kemudian beliau berwudhu' 


dan mengusap kedua sandalnya.”"” 
Hukum Mengusap Dua Khuff (Sepatu) 


Mengusap dua sepatu hukumnya boleh. Penjelasannya bahwa 
yang utama disesuaikan dengan kondisi kaki seseorang, maka yang 
lebih utama bagi seseorang yang memakai sepatu adalah mengusap 
keduanya karena mengikuti apa yang dilakukan oleh Nabi #5 dan 
para Sahabatnya, dan bagi orang yang tidak memakai sepatu adalah 
dibasuh. Maka janganlah seorang wanita bermaksud memakai sepatu 
hanya untuk mengusap keduanya, dan janganlah ia mencabutnya 
-dalam waktu tertentu- hanya karena akan membasuh kedua kakinya. 


Syarat Mengusap Dua Khuff (Sepatu) dan Dua Kaos Kaki 


Disyaratkan bahwa ketika memakainya, seseorang harus berada 
dalam keadaan suci (berwudhu?): 


Diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah «5: : 


Nan em Una Tan Hai 


Hal 5 ul 1g C3 1 4423 Jai S3SYI 
Gimas Enin Kasi 58 (4423 : JUS Ara #N 
Kala 


Pd 


Pd 


“Aku pernah bersama Nabi £5 pada suatu malam di suatu per- 
jalanan, lalu aku bawakan untuknya satu wadah air, kemudian 


H6 HR. Al-Bukhari (no. 166) dan Muslim (no. 1187) tanpa tambahan, tambahan 
tersebut terdapat dalam riwayat al-Baihagi. 


W HR. Al-Baihagi dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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beliau membasuh wajah, kedua tangannya dan mengusap ke- 
pala. Kemudian aku hendak membuka kedua sepatunya, lalu 
beliau berkata, “Biarkanlah keduanya karena aku memasukkan 
keduanya dalam keadaan suci.” Lalu beliau mengusap kedua- 
nya.” 18 


Faedah: 


Kaos kaki yang diusap itu tidak disyaratkan harus tebal, tetapi 
boleh juga dilakukan pada kaos kaki yang tipis bahkan boleh juga 
pada kaos kaki yang sobek, sebagaimana yang dikuatkan oleh Syai- 
khul Islam. Beliau tidak mensyaratkan tertutupnya semua anggota 
yang wajib diusap, adanya syarat seperti itu bersebrangan dengan 
tujuan syara” yang memberikan keringanan, wallaahu a'lam.” 


Bagian yang Diusap dan Tata Caranya 


Bagian yang disyari'atkan untuk diusap adalah bagian atas 
sepatu dan bukan bawahnya. Hal ini berdasarkan perkataan “Ali 


Ma. 


KN : 


La md Fat Lab JA DO ui Sat SY 


AAS MB IE mag BA Sapa) HN 23) AMA 
“Seandainya agama itu berdasarkan akal, niscaya bagian bawah 
sepatu lebih pantas untuk diusap daripada atasnya, sedangkan 


aku telah melihat Rasulullah # mengusap bagian atas kedua 
sepatunya.” 


Adapun tata caranya: Setelah engkau menyempurnakan wudhu' 
dan memakai sepatu atau kaos kaki, maka setiap kali hendak ber- 
wudhu' engkau hanya mengusap bagian atas sepatu atau kaos kaki 


18 HR. Al-Bukhari (no. 206), Muslim (no. 276 dan no. 232), dan selain kedua- 
nya. 

) 1? Lihat al-Masaa-ilul Maridiiniyah, karya Ibnu Taimiyyah, hal. 85, demikian 
pula Adhwaa-ul Bayaan, karya asy-Syingithi (I1/18-19) di dalamnya terdapat 
pembahasan yang sangat berharga. 

20 HR. Abu Dawud (no. 162), ad-Daraguthni (no. 73), dan al-Baihagi (1/11), 
hadits ini dishahihkan oleh al-Hafizh dalam at-Talkhiish. 
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dengan tangan yang dibasahi sebagai pengganti membasuh kedua 
kaki. 


Batasan Waktu Mengusap 


Engkau boleh mengusap sepatu atau kaos kaki setiap kali akan 
berwudhu' dalam waktu satu hari satu malam (24 jam) terhitung 
sejak sepatu dipakai.” Hal ini jika engkau bermukim (tidak dalam 
perjalanan), adapun jika engkau melakukan perjalanan, maka eng- 
kau boleh mengusapnya dalam waktu tiga hari tiga malam, ber- 
dasarkan hadits “Ali &:5 , beliau berkata: 


ana Na Pa EA Ba Da ol BA 
Aa egg ALAN HN af SEE MA js 


Hb 


Pa Pd 


“Rasulullah # menjadikan tiga hari tiga malam (sebagai batas 
waktu untuk mengusap khuff) bagi seorang musafir, dan satu 
hari satu malam bagi orang yang mukim.”'? 


Kapankah Mengusap Khuff Tidak Sah Dilakukan? 
Mengusap khuff batal dengan adanya hal-hal berikut: 
1. Dengan janabah. 


Jika engkau mengalami janabah (berhadats besar) karena mimpi 
atau berjima”, maka engkau wajib melepaskan kedua sepatu atau 
kedua kaos kaki untuk mandi. Tidak ada perbedaan pendapat di 
dalam masalah ini. 


2. Habisnya batas waktu. 


Ketika waktunya telah habis, maka engkau harus membuka 
sepatu atau kaos kaki jika engkau akan berwudhu' setelah itu. 


3. Membuka sepatu atau kaos kaki. 


Jika engkau membuka sepatu atau kaos kaki setelah batal wu- 
dhu', maka tidak sah bagimu menggunakannya kembali kecuali 


#8 Inilah madzhab Imam Ahmad dan al-Auza'i. Pendapat ini dipilih oleh Ibnul 
Mundzir, an-Nawawi, dan Ibnul “Utsaimin &! -,. 
2 HR. Muslim (no. 276 dan no. 232) dan an-Nasa-i (1/84). 
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“3 


jika memulainya dengan berwudhu', kemudian memakainya kem- 


bali. 


Beberapa faedah: 


Jika waktunya sudah habis padahal engkau telah membuka 
sepatu sedangkan wudhu' belum batal, maka engkau diperbo- 
lehkan untuk melakukan shalat dengan wudhu' itu karena hal 
itu tidak membatalkan wudhu'. Hal ini sebagaimana diungkap 
oleh Syaikhul Islam dalam kitab al-Ikhtiyaaraat. 


Dan saat itu engkau tidak wajib membasuh kaki jika akan me- 


lakukan shalat. 


b. 


Jika engkau memakai dua pasang kaos kaki dalam keadaan suci, 
kemudian membasuh keduanya dan engkau mencabut bagian 
paling atas -setelah mengusap- maka engkau boleh menyem- 
purnakan waktu yang tersedia dengan mengusap kaos kaki 
yang bawah karena hal itu berarti engkau memasukkan kedua 
kakimu dalam keadaan suci. 


Jika engkau berwudhu' dan memakai satu pasang kaos kaki, 


mengusap di atasnya dan tidak berhadats hingga engkau memakai 
yang lainnya, maka engkau bisa mengusap pada yang mana saja. 
Akan tetapi jika engkau memakai yang kedua setelah berhadats, 
engkau tidak boleh mengusapnya kecuali pada yang paling bawah. 


Cc. 


Jika pada salah satu anggota wudhu' ada perban, maka engkau 
boleh mengusap di atasnya,” dan tidak disyaratkan mengikat- 
nya dalam keadaan suci, dan usapan itu batal dengan mencabut 
perban, jatuh atau karena sembuh. Dan di antara para ulama 
ada yang berkata, “Bahkan tempat (yang luka) itu dibiarkan, 
tidak dibasuh juga tidak diusap.” 


Mengusap kerudung bagi seorang wanita. Syaikhul Islam ber- 
kata (XXI/218), “Jika seorang wanita takut karena dingin atau 
yang semisalnya, maka ia diperbolehkan untuk mengusap ke- 
rudungnya karena Ummu Salamah t&5 pun mengusap keru- 
dungnya. Hendaknya mengusap kerudung disertai dengan 
mengusap sedikit rambutnya. Adapun jika tidak dibutuhkan, 


13 Majmuu' al-Fataawaa (XX1/196) dan yang setelahnya. 
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maka para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini.” Saya 
katakan: Kebanyakan para ulama tidak memperbolehkannya, 
sedangkan al-Hasan al-Bashri memberbolehkannya, dan inilah 
pendapat madzhab Hanbali. Menurut kami, dalil yang melarang 
hal itu tidak benar, yang nampak adalah boleh digiyaskan ke- 
pada mengusap imamah. Akan tetapi sebagai sikap hati-hati 
hendaklah mengusapnya beserta mengusap sebagian kecil dari 
rambut bagian depan. Wallahu a'lam. 


Catatan: 


Mengusap kerudung tidak dibatasi dengan waktu, juga tidak 
ada waktu khusus untuknya. Tidak benar jika hal ini digiyaskan 
dengan mengusap khuff, karena Nabi #& pernah mengusap imamah 
tanpa menggunakan batasan waktu tertentu. 


MANDI 


Mandi di sini maknanya adalah mengalirkan (menuangkan) 
air yang bersih ke seluruh badan dengan cara-cara tertentu. 


Hal-Hal yang Mewajibkan Mandi 


Maksudnya adalah segala hal yang jika terjadi, maka engkau 
harus mandi dengan tata cara khusus yang akan kami jelaskan se- 
lanjutnya 


1. Keluar mani dengan syahwat, baik dalam keadaan tidur 
atau terjaga 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Bahwa mani seorang 
wanita berwarna kuning dan encer. Terkadang berwarna putih 
karena dorongan keluarnya yang terlalu kuat. Mani tersebut me- 
miliki dua ciri khusus yang dapat diketahui hanya dengan menge- 
tahui salah satunya. Pertama, baunya yang sama dengan bau mani 
laki-laki. Kedua, keluar dengan rasa nikmat dan rasa lemas setelah 
mengeluarkannya.'? 


Allah ES berfirman: 


8 Kasyjul Ganna' (W158). 
18 An-Nawawi dalam Syarh Muslim (1/607) dan al-Majmuu' (W141). 
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“Dan jika kamu junub maka -. si Ae AlMaaiidah: : 
Nabi #5 bersabda: 


AA G3) Wp og Gag dada Ni su 0) 
(HH) 
“Sesungguhnya air mani laki-laki adalah kental berwarna putih, 


sedangkan air mani wanita adalah encer berwarna kuning...” 


Keluarnya mani merupakan salah satu hal yang mewajibkan 
mandi, baik keluarnya karena jima”, mimpi, atau onani. Inilah pen- 
dapat kebanyakan para ulama figih.'” 


Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah ££: 
o 3 o Pa 
. Val u si Loul 
“Sesungguhnya air itu dari air.” 2 


Maknanya adalah keluarnya air mani merupakan salah satu 
sebab diwajibkannya mandi. 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah 1245 , bahwa beliau berkata: 


8 ai dan 3g Se LEM " — 2G | Ja TA 
ad - 1S Pe 


26 HR. Muslim (no. 311), an-Nasa-i ((/112), dan Ibnu Majah (no. 601). 


7 Al-Majmuu” W139), al-Mughni (1/199), al-Fat-h W389), dan Nailul Authar 
(1/21). 
8 HR. Muslim (no. 343) dan Abu Dawud (no. 214). 
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“Ummu Sulaim, isteri Abu Thalhah datang kepada Rasulullah 
$£ , lalu beliau berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
tidak malu terhadap kebenaran, apakah seorang wanita wajib 
mandi ketika ia bermimpi? Kemudian Rasulullah #£ menjawab, 
“Betul, jika ia melihat mani (setelah bangun).”'? 


Hadits ini menunjukkan bahwa wanita terkadang bermimpi 
jima' seperti halnya laki-laki. Ketika ia bangun dan melihat mani 
pada kainnya, maka ia harus mandi. 


Catatan: 


a. Jika air mani keluar dari seorang wanita bukan karena syahwat, 
tetapi karena sakit atau yang semisalnya, maka ia tidak wajib 
mandi. Inilah pendapat kebanyakan para ulama, berbeda dengan 
pendapat Imam asy-Syafi'i dan Ibnu Hazm. Pendapat kebanya- 
kan ulama didukung dengan sabda Nabi #£ kepada “Ali &5 : 


JAGA Tas 3 
“Jika engkau mengeluarkan airnya dengan menyembur, maka 


engkau harus mandi.” 


Air itu tidak akan keluar seperti di atas kecuali jika disertai 
dengan syahwat, sebagaimana difirmankan oleh Allah UE: 


Ne Ll YA 
(Op bee? 
“Dia diciptakan dari air yang terpancar,” (OS. Ath-Thaarig: 6) 
b. Jika ia bermimpi jima' dan pada pagi harinya ia tidak mene- 
mukan bekas air mani, maka ia tidak wajib untuk mandi. 
c. Jika ia terjaga dan menemukan bekas air mani sedangkan ia 
tidak bermimpi, maka ia wajib mandi. 


Hal ini sebagaimana diungkap dalam hadits “Aisyah w£tz : 
8 HR. Al-Bukhari (no. 282), Muslim (1/608 an-Nawawi), dan at-Tirmidzi (no. 
122. 


30 HR. Abu Dawud (no. 206), an-Nasa-i (no. 193), dan Ahmad (1/247) asalnya 
terdapat dalam ash-Shahiihain. 
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US NG JB Img JAN o£ : & PN 
lg Y Ma Sa Ja "Kn Ji “JG 
abg 33 ga 


“Nabi $$ ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapati 
air mani, akan tetapi ia tidak ingat bermimpi, Rasulullah & 
menjawab, “Dia harus mandi,” beliau juga ditanya tentang se- 
orang laki-laki yang bermimpi akan tetapi ia tidak mendapati 


bekas air mani, Rasulullah # berkata, Ia tidak wajib mandi.” 


d. Jika dia melihat mani pada bajunya, dan tidak mengetahui 
kapan i itu terjadi, sedangkan ia telah melakukan shalat, maka 
ia wajib mengulangi shalat yang terakhir. 


2. Bertemunya dua khitan/alat kelamin (berjima' walaupun 
tidak keluar mani) 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah «£ , dari 
Nabi 25, beliau bersabda: 


- 


Ji SIA BA SI Cek 3 AE 


“Jika seorang suami telah duduk di antara kedua kaki dan tangan 


isterinya, kemudian menggaulinya, maka wajiblah mandi.” 


Diriwayatkan dari “Aisyah (25, beliau berkata: 


Gi atofa LL. 26 2 bekgan Na Seeinagn Merana Lauk 3 
aa mg Naa Oya) Ja Ser) Of 


2... 


SN J5 JUS KE KM SS Ule Ja II 
JS 5 aah Hj 25 BI 


B1 HR. Abu Dawud (no. 233), at-Tirmidzi (no. 113), Ibnu Majah (no. 612), 
dan Ahmad (VI/256) dengan sanad yang shahih. 


82 HR. Al-Bukhari (no. 291), Muslim (no. 348), Abu Dawud (no. 216), an- 
Nasa-i (1/110), dan Ibnu Majah (no. 610). 
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“Sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasulullah & ten- 
tang seorang suami yang mendatangi isterinya, kemudian air 
maninya tidak keluar, apakah ia wajib mandi?” Ketika itu 
“Aisyah sedang duduk, lalu Rasulullah # berkata, “Sesungguh- 


nya aku melakukannya dengan wanita ini, lalu kami mandi.” 


Semua hadits-hadits di atas dan hadits yang semakna dengan- 
nya mendukung pendapat yang dipegang oleh kalangan Jumhur 
ulama, yaitu bahwa masuknya kepala kemaluan merupakan sebab 
yang mewajibkan mandi bagi suami dan isteri yang melakukannya 
walaupun tidak keluar mani.“ 


An-Nawawi &is berkata dalam Syarh Muslim (1/60), “Pada 
masa sekarang ini tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah 
ini, padahal sebelumnya sebagian Sahabat berbeda pendapat” dan 
orang-orang setelah mereka, kemudian ijma' mengokohkan pen- 
dapat yang telah kami sebutkan.” 


Faedah: 


a. Jika kemaluan laki-laki menyentuh kemaluan wanita tanpa 
dimasukkan, maka hal ini tidak mewajibkan mandi kecuali 
jika keluar mani. 


“Abdurrazzag meriwayatkan (no. 971) dengan sanad yang shahih 
dari Ibrahim an-Nakha'i, bahwa beliau ditanya tentang seseorang 
yang menggauli isterinya pada selain kemaluan, lalu keluar air mani, 
beliau menjawab, “Ia harus mandi sedangkan isterinya tidak. Akan 
tetapi si isteri harus mencuci mani yang mengenainya.”" 


b. Jika seorang suami menggauli isterinya dengan tidak mema- 
sukkan hasyafah (kepala zakar), lalu air mani suaminya jatuh 
pada kemaluan isterinya padahal si isteri tidak mengeluarkan 
mani, maka keadaan ini tidak mewajibkan isteri mandi. 


33 HR. Muslim (no. 350). 

"4 Al-Muhallaa (1/2) dan Mukhtashar al-Khurgi (1198). 

"? Telah diriwayatkan dari mereka bahwa mereka kembali (rujuk) dari ucapan- 
nya, lihatlah atsar-atsar dalam masalah ini dalam Jaami? Ahkaamin Nisaa" 
(1/89 dan 90). 

"6 Telah shahih riwayat seperti ini dari sebagian Salaf sebagaimana yang diutara- 
kan oleh guru kami dalam Jaami' Ahkaamin Nisaa' 1/95). 
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An-Nawawi zts berkata dalam al-Majmuu” (11/151), “Jika 
seorang wanita meminta untuk dimasukkan mani pada kemaluan 
depan atau belakangnya tanpa memasukkan zakar, lalu keluar mani, 
maka hal itu tidak mewajibkannya mandi, dan inilah pendapat yang 
benar yang dipegang oleh Jumhur ulama.” 


c. Jika seorang suami menggauli isterinya, lalu si isteri mandi, 
setelah itu dari kemaluannya keluar air mani si suami, hal itu 
tidak mewajibkan mandi, akan tetapi ia wajib berwudhu He 


Diterangkan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah W 139) dengan 
sanad yang shahih dari az-Zuhri -tentang seorang isteri dan suami 
yang keluar sesuatu dari kemaluan keduanya setelah mandi- ia ber- 
kata, “Keduanya harus mencuci kemaluannya dan berwudhu'.” 


d. Jika seorang suami menggauli isterinya yang masih kecil (be- 
lum haidh), atau orang yang menggaulinya belum baligh, maka 
keduanya wajib mandi, sebagaimana dikatakan oleh Imam 
Ahmad: -Adakah riwayat (yang menyebutkan bahwa) ketika 
“Aisyah t£x5 digauli Nabi 5 belum pernah ia mandi sebelum- 
nya-?!! (riwayat yang demikian itu tidak ada). 


e. Jika seorang suami mengajak isterinya untuk berhubungan 
intim, maka sang isteri tidak berhak menolak dengan alasan 
tidak ada air untuk mandi, sebagaimana disabdakan oleh Ra- 


sulullah 8 : 


KS sa ob ag STA BA 
F Tah G Ian. 


Hi IS 


“Jika seorang suami mengajak isterinya untuk berhubungan 
intim, lalu si isteri menolak untuk memenuhinya, maka para 
Malaikat akan melaknatnya sampai pagi.” 


97 Al-Majmuu', karya an-Nawawi (1/151), pendapat ini dipegang pula oleh Ibnu 
Hazm dalam al-Muhallaa (U/6), hanya saja beliau tidak mewajibkan berwudhu'. 
Akan tetapi yang lebih utama adalah berwudhu'. 


"8 Al-Mughni, karya Ibnu Gudamah (1/206). 
2 HR. Al-Bukhari (TX/293-Fat-h) dan Muslim (hal. 1060). 
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Syaikhul Islam #& berkata dalam al-Fataawaa (XXI/454), 
“Seorang isteri tidak berhak untuk menolak ajakan suaminya. Bah- 
kan suami berhak untuk menggaulinya. Jika bisa, ia mandi dan 
jika tidak, dia bertayammum kemudian shalat.” 


3. Berhentinya darah haidh dan nifas'" 
Berdasarkan hadits “Aisyah tzs : 


2 Esa 2 aan ea 
du Lepai Ig ALI as Al SI II 


“Jika haidh datang maka tinggalkanlah shalat, dan jika ia pergi 
maka mandilah dan lakukanlah shalat.” ? 


Adapun nifas, maka ia seperti haidh menurut ijma'. 


4. Ketika seorang kafir masuk Islam 


2 “9. ". SPA 8? 3 a EL - ro £ Ja - o oz 0 
o - - 
yaa , slau 
“Diriwayatkan dari Oais bin “Ashim «&:5 , bahwa beliau masuk 
Islam, lalu Nabi memerintahkannya untuk mandi dengan air 
dan daun bidara.” 


5. Jika seorang wanita muslimah meninggal dunia, maka wajib 
dimandikan 


Kewajiban ini dibebankan kepada para wanita muslimah yang 
menghadiri kematiannya. 


Secara terperinci masalah ini akan dibahas dalam pembahasan 
Kitab Jenazah -insya Allah-. 


40 Masalah tayammum akan dibahas secara mendetail pada tempatnya insya 


Allah. 
4! Hukum-hukum haidh dan nifas akan dibahas pada halaman berikutnya. 
42 HR. Al-Bukhari (no. 320), Muslim (no. 333, 262), dan selain keduanya. 


4? HR. An-Nasa-i (I/109), at-Tirmidzi (no. 602), dan Abu Dawud (no. 351), 
hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (no. 128). 
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Faedah: 


a. Niat adalah syarat sah mandi karena mandi merupakan ibadah 
yang tidak diketahui kecuali dengan ketentuan syari'at. Dengan 
itu, niat merupakan syarat sahnya mandi. 


b. Rukun mandi adalah meratakan air ke seluruh badan. 


Pada hakikatnya mandi adalah mengalirkan air ke seluruh 
badan dan menyampaikannya ke setiap kulit juga rambut, tidak 
ada yang wajib dalam mandi selain hal itu. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah # kepada seseorang yang bertanya tentang me- 
lepaskan ikatan rambut ketika mandi janabah: 


Ps. In ek 


Pn uan daa 
Girl SU Oa Ines 


“Cukup bagimu mengalirkan air sebanyak tiga cidukan tangan 
ke kepala, lalu engkau mengguyurkan air ke badan, (dengan 
itu) engkau telah suci.” 


Tata Cara Mandi Janabah 


Ada beberapa hadits yang menjelaskan tata cara mandi janabah, 
di antaranya adalah hadits “Aisyah 5: 


AA ada ag Aa Ga JS Bos oi 
: 0 s1 3 ts Papa - P Papa 
sd s Lol (anne Aa PE ga GN OI 


- 


ai Sa na 
. D8 . BD 


Sp bat aa Ja bela tai Vol Un as 
AS lan Ab MN aa Gi Sh 


“Bahwasanya Nabi #5 apabila hendak mandi janabah memulai 
dengan membasuh kedua tangan, kemudian beliau berwudhu' 
seperti yang ia lakukan untuk shalat, lalu beliau memasukkan 
jari-jemari ke dalam bejana, setelah itu beliau menyela-nyela 


#4 HR. Muslim (no. 330) dan yang lainnya, sebagaimana akan dijelaskan. 
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rambutnya yang dilanjutkan dengan mengalirkan air ke kepala 
sebanyak tiga cidukan dengan kedua tangannya, lalu beliau 
mengalirkan air ke seluruh badannya.” 


Demikian pula hadits Maimunah t&t3, Ia berkata: 


E- 


CNG Bea en s an 
51 Pa og uk S (SSI Sa La BAN 3 3 
Ae 
AP ana dah “2 Aan 

Mad Jp ISA cah JB ' AGE ons Nae 


“Aku meletakkan air untuk 3 aa Nabi #5, lalu beliau ££ 
membasuh kedua tangannya sebanyak dua kali atau tiga kali, 
kemudian beliau mengguyurkan air ke sebelah kirinya dengan 
tangan kanan, dilanjutkan dengan mencuci kemaluannya (di 
dalam satu riwayat kemaluan dan segala kotoran yang menempel 
padanya), lalu beliau menggosok-gosokkan tangannya di tanah 
atau tembok, kemudian membasuhnya, setelah itu beliau ber- 
kumur dan menghirup air ke rongga hidung, membasuh wa- 
jahnya, kedua tangan, dan kepalanya, selanjutnya beliau meng- 
guyurkan air ke seluruh badannya, lalu beliau pindah dan men- 
cuci kedua kakinya, akhirnya aku memberikan sehelai kain, 
beliau berkata dengan isyarat tangannya seperti ini, yaitu beliau 
tidak menginginkannya.” 


Dari semua keterangan yang ada dapat disimpulkan bahwa 
yang dianjurkan dalam mandi janabah bagi seorang wanita adalah 


hal-hal berikut ini: 


4 HR. Al-Bukhari (no. 248) dan Muslim (no. 316). 
46 HR. Al-Bukhari (no. 266) dan Muslim (no. 317). 
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1. 'Membasuh kedua tangannya tiga kali. 


2. Membasuh kemaluannya dengan tangan kiri, dan tidak harus 
memasukkan air ke dalam kemaluannya, karena jika wajib, 
niscaya Nabi £ akan menjelaskannya. 


3. Berwudhu' dengan sempurna seperti akan melakukan shalat. 
Ia boleh mengakhirkan membasuh kaki hingga selesai mandi, 
ketika ia mandi pada sebuah bak besar dan yang semisalnya. 


4. Mengalirkan air sebanyak tiga kali pada kepala sampai ke akar 
rambut. 


Jika rambutnya diikat, maka ia tidak mesti membukanya, se- 
bagaimana dijelaskan dalam hadits Ummu Salamah (&5 Diriwayat- 
kan dari Ummu Salamah, ia berkata: 


3 ae 


2 Pn Gan nan Aan, RA ea yg 1 
LARU Gal Gito AN NA LAI Jaa) G1 
8, Na. 0. LE or - 6 7 TN Haa 0 4 
Dal SE Ol SAI UI Y JB Sar JL 


24 LL... 
2 


- 9 3 pa 2 Ka s Na oo, 3 - ega z y 
Pas 3 s Sule Pa ena) Hiu — 
L- - ya “3 - si z 


“Aku bertanya, Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah 
seorang wanita dengan rambut yang diikat kuat. Apakah aku 
membuka ikatan itu untuk mandi janabah?” Beliau menjawab, 
“Tidak, cukup bagimu mengguyurkan air sebanyak tiga cidukan 
tangan ke kepala, lalu engkau mengguyurkan air ke badanmu, 
(dengan itu) engkau telah suci.” 


Diriwayatkan dalam Shahiih Muslim (no. 331) dan yang lainnya 
bahwa “Aisyah «2s mengingkari “Abdullah bin Umar ws yang 
memerintahkan wanita agar membuka ikatan rambutnya ketika 
akan mandi. 


5. Mengguyurkan air ke seluruh badan dimulai dari bagian pinggir 
sebelah kanan lalu sebelah kiri. 


“7 HR. Muslim (no. 330), Abu Dawud (no. 251), an-Nasa-i (W131), at-Tirmidzi 
(no. 105), dan Ibnu Majah (no. 603). 
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Beberapa faedah: 


a. Semua praktek di atas hukumnya mustahabb dengan dalil be- 
berapa hadits dari Rasulullah £5. Seandainya seseorang hanya 
mencukupkan dengan sebagian ketentuan saja, maka hal itu 
sudah cukup, dengan syarat mengguyurkan air ke seluruh tubuh. 


Seandainya seseorang mandi dengan pancuran atau langsung 
menceburkan badannya ke dalam air, maka itu sudah cukup baginya. 


Diriwayatkan dalam hadits “Imran bin Hushain «5 dalam 
Shahiih al-Bukhari (W/448 -Fat-hul Baari) tentang kisah Ta wadah, 
di dalam hadits tersebut diungkapkan: 


£ 
z Ps 
£ 


Aa Sya SU) TA LA Ka el Of D5 AT 2 


ANA 30 


Ula sb “3 “JB 


“Terakhirnya diberikanlah satu bejana air kepada seseorang 
yang junub, beliau berkata, “Pergi dan kucurkanlah ke badan- 
mu.” 


b. Seorang wanita hendaknya tidak menyentuh kemaluannya 
tanpa penghalang setelah mandi karena hal itu dapat membatal- 
kam wudhu'nya sebagaimana telah dijelaskan. 


Tata Cara Mandi Besar karena Haidh dan Nifas 


Mandi karena selesai haidh dan nifas sama saja dengan tata cara 
mandi karena janabah, hanya saja ada beberapa tambahan berikut 
ini: 


1. Menggunakan air dan sabun atau pembersih semisalnya. 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi #5 kepada Asma' &5 ketika ia 


bertanya tentang mandi karena selesai haidh: 


AA 33 23 las pa Las La Su its 


“Hendaklah salah seorang dari kalian memakai air dan daun 
bidaranya, lalu ia bersuci dengannya sebaik baiknya... 4 


4 HR. Al-Bukhari (no. 314) dan Muslim (no. 332). 
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2. Dianjurkan untuk membuka ikatan rambut ketika mandi 
karena haidh, sehingga ia yakin bahwa air sampai ke kulit rambut. 


Diriwayatkan dari “Aisyah (5 , bahwa Nabi & berkata ke- 
padanya ketika haidh: 


: Jas TN Lah Da Kh 
“Lepaskanlah ikatan rambutmu dan mandilah.”' 


3. Dianjurkan baginya -setelah mandi- untuk menggunakan 
kain yang telah dikenakan dengan minyak wangi, lalu dengannya 
ia mengusap-usap bekas darah hingga hilang baunya, hal ini ber- 
dasarkan hadits “Aisyah. 


Diriwayatkan dari “Aisyah 5 , bahwa seorang wanita ber- 
tanya kepada Nabi £5 tentang mandi karena haidh, lalu beliau meng- 
ajarkan tata cara mandi kepadanya, beliau berkata: 


Cab HS Aa GAB ban Ia Top Gb 
is pala IN Ola 1G KS IG ulas SAS JG 


Pa “19 


W 25 la 33 TA CI) (ENG 


“Ambillah satu kain yang telah diolesi minyak misik dan ber- 
sucilah dengannya!” Wanita itu berkata, “Bagaimana aku ber- 
suci?” Beliau berkata, “Bersucilah dengannya!” Ia berkata, “Ba- 
gaimana caranya?” Rasulullah 385 berkata, “Subhaanallaah, 
bersucilah!” Lalu aku menariknya dan berkata, “Bersihkanlah 
(bekas darah) dengan kain itu.” 


Dan diberikan keringanan bagi seorang wanita melakukan hal 
ini (memakai wewangian untuk menghilangkan bau darah haidh) 
walaupun ia sedang berkabung untuk suaminya sebagaimana akan 
dijelaskan pada tempatnya nanti -insya Allah-. 


4 HR. Ibnu Majah (no. 641) dengan sanad yang shahih, hadits ini memiliki 
penguat dalam riwayat al-Bukhari (no. 317), dan Muslim (no. 1211). 


50 HR. Al-Bukhari (no. 314) dan Muslim (no. 332). 
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a. 


Beberapa faedah: 


Jika seorang wanita junub karena melakukan hubungan intim, 
lalu darah haidhnya keluar sebelum ia mandi karena janabah, 
maka ia tidak harus mandi janabah saat itu, akan tetapi ia mandi 
janabah bersamaan dengan mandi karena selesai haidh, dan 
meniatkan keduanya secara bersamaan." 


Akan tetapi jika ia mau, maka ia boleh mencuci kemaluannya 


atau mandi -hanya sebatas mustahabb- kemudian mandi untuk haidh 
setelah suci. 


b. 


Demikian pula jika berkumpul dua hal yang menyebabkan 
mandi wajib, maka ia cukup hanya dengan mandi satu kali dan 
meniatkan keduanya secara bersamaan, dan inilah pendapat 
kebanyakan para ulama.” 


Jika seorang wanita telah mandi karena janabah dan tidak ber- 
wudhu' sebelumnya, maka sesungguhnya mandi bisa meng- 
gantikan berwudhu', dan ia tidak harus berwudhu' lagi karena 
bersuci dari janabah menggugurkan kewajiban untuk bersuci 


dari hadats kecil. 
Diriwayatkan dari “Aisyah 125, ia berkata: 


CE Lap orG SN PANNEO a. Sila hn £ AA 
oi Y, CeyaaS JI Ka) 1 PA al da os 
ME aa 

“Adalah Rasulullah # mandi dan melakukan shalat sebanyak 


dua raka'at, dan aku tidak melihat beliau memperbaharui wu- 
dhu'nya setelah mandi.” 


1 Sebagian ulama mewajibkannya mandi janabah dan setelah haidhnya selesai, 


maka ia mandi lagi, sebagaimana diriwayatkan dari “Atha', al-Hasan, an- 
Nakha'i dan yang lainnya. Di antara sebagian ulama ada yang mewajibkannya 
membasuh kemaluan. 

Saya katakan: Kedua pendapat ini tidak memiliki argumentasi yang kuat, 
sedangkan yang benar adalah seperti yang telah kami ungkapkan, dan ini 
adalah pendapat Imam Ahmad. Sebagaimana diungkap dalam kitab al-Mughni 
(W/210). 


$2 Ungkapan redaksi ini juga tercantum dalam al-Mughni (1/210) 
53 HR. Abu Dawud (no. 250) dan Ahmad (no. 119), hadits ini Shahiih li ghairihi. 
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d. Tidak masalah jika seorang wanita mengakhirkan mandi janabah 
(hingga bangun tidur), karena yang diharuskan bersegera ada- 
lah melakukan shalat. Terkadang Nabi $£ tidur sebelum mandi 


janabah -sebagaimana diceritakan oleh “Aisyah-.' 


| e. Tidak masalah seorang wanita ataupun pria yang sedang junub 
! untuk mencukur rambut, menggunting kuku, dan keluar pasar, 
atau hal lainnya. 


f. Seorang isteri dibolehkan mandi bersama suaminya -ini adalah 
kesepakatan seluruh umat Islam- dan masing-masing boleh 
melihat aurat yang lainnya tanpa dimakruhkan. 


Diriwayatkan dari “Aisyah (&s, ia berkata: 


4 o 


PD an BO 
LN (Bd 5 


| “Dan ketika itu aku mandi dengan Nabi £5 pada satu wadah 
(beliau mendahuluiku sehingga aku berkata, “Sudah tinggalkan 


itu untukku) kami berdua dalam keadaan junub.”"? 


g. Masing-masing dari suami dan isteri boleh mandi dengan sisa 
air yang digunakan oleh salah seorang dari keduanya, berdasar- 
kan hadits Ibnu “Abbas «&5: 
) 


- Pa | Pa da Aa 3g 
Ai yaaa Jilais asin OS B3 DI Sya Ol 


| “Sesungguhnya Rasulullah ££ mandi dengan sisa air yang di- 
| gunakan oleh Maimunah.”" 


h. Seorang wanita tidak dibolehkan mandi dengan telanjang di 
hadapan seseorang kecuali di hadapan suami. Adapun jika ia 
mandi sendirian atau mandi di hadapan suaminya maka hal 
itu tidak masalah, sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi Musa 


| 4 Juami? Ahkaamin Nisaa' (1/124). 
55 HR. Al-Bukhari (no. 299), Muslim (no. 321), dan selain keduanya, sedangkan 
tambahannya dalam riwayat Muslim. 


56 HR. Al-Bukhari (no. 295), Muslim (no. 323), dan selain keduanya. 
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Ta an Ie an SN Da an NN an 


3x21 "” pernah mandi tanpa berpakaian, demikian pula yang 
dilakukan oleh Nabi Ayyub :x2g.' Ini dilakukan ketika mandi 


sendirian. 


i. Jika saat mandi terjadi sesuatu yang membatalkan wudhu', 
maka ia tidak mesti mengulangi mandinya, yang ada hanyalah 
menyempurnakan mandinya dan ia hanya wajib wudhu'. Ini- 
lah pendapat kebanyakan para ulama, karena hadats kecil tidak 
membatalkan mandi dan sama sekali tidak berpengaruh.'” 


j- Boleh tidur dalam keadaan junub jika engkau telah wudhu'. 


Sebagaimana diungkap dalam hadits “Umar bin al Khaththab 

8 . Diriwayatkan dari “Umar bin al-Khaththab «& , bahwa 

belia bertanya kepada Rasulullah $£ tentang nh yang me- 
nimpanya pada suatu malam, lalu beliau menjawab: 


SI yen ep 


“Berwudhu'lah, cuci kemaluanmu, kemudian tidurlah.” 


Mandi-Mandi yang Disunnahkan 


Saudariku muslimah, setelah engkau mengetahui beberapa 
hal yang mewajibkan mandi, maka di dalam kesempatan ini saya 
akan menyebutkan beberapa hal yang dianjurkan bagimu untuk 
mandi, di antaranya adalah: 


1. Mandi ketika setiap kali berjima'. 
Berdasarkan hadits Abu Rafi” «5 , bahwa Nabi 3 pada suatu 


malam menggilir isteri-isterinya, heli mandi di sini dan di sini 
(di rumah isteri-isteri beliau). (Abu Rafi”) berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, kenapa engkau tidak menjadikannya hanya 
dengan satu kali mandi? beliau menjawab: 


17 HR. Al-Bukhari (no. 278) dan Muslim (no. 339). 

8 HR. Al-Bukhari (no. 279). 

19 Al-Ausath (11/112) dan al-Mughni (W/290). 

10 HR. Abu Dawud (no. 216) dan Ibnu Majah (no. 560), hadits ini dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani. 


96 Bab Thaharah 


Tab f 2 f 2 SI Ia 
(Ini lebih suci, lebih baik dan lebih bersih.” 


2. Mandi setelah pingsan. Karena Nabi # mandi setelah beliau 
tidak sadarkan diri.” 


3. Mandinya wanita mustahadhah (keluar darah penyakit) setiap 
akan melakukan shalat, walaupun di dalam masalah ini banyak 
hadits lemah.'? Akan tetapi Ummu Habibah 4£:5 ketika istihadhah 
selama tujuh tahun, ia bertanya kepada Rasulullah 8 akan hal itu, 
lalu Rasulullah menyuruhnya untuk mandi, seraya bersabda, “Ini 
bukan darah haidh,” maka Ummu Habibah mandi setiap kali akan 
melakukan shalat." 


4. Mandi untuk shalat “Idul Adh-ha dan Idul Fithri dan pada 
hari “Arafah. 


Telah shahih bahwa seseorang bertanya kepada “Ali £g ten- 
tang mandi, beliau menjawab: 


B4 (9 9 

, pai JI (ant Ol gg IS je 
- Dik Na ng “ 

(23 P3 A3 B3 ea Ap de SE 
jai 


“Mandi saja setiap hari jika engkau mau,” lalu si penanya itu 
berkata, “Bukan itu, maksudku adalah mandi besar?” Beliau 
berkata, “Pada hari Jum'at, hari “Arafah, Idul Adh-ha dan Idul 
Fithri.” 


£L HR. Abu Dawud (no. 216) dan Ibnu Majah (no. 560), hadits ini dihasankan 
Syaikh oleh al-Albani. 

2 HR. Al-Bukhari (no. 687) dan Muslim (no. 418) dari hadits “Aisyah yang 
panjang. 

8 Lihat Ahkaamun Nisaa' (V230-235). 

# HR. Al-Bukhari (no. 327) dan Muslim (no. 334). 

5 HR. Asy-Syafi'i dalam Musnadnya (no.114) dari jalan al-Baihagi (U1/278), 
dan sanadnya shahih secara mauguf (sampai pada “Ali saja). 


- 
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Diriwayatkan dari Nafi” &:5 bahwa Ibnu “Umar t#ss mandi 


pada hari Idul Fithri sebelum beber menuju tempat shalat." 
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5. Mandi setelah memandikan mayit. 


Berdasarkan sebuah hadits: 


e os “ ai P3 
Oa 2 B0 
"jeninala Una Jang uya 
“Barangsiapa memandikan mayit, maka hendaklah ia mandi 
£ Ps yi, 
setelahnya. 
6. Mandi karena ihram haji atau “umrah. 


Hal ini berdasarkan hadits Tsabit &5 : 
YEN, SBY si BA 


“Bahwa beliau melihat Nabi £5 melepaskan (segala yang tidak 
boleh dipakai) karena ihram, dan beliau mandi.” 


7. Mandi karena masuk Makkah. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu “Umar (&s: 


aa Sep eh YK pg Yos 
Aa BE EA ng Sid Sa ia PET 


“Sesungguhnya beliau (Ibnu “Umar) tidak datang ke Makkah 
melainkan ia menginap di Dzi Thuwa sampai Shubuh dan 
mandi, kemudian ia masuk ke Makkah siang hari, dan beliau 
menceritakan dari Nabi $ bahwa beliau £$ melakukannya.” 


HR. Imam Malik (no. 326) dan asy-Syafi'i dalam al-Umm (1/231) dengan 
sanad yang shahih. 

HR. Ibnu majah (no. 1463), hadits ini dihasankan oleh at-Tirmidzi, Ibnu 
Hajar dan Syaikh al-Albani, tetapi nampaknya hadits tersebut ada “illatnya, 
maka fahamilah!! 

HR. At-Tirmidzi (no. 831) dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam al- 
Irwaa' (no. 149). 

HR. Al-Bukhari (no. 1573) dan Muslim (no. 1259) dengan lafazh beliau. 
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TAYAMMUM 


Saudariku muslimah, jika engkau tidak mendapatkan air atau 


merasa takut mudharat menimpamu karena menggunakan air (ka- 
rena sakit atau sangat dingin), maka dibolehkan bagimu bertayam- 
mum dengan tanah. 


Allah ES berfirman: 
DA EK AP TAG Ge KA yaa 
paae Cb Kano LAS TU LAS ob 


& 2 »£ Ta 4 3 
(Sania 
“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan 


tanah yang baik (bersih): usaplah mukamu dan tanganmu dengan 
tanah itu.” (OS. Al-Maa-idah: 6) 


Diriwayatkan dari Nabi & : 
- e - 0 o - “gi ya 3 
ane Aa) bm ola Kaali hb Hb Ka! OI 


Pet 
“Sesungguhnya tanah yang bersih dapat mensucikan seorang 


muslim, walaupun ia tidak menda ati air selama se uluh ta- 
P P P 
hun.” 


Dalam hadits lain, Rasulullah & bersabda: 
CB ab Teh AG IS GNI olah 


INA 350 JA Lao LG ato fa. AN: 
20) bo 2NIS Onkomama Diah INI | Lal ya Ver) Cas 33 


“Telah dijadikan seluruh tanah di bumi bagiku dan umatku 
sebagai tempat sujud dan alat bersuci, (karenanya) di mana saja 
waktu shalat itu tiba menghampiri salah seorang dari umatku, 


7 HR. At-Tirmidzi (no. 124), Abu Dawud (no. 329), dan an-Nasa-i (1/171) dengan 
sanad dha'if, dan para ulama berbeda pendapat dalam menghasankannya. 
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maka di sanalah masjidnya dan tanahlah yang mensucikan- 
2171 


nya. 

Diriwayatkan dari “Amr bin al“Ash &5 , bahwa ketika beliau 
diutus pada perang Dzatus Salasil, beliau berkata, “Pada suatu ma- 
lam yang sangat dingin aku bermimpi, lalu aku takut jika mandi 
maka aku akan celaka, kemudian aku menjadi imam shalat Shubuh 
bersama para Sahabatku, selanjutnya para Sahabat menceritakan 


hal itu kepada Nabi #5, lalu beliau berkata: 


o£ 


TE AA Sea 19 Batara 23 ae 


Ka RA Ke 9, ag dn 8 Jp 
Ira & DI Dn del NE 


CX 


"OX 
3 o 
Ni 


“Wahai “Amr, engkau menjadi imam sedangkan engkau dalam 
keadaan junub?” Maka aku berkata, “Sesungguhnya aku ter- 
ingat dengan firman Allah $&5£ , “Dan janganlah kalian bunuh 
diri-diri kalian, sesungguhnya Allah Maha Pengasih terhadap 
kalian.” Lalu aku bertayammum, kemudian melakukan shalat. 
Akhirnya Nabi £ tertawa dan tidak mengatakan sesuatu.””? 


Dan secara umum para ulama bersepakat bolehnya bertayam- 
mum. 


Beberapa faedah: Kapankah tayammum disyari'atkan? 
Tayammum disyari'atkan dalam dua keadaan: 
1. Ketika tidak ada air, baik ketika bermukim atau sedang safar. 


2. Ketika ada alasan (udzur) tidak bisa menggunakan air, seperti 
sakit atau semisalnya. 


7! HR. Ahmad (11/222) dengan sanad yang hasan. 

72 HR. Abu Dawud (no. 334), Ahmad (IV/203), ad-Daraguthni (1/178), al-Hakim 
(W/177), dan al-Baihagi (1/225), hadits ini ada ilalnya pada sanad dan matan, 
lihatlah Jaami' Ahkaamin Nisaa' (W99). 
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Allah &£ berfirman: 

.. kav ME —. 5£ T- 11 5£ Tt s£ 32 2 
FO BIS ALI en II II 

“Dan jika kamu sakit, atau dalam perjalanan, atau kembali dari 

tempat buang air (kakus), atau menyentuh perempuan (jima'), lalu 


kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah.” (OS. Al- 
Maa-idah: 6) 


Engkau boleh bertayammum karena hadats kecil atau hadats 
besar. 


Diriwayatkan dari “Imran bin Hushain &:5 , ia berkata: 

- AA Ne a " se ae PA PIN KA 1 0x. Pra 

o One £ & kd . aa 3 ha £ Pan Tata - Fs TR 0 3 8 

alel "Ju Tua Ol ata Le Jaa Ul jan dp 


" 


» Panu 4 - nian A22. - 2 
SIA) OP denah SUS B3 JUS ce Yg 2S 
“Kami pernah bersama Rasulullah #£ pada sebuah perjalanan, 
lalu beliau memimpin shalat, (setelah selesai shalat) ternyata 
ada seseorang yang sedang menyendiri, kemudian beliau ber- 
tanya, “Apa yang menghalangimu untuk melakukan shalat? 
Ia menjawab, “Aku sedang junub, tetapi tidak ada air,” lalu 
Rasulullah # berkata, “Engkau bisa menggunakan tanah, karena 


tanah itu cukup bagimu.” 


Jika ada penyakit pada sebagian badan sehingga engkau tidak 
bisa menggunakan air, maka betayammumlah dan shalatlah pada 
waktunya. Inilah pendapat sebagian ulama, dan yang lain berpen- 
dapat bahwa engkau harus membasuh semampunya sedangkan 
yang tidak tersentuh air diganti dengan tayammum. Akan tetapi 
pendapat yang menyatakan hanya dengan tayammum merupakan 


73 HR. Al-Bukhari (no. 344), Muslim (no. 682), dan selain keduanya. 
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mand 


pendapat yang paling kuat, sebab dalilnya lebih kuat” karena tidak 
mungkin yang asal (wudhu') digabungkan dengan pengganti (tayam- 
mum) menurut pendapat yang benar. 


Jika engkau hendak mandi atau berwudhu' sedangkan air yang 
ada hanya cukup untuk sesuatu yang lebih mendesak, seperti makan, 
minum, masak atau menghilangkan najis, maka ketika itu engkau 
boleh bertayammum. 


Jika waktu yang ada sangat sempit, di mana jika engkau meng- 
gunakan air, niscaya waktu shalat akan habis, maka pendapat yang 
paling kuat dalam masalah ini adalah boleh bertayammum agar 
dapat melakukan shalat sebelum waktunya habis. Inilah pendapat 
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Ibnu Hazm &' »$, ini pula 
pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam.” Dalil yang menjadi 
landasan dalam masalah ini adalah hadits Abu Juhaim al-Anshari 

S5 , ia berkata: 


- B Pa e an N PJ 9. 
OP A. Ko Bra £ L0 1 Mia » 8 Pan 4 
Aa elus Jen) deal Jar jp 3 dya Ii 
- - z Pa - 

0. 2. ana IK wp Al B RN KN : 8 Baso 
Par - P3 - - 


ep - P 2.3 
ee Sa 
“Rasulullah $ datang dari arah sumur Jamal, lalu seseorang 
berjumpa dengannya dan mengucapkan salam, kemudian Ra- 
sulullah & tidak menjawabnya hingga beliau menghadap ke 
tembok (dengan meletakkan kedua tangannya) dan mengusap 
wajah juga kedua tangannya, lalu beliau menjawab salam.”"" 


Inilah landasan dibolehkannya tayammum karena takut ter- 
tinggal melakukan sesuatu yang wajib. 


Adapun jika engkau bangun tidur dalam keadaan junub, sedang- 
kan waktu shalat sudah sempit, maka pendapat yang paling kuat 
dalam keadaan seperti ini adalah engkau mandi kemudian melaku- 


4 Lihat Majmuu' al-Fataawaa, karya Syaikhul Islam (XXI/463). 
15 Al-Muhallaa (W1/117), al-Mughni (1/66), al-Ausath (T1/30) dan Majmuu' al- 
Fataawaa (KXI/439-456). 


"6 HR. Al-Bukhari (no. 337) dan Muslim (no. 800). 
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kan shalat walaupun waktu shalat telah berlalu. Karena bagi orang 
yang tidur waktu shalat itu menjadi luang, sebagaimana disabdakan 


oleh Rasulullah #: 


- 


7 g ka” 2G Ta aa o 5 0. 01 38 -£ 

So EA Mi 3 AI Ui 
Pn ana en ne 

JI ee SAVI SMAN LSG 0 Ami LAI Jaa 

Ap 4 1 tell ta 

“Sesungguhnya tidak ada kelalaian di dalam tidur, kelalaian 

hanya ada bagi orang yang tidak melakukan shalat hingga waktu 


shalat yang lain tiba. Maka barangsiapa melakukan hal itu (ter- 
tidur), lakukanlah shalat ketika ia terjaga.” 


TN 


Inilah pendapat Jumhur ulama. 


Tayammum menempati kedudukan wudhu' dan mandi. Karena 
itu dibolehkan dengannya apa-apa yang dibolehkan karena wudhu' 
dan mandi. 


Tanah manakah yang dapat digunakan untuk bertayam- 
mum? 


Tayammum bisa dilakukan dengan menggunakan tanah yang 
ada di permukaan, kerikil, batu atau yang serupa dengannya karena 
makna ash-Sha-id adalah permukaan bumi, baik berupa tanah atau 
yang lainnya. Dan inilah pendapat yang paling kuat di antara dua 
pendapat ulama. 


Tata Cara Tayammum 


1. Berniatlah di dalam hati bahwa engkau akan bersuci dari hadats 
kecil atau janabah. 


2. Tepukkanlah kedua tangan di atas tanah dan tiuplah (debu 
atau tanah yang ada di telapak tangan””"), lalu usaplah wajah 
dan kedua tangan sampai pergelangan. 


Dengan keduanya berarti engkau telah bertayammum. 


"7 HR. Muslim (no. 1532) dan Abu Dawud (no. 437). 
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Sebagaimana disabdakan oleh Nabi 8: 

KA GNI Ka Lp A3 UK DS LA 
Lag 

“Sesungguhnya cukup bagimu melakukan hal ini,” seraya 

menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan meniup 

keduanya, kemudian mengusap wajah dan kedua tangannya." 


3 


GI aa dna JAN an 


AAS deng Ng aa 


Hal-Hal yang Membatalkan Tayammum 


1. 


Yang membatalkan tayammum adalah segala hal yang mem- 
batalkan wudhu', ditambah dengan adanya air -bagi orang yang 
tidak mendapatkannya sebelum itu- dan mampu menggunakan- 
nya bagi orang yang tidak mampu menggunakan air sebelumnya. 


Jika engkau mendapatkan air setelah melakukan shalat, sedang- 
kan waktu shalat masih ada, maka engkau tidak harus meng- 
ulangi shalat. Hal itu (pengulangan) hanya sebatas mustahabb 
(dianjurkan), berdasarkan hadits Abu Sa'id al-Khudri «5 , ia 
berkata: 


gla Cagua pong NASI Dead rim SO TP 

AA Ea 2. AT Leronie LAN St 
seb 3 Sel a03 3 lala lab lan Ltd 
VI te Nan, aer G6 Nana La. E 


neng on 


Pd Pd 
- o£-0o £. 


4 bg wali da3 a60 ita, 
aa 


“Dua orang laki-laki keluar untuk melakukan perjalanan, ke- 
mudian tibalah waktu shalat, akan tetapi keduanya tidak me- 


78 HR. Muslim (no. 347), Abu Dawud (no. 368), dan selain keduanya. 
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Md ana ar yan ot daa enable mo un 


miliki air. Akhirnya keduanya bertayammum dengan debu 
yang suci. Selanjutnya keduanya melakukan shalat, kemudian 
mendapatkan air ketika waktu shalat masih ada, maka salah 
seorang dari keduanya mengulangi wudhu' dan shalatnya, 
sementara yang lainnya tidak. Lalu keduanya datang kepada 
Rasulullah $ dan menceritakan hal itu, kemudian Nabi ber- 
kata kepada yang tidak mengulangi shalat, “Engkau sesuai dengan 
Sunnah dan shalatmu telah sah,” dan beliau berkata kepada 
orang yang berwudhu' dan mengulangi shalat, “Engkau men- 
dapatkan dua pahala.” 


HAIDH DAN NIFAS 
Saudariku muslimah, engkau pun tahu bahwa darah yang keluar 


dari seorang wanita terbagi kepada tiga bagian: 
1. Darah haidh. 

2. Darah nifas. 

3. Darah istihadhah. 

A. Darah Haidh'” 


Darah haidh adalah darah yang berwarna hitam kental, berbau 
tidak sedap dan keluar dari seorang wanita dari tempat khusus pada 
waktu-waktu yang diketahui. 


Haidh merupakan sesuatu yang telah ditentukan oleh Allah 
bagi seluruh kaum wanita, sebagaimana diriwayatkan dalam ash- 
Shahiihain, Rasulullah $£ berkata kepada “Aisyah 1&x5 : 


-. rta “5 K, pg 0 £ Tag 2 
MK el AN Naa | 


9 HR. Abu Dawud (no. 334), dan an-Nasa-i (1/213), hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani, sementara kami meng“i/latkannya karena masuk ke 
dalam hadits mursal. 


80 Di antara nama-nama untuk haidh adalah: ath-Thamstu, al- Iraak, ad-Dhahk, 
al-Ikhbaar dan al-I'shaar (al-Muhadzdzab (341). 
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“(Haidh) ini adalah sesuatu yang telah Allah tetapkan bagi kaum 


wanita... 11 


Bahkan permulaan haidh itu juga terjadi pada Hawwa 2 
Al-Hafizh menisbatkan sebuah riwayat dalam al-Fat-h (W/400) Kepada 
al-Hakim dan Ibnul Mundzir dengan sanad yang shahih, dari Ibnu 
“Abbas 2 , bahwa beliau berkata: 


2 - o Pen LE hb TAN Dt Ga Aram 3 


“Sesungguhnya haidh pertama kali terjadi pada Hawwa setelah 
ia diturunkan dari Surga.” 


Datangnya haidh tidak memiliki batasan, waktu minimal dan 
maksimalnya semuanya dikembalikan kepada kebiasaan. Karena, 
tidak ada dalil shahih dari Nabi 85 yang menjelaskan batasan mi- 
nimal atau maksimal untuk haidh. 


Syaikhul Islam &£& berkata di dalam al-Fataawaa (XX1/623): 


“Adapun orang-orang yang mengatakan: Batasan paling lama 
bagi haidh adalah 15 hari, seperti yang diungkapkan oleh asy-Syafi'i 
dan Ahmad, dan batasan minimalnya adalah 1 hari -sebagaimana 
yang diungkapkan oleh asy-Syafi'i dan Ahmad-, atau tidak ada ba- 
tasan seperti yang diungkapkan oleh Malik, maka mereka semua 
berkata: Tidak ada dalil dari Nabi £5 atau dari para Sahabat dalam 
masalah ini, dan rujukan mereka dalam masalah ini adalah kebiasa- 
an,” hal ini sebagaimana yang kami ungkapkan, wallaahu a'lam.” 
Datang dan perginya haidh'" 

1. Datangnya darah haidh dapat diketahui dengan keluarnya darah 
pada waktu yang memungkinkan terjadi haidh. Darah itu ber- 
warna hitam, kental dan bau. 


2. Adapun perginya haidh atau berhentinya haidh dapat diketahui 
dengan berhentinya darah dan cairan berwarna kuning dan 


81 HR. Al-Bukhari (no. 294) dan Muslim (no. 1211). 


12 Jaami' Ahkaamin Nisaa' W/179), lihat al-Muhallaa (W/191), dan al-Mughni 
(1/308). 


1 Jgami' Ahkaamin Nisaa' (W/ 200) dan yang setelahnya. 
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berwarna keruh (kotor kehitam-hitaman). Ini bisa diteliti dengan 
salah satu dari dua hal berikut: 


a. Kering, yaitu seorang wanita meletakkan kain (pembalut) 
di kemaluannya, lalu ketika ia membukanya ternyata kain itu ke- 
ring. 


b. Cairan putih, yaitu air berwarna putih yang keluar dari ra- 


him saat darah haidh berhenti. 


Diriwayatkan dari pembantu “Aisyah 4&5 , bahwa beliau ber- 
kata, “Para wanita mengutus (seseorang) kepada “Aisyah Ummul 
Mukminin dengan membawa sebuah kain yang terdapat kapas di 
dalamnya dan di dalam kapas terdapat warna kekuning kuningan 
karena darah haidh. Mereka bertanya kepada beliau tentang (ke- 
wajiban) shalat , lalu beliau berkata kepada mereka: 


- Pa - ", & & SP oo “3 Te - 0-1 gi Pa oz & 
PE Ml an team Hamil pp Alena Y 
kaan) 


Janganlah kalian terburu-buru (untuk shalat) hingga kalian 
melihat cairan putih,” maksudnya adalah suci dari haidh (karena 
cairan itu pertanda suci). 


Apa hukum cairan berwarna kuning dan agak keruh setelah 
suci dari haidh? 


Maksudnya adalah cairan yang terlihat oleh seorang wanita 
bagaikan nanah dan tampak kuning. 


Jika cairan ini terlihat oleh seorang wanita ketika darahnya 
sudah berhenti atau kering, maka cairan tersebut tidak dinamakan 
haidh. Artinya, ia dalam keadaan suci sehingga saat itu ia wajib 
melakukan shalat, puasa, dan boleh digauli oleh suaminya. 


Hal ini berdasarkan hadits Ummu “Athiyyah 1&:5, ia berkata: 


"$$ HR. Imam Malik (hal. 59), al-Bukhari secara mu'allag (W/420 -al-Fat-h), “Abdur- 
razzag (1/302) dengan sanad yang dha'if, akan tetapi memiliki penguat di 
dalam riwayat ad-Darimi (I/214), dan al-Baihagi (1/337) sehingga dengannya 
menjadi shahih, wallaahu a'lam. 
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Lgu, s3 0. LA - Cg F ba, C Pagi 
AE (AN Ae) B7LAI SAS Ak Y US 


“Kami tidak memperhitungkan sama sekali cairan yang ber- 
warna kuning atau keruh (setelah suci).”"” 


Beberapa faedah: 


a. Jika seorang wanita telah suci, akan tetapi ia tidak mendapatkan 
air maka ia boleh bertayammum, dan suaminya pun boleh 
menggaulinya setelah itu. Pendapat ini dipegang oleh banyak 
ulama." 


b. Jika darah terus mengalir di luar kebiasaan, maka apa yang 
harus ia lakukan? 


Misalnya, seorang wanita biasanya haidh 6 hari dalam sebulan, 
dan pada bulan tertentu menjadi 8 atau 10 hari, maka apakah yang 
harus ia lakukan? 


Kami katakan: Wanita tersebut tidak akan keluar dari dua ke- 
mungkinan: 


Pertama, ia adalah wanita yang dapat membedakan antara darah 
haidh dengan yang lainnya. 


Wanita seperti ini hendaknya memperhatikan darahnya. Jika 
warnanya, baunya, dan tabiatnya seperti darah haidh, maka ketika 
itu ia tetap tidak dibolehkan untuk melakukan shalat, puasa atau 
bersenggama seperti biasa. Karena seperti yang telah dijelaskan di 
muka bahwa haidh tidak memiliki batasan waktu maksimal ter- 
tentu, dan jika ia mendapatinya berbeda dengan layaknya darah 
haidh, maka ketika itu ia harus mandi dan melakukan shalat. 


Kedua, adapun jika ia adalah wanita yang tidak bisa membedakan 
antara darah haidh dengan yang lainnya -hal ini terjadi pada sebagian 
wanita- maka ia tetap tidak boleh melakukan shalat, puasa, dan 


85 HR. Abu Dawud (no. 307), an-Nasa-i (1/186), Ibnu Majah (no. 647) dan yang 
lainnya. Tambahan di dalam hadits itu tidak shahih, hanya saja maknanya 
bisa difahami sebagaimana al-Bukhari #5 membuat bab dengannya, beliau 
mencantumkannya tanpa tambahan (no. 326). 

86 Majmuu' al-Fataawaa (I/625), al-Muhallaa (W/171), Syarh Muslim (1/593) dan 
Jaami' Ahkaamin Nisaa' 152). 
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tidak boleh berhubungan intim sehingga ia benar-benar suci karena 
tidak ada batasan maksimal untuk waktu haidh.'” 


c. Jika darah ivu datang pada waktu kebiasaannya hanya dua hari, 
misalnya, kemudian berhenti pada hari ketiga dan datang lagi 
pada hari keempat dan demikianlah seterusnya, maka pendapat 
yang benar dalam hal ini bahwa terputusnya darah haidh pada 
hari-hari yang biasa datang dianggap sebagai masa haidh. Ter- 
putusnya darah saat itu tidak dianggap suci, dan yang diper- 
hitungkan adalah adanya tanda kesucian, yaitu adanya cairan 
putih yang diketahui oleh kalangan wanita. 


Apakah wanita hamil mengalami haidh?'" 
Di dalam masalah ini ada dua pendapat ulama: 


1. Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa wanita hamil 
tidak mungkin haidh. Mereka berhujjah dengan hadits Abu Sa'id 
al-Khudri &5 : 


9 0 ia OP Lg Ge sg - Fa 4x 
TN OA US mn aa 2 sngat 
Meng et: 

“Seorang wanita hamil tidak boleh digauli (oleh suami baru/ 


dikawini) (hingga ia melahirkan), demikian pula yang tidak 
hamil sehingga ia haidh satu kali haidh.”"”' 


Mereka berkata, “Sesungguhnya al-istibra (meyakini kosong- 
nya rahim) bisa dinyatakan dengan adanya haidh. Maka seandainya 
orang yang hamil itu haidh, niscaya kosongnya rahim tidak akan 
terjadi dengan adanya haidh. 


2. Sebagian dari mereka -di antaranya asy-Syafi'i- berpendapat 
bahwa wanita hamil bisa haidh. 


"7 Jaami' Ahkaamin Nisaa' W215), dan Fataawaa al-Mar-ah karya Ibnul Utsai- 
min. 


18 Fataawaa al-Mar-ah, dikumpulkan oleh Muhammad al-Musnad (hal. 26). 
1" Jaami' Ahkaamin Nisaa' (1/208) dan yang setelahnya. 


"0 HR. Abu Dawud (no. 2157), Ahmad (111/62) dan yang lainnya, hadits ini 
hasan dengan keseluruhan jalannya. 
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Yang benar dalam masalah ini kita katakan bahwa pada dasar- 
nya dan berdasarkan kaidah umum bahwa wanita hamil tidak haidh. 
Akan tetapi terkadang ada sebagian wanita yang keluar dari ke- 
biasaan secara umum sehingga keluar darinya darah haidh sedang- 
kan ia hamil. Maka dalam keadaan ini hendaklah ia memperhatikan 
keadaan darah itu sendiri, jika warna, bau, tabiatnya seperti darah 
haidh dan terjadi pada waktunya, maka saat itu ia dianggap sedang 
haidh, ia tidak boleh melakukan shalat, puasa dan berjima”. Akan 
tetapi haidh ini sama sekali tidak diperhitungkan dalam masalah 
Iddah, karena Allah 8 berfirman: 


Ega” aa Ki Ega Heedandi an 
“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 
itu talah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (OS. Ath- 
Thalaag: 4) 


Adapun jika darah yang keluar dari wanita hamil itu menyelisihi 
tabiat darah haidh dan bukan pada waktunya, maka darah itu tidak 
bisa dianggap sebagai darah haidh, akan tetapi darah istihadhah. 


Hal-Hal yang Diharamkan kepada Wanita yang Haidh dan Nifas 
1. Shalat 


Para ulama bersepakat bahwa wanita yang sedang haidh atau 
nifas diharamkan melakukan shalat, baik yang fardhu atau yang 
sunnah. Mereka pun bersepakat bahwa kewajiban shalat itu gugur 
dari dirinya sehingga ia tidak harus menggadha'nya pada waktu 
suci. "1 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id &:5 , beliau berkata, “Nabi £5 
bersabda: 


Maan D3 Tar 02 1. “Lor aa 2 0. 
Olah ya LUAS Ganas Sy Inai Seal II adl 
ja 

BL Al-Majmuu' karya an-Nawawi (11/351) dan al-Muhallaa (W/175) karya Ibnu 


Hazm. 
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“Bukankah jika ia sedang haidh ia tidak melakukan shalat dan 


puasa? Maka itulah kekurangan agamanya.” 


Diriwayatkan dari Mu'adzah bahwa seorang wanita berkata 
kepada “Aisyah, “Apakah salah seorang di antara kami harus meng- 
gadha' shalatnya setelah suci,” lalu “Aisyah ts berkata, 


ar Ag “ Gy -- 3 3g - 

21 P3 Uak YG 12 NN aan Saif yA 
as S8 1G 

“Apakah engkau wanita Haruriyyah?” Kami haidh pada zaman 
Nabi 6, akan tetapi beliau tidak memerintahkan kami untuk 


melakukan hal itu,” atau beliau berkata, “Maka kami tidak 
melakukannya.” 


j 


Beberapa faedah: 


a. Jika seorang wanita haidh sebelum “Ashar, misalnya, dan ia 
belum melakukan shalat Zhuhur, apakah ia harus menggadha' 
shalat Zhuhur jika telah suci? 


Jika seorang wanita haidh sebelum “Ashar -misalnya- sedang- 
kan ia belum melakukan shalat Zhuhur, jika telah suci maka ia 
harus menggadha' shalat yang tidak ia lakukan sebelum datang 
haidh, (yaitu shalat Zhuhur) karena shalat tersebat telah wajib pada 
dirinya. Karena itu ia wajib menggadha'nya selama waktunya telah 
masuk, sedangkan ia boleh melakukannya walaupun sebatas men- 
dapat satu raka'at. Hal ini berdasarkan firman Allah G2 : 


tata Aas ata ea 2 lai o d 
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan wak- 
tunya atas orang-orang yang beriman.” 


- 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1951), Muslim (no. 80), dan selain keduanya. 
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- 


Sifat bagi orang yang meyakini madzhab (pendapat) Khawarij. Sebagian 
mereka (Khawarij) ada yang mewajibkan wanita haidh menggadha' shalat 
4 HR. Al-Bukhari (no. 321) dan Muslim (no. 265). 


? Ada pendapat lain bahwa ia tidak wajib menggadha' shalat Zhuhur. Mereka 
berdalil bahwa para wanita pada zaman Nabi £# mengalami haidh pada setiap 


- 


- 
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b. Jika seorang wanita suci sebelum “Ashar, misalnya, lalu ketika 
ia sedang mandi masuk waktu shalat “Ashar, apakah ia wajib 
melakukan shalat Zhuhur? 


Jawabannya bahwa shalat tersebut wajib baginya jika ia suci 
-dari haidh atau nifas- artinya ia wajib melakukan shalat Zhuhur 
dan “Ashar jika ia suci sebelum matahari terbenam pada hari itu. 
Demikian pula jika seorang wanita suci sebelum terbit fajar, maka 
ia wajib menggadha' shalat Maghrib dan Isya' yang ada pada malam 
itu, karena waktu shalat yang kedua adalah waktu bagi shalat yang 
pertama ketika ada udzur. 


Syaikhul Islam berkata dalam al-Fataawaa (11/434), “Karena 
itu pendapat Jumhur ulama, seperti Imam Malik, asy-Syafi'i dan 
Ahmad bahwa jika wanita haidh suci pada akhir siang, maka ia 
harus melakukan shalat Zhuhur dan shalat “Ashar, sebagaimana 
hal ini dinukil dari “Abdurrahman bin “Auf, Abu Hurairah, dan 
Ibnu “Abbas. Karena pada satu waktu bergabung dua kewajiban 
shalat ketika dalam keadaan udzur, yaitu jika seorang wanita suci 
di akhir siang, maka kewajiban shalat Zhuhur tetap ada, jadi ia 
melakukannya sebelum “Ashar. Dan jika ia suci di akhir malam, 
maka waktu shalat Maghrib senantiasa ada pada keadaan udzur, 
maka ia wajib melakukannya sebelum melakukan shalat Isya'..., 
wallaahu a'lam.” 


2. Puasa 


Ijma' telah menetapkan bahwa wanita yang sedang haidh dan 
nifas diharamkan untuk berpuasa, akan tetapi ia wajib menggadha' 
puasa Ramadhan. 


waktu, dan tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan bahwa Nabi £ 
memerintahkan mereka untuk menggadha' shalat yang terlewatkan sebelum 
datangnya haidh. Syaikhul Islam dalam al-Fataawaa (XXIII/335) berkata, 
“Yang paling nampak di dalam masalah ini adalah dalil madzhab Abu Hanifah 
dan Malik, yaitu bahwa ia tidak harus menggadha'nya karena gadha' hanya 
wajib dengan perintah yang baru, dan dalam masalah ini tidak ada perintah 
baru yang mewajibkannya, dan karena ia mengakhirkannya dengan perbuatan 
yang diperbolehkan. Adapun orang yang sedang tidur atau lupa, maka sesung- 
guhnya yang telah ia lakukan bukankah gadha', akan tetapi waktu shalat 
baginya ketika ia mengingatnya...selesai. 

Saya katakan: Akan tetapi kewajiban menggadha' adalah pendapat yang lebih 
hati-hati. Wallaahu a'lam. 
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“Aisyah (&5 berkata: 
Awali ella PAS (RA 1 ai) M3 Camp OS 


Ba slah APV) 
“Kami pun mengalaminya ( maksudnya adalah haidh), lalu kami 


diperintahkan untuk menggadha' puasa dan tidak diperintahkan 
untuk menggadha' shalat .”"8 


Beberapa faedah: 


a. Jika seorang wanita suci dari haidh sebelum fajar dan ia belum 
mandi, apakah ia wajib melakukan puasa? 


Jawab: Seorang wanita haidh jika suci sebelum fajar dan telah 
niat berpuasa, maka sah puasanya. Sahnya puasa sama sekali tidak 
tergantung pada mandi, berbeda dengan shalat, dan inilah pendapat 
Jumhur ulama.” 


b. Jika seorang wanita suci sebelum matahari terbenam, apakah 
ia wajib berpuasa di sisa harinya? 


Jawab: Ia tidak wajib untuk berpuasa pada sisa harinya karena 
sebelumnya ia berbuka dan ia harus menggadha' pada hari lainnya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, beliau berkata kepada “Atha', 
“Seorang wanita haidh pada waktu pagi kemudian suci pada per- 
tengahan siangnya, apakah ia harus berpuasa?” Beliau menjawab, 
“Tidak, akan tetapi ia harus menggadha'nya.” 


3. Berjima' 


Menggauli wanita haidh pada kemaluannya merupakan hal 
yang dilarang berdasarkan kesepakatan umat.” Sebagaimana Allah 
US telah mengharamkan hal itu di dalam firman-Nya: 


56 HR. Muslim (no. 265) dan Abu Dawud (no. 263). 

7 Fat-hul Baari (1/192). 

"8 HR. “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (no. 1292) dengan sanad yang shahih. 

"8 Al-Muhallaa (U/162), Majmuu' al-Fataawaa (XX1/624), dan Tafsir ath-Thabari 
(IV/378). 
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ke 
2-2 — Ly to So 22 
$ 3 IG 
“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haidh.” (9S. Al-Bagarah: 222) 


Nabi 25 bersabda: 
TY) 2 IS alot 


»200 


“Lakukanlah apa saja kecuali nikah (berjima?). 


Syaikhul Islam &ts berkata dalam al-Fataawaa (XXI/ 624), 
“Menggauli isteri yang sedang nifas sama hukumnya dengan meng- 
gauli wanita haidh, hukumnya haram berdasarkan kesepakatan 
ulama.” 


Beberapa faedah: 


a. Jika seorang muslim meyakini bahwa menggauli seorang wanita 
yang sedang haidh halal hukumnya -maka ia menjadi kafir 
murtad- dan jika hal itu dilakukan oleh seseorang yang tidak 
meyakini bahwa hal itu halal, karena ia lupa, atau tidak tahu 
isterinya sedang haidh, tidak tahu hukum atau dalam keadaan 
terpaksa, maka tidak berdosa dan tidak wajib membayar kaf- 
farat. 


Adapun jika ia menggaulinya dengan sengaja, mengetahui hu- 
kum haidh, juga tidak dalam keadaan terpaksa, maka ia telah me- 
lakukan dosa besar dan 1a wajib bertaubat.”' Kemudian apakah ia 
wajib membayar kaffarat? Jumhur ulama berpendapat ia tidak wajib 
membayar kaffarat -berbeda dengan pendapat Ahmad-. 


Saya katakan: Yang benar adalah tidak ada kewajiban kaffarat 
baginya karena lemahnya dalil yang mewajibkan, wallaahu a'lam. 


b. Yang tidak diperbolehkan dalam menggauli isteri yang sedang 
haidh adalah hanya sebatas kemaluan. Maka seorang suami 
boleh bersenang-senang dengan isterinya dengan apa yang ada 


20 HR. Muslim (302), Abu Dawud, an-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
21 An-Nawawi Syarh Muslim (111/204). 
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pada tubuh isterinya selain memasukkan kemaluan. Dalil ma- 
salah ini adalah hadits Anas &5 , ketika turun firman Allah 


ke 
1-2 Natan LP 0 Our 
tD PAI GI JASU 
“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haidh.” (OS. Al-Bagarah: 222) 


Nabi # bersabda: 


TV an JS aa 
“Lakukanlah apa saja kecuali nikah (berjima?).”? 


Diriwayatkan dari sebagian isteri-isteri Nabi &, bahwa Nabi 
£ bersabda: 


AP Yen SP ANE pati Ya 3 SL 0 
“Jika beliau menginginkan sesuatu dari isterinya yang sedang 


haidh, maka beliau menutup kemaluan isterinya dengan pa- 
p ya dengan p 
kaian.”9 


Saya katakan: Dalil yang paling kuat bagi pendapat ini adalah 
hadits Masrug «5 bahwa beliau bertanya kepada “Aisyah t£5: 


ra “4 o “ 
0 9 $£  £, £ o 
Tam 


2 Te Ga Titan o z Or aj Ot siten Ph. 20 3 


Le Tua - - Ea 4 8 2 aa 0 Lok oi 
IN la "3, sa Bh o JD "Jis Ki Lala Lal 
- 8 513 - £ 

WEB Ve IS dus 

“Sesungguhnya aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu 
tetapi aku malu!” Lalu beliau berkata, “Aku adalah ibumu 


(Ummahatul Mukminin) dan engkau adalah anakku,” lalu 
Masrug berkata, “Apa yang boleh dila-kukan oleh seorang suami 


'? Telah disebutkan takhrijnya, hal. 96 (kitab asli). 
'9 HR. Abu Dawud (no. 272) dengan sanad yang shahih. 
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terhadap isterinya ketika ia sedang haidh?” Beliau menjawab, 
“Semua (tubuh)nya untuknya kecuali kemaluan.” 


Dan tidak diragukan bahwa “Aisyah adalah orang yang paling 
tahu dalam masalah ini karena beliau adalah isteri Nabi #&. 


Perhatian: 


Ada pendapat lain dalam masalah ini. Di antara para ulama ada 
yang berpendapat bahwa seorang suami boleh menggauli isterinya 
bagian mana saja selain bagian antara pusar dan lutut. Pendapat ini 
memiliki beberapa dalil,” akan tetapi pendapat pertama lebih kuat. 


c. Jika seorang isteri telah suci dari haidh, maka suami tidak boleh 
menggaulinya kecuali setelah dia mandi. 


Allah 8S berfirman: 


Ie 
2 ae ine One henna" Aren nga 
B3 SL app v3 sja Url (PPP Y3 ? 
ge 2.5 AP 
KDI Sl 
“Dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci, 


Apabila mereka telah suci, maka gaulilah mereka itu di tempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu.” (OS. Al-Bagarah: 222) 


Mujahid berkata, “Seorang wanita memiliki dua kesucian, salah 
satunya adalah kesucian yang diungkapkan oleh Allah Y& di dalam 
firman-Nya: 

Pa 


ta. on 
« Sebelum mereka suci... .” (OS. Al-Bagarah: 222) 


Maknanya adalah sehingga dia mandi. Maka suami tidak boleh 
menggaulinya sehingga dia mandi. Allah 8 berfirman: 


24 HR. Ath-Thabari dalam Tafsiirnya (IV/378) dengan sanad yang shahih, dan 
hadits ini memiliki beberapa jalan. 


25 Tihat Jaami' Ahkaamin Nisaa' (1/140) dan yang setelahnya. 


116 Bab Thaharah 


geng E 2 Pe, Pena 28. 
LD Sale op LAU 
“Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu.” (9S. Al-Bagarah: 222) 


Maknanya adalah tempat keluarnya darah, tegasnya jika ia 
tidak mendatanginya pada tempat tersebut, maka ia tidak termasuk 
orang yang kembali kepada Allah dan orang-orang yang suci.” 


Para ulama telah bersepakat bahwa suami tidak boleh men- 
datangi isterinya yang telah suci dari haidh kecuali jika ia telah 
mandi, berbeda dengan pendapat Ibnu Hazm. 


Di dalam masalah ini ada sebuah pertanyaan: Jika isteri adalah 
Ahlil Kitab, apakah ia dipaksa untuk mandi? 


Jawab: Si isteri harus dipaksa untuk mandi, dan suami tidak 
boleh mendatanginya kecuali jika ia sudah mandi, karena ayat ter- 
sebut tidak dikhususkan hanya untuk wanita muslimah.” 


4. 'Thawaf 


Wanita yang haidh haram melakukan thawaf menurut ijma”. 
Berdasarkan hadits “Aisyah 2x bahwa ketika beliau haidh pada 
saat melaksanakan haji, beliau £5 berkata kepada “Aisyah 1&5 : 


a ox A0 0g e B, S 8. . 
SB ji YP TI Ja US Jas 
5 ali 


- 


“Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang melaksana- 
kan haji, hanya saja engkau tidak boleh thawaf hingga engkau 


suci.” 2 


Penjelasan yang lebih rinci akan dipaparkan pada Bab Haji 
-insya Allah-. 


206 HR. “Abdurrazzag (no. 1272) dan al-Baihagi (1/310) dengan sanad yang shahih 
dari Mujahid. 

27 Tafsiir al-Gurthubi (11/90). 

'8 HR. Al-Bukhari (no. 1650). 
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Beberapa hal yang boleh dilakukan oleh wanita yang sedang 
haidh 


1. Dzikir kepada Allah dan membaca al-Our-an. 


Hal ini boleh dilakukan oleh wanita yang sedang haidh dan 
junub -menurut pendapat yang kuat- inilah pendapat Imam Abu 
Hanifah dan yang masyhur dari pendapat Imam asy-Syafi'i dan 
Imam Ahmad.” 


Pendapat ini diperkuat oleh hadits Ummu “Athiyyah x&5, 
ia berkata: 


() AN : - 0 4 S- 2 Loc Joe VE 3-04 & 
es Fe La, shi. at - 04 F 0 : 
2 2G pi Ana Ro. 0 : Ro. 0 ” 
adl MS Sp Ope Hita Ogan D3 
“ ak . “ Pa 2 
han 0 - 
“ab 
“Kami diperintahkan untuk keluar pada hari raya, hingga kami 
mengeluarkan para gadis dari pingitan dan wanita-wanita yang 
sedang haidh, mereka semua di belakang manusia, bertakbir 


dengan takbir mereka, berdo'a dengan do'a mereka, mereka 
mengharapkan keberkahan dan kesucian hari itu.” 


Dalam hadits ini dijelaskan bahwa para wanita yang sedang 


haidh bertakbir dan berdzikir kepada Allah ES . 


Pendapat ini diperkuat oleh Rasulullah #£ pada saat bersabda 
kepada “Aisyah t&s: 


2 Dinukil dari ungkapan Syaikhul Islam dalam al-Fataawaa (XXI/459). 
20 HR. Al-Bukhari (no. 971), Muslim (hal. 606), dan Abu Dawud (no. 1138). 
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“Lakukanlah seperti apa yang dilakukan oleh orang yang me- 
laksanakan haji... 


Sudah maklum bahwa orang yang berhaji berdzikir kepada 
Allah dan membaca al-Our-an, maka demikian pula orang yang 


sedang haidh. 


Ibnu Hazm &tg berkata dalam al-Muhallaa (1/77-78), “Mem- 
baca al-Our-an, anta di dalamnya (sujud tilawah), menyentuh 
mush-haf, dan berdzikir kepada Allah merupakan perbuatan sunnah 
yang pelakunya diberikan pahala. Maka barangsiapa menetapkan 
hukum untuk tidak boleh melakukannya pada beberapa kesem- 
patan, ia dibebani (dituntut) untuk mendatangkan dalilnya.” 


2. Bersujud ketika mendengar ayat sajdah. 


Tidak ada satu alasan pun yang melarang seorang wanita yang 
sedang haidh untuk bersujud ketika mendengar ayat sajdah karena 
sujud tersebut bukanlah shalat dan tidak disyari'atkan dalam ke- 
adaan suci. 


Diriwayatkan dalam Shahiih al-Bukhari (no. 4862): 
Me Dana a se Ao 


SANG OSN, Oo pakai 


“Bahwa Nabi #5 membaca surat an-Najm, lalu beliau sujud 
di dalamnya, demikian pula seluruh kaum muslimin, orang- 
orang musyrik, jin, dan semua manusia sujud bersamanya.” 


Tidak mungkin jika kita mengatakan bahwa semuanya ada di 
dalam keadaan berwudhu'. Sesungguhnya sujud tilawah bukanlah 
shalat, maka tidak disyaratkan di dalamnya apa-apa yang disyaratkan 
di dalam shalat. 


Pendapat seperti inilah yang diungkapkan oleh az-Zuhri dan 
Gatadah dalam Mushannaf “Abdirazzag (W 321)” 


MM Telah disebutkan takhjrijnya. 
12 Jgami' Ahkaamin Nisaa' (174) dengan maknanya. 
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3. Menyentuh mush-haf al-Gur-an. 


Kami tidak mengetahui adanya dalil yang secara jelas melarang 
wanita yang sedang haidh untuk menyentuh mush-haf. Walaupun 
sebagian besar ulama berpendapat bahwa orang yang sedang haidh 
dilarang menyentuh mush-haf. Akan tetapi dalil yang mereka ba- 
wakan sama sekali tidak cocok untuk dijadikan hujjah, sebagaimana 
yang telah kami jelaskan sebagiannya di dalam pembahasan “Sesuatu 
yang tidak mewajibkan berwudhu'.” 


Ibnu Hazm #5 pun berpendapat bahwa orang yang sedang 
haidh boleh menyentuh mush-haf, sebagaimana disebutkan dalam 


kitab al-Muhallaa (W77). 


4, Seorang suami membaca al-Our-an sedangkan ia tengah berada 
di pangkuan isterinya yang sedang haidh. 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits “Aisyah (ss : 


» - Ek 0 Latr Laba #8 ang S8 8 LS 
GI V9 SP delay ola LA 5 os 
“Nabi # membaca al-Gur-an, sedangkan kepala beliau berada 
di pangkuanku dan aku sedang haidh.””"” 
5. Menyaksikan shalat dua hari raya. 


Hal itu tidak mengapa, bahkan wanita yang haidh dianjurkan 
untuk keluar menyaksikan shalat “Id, akan tetapi mereka menjauhi 
shalat. 


Nabi # bersabda: 

TSI ORGEN IG yA 3 ala aa 
laa ae JA Ora pdl 23253 

“Hendaklah para gadis, para gadis yang dipingit juga wanita 

yang sedang haidh keluar dan menyaksikan kebaikan (khutbah 


“Id), dan do'a kaum muslimin. Hendaklah para wanita yang 
sedang haidh menjauhi tempat shalat.” 


23 HR. Al-Bukhari (no. 7549), Muslim (hal. 246), dan selain keduanya. 
2# HR. Al-Bukhari di dalam berbagai tempat, di antaranya no. 324. 
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6. Masuk ke dalam masjid. 


Di dalam masalah ini ada perdebatan panjang di antara para 
ulama, yang tidak mungkin dalam kesempatan ini kami menyebut- 
kan argumentasi dari setiap pendapat mereka.” Akan tetapi ke- 
simpulannya bahwa kami sama sekali tidak mendapati sebuah dalil 
yang shahih dan jelas yang melarang wanita haidh untuk masuk 
ke dalam masjid. Pada dasarnya hal itu dibolehkan hingga ditemu- 
kan sebuah dalil yang melarangnya. Di antara dalil yang paling kuat 
membolehkan hal itu adalah sikap Rasulullah & yang memboleh- 
kan “Aisyah untuk masuk ke dalam Masjidil Haram, padahal beliau 
dalam keadaan haidh, dan yang dilarang hanyalah melakukan thawaf, 
sebagaimana telah dijelaskan haditsnya berulang-ulang. 


Demikian pula seorang wanita kulit hitam yang menginap di 
dalam masjid dan Nabi #& tidak memerintahkannya untuk menjauhi 
masjid ketika haidh, juga dalil-dalil yang lainnya. 

Sungguh pun demikian, hendaklah seseorang memohon pe- 
tunjuk kepada Allah dalam masalah ini. 

7. Suami makan dan minum bersama isterinya yang sedang haidh. 

Diriwayatkan dari “Aisyah &5, ia berkata: 

TN a 5 3 4 ai “ - EA 3 - 0, Ea “3 
se 3 Tn ea se See 


E Ia E 


5 Ha &, GA 2 “5. BN -ga H 


“Aku pernah minum air ketika aku sedang haidh, kemudian 
aku memberikannya (gelas) kepada Nabi #5 , beliau meletakkan 
mulutnya pada (bekas) tempat mulutku, dan aku menggigit 
daging dari tulangnya sedangkan aku tengah haidh, kemudian 
aku memberikannya kepada Nabi $£, lalu beliau meletakkan 
mulutnya pada tempat (bekas) mulutku.” 


25 Guru kami & di telah menjelaskannya dengan sangat luas dalam Jaami” 
Ahkaamin Nisaa' (191-198). 
“6 HR. Muslim (no. 300), Abu Dawud (no. 259), an-Nasa-i (1/56) dan Ibnu Majah 
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8. Wanita yang sedang haidh melayani suaminya. 


Seperti memandikan dan menyisirnya, diriwayatkan dari “Aisyah 
R3, beliau berkata: 
: 4 
| 


» LE NG ON an ea Bo AM Pai 3 
vb BBW Imho EN SI 


“Aku menyisir rambut Rasulullah # dan ketika itu aku sedang 
haidh.”” 


9. Wanita yang sedang haidh tidur bersama suaminya dalam seli- 
mut 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah t&xs: 


4 0 Kar 0... an To AG Sg on 

lam 5) Kerah | Kamlatan B3 gl pa Ul Ui 
- 4 - SO: - Sr 

1? 


- 
Ka IE si 2 - - Pen 2. £c 3 2 9,7 
"3 Somasi JB (aa OB bs uu 
- - badar - - 
- o “ . - 
TA 0... | 0. Ac A1 -£ o, Wa o Ar og 


“Ketika aku bersama Nabi #£ tidur di dalam sebuah selimut 
tebal tiba-tiba aku haidh, lalu aku keluar dengan perlahan, 
kemudian aku mengambil pakaian yang biasa aku pakai ketika 
haidh. Selanjutnya beliau berkata, “Apakah engkau sedang 
haidh? Aku menjawab, “Ya,” kemudian beliau memanggilku 
dan aku pun tidur bersamanya di dalam selimut yang tebal.” 


An-Nawawi &ts berkata dalam Syarh Muslim (1/594), “Hadits 
tersebut menunjukkan bolehnya tidur dan berbaring bersama se- 
orang isteri yang sedang haidh dalam satu selimut...” 


B. Darah Nifas 
Nifas adalah darah yang keluar karena melahirkan. 


1. Batasan darah nifas 


(no. 643), makna kata (FA 3x) adalah menggigit daging dengan gigi dari 
tulangnya. : 

27 HR. Al-Bukhari (no. 295) dan Muslim (no. 297). 

28 HR. Al-Bukhari (no. 298), Muslim (no. 296), dan selain keduanya. 
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a. Tidak ada batasan minimal untuk darah nifas. Para ulama 
bersepakat”? bahwa kapan saja seorang wanita telah melihat dirinya 
suci -walaupun kurang dari 40 hari- maka ia wajib mandi, shalat 
dan bisa digauli oleh suaminya. 


b. Batas maksimalnya adalah 40 hari. Adapun batasan paling 
lama di mana seorang wanita menunggu ketika darah tersebut terus 
saja keluar, maka Jumhur ulama berpendapat bahwa batasan akhir- 
nya adalah 40 hari, setelah itu wajib mandi dan shalat. Mereka ber- 
dalil dengan hadits Ummu Salamah «£s5, ia berkata: 


2 A3 ang ana RE 3 3 .. an Ao rd Ha 
bea Ang Jai 3 Ta HA 


.. 
or 90 o£ 0oE£ z0... coc 


“Wanita-wanita yang sedang nifas pada zaman Nabi ££ duduk 
(menunggu) setelah kelahirannya selama 40 hari atau 40 ma- 
lam.”?2 


2. Para ulama sepakat bahwa wanita yang sedang nifas hukumnya 
sama dengan wanita yang sedang haidh dalam segala hal yang dihalal- 
kan, diharamkan, dimakruhkan dan disunnahkan baginya.” 


3. Perbedaan nifas dengan haidh bahwa “ddah tidak menganggap 
(memperhitungkan) adanya nifas, karena masa “iddah (masa me- 
nunggu seorang isteri yang ditinggal suami,?”") habis berlakunya 
hanya dengan melahirkan.” 


DARAH ISTIHADHAH 


Istihadhah adalah keluarnya darah bukan pada waktu sedang 
haidh atau nifas, atau yang bersambung dengan keduanya. Dia adalah 
darah yang keluar bukan karena kebiasaan, tabiat juga pembawaan 


29 At-Tirmidzi menukil dalam as-Sunan (W429). 


20 HR. Abu Dawud (no. 307), at-Tirmidzi (no. 139), dan Ibnu Majah (no. 648). 
Para ulama berbeda pendapat dalam menghasankan hadits ini, dan yang lebih 
kuat adalah hadits ini lemah, hanya saja hadits ini diamalkan, wallaahu a'lam. 


21 Nailul Authar karya asy-Syaukani (1/286). 
22 Al-Mughni karya Ibnu Gudamah (1/30). 
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(oo mr ma aa 


dari mereka. Ia hanyalah penyakit karena terputusnya pembuluh 
darah, yang mengalir adalah darah berwarna merah. Darah itu tidak 
akan berhenti kecuali jika sembuh.? 


Hukumnya 


Wanita (yang istihadhah) dianggap dalam keadaan suci, ia tidak 
dilarang untuk melakukan shalat dan puasa berdasarkan kesepakatan 
para ulama. 


Batasan Darah Istihadhah 


Jika darah ini keluar bukan pada waktu haidh atau nifas dan 
tidak bersambung dengan keduanya, maka tidak diragukan bahwa 
itu adalah darah istihadhah. 


Adapun jika keluarnya darah tersebut bersambung dengan 
keduanya, maka bagaimanakah hukumnya? 


Maka kami katakan: wanita tersebut tidak keluar dari empat 
kemungkinan: 


1. Kemungkinan wanita ini memiliki kebiasaan yang diketahui, 
ia mengetahui batasan waktu haidhnya. Ketika itu ia harus menunggu 
batasan waktu, kemudian ia mandi dan melakukan shalat, selebih 


dari itu adalah darah istihadhah. 


Diriwayatkan dari “Aisyah 425, beliau berkata, “Sesungguhnya 
Ummu Habibah bertanya kepada Rasulullah #5 tentang darah, 
lalu “Aisyah berkata, “Aku melihat bejananya penuh dengan darah, 
lalu Rasulullah #8 berkata: 


“ o a38 e P B: Ba PA P, 
Maba SE 3 Lian Leni SIS LS 


“Tunggulah selama masa haidhmu, kemudian mandi dan la- 


kukanlah shalat.” 


2. Wanita ini tidak mengetahui masa haidhnya dan tidak bisa 
membedakan antara darah haidh dan istihadhah, maka ia melihat- 


2 Biasa juga dinamakan dengan an-naziif (darah) 
24 HR. Muslim (hal. 264-“Abdul Bagi), Abu Dawud (no. 279), dan an-Nasa-i 
(17199). 
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nya sebagai darah haidh, kemudian ia mandi dan melakukan shalat 
setelah darah tersebut hilang. 


Diriwayatkan dari “Aisyah t&5 , beliau berkata, “Fathimah 
binti Abi Jahsy datang kepada Nabi #5, lalu ia (Fathimah) berkata, 
Wahai Rasulullah 5 sesungguhnya aku adalah wanita yang sedang 
istihadhah dan tidak suci (sampai sekarang), apakah aku harus 
meninggalkan shalat? Kemudian Rasulullah & bersabda: 


Hen GI BE Ya “na 3 3 Lu SY 


ad - - 


aah - ia ws du nat 181 GI Pt 


“Tidak, itu hanyalah darah penyakit dan bukan darah haidh. 
Maka jika haidhmu datang, tinggalkanlah shalat, dan jika ia 


pergi maka mandilah dan bersihkanlah darahnya: kemudian 
lakukanlah shalat.” 


3. Kemungkinan, ini adalah pengalaman pertamanya. Artinya, 
ia belum pernah mengalami haidh tetapi darah istihadhah menim- 
panya, dan ia tidak bisa membedakan antara darah haidh dengan 
yang lainnya. Maka kasus seperti ini dilihat dari kebiasaan banyak 
kaum wanita, jika kebiasaan wanita di sekelilingnya haidh selama 
enam atau tujuh hari dalam satu bulan, misalnya, maka ia menunggu 
selama enam atau tujuh hari, dan drinesap sebagai darah haidh, 
sedangkan setelah itu, maka ia harus mandi dan darah yang masih 
ada dianggap sebagai darah istihadhah. 


Diriwayatkan bahwa Nabi #& bersabda: 


Gg o 


N 
N 


an Ta AA ALAN MS) Iya KS) oh Ll 
PAKA LN 


SA en Ko ls eh oa 16 
Ara - 1 - 9 0, 


Di Pa 23 ar Na Cia PES Se 
"8 HR. Al-Bukhari (no. 228), Muslim (hal. 262), dan selain keduanya. 
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LS st PAUS A3 IS die WS 


“Sesungguhnya darah seperti itu keluar Kaba Bea syaitan. 
Jalanilah haidh itu selama enam atau tujuh hari, kemudian 
mandilah. Jika engkau telah mendapati dirimu berada dalam 
keadaan bersih, maka shalatlah dua puluh empat atau dua puluh 
tiga hari (siang malam), dan puasalah, begitulah yang boleh 
engkau lakukan. Demikian pula lakukanlah olehmu setiap 
bulan sebagaimana para wanita menjalani masa haidh dan suci, 
sesuai dengan batasan haidh dan suci mereka.””' 


4. Kemungkinan yang terakhir, yaitu seorang wanita lupa ke- 
biasaan lama masa haidhnya, dan tidak bisa membedakan antara 
darah haidh dan istihadhah.” Ada beberapa pendapat ulama dalam 
masalah ini, yang paling kuat bahwa ia dihukumi seperti wanita 
yang baru pertama kali haidh, sebagaimana telah dijelaskan hukum- 
nya di atas. Wallaahu a'lam. 


Hukum-Hukum Wanita yang Mengalami Istihadhah 


1. Wanita yang mengalami istihadhah sama saja dengan wanita 
dalam keadaan suci. Maka tidak haram baginya segala hal yang 
diharamkan kepada wanita yang sedang haidh. 


2. Wanita yang mengalami istihadhah dibolehkan berpuasa, me- 
lakukan shalat, membaca al-Gur-an, menyentuh mush-haf, sujud 
tilawah, sujud syukur, dan yang lainnya seperti orang yang berada 
dalam keadaan suci berdasarkan kesepakatan para ulama. 


1 


3. Wanita yang mengalami istihadhah tidak wajib berwudhu' 
setiap kali ia akan melaksanakan shalat, karena dalil yang menya- 
takan hal itu lemah.” Akan tetapi ia boleh berwudhu' untuk bebe- 


26 HR. Abu Dawud (no. 287), asy-Syafi'i dalam al-Umm (U/51), Ibnu Majah 
(no. 622), at-Tirmidzi dalam ath-Thahaarah (bab. 95) dan sanadnya lemah, 
akan tetapi hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (no. 
205). 

27 Para ulama menamakannya al-Mutahayyirah (wanita yang ragu-ragu). 

28 | hat Jaami' Ahkaamin Nisaa' (1/230) dan yang setelahnya. 
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rapa kali shalat selama wudhu'nya tidak batal, namun yang lebih 
utama hendaklah ia berwudhu' atau mandi untuk setiap kali shalat. 
Hal ini berdasarkan hadits kn ap 


Tan Lia Nas Ja 3 


Pd 
£ 


ol Ar FAT 1 2 
7 - 
IS JI Jai 


“Bahwa Ummu Habibah istihadhah selama 7 tahun, lalu beliau 
bertanya kepada Rasulullah $& tentangnya, kemudian Rasulullah 
memerintahkannya untuk mandi seraya berkata, “Ini adalah 


darah penyakit,” Ummu Habibah mandi untuk setiap kali 
shalat.” ?? 


- 


4. Seorang wanita yang sedang mengalami istihadhah boleh digauli 
oleh suaminya walaupun darahnya mengalir, selama dia tidak ada 
pada masa haidh, dan inilah pendapat mayoritas para ulama.?” 


5. Wanita yang sedang mengalami istihadhah boleh beri'tikaf di 
dalam masjid. 


Diriwayatkan dari “Aisyah &5, beliau berkata: 
LK 2 e Baja 5 : 23 ah LN 


“Salah seorang dari isteri Rasulullah $ (yang sedang mengalami 
istihadhah) pernah beri'tikaf bersama beliau, kemudian ia me- 
lihat darah dan cairan kekuning-kuningan sedangkan di bawah- 
nya ada sebuah bejana dan ia tengah melakukan shalat.”?' 


29 HR. Al-Bukhari (no. 337), Muslim (no. 262), dan selain keduanya. 
20 Al-Majmuu' (1/372) dan al-Mughni (1/339). 
21 HR. Al-Bukhari (no. 310) dan Abu Dawud (no. 2476). 
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Imam an-Nawawi && menukil sebuah ijma' dalam Syarh 
Muslim (1/631) bahwa seorang wanita yang sedang mengalami 
istihadhah boleh beri'tikaf sebagaimana wanita yang suci. 
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BAB SHALAT 


MAKNA SHALAT DAN KEDUDUKANNYA 


Shalat secara bahasa maknanya adalah do'a. Dinamakan demi- 
kian karena ibadah tersebut mencakup do'a-do'a di dalamnya.' 


Shalat adalah landasan kedua di dalam agamamu wahai saudari- 
ku muslimah! Melaksanakannya di awal waktu merupakan ibadah 
yang paling utama, melaksanakannya merupakan bukti dari ke- 
imanan, melalaikannya mengakibatkan kebencian Allah Yang Maha 
Pengasih dan menjaganya mewariskan kebahagiaan di dalam Surga. 


HUKUM MENINGGALKAN SHALAT 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Barangsiapa mening- 
galkan shalat karena mengingkarinya, maka orang tersebut kafir, 
keluar dari agama Islam menurut kesepakatan umat Islam. 


Barangsiapa meninggalkannya karena lalai -bukan karena meng- 
ingkari kewajibannya- maka Imam Ahmad dan sekelompok para 
ulama menghukumi orang tersebut sebagai seorang kafir, berdasar- 


kan zhahir dari sabda Nabi &: 
PP LA Ao: s Saw pi aa 
SNLAN BF AG BIAN 19 JI ai ol 


“Sesungguhnya (pembeda) antara seseorang dan kemusyrikan 
atau kekufuran adalah meninggalkan shalat.” 


Dan sabda Rasulullah &£: 


Oo 


“3 “G e naa te Pa ara 4101 Ki o- 
SAS AB US Oya SL ang UT SA 


|. Subulus Salaam (WV174). 


2. HR. Muslim (82/88), Abu Dawud (no. 4653), at-Tirmidzi (no. 2751), dan Ibnu 
Majah (no. 1078). 


| Bab Shalat | 131 


Bj 


“Pembeda antara kita dan mereka adalah shalat, barangsiapa 
meninggalkannya, maka ia telah kafir.” 


Sedangkan Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam asy-Syafi'i 
dan selain mereka berpendapat bahwa orang yang meninggalkannya 
karena lalai, maka orang tersebut tidak dihukumi kafir. Sedangkan 
yang dimaksud dengan kufur di dalam sabda Nabi di atas adalah 
kufur kecil. Dengan perbuatannya itu orang tersebut berada di 
bawah kehendak Allah, jika Allah menghendaki maka Dia menyiksa- 
nya, dan jika Allah menghendakinya maka Dia memaafkannya. 


Tetapi kedua kelompok tersebut sepakat bahwa orang yang 
meninggalkan shalat karena lalai adalah orang yang telah melakukan 
dosa besar yang paling besar setelah menyekutukan Allah Ta'ala. 
Maka apakah engkau rela wahai saudariku muslimah, jika keislaman- 
mu diperdebatkan?! 


JUMLAH SHALAT FARDHU 


Engkau telah mengetahuinya -wahai saudariku muslimah- 
bahwa Allah #£ telah mewajibkan lima waktu shalat dalam sehari 
semalam: Shubuh, Zhuhur, “Ashar, Maghrib dan “Isya'. 


Diriwayatkan dari Thalhah bin “Ubaidillah «5 , bahwa se- 
orang Arab badui datang kepada Rasulullah & dengan rambutnya 
yang acak-acakan, ia berkata, “Wahai Rasulullah #5 , Shalat apakah 
yang diwajibkan kepadaku?” Lalu Rasulullah menjawab: 


MB NY SI Ap 
“Shalat yang lima waktu, kecuali jika engkau ingin menambah- 


nya dengan yang sunnah.” 


WAKTU-WAKTU SHALAT 


Ketahuilah wahai saudariku, bahwa shalat memiliki waktu- 
waktu khusus di mana engkau harus melaksanakan shalat pada 


3 HR. An-Nasa-i ((/231), at-Tirmidzi (no. 2756), dan Ibnu Majah (no. 1089) 
dengan sanad yang shahih. 
4 HR. Al-Bukhari (no. 46), Muslim (no. 11), dan selain keduanya. 
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waktunya, berdasarkan firman Allah #£ : 


Talia AS Tni Je LES AA yi p 


“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan wak- 
tunya atas orang-orang yang beriman.” (OS. An-Nisaa': 103) 


Maknanya adalah kewajiban yang pasti dan telah ditetapkan 
waktunya. 


Begitu juga Sunnah telah menetapkannya dan menentukannya 
dengan sangat rinci. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr «8s ,” bahwa Rasulullah 
££ bersabda: 


ai Bana Ke 0 & 1 21 2 
i 2 ap Sea Setau Del 3, 
EA : p 0. 0 
NA Fiat SU AN Aj Gaal Jali SC 
MP 393 BAR - Gi ten 3 alta S3 
03 Ga NP: LE, 8 Ka : . 2, 54 
anal Io AG 2 SV Hara JI) IeVaal 
AS slh GB Gan ea gp Gb 
aga Na si Gs AN ea SAE 
“Waktu Zhubur adalah ketika matahari condong sampai ba- 
yangan seseorang sama dengan tingginya sementara waktu 
“Ashar belum masuk, sedangkan waktu “Ashar hingga matahari 
belum menguning (di ufuk barat), waktu shalat Maghrib adalah 
hingga hilangnya awan merah di ufuk barat, waktu shalat Isya' 
adalah sampai setengah malam yang pertengahan, dan waktu 


shalat Shubuh adalah dari terbitnya fajar hingga matahari belum 
terbit, maka jika matahari telah terbit janganlah engkau me- 


9 Di dalam buku asli berbahasa Arab ditulis “Abdullah bin Umar kes5, yang 
benar adalah “Abdullah bin “Amr c$x3.? 3 
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lakukan shalat, karena ketika itu matahari keluar di antara dua 
tanduk syaitan.” 


Hadits di atas dan yang lainnya menunjukkan beberapa hal 
berikut ini: 


Pertama: Waktu Zhuhur setahun dengan tergelincirnya mata- 
hari sampai bayangan benda sama panjang dengan benda tersebut, 
dan itulah awal shalat “Ashar. 


Dianjurkan melakukan shalat Zhuhur pada awal waktu. Ber- 
dasarkan hadits Jabir bin Samurah «8 , beliau berkata: 


Pp - # Sa ag aa 
IAI AI EN ear BN OS 


“Nabi & melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari ter- 
gelincir.” 


Maksudnya adalah ketika matahari condong dari tengah-tengah 
ke arah barat. 


Akan tetapi dianjurkan mengakhirkannya ketika udara sangat 
panas, dengan tujuan mendinginkan badan. Berdasarkan sabda Nabi 


Pa 
2 et 


ar 9 AO UNA GE Er dh. ? G2, “ 
bb PA Oam ob Ap ME Id pb AI Ara Isl 
“Jika udara sangat panas, maka shalatlah ketika cuaca menjadi 


agak dingin. Sesungguhnya panas yang sangat itu merupakan 
bagian dari panasnya Jahannam.” 


Kedua: Waktu shalat “Ashar dimulai ketika bayangan benda 
sama dengan ukuran aslinya sampai menguningnya matahari di 
ufuk barat -ketika dalam keadaan normal- sebagaimana yang di- 
terangkan dalam hadits terdahulu. Tidak dibenarkan mengakhir- 
kannya sampai menguningnya matahari di ufuk barat, berdasarkan 


sabda Rasulullah 3£ : 


?. HR. Muslim (no. 612). 
5 HR. Muslim (618/432). 
7 HR. Al-Bukhari (no. 534), Muslim (no. 615), dan selain keduanya. 
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Ama oi Dean T &- - oa 4 Pa o0-— Pa naa - Ha 
ve SS IP meh Sp ale Gila! 3XL6 
na Sea 3 Kata ea Jne an 22 
SGB NI KP BL SY la UAS GB Ola SA 


“Itulah shalat orang munafik, dia duduk mengawasi matahari 
sehingga ketika matahari itu berada di antara dua tanduk syaitan, 
dia berdiri dan melakukan shalat empat raka'at dengan sangat 
cepat tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya kecuali sedikit 


saja.” 


Akan tetapi jika seseorang memiliki udzur, maka tidak mengapa 
baginya melakukan shalat “Ashar sebelum matahari terbenam. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah «5 , bahwa 
Rasulullah 8 bersabda: 


CI PARA Dr AN Ae IA PE PERAN NA 
Gaal 


“Barangsiapa mendapati satu raka'at dari (waktu) shalat “Ashar 
sebelum matahari terbenam, maka dia telah mendapatkan shalat 
“Ashar.” 


Dengan menggabungkan beberapa dalil, hadits ini difahami 
hanya untuk seseorang yang sedang berada dalam keadaan darurat. 


Dianjurkan pula untuk bersegera melakukan shalat “Ashar, 
sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Anas &5 : 


ka? 0 3 0 5 9 Ag “2 PI STA hi : Pa 5 2 
Anis ya omantalg mand —bgg F3 MI Jo, US 

ae 0: 8 0. 0 2. AA 7 2 ja Pe Ga 
Hap ma AG pl dh AN AG 
“Rasulullah 85 melaksanakan shalat “Ashar sedangkan matahari 
"HR. Muslim (622/434), Abu Dawud (no. 409), at-Tirmidzi (no. 160), dan an- 


Nasa-i (I/254). 
? HR. Al-Bukhari (no. 579) dan Muslim (no. 608). 
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masih sangat tinggi dan terang, lalu seseorang pergi ke al“ Awali,” 
dia mendatangi (kaumnya) sedangkan matahari masih tinggi.” 


Dan waspadalah wahai saudariku muslimah! Janganlah engkau 
meninggalkan shalat “Ashar, karena Nabi # bersabda: 


Aka ab AE Pad Do Bf Ipa 


“Barangsiapa meninggalkan shalat “Ashar, maka amalnya telah 
terhapus.” 


Bagaimana tidak demikian, sedangkan shalat “Ashar adalah 
shalat Wustha yang diperkuat kewajiban untuk menjaganya di da- 
lam firman Allah 5 : 


2 Ne CE GA Pena TO ga Nana 
Ad ag3 den LN la Je obat $ 
“Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat Wustha. 


Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.” (OS. 
Al-Bagarah: 238) 


Ketiga: Waktu shalat Maghrib dimulai sejak matahari terbenam 
sampai awan merah di ufuk barat hilang. 


Dianjurkan menyegerakan shalat Maghrib dan dimakruhkan 
mengakhirkannya. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 3£ : 


AKI PE Sea S3 3 AG 
Lab saga bi 


“Umatku akan tetap berada dalam kebaikan atau di dalam 
fithrah selama mereka tidak mengakhirkan shalat Maghrib 


Perkampungan di sekitar Madinah yang menghadap Najd, sedangkan yang 
menghadap ke Tihamah dinamakan as-Saafilah.? 


0 HR. Al-Bukhari (no. 550), Muslim (no. 621), dan selain keduanya. 
1 HR. Al-Bukhari (no. 553) dan an-Nasa-i (1/236). 
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sehingga bintang-bintang terlihat bergemerlapan.”” 


Demikian pula hadits Rafi bin Khudaiy &5 , beliau berkata: 


4 0s 38 - A 2 One? 0 PIA - Bg, 2... e- 2 3 Pa 
ama dl Val D pand B3 el ad eka US 
# Pa # rd . 


“Kami pernah melaksanakan shalat Maghrib bersama Nabi 
... lalu salah seorang dari kami keluar, dan sungguh ia masih 
bisa melihat tempat-tempat (menancapnya) panah.”" 


Keempat: Waktu shalat “Isya', dimulai ketika menghilangnya 
awan merah sampai tengah malam." Sebagaimana dijelaskan dalam 


hadits “Abdullah bin “Amr terdahulu. 


Dianjurkan mengakhirkan shalat “Isya' selama tidak ada ke- 
sulitan dalam melakukannya. 

Diriwayatkan dari “Aisyah "&5 , beliau berkata, “Pada suatu 
malam, Nabi #5 mengakhirkan shalat Isya' hingga sebagian waktu 
malam berlalu dan penghuni masjid tidur, kemudian beliau keluar 
dan melakukan shalat, beliau berkata: 


AN ANA SA or TG 
Tea SS HA ON K3 “| 
“Seandainya tidak memberatkan umatku, maka itulah waktu- 
»15 
nya. 


10 2 


Dimakruhkan tidur sebelum “Isya', demikian pula berbincang- 
bincang setelahnya kecuali untuk sesuatu yang maslahat. Diriwayat- 
kan dari Abu Barzah «5 : 


2 Ba 2 an - Li 0 0G Ay Naa PKA Y a D1 on ME 
CIA seba P3 Ajal SG OS Ml Jay ol 
Alay 
2 HR. Abu Dawud (no. 414) dengan sanad yang shahih. 
8 HR. Al-Bukhari (no. 559) dan Muslim (no. 637). 


Yang dimaksud dengan tengah malam, yaitu pertengahan jarak antara waktu 
Maghrib dan waktu Shubuh, bukan jam 12 malam. 


5 HR. Muslim (638/219). 
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“Bahwa Rasulullah #& benci tidur sebelum “Isya' dan berbincang- 
bincang setelahnya.” 


Kecuali jika ada maslahat di dalamnya, seperti berbincang- 
bincang dengan isteri atau yang semisalnya. 


Diriwayatkan dalam hadits Ibnu “Abbas x£5: 


Par BAE 6 Tato 0EL- S5. ag 3 3 #$ 
A3) 3 Aslu yana — ala aa Lama PA Pa ol 


“Bahwasanya Nabi #£ berbincang-bincang dengan isterinya 
-Maimunah- beberapa saat, kemudian beliau tidur.”” 


Kelima: Waktu shalat Fajar dimulai dari terbit fajar sampai 
matahari terbit. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah $£: 


3 05, Se nan um ri Kan 3 Ne ar 

id ali SL pai Jb oya pemal IXL0 LS) 
“Waktu shalat Fajar adalah dari terbit fajar, selama matahari 
belum terbit.”" 


Dianjurkan bersegera melakukan shalat Shubuh pada awal 
waktunya, inilah yang dinamakan at-taghliis. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah 85 dalam hadits “Aisyah 425, beliau berkata: 


AON IN 4 » 3 - 2. Lo. - KOTA s4 

Pl IM Bl Iyan RA Oki Ha jadl slam US 

aan" Lo, o 3 23 Lana (3 Pan 

SXAaI “pnth Ua Ur 33 Serkan 3 ebay eakin 
- - £. - - -. “3 - 

NAN usa? 0. 

AI ya Ji #aY 


“Para wanita mukminah ikut melakukan shalat Fajar bersama 
Rasulullah 25 dengan pakaian wol yang menutupi semua badan 
mereka. Kemudian mereka kembali ke rumah-rumah mereka 
ketika selesai melaksanakan shalat, tidak ada seorang pun me- 
ngenali mereka karena gelapnya malam.” 


1. HR. Al-Bukhari (no. 568), Muslim (647/237), dan selain keduanya. 
7 HR. Muslim (no. 190). 

8 HR. Muslim (no. 612), Abu Dawud (no. 392), dan an-Nasa-i (1/260). 
2? HR. Al-Bukhari (no. 578) dan Muslim (no. 645). 
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Diriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Anshari &5 : 


£ 
£ 


Ia ia FA al Ao dee PA Dgn ol 
ai 5 AS Gd AG At 


Hao SR Ah 
“Sesungguhnya Rasulullah 28 shalat Shubuh ketika masih gelap, 


dan pernah pula melakukannya ketika fajar telah terang, se- 
lanjutnya beliau melaksanakan shalat (Shubuh) setelah itu ketika 
malam masih gelap sampai beliau meninggal dunia dan tidak 
pernah lagi melakukannya setelah fajar terang.”” 


Dengan apa engkau mendapatkan waktu shalat? 


Jika engkau mendapatkan paling sedikit satu raka'at sebelum 


keluarnya waktu shalat, maka engkau telah mendapatkan shalat 
tersebut. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 5: 


Wat It DAS alles aa 
SAN DR J3 Haa iga 2S) BI LA) ea 


. 
. 


aan Wal Sus 


“Barangsiapa mendapati satu raka'at dari shalat Shubuh sebelum 
matahari terbit, maka dia telah mendapatkan shalat Shubuh, 
dan barangsiapa mendapati satu raka'at dari shalat “Ashar se- 
belum matahari terbenam, maka dia telah mendapatkan shalat 
“Ashar.”2 


2 HR. Abu Dawud (no. 394) dengan sanad yang hasan, asalnya terdapat dalam 
ash-Shahiihain. 


2 HR. Al-Bukhari (no. 579), Muslim (no. 608), dan an-Nasa-i (1/274). 
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MENINGGALKAN SHALAT 
KARENA TERTIDUR DAN LUPA 


Jika engkau tertidur atau lupa untuk melaksanakan shalat, ke- 
mudian mengingatnya, maka saat itulah waktu shalat yang telah 
engkau tinggalkan dan tidak ada kaffarat baginya. 


Rasulullah £ bersabda: 

A3 AI Uks Ol UUS Gi RU IM Li ja 

“Barangsiapa lupa (sehingga tidak melakukan) shalat atau ke- 

tiduran, maka kaffaratnya adalah dengan melakukannya ketika 

ia mengingatnya.”? 

Ketika Nabi ££ tertidur bersama para Sahabatnya di dalam 
sebuah perjalanan, dan tidak ada yang membangunkan mereka ke- 
cuali teriknya matahari, beliau berkata: 


Aka BN J3 2 SAN AN LI sapi H 

BE jo 
“Tidak ada kelalaian di dalam tidur, kelalain itu hanyalah ketika 
seseorang tidak melakukan shalat hingga datang waktu shalat 


yang lain. Barangsiapa mengalami hal itu (tertidur), maka laku- 
kanlah shalat ketika ia mengingatnya.” 


Hukum orang yang tidak melakukan shalat hingga keluar 
waktunya tanpa udzur syar'i. 


Pendapat yang paling kuat di antara dua pendapat ulama adalah 
dia tidak wajib menggadha'nya, dan tidak sah baginya walaupun 
dia melakukannya. Karena shalat adalah ibadah yang sesuai dengan 
waktunya masing-masing, ada awal dan akhir. Maka tidak sah me- 


2 HR. Al-Bukhari (no. 607), Muslim (no. 580), dan selain keduanya. 
2 HR. Al-Bukhari (no. 595) dan Muslim (no. 681). 
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lakukannya sebelum datang waktunya, tidak pula setelah keluar 
waktunya, kecuali dengan adanya nash yang baru (yang memberikan 
alasan baginya) -seperti bagi orang yang lupa atau ketiduran- Allah 
#£ berfirman: 


2,8 #5 914 en PN 1 2 
KD 3 mili EN IP 
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan wak- 
tunya atas orang-orang yang beriman.” (OS. An-Nisaa': 103) 


Demikian pula Nabi # tidak memberikan keringanan untuk 
menggadha'nya, kecuali bagi orang yang lupa atau ketiduran. Maka 
tidak ada kesempatan bagi selain keduanya untuk menggadha'nya. 


Inilah pendapat mayoritas para Sahabat 484 , sekelompok ulama 
Salaf, Ibnu Hazm, Ibnu Taimiyyah, dan inilah pendapat yang di- 
anggap paling kuat oleh al-Allamah Ibnu al-“Utsaimin - semoga 
Allah menerangi kuburnya- demikian pula Syaikh al-Albani 4415, 
walaupun kebanyakan para ulama menyalahinya. 


Catatan: 


Tidak berarti bahwa tidak adanya gadha' bagi seorang wanita 
yang meninggalkan shalat dengan sengaja merupakan keringanan 
dari Allah bagi mereka?! Bahkan sebenarnya perbuatan tersebut 
sangat besar dosanya, lebih besar perkaranya dari hanya sekedar 
digadha', walaupun dia menggantinya dengan melakukan shalat 
sebanyak seribu kali, yang ada hanyalah kesempatan bertaubat bagi- 
nya dan memperbanyak memohon ampun kepada Allah Yang Maha 
Kuasa, semoga Allah mengampuninya!! 


SEORANG WANITA YANG MENGABAIKAN 
SHALAT SELAMA BERTAHUN-TAHUN, 
APA YANG HARUS DIA LAKUKAN? 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa wanita tersebut 
tidak harus menggantinya pada kesempatan lain. Kewajiban dia 
adalah bertaubat dengan sebenar-benarnya dan memohon ampunan 
kepada Allah dan beristigamah dalam (menjalankan) agama-Nya, 
juga dengan menjaga shalat setelah itu. 
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Pa 


MENGOADHA' SHALAT YANG TERLEWATKAN 
KARENA ADA ALASAN (UDZUR) 


Barangsiapa meninggalkan shalat karena udzur yang dapat di- 
terima secara hukum dan bukan karena malas, maka dia harus meng- 
gantinya (menggadha'nya) segera setelah hilang udzurnya. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah #5 tentang orang yang ketiduran se- 
hingga meninggalkan shalat: 


- 3 £ F- Pd Pd “ Oo 
(IIS YL SUS Y WS 1 Uekias 


“Maka lakukanlah shalatnya ketika dia mengingatnya, dan tidak 
ada kaffarat baginya kecuali shalat tersebut.” 


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Inilah madzhab Ma- 
likiyyah dan Hanabilah. 


Berdasarkan penjelasan di atas, jika seorang wanita bangun dan 
mendapati matahari telah terbit, maka dia tidak boleh melanjutkan 
tidurnya dengan alasan waktu shalat telah berlalu, bahkan dia wajib 
melakukannya saat itu juga, karena saat itu masih dianggap waktu 
shalat baginya. 


Tertib di dalam Menggadha' Shalat 


Jika engkau meninggalkan beberapa shalat karena alasan ter- 
tentu, maka engkau menggantikan shalat tersebut dengan melaksana- 
kannya secara tertib, sebagaimana diterangkan dalam hadits Jabir 
&5 bahwa “Umar bin al-Khaththab & pada peristiwa perang 
Khandag datang setelah matahari terbenam, lalu beliau mencela 
kaum kafir dari kalangan Ouraisy, dan berkata, “Wahai Rasulullah! 
Aku tidak sempat melakukan shalat “Ashar hingga matahari ter- 
benam, kemudian Nabi 8 bersabda: 


Ag Padi —bas W Uto Corsa u Ah, 
Se PANGAN ea maa esp 


“Demi Allah aku pun belum melakukannya,” maka beliau ber- 


wudhu' dan kami pun berwudhu"', selanjutnya beliau melaku- 
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kan shalat “Ashar setelah matahari terbenam, dilanjutkan dengan 
melakukan shalat Maghrib setelahnya... .”“ 


Tetapi, jika tertib yang dilakukannya mengakibatkan berakhir- 
nya waktu shalat yang ada, maka dia melakukan shalatnya (yang 
datang waktunya) itu terlebih dahulu, Jalu melakukan shalat yang 
tertinggal. Tidak wajib bagimu untuk mengulang shalat (yang datang 
waktunya) tersebut karena tidak adanya dalil yang mewajibkan 
tertib. 


Faedah: Shalat yang Tertinggal Harus Digadha' seperti 
Tata Cara Aslinya 


Jika engkau lupa tidak melakukan shalat “Isya' -misalnya-, yang 
dilakukan dengan suara keras, lalu engkau mengingatnya di siang 
hari, maka engkau harus melakukannya dengan suara keras. 


Diriwayatkan dalam hadits Abu Sa'id &#$ -dalam kisah perang 
Khandag-: 
33 3 la IS US G0 jab Gea JUL 
“Lalu beliau melakukan shalat Zhuhur dengan baik sebagai- 
mana beliau melakukan pada waktunya.”” 


Hal ini terjadi pada waktu Maghrib, dan inilah pendapat yang 
lebih tepat di antara dua pendapat ulama. 


Disyari'atkan Menggadha' Shalat Sunnah Rawatib 
yang Tertinggal 


Hal ini akan dijelaskan dalam pembahasan khusus untuknya. 


WAKTU-WAKTU YANG DILARANG 
UNTUK MELAKUKAN SHALAT SUNNAH 


1. Setelah shalat Shubuh sampai matahari terbit. 


2. Ketika matahari terbit sampai meninggi seukuran satu tombak. 


4 HR. Al-Bukhari (no. 598) dan Muslim (no. 209). 
2 HR. An-Nasa-i (1/297) dan Ahmad (I11/25), hadits ini shahih. 
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3. Ketika matahari tepat di atas kepala sampai condong ke arah 
barat. 


4. Setelah shalat “Ashar sampai matahari terbenam. 
Nabi £5 berkata kepada “Amr bin “Abasah «5 : 


4 09, | ne @- En a | - 9 sa 03 Kas Pd pi 
Pd -G . "0 


MA Pe na Pa 
Ji Aa Book Sop CAN OP Fi ASI 


B - og 


(AT PS Aha os Ha GP Sa Raj Jas 


“ 
3 


PE ea RA AN op Jas A3 Ja sp 


2 


ts CASN SH SAN jp pas 3 
Ten nu y Ola 5 oi LH 


“Lakukanlah shalat Shubuh, kemudian janganlah engkau shalat 
sampai matahari terbit dan meninggi karena sesungguhnya ia 
terbit di antara dua tanduk syaitan, dan saat itu orang-orang 
kafir bersujud kepadanya. Kemudian lakukanlah shalat, karena 
shalat ketika itu disaksikan dan dihadiri oleh para Malaikat 
sampai bayangan matahari sama dengan tingginya sebuah tong- 
kat. Kemudian janganlah engkau shalat saat itu, karena saat itu 
Neraka Jahannam menyala-nyala, lalu jika bayangan matahari 
telah condong ke arah timur, maka lakukanlah shalat sesung- 
guhnya shalat yang dilakukan saat itu disaksikan dan dihadiri 
oleh para Malaikat sampai engkau melakukan shalat “Ashar. 
Lalu janganlah engkau shalat sampai matahari terbenam, karena 
sesungguhnya ia terbenam di antara dua tanduk syaitan dan 
saat itulah orang-orang kafir bersujud kepadanya.” 


2 HR. Muslim (832/570). 
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Beberapa catatan penting: 
Pengecualian dari apa yang telah disebutkan di atas: 


Diperbolehkan melakukan beberapa shalat sunnah sebelum 
pelaksanaan shalat Jum'at walaupun ketika matahari berada 
tepat di atas kepala, sebagai mana akan dijelaskan dalam pem- 
bahasan shalat Jum'at. 


Tidak dimakruhkan melakukan shalat di Makkah -semoga 
Allah menambah kemuliaannya- kapan saja shalat tersebut di- 
lakukan, hal ini sebagaimana disabdakan oleh Nabi ££: 


ey 3 ip BW AE KEY IL aa Lu 


P4 £ yk 
.gor ke 


AE NS Ie skb apa ui 


“Wahai Bani “Abdi Manaf, janganlah kalian melarang seorang 
pun melakukan thawaf di Baitullah ini dan melakukan shalat 
kapan saja (ia melakukannya), malam atau siang.”” 


Diperbolehkan pada waktu-waktu tersebut (waktu yang di- 
makruhkan) atau yang lainnya menggadha' shalat fardhu dan 
yang sunnah, hal ini berdasarkan keumuman sabda Rasulullah 


&: 
. . 2. g. - . - “ Oo #. 
BY ES YG Fani IM Ce 


“Barangsiapa lupa melakukan shalat, maka lakukanlah ketika 
mengingatnya, tidak ada kaffarat baginya kecuali melakukan 
shalat itu.” 


Diperbolehkan juga shalat sunnah yang memiliki sebab, seperti 
Tahuy-yatul Masjid, shalat sunnah Wudhu', dan yang lainnya 
di setiap waktu (termasuk pada waktu yang dilarang). 


7 HR. At-Tirmidzi (no. 869), an-Nasa-i (V/223), dan Ibnu Majah (no. 1254) 


dengan sanad yang shahih. 


28 HR. Al-Bukhari (no. 597) dan Muslim (no. 684) sebagaimana telah diterangkan 


sebelumnya. 
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Kesimpulannya: Shalat sunnah yang dilarang di sini adalah 
shalat sunnah mutlak (bersifat umum) yang tidak memiliki sebab. 


Juga di antara waktu-waktu yang dilarang melakukan shalat 
padanya adalah: 


e. Melakukan shalat sunnah ketika shalat berjama'ah telah di- 
igamatkan (dilaksanakan): 


Nabi #5 bersabda: 
An DANA as 21 IL 2 8. 
AS NI D0 SB 2NLEI cas II 
“Jika shalat (berjama'ah) telah didirikan, maka tidak ada shalat 


kecuali shalat wajib.”” 


ADZAN 


Adzan adalah pemberitahuan masuknya waktu shalat dengan 
ucapan-ucapan tertentu. 


Adzan tersebut hukumnya wajib hanya bagi kaum pria. 


Adapun kaum wanita, maka tidak wajib baginya (menguman- 
dangkan) adzan dan igamah. 

Diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanad yang dha'if (1/408), 
Nabi #& bersabda: 


HAB JAV K5 Yg HA) Yg OB ALA IE Le) | 
ke 0. 0, BA 2 Gi 
megang 5 Ka SA MAY, 

“Wanita tidak dia bikan adzan, iaainah shalat jum rat, juga 

mandi untuk shalat Jum'at. Janganlah seorang wanita berada 

di hadapan kaumnya (ketika shalat berjama'ah) akan tetapi ia 

berdiri di tengahnya.” 


Akan tetapi jika seorang wanita adzan dan igamah di antara 
kalangan mereka sendiri tanpa terdengar oleh kaum pria, maka 


2 HR. Muslim (no. 710), at-Tirmidzi (no. 419), Abu Dawud (no. 1252), an 
Nasa-i (III/116), dan Ibnu Majah (no. 1151). 
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Pan: 


hal itu tidak mengapa. “Umar pernah ditanya, “Bolehkan kaum 
wanita adzan?” Beliau marah kemudian menjawab, “Apakah aku 
melarang seseorang untuk berdzikir kepada Allah?”” 


Dianjurkan bagi seorang wanita ketika mendengar adzan dan 
igamah untuk mengucapkan seperti apa yang diucapkan oleh mu- 
adzin. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 3 : 


LB3GAN Jai 2 Jia (ijab AON Bata 15) 
“Jika kalian mendengarkan panggilan (adzan), maka ucapkan- 
lah seperti yang diucapkan oleh mu-adzin.””' 
Kecuali pada ucapan mu-adzin: 
“Marilah kita shalat.” | 


Dan ucapan: 


“Marilah kita menuju kebahagiaan.” 


Saat itu dia harus mengucapkan: 


ca - 


tan Y: 033 Y, Oa 


“Tidak ada daya dan upaya Sana dngan pertolongan 
Allah.”” 


Dianjurkan setelah mu-adzin selesai mengumandangkan adzan 
untuk bershalawat kepada Nabi ££ dan BR do'a: 


(Aa Lu Heal 3 LE SENI ola D5) 4 


- 


2 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (1/223) dengan sanad yang hasan. 
Untuk atsar-atsar yang lainnya dalam masalah ini, maka lihatlah Jaami Ahkaa- 
min Nisaa' (1/300) dan yang setelahnya, lihat al-Mughni (1/422) dan al-Majmuu 
karya Imam an-Nawawi (1I1/611). 

2 HR. Al-Bukhari (no. 611), Muslim (no. 383), dan selain keduanya. 

2 HR. Al-Bukhari (no. 358) dan Abu Dawud (no. 523). 
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Ao Sana MPN na 


NN) BU IS yaaa Lela asal 9 dad, ala 


“Ya Allah, Rabb panggilan yang sempurna (adzan) ini dan shalat 
(wajib) yang didirikan. Berilah kedudukan yang tinggi dan ke- 
utamaan kepada Muhammad, dan bangkitkanlah ia pada tempat 
yang terpuji seperti yang telah Engkau janjikan.”” 


Dianjurkan memperbanyak berdo'a di antara adzan dan igamah, 
karena saat itu adalah waktu yang mustajab (dikabulkan): 


Nabi $£ bersabda: 


o- 8.3 


EY 2 JSI 5 sean 


“Do'a yang dipanjatkan antara adzan dan igamah tidak akan 
pernah ditolak.” 


Jika engkau berada di dalam masjid, maka janganlah keluar 
setelah adzan kecuali dalam keadaan darurat. 


Diriwayatkan dari Abi Sya'tsa, beliau berkata: 
A3 Opa Karan ph Sd c- amin 2 Bu ta 


EP ega: SA AT gali ama Ga J5 


“0. 


MAA UT Lae lia CI SA Al Ja Cm Gp 


“Kami pernah duduk-duduk di dalam masjid bersama Abu 
Hurairah, lalu seorang mu-adzin mengumandangkan adzan, 
setelah itu seseorang berdiri dan melangkah dari masjid, ke- 
mudian Abu Hurairah mengikutinya dengan pandangannya 
hingga orang itu keluar dari dalam masjid. Abu Hurairah ber- 
kata, “Orang itu telah mendurhakai Abul Gasim (Nabi Mu- 
hammad).”” 


2 HR. Al-Bukhari (no. 614), Abu Dawud (no. 525), at-Tirmidzi (no. 211), dan 
an-Nasa-i (11/27). 

& Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 212) dan Abu Dawud (no. 517). 

2 HR. Muslim (no. 655), an-Nasa-i (11/29), dan selain keduanya. 
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SYARAT SAH SHALAT BAGI WANITA 


Maksudnya adalah beberapa syarat yang harus engkau penuhi 
sebelum melakukan shalat. Jika salah satu syarat ini tidak terpenuhi, 
maka shalatnya tidak sah. Syarat-syarat tersebut adalah: 


A. Mengetahui Masuknya Waktu Shalat 


Artinya shalat yang engkau lakukan tidak sah kecuali jika di- 
laksanakan setelah masuk waktunya, tidak juga setelah keluar wak- 
tunya kecuali karena udzur. Allah 4£ berfirman: 


£ aa A5 Pen TAN PANeSA UAN Td 
KD ea CS nil Ir ESAI o! ? 
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya.” (9S. An-Nisaa': 103) 


Prasangka yang kuat cukup untuk dijadikan landasan bahwa 
waktu shalat telah masuk, sehingga engkau boleh melaksanakannya. 
Hal ini berdasarkan kesepakatan para ulama figih. 


B. Suci dari Hadats Besar dan Kecil Serta Sanggup untuk Me- 
laksanakannya 


Telah dijelaskan sebelumnya sabda Nabi #: 
3 P3 S5 ag 5 A 4 2 - 
Kb ma ND AI Ja | 
“Allah 98 tidak menerima shalat yang dilakukan seorang 


hamba tanpa bersuci.” 


Demikian pula yang diriwayatkan dalam hadits Abu Hurairah 
&5 , bahwa Nabi & bersabda: 


- P4 
2 2 2 0 $£ 


C3 Si Sa BL YEN 


“Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian 
ketika berhadats sampai ia berwudhu'.”” 


£ HR. Muslim (no. 224) dan selainnya. 
7 HR. Al-Bukhari (no. 135) dan Muslim (no. 225). 
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C. Sucinya Pakaian, Badan, dan Tempat yang Dipakai untuk 
Melak-sanakan Shalat 


Sucinya pakaian berdasarkan firman Allah $£: 


(ga ea p 
“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (OS. Al-Muddatstsir: 4) 


Sucinya badan berdasarkan sabda Rasulullah #5 kepada sese- 
orang yang bertanya kepadanya tentang madzi: 


PAR & e 2 - 8g £. 
SS Ie Le 
“Wudhu'lah dan cucilah kemaluanmu!”? 


Dan sabda beliau kepada wanita yang sedang mustahadhah: 
". a : -G o- 
: de "3 “MI slis JA 
“Cucilah darah dari dirimu kemudian shalatlah.”” 


Adapun sucinya tempat, berdasarkan perintah Rasulullah #£ 
agar menyiramkan air pada bekas kencingnya orang Arab badui 
di dalam masjid tersebut." 


Semua dalil di atas menunjukkan kewajiban mensucikan badan, 
pakaian, dan tempat sebelum melaksankan shalat. Akan tetapi se- 
mua ini tidak disyaratkan, artinya bahwa wanita yang melaksanakan 
shalat sedangkan pada dirinya terdapat najis dan dia mengetahui 
juga sanggup untuk menghilangkannya, maka dia berdosa dan sha- 
latnya tetap sah. 


Faedah: 


| Jika engkau melaksanakan shalat dan engkau tidak mengetahui 
bahwa pada dirimu ada najis, maka shalat yang engkau lakukan sah 
dan tidak harus mengulangnya. Sedangkan jika engkau mengetahui- 


| 38 Telah dijelaskan dalam kitab Thaharah. 
| 2 Telah dijelaskan dalam kitab Thaharah. 
# Telah dijelaskan dalam kitab Thaharah. 
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nya ketika sedang melakukan shalat, jika engkau bisa menghilang- 
kannya, maka hilangkanlah dan sempurnakanlah shalatmu, dan 
jika tidak mungkin bagimu untuk menghilangkannya, maka hal 
itu tidak mengapa. 


Jibril #£X datang kepada Nabi ££ yang sedang melaksanakan 
shalat, dan dia memberitahukan bahwa pada kedua sandalnya ada 
najis, kemudian Nabi & melepaskan dan menyempurnakan shalat- 


nya." 


TEMPAT-TEMPAT YANG TIDAK DIBOLEHKAN 
UNTUK MELAKUKAN SHALAT 


Pada dasarnya semua bagian dari bumi ini adalah masjid, de- 
ngan kata lain kita boleh melakukan shalat di mana saja. Hal ini 


berdasarkan sabda Rasulullah 8: 
Pb PN Ega mmg MIN Ie ulas 


2 2... 
0... 


Mon 


“Aku diberikan keistimewaan melebihi Nabi-Nabi yang lain- 
nya dengan enam hal... bumi dijadikan suci bagiku dan dijadi- 
kan sebagai masjid.”” 


Akan tetapi dikecualikan dari keumuman hadits beberapa hal 
berikut ini: 


1. Kandang unta 


Yaitu tempat menderumnya unta. Hal ini berdasarkan sabda 


Nabi &: 
EN Ga 2 Gb by Ba Ti, Y 


“Janganlah kalian shalat di ala kandang unta, karena sesung- 
guhnya unta suka berkelakuan seperti syaitan.” 


4! HR. Abu Dawud (no. 636). 
2 HR. Muslim (no. 523) dan memiliki syahid dalam riwayat al-Bukhari (no. 335). 
8 HR. Abu Dawud (no. 493), dan Ibnu Majah (no. 769) dengan sanad yang 
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Maka tidak aneh jika unta-unta itu selalu didampingi syaitan, 
bahkan kandangnya dijadikan tempat syaitan. Dengan sebab itulah 
dilarang shalat di tempat tersebut. 


2. Kuburan 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Sa'id &5 , beliau berkata, 
Rasulullah # bersabda: 


MESIN SAI VI Aomlaa Ws 2 


“Bumi sebelumnya adalah masjid kecuali kuburan dan 
kamar madi.”" 


Di dalam hadits lain, Rasulullah ££ bersabda: 
AN en 3 Pa Kan Pe Giaa ee AS Daan Sean 
Deen AAA NIA SAN SM 
“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka 
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid.” 


3. Kamar mandi 


Rasulullah # telah melarang shalat di dalamnya berdasarkan 
hadits Abu Sa'id terdahulu. demikian pula dilarang melakukan 
shalat di tempat buang air, karena tempat tersebut adalah tempat 
tinggal syaitan. 


Dari Jabir bin Argam «&5 , bahwa Rasulullah & bersabda: 


OA o- o Pe, Anam UPI 2 o EA 

» Jab MEI SA JES II cipaaa Jap! ola O 
k o o Gi 

SAI SI Ia Ab 3,2 


| 
i 


“Sesungguhnya tempat buang air ini selalu ditempati oleh syai- 
tan, jika salah seorang di antara kalian memasuki tempat buang 


shahih. Seperti dalam riwayat Ibnu Majah: HE Na aa WB “pahwasanya 
unta diciptakan seperti syaitan.” Si daan 


4 HR. Abu Dawud (no. 492), at-Tirmidzi (no. 236), dan Ibnu Majah (no. 745), 
hadits ini shahih sebagaimana dijelaskan dalam al-Irwaa' (1/320). 


45 HR. Al-Bukhari (no. 435) dan Muslim (no. 529). 
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air, maka ucapkanlah, “Aku berlindung kepada Allah dari syai- 
tan laki-laki dan perempuan.” 


Faedah: 


Mencuri sebuah pakaian kemudian dia melakukan shalat de- 
ngannya, atau melakukan shalat pada tanah (tempat) yang dia rampas 
dari orang lain, maka menurut pendapat yang kuat dia berdosa dan 
shalatnya tetap sah. Ini adalah pendapat Jumhur ulama, wallaahu 
a'lam. 


D. Menutup Aurat bagi yang Mampu Melakukannya 
Hal ini berdasarkan firman Allah $£ : 


an Ba Kei a NX na eupa 
LB ama In an) lg ole SP 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (me- 
masuki) masjid.” (OS. Al-A'raaf: 31) 


Yang dimaksud dengan kata az-ziinah adalah setiap pakaian 
yang menutupi aurat, dan yang dimaksud dengan masjid adalah 
shalat. Jadi makna dari ayat tersebut adalah tutuplah aurat kalian 


ketika hendak melakukan shalat. 
Batasan Aurat Seorang Wanita di dalam Shalat 


Pertama: Jika seorang wanita melakukan shalat -walaupun di 
hadapan orang lain yang bukan mahram- ia harus menutup seluruh 
badannya kecuali wajah dan kedua telapak tangan, inilah pendapat 
kebanyakan para ulama.” 


Kedua: Jika sesuatu yang wajib ditutupi di hadapan yang bukan 
mahram terbuka, maka dia berdosa walaupun shalatnya menurut 
pendapat yang benar tetap sah, karena tidak adanya dalil yang me- 
nunjukkan batalnya shalat kare-nanya. 


Ketiga: Adapun jika seorang wanita melakukan shalat sendirian 
atau dihadapan suami atau mahramnya, maka diperbolehkan juga 
baginya membuka wajah dan kedua telapak tangannya, dan inilah 
pendapat Jumhur ulama. 


"5 HR. Abu Dawud (no. 6) dan Ibnu Majah (no. 269) dengan sanad shahih. 
“Lihat Majmuu' al-Fataawaa (XXI 113-120). 
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Keempat: Adapun tentang rambut seorang wanita ketika shalat, 
maka ada sebuah riwayat di dalam masalah ini, yaitu: 


- 


3 2. AX & 0 
Mu VI eil Dl AI ha Y 


“Allah tidak akan menerima shalat seorang wanita kecuali jika 
ia memakai kerudung.” 


Walaupun hadits tersebut lemah, hanya saja Imam at-Tirmidzi 
mengomentarinya dengan ungkapan, “Para ulama mengamalkan- 
nya, yaitu jika seorang wanita melakukan shalat lalu sebagian kecil 
rambutnya terbuka, maka shalatnya tidak dibenarkan. Inilah pen- 
dapat Imam asy-Syafi'i, beliau berkata, “Tidak benar shalat seorang 
wanita yang salah satu bagian badannya terbuka.” 


Akan tetapi, jika sedikit saja dari rambut atau bagian badannya 
terbuka, maka shalatnya sah dan ia tidak harus mengulanginya 
-menurut pendapat mayoritas ulama- ini adalah pendapat Imam 
Abu Hanifah dan Imam Ahmad. Dan jika yang terbuka lebar, maka 
ia harus mengulangi shalatnya, dan inilah pendapat mayoritas ulama 
madzhab yang empat dan selain mereka dari para imam.” 


Kaki Seorang Wanita di dalam Shalat 


Hal ini diterangkan dalam hadits Ummu Salamah &5 , bahwa 
dia bertanya kepada Nabi & , “Apakah boleh seorang wanita me- 
lakukan shalat dengan hanya mengenakan gamis (baju wanita besar) 
dan kerudung tanpa bawahan?”? Rasulullah # menjawab: 


# HR. Abu Dawud (no. 641), at-Tirmidzi (no. 377) dan selain keduanya, lebih 
dari satu orang ulama yang menyatakan adanya “/lat (cacat) dalam hadits ini, 
lihat Jzami' Ahkaamin Nisaa' (W/310). 

19 Majmuu' al-Fataawaaa karya Ibnu Taimiyyah (XX/123), dan lihat al-Mughni, 

karya Ibnu Oudamah (1/601). 

Ad-dir'u adalah jenis pakaian yang menyerupai gamis (daster), akan tetapi ini 

lebih besar sehingga menutupi kedua telapak kakinya. 

Adapun khimar adalah kain yang menutupi kepala dan lehernya. 

Adapun jilbab adalah kain yang dipakai merangkap baju daster. 

Ada riwayat yang shahih dari “Umar, Ibnu “Umar, Ibnu Sirin dan selain me- 

reka, mereka berkata, “Hendaklah seorang wanita melakukan shalat dengan 

tiga lapis (dir'u, khimar dan jilbab).”? 


154 Bab Shalat 


Ain Yo "Jaka Kala & NI OS | 
“Jika baju gamisnya itu luas dan menutupi kedua kakinya, (maka 
dia boleh melaksanakan shalat dengannya).”” 


Akan tetapi hadits ini dha'if. 


Al-Imam asy-Syafr'i 25X di dalam kitab al-Umm (1/77) berkata, 
“Seluruh badan wanita adalah aurat -maksudnya di dalam shalat- 
kecuali wajah, kedua telapak tangan, dan telapak kaki bagian atas- 
nya.” 

At-Tirmidzi menukil sebuah ungkapan darinya, “Ada yang 
mengatakan bahwa jika telapak kaki bagian atas seorang wanita 
terbuka, maka shalatnya itu sah,” dan inilah pendapat madzhab 
Imam Abu Hanifah sebagaimana dinukil oleh Ibnu Taimiyyah da- 
lam al-Fataawaa (XX/123). 


Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat bahwa seluruh 
badan wanita adalah aurat. Bahkan Imam Ahmad 8$&X berkata, 
“Seorang wanita melaksana-kan shalat dengan tidak ada sedikit 
bagian badannya yang terlihat, walaupun hanya kuku-kukunya.” 


Saya katakan: Pendapat yang paling kuat bahwa seorang wanita 
bisa melakukan shalat dengan telapak kaki bagian atasnya terbuka 
jika tidak melakukannya di hadapan laki-laki lain, walaupun pen- 
dapat yang lebih hati-hati adalah menutup keduanya, wallaahu 
a'laam.” 


Keempat: Seorang wanita dianjurkan melakukan shalat dengan 
memakai pakaian yang menutup badannya. Maka jika ada tambahan 
yang bisa menutupnya adalah sebuah keutamaan. 


Sehubungan dengan masalah ini, Imam as-Syafi'i BEL berkata, 
“Seluruh ulama telah bersepakat cukupnya shalat dengan hanya 
menggunakan kerudung dan gamis. Adapun menambahkan penutup 
maka itu lebih baik dan lebih menutupi. Karena jika seorang wanita 
memakai jilbab, maka jilbab tersebut bisa menutupinya ketika dia 


2 HR. Abu Dawud (no. 640) dan al-Baihagi (11/232) dengan sanad yang dha'if 
secara mauguf dan marfu' 
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sujud dan ruku', agar tidak menampakkan pakaiannya sehingga 
menjadi terlihat bentuk pantatnya dan tempat-tempat auratnya.””' 


Kelima: Adapun seorang budak wanita keadaannya sama se- 
perti seorang wanita merdeka, hanya saja ia boleh melakukan shalat 
dengan rambut yang terbuka. Inilah pendapat yang disepakati oleh 
para ulama kecuali al-Hasan dan “Atha'. 


Keenam: Anak kecil yang belum memasuki masa haidh, tidak 
diwajibkan untuk memakai khimar (pakaian yang menutup rambut) 
ketika melakukan shalat. Diriwayatkan di dalam riwayat “Abdur- 
razzag dalam kitabnya al-Mu-shannaf (NII/ 113) dengan sanad yang 
shahih dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Aku bertanya kepada “Atha', 
Bagaimana pakaian anak kecil yang belum haidh ketika ia melaku- 
kan shalat?” Ia menjawab, “Cukup baginya memakai kain sarung.” 


E. Menghadap Kiblat bagi yang Mampu 
Hal ini berdasarkan firman Allah 85 : 
Pn Inn Ma .. SAT AP  AYA Dg Tha 
sep 3 Ao PT 
dB aki Hah gag II 
“Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di 


mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu 
ke arahnya.” (OS. Al-Bagarah: 150) 


Demikian pula sabda Rasulullah £5 kepada orang yang melaku- 
kan shalat dengan tidak baik: 


81 Ad-dir'u adalah sebuah pakaian yang menyerupai gamis (daster), akan tetapi 
bentuknya luas dan bisa menutupi kedua kaki. Khimar adalah pakain yang 
bisa menutupi kepala dan lehernya, sedangkan jilbab sesuatu yang dijadikan 
lapisan pada baju daster. 

Telah shahih sebuah riwayat dari “Umar, Ibnu “Umar, Ibnu Sirin dan yang 
lainnya, bahwa mereka berkata, “Seorang wanita melakukan shalat dengan 
tiga pakaian, dir'u, khimar dan jilbab.” 
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“Jika engkau hendak melakukan shalat, maka sempurnakanlah 
wudhu' dan menghadaplah ke kiblat.”” 


Barangsiapa shalat dengan menyangka bahwa ia telah meng- 
hadap kiblat, lalu terbukti bahwa ia salah, maka ia tidak wajib me- 
ngulangi shalatnya. 


Diriwayatkan dari “Amir bin Rabi'ah «5 , beliau berkata: 

alah Gt AS tas 2 IG ag 5 Ae & 

B5 ES Ba ub de Ee kuas 
3 SP bp gs Dl Span 


“Kami pernah bersama Nabi #5 pada sebuah perjalanan di ma- 
lam yang gelap. Saat itu kami tidak tahu ke mana arah kiblat, 
lalu setiap orang di antara kami melakukan shalat dengan arah- 
nya masing-masing. Ketika kami berada di pagi hari, kami cerita- 
kan semua itu kepada Nabi #5. Maka turunlah firman Allah 
8s (yang artinya): Maka ke manapun kamu menghadap di 
situlah wajah Allah.”” 


Dibenarkan tidak menghadap kiblat dalam dua keadaan: 


1. Ketika melakukan shalat sunnah bagi seseorang yang berada 
di dalam kendaraan. 


Jika engkau berada di dalam sebuah mobil atau yang semisal- 
nya, maka diperbolehkan bagimu untuk melakukan shalat sunnah 
dengan tidak menghadap kiblat. 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar «85, beliau berkata: 

an Kara 3 sa D0. av. NY? go C0 
2 Loe 0 Ye IU IE 201 2012 2 Ie LB 2 0. 
AG Uas han Y dl ab Upale Ag dor A01 


2 HR. Al-Bukhari (no. 625), Muslim (no. 397), dan selain keduanya. 


2 HR. At-Tirmidzi (no. 343) dan Ibnu Majah (no. 1020). Hadits ini dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani. 
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“Rasulullah & melakukan shalat di atas kendaraannya ke 
mana saja ia menghadap, ketika itu beliau melakukan shalat 
Witir, hanya saja beliau tidak melakukan shalat wajib di atas 
kendaraan.” 


Shalat itu dilakukan dengan isyarat kepala, yaitu dengan (ber- 
isyarat untuk) melakukan sujud lebih rendah daripada ruku'. 


2. Dalam keadaan takut. 
Hal ini berdasarkan firman Allah 45 : 


2 sz - » di 
K5 UII Yi-p Asas Ob 
Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil 


berjalan atau berkendaraan.” 


Ibnu “Umar «#55 berkata, “Makna ayat di atas adalah sambil 
menghadap kiblat atau tidak.” Nafi” & berkata, “Aku yakin 
bahwa Ibnu “Umar #5 tidak mengatakan hal itu kecuali bersumber 
dari Nabi 2.” 


Faedah: 


Jika engkau naik pesawat terbang -misalnya- setelah shalat 
Zhuhur, dan engkau mengetahui bahwa engkau tidak bisa shalat 
di darat kecuali setelah shalat Maghrib, maka saat itu engkau wajib 
melakukan shalat “Ashar pada waktunya di pesawat kemana saja 
arahnya. Karena kewajiban shalat tepat pada waktunya lebih pen- 
ting daripada kewajiban untuk menghadap kiblat. 


F. Niat 


Artinya agar shalat engkau sah, maka engkau harus meniatkan 
shalat yang engkau lakukan dan menentukannya, apakah wajib 
atau sunnah. Berikut ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 


a. Tidak ada perbedaan di antara para ulama bahwa tempat niat 
adalah di dalam hati, bukan lisan. Ini berlaku di dalam seluruh 
ibadah termasuk shalat. 


4 HR. Al-Bukhari secara mu'allag (no. 1098) dan Muslim (no. 700/39). 
5 HR. Al-Bukhari (no. 4535). 
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b. Tidak ada perbedaan di antara ulama bahwa jika seseorang lupa 
berucap, sehingga ucapannya berbeda dengan apa yang ada di 
dalam hati, maka yang diperhitungkan adalah yang ada di dalam 
hatinya. Seperti orang yang meng-ucapkan shalat “Ashar dengan 
lisannya sedangkan yang ia maksud di dalam hatinya adalah 
shalat Zhuhur. 


c. Di antara yang disepakati oleh mereka juga bahwa mengucap- 
kan niat dengan suara yang keras adalah bid'ah sayyi'ah (bid'ah 
yang buruk). 


Syaikhul Islam dalam al-Fataawaa (XXII/233) berkata, “Me- 
ngeraskan niat di dalam shalat termasuk bid'ah sayyi-ah, bukan 
bid'ah hasanah, dan inilah kesepakatan di antara ahli ilmu. Tidak 
seorang pun dari mereka mengatakan bahwa mengeraskan niat 
merupakan sesuatu yang mustahabb, tidak juga merupakan bid'ah 
hasanah. Maka barangsiapa mengatakan hal itu, berarti ia telah me- 
nyelisihi Rasulullah £$ dan kesepakatan Imam yang empat juga 
dan yang lainnya... dan orang yang mengatakannya wajib dituntut 
untuk bertaubat, jika tidak mau maka ia harus diberikan hukuman 
yang pantas. 


d. Demikian pula mengucapkan niat dengan suara pelan merupa- 
kan bid'ah yang diharamkan. 


Hal itu karena tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan 
bahwa Nabi #5 atau para Sahabat mengucapkan niat sebelum takbir 
dengan suara pelan atau dengan keras. Beliau juga tidak pernah 
berkata, “Ushalli lillaahi shalaah kadzaa mustagbilal giblati arba'a 
raka'aatin, imaaman au ma'-muuman (Aku melakukan shalat ini 
karena Allah dengan menghadap kiblat sebanyak empat raka'at 
menjadi imam atau makmum),” tidak juga mengatakan, “Adaa-an 
(shalat pada waktunya) atau gadha'-an,” (untuk menggadha'),” se- 
mua ungkapan tersebut adalah perbuatan bid'ah.” 


e. Pada dasarnya bahwa niat dilakukan berbarengan dengan takbir 
secara langsung. Adapun niat yang tiba setelah takbir, maka 
niat tersebut belum mencukupinya (sama sekali tidak dibenar- 


kan). 


?8 Majmuu' al-Fataawaa (XX/237) dan Zaadul Ma'aad (1/51) dengan ungkapan 
yang semisalnya. 
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f. Niat imam tidak harus sama dengan niat makmum. Orang 
yang melakukan shalat sunnah boleh bermakmum kepada orang 
yang melakukan shalat wajib. Orang yang melakukan shalat 
wajib boleh bermakmum kepada orang yang melakukan shalat 
sunnah. Demikian pula orang yang melakukan shalat sunnah 
kepada orang yang melakukan shalat sunnah dan yang melaku- 
kan shalat wajib kepada yang melakukan shalat wajib, semua 
itu dengan syarat bahwa jumlah raka'at imam tidak lebih banyak 
daripada shalat makmum -seperti akan dijelaskan pada pem- 
bahasannya secara khusus-. Diriwayatkan dalam ash-Shahiihain 


bahwa Nabi #5 bersabda: 
PP Te - G Pagi SNN SP 
SP beta JSI Laila Oh JI Cash 
“Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya, dan setiap 


orang mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan.” 


Ibnu Hazm 4555 berkata (IV/225), “Nabi #5 dengan jelas me- 
ngungkapkan bahwa (amal) setiap orang tergantung pada niatnya. 
Maka benarlah dengan yakin bahwa seorang makmum memiliki 
niatnya sendiri demikian pula imam, salah satu di antara mereka 
tidak tergantung kepada yang lainnya....” 


g. Seseorang yang akan menggashar shalat tidak perlu meniatkan 
bahwa ia akan menggasharnya, dan inilah pendapat kebanyakan 
ulama Salaf, seperti yang akan dijelaskan nanti, insya Allah. 


BAGAIMANA SEORANG WANITA MELAKUKAN 
SHALAT SEPERTI SHALAT NABI #5? 


Saudariku muslimah! Tidak diragukan bahwa engkau sangat 
berkeinginan jika shalat yang engkau lakukan sesuai dengan shalat 
yang dilakukan oleh Nabi ££ yang bersabda: 


“Shalatlah engkau sebagaimana engkau melihat aku shalat.”” 


7 HR. Al-Bukhari (631). 
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Agar shalat tersebut lebih layak untuk diterima di sisi Allah, 


maka dalam kesempatan ini kami akan menjelaskan bagaimana 
Rasulullah ££ melakukannya secara umum, kemudian dilanjutkan 
dengan menyebutkan rukun-rukunnya, kewajibannya, dan sunnah- 
sunnahnya beserta dalil-dalil yang menunjukkan hal itu -insya Allah-. 
Maka aku katakan: Jika engkau akan melakukan shalat: 


1. 
2, 


58 


Menghadaplah ke kiblat dengan berdiri di dekat sutrah." 
Niatkanlah di dalam hati shalat yang akan engkau lakukan dan 


tentukanlah macamnya (shalat fardhu atau sunnah, dan lain- 
lain). 


Angkatlah kedua tanganmu” sejajar dengan kedua pundak dan 
ucapkanlah “Allaahu Akbar.” 


Letakkanlah tangan kanan di atas tangan kiri tepat pada dada, 
dan pusatkanlah pandanganmu ke lantai (tempat sujud). 


Mulailah bacaan dengan do'a-do'a istiftah yang telah shahih 
diriwayatkan dari Nabi 85, yaitu do'a-do'a yang terdapat pujian 
dan sanjungan serta pengagungan kepada Allah di dalamnya. 
Masalah ini akan dibahas pada tempatnya. 

Mohonlah perlindungan kepada Allah dengan mengucapkan: 


P Tana AM ina 

MPA Oles Ga AL yr 

“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang ter- 
kutuk.” 

Ucapkanlah “Bismillaahirrahmaanirrahiim” dengan suara pelan. 


Bacalah surat al-Faatihah ayat per ayat, jika telah selesai ucap- 
kanlah: “aamiin.” 


Setelah membaca al-Faatihah, bacalah satu surat lain atau se- 
bagiannya. 


Sutrah maknanya adalah sesuatu yang diletakkan di depan seseorang yang 
melakukan shalat agar mencegah orang lain lewat di hadapannya dan menahan 
matanya dari apa-apa yang ada di belakang benda tersebut (sutrah bisa berupa 
dinding, manusia, hewan tunggangan, pohon dan yang sepertinya.?"). 
Dengan telapak tangan menghadap kiblat.?”" 
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Keraskanlah bacaan pada shalat Shubuh dan dua raka'at awal 
dari shalat Maghrib dan “Isya' (jika engkau shalat sendiri atau men- 
jadi imam bagi wanita). Pelankan bacaan ketika melakukan shalat 
Zhuhur dan “Ashar, demikian pula raka'at ketiga pada shalat Magh- 
rib dan dua raka'at terakhir pada shalat “Isya'. Jadikanlah bacaan 
pada dua raka'at terakhir lebih pendek setengahnya daripada dua 
raka'at awal, dan engkau pun boleh membaca surat al-Faatihah saja 
pada dua raka'at tersebut. 


10. Jika engkau telah membaca surat maka berhentilah sejenak, 


lalu angkatlah kedua tanganmu dan bertakbirlah, lalu ruku'lah. 


11. Letakkan kedua telapak tangan pada kedua lututmu, renggang- 
kanlah jari-jemari, genggamlah lutut dengan kedua telapak 
tanganmu, dan jauhkanlah siku dari lambungmu, kemudian 
luruskanlah punggungmu dan jangan menundukkan kepala 
juga jangan mengangkatnya (tetapi pertengahan antara kedua- 
nya). 


12. Ruku'lah dengan tenang (tuma'-ninah) dan ucapkanlah: 


| Jari & 6 - 
“Mahasuci Rabb-ku Yang Mahaagung.” (3 kali) 


Ada juga dzikir-dzikir lain yang dibaca ketika ruku?, -insya 
Allah- semuanya akan dijelaskan pada pembahasannya. Akan tetapi 
jangan engkau membaca al-Our-an ketika ruku”. 


13. Angkatlah punggungmu dari ruku' dengan membaca: 
- - 0 A - - 
: Ia os ag “ga 
“Allah mendengarkan orang yang memujinya.” 


Angkatlah kedua tangan dengan menegakkan badan (#'tidal), 
kemudian bacalah: 


KA 5 
“Ya Allah hanya milik-Mu lah segala puji.” 
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Bisa juga ditambah dengan dzikir-dzikir lain yang telah shahih 
dari Rasulullah #5, sebagaimana akan dijelaskan. 


14. Ucapkanlah takbir kemudian bersujudlah. Letakkan kedua 
tangan di atas lantai sebelum kedua lututmu, renggangkan ke- 
dua telapak tangan dan rapatkanlah jari-jemari dengan meng- 
hadapkannya ke arah kiblat, jadikan-lah keduanya sejajar dengan 
kedua pundak atau kedua telinga. Letakkanlah dengan baik 
hidungmu dan kening di atas lantai, tegakkanlah kedua telapak 
kaki dan bersujudlah dengan jari-jemari kedua telapak kaki 
yang menghadap ke kiblat. 


15. Tenanglah di dalam sujudmu (tuma'-ninah) dengan mengucap- 
kan: 


“Mahasuci Allah yang Mahatinggi.” (3 kali) 


Dan masih banyak beberapa dzikir ataupun do'a ketika sujud. 
Jangan engkau membaca al-Our-an di dalamnya dan sungguh-sung- 
guhlah dan per-banyaklah do'a di dalamnya. 


16. Angkatlah kepala sambil bertakbir, duduklah dengan kaki kiri 
yang membentang, lalu duduklah di atasnya dengan tuma'- 
ninah. Tegakkanlah kaki kanan dengan jari-jemari menghadap 
kiblat (duduk di antara dua sujud), dan bacalah: 


na, 3 tah pg — jas! Ta 
EN, Ah 
“Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, cukupilah kekurangan- 


ku, tinggikanlah derajatku, dan tunjukilah aku, selamatkanlah 
aku dan berilah aku rizki (yang halal).” 


17. Bertakbirlah dan sujudlah dengan sempurna untuk yang kedua 
kalinya seperti sujud yang pertama. 


18. Angkatlah kepala dengan bertakbir dan duduklah dengan tegak?” 


8 Duduk di sini dinamakan dengan duduk istirahat, hukumnya sunnah sebagai- 
mana akan dijelaskan. 
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di atas kaki kiri seperti duduk di antara dua sujud. Kemudian 
bangkitlah dengan bertelekan kedua tangan ke lantai untuk 
berdiri menuju raka'at yang kedua. 


19. Lakukanlah di dalam raka'at kedua segala hal yang engkau 
lakukan pada raka'at pertama, hanya saja engkau menjadikan- 
nya lebih singkat. 


20. Setelah selesai raka'at yang kedua, duduklah untuk tasyahhud 
dengan kaki kiri membentang dengan menyilang dan mengarah 
ke ujung kaki kanan. Letakkanlah telapak tangan yang kanan 
pada paha kanan dan telapak tangan kiri pada paha kiri. Ben- 
tangkanlah telapak tangan kiri dan genggamlah telapak tangan 
kanan, lalu berilah isyarat dengan jari telunjuk dan tujukanlah 
pandanganmu ke arahnya. 


21. Bacalah do'a tahiyyat pada tasyahhud, bershalawatlah kepada 


Nabi. Bacalah do'a sekehendakmu jika engkau berada pada 
tasyahhud akhir. 


22. Kemudian berdirilah untuk melakukan rakaat yang tersisa dan 
lakukanlah seperti yang engkau lakukan sebelumnya. 


23. Ucapkanlah salam ketika menengok ke samping kanan dengan 


ucapan: 
Ps 


$ 0. 0 P or RA an 
& doa ) 2) Ke Dll 
“Semoga keselamatan dan kasih sayang Allah tercurah atas 


kalian.” 


Lakukan pula hal yang sama ketika engkau menengok ke sam- 
ping kiri. 

24. Setelah shalat, dianjurkan bagimu untuk memperpanjang dzikir 
-dengan dzikir yang shahih dari Rasulullah ££-, juga perbanyak- 
lah do'a dengan harapan akan dikabulkan” tanpa mengangkat 
kedua tangan.” 


0 Al-Umm, karya Imam asy-Syafi'i (1/151), al-Majmuu' (111/484), al-Mughni 
(U/559), sebagian orang menyelisihi hal ini. Penjelasan yang lebih detail akan 
saudari temui nanti pada pembahasannya -insya Allah-. 


S Sebagian ulama menganjurkan mengangkat tangan ketika berdo'a dalam shalat, 


164 Bab Shalat 


Demikianlah tata cara shalatmu seperti shalat Nabi £5. Adapun 


pembagian semua amalan di atas menjadi rukun, kewajiban, sunnah, 
mubah dan makruh, maka penjelasan sebagai berikut: 


RUKUN SHALAT 


Shalat memiliki rukun-rukun yang dengannya hakikat shalat 


tersebut tersusun. Sehingga ketika salah satu darinya tidak dilaku- 
kan, maka tidak terwujudlah shalat tersebut secara syar'i. 


Seorang wanita yang meninggalkan salah satu rukun di dalam 


shalat: 


a. 


b. 


Jika ia meninggalkannya dengan sengaja, maka shalatnya batal, 
berdasarkan kesepakatan para ulama. 


Jika ia meninggalkannya karena lupa atau bodoh, maka ia harus 
mencoba melakukannya saat itu jika memungkinkan, berdasar- 
kan kesepakatan ulama. Jika tidak mungkin, maka raka'at yang 
salah satu rukunnya tertinggal tidak diperhitungkan, kemudian 
ia harus menggantinya dengan raka'at Jain dan ditambah dengan 
sujud sahwi, sebagaimana akan dijelaskan pada pembahasan 
sujud sahwi. 


Rukun-rukun tersebut adalah: 
Takbiratul Ihram 
Nabi 25 bersabda: 


KEB AS SSB AE olah SEA 2 ka 


seperti gunut nazilah, Istisga' maupun di luar shalat, berdasarkan riwayat- 
riwayat yang shahih. Di antaranya dalam praktek shalat Istisga' yang beliau 
lakukan, juga sabda Nabi #£: 

WAS OT AI SA (33 PN ka PE BS IE IE 


- 


So 

Nia 
“Sesungguhnya Allah sangat malu dan Mahamulia. Dia malu jika hamba-Nya 
mengangkat kedua tangannya (berdo'a) kemudian mengembalikannya dalam 
keadaan kosong (tidak dikabulkan).” (HR. Abu Dawud (no. 1273), lihat al- 
Majmuu' Syarhil Muhadzdzab (11/488) karya Imam an-Nawawi). d 
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“Kunci shalat adalah bersuci, tahrim (pengharam)nya” adalah 
takbir dan tahlil (penghalalnya"' adalah salam.”” 


Demikian pula sabda Rasulullah #£ kepada seseorang yang 
melakukan shalat dengan tidak baik: 
GI NA II 3 Ia 


“Apabila engkau berdiri untuk shalat, maka bertakbirlah.”” 


Yang dimaksud dengan takbir di sini adalah takbir yang biasa 
dikenal yang dinukil dari generasi ke generasi, selanjutnya dari Nabi 
25, tegasnya seperti yang diucapkan oleh beliau ketika melakukan 
shalat, yaitu ucapan: “ Bi “1 (Allah Mahabesar).” Beliau tidak pernah 
sekali pun mengucapkan yang lainnya.” 


2. Berdiri pada Shalat Fardhu bagi yang Mampu 
Allah 8€ berfirman: 


ta asa, 
tDowala,? 
“Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'” (OS. 
Al-Bagarah: 238) 


Nabi 8 bersabda kepada “Imran bin Hushain: 
ia JR BE ad OB SIA lelah ad UB Aa Jap 
“Shalatlah dengan berdiri, jika engkau tidak mampu, maka 


shalatlah dengan duduk, dan jika engkau tidak mampu, maka 
shalatlah dengan berbaring.” 


Dikatakan tahrim karena dengannya seseorang dilarang untuk makan, minum 
dan yang lainnya.?: 

Dikatakan tahlil karena dengannya seseorang diperbolehkan melakukan se- 
suatu yang sebelumnya diharamkan. 

2 HR. At-Tirmidzi (no. 3), Abu Dawud (no. 61), Ibnu Majah (no. 275) dan 
Ahmad (1/123), di dalam sanadnya ada kelemahan, akan tetapi hadits ini me- 
miliki beberapa penguat. 

Telah dijelaskan takhrijnya. 

& Tahdziib Sunan Abi Dawud (W49). 

$ HR. Al-Bukhari (no. 1117), Abu Dawud (no. 939), dan at-Tirmidzi (no. 369). 
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Beberapa Faedah: 


Para ulama bersepakat bahwa orang yang sehat tidak dibenar- 
kan untuk melakukan shalat fardhu dengan duduk ketika ia 
melakukannya sendiri atau menjadi imam. 


Mereka pun sepakat bahwa orang yang sakit tidak diwajibkan 
berdiri jika ia tidak mampu melakukannya. Ketika itu ia boleh 
shalat dengan duduk. Demikian pula orang yang merasa sulit 
jika melakukannya dengan berdiri, atau karena takut bertambah 


sakitnya, dan takut memperlambat kesembuhannya. 


Diriwayatkan dari Anas &5 , beliau berkata: 


or Ag PA Ka PE —n Ps & -L 0 PA SINGA 8. gg 
so. Naa ea £ 2 4d - 8 AK ed Eau CT aso Aa, 
Nas osly3 Cnluad las Ly dhas 2NLAI marah 0d yan 


“Nabi #5 terjatuh dari kuda, lalu tubuh bagian kanannya robek, 
kemudian kami datang menjenguknya. Ketika datang waktu 
shalat, beliau shalat mengimami kami dengan duduk, kami pun 
shalat di belakang beliau dengan duduk.” 


Ibnu Gudamah 4it& dalam al-Mughni (11/571) berkata, “Me- 


nurut kami tidak berarti bahwa beliau #£ sama sekali tidak bisa 
berdiri, akan tetapi ketika beliau merasa sulit untuk berdiri, maka 
jatuhlah kewajiban berdiri dari diri beliau, demikian pula kewajiban 
berdiri dari yang lainnya ketika kesulitan itu ada.” 


Cc. 


Jika engkau berada di dalam pesawat atau kapal laut, maka 
engkau tetap diwajibkan untuk berdiri selama engkau mampu 
melakukannya. Jika engkau tidak mampu melakukannya, maka 
engkau dibolehkan untuk melakukannya dengan duduk. Nabi 
2 pernah ditanya tentang melakukan shalat di atas kapal laut, 
beliau menjawab: 


0,9 


BAN ES OI US G3 Jie 


“Lakukanlah shalat di dalamnya dengan berdiri kecuali jika 


6 HR. Al-Bukhari (1/100) dan Muslim (1/308) dengan lafazh beliau. 
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engkau takut tenggelam.” 


d. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa orang yang berada di atas 
kendaraan dibolehkan melakukan shalat sunnah secara mutlak, 


baik perjalanannya itu jauh atau dekat, dan hal ini tidak boleh 
dilakukan ketika mukim (tidak safar). 


e. Orang yang melakukan shalat sunnah diperbolehkan melaku- 
kannya dengan duduk walaupun tanpa ada udzur. Akan tetapi, 
pahala orang yang melakukan shalat dengan berdiri lebih besar 
daripada orang yang melakukannya dengan duduk. Shalat yang 
dilakukan dengan duduk hanya mendapatkan setengah pahala 
shalat sunnah yang dilakukan dengan berdiri. 


Diriwayatkan dari Imran bin Hushain «5 , beliau berkata, 
“Aku bertanya kepada Rasulullah #£ tentang shalat yang dilakukan 
sambil duduk, lalu beliau menjawab: 


PH) 


Las Pel Kilas A5 36 Ie — Meri) 


“Jika ia melakukan shalat sambil berdiri, maka hal itu lebih 
utama baginya. Barangsiapa melakukan shalat sambil duduk, 
maka ia mendapatkan setengah pahala orang yang melakukan- 
nya sambil berdiri. Dan barangsiapa melakukan shalat sambil 
berbaring, maka ia mendapatkan setengah pahala orang yang 
melakukannya sambil duduk.” 


Akan tetapi, jika engkau melakukannya sambil duduk karena 
ada udzur (alasan), maka pahalamu sama sekali tidak berkurang 
karenanya. Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #&: 


#2. # 0 - Si ena TG - ra SN e£ - 0. 
“Barangsiapa sakit atau berada dalam perjalanan, maka ditulis- 


9 HR. Al-Bazzar (no. 68) dan yang lainnya, hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shifatu Shalaah (hal. 79). 
8 HR. Al-Bukhari (11/40-41). 
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£ 


kan baginya pahala amal yang sama dengan pahala ketika ia 
melakukannya dalam keadaan sehat dan mukim.”” 


Jika engkau memulai shalat sunnah dengan duduk, maka engkau 
boleh melanjutkannya dengan berdiri menurut kesepakatan 
para ulama. Berdasarkan hadits “Aisyah «z5: 


LK P PI PAT P 3 sa Tan tin 1 - Panen 
BB Gl yag GAS UI Cha OS B3 AI ya) Oi 
1 ne SN PN Aa SG NN o Td 2 
yag Ii BEAT Ga II GAN ON UU Gel ya 


2.9 s 0. Pa an NP ea EU TA 
“Bahwasanya Rasulullah # melakukan shalat sambil duduk, 
beliau membaca surat sambil duduk, lalu ketika tersisa dari 
bacaannya sekitar tiga puluh atau dua puluh ayat, maka beliau 
berdiri dan membacanya sambil berdiri, kemudian beliau ruku', 


lalu sujud, selanjutnya beliau melakukan seperti itu pada raka'at 
yang kedua.” 


Engkau juga boleh memulai shalat sunnah sambil berdiri, lalu 
meneruskannya sambil duduk berdasarkan hadits di atas.” 


Jika engkau melakukan shalat sambil duduk, maka lakukanlah 
seperti engkau sedang duduk tasyahhud, dan inilah yang utama 
walaupun seseorang boleh melakukannya sambil bersila, ter- 
utama dalam keadaan udzur. Hal ini telah dilakukan Nabi 2:7 


dan sebagian Sahabat beliau.” 


Engkau tidak dibolehkan duduk dengan kedua kaki yang di- 


lonjorkan ke depan, kecuali dalam keadaan darurat. 


Engkau boleh melakukan shalat dengan berbaring -fardhu atau- 
pun sunnah- jika engkau tidak bisa duduk. Adapun jika bukan 


HR. Al-Bukhari (no. 2996). 

HR. Al-Bukhari (II/41), Muslim (1/505), dan selain keduanya. 

Fat-hul Baari (W/590). 

HR. An-Nasa-i (III/224), Ibnu Khuzaimah (1I/236), dan al-Baihagi (I1/305). 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar sebagaimana disebutkan dalam al-Mushannafnya 
Ibni Abi Syaibah (II/220). 
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dalam keadaan udzur, -menurut pendapat yang paling kuat- 
engkau tidak boleh melakukannya, baik dalam shalat fardhu 
atau pun sunnah. 


k. Jika engkau melakukannya dengan berbaring, maka dianjur- 
kan melakukannya dengan berbaring ke sebelah kanan, karena 
orang yang tidur disunnahkan dengan berbaring ke sebelah 
kanan, juga berdasarkan hadits “Aisyah t£5: 


Bp ab APD Lai H3 Tpi) 3S 
Pa 33 PAN 


“Nabi ££ senang melakukan dengan bagian kanan ketika me- 


makai sandal, menyisir, bersuci, dan di dalam semua keadaan- 


nya.” 


3. Membaca al-Faatihah pada Setiap Raka'at 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5: 


5 o pa ad lg Pe ad Pa An » Td 
MSI asslu V2 dub NY 
“Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca al-Faatihah.”” 


Beberapa faedah: 


Wanita yang belum hafal al-Faatihah, maka sesungguhnya Nabi 
$$ pernah bersabda kepada orang yang belum menghafalnya, “Ucap- 
kanlah: 


. 


Toe Tb AE #1 Sar N 
Ss N3 CS la ca YI ISL, Al Obeng 


LL y) ng 


“Maha suci Allah, segala puji hanya milik Allah, tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, Allah Maha- 


4 HR. Al-Bukhari (1/50) dan Muslim (1/226). 
75 HR. Al-Bukhari (no. 756), Muslim (no. 394), dan selain keduanya. 
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besar, tidak ada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah.”””5 


Akan tetapi keringanan ini diberikan kepada seseorang yang 
sama sekali tidak hafal setelah ia berusaha semaksimal mungkin, 
atau seperti orang 'ajam (bukan Arab) atau yang semisalnya. 


4.5. Ruku' dan Tuma'-ninah di dalamnya 


Ruku' adalah salah satu rukun shalat berdasarkan ijma', sebagai- 
mana difirmankan oleh Allah # : 


81. 0 1. “0 3. & 
LB Taaee Tor 53 Tas Toni Lp, 


» 


“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kalian, dan sujudlah. 
(OS. Al-Hajj: 77) 


Demikian pula perintah Nabi £$ kepada seseorang yang buruk 


shalatnya, beliau berkata: 
Bina Bab “Be an 
2 Sa LSI 


“Kemudian ruku'lah, hingga engkau tuma'-ninah di dalam- 


277 


nya.... 


Ukuran minimal yang mencukupi ketika ruku', yaitu engkau 
membungkuk sehingga tanganmu bisa menyentuh kedua lutut, dan 
tuma'-ninah bisa diwujudkan dengan menenangkan semua per- 
sendian -dengan mengembalikan semua persendian ke tempatnya-. 
Ada yang berpendapat bahwa lamanya hal itu seukuran bacaan 
rukw' yang wajib diucapkan. 

6.7. Ptidal setelah Ruku' dan Tuma'-ninah di dalamnya 


Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah 25: 
. 323 co, AG SEN Benar An POLA 
SN dee 3 Je — Y SM SP Y 
3 aa, 


75 HR. Abu Dawud (no. 832), lihat kitab al-Irwaa' (no. 303). 
7 HR. Al-Bukhari (no. 757) dan Muslim (no. 397). 
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“Tidaklah sah shalat seseorang yang tidak menegakkan pung- 
gungnya (#tidal) di dalam ruku' dan sujud.” 


Demikian pula sabda beliau £5 kepada seseorang yang buruk 


shalatnya: 
Ly. BD - 5. z 3 o To sa: 
Jaa ielei PB - 
“Kemudian angkatlah sehingga kamu tuma'-ninah mengangkat- 
nya.” 
8.9. Sujud dan Tuma'-ninah di dalamnya 
Sebagaimana difirmankan oleh Allah 85 : 


o 3 2... - - 
LD Pedal Ia 53 
“Ruku'lah kalian, dan sujudlah.” 


Demikian pula sabda Rasulullah ££ kepada seseorang yang 
buruk shalatnya: 


- a 8 2 id rd - G2 Tina 3 & 0 s: 
Cd #Hadet S5 Ha 3 daan eialas ( i2e Kemaal 
- - Tai ab - - Ss (F 


z LB 4 z &- 02 0 G3 
“Kemudian sujudlah hingga engkau tuma'-ninah di dalamnya, 


lalu angkatlah hingga engkau duduk dengan tuma'-ninah dan 
sujudlah hingga engkau sujud dengan tuma'-ninah.” 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas 8855 secara marfu”: 
y 


Ko 3 LEX 0 


0 Ac oE, 4,8 Ao. an Ke 
LAimaan matan Ca NI Uya ag Y yd X6 Y 


“Tidak sah shalat seseorang yang tidak meletakkan hidungnya 


seperti ia meletakkan keningnya (ke lantai).”” 


28 HR. An-Nasa-i (II/183), at-Tirmidzi (no. 264), Abu Dawud (no. 840), dan 
Ibnu Majah (no. 870) dengan sanad yang shahih. 

? HR. Ad-Daraguthni (TI/348/1), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shifatush Shalaah, hal. 123. 
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10.11. Duduk di Antara Dua Sujud dan Tuma'-ninah di dalam- 
nya 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£: 

Ud alas & B3 :: 
“Kemudian angkatlah hingga engkau duduk dengan tuma'-ninah.” 
Demikian pula sabda Rasulullah #£: 


PSP AT G3 EN — BY Ne #Y 
. saban 5 

“Tidaklah sah shalat seseorang yang tidak menegakkan pung- 

gungnya pada saat ruku” dan sujud.” 

Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 


12. Tasyahhud Akhir dan Duduk di men 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud &5 , beliau berkata, “Jika 
kami melakukan shalat di belakang Ing 2, kami berkata, 


ane Pen hn el Tao “ai 0 PN Mae Day 
LON OMB IE Pd eng Jar de PI 
“Semoga kesejahteraan terlimpah atas Jibril dan Mika-il. Semoga 
kesejahteraan terlimpah atas fulan dan fulan. 
Lalu Rasulullah £5 menoleh ke arah kami seraya berkata: 
SAN 2 Jala SALA Lo Laka PIA GA AI of 


3 


Nee FE "ngo NI daa, NE, 
Si Kena | Ki xx deh Ela ME PG 


- 


NX 


30 
OR. 3 o— #8. 3 y 0 Ec A4, 


Agan yg A6 Iianua Ol Agalg dl Y 
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“Sesungguhnya Allah $£ , Dia-lah yang Mahasejahtera. Jika 
salah seorang di antara kalian melakukan shalat, ucapkanlah, 
“Segala penghormatan hanya bagi Allah, demikian pula seluruh 
pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan juga kasih 
sayang Allah dan keberkahan-Nya terlimpah atas engkau wahai 
Nabi. Mudah-mudahan kesejahteraan tercurah atas kami dan 
hamba-hamba Allah yang shalih. Jika engkau mengucapkannya, 
maka (do'a itu) akan sampai kepada setiap hamba yang shalih 
di bumi maupun di langit. (Lalu ucapkanlah), “Aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Inilah riwayat yang paling shahih mengenai bacaan tasyahhud, 
akan tetapi lebih utama lagi jika bacaan: 


CAN Ole 

te Je AI 

karena ucapan yang pertama diucapkan ketika Nabi $# masih 
hidup. Sedangkan pada zaman Sahabat, mereka mengucapkan: 


MI dead 


diganti dengan 


13. Mengucapkan Salam 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi £: 


9 Poo P o 3 R00 o 2 “3 Pa 
MEI AN LS eat Pi Opal IL lia 
“Kunci shalat adalah bersuci, pengharamnyaf adalah takbir 
dan penghalalnya? adalah salam.” 


2 HR. Al-Bukhari (no. 6265), Muslim (no. 402), dan selain keduanya. 

8 Fat-hul Baari (W/314) dan Shifatush Shalaah, hal. 126. 

Dikatakan pengharamnya karena dengannya seseorang dilarang untuk makan, 
minum dan yang lainnya.? 

Dikatakan penghalalnya karena dengannya seseorang diperbolehkan sesuatu 
yang sebelumnya diharamkan.” 

Seperti yang telah dijelaskan takhrijnya terdahulu, hadits ini memiliki ke- 
mungkinan untuk di-masukkan ke dalam hadits hasan. 
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Dua faedah penting: 


a. Ucapan salam minimal diucapkan dengan ungkapan: 


b. Sedangkan yang paling lengkap dan sempurna adalah: 
Bl Ka Ke NP. Had | 
Ke kanan dan kiri, dan inilah yang telah tetap dari Rasulullah 
Adapun tambahan (455) sepengetahuan kami tidak diriwayat- 
kan dari Nabi &. 
14. Melakukan semua Rukun dengan Tertib 


Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Nabi $$ bahwa beliau 
2£ melakukannya dengan tertib, dan beliau bersabda: 


o 8. 01 x£ Pa 
del & ge US rt. 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.” 


Dan beliau $$ mengajarkan orang yang buruk shalatnya dan 
tidak tertib dengan menggunakan kata “kemudian... kemudian.” 


KEWAJIBAN-KEWAJIBAN 
DI DALAM SHALAT 


1. Membaca do'a Istiftah: 


Menurut pendapat yang paling kuat membaca do'a istiftah 
wajib hukumnya dalam shalat wajib maupun shalat sunnah, dan 
engkau mengucapkannya setelah takbiratul ihram. Hal ini berdasar- 
kan sabda Rasulullah # kepada seseorang yang buruk shalatnya: 

Ti Benignai TER ba &, DEA Gen 

22 jl 23 0 HA ya JEY IMO EY 


ae 


PN YP “2 hh NI S0 3 Pad Ie et 0 90. 


Bab Shalat 175 


4 Ba PN Ae AP MS AA 
Mp si A3 SUS Jas Nala ON ya yg Lea 
“Sesungguhnya tidak sempurna shalat seseorang sehingga ia 
berwudhu' dengan sempurna, kemudian bertakbir, memuji 
Allah 85 dan membaca al-Gur-an semampunya... jika ia me- 
lakukan hal itu, maka sempurnalah shalatnya.” 


Yang nampak dari ucapan beliau: 
ot Oa Gg ae. An Pe TN 4 
Kr s3 399 de II Kao 9 Ng 


“Bertakbir dan memuji kepada Allah :s, J- dan menyanjung- 
Nya.” 


Adalah membaca do'a istiftah (maka difahami dari itu wajibnya 
memuji Allah secara mutlak setelah takbiratul ihram).” Di antara 
para ulama ada yang memahami hal itu dengan bacaan al-Faatihah 
bukan istiftah sehingga mereka berkesimpulan bahwa istiftah hukum- 


nya sunnah saja. Dalam masalah ini penuh toleransi. 


Do'a istiftah tidak disyari'atkan di dalam shalat Jenazah. Di- 
riwayatkan dari Thalhah bin “Ubaidillah bin “Auf #5, beliau ber- 
kata: 


SESI Sila EA ea AN AU NE 
- - - £0 z# # £. 


8 Subulus Salaam karya ash-Shan'ani (1/312). 
Saya katakan: Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa do'a istiftah hu- 
kumnya mustahabb dan bukan wajib. Di antara alasannya adalah mereka 
mengatakan, “Dalil yang menjadikannya tidak wajib adalah mafhum dari 
hadits tersebut -hadits Abu Hurairah yang disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim- dan pertanyaan beliau kepada Nabi 5&: 


SINAR Bb sana, ASN 1 Un ai 
“Aku melihat Anda terdiam antara takbir dan membaca (al-Faatihah). Apakah 
yang Anda baca?” 
Di dalam hadits itu difahami bahwa Abu Hurairah -beliau termasuk orang 
yang terakhir masuk Islam- belum mengetahui do'a istiftah. Seandainya do'a 
tersebut wajib niscaya Rasulullah ££ mengajarkannya. Bagaimanapun ke- 
adaannya sesungguhnya ini adalah masalah yang penuh keluasan, wallaahu 
alam. 
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., E NP: 2. 
AA Veda 2 JG 


“Aku melakukan shalat Jenazah di belakang Ibnu “Abbas x£5, 
lalu beliau langsung membaca al-Faatihah, dan berkata (setelah- 


nya), “Agar mereka tahu bahwa (do'a istiftah) itu adalah sun- 
nah.” 


Di dalam hadits tersebut terdapat isyarat bahwa istiftah tidak 
disyari'atkan di dalam shalat Jenazah, dan sikap beliau yang me- 
ngeraskan al-Faatihah dan tidak mengeraskan bacaan istiftah dengan 
tujuan mengajarkan kaum muslimin ketika itu. 


Demikian pula kewajiban istiftah tidak ditetapkan bagi seorang 
makmum di dalam shalat yang jahr (biasa dibaca dengan keras). 


Pada dasarnya do'a istiftah dibaca dengan suara lirih, karena 
Nabi $£ tidak pernah mengeraskannya, walaupun terkadang seorang 
imam boleh mengeras-kannya dengan tujuan mengajarkan orang 
lain. 


Lafazh-Lafazh do'a Istiftah: 


Telah diriwayatkan dari Nabi # beberapa lafazh istiftah, di 
antaranya: 


GA G3 DAA US Bb a13 Li Let AN 
PEN SI US SES ya AD KG 
SN SN lb GUS Ca Cal HI Ia 

“Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan-kesalahanku, 
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya 
Allah, bersihkanlah aku dari berbagai kesalahanku, sebagai- 


mana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, cucilah 
aku dari berbagai kesalahanku dengan salju, air, dan air es.” 


4 HR. Al-Bukhari (1/91), dan an-Nasa-i (IV/74, 75). 
8 Al-Mughni (11/140) yang semisal dengan pendapat ini dari Imam Ahmad. 
8 HR. Al-Bukhari (no. 744) dan Muslim (no. 598). 
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be —leig ekaah BG Haa 33 ali an 
3 ILY BA 
“Mahasuci Engkau ya Allah, aku memuji kepada-Mu, Maha- 


berkah Nama-Mu, Mahatinggi keagungan-Mu. Tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar selain-Engkau.”” 


4 


LS NG SG as GAN Ae 
be —Xe | an Tg W “g (tata) 


Ola : J Na y ai 3 DI — 
2 YP YM TA Tan Tae 
Mi nb BASA, & 2 (Daan Oia za 


£ 
IS Iran 8 9. o 


SAN jin Y «) Irak P3 SAR | Pu LSN, 
£ 


ya I ag y HIS SAI aa Ren 


! 
Yg GP BY Apaan Ojo GAY 
Da Uh Ae Tn aa 


Eat Y) Ong De Haa SI) & row) 


- 


| 
1 


Pd 


BI 2 NE SS 5 (OB Sala Tale Y 


” HR. Abu Dawud (no. 776), at-Tirmidzi (no. 243), an-Nasa-i (11/32), dan Ibnu 
Majah (no. 806), hadits ini hasan dengan berbagai jalannya. 
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“Aku menghadapkan wajahku kepada Rabb yang telah men- 
ciptakan langit dan bumi dengan memegang agama yang lurus 
(berserah diri) dan tidaklah aku termasuk orang-orang musyrik. 
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, serta matiku, se- 
muanya adalah hanya untuk Allah, Rabb semesta alam, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dengannyalah aku diperintah dan aku 
termasuk orang-orang yang segera tunduk berserah diri. Ya 
Allah, Engkau adalah raja, tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar kecuali Engkau (Mahasuci Engkau dan dengan 
memuji-Mu), dan aku adalah hamba-Mu, aku telah menganiaya 
diriku, dan aku mengakui terhadap dosa-dosaku, karena itu 
ampunilah semua dosa-dosaku karena tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa selain Engkau. Berilah aku petunjuk menuju 
akhlak yang paling baik, tidak ada yang dapat menunjukinya 
selain Engkau, dan jauhkanlah dariku kejelekannya, tidak ada 
yang dapat menjauhkan kejelekannya dariku kecuali Engkau. 
Aku penuhi panggilan-Mu dengan kegembiraan, semua ke- 
baikan ada pada kedua tangan-Mu sedangkan kejelekan sama 
sekali tidak dinisbatkan kepada-Mu (Dan orang yang mendapat 
petunjuk adalah orang yang Engkau beri petunjuk?"). Aku 
hidup dengan pertolongan dan rahmat-Mu dan akan kembali 
kepada-Mu (Tidak ada keselamatan dan tempat berlindung 
kecuali kepada-Mu?"). Mahasuci Engkau dan Mahatinggi, aku 
memohon ampunan dan bertaubat kepada-Mu.”" 


Membaca Isti'adzah ketika Akan Membaca Ayat al-Our-an 


Membaca isti'adzah tersebut hukumnya wajib, ketika meng- 


awali bacaan al-Our-an berdasarkan kesepakatan para ulama. Se- 
dangkan kewajiban membacanya untuk setiap raka'at, maka para 
ulama berbeda pendapat di dalam hal ini.” Sebagaimana difirman- 


kan oleh Allah £ : 


Di dalam riwayat lain (124 Ja UT, ), di dalam masalah ini tidak mengapa 
mengucapkannya dengan tujuan mengikuti Rasulullah 
HR. Muslim di dalam Shahiihnya (no. 771) dari hadits “Ali bin Abi Thalib 


la 


3. 


Di antara para ulama yang berpendapat wajibnya membaca isti'adzah pada 
setiap raka'at adalah “Atha', ats-Tsauri, Ibnu Hazm dan satu riwayat dari 
Imam Ahmad. 
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- 
. 


ja Kata tega 23 1 


“Apabila kamu membaca al-Gur-an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (OS. An- 
Nahi: 98) 


Di dalam ayat tersebut terkandung perintah untuk mengucap- 


kan istiadzah karena pada dasarnya perintah itu mengandung makna 
wajib. Alasan lainnya karena bacaan isti'adzah dapat menolak ke- 
jahatan syaitan, sedangkan perintah yang wajib tidak akan sempurna 
kecuali dengannya (perbuatan lain yang mubah), maka hal itu men- 
jadi wajib pula. 


Pada dasarnya membaca #sti'adzah dilakukan dengan suara yang 


pelan, karena tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan bahwa 
Nabi $£ mengeraskannya. Demikian pula dari para khalifah yang 
empat, mereka senantiasa melakukan hal ini. Walaupun terkadang 
seorang imam mengeraskannya dengan tujuan mengajarkannya 
kepada orang lain. 
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Istiy'adzah disyari'atkan dengan beberapa lafazh berikut ini: 


“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang ter- 


kutuk.” 

me ae 
“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari godaan syaitan yang terkutuk.” 


Sajan Da SA ON Sh SN dn SA 


“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari godaan syaitan yang terkutuk dari go- 
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daan, tiupan dan bisikannya.”” 
Ibnu @udamah 2565 berkata dalam kitabnya al-Mughni (W/146), 


“Masalah ini sangat leluasa, bagaimana pun seseorang berlindung, 


maka hal itu adalah baik.” 
3. Membaca Amin setelah Membaca al-Faatihah 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi #£: 


a£ 


pr SI sae ag G9 S6 s6 ey Gal SI 


“Jika seorang imam membaca amin, maka ucapkanlah amin,” 
karena siapa saja yang ucapan aminnya itu bertepatan dengan 
ucapan amin para Malaikat, maka akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu.”” 


4. Mengucapkan Takbir Intigal (Ucapan Takbir ketika Ber- 
pindah dari Satu Gerakan ke Gerakan Lainnya”), 


5. Ucapan: “Sar cal 3 &w (Allah Maha Mendengar Pujian 
Orang yang Memuji-Nya).” 


Sebagaimana diperintahkan oleh Nabi 8 kepada seseorang 
yang buruk shalatnya, beliau bersabda: 


Pn dad £s en 


HA Ga OP Aya Gp AN BKO EN) 


- 


ale 3 3 EN Ta Beni Da 


SEE IN IE TA — Lu Ji 
A P 3 


2 


Diriwayatkan bahwa Nabi #£ berta'awwudz dengannya di dalam shalat. Di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad yang shahih. 


2 Mengucapkan “amin” hukumnya wajib bagi imam dan makmum. Juga bagi 


yang shalat sendirian, dengan suara keras pada waktu shalat yang dikeraskan, 
dan dengan suara pelan pada waktu shalat yang tidak dikeraskan bacaannya. 


2 HR. Al-Bukhari (1/190) dan Muslim (1/307). 


Bab Shalat 181 


og & Kana Ae 3 oi 
SAP aa ik ja W Se Jk 3 
MIX LS as 205 ae. ts 3 AN 3 
“Sesungguhnya tidak sempurna Shalst seseorang cehiuga ia 
berwudhu' dengan sempurna, kemudian bertakbir, memuji 
Allah, menyanjungnya dan membaca al-Our-an semampunya, 
kemudian ia mengucapkan, “Allaahu Akbar, lalu ia ruku' hingga 
semua persendian menjadi tenang (tuma'-ninah). Kemudian 
ia mengucapkan “Sami'allaahu liman hamidah, hingga ia ber- 
diri dengan tegak, lalu ia mengucapkan, “Allaahu Akbar. Setelah 
itu ia bersujud hingga semua persendiannya menjadi tenang 
(tuma'-ninah), lalu ia mengucapkan “Allaahu Akbar” dan meng- 
angkat kepalanya hingga ia duduk dengan tegak, kemudian ia 
membaca, “Allaahu Akbar, lalu ia bersujud hingga semua per- 
sendiannya menjadi tenang (tuma'-ninah), selanjutnya ia meng- 
angkat kepalanya dan bertakbir. Jika ia melakukan hal itu, 
maka sempurnalah shalatnya.” (HR. Abu Dawud (no. 730)). 


6. Ucapan: “La DG, (Ya Allah, Segala Puji hanya Milik- 
Mu).” 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah $£: 
do. Ot SA Nb at BA MA 2 PPAP ren ee 
SKS 5 Sa Aa PS AI pan RUYI JB BI 
“Jika seorang imam mengucapkan “Sami allaahu liman hamidah, 
Maka ucapkanlah, Rabbana lakal hamdu.” 


7. Tasyahhud Awal 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£: 


AE AA GE pa Ja 


- 


4 HR. Al-Bukhari (no. 796), Muslim (no. 49), dan selain keduanya. 
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“Jika engkau duduk pada setiap dua raka'at maka ucapkanlah, 

At-taahtyyatu lillaah.” 

Demikian pula perintah Rasulullah #& kepada seseorang yang 
buruk shalatnya: 

SPAN Bid "3 LALU AN bang 3 la 63 


23 


“Jika engkau duduk pada pertengahan shalat, maka tenangkan- 
lah dirimu dan bentangkanlah pahamu yang kiri, kemudian 


bertasyahhudlah.” | 
8. Mengucapkan Tasbih ketika Ruku” dan Sujud | 


Hal ini berdasarkan hadits “Ugbah bin “Amir «&5 , beliau ber- : 
kata: | 
| 


Nan MA aan ne 2.9.1 ANN Pu NA 
Al Iyo) JB KD eU all ed HF 
5. Pa 02 22 o 2 - 256 TA 
En HAN aa 9 SG 3 (SESI Lajasi 


FI 02 3 0 , Ae ana . 5 74 

Ayam 3 Malas JB HP JENI : 
“Ketika turun firman Allah $& , Maka bertasbihlah dengan | 
(menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar.” (9S. Al-Waagi'ah: 
74), Rasulullah £5 bersabda, “Ucapkanlah tasbih tersebut di 
dalam ruku' kalian, dan ketika turun firman Allah 8 , Suci- 
kanlah nama Rabb-mu Yang Mahatinggi.” (OS. Al-&laa: 1), 


beliau bersabda, “Ucapkanlah tasbih tersebut di dalam sujud 
kalian.” 


Perintah di atas bermakna wajib karena berkumpulnya perintah 
dari Allah 48 dan perintah dari Rasulullah #5, juga praktek lang- 
sung dari Rasulullah ££ tentang hal ini.” 


3 HR. Abu Dawud (no. 869), Ibnu Majah (no. 887), dan Ahmad (no. 16773) 
dengan sanad yang hampir serupa, akan tetapi menjadi kuat dengan hadits 
yang ada setelahnya. 

Di antara para ulama yang mengatakan wajib adalah Ishag dan Ahmad hampir 
serupa dengannya, lihat Aunul Ma'buud (11/85) 
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Kewajiban di atas diperkuat dengan sabda Rasulullah #&: 


£ 01 Oo “ - 
£ 3 0 Ao 


2 - Cot 2 2 - 2 ol ig KN y 


“ 


f 


Ex 


ape? 2 5 Lagi 
“Ketahuilah sesungguhnya aku dilarang membaca al-Gur-an 
ketika ruku' dan sujud. Adapun di dalam ruku', maka agung- 


kanlah Allah, dan adapun di dalam sujud perbanyaklah berdo'a, 
Gika demikian) niscaya do'amu layak untuk dikabulkan.”” 


Diriwayatkan dari Hudzaifah Ibnul Yaman &# , bahwa ia 
mendengar Rasulullah £5 ketika ruku' membca: 


MAA SN) Leah Uh Ola 


“Mahasuci Rabb-ku yang Mahaagung.” Beliau membacanya 3 
kali. 


Dan apabila beliau sujud, beliau membaca 
MSG SY) II 5 oa 
“Mahasuci Rabb-ku yang Mahatinggi.” Beliau membacanya 3 


kali. 


Masih ada beberapa ungkapan tasbih dan dzikir yang boleh 
dibaca ketika ruku' dan sujud, semuanya akan dijelaskan di dalam 
bab yang membahas sunnah-sunnah ucapan (dalam shalat). 


SUNNAH-SUNNAH DI DALAM SHALAT 


Sunnah tersebut terbagi kepada dua bagian: ucapan dan per- 
buatan. 


7 HR. Muslim (no. 479) dan Abu Dawud (no. 876). 


28 HR. At-Tirmidzi (no. 262), Abu Dawud (no. 871), an-Nasa-i (III/226) dan 
Ibnu Majah (no. 888), hadits ini shahih dengan beberapa penguatnya. 
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A. Sunah-Sunnah (yang berupa) Ucapan 
1. Membaca Surat setelah al-Faatihah 


Disunnahkan membaca surat setelah membaca surat al-Faatihah 
pada dua raka'at pertama berdasarkan kesepakatan para ulama, dan 
disunnahkan pula -kadang-kadang- membacanya pada raka'at yang 
ketiga dan keempat. 


Diriwayatkan dari Abu Oatadah «&5 , beliau berkata: 

an Se LE ai 3 on kt ata Pe PPA Po Men 

maag RI ya Kana era Jl 125 P3) os 
ag ai 


Ls 2.0 
Ig el 


2 - 


Bi Ban Ga sa sa 
be Da ad 
“Nabi £ membaca al-Faatihah dan surat lain pada dua raka'at 
pertama ketika shalat Zhuhur dan “Ashar. Terkadang beliau 
memperdengarkan kepada kami ayat yang beliau baca, dan 
beliau membaca al-Faatihah pada dua raka'at terakhir.”” 


Adapun membaca surat pada rakaat ketiga dan keempat, ber- 
dasarkan hadits Abu Sa'id «5 : 


Ti ot 23 ana SO ana ac 3 & 2 £ 
SEN PASI IN 0 As EA 


- “ kadar 


| “Bahwasanya Nabi 5 kurang lebih membaca 30 ayat pada 
dua raka'at pertama ketika shalat Zhuhur, dan sekitar 15 ayat 
pada dua raka'at terakhir.” 


Dari hadits di atas dapat difahami pula bahwa bacaan pada dua 
| raka'at pertama lebih panjang daripada bacaan pada dua raka'at 
| terakhir. 


7? HR. Muslim (no. 421) dan semisalnya di dalam riwayat al-Bukhari (no. 759). 
10 HR. Muslim (no. 452). 
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| Ann 0 
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Dianjurkan membaca al-Our-an dengan tartil dan penuh peng- 
hayatan menurut ijma”, dan dimakruhkan membacanya dengan 
cepat menurut ijma'. Hal ini berdasarkan perintah Allah 8£ : 


SE Ig Pn DPP 
KD Ip ola Jing 
“Dan bacalah al-Gur-an itu dengan perlahan-lahan.” (OS. Al- 
Muzammil: 4) 


Dianjurkan pula memohon kepada Allah dan berlindung ke- 
pada-Nya ketika dibacakan ayat-ayat rahmat dan adzab. 


Diriwayatkan dari Hudzaifah #5 , beliau berkata: 

PB si 25, - 9 Daan Aa aa - Pn Pa Pa 33 
Okagin Gp BAN D5 8 Sa 
TAG Jua lpg YP SG Cgama Sai (3 LL 2 3s 
“Pada suatu malam, aku pernah melakukan shalat bersama Nabi 
$£ Beliau memulainya dengan membaca al-Bagarah... beliau 
membaca surat dengan tartil. Apabila melewati ayat yang ter- 
dapat tasbih di dalamnya, maka beliau bertasbih, dan apabila 
melewati ayat yang terdapat permohonan di dalamnya, maka 


beliau memohon, dan apabila melewati ayat yang terdapat per- 
mohonan perlindungan, maka beliau memohon perlindungan 


kepada Allah, kemudian beliau ruku”.” (HR. Muslim (1/536)). 
Di dalam shalat dianjurkan untuk mengucapkan: 

sal Out 
“Mahasuci Allah.” i 
Ketika membaca firman Allah &£ : 


Ton ip AA 
“Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Mahatinggi.” (OS. ALA'la: 1) 
Dan jika membaca firman Allah &£ : 
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KOS Lo Ie pad WS Ga 
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) meng- 
hidupkan orang mati?” (OS. Al-@iyaamah: 40) 

Dianjurkan bagimu untuk mengucapkan: 

Pe 
“Mahasuci Engkau, dan tentulah demikian. ” 
Semua ini karena adanya dalil yang menyatakan hal itu. 


Tidak disyari'atkan membaca: 
LAM La IS Eh 

“Benar dan kami termasuk orang-orang yang bersaksi akan hal 
itu.” 
Ketika membaca firman Allah #£ : 

Kansil 
“Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya?” (OS. At-Tin: 8) 
Tidak juga mengucapkan: 


“Kami beriman kepada Allah.” 
Ketika membaca firman Allah $£: 


KO Asem el 
5 an 
“Maka kepada perkataan apakah selain al-Jur-an ini mereka akan 
beriman?” (OS. Al-Mursalaat: 50) 


Demikian pula tidak disyari'atkan membaca: 


“Aku memohon pertolongan kepada Allah.” 
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Ketika membaca firman Allah #£: 


KD 3 IE X3 DE) P 
“Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami 
memohon pertolongan.” (OS. Al-Faatihah: 5) 


Semua ini sama sekali tidak berdasarkan hadits yang bisa di- 


jadikan dalil. 
2. Membaca Dzikir ketika Ruku' dengan Bacaan berikut: 


a. C3 Peba 2 2 Cg an o Ik f 2 25 o 5 1 RA 
SA Aa La daya Ii 
“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku ruku”, hanya kepada-Mu aku 
berserah diri, dan hanya kepada-Mu aku beriman. Pendengaran- 
ku, penglihatanku, tulangku, otakku dan urat sarafku tunduk 
kepada-Mu.”'"' 

b. SA AI Bana Al 
“Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb kami, kami memuji-Mu. 

Ya Allah, ampunilah kami.” 
S.S bt oa 
& IP SN 55 Gay Giga 


“Mahasuci Engkau, wahai Rabb para Malaikat dan ruh (Jibril).” 
9 o 3.59 ga 3 . 2 ebi 
d. AAA 9 ob SIN SU 9 Lg pl S3 Ola 


“Mahasuci Allah, Rabb yang memiliki kekuasaan, kerajaan, 
kesombongan, dan keagungan.” 


1 HR. Muslim (no. 771), at-Tirmidzi (no. 4317), Abu Dawud (no. 760), dan an- 
Nasa-i (II/130). 

12 HR. Al-Bukhari (11/247), Muslim (no. 484), dan selain keduanya. 

8 HR. Muslim (no. 487) dan Abu Dawud (no. 872). 

(4 HR. Abu Dawud (no. 873) dan an-Nasa-i (I/191) dengan sanad yang hasan. 
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3. Dzikir setelah Berdiri dari Ruku”' dan setelah Membaca 
Kai DG, Dzi-kir tersebut adalah: 


Na Gn amen ek 
Tea NA ANA Aa 
Yp RR Cb UU Ce 


2. 


“Ya Allah, Rabb kami, hanya milik-Mu segala puji sepenuh 
langit dan bumi, sepenuh di antara keduanya, dan sepenuh apa 
saja yang Engkau kehendaki setelahnya. Wahai Rabb yang 
layak dipuji dan diagungkan, yang paling berhak dikatakan 
seorang hamba -dan kami semua adalah hamba-Mu-. Ya Allah, | 
tidak ada yang dapat menghalangi apa yang Engkau berikan, 
dan tidak ada yang dapat memberi apa yang engkau halangi, 
tidak bermanfaat kekayaan bagi pemiliknya dari adzab-Mu.”” 


b. MA es dna UG 


“Wahai Rabb kami, segala puji hanya milik-Mu, pujian yang 
penuh dengan kebaikan dan keberkahan di dalamnya.” 


4. Dzikir di dalam Sujud dengan Bacaan-Bacaan berikut: 


Pd P4 . PPA Td 
a. - 24 2 (ml UG Ke Wa tahanan DI 


P4 
8. 9 Bo, 3G — 
-..& 


AN gai ea enBA AL - NOT dat 
ee hi UU to pang Ana G1) C0) pp) All SAN 
area 


“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada-Mu 
aku beriman, dan hanya kepada-Mu aku berserah dari. Wajah- 


25 FR. Muslim (no. 477), Abu Dawud (no. 747), dan an-Nasa-i (11/198). 
16 HR. Al-Bukhari (I1/237), Abu Dawud (no. 770), an-Nasa-i (II/196), dan at- 
Tirmidzi (no. 404). 
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ku bersujud kepada Rabb yang telah menciptakan dan mem- 
bentuknya, dan menyempurnakan pendengaran dan peng- 
lihatannya. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” 


Aa GD 


b. “ aa SAT Baba G5 sal) aan 


“Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb kami, kami memuji-Mu. Ya 
Allah, ampunilah kami.” 


“Mahasuci Engkau, wahai Rabb para Malaikat dan ruh (Jibril).” 
d. AKB SIN, LSI, aa S3 2 Baen 


“Mahasuci Allah, Rabb yang memiliki keperkasaan, kerajaan, 
kesombongan dan keagungan.” 


e. Banyak membaca do'a ketika sujud, sebagaimana disabdakan 


oleh Rasu-lullah #£: 


P4 
Kr 


naa Meri ON ad AAN Ly ea NA 


“Adapun ketika sujud, perbanyaklah berdo'a, niscaya do'amu 
berhak untuk dikabulkan.” ” 


Maknanya bahwa do'amu ketika itu pantas untuk dikabulkan. 
Demikian pula yang dilakukan oleh Rasulullah 25, beliau mem- 


baca: 
SE) 0 Ar cie 55, Pa S3 Bas ai 
9. - , 
“Ya Allah, ampunilah seluruh dosaku, yang kecil dan yang 


17 HR. Muslim (no. 771) seperti dijelaskan pada kesempatan yang lalu. 
8 Do'a ini dan do'a sebelumnya telah dijelaskan takhrijnya. 
19 Telah dijelaskan takhrijnya. 
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besar, yang awal dan yang akhir, yang nampak dan yang ter- 
sembunyi.” 


5. Berdo'a di Antara Dua Sujud, dengan Do'a-Do'a berikut: 

0 Lao 0.0 0 00 0 0. 0. o NA Ga 

a. MEN AAN grey ama Ud Jis all 

“Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, perbaikilah aku, 
berilah aku petunjuk dan limpahkanlah rizki kepadaku.” 

b. id Ane jos ia A8 0) 


“Wahai Rabb ampunilah aku... wahai Rabb ampunilah aku.”'? 


6. Membaca Shalawat kepada Nabi setelah Tasyahhud Awal 
dan Akhir: 


Diriwayatkan dari “Aisyah 4245, beliau berkata: 


PJ 


LA Anna Mn kn Ke S1 KANAN An NG. 

dex al Aina 2 ygb3 AS Vga 1 al dya ai Es 

- 0 o 3 4 5:2 Eghe 218 na Pa se Ma og - 2 - 

ba begay Dojatas JI ja Mag Ol la Ud 

», 8 39 220. aa He - 0 ai te o, A4 0. TPP 

beng day aa Can Jie YI ea males Y OLS 
2 Pi ae “ z# 


kada . 
TON Ae La Ana SNN” Tee BATA AR en BAN Simi 3 
- katun - er 


3 - 


a 3GB, 020 “ or. 3G 38.90 - 
Lana ea PSI ham SE dana Aa) Saman 
“ Mat 


dara 


“Kami menyiapkan siwak dan air wudhu' untuk Rasulullah 
#5, lalu Allah membangunkannya menurut yang Dia kehendaki 
pada malam hari. Kemu-dian beliau bersiwak dan berwudhu', 
lalu melakukan shalat sebanyak sembilan raka'at tanpa ada 
duduk (tasyahhud) di antara (raka'at-raka'atnya) kecuali pada 
pada raka'at kedelapan. Selanjutnya beliau berdo'a kepada Rabb- 


H0 HR. Muslim (no. 483). 


H1 HR. Abu Dawud (no. 850) dan at-Tirmidzi (no. 284). Hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani. 


12 HR. Abu Dawud (no. 850), dan an-Nasa-i (III/226) lihat al-Irwaa' (no. 335). 
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nya dan bershalawat kepada Nabi-Nya, lalu beliau bangkit tanpa 
salam yang dilanjutkan dengan melakukan shalat untuk raka'at 
yang kesembilan, lalu beliau duduk dengan memuji Rabb-nya, 
bershalawat kepada Nabi-Nya dan beliau berdo'a, setelah itu 
beliau mengucapkan salam... .”'” 


Lafazh shalawat kepada Nabi £$ yang paling utama adalah: 


Ie TU dab Jl de, aa P Se RAT 
Je, Kaban Ie 3x RA) Koma ne os) (anal JI 


- 0 -0 


Aa Is IL IT IP SIS ALA JI 


«ya Allah Thapsnkatih shalawat kepada Muhammad dan ke- 
pada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah me- 
limpahkannya kepada keluarga Ibrahim sesungguhnya Engkau 
Mahaterpuji dan Mahamulia. Ya Allah, berkahilah Muhammad 
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah mem- 
berkahi keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Mahaterpuji 


dan Mahamulia.” 
7. Do'a pada Tasyahhud Awal dan Kedua (Akhir) 


a. Adapun do'a setelah tasyahhud awal berdasarkan sabda Rasu- 
lullah £5, “Jika kalian duduk setiap dua raka'at, maka ucap- 
kanlah: 


NANGA AA TAP SES) 3s 5 Jaa aj 
AS FI HO — Ket Dae MN ar, 
VI Y of aga cabe SI Jah Ce - 
Sa Dea 
SEE 0) Ph 3 22 2 
13 HR, Muslim (no. 746). 
14 HR. Al-Bukhari (no. 6357), Muslim (no. 406), dan selain keduanya. 
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“Segala keagungan hanya milik Allah, demikian pula semua 
kasih sayang, dan kebaikan. Semoga kesejahteraan, kasih sayang 
Allah dan keberkahan-Nya tercurah atasmu wahai Nabi. Semoga 
kesejahteraan tercurah kepada kami dan hamba-hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” “Kemudian pilihlah oleh 
kalian do'a yang paling disukainya, maka mohonlah kepada 
Rabb-nya 855.” 


b. Adapun setelah tasyahhud yang kedua (akhir) berdasarkan sabda 
Rasulullah 5: 


P4 N Spg at . 4.5 51 ME en LAMA 2 
BJ oa Ah 5 yaaa PI aa ya SAM Bj 
Ka Paten uas « — wake uas 4 ae Sie 
“Jika kalian selesai membaca tasyahhud akhir, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari empat hal: dari siksa Neraka, 


siksa kubur, fitnah kehidupan dan fitnah kematian, dan dari 
kejahatan (fitnah) al-Masihud Dajjal.” 


Di dalam riwayat lain: 


“(Dan aku berlindung kepada-Mu) dari perbuatan dosa dan 
hutang.” 


c. Masih ada riwayat lain yang menjelaskan do'a-do'a di antara 
tasyahhud dan salam, di antaranya: 


- s£ 2 - 2 4 2. - z0... “id o 0 P3 9 TT, o 2 Ba 
AV AI Jak Yg PSB Lai BA 
Pd - - ata ka 


- 


a OP aa ok NE BOS -1 90 0 TN 23 
MEN ANT NASI Bala Iya Saka j AEU 


- 


18 Telah dijelaskan takhrijnya. 
1S HR. Al-Bukhari (1I1/192), Muslim (no. 588), dan selain keduanya. 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri 
dengan kezhaliman yang banyak, dan tidak ada yang meng- 
ampuni dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku dengan 
ampunan dari sisi-Mu dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


- 


“Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu, yang akan da- 
tang, yang aku lakukan secara sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan dan yang aku lakukan secara berlebihan dan Engkau 
lebih tahu daripadaku dalam hal itu, Engkau-lah yang men- 
dahulukan dan Engaku-lah yang terakhir. Tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar selain Engkau.”"' 


8. Mengucapkan Salam yang Kedua 


Nabi 85 mengucapkan dua salam sebagaimana diriwayatkan 
dalam hadits “Amir bin Sa'd, dari bapaknya s#5, ia berkata: 


3 2 20 .. oo. 3123 Ms Y, 03 Ea oh 
AL ok P3 Ainan HP eng 3 Ml Sya SN 
OA PG SI 

“Aku pernah melihat Rasulullah £5 mengucapkan salam ke 


sebelah kanan dan kiri, sehingga aku dapat melihat putih pipi 


beliau.” 


Sedangkan salam yang pertama adalah rukun shalat, sebagai- 
mana telah dijelaskan. Adapun yang kedua adalah sunnah. Telah 


H7 HR. Al-Bukhari (III/265), Muslim (no. 2705), dan selain keduanya. 

18 HR. Muslim (no. 771), Abu Dawud (no. 760), at-Tirmidzi (no. 3417), dan 
an-Nasa-i (11/130). 

1? HR. Muslim (no. 582) dan selainnya. 
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tetap bahwa Rasulullah 85 pernah mengucapkan salam hanya yang 
pertama. 


ag. 


ny RL Ay 9 OS BM Jo ol LL gs 
SB AI Ga Na NU 


“Diriwayatkan dari “Aisyah 4£:5 , aa Rasulullah ££ pernah 
mengucapkan salam hanya satu kali dengan menghadapkan 
wajah agak condong ke samping kanan.” 


Berdasarkan hadits-hadits di atas, maka hendaklah engkau me- 


ngucapkan dua kali salam di dalam shalat dan di lain kesempatan 
engkau melakukannya satu kali dengan tujuan mengamalkan sunnah. 


9, Dzikir dan Do'a setelah Shalat 


Ada beberapa hadits yang menjelaskan tentang dzikir setelah 


shalat, di antaranya: 


a. 


P2. MX PA 38 0 


PPA GA BA A3 San 


J8, Ip, 3 alas AE In 3 2. SA 


Ih MUI Ur Y 305 MY YA ala 
Tae Ae aa a Dgn ia ea man 
LS Ol oblan ie ab sob IS Ae yag Mall 
da Jaa 

“Barangsiapa bertasbih (membaca: & 56) pada setiap selesai 
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid (membaca: 
& 3) sebanyak Liga puluh tiga kali dan bertakbir (membaca: 
SS1 MI) sebanyak tiga puluh tiga kali, semuanya menjadi sem- 
bilan puluh sembilan, disem urnakan menjadi seratus dengan 


mengucapkan: (an LSN Tj MS Iga Yana YO 
238 esa JS) “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 


20 HR. At-Tirmidzi (no. 295) dengan sanad yang shahih. 
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selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya se- 
gala kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha-kuasa atas 
segala sesuatu.” Niscaya dihapuslah seluruh kesalahan-kesalahan- 
nya, walaupun sebanyak buih di lautan.” 


AL 8090 BP 4 Ha Bd AT or - 3-0. A 2 PETA 
b 09 KAI Sy Mall ad cad Lepas Y say MY JIN 
A :a Pan Y « 2 TP, 2. 4 o - “2 Ta 
Pe Da! Dae Ra 


yag TA Ta y J) 


“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan 
dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala se- 
suatu. Tidak ada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan 
Allah. Tidak ada ilah yang berhak diiba-dahi dengan benar 
selain Allah, dan kami tidak beribadah melainkan kepada- Nya, 
hanya bagi-Nya segala nikmat, segala karunia, dan segala pujian 
yang indah. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Allah, dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
melaksanakan agama-Nya yang lurus walaupun orang-orang 


kafir membencinya.” 
LX A0 Pan San banna 
aa 2 KS Tp DL Ad D3 3 Ol YAI Y 


HA Yg bs Kara Peri Ja ea IS Ie 
Adi ata Ah GAS YG dea 


“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, 
dan bagi-Nya segala puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah terhadap apa yang 


21 HR. Muslim (no. 597). 
12 HR. Muslim (no. 594). 
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Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberi apa yang 
Engkau tahan. Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan bagi 
pemiliknya dari adzab-Mu.”?2 


d. Nabi £ ketika selesai dari shalatnya (membaca: 3 22) se- 
banyak tiga kali, lalu beliau membaca: | 


INI 1 SL PIN Bin) SM 

SY, 

“Ya Allah, Engkau-lah Yang Mahasejahtera'” dari-Mu-lah ke- 

sejahteraan. Mahaberkah Engkau, wahai Rabb yang memiliki 
keagungan dan kemu-liaan.”?? 

2 PE nc , " - 0 -.£ ta - oa 0 

3 Ol R3 Jo HA JE Ae akan Lk 

BM JS j3 AI yaadk 

Diriwayatkan dari “Ugbah bin “Amir &5 , beliau berkata, 


“Rasulullah £$ memerintahkanku untuk membaca al-Mu'aw- 
widzaat” setiap kali selesai shalat.” 
P 


£ 
p. 


Pad 
- 


Ka TN PST .— Ata “2 38 2. ka 21 - 


SN J3 3 


“Barangsiapa membaca ayat kursi setiap kali selesai shalat fardhu, 
maka tidak akan ada penghalang antara dirinya dengan masuk 
Surga kecuali kematian.” 


8 HR. Al-Bukhari (no. 844) dan Muslim (no. 471). 

'$ Nama di antara Nama-Nama Allah, yang artinya suci dari segala kekurangan 
(dari kitab Tuhfatul Ahwadzi). 

25 HR. Muslim (no. 591). 

2 OS. An-Naas dan Al-Falag dan Al-Ikhlash. 


£ HR. Abu Dawud (no. 1523), at-Tirmidzi (no. 2903), dan an-Nasa-i (no. 1336) 
dengan sanad yang hasan. 


7 HR. Ibnus Sunni dengan sanad yang hasan. 
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Adapun do'a setelah shalat adalah sebagai berikut: 
Ada beberapa do'a yang diriwayatkan secara shahih dari Nabi 


25, di antaranya: 


a. 


Pena AEan Kan Pad AK 
“Ya Allah, berilah pertolongan kepadaku untuk berdzikir ke- 


pada-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan baik 
kepada-Mu.”" 


IN Son seh God Sya Ha AH AN 


aa Nie 2 Uh SA, Ta La an S3 oa 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
pengecut, aku berlindung kepada-Mu agar tidak dikembalikan 
kepada umur yang paling hina (pikun), aku berlindung kepada- 
Mu dari fitnah dunia, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur.” 


Bi RS Ula 
“Ya Allah, lindungilah aku dari siksa-Mu pada suatu hari ketika 
Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu.”" 


- 


SAR 0) DA G9 SN Uh Laba GI Yan RAT 
PI eng et Se & » Je Ong 5 pa vg 
SAN 


“Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu, yang akan datang, 
yang aku lakukan secara sembunyi-sembunyi atau terang:-te- 
rangan dan yang aku lakukan secara berlebihan dan Engkau 


8 HR. Abu Dawud (no. 1508), dan an-Nasa-i (11/53) dengan sanad yang shahih. 


1? HR. Al-Bukhari (no. 2822), at-Tirmidzi (no. 3562), dan an-Nasa-i (VIIIL/266). 
30 HR. Muslim (no. 709). 
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lebih tahu daripadaku dalam hal itu, Engkau-lah yang men- 
dahulukan dan Engaku-lah yang terakhir. Tidak ada ilah yang 
berhak diibadahi dengan benar selain Engkau.” 


Z 


ar PN SP TAP Pn an LN NN &, Ban ea 
Nagin Nas Lab Bj yg tsb Lale SUlul Gl el 
Pa Pa £ - kala 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, 
rizki yang baik, dan amal yang diterima.” 


“Ya Allah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari ke- 
kufuran, kefakiran, dan siksa kubur.”"? 


Faedah: 
Do'a setelah shalat itu mustajab -insya Allah-, Rasulullah ££ 


pernah ditanya: 


AN IU pe JG Sel MEN al BE AN JG 
MI Nol 233 
“Wahai Rasulullah #5, do'a apakah yang paling didengarkan?” 


Beliau menjawab, “Do'a di tengah malam yang terakhir, dan 
sesudah shalat-shalat fardhu.” 


. Sunnah-Sunnah (yang berupa) Perbuatan dalam Shalat 


1. Membuat Pembatas (Sutrah) di dalam Shalat 


Disunnahkan bagimu untuk membuat sutrah (pembatas) di 


hadapanmu -ketika shalat- yang dapat mencegah orang yang ber- 
jalan di hadapannya, dan dapat menjadikanmu berkonsentrasi de- 
ngan tidak memperhatikan apa-apa yang ada di belakang sutrah itu. 


131 


132 


133 


sa 


34 


HR. Muslim (no. 771), Abu Dawud (no. 760), at-Tirmidzi (no. 3417), dan 
an-Nasa-i (11/130). 

HR. Ibnu Majah (no. 925) dan Ahmad (IV/55) dengan sanad yang hasan. 
HR. An-Nasa-i (VIII/262), dan Ibnus Sunni (no. 111) dengan sanad yang hasan. 
HR. At-Tirmidzi (no. 3499), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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Diriwayatkan bahwa Nabi £5 bersabda: 


aa Ta Ban nd - 0 Nae 07 03 SNN SI Pena 25 2 
Ale Ola alai Y Lia On) 8 ju SS ko Is) 
“Jika salah seorang di antara kalian melakukan shalat dengan 


menggunakan sutrah dan mendekat darinya, niscaya syaitan 
tidak akan dapat memutuskan shalatnya.” 


Sutrah tersebut bisa berupa tembok, tiang atau berupa tongkat 
yang ditancapkan atau yang lainnya. Minimalnya adalah seukuran 
pelana, yaitu ujung kayu yang dipakai sandaran oleh orang yang 
menunggang kendaraan (seperti unta). Hal itu berdasarkan sabda 


Rasulullah 5: 
Tk Paten 3 0 Po Sena BA AKAN Bea 2 
Yg bee (JH Spa Jia dada Ot Joel meg ISl 
Bb An aa 
“Jika salah seorang di antara kalian meletakkan (sutrah) seperti 


pelana di hadapannya, maka shalatlah, dan janganlah ia mem- 
pedulikan orang yang lewat di belakang sutrah tersebut.” 


Jika engkau telah membuat sutrah, maka janganlah engkau 
mengizinkan seorang pun untuk lewat di hadapanmu ketika shalat. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£: 


PPn Rap SA LOL UK Ba BOLA na Oa po ha EL 3 
BR Pd Oo. 9. 2 8in2 ban Keran P 
OUa5 ya Usb AU al Ob (& Usil La 
“Jika salah seorang di antara kalian melakukan shalat, maka 
janganlah ia membiarkan seorang pun lewat di hadapannya, 


25 HR. Abu Dawud (no. 681), an-Nasa-i (1/62), al-Hakim (1/251) dengan lafazh 
beliau, dan hadits tersebut shahih. 


36 HR. Muslim (no. 499), at-Tirmidzi (no. 334), dan Abu Dawud (no. 671). 
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dan cegahlah ia semam-punya. Jika ia enggan, hendaklah ia 
melawannya, sesungguhnya ia adalah syaitan.” 


| | Engkau tidak boleh lewat di hadapan orang yang sedang me- 
| lakukan shalat karena dua alasan: 


Pertama, karena hal itu menyebabkan dosa bagimu. 


Rasulullah 2 bersabda: 


Pa 
£ 


ala Na meng lina 


“Seandainya orang yang pa di Beta orang yang sedang 
melakukan shalat mengetahui (dosa) yang menimpanya, niscaya 
berdiri selama empat puluh (tahun)'" lebih baik baginya dari- 

| pada lewat di hadapan orang yang sedang melakukan shalat.” 


Kedua, sesungguhnya melewatnya seorang wanita di hadapan 
laki-laki yang sedang shalat membatalkan shalatnya menurut se- 
bagian ulama dari kalangan Sahabat dan yang ada setelahnya. Hal 
itu berdasarkan hadits Abu Hurairah «&5 , beliau berkata, “Rasu- 
lullah #£ bersabda: 


4 0 - ye, pi 23 5 Ea ce 9 Te 
Je S3 KA ASI, MI Tya) Sal Ji 
ban | j 2 an aa Tara 
JI Ba 

“Seorang wanita dapat memutuskan shalat, demikian pula ke- 


ledai dan anjing, dan sebuah pembatas seukuran ujung pelana 
bisa menjaganya.” "? 


Sebagian ulama berbeda pendapat dengan pendapat tersebut 
dengan berdalil kepada hadits-hadits shahih yang tidak jelas ban- 
tahannya, atau dengan hadits-hadits yang jelas menentangnya akan 


"7 HR. Al-Bukhari (no. 487), Muslim (no. 505), dan selain keduanya. 
18 Selama empat puluh tahun terdapat dalam riwayat al-Bazzar. 
"8 HR. Al-Bukhari (no. 510), Muslim (no. 507), dan selain keduanya. 


HO HR. Muslim (no. 511). 
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Pj“ 


tetapi tidak shahih. Mereka berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang 
dapat memutuskan shalat,” dan mereka menafsirkan hadits di atas 
bukan dengan batalnya shalat akan tetapi hilangnya kekhusyu'an.""' 


Beberapa faedah: 


a. Lewatnya seorang gadis kecil yang belum haidh tidak mem- 
batalkan shalat, karena ia tidak dinamakan mar-ah (kata yang 
berarti wanita yang Neni dalam hadits di atas). 


Diriwayatkan dari Gatadah &:5 , beliau berkata: 

SA alis Ja J3 1JU ai Sara HE Y 
SE pai TI ta 

“Seorang wanita tidak bisa memutuskan shalat wanita yang 


lain,” (Perawi) berkata, “Apakah seorang gadis kecil yang belum 
haidh memutuskan shalat?” Beliau menjawab, “Tidak.” 


b. Seorang wanita yang lewat di samping kanan dan kiri seorang 
pria tidak membatalkan shalatnya. 


c. Berdirinya seorang wanita di samping seorang Pa Un mem- 
batalkan shalatnya. Diriwayatkan dari “Aisyah 4£s5 , beliau 
berkata: 


Aa IU Ty JA aa ai BD os 
AI Kan deh bh “IE 


“Pada suatu malam Nabi 25 melakukan shalat sedangkan aku 
berada di sisinya. Ketika itu aku sedang haidh dengan memakai 
sebuah kain dari wol yang sebagiannya mengenai bagian sam- 
ping tubuh beliau.” 


M1 Zaadul Ma'aad (W306), dan Jaami' Ahkaamin Nisaa' (V424). 


42 HR. “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (I1/ 28) dengan sanad yang shahih 
kepada Gatadah. 


18 HR. Muslim (I1/148), Abu Dawud (no. 370), Ibnu Majah (no. 652), dan an- 
Nasa-i. 
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Jika engkau melakukan shalat dengan berjama'ah, maka engkau 
boleh lewat di depan shaff, karena sutrah (pembatas) bagi imam 
merupakan sutrah bagi makmum pula. Diriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas t#5, beliau berkata: 


SEN SU A3 A6 UN OA eU, LG 
Ha Hala ian PA dai BEA S5 
Nek ana ob Gi mat 3 
2 ip — 5 Fa ya 


. 


“Aku datang dengan naik keledai betina, ketika itu aku sudah 
mendekati baligh dan Rasulullah 25 sedang mengimami manusia 
di Mina, lalu aku lewat di depan shaff. Kemudian aku turun 
dan melepaskan keledai tersebut mencari makanannya, lalu aku 
| masuk di dalam shaff. Tidak ada seorang pun yang mengingkari 
| perbuatanku itu.” 
2. Mengangkat Tangan ketika Takbiratul Ihram, ketika Ruku”, 
Bangkit dari Ruku' dan ketika Berdiri dari Hana Awal 


S3 pg LA $ 33 sy DS AS YA oi 2 ra 
ape Ya 3 Tama 36 Ep WI 3 S5 Ep WI 
dl S9 AA Ga GAS Ga Dp H3 
Diriwayatkan dari Nafi” &5 , bahwasanya Ibnu “Umar 
| jika hendak melakukan Sala bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya, jika akan ruku' mengangkat kedua tangannya, jika 


membaca, Sami'allaahu liman hamidah,” beliau mengangkat 
kedua tangannya, dan jika berdiri dari dua raka'at beliau meng- 


W HR. Al-Bukhari (no. 493), Muslim (no. 504) dan selain keduanya. 
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angkat kedua tangannya, beliau memarfu'kan (menghubung- 
kan) hadits tersebut kepada Nabi 25.” 


Saya katakan: Inilah empat keadaan yang sangat dianjurkan 
untuk mengangkat kedua tangan. Akan tetapi disunnahkan pula 
kadangkadang saja me-lakukannya pada setiap kali turun dan naik. 
Hal ini berdasarkan hadits Malik bin Huwairits &g : 


nee An Bet 
Na an Ea Men na BA BN 
Sigorenad| GA Zn SL 15| 9 Soe 1514 PSN aa 
i g : Pa - Pe, - PN IN 1 rena 
431 pr bg S - 

“Bahwasanya ia melihat Nabi 85 mengangkat kedua tangannya 
di dalam shalat beliau ketika hendak ruku”, ketika mengangkat 
kepala dari ruku', ketika hendak sujud dan ketika mengangkat 


kepala dari sujud sehingga kedua tangannya mendekati ujung 
atas kedua telinga beliau.” 


3. Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri pada Dada 
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd &5 , beliau berkata: 


F K3 RN ME Po GE Us KERANA, aa 
al Ie Sai ASI Ja aah Ol Oya JI OS 
MA 


“Orang-orang diperintahkan agar meletakkan tangan kanan 
di atas tangan kiri ketika shalat.” 


Diriwayatkan dari Wa-il bin Hujr, beliau berkata: 
-9 2 - - » 8 Inn 2. INA Y 08... Jd 53 
kp P3 


4 HR. Al-Bukhari (no. 739), Abu Dawud (no. 727), dan yang semisalnya di 
dalam riwayat Muslim (no. 390). 


46 HR. An-Nasa-i (I1/206), dan Ahmad (no. 493), hadits ini shahih. 
W HR. Al-Bukhari (no. 740), dan Malik di dalam al-Muwaththa' (no. 376). 


204 Bab Shalat 


“Aku pernah melakukan shalat bersama Rasulullah $& dan 

beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri di dada- 
»148 

nya. 


4. Melihat ke Tempat Sujud 


Diriwayatkan dari “Aisyah 285, beliau berkata: 


mey 2 nas Male La AAS PE AI J—) J5 bg 


“Ketika Rasulullah £5 masuk ke dalam Ka'bah, penglihatan 
beliau sama sekali tidak meninggalkan tempat sujudnya hingga 
beliau keluar darinya.” 


5. Punggung yang Lurus (dengan Ujung Kepala) ketika Ruku' 
dan tidak Mengangkat Kepala atau Menundukkannva, Me- 
megang Kedua Lutut dengan Merenggangkan Jari-Jemari 
dan Menjauhkan Kedua Tangan atasnya dari Kedua Lam- 
bungnya 
Hal tersebut berdasarkan hadits Abu Humaid tentang sifat 

shalat Nabi #5, di dalamnya diungkapkan: 

& 2 3-0, Pena ne oo 0 NT TN Tana 
Jang 0gb an KAS) Uya ada € baso Ialy 


#20 38 9 — 


“Dan jika beliau ruku', maka beliau meletakkan kedua tangan 
pada kedua lututnya, kemudian merendahkan punggungnya 
hingga lurus dan tidak bengkok.” 


Diriwayatkan dari “Aisyah 4245, beliau berkata: 
ker Kar 3. 0 dog aa TE SBANAN 
A9 ya (bg Kuat) Gaun AS lal S3 Al Sya OS 


$$ HR. Ibnu Khuzaimah (no. 479), dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam al-Irwaa' (no. 352). 


4? HR. Al-Hakim (I/479), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
"0 HR. Al-Bukhari (no. 828) dan Abu Dawud (no. 717). 
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“Rasulullah & ketika ruku' tidak mengangkat kepalanya tidak 
pula menundukkannya, akan tetapi di antara keduanya.” 
Di dalam hadits Abu Humaid & diungkapkan: 

- - - o - - - PJ 
P0 OR aa ana - orng Di 
Laga 3 ls KAS Arah KP SU sa 

Aan 3S Abah duda P9 
“... Kemudian beliau ruku”, lalu meletakkan kedua tangannya 
pada kedua lututnya, sepertinya beliau menggenggam kedua 
lutut dan merenggangkan keduanya (sehingga bagaikan busur), 


lalu beliau menjauhkannya dari kedua lambungnya.”"” 
BP SLS BAU aa SS 


“Diriwayatkan dari Wa-il bin Hujr, bahwasanya Nabi £ ketika 
ruku' merenggangkan jari-jemarinya.”'” 


6. Turun untuk Bersujud dengan Mendahulukan Kedua Ta- 
ngan sebelum Kedua Lutut 
Berdasarkan hadits Abu Hurairah &:5 , beliau berkata, “Rasu- 
lullah # bersabda: 


151 


152 


153 


— 


54 


o o - 20 3 nn 4 

2 Kaby madi BI US D7 NS (SA Kemla Tf 
ae 4 « ae 

“Jika salah seorang di antara kalian bersujud, maka janganlah 


ja turun sujud seperti unta menderum, hendaklah ia meletakkan 
kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” 


HR. Muslim (no. 498) dan Abu Dawud (no. 768). 


HR. Abu Dawud (no. 720) dan at-Tirmidzi (no. 259), hadits ini shahih. 
HR. Ibnu Khuzaimah (no. 654), dan al-Baihagi (N/116), hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani. 

HR. Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ahmad dengan sanad yang hasan. 
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7.  Menyentuhkan Kening, Hidung, dan Kedua Telapak Tangan 
ke (tanah) Lantai serta Menjauhkan Kedua Tangan dari 
Kedua Lambung. Meletakkan Kedua Telapak Tangan se- 
jajar dengan Kedua Pundak atau Dua Telinga dan Meng- 
angkat Kedua Siku. Menegakkan Kedua Telapak Kaki de- 


ngan Menyatukan Kedua Tumitnya dan Menghadapkan 
(Jari-Jemari Kedua Tangan dan Kaki) ke Arah Kiblat. 


Dijelaskan dalam hadits Abu Humaid &: dengan ungkapan: 
aa MA 
“... Apabila beliau sujud, beliau meletakkan kedua tangannya 


dengan tidak melebarkannya (jari-jemari) tidak juga mengepal- 
kannya, dan menghadapkan jari-jemari kaki ke arah kiblat.” 


Dan diriwayatkan dalam hadits “Abdullah bin Buhainah «5 : 


AR Sh es Bu 


“Bahwasanya Nabi ££ ketika shalat, beliau merenggangkan 
kedua tangannya, sehingga terlihat putih dua ketiaknya.”'” 


Beliau ££ bersabda: 
“Daisy H9 UAS mad Dab Il 


“Jika engkau bersujud, maka letakkanlah kedua telapak tangan- 
mu dan angkatlah kedua sikumu.”'” 


Dalam hadits Abu Humaid &5 dijelaskan: 


$$ HR. Al-Bukhari dan Abu Dawud. 
6 HR. Al-Bukhari (no. 807), Muslim (no. 495) dan selain keduanya. 
17 HR. Muslim (no. 494). 


Bab Shalat 207 


sp aa 2 AN ya LA Na NY | Fa 
AA PS LS ag 


2. 


“Jika beliau bersujud, maka beliau aren Gerah 
hidung dan keningnya di lantai, menjauhkan kedua tangannya 


dari kedua lambungnya, dan meletakkan kedua telapak tangan- 
nya sejajar dengan kedua pundaknya.” 


Sedangkan dalam hadits “Aisyah 4£s5 , diungkapkan: 
aah Ia adi pt MELA ea 


Pd 


Or 3 X0 


aan Cot, ori Aan 


“Aku menjumpainya sedang 2 dee kedua tumit yang 
dirapatkan dan ujung jari-jemari kaki yang dihadapkan ke 
kiblat.” 


Faedah: 


Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita berbeda dengan 
kaum pria dalam tata cara ruku' dan sujud. Mereka berkata, “Se- 
sungguhnya seorang wanita hendaknya merapatkan dirinya dan 
tidak merenggangkannya, merapatkan kedua pahanya dan yang 
lainnya, karena sesungguhnya hal itu lebih menutupi baginya.” 


Akan tetapi sangat disayangkan tidak ada satu hadits pun yang 
datang dari Rasulullah ££ menjelaskan perbedaan antara praktek 
shalat laki-laki dan wanita. Demikian pula kami tidak mendapatkan 
satu riwayat pun yang shahih dari para Sahabat Nabi $$ menerang- 
kan hal itu. Oleh karena itu, siapa saja yang memegang hukum 
asal dengan tidak membedakan praktek shalat antara laki-laki dan 
wanita dalam setiap gerakannya, berdasarkan sabda Rasulullah £: 


158 HR. Ibnu Khuzaimah dan at-Tirmidzi. 

1? HR. Ibnu Khuzaimah (no. 654), dan al-Baihagi (W/116), hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani. 

10 Lihat Sunan al-Baihagi (U/222), al-Mughni (W/562), dan Subulus Salaam (W308), 
pendapat ini di-bantah oleh Ibnu Hazm dalam al-Muhallaa (IV/123), beliau 
tidak membedakan praktek shalat antara laki-laki dan wanita di dalam shalat. 
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G1 Bo 03 hk Pa ap 
“Shalatlah kalian seperti kalian melihatku melakukan shalat.” 


Maka pendapatnya merupakan pendapat yang paling kuat, ter- 
utama jika seorang wanita melakukan shalat sendirian. Dan bagi 
yang berpendapat bahwa wanita berbeda dengan laki-laki dalam 
beberapa gerakan, dan bahwa kaum wanita diperintahkan untuk 
melakukan sesuatu yang lebih tertutup baginya, maka bagi mereka- 
lah pendapatnya (sah-sah saja), karena banyak dari kalangan Salaf 
yang berpendapat demikian, wallaahu a'lam." 


8. Menghamparkan Kaki Kiri dan Menegakkan Kaki Kanan 
ketika Duduk di Antara Dua Sujud 


Diriwayatkan dari “Aisyah t£5, beliau berkata: 
0 MM 30 4 Oo 0 To 5, ng gn 
Tera der) Ha) 5 pa der) Jaja S4 
“Dan beliau menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan 


kaki kanannya.” 


Dibolehkan pula bagimu -di antara dua sujud- menegakkan dua 
kaki dan duduk di atas kedua tumit, inilah yang dinamakan dengan 
ig'aa" 


Hal ini berdasarkan hadits Thawus 4515, beliau berkata: 


&. 33 2 2. Pad 2 83 a 5 S3 
al CP TI ena Ae CSYI 3 AE SY Us 
“tah aj LA ATer JL et Kd aa 


“Kami bertanya kepada Ibnu “Abbas tentang ig'aa' di atas kedua 
kaki, lalu ia berkata, “Itu adalah Sunnah, lalu kami berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya kami melihat bahwa keadaan itu 


(1 Jaami' Ahkaamin Nisaa', karya guru kami (1/378) dengan sedikit perubahan. 
| "2 HR. Muslim (no. 498) dan Abu Dawud (no. 768). 
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tidak menjadikan nyaman bagi seseorang,” lalu Ibnu “Abbas 


berkata, “Bahkan itu adalah Sunnah Nabimu 8.” 


d0. 


ia Kah ab ai MAS ah aa 33 
cam Si ie Ni NAN aa Ge KA) SA 


ana ey Aan 
Diriwayatkan dari Abuz Zubair &5 , belanja belia me- 
lihat “Abdullah bin “Umar Hakan itu sujud, tepatnya ketika 


mengangkat kepala dari sujud pertama, beliau duduk di atas 
ujung jari-Jemarinya (tumit), dan berkata, “Ini adalah Sunnah.” 


9. Memperlama Duduk di Antara Dua Sujud 


Inilah petunjuk Nabi 25, sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
Anas &5 , beliau berkata: 


bong BA ea oge 0 G Op PAR 03 
A3 
“Rasulullah 85 duduk di antara dua sujud (karena begitu Jama- 
nya) sehingga kami berkata, “Beliau telah lupa.” 


Sunnah ini telah ditinggalkan oleh banyak orang setelah zaman 
Sahabat. Karena itu Tsabit berkata, “Anas &5 pernah melakukan 
sesuatu yang aku fikir kalian tidak melakukannya, ia duduk di an- 
tara dua sujud dengan sangat lama sehingga kami berkata, “Anas 
telah lupa atau Anas akan meninggalkan yang setelahnya.” 


10. Duduk setelah Sujud ketika hendak Berdiri untuk Raka'at 
yang Kedua atau Keempat (Duduk Istirahat) 


Disunnahkan bagimu setelah selesai dari sujud yang kedua dari 


19 HR. Muslim (no. 498) dan Abu Dawud (no. 768). 
'(& HR. Muslim (no. 536), Abu Dawud ag 830), dan at-Tirmidzi (no. 282) 


18 HR. Muslim (no. 347), dan Makna (-35! ), para Sahabat menyangka bahwa 
beliau #5 akan meninggalkan sujud yang sesudahnya. 


HR. Al-Bukhari (11/249) dan Muslim (no. 473). 
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raka'at yang pertama dan ketiga, duduk sejenak sebelum berdiri 
menuju raka'at yang kedua atau keempat. 


11. 


12. 


Hal ini berdasarkan hadits Anas bin Huwairits: 


SI aa F3 OS bekas PS oo Ai 
De sa 
Bahwasanya ia melihat Nabi 85 melakukan shalat. Jika beliau 


berada pada raka'at yang ganjil, maka beliau tidak akan berdiri 
hingga beliau duduk dengan tegak.'” 


Bertumpu pada Lantai dengan Kedua Tangan ketika hendak 
Berdiri Menuju Raka'at yang Baru 


Hal ini berdasarkan perkataan Malik bin Huwairits: 
Pa Sa AN Ca YA Pe AN o bogo LM UE 
Kal Gap Ian. SBS AA Sy) IM Ca SAH Y 

"33 0? Tn KI - ana Ba - 

ME PN ELANG dor AU 3Aomadl ya 
“Maukah aku ceritakan kepada kalian bagaimana shalat Rasu- 
lullah #2? ... jika beliau mengangkat kepalanya dari sujud yang 
kedua beliau duduk (sejenak) dan bertumpu pada lantai dengan 


tangannya, kemudian berdiri.” 


Duduk Iftirasy pada Tasyahhud yang Pertama dan Tawarruk 
pada Duduk Tasyahhud Akhir 


Duduk iftirasy, yaitu engkau menegakkan kaki kanan dan mem- 


bentangkan kaki kiri, kemudian duduk di atasnya. 


Sedang duduk tawarruk, yaitu engkau menegakkan kaki kanan 


dan memajukan kaki kiri, lalu duduk di atas lantai. 


Dijelaskan dalam hadits Abu Humaid -&5 , di dalamnya di- 


sebutkan: 


| '7 HR. Al-Bukhari (no. 823) dan Muslim (no. 829). 


| 128 HR. Al-Bukhari (no. 824). 
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AN ae ab » de alor S 3 $ “alex sb 
Sp Alan 3 TI Spa II AS pala WN 


sa - 
- 
Lt PN an ed 


2 TA TAN 
laka AS Ia3y SPI ng 
“Jika beliau duduk (untuk tasyahhud) pada dua raka'at (yang 
pertama), maka beliau duduk di atas kakinya, dan menegakkan 
kaki kanan (iftirasy), dan jika beliau duduk pada raka'at yang 
terakhir, maka beliau memajukan kaki kirinya, menegakkan 
yang kanan dan duduk di atas lantai (tawarruk).”” 


Faedah: 


Jika melakukan shalat yang hanya dua raka'at, dalam artian 
hanya ada satu tasyahhud di dalamnya, maka sunnahnya adalah 
duduk dengan iftirasy. Berdasarkan hadits “Aisyah 4&s5 tentang 
sifat shalat Nabi 25: 


40 &, Dean 1g Ga Damon LA dana Pn 
Ae) Pk US, KI yA IS Sdh US... 
9 2 Ato P3 Oo -0 2 
Para ale, 3 9 (Spa! 
«... Dan beliau membaca tahiyyat pada setiap dua raka'at, duduk 


dengan membentangkan kaki kirinya dan menegakkan kaki 
kanannya (duduk iftirasy).”"”” 


13. Isyarat dengan Jari Telunjuk pada Tasyahhud, dari Awal 
sampai Akhir Do'a dan Memfokuskan Pandangan kepada- 
nya (Telunjuknya”) 


Hal ini berdasarkan hadits Ibnu “Umar «#5: 

SE KP) NAN 3 Sae BL os BE Ji oi 
Pa - Le... Aa 2 . 3-0 Ra oo 

San Ka SAI elYI BI Ae ran Aa MLS) 


19 HR. Al-Bukhari (1/201), Abu Dawud (no. 194), dan at-Tirmidzi (II/105). 
70 HR. Muslim (1/357). 
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Ae an GA ET Ja SA Ga ajah 
“Sesungguhnya Rasulullah £5 ketika duduk (tasyahhud) di 
dalam shalat meletakkan kedua tangannya pada kedua lutut, 
dan mengangkat jari kanan yang dekat dengan ibu jari (telun- 
juk), lalu dengannya beliau berdo'a (dan memfokuskan pan- 


dangannya pada jari itu) sedangkan tangan kirinya diletakkan 
pada lutut sebelah kiri dengan membentangkannya.””! 


Faedah: 


Tidak dibenarkan berisyarat dengan selain telunjuk tangan 
kanan. Diriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waggas &:5 , bahwasanya 
beliau berkata: 


“ Pd P 


SN avi dl "Jas Na bea LI, 5 A Je y 
AIA 


Pd 


“Nabi & melewatiku sedangkan aku tengah berdo'a dengan 
dua jari, lalu beliau berkata, “Berisyaratlah dengan satu jari, 
berisyaratlah dengan satu jari,” dan beliau memberikan isyarat 
dengan jari telunjuk.”"? 


Dan jika jari telunjuk tangan kanannya putus, maka menurut 
pendapat yang paling kuat tidak disyari'atkan baginya untuk ber- 
isyarat dengan jari yang lain, wallaahu a'lam. 


BEBERAPA HAL YANG DIPERBOLEHKAN 
KETIKA SHALAT 


A. Perbuatan yang Diperbolehkan ketika Shalat 
1. Menggendong Anak Kecil ketika Shalat 


. 
£ 0 


sa edan OS B3 Ji Ol GAY SB 53 


"1 HR. Muslim (no. 580). 
"2 HR. Abu Dawud (II/80) dan an-Nasa-i (11/35). 
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- lah - 


Kn, 


Diriwayatkan dari Abu Gatadah al-Anshari, bahwasanya Ra- 
sulullah #5 melakukan shalat sambil menggendong Umamah 
binti Zainab binti Rasulullah 25. Jika beliau sujud, beliau me- 
letakkannya dan jika berdiri beliau menggendongnya.” 


2. Berjalan sedikit karena Kebutuhan 
Diriwayatkan dari “Aisyah 4245, beliau berkata: 


aa ale LI Ka! os WI eta 


Abah JS PN IA ba ma 
aa 3 LI af CNG 


“Rasulullah £$ pernah shalat di dalam rumah sedangkan pintu 
ketika itu tertutup, lalu aku datang dan mengetuk pintu, se- 
lanjutnya beliau berjalan dan membuka pintu, kemudian kem- 
bali ke tempat shalatnya,” beliau (“Aisyah) mengutarakan bahwa 
pintu ketika itu ada di arah kiblat.””4 


3. Gerakan untuk Menolong Anak Kecil atau yang lainnya 
dari sesuatu yang Membahayakannya 
Diriwayatkan dari al-Arzag bin Gais, beliau berkata: 


Tg 


BL SA da Vi ES AA G3 3 si PN 
IS Ig (LI 2 ea 


Pr JB. Na J3 AJ AI ANN kel uda 


ad Pd ae 


73 HR. Al-Bukhari (no. 516), Muslim (no. 543), dan selain keduanya. 


"4 HR. At-Tirmidzi (no. 598), Abu Dawud (no. 910), dan an-Nasa-i (III/11), 
hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani. 
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PE - Or o £ . Ban 8 BI 1 OA a 0. 


2 9 3-0 o- 4 


ee » PI 3 S3 Oi Lap) Alas 5 


“Ketika itu kami sedang berada di Ahwaz memerangi kaum 
Haruriyyah (Khawarij). Ketika aku berada pada sebuah tepi 
sungai, tiba-tiba saja ada seseorang yang sedang melakukan 
shalat (beliau adalah Abu Barzah al-Aslami), dan tali kendali 
kudanya ada di tangannya. Kudanya mulai menarik-nariknya 
dan ia mengikutinya... Ia (Abu Barzah) berkata, “Sesungguh- 
nya aku berperang bersama Rasulullah £ sebanyak enam kali, 
tujuh atau delapan kali, dan aku menyaksikan kemudahan yang 
diberikan oleh Rasulullah £5. Sesungguhnya aku lebih suka 
pulang bersama kendaraanku ini daripada aku membiarkannya 


kembali ke tempat mereka biasa berada, sehingga menyusah- 
kanku.”" 


Al-Hafizh &!& berkata dalam Fat-hul Baari (111/82), “Yang 
nampak dari alur kisah ini bahwa Abu Barzah tidak memutuskan 
shalatnya. Pendapat ini didukung oleh riwayat “Amr bin Marzug 
3: 


Cart aa Te 

SAI Po 3 (NO 

“Lalu dia mengambilnya, kemudian kembali (ke tempatnya 
semula) dengan mundur.” 


Karena jika ia memutuskan shalatnya, niscaya tidak akan pe- 
duli kembalinya ia harus dengan membelakangi kiblat. Keadaan 
beliau yang kembali dengan mundur merupakan sebuah isyarat 
yang menjadikan menghadap ke kiblat sebagai kemungkinan yang 
paling dominan... . 


Faedah: 
Bisa saja digiyaskan dengan kisah di atas jika engkau sedang 


3 HR. Al-Bukhari (no. 1211). 
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melakukan shalat, lalu telepon berdering, maka ketika itu engkau 
boleh mengangkatnya untuk mengisyaratkan bahwa engkau sedang 
shalat, atau yang semacamnya. 


4. Menahan (Mencegah) Seseorang yang Lewat di Hadapan- 
mu ketika Engkau sedang Shalat 


Hal ini sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dalam hadits 
Abu Sa'id. Di dalamnya diungkapkan bahwa orang yang lewat di 
hadapan seseorang yang sedang shalat diperintahkan untuk dicegah 
dengan kuat. 


5. Membunuh Ular, Kalajengking, atau segala Hal yang 
Membahayakan 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 : 

SAN LA ob ga NI Jap Al BB AN Sip O 
KN 

“Sesungguhnya Rasulullah #5 memerintahkan agar membunuh 

al-Aswa-dain di dalam shalat: kalajengking dan ular.””s 

6. Meraba Kaki Orang yang sedang Tidur karena Kebutuhan 

Diriwayatkan dari “Aisyah «25, beliau berkata: 


i 


para Fa mc “ S To, 0 o 8 2£ 52 
An Bg AA NA NS 


- XS. 0. 


Mp3 “8 sp Yara SG 
“Aku pernah menjulurkan kakiku di arah kiblat Nabi 2 se- 
dangkan beliau tengah melakukan shalat. Jika beliau sujud, 


maka beliau meraba (kakiku) dan aku mengangkatnya dan jika 
beliau berdiri, maka aku menjulurkannya kembali.” 


"6 HR. Abu Dawud (no. 921), an-Nasa-i (no. 1202), at-Tirmidzi (no. 390), dan 
Ibnu Majah (no. 1245) dan ini adalah lafazh beliau, hadits ini shahih. 


7 HR. Al-Bukhari (no. 1209), Muslim (no. 512), dan selain keduanya. 
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7. Membuka Sandal atau yang Semisalnya ketika Shalat 
karena Keperluan 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 5 , beliau berkata: 


£ 0. 


bek Al da3 alah Ia B3 MN aa 
Pair Mat na BS en us Se 


“Tatkala Rasulullah # sedang shalat dengan para Sahabatnya, 
tiba-tiba saja beliau membuka kedua sandalnya dan menyimpan- 
nya di sebelah kiri, lalu ketika para Sahabat melihat hal itu, 
mereka melempar sandal-sandal mereka.” 


8. Meludah pada Baju atau Sapu Tangan 


Diriwayatkan dari Jabir «&5 , dari Rasulullah &, beliau ber- 
sabda: 


var Ia SE BE og “ai PSI Sy 
Na jp Ha, castah Aa Tiap Ja an 


ia aa Ji Ha ln DP ap dg 


Pad - Pa ad 


Te 35 0. 355 

yan & d2 » «S Aa . 
“Sesungguhnya jika salah seorang di antara kalian sedang me- 
lakukan shalat, maka Allah Sts, 8,5 berada di hadapannya, 
maka janganlah sekali-kali ia meludah ke hadapannya, tidak 
juga ke samping kanannya, meludahlah ke samping kiri di ba- 
wah kaki kiri. Jika tidak tertahankan, maka lakukanlah seperti 
ini dengan bajunya,” kemudian beliau melipatkan satu bagian 
bajunya pada sebagian yang lainnya.””” 
9. Merapikan Baju dan Menggaruk Badan ketika Shalat 


Diriwayatkan dari Jarir adh-Dhabbi «5 , beliau berkata: 


"8 Telah dijelaskan takhrij hadits ini sebelumnya. 
7 HR. Muslim (no. 3008) dan Abu Dawud (no. 477). 
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Me 
2 Nan alas af Y S3 — Bis IG, 


Ie 
.0 
“Ali 5 jika sedang melakukan shalat, beliau meletakkan 
tangan Maman pada pergelangan tangan kiri, dan senantiasa 
beliau seperti itu hingga beliau ruku' kecuali jika hendak me- 
rapikan pakaiannya atau menggaruk badannya.” 


Dan Ibnu “Abbas tts, ia berkata: 


AB Van OA ga PMB JA Wa 


Pn Peda 


29an 


“Seseorang bisa menggunakan anggota badan yang mana ta 
di dalam shalatnya.” 


10. Seorang Wanita Menepuk Tangan ketika Ia Melihat 
sesuatu yang Meragukan di dalam Shalatnya 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 1: 
ai - Fat - a (3 an o S , Pd « - 5 Lg ., An Oo 
Cal) SAI Gama IP AA (Tamat IMO (Sea Pan ai 


#taal maka ai US, 
“Barangsiapa mendapati sesuatu di dalam shalatnya, maka ber- 
tasbihlah, karena jika seseorang bertasbih maka (imam) akan 


menengok kepadanya (supaya tahu kenapa ia membacanya."), 
dan tasfiih hanyalah bagi kaum wanita.” 


At-tashfiih dan at-tasfiig sama maknanya, yaitu memukulkan 
satu telapak tangan kepada telapak tangan bagian luar yang lain- 


nya 


20 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/391), dan al-Bukhari (II/58) secara mu'allag dengan 
shighat jazm 

1 HR. Al-Bukhari (11/58) secara mu'allag dengan shighat jazm. 

2 HR. Al-Bukhari (no. 1201) dan Muslim (no. 421) dengan lafazh beliau. 

183 An-Nihaayah, karya Ibnul Atsir (11/34). 


-a 
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Faedah: 


Engkau telah mengetahui bahwa seorang wanita tidak disyari'at- 
kan untuk bertasbih ketika terjadi sesuatu (dalam shalat). Akan 
tetapi, hal itu bisa dilakukan bila tidak berdampak negatif dan bukan 
di hadapan kaum pria. Diriwayatkan dari Asma' binti Abi Bakar 
kt, beliau berkata: 


aa AE AS II AN ea 2 Lae 
AS bag H6 LAU S3 Oa ta ya Gp 
AL Oa IE 


“Aku mendatangi “Aisyah ketika sedang terjadi Beipana mata- 
hari, di sana banyak orang yang sedang melakukan shalat dan 
ia pun sedang melakukannya, lalu aku bertanya, “Apakah yang 
terjadi dengan orang-orang” Lalu beliau memberikan isyarat 
dengan tangannya ke arah langit dengan berkata, “Subhaanallaah.” 
(Muttafag “alaihi) 


11. Menengok ke Samping Kanan dan Kiri karena Ke- 
butuhan 


Diriwayatkan dari Jabir & , beliau berkata: 
Ke in aa ai BN 3 
Kan UI GG UG 5 TE sa Ig 3 Kang 


“Rasulullah ££ sedang menderita sakit, maka kami chilas di 
belakang beliau yang (shalat sambil) duduk, dan Abu Bakar 
memperdengarkan takbir beliau kepada manusia, kemudian 
beliau menengok kepada kami dan melihat kami yang sedang 
berdiri, selanjutnya beliau memberikan isyarat kepada kami, 
maka kami pun duduk. Kami melakukan shalat dengan duduk 
seperti shalat beliau.” 


$$ HR. Muslim (no. 413), an-Nasa-i (1I1/9), dan Abu Dawud (no. 588). 
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Di dalam hadits Sahl bin Sa'd 5 , di dalamnya diungkapkan: 


OA - 


039 A5 jala Sta 2 as 
Ba en NG 
LI dp Hb BRA AN ST Ca 


“Lalu Rasulullah ££ datang, sedangkan para Sahabat tengah 
melakukan shalat. Kemudian beliau melangkahi (para Sahabat) 
hingga beliau berdiri di shaff, selanjutnya para Sahabat ber- 
tepuk, dan Abu Bakar (ketika itu) tidak menengok di dalam 
shalatnya, lalu ketika banyak orang yang bertepuk, beliau me- 
nengok dan melihat Rasulullah... .”" 


12. Memberikan Isyarat dengan Tangan atau Kepala karena 
Kebutuhan 


Diriwayatkan dari Jabir «&5 , beliau berkata: 
alas ": PI bh lain Yg 2 , 8 A apes o Ang 
2 AA oXu Haa e Ne 5 La yag Pn Iu : Tana: 2nd, 


Pan and 


j 


rd 


Hai GE AR UT) (Ga JS NIK aa dm Es 
S8 DUA AN 3 HL Ubah 


”g 8 


Si es Ay ui Ol Lp Kes 


“Rasulullah #& mengutusku (untuk sebuah kebutuhan) se- 
dangkan beliau pergi menuju Bani Mushthalig. Lalu aku men- 
datanginya ketika beliau sedang melakukan shalat di atas unta. 
Kemudian aku berbicara kepadanya, maka beliau memberikan 
isyarat dengan tangannya seperti ini, dan aku mendengarnya 
membaca (ayat) juga memberikan isyarat dengan kepala. Seusai 


1 HR. Al-Bukhari (no. 684), Muslim (no. 421), dan selain keduanya. 
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(shalat) beliau berkata, “Apa yang engkau lakukan terhadap 
tugas yang aku bebankan kepadamu, karena sesungguhnya 
tidak ada yang menghalangiku untuk berbicara denganmu ke- 
cuali karena aku sedang melakukan shalat.” 


Demikian pula yang dilakukan oleh Nabi ££ ketika memberi- 
kan isyarat kepada seorang jariyah (budak wanita) yang diutus oleh 
Ummu Salamah untuk menanyakan dua raka'at shalat yang beliau 
lakukan #£.'” 


13. Menjawab Salam dengan Isyarat kepada Orang yang 
Mengucapkan Salam kepadamu 


Maka jika ada seseorang yang mengucapkan salam kepadamu 
sedangkan engkau tengah melakukan shalat, maka sudah diketahui 
adanya bahwa engkau tidak boleh menjawabnya dengan ucapan. 
Akan tetapi engkau boleh menjawabnya dengan isyarat tangan. 
Diriwayatkan dari Ibnu “Umar «85, beliau berkata: 

Pn et oa RA Ganga Kn Ie Dedi 
MSN Sold 3 ka el SA da Ce 
0 PN Ag 232. sa o - Pa nd or ge 

z Pa - - 


in da BALAS ye ga pat MI, 


bakat dilas Jar) AS Jean NAK Jk 1JG (uban 2 
(Bp Sob Jar 

“Rasulullah # pergi menuju masjid Guba untuk melakukan 
shalat di sana.” (Ibnu “Umar) berkata, “Lalu datang orang-orang 
Anshar memberikan salam kepada beliau yang sedang melaku- 
kan shalat,” (Ibnu “Umar) berkata, “Aku bertanya kepada Bilal, 
“Bagaimana engkau melihat Rasulullah £$ menjawab salam 


kepada mereka ketika mereka mengucapkan salam kepada 
beliau yang sedang melakukan shalat? (Ibnu “Umar) berkata, 


86 HR. Muslim (no. 540) dan Abu Dawud (no. 926). 
"7 HR. Al-Bukhari (no. 4370) dan Muslim (no. 834). 
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Pen me. 


Ia (Bilal) menjawab, “Seperti ini,” dan ia melebarkan telapak 
tangannya.” (Beliau menjadikan telapak tangan bagian dalam 
ada di bawah dan yang luar ada di atas).”" 


14. Mengangkat Kepala ketika Sujud untuk Mengetahui 
keadaan Imam ketika Imam Sujud dengan sangat lama 


Jika engkau melakukan shalat dengan berjama'ah, kemudian 
imam sujud dengan sangat Jama, atau engkau tidak mendengar takbir 
atau yang semacamnya, maka diperbolehkan bagimu -ketika engkau 
sedang sujud- mengangkat kepala untuk mengetahui tentang apa 
yang terjadi. 

Diriwayatkan dari “Abdullah bin Syaddad t#5 , dari bapaknya, 
beliau berkata: 

o - N P3 - 

28 -, £ - - 0 (AA TOP w 0. -— ge... 
Bp den, ma” Ng Ao Pa APA 20. 8 0£ 2 ig - 
5 2 AM Jd o—) peka Uno gl Una Ja 

z - 


WI Hanan SAB 53 5 Jas Sl 
BA IA DI pan Er AG Lisa ig Jb 
s3 


- 
- Pa 
2 - Pa Id 


CA lo Pal HI AS Loela 
Aa Tantan BELA Sy CA JB akan IT 
AS Sub Ir ls DI xx A 
“Rasulullah $& datang kepada kami pada salah satu shalat Isya' 
(Maghrib dan “Isya') dengan menggendong al-Hasan atau al- 


Husain. Lalu Rasulullah £$ maju dan meletakannya, selanjut- 


18 HR. Abu Dawud (no. 915) dengan sanad yang shahih. 
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nya beliau bertakbir guna melakukan shalat, lalu melakukan 
shalat dan sujud dengan mereka dengan sangat lama,” bapakku 
berkata, “Kemudian aku mengangkat kepala, ternyata ada se- 
orang anak kecil di punggung Rasulullah £5 ketika beliau se- 
dang sujud, akhirnya aku kembali sujud. Setelah menyelesaikan 
shalat, para Sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
engkau telah sujud di dalam shalat dengan sangat lama, sehingga 
kami menyangka telah terjadi sesuatu atau telah datang wahyu 
kepadamu,” beliau menjawab, “Semua itu tidak terjadi, akan 
tetapi cucuku telah menunggangiku'” dan aku tidak ingin ter- 
gesa-gesa sehingga ia merasa puas.” 


15. Melihat Mush-haf dan Membacanya ketika Shalat Sun- 
nah karena ada Kebutuhan 


Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan, seperti ketika hendak 
melakukan Oiyamul Lail dengan lama -padahal orang tersebut tidak 
hafal- ketika itu tidak mengapa ia melakukan shalat sambil mem- 
baca dari mush-haf langsung. 


ala 


Diriwayatkan dari al-Gasim 5 : 
e 2. 1 “3 x ane 40 ti Ska "NS “- - si 
Oka) la Somad AN LIS LEE O 


“Bahwasanya “Aisyah pernah melakukan shalat pada bulan 
Ramadhan sambil membaca mush-haf.””' 


Al-Gasim &£: berkata, “Ketika itu yang menjadi imam bagi 
“Aisyah adalah seorang hamba yang shalat sambil membaca mush- 


haf »192 


Adapun jika dilakukan di dalam shalat fardhu, demikian pula 
di dalam shalat sunnah tetapi tidak dibutuhkan, maka hal itu tidak 
diperbolehkan. 


189 


Ata) Maknanya adalah ia telah menjadikanku sebagai tunggangan (Hasyiah 
as-Sindi alan Nasa-i (1/230)). 

20 HR. An-Nasa-i (II/230) dengan sanad yang hasan. 

BL HR. “Abdurrazzag (I1/240) dan Ibnu Abi Dawud dalam al-Mashaahif (bal. 192). 
52 HR. Al-Bukhari secara mw'allag dalam al-Aadzaan bab Imaamatul “Abdi, dan 
disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah (I1/338) dan Ibnu Abi Dawud dalam 
al-Mashaahif (hal. 192). 
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B. Beberapa Ucapan dan yang Semakna dengannya yang 
Diperbolehkan di dalam Shalat 


1. Memberitahukan Imam ketika Engkau menjadi Mak- 
mum kepada seorang Wanita. 


Jika engkau melakukan shalat di belakang seorang wanita 
dan tidak ada kaum pria bukan mahram, maka ketika itu diper- 
bolehkan untukmu untuk mengingatkan imam ketika ia salah dalam 
bacaan al-Gur-annya. Tegasnya dalam kondisi jika tidak diingat- 
kan, maka seorang imam akan merubah kala-mullaah. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar: 
NN AN TN An SPA LAN CN PN 
Sal Uala aale ld Ups NAS IMO lo R3 dlu 
2 - 2 - 3 A0 ta) £ ee Pd 
(AKA Van) JB pi IE SA AA NN JB 


| 


“Sesungguhnya Nabi $$ suatu ketika melakukan shalat, lalu 
beliau membaca surat dan ada kerancuan menimpa beliau. 
Seusai shalat, beliau berkata kepada Ubay, “Apakah engkau 
shalat bersamaku?” Ia menjawab, “Ya,” beliau berkata, “Apa 
yang menghalangimu (untuk membetulkan bacaanku)?” 


Beberapa Faedah: 


a. Seyogyanya tidak memperbaiki imam selama ia masih meng- 
ulang-ulang bacaan, karena bisa saja ia ingat dengan sendirinya, 


dan ini jelas lebih baik. 


b. Hendaknya tidak memperbaiki imam ketika ia diam dan tidak 
mengulang-ulang ayat, kecuali jika ia diam dalam waktu lama, 
karena mungkin saja ia sedang mengingat-ingat bacaan. 


c. Hendaknya tidak memperbaiki bacaan imam selama bacaan- 
nya itu tidak merubah makna. 


Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab &5 , bahwa Nabi #£ ber- 
sabda: 


3 HR. Abu Dawud (no. 894) dan Ibnu Hibban (I/316 -al-Ihsaan) dengan sanad 
yang jayyid. 
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Se Un Se got ea 5 
P4 - td z P4 Sg 


P3 202 9 2 0y- 20 — - SAE z - Sai - 24 - Pe 
MB gl Lanka Layan 0S gl Law Sy gkt 103 Ol AS 
o £ #8. Tae Oa 0 0 ta, eng A 3G z0 Ia an 

z . # - - - - 


“Sesungguhnya dibacakan kepadaku al-Our-an dengan... tujuh 
dialek, tidak ada di dalamnya kecuali sebagai obat dan kecukup- 
an, jika engkau (Muhammad) membacanya “Dia-lah Allah Yang 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang,” atau “Dia-lah Allah 
Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui,” atau “Dia-lah 
Allah Yang Maha Mengetahui dan Maha Mendengar (terbalik 
ketika membacanya),” maka demikianlah sesungguhnya Allah 
adanya, selama engkau tidak menutup (akhir) ayat tentang siksa 
dengan ayat rahmat atau menutup ayat rahmat dengan ayat 
adzab.”' 


2. Mengulang-Ulang Bacaan Ayat dalam Shalat Sunnah 


Diriwayatkan dari Abu Dzarr & , “Bahwasanya Nabi #£ 
membaca ayat ini dan mengulang-ulangnya sampai masuk waktu 
Shubuh, (ayat itu adalah): 


ke 
Pe Na AU bg Te Un 
KA Ep jai ola IIS KEL AS U| d 
(Dasi 
ika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka ada- 
lah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, 


maka sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (OS. Al-Maa-idah: 118)” 


Diriwayatkan dari Masrug &5 , “Bahwasanya Tamim ad-Dari 
&5 selalu mengulang-ulang ayat ini: 


IT3 


8 HR. Ahmad (no. 20646) dengan sanad yang shahih. 
2? HR. An-Nasa-i (no. 1010) Ahmad (no. 2083) dan al-Hakim, sanad hadits ini 
layyin. 
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ag 


ale ol MEN AA Gl Ca ip 
ta. Aang Gn EA Aga sesekali jeeen lee 


“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang shalih, yaitu sama antara 
kehidupan dan kematian mereka? (OS. Al-Jaatsiyaah: 21)” 
Diriwayatkan dari Sa'id bin “Ubaid 4555, beliau berkata, “Aku 
melihat Sa'id bin Jubair yang sedang mengimami manusia pada 
shalat di bulan Ramadhan dengan mengulang-ulang ayat ini: 


bak 
an MU SBI, 
Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka... . (OS. 
Ghaafir: 71) 


25. 


Hal OTOT JEC pe GE 
(OM 


Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Rabb-mu Yang Maha Pemurah. Yang telah 
menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan men- 
jadikan (susunan tubuh) mu seimbang.” (OS. AHnfithaar: 6-7) 


Beliau mengulang-ulangnya sebanyak dua atau tiga kali.” 


Saya katakan: Kejadian-kejadian seperti ini tidak pernah di- 
riwayatkan terjadi dalam shalat fardhu. Karena itu, meninggalkan- 
nya lebih utama, wallaahu a'lam. 


3. Menangis dan Rintihan dalam Shalat 


Menangis dalam shalat jika timbul karena takut kepada Allah 
atau karena mengingat Surga dan yang semisalnya, maka hal itu 


"6 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (W/477). 
7 HR. “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf W/492). 
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terpuji dan diberikan pahala atasnya, juga tidak menjadikan shalat 
itu batal sebagaimana diyakini oleh sebagian orang. Bisa juga karena 
rasa sakit yang tidak tertahankan, hal ini juga dibolehkan. 


Di antara dalil yang dijadikan landasan untuk tidak batalnya 
shalat dalam keadaan tersebut adalah: 


a. Allah 8£ memuji orang-orang yang menangis di dalam firman- 


Nya: 


£ z3 e 5 Pend PN Aura Net aras 
(Dr C3 Iga 9 yA ls As JS SI 8 
“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada 


mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan me- 
nangis.” (OS. Maryam: 58) 


Demikian pula firman Allah 3£ : 
Ha PN ai S3 mean NAN GI 5 
KD AS Taha OP OEM EP 


“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis 


dan mereka bertambah khusyu'” (OS. Alisraa': 109) 


Ayat-ayat tersebut mencakup orang yang sedang melakukan 
shalat atau tidak. 


b. Diriwayatkan dari “Abdullah bin Syikhir &5 , beliau berkata: 


JA HIS ah al oi ah EN 


“Aku mendatangi Nabi £5 yang sedang melakukan shalat, di 
dalam dadanya ada sebuah rintihan bagaikan suara air mendidih 
di dalam sebuah wadah (maksudnya tangisan).”'” 
Je 2jf maknanya adalah suara mendidihnya air di dalam se- 
buah wadah. 
c. Diriwayatkan dari “Ali &5 , beliau berkata: 
US Up ES Aa AR PE AS AS Lo ES OS 


- 


#8 HR. An-Nasa-i (no. 1214), Abu Dawud (1/328), dan Ahmad (IV/ 25) dan 
sanadnya shahih. 
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AKu Jimi pa PBS NN 


“Ketika perang Badar, kami sama sekali tidak memiliki seorang 
penunggang kuda kecuali al-Migdad. Dan ketika itu aku per- 
hatikan keadaan kami tidak ada seorang pun melainkan telah 
tidur, hanya Rasulullah 85 saja yang sedang shalat di bawah 
sebuah pohon seraya menangis sampai menjelang waktu Shu- 


buh.”? 
d. Diriwayatkan dari Ibnu “Umar s£5, beliau berkata: 


SIR GA SSS 5 BM Iran Em 
IK Tu Hae AG uya Yati KAA 
o X 3022 LE 


JG MISI IS IYA JG sa 1S 33) 


Ajo SI S3 : agya 
“Ketika Rasulullah ££ sedang sakit parah Tema kepada 
beliau tentang shalat, beliau menjawab, “Perintahkanlah Abu 
Bakar agar menjadi imam bagi para Sahabat,” “Aisyah berkata, 
“Sesungguhnya Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang berhati 
lembut, jika ia membaca al-Gur-an, niscaya ia akan menangis.” 
Rasulullah berkata, “Perintahkanlah dia agar menjadi imam,” 
“Aisyah mengulangi perkataannya, lalu Rasulullah pun berkata, 
“Perintahkanlah Abu Bakar agar menjadi imam di dalam shalat, 
sesungguhnya kalian bagaikan saudara-saudara Yusuf (yang 
banyak membantah dan alan Sa) 


e. “Abdullah bin Laga 5 berkata: 


2. 


1? HR. Ahmad (no. 1026) dan Ibnu Khuzaimah (11/53), sanad hadits ini shahih. 
20 HR. Al-Bukhari (no. 682). 
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GA AG 2 3 5 gi 
“Aku mendengar tangisan “Umar, sedangkan aku berada di 
shaff paling akhir. Beliau membaca firman Allah $& (yang 
artinya): Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku...” (OS. Yusuf: 81). 


Faedah: 


Al-aniin adalah ungkapan ah..., sedangkan Ta-awwuh adalah 
ucapan uh...., uwwah....atau aah. Keduanya tidak membatalkan 


shalat hanya saja dimakruhkan jika dilakukan tanpa sebab. 
4. Meniup ketika Melakukan Shalat karena Kebutuhan 
Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar #5, beliau berkata: 


o pen An y 03 o. aa o 8, TA: 
Ta on LA Spa KP AE ii ES 
o Ai an EU tai CNN HN NNa 1 TAN SEAT o - 
da Ji ) "JB » cl SI Jl co jaan se 


» Td 0 2. “ 
o Ae 0 Iron £ 0 A. 


—3 MIS YO AS S3 UAS Y OI 


“Terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah... kemudian 
beliau meniup di akhir sujudnya, seraya meniup (dengan me- 
ngeluarkan suara) uf... uf... kemudian beliau berkata, Wahai 
Rabb, bukankah Engkau telah menjanjikanku untuk tidak 
menimpakan siksa kepada mereka sedangkan aku ada di tengah 
mereka, bukankah Engkau menjanjikan tidak akan menimpa- 


kan siksa kepada mereka selama mereka masih beristighfar?” 
»202 


21 HR. Al-Bukhari secara mu'allag, kitab al-Adzaan, dan lihat Fat-hul Baari 
(WI/206), Ibnu Taimiyyah menyebutkannya dalam al-Fataawaa (XXII/633) 
bahwa atsar ini mahfuzh (terpelihara) dari “Umar. 

22 HR. Abu Dawud (no. 1194), an-Nasa-i (IN/137), Ahmad (11/159), dan perawi- 
nya adalah tsigat. Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu 'allag 
(11/62) dengan shigat tamridh karena perbedaan riwayat “Atha' bin Sa'ib dan 
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Diriwayatkan dari Aiman bin Nabil, beliau berkata, “Aku ber- 
tanya kepada Gudamah bin “Abdillah bin “Amar al-Kilabi -seorang 
Sahabat Rasulullah 85 - “Apakah yang engkau lakukan terhadap 
bulu-bulu burung merpati di Masjidil Haram ketika mengganggu 
kita di dalam sujud.” Beliau $$ menjawab, “Tiup saja.” 


5. Berdehem di dalam Shalat jika Diperlukan 


— Hal itu tidak mengapa dilakukan di dalam shalat karena Nabi 
PA hanya mengharamkan berbicara di dalam shalat. Beliau ££ 


bersabda: 
AN aa ls aka Y «| 


“Sesungguhnya tidak layak di dalamnya (shalat) sedikit pun 
dari perkataan manusia.” 


Berdehem sama sekali tidak termasuk perkataan manusia karena 
tidak menunjukkan makna dengan sendirinya, atau ketika dirang- 
kaikan dengan yang lainnya, dan yang melakukannya pun tidak 
dinamakan orang yang berbicara. Hanya saja bisa difahami maksud- 
nya dengan adanya tanda-tanda, sehingga menjadi seperti sebuah 
isyarat.” 


6. Sedikit Berbicara Demi Kemaslahatan Shalat 


Karena sesungguhnya sedikit berbicara untuk kemaslahatan 
shalat tidak membatalkannya, jika dilakukan antara imam dan 
makmum, dengan syarat tidak banyak dan dalam rangka pemberi- 
tahuan. 


Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah hadits Dzul 
Yadain yang masyhur tentang kisah shalat “Ashar Nabi 85 bersama 
para Sahabat «fx ... di dalamnya diungkapkan: 

28 SN At aa Sang PE ENG mo Berak Bl te 
An) LD as! Jas Pa) » alas ea | ? 


3 - 
at ae 


beliau telah kacau ingatannya. Akan tetapi Hammad bin Salamah mendengar- 
kannya sebelum ingatannya kacau sebagaimana pendapat Ibnu Ma'in dan 
Abu Dawud. 
28 HR. Al-Baihagi (11/253), dan dishahihkan oleh al-Hafizh dalam al-Fat-h (1/85). 
24 Majmuu' al-Fataawaa, karya Ibnu Taimiyyah (XXII/617). 
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Jus yg: BEAN Ip JB Kes HA Ap ayar 
Sa JG La JB 
As bia 9 Ga IE cad BEAN 


08 


5 en PALI Ap 
PD 1 Io Ai Ag Oz o “ ) 


“Lalu Rasulullah #& Denuapkan salam Setela dua raka'at, 
kemudian Dzul Yadain berdiri dan bertanya, “Wahai Rasulullah 
3£, apakah engkau menggashar shalat atau engkau lupa?” Ra- 
sulullah ££ menjawab, “Semua itu tidak terjadi,” maka ia ber- 
kata lagi, “Aku yakin terjadi salah satunya wahai Rasulullah! 
Akhirnya Rasulullah #$ menghadap kepada para Sa-habat 
seraya berkata, “Apakah Dzul Yadain berkata benar? Para 
Sahabat menjawab, “Benar, wahai Rasulullah,” kemudian Ra- 
sulullah £8 menyempurnakan shalatnya, lalu sujud dua kali 
setelah salam sedangkan beliau duduk.”” 


Yang menjadi dalil dari hadits ini bahwa seorang makmum 
dan imam berbicara karena kemaslahatan shalat sebelum mereka 
menyelesaikan shalat, maka hal ini tetap hukumnya masih dalam 
pelaksanaan shalat. 


7. Mengucapkan A Kendi (Alhamdulillaah) di dalam Shalat 
bagi yang Bersin 


Jika engkau bersin, maka diperbolehkan bagimu untuk meng- 
ucapkan hamdalah dengan suara pelan, sedangkan temanmu tidak 
diperbolehkan untuk menjawab (do'a)nya: 


Hal ini berdasarkan hadits Rifa'ah bin Malik «#5 , beliau ber- 
kata, “Aku melakukan shalat di belakang Ra salnllat "3 lalu aku 


bersin dan mengucapkan: 
or Ph o, Pp AN 20 #0. N Im 
25 HR. Al-Bukhari (no. 714), Muslim (no. 573), dan selain keduanya. 
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Oa Oe aa 


“Segala puji hanya milik Allah, aku memuji dengan pujian yang 
banyak, yang baik, penuh dengan keberkahan sebagaimana 
yang dicintai dan diridhai oleh Rabb kami. 


Seusai shalat, Rasulullah £ bertanya, “Siapakah yang telah 
berbicara di dalam shalat? Rifa'ah berkata, “Aku wahai Rasulullah, 
kemudian beliau bersabda: 

Rana an Dua kang Nya ai oXu aa TA 


- A90 - 


Pd 


“Demi Rabb yang diriku berada di tangan-Nya, sungguh, lebih 
dari tiga puluh Malaikat berlomba-lomba untuk membawa 
naik ucapan tersebut.” 


Asy-Syaukani 455 berkata, “Hadits ini menjadi dalil pula bagi 
disyar?atkannya mengucapkan hamdalah bagi seseorang yang bersin 
di dalam shalat... didukung dengan keumuman hadits yang menjadi 
landasan disyarfatkannya mengucapkan hamdalah bagi seseorang 
yang bersin. Karena hadits tersebut tidak membedakan bagi orang 
yang sedang shalat atau yang lainnya.” 


Saya katakan: Di antara riwayat yang mendukung pendapat 
tersebut adalah hadits Mu'awiyah bin Hakam, beliau berkata: 


SB ia en YEN ha Iii 

NA no Mena ar Sah Aa : Jas 
“Ketika aku sedang melakukan shalat bersama TA 33, 
tiba-tiba saja ada seseorang dari jama'ah shalat yang bersin dan 


mengucapkan, “Alhamdulillaah,” lalu aku menjawab, “Yarhamu- 
kallaah.”... ” 


26 HR. Al-Bukhari (no. 714), Muslim (no. 573), dan selain keduanya. 
27 HR. Muslim (no. 537) dan Abu Dawud (no. 930). 
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Di dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Nabi #5 telah me- 
larang menjawab orang yang sedang bersin. Akan tetapi, beliau 
tidak melarang orang yang bersin untuk mengucapkan, “Alhamdu- 
lillaah.' Hal ini menunjukkan bahwa membaca, “Alhamdulillaah,” 
ketika bersin memang disyari'atkan di dalam shalat. Wallaahu a'lam. 


8. Mengucapkan “& Kadi (Alhamdulillaah)” di dalam Sha- 
lat karena sesuatu yang Menggembirakan 


Dijelaskan dalam hadits Sahl bin Sa'ad &t5 tentang kisah pergi- 
nya Rasulullah £ menuju Bani “Amr bin “Auf untuk mengadakan 
islah (perdamaian) di antara mereka. Kemudian Abu Bakar meng- 
imami mereka, tatkala Nabi datang dan mereka sedang melakukan 
shalat. Waktu itu Abu Bakar hendak mundur, lalu Rasulullah &£ 
memberikan isyarat kepadanya seraya berkata, “Tetaplah pada 
tempatmu,” kemudian Abu Bakar mengangkat kedua tangannya, 
lalu memuji kepada Allah &5 terhadap apa yang diperintahkan oleh 
Rasulullah 25 ... 98 


9. Mengajak Berbicara kepada Orang yang sedang Melaku- 
kan Shalat dan Menanyakan sesuatu karena Kebutuhan 


Pada keterangan terdahulu dalam kisah Jabir «5 , ketika Nabi 
25 mengutusnya kepada Bani Musthalig bahwa beliau datang ke- 
pada Nabi # yang sedang melakukan shalat, kemudian ia mengajak 
Rasulullah berbicara. Beliau tidak menjawabnya akan tetapi mem- 
berikan isyarat dengan tangannya.” 


Demikian pula kisah Asma' 4285, ketika ia berkata: 

Oo BA Eu PEN MENU NG Daun Tae Ro ot 
Ugly ALS Gali Ih 0 pmoiadi Tran — AE 
20... - . LA #s ' 3 Pd 2 Hana o aa 3 2) - - 
pp Urag OA Saul Lo ea eh 2 SP Ia 


P3 PON | 


“Aku mendatangi “Aisyah ketika sedang terjadi gerhana mata- 
hari, di sana banyak orang yang sedang melakukan shalat dan 


?8 HR. Al-Bukhari (no. 684) dan Muslim (no. 431). 
?9 HR. Muslim (no. 540). 
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ja pun sedang melakukannya, lalu aku bertanya, “Apakah yang 
terjadi pada orang-orang” Lalu beliau memberikan isyarat de- 
ngan tangannya ke arah langit... .”” 


LARANGAN-LARANGAN 
DI DALAM SHALAT 


Maksudnya adalah segala hal yang dihukumi haram atau mak- 
ruh di dalam shalat, sebagaimana dijelaskan oleh berbagai nash. 
Hanya saja, semua larangan ini tidak membatalkan shalat, tetapi 
mengurangi pahala orang yang melakukannya. Hal-hal tersebut 


adalah: 
1. Al-Ikhtishaar (Meletakkan Tangan di Pinggang) 


Perbuatan ini tidak boleh dilakukan, berdasarkan hadits Abu 
Hurairah «£&5 , 1a berkata: 


Je SEA 
“Sesungguhnya Rasulullah 85 melarang seseorang meletakkan 


tangannya di pinggang (bertolak pinggang) ketika melakukan 
shalat.” 


: &£ 0 0 2 Pi S 
Abadi Sae Ol 1S si, KAS 
“Diriwayatkan dari “Aisyah 485 , bahwasanya beliau membenci 
seseorang yang melakukan Salat dengan meletakkan tangan- 


nya di pinggang,” beliau berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
Yahudi melakukannya.” 


Diriwayatkan dari Ziyad bin Shabih, ia berkata: 


“ 
1. - £. NX 0 


(ir EN Hy AE Na 


210 HR. Al-Bukhari (no. 1053) dan Muslim (no. 905). 
21 HR. Al-Bukhari (no. 1220) dan Muslim (no. 545). 
12 HR. Al-Bukhari (no. 3458). 
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BEN Ia) IS WEI 3 LI Tia JB lo ba 


KS 


“Aku pernah melakukan shalat di samping Ibnu “Umar dan 
meletakkan kedua tangan di kedua pinggang. Seusai shalat beliau 
berkata, Ini adalah ash-shalbu (tanda salib) di dalam shalat, dan 
Rasulullah £$ melarang hal itu.” 


As-Sindi 415 berkata, “Keadaan ash-shalbu (tanda salib) di 
dalam shalat adalah dengan meletakkan kedua tangan pada kedua 
pinggang dan merenggangkan kedua lengannya tatkala berdiri.” 
Selesai. 


2. Mengangkat Pandangan ke atas 


Perbuatan ini tidak dibenarkan sebagaimana disabdakan oleh 


Rasulullah #: 


“Hendaklah orang-orang berhenti mengangkat pandangan 
mereka ke langit di dalam berdo'a tatkala melakukan shalat 
atau (kalau tidak) niscaya penglihatan mereka akan disambar.” 


3. Melihat sesuatu yang Mengganggu Shalat 
Hal ini berdasarkan hadits “Aisyah t£sz: 


Aka 2S) Kami Se BS 


Sl A5 & 2 2 P3 | ya3b coin NE 
Hb. Nabi ££ melakukan shalat dengan sebuah pakaian 


23 HR. Abu Dawud (no. 903), an-Nasa-i (11/127) dan Ahmad (11/30) dengan 
sanad la ba'sa bihi. 


24 HR. Muslim (no. 429) dan an-Nasa-i (111/39). 
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yang bercorak, dan beliau berkata, “Corak-corak ini telah meng- 
gangguku, maka bawalah pakaian ini kepada Abu Jahm dan 
berikanlah kepadaku baju tebal yang tidak bercorak.” 


4. Menoleh tanpa Kebutuhan 


Telah dijelaskan sebelumnya bahwa menoleh karena adanya 
kebutuhan diperbolehkan di dalam shalat. Jika tidak ada kebutuhan 
maka hal itu tidak diperbolehkan. 


Diriwayatkan dari “Aisyah 4265, beliau berkata: 


Ad Ag AE AB AN Ip 


JANIN SNP oya OVasiI dd sal 


“Aku bertanya kepada Rasulullah 25 tentang menoleh di dalam 
shalat, lalu beliau menjawab, “Menoleh adalah rampasan yang 
dilakukan oleh syaitan kepada seorang hamba.” 


5.  Menjalinkan Jari-Jemari Tangan 


Dimakruhkan di dalam shalat menjalinkan jari-jemari satu 
tangan kepada jari tangan yang lain. Hal ini berdasarkan hadits Abu 
Hurairah &!5 , beliau berkata, “Rasulullah ££ bersabda: 

IM 3 OS Domba Ha AL (SAH C2 Ih 

Ca Gp UE (Ka YA ai LS 
“Jika salah seorang di antara kalian berwudhu' di rumahnya, 
kemudian pergi ke masjid, maka senantiasa ia mendapatkan 
pahala shalat hingga ia pulang. Maka janganlah ia melakukan 
seperti ini. (Beliau menjalinkan jari-jemarinya).”” 


25 HR. Al-Bukhari (no. 752) dan Muslim (no. 556). 
26 HR. Al-Bukhari (no. 751), Abu Dawud (no. 897), dan an-Nasa-i (III/8). 


27 HR. Al-Hakim (I/206), hadits ini terdapat dalam Shahiihul Jaami” (no. 445), 
dan hadits ini me-miliki penguat dalam Musnad Ahmad (111/42) dari Abu 


dtg 


Said ED . 
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Diriwayatkan dari Isma'il bin Umayyah, beliau berkata: Aku 
bertanya kepada Nafi” tentang seseorang yang melakukan shalat 
sambil menjalinkan jari-jemari tangannya. Beliau berkata, Ibnu 
Umar berkata, “Ini adalah shalat orang-orang yang Allah murkai 


(Yahudi). 
6. Membunyikan Jari-Jemari 


Jika hanya sedikit, maka perbuatan tersebut dimakruhkan 
karena hal itu sangat menggangu shalat. Dan jika banyak maka hal 
itu diharamkan karena hal itu berarti bermain-main dengan shalat. 


Diriwayatkan dari Syu'bah maula Ibnu “Abbas 6855, beliau 
berkata: 


£ 
# 


3 0. & Bia Ng - Aa Sr a o o- Ai 
Pata z Ta “ “ 


fanta 3 Sh Uki AAA NINA Y 2JE GI 


“Aku melaksanakan shalat di samping Ibnu “Abbas, lalu aku 
membunyikan jari-jari. Seusai aku melaksanakan shalat, beliau 
berkata, “Sungguh celaka!! Kenapa engkau membunyikan jari- 
jemari padahal engkau sedang melakukan shalat?”?” 


7. Menyelimutkan Baju pada Tubuhmu dan Memasukkan 
Tangan di dalamnya, serta Ruku' dan Sujud dengan ke- 
adaan Itu 


Berdasarkan hadits Abu Hurairah «&5 : 
SMAN 3 JKN 8 — BA Sy ol 
“Sesungguhnya Rasulullah #5 melarang sad/ di dalam shalat.” 


As-sadl adalah engkau menyelimutkan diri dengan baju dan 
memasukkan tangan ke dalamnya, engkau sujud dan ruku' dengan 
kondisi seperti itu. 


28 HR. Abu Dawud (II/261), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
al-Irwaa' (11/103). 


2? HR. Ibnu Abi Syaibah (I1/334), hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam al-Irwaa' (11/99). 
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8. Menguap di dalam Shalat 


Tidak dibenarkan menguap dengan lepas di dalam shalat, yang 
benar adalah engkau menahannya dengan meletakkan tangan pada 
mulut. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah 


&5 , bahwa Nabi #5 bersabda: 


Si Da S6 ABI Ih (II HA) LS 


Pa Var ar 


“Menguap (di dalam shalat) datang dari syaitan. Maka jika salah 


seorang di antara kalian menguap, tahanlah semampunya.””” 
9. Meludah ke Arah Kiblat atau Samping Kanan 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Jabir «5 , beliau berkata, 
“Rasulullah #£ bersabda: 


“3 5 BE o Kas ! 48 3 Sa 
dn GP Geng tits GP NG Ae) Ja Cina YG 


£ 0 3 o- 


“ - 0. o 
o aa .. - o - Aa - 0 3 (3 - og 
ag Jeda co yob 4 Else ub 3 —i Alor Lu 


Td Pad 


- AN 
MPN JP khan H3 Sab 3 SD 


“Sesungguhnya jika salah seorang di antara kalian sedang me- 
lakukan shalat, sesungguhnya Allah J3, 856 ada di hadapan- 
nya, maka janganlah ia meludah ke hadapannya, tidak juga 
ke samping kanannya. Meludahlah ke samping kiri di bawah 
kaki kiri. Jika tidak tertahankan, maka lakukanlah seperti ini 
dengan bajunya,” kemudian beliau melipatkan satu bagian ba- 
junya pada sebagian yang lainnya.” 


20 HR. Al-Bukhari (no. 3289), Muslim (no. 2994) dan at-Tirmidzi (no. 368) 
dengan tambahah di dalam riwayat beliau. 


21 HR. Muslim (no. 3008) sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 
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10. Memejamkan Mata 


Jika dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka 
diharamkan (tidak boleh) karena hal itu merupakan perbuatan bid- 
'ah. Jika tidak dimaksudkan demikian maka dimakruhkan karena 


menyelisihi Sunnah. 


Ibnul @ayyim 4555 berkata, “Memejamkan mata di dalam 
shalat sama sekali tidak termasuk dalam petunjuk Nabi #£... . Di 
antara dalil yang dapat dijadikan landasan ialah perilaku Rasulullah 
2£ di dalam shalat gerhana matahari. Beliau memanjangkan tangan- 
nya karena hendak memetik rangkaian anggur ketika melihat Surga, 
demikian pula ketika beliau melihat Neraka dan seorang wanita 
yang menghuninya karena menyakiti kucing, juga pemilik tongkat 
yang bengkok ada di dalamnya. Demikian pula perilaku Rasulullah 
25 yang menahan binatang agar tidak lewat di hadapannya (ketika 
melakukan shalat)”... Selanjutnya beliau mengutarakan beberapa 
hadits, lalu berkata, “Semua hadits ini dan yang lainnya dapat mem- 
berikan keyakinan bahwa Rasulullah ££ tidak pernah memejam- 
kan mata di dalam shalat.” Sekian. 


11. Menggeliat (Membentangkan Badan) di dalam Shalat 


Dimakruhkan menggeliat di dalam shalat, kecuali hanya sedikit 
saja karena benar-benar mendesak. Hal itu karena perbuatan ter- 
sebut bertentangan dengan kekhusyw'an. Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah (1/349) dari Sa'id bin Jubair, beliau berkata: 


SMA Oait 
“Menggeliat di dalam shalat dapat mengurangi kesempurnaan 
Shalat.” 


12. At-tathbiig di dalam Ruku” 


Maknanya adalah merapatkan kedua telapak tangan bagian 
dalam dan meletakkan keduanya di antara kedua lutut dan kedua 
paha ketika ruku'. 


Sebelumnya hal ini disyari'atkan, kemudian dilarang. 
Diriwayatkan dari Mush'ab bin Sa'ad «#5, beliau berkata: 
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13. 


14. 


JB AS CN H3 JB al Ek 
“M3 lai JG ag, Je ueta wa 


TA Jia Dp Ga Ui) Nenen 


“Aku melakukan shalat di samping ayahku,” Mush'ab berkata, 
“Dan aku meletakkan kedua tangan di antara kedua lutut (tidak 
pada lutut), lalu ayahku berkata, “Letakkanlah kedua telapak 
tanganmu pada kedua lutut. Mush'ab berkata, “Kemudian aku 
mengulanginya lagi, akhirnya ayahku memukul kedua tangan- 
ku dan berkata, “Sesungguhnya kami dilarang melakukan hal 
ini dan diperintahkan agar meletakkan telapak tangan pada 
lutut.””??? 


Membaca al-Our-an tatkala Ruku' dan Sujud 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #: 


At Le ME ma Ta LO Pe NE UEA On DU aa TE 
Mortal BSI OPEN II Ol ang la VI 
£ 2 Pi: 3 23 2 S3 


“Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca al-Gur-an 
ketika ruku' dan sujud.” 


Membentangkan Kedua Lengan (Menempel dengan Lantai) 
ketika Sujud 


Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #5: 
Dai KP Aya BY, . Pa 5 dual 


“Bersikap pertengahanlah ketika sujud, dan janganlah salah se- 


22 HR. Al-Bukhari (no. 790) dan Muslim (no. 535) dengan lafazh beliau. 


23 HR. Muslim (no. 479) telah dijelaskan sebelumnya. 
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orang di antara kalian membentangkan kedua lengannya seperti 
yang dilakukan oleh anjing.” 


Maka tidak boleh membentangkan kedua tangan ke lantai (se- 
perti yang dilakukan anjing), dan yang benar adalah mengangkat 
kedua siku seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 


15. Menahan Pakaian agar Tidak Terurai di Lantai tatkala Su- 
jud, Termasuk Melipat Lengan Baju ketika Shalat 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas «5 , beliau berkata: 
108, 20 8 - - # - o- TE BER ie 2: £ PETA 3 5 - 2 
SN, 


“Nabi & diperintahkan untuk bersujud dengan tujuh (ang- 
gota sujud), dan beliau dilarang menahan uraian rambut juga 
pakaian.” 


16. Al-ig'aa (Menempelkan Pantat ke lantai, Menegakkan Ke- 
dua Betis dan Meletakkan Kedua Tangan ke Lantai) 


Keadaan seperti ini tidak diperbolehkan di dalam shalat. Hal 
ini berdasarkan hadits “Aisyah 4£s5 tentang sifat shalat Nabi 85, di 
dalam hadits tersebut diungkapkan: 


F Tn Rn Oo. Lo, 9 nd 
Olesi! has 0S eka Sg... 


“... Dan beliau melarang 'ugbatusy syaithan...” 


# 


Yang dimaksud dengan ugbatusy syaithan adalah duduk ig'aa 
dengan praktek seperti di atas. 


Dalam hadits Abu Hurairah &g diterangkan: 


o 


o- 9 0 o » Oo 
Lx £ at” ... ay. 3 - Pikat ad 


24 HR. Al-Bukhari (no. 823), Muslim (no. 493), dan selain keduanya. 


25 HR. Al-Bukhari (no. 809) dan Muslim (no. 490) dengan lafazh dari riwayat 
beliau. 


26 HR. Muslim (no. 498). 
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“Dan Rasulullah #& melarangku shalat seperti ayam jantan 
yang sedang mematuk-matuk, juga melarangku duduk (di dalam 
shalat) seperti duduknya anjing.” 


Faedah: 


Ig'aa' dengan praktek (makna) di atas tidak diperbolehkan ber- 
dasarkan hadits-hadits di atas. Akan tetapi perlu diingat bahwa 1g'ua' 
memiliki makna lain, yaitu menegakkan kedua kaki dan meletak- 
kan pantat pada kedua tumit ketika duduk di antara dua sujud. 
Dan duduk seperti ini disyari'atkan sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya. 


17. Meletakkan Tangan di Lantai ketika Duduk di dalam Shalat 
kecuali karena Udzur 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar 485, beliau berkata: 
Tan nan DE 6 na KU mt. 22 
SE Dang Ol NA Adel Gale Il 83 DI 
es) Ru 
“Nabi #5 melarang seseorang yang duduk di dalam shalat ber- 


sandar dengan tangannya yang kiri.” 


Dalam satu riwayat, Ibnu “Umar 4£5 berkata: 


aa Oa TIA la JASA | Aa #Yy 


“Janganlah engkau duduk seperti itu, arena duduk seperti itu 
adalah duduknya orang-orang yang disiksa.” 


18. Orang yang Sakit Sujud di atas sesuatu yang agak Tinggi 


Orang sakit jika ia sanggup untuk bersujud di atas lantai, maka 
hal itu wajib atas dirinya. Jika tidak sanggup, maka ia hanya di- 
wajibkan untuk memberikan isyarat dengan kepalanya, dan tidak 
dibenarkan baginya meletakkan bantal atau yang semisal dengan- 
nya sebagai alas (untuk sujud). 


27 HR. Ahmad (II/265) dengan sanad yang lemah. 


28 HR. Abu Dawud (1/260), Ahmad (II/116), al-Hakim (1/230), dan al-Baihagi 
(1/136). 
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Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam hadits Ibnu “Umar «85, 
beliau berkata: 


KR Io #9. LE. au ai Ne SB aa 
:3 Ad 


BB Ja Ken Sa ok Ia Jl As dis 


3 EA JL JB dala Kah SR Ha LI) 
ssi Le VI, YAI Je 4 Panai of Candaan AH Lol cabe 
Des) y Gjako S5 paman Ja201 


“Rasulullah #& menjenguk salah seorang Sahabatnya yang se- 
dang sakit, dan ketika itu aku bersamanya. Kemudian beliau 
masuk ke dalam rumahnya dan ia sedang melakukan shalat di 
atas sebuah papan. Ia meletakkan keningnya di atas papan itu, 
kemudian Rasulullah #5 memberikan isyarat kepadanya se- 
hingga ia melemparkan papan tersebut. Setelah itu ia meng- 
ambil sebuah batal, maka Rasulullah $£ berkata, “Tinggalkan- 
lah! Jika engkau mampu sujud di atas lantai, (maka sujudlah), 
jika tidak maka cukup memberi isyarat dengan membungkuk- 
kan badan, dan lakukanlah sujudmu dengan membungkukkan 
badan lebih rendah daripada ruku?.””” 


19. Membersihkan Kerikil dari Tempat Sujud dan Melakukan 
Perbuatan yang Sia-Sia di dalam Shalat 


Hal ini tidak diperbolehkan, kecuali jika ada kebutuhan yang 
sangat mendesak. Engkau boleh melakukannya hanya sekali saja, 
dan jika adanya kerikil tidak mengganggu kekhusyuan di dalam 
shalat, maka meninggalkannya lebih utama. 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Mu'aigib &5 : 


2 HR. Ath-Thabrani dalam al-Kabiir (XII/ 270), hadits ini memiliki penguat 
dari hadits Jabir dalam riwayat al-Bazzar (1/275 -Kasyful Astaar), dan al-Baihagi 
(T1/306), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam ash-Shahiihah 
(no. 323). 
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—m 


0 - 2 o- - 3 an 3 & 2 AA MN 3 tr 8 
Bening CL AP ga JI Gde BG 0 
z - 2 - 4 0 2. 

Sala Neh LS Ul Jb 

“Bahwasanya Nabi #5 berkata kepada seseorang yang mem- 


bersihkan debu pada keningnya, beliau berkata, Jika engkau 
harus melakukannya, maka lakukanlah sekali saja.” 


Dalam riwayat lain dijelaskan: 


£ 
o£- 0 - 0g 


3 - # ON Ag MEN NN Hata 5 L. - 
2d 3 ME Ag Y SES OP be CN —i NY 


“Janganlah engkau mengusapnya ketika melakukan shalat. Jika 
engkau terpaksa melakukannya, maka bersihkanlah kerikil itu 


satu kali saja.””' 


Faedah: 


Jika ada kerikil kecil atau tanah yang menempel pada kening, 
maka dimakruhkan menghilangkannya karena perbuatan tersebut 
mengganggu (kekhusyu'an) shalat, terutama jika dilakukan ber- 
ulang-ulang. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id &5 , beliau berkata: 
4 0£ 3 or ur ni LAI 0 AG Ng Oka Aa o£ 
Lal) (SL oa sad » Iman 15 al Jaw) —l, 


“Aku melihat Rasulullah £8 bersujud di atas air dan lumpur 
sehingga aku melihat bekas lumpur di keningnya.” 


Ibnu Mas'ud &» berkata: 


230 HR. Al-Bukhari (no. 1207) dan Muslim (no. 546) 

231 HR. Abu Dawud (1/149), an-Nawawi berkata, “Sanad hadits ini dengan syarat 
al-Bukhari dan Muslim (sanadnya adalah sanad al-Bukhari dan Muslim). 

232 HR. Al-Bukhari (no. 669) dan Muslim (no. 1167) 
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yan SB Tn (Ne Sa sandi € aa 3 


.X. 


Aa S9 43 


“Ada empat hal yang termasuk dalam Selang batas... (dan 
beliau menuturkan semua, di antaranya). Dan seseorang yang 
mengusap tanah dari wajahnya ketika ia melakukan shalat.” 


Sedangkan jika kerikil atau tanah tersebut mengganggu sese- 
orang yang sedang melakukan shalat, maka dibenarkan baginya 
untuk menghilangkannya, wallaahu a'lam. 


20. Mendahulukan Turun dengan Kedua Lutut sebelum Dua 
Tangan ketika akan Sujud 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &g , beliau berkata: “Rasu- 
lullah 2 bersabda: 


JPN Eh NS Bi al ana 5) 
Pe 


Jika salah seorang di antara kalian hendak sujud, maka jangan- 
lah ia turun seperti unta yang sedang menderum. Letakkanlah 
kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” 


21. Memberikan Isyarat dengan Kedua Tangan ke Samping 
Kiri dan Kanan ketika Mengucapkan Salam 


Isyarat seperti ini sering dilakukan oleh orang-orang awam, 
pria maupun wanita. Sebenarnya perbuatan tersebut dilarang di 
dalam shalat. 


Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah &5 , bahwasanya beliau 
berkata: 


2) Kla Ie NI as BA SIA Me 


29 HR. Al-Baihagi (1/285), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
al-Irwaa” (WV97). 
2 Takhrij hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. 
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22. 


23. 


235 


236 


237 


LA san 38 Al gg Se NI 


0 


Lusi gs Saul Oya Aa AA Ar la 
lai Ie Kas Sa se os Ja 

ae Le 0. , De Wae KR 

AA Ka AP AP da 

“Dahulu apabila kami melakukan shalat bersama Rasulullah 
25 kami berkata, Assalaamu'alaikum warahmatullaah, Assalaamu 
alaikum warahmatullaah,” seraya memberikan isyarat dengan 
tangannya ke samping kiri dan kanan. Maka Rasulullah & 
berkata, “Untuk apa kalian lakukan isyarat dengan tangan- 
tangan kalian, bagaikan buntut seekor kuda yang bergerak- 
gerak?”" Sesungguhnya salah seorang di antara kalian cukup 
meletakkan tangannya pada pahanya, lalu mengucapkan salam 
kepada saudaranya yang berada di samping kanan dan kiri- 


»236 
nya. 


Mendahului Imam di dalam Shalat 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£: 


NG na AU 1 aa BO Pa PAN RA ENI Ta - PG «AN ce Ba 

Me asi —as Ca 
Lc 0 0. 8.3. 

Jab Sayo Bojo Jabal Ym eta Kah 


“Tidakkah salah seorang di antara kalian takut jika ia meng- 
angkat kepalanya sebelum imam, maka Allah akan merubah 
kepalanya menjadi kepala keledai, atau Allah menjadikan diri- 
nya seperti keledai.” 


Shalat ketika hendak Makan atau ketika Menahan Kencing 
dan Buang Air Besar 


—M 


Mengangkat kedua tangan bersamaan dengan salam ke kiri dan ke kanan di- 
ibaratkan ekor kuda yang bergerak dan tidak mau diam. 


HR. Muslim (no. 431), an-Nasa-i (no. 1185), dan Abu Dawud (no. 998). 
HR. Al-Bukhari (no. 691), Muslim (no. 427), dan selain keduanya. 
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Diriwayatkan dari “Aisyah 4£5, beliau berkata, “Aku men- 
dengar Nabi #5 bersabda: 
ALA 


OI Anal ja Yg lab! 3 a3a 20 Y 


“Tidak (sempurna) shalat ketika makanan sudah tersedia (dan 
ia ingin memakannya), dan tidak (sempurna) juga shalat se- 
seorang yang menahan buang air besar dan kecil.” 


HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT 


Jika salah satu dari perkara di bawah ini terjadi padamu, sedang- 
kan engkau di dalam shalat maka shalatmu batal dan wajib diulang. 
Hal-hal tersebut adalah: 


1. Yakin adanya Hadats 


Seorang laki-laki yang tergambarkan di dalam dirinya bahwa 
sesuatu (hadats) yang membatalkan shalat terjadi padanya diadukan 
kepada Rasulullah 25, lalu beliau bersabda: 


Me an an 
“Janganlah ia membubarkan (membatalkan shalatnya) sehingga 


ia mendengarkan suara atau menemukan baunya (kentut).””” 


2. Meninggalkan Salah Satu Syarat dari Syarat-Syarat Shalat 
atau Salah Satu Rukun Shalat 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah $£ kepada seseorang yang 


buruk shalatnya: 
pda ya 


“Kembali dan shalatlah karena sesungguhnya engkau belum 
melakukan shalat.” 


28 HR. Muslim (no. 560) dan Abu Dawud (no. 89). 
29 HR. Al-Bukhari (no. 137) dan Muslim (no. 361). 
40 HR. Al-Bukhari (no. 397) dan Muslim (no. 793). 
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Dan sebelumnya kami telah menjelaskan syarat dan rukun 
shalat, silahkan lihat kembali pembahasan tersebut. 


3. Makan dan Minum dengan Sengaja 


Ibnul Mundzir 4 berkata, “Para fugaha telah bersepakat 
bahwa barangsiapa makan dan minum ketika melakukan shalat 
fardhu, maka ia wajib mengulanginya.” 


Demikian pula jika terjadi pada shalat sunnah menurut ke- 
banyakan para ulama. Karena segala hal yang membatalkan shalat 
fardhu adalah membatalkan shalat sunnah pula. 


4. Berbicara dengah Sengaja 
Diriwayatkan dari Zaid bin Argam «&5 , beliau berkata: 


pegi 


eh Kata JK BN ES 
Eat Bs AAA HP EA 
MIT Er) DSA 


“Dahulu kami berbicara daan shalat. Seseorang bercakap- 
cakap dengan temannya yang ada di sampingnya ketika shalat 
sehingga turun firman Allah 8£ (yang artinya): “Dan laksana- 
kanlah (shalat) karena Allah dengan khusyu'”" Setelah itu kami 


diperintahkan untuk diam di dalam shalat (dan dilarang ber- 
bicara).”? 


Faedah: 


Jika engkau berbicara dalam shalat karena lupa atau karena 
tidak tahu hukumnya, maka shalat tersebut tidak batal. Dijelaskan 
dalam hadits Mu'awiyah bin Hakam tentang kisahnya ketika me- 
lakukan shalat bersama Nabi #5. Waktu itu ada seseorang dari 
kalangan Sahabat yang bersin, lalu ia membaca, Alhamdulillaah, 
dan Mu'awiyah menjawabnya dengan membaca, “Yarhamukallaah,” 


41 OS. Al-Bagarah: 238. 


42 HR. Al-Bukhari (no. 1200) dan Muslim (no. 539) dengan tambahan dalam 
riwayat beliau. 
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| setelah itu semua orang memandangnya, dan akhirnya ia berkata, 
“Celaka aku, kenapa kalian semua memandangku demikian... .” 


Di dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Mu'awiyah bin 
Hakam berbicara, akan tetapi Nabi & tidak menghukumi batal 
shalatnya dan tidak memerintahkannya untuk mengulang shalatnya 
karena ketika itu beliau tidak mengetahui hukum. Rasulullah #£ 
hanya berkata: 


P3 ti ba Lee” - 2. Hg Pa Ca .. 2 
Cah Ce NS Ca 2 — Ups makai Y NAN ol Oj 
ati e : 1 40 1? (aa wi : 
LOAN Sel 3) LSI memai 2 
“Sesungguhnya shalat ini tidak layak terdapat perkataan ma- 


nusia di dalamnya, ia hanyalah tasbih, takbir, dan membaca 
al-Gur-an.” 


5. Tertawa dengan Mengeluarkan Suara 


Hal ini membatalkan shalat berdasarkan ijma' sebagaimana 
dinyatakan oleh Ibnul Mundzir. Tertawa lebih buruk daripada ber- 
bicara karena tertawa mengisyaratkan pelecehan dan menganggap 
rendah urusan shalat. 


Banyak atsar dari para Sahabat yang menyatakan bahwa ter- 
tawa dapat membatalkan shalat.” 


Faedah: 


Adapun tersenyum, maka ia bukanlah hal yang membatalkan 
shalat, tetapi dimakruhkan jika dilakukan tanpa udzur. Diriwayat- 
kan dari Jabir &5 , beliau berkata: 


Ao Tn IT Len ata NA gi Tg ST aa 

BB ala OS, (mail Oa aoi Y 
“Tersenyum itu tidak membatalkan shalat, yang membatalkan 
hanyalah tertawa.” 


23 HR. Muslim (no. 537) hadits ini telah dijelaskan. 
“# HR. Jabir dan Abu Musa dalam alMushannaf, karya Ibnu Abi Syaibah (1/387). 
4? HR. Ibnu Abi Syaibah (1/387) dan “Abdurrazzag (11/378) dengan sanad yang 


hasan. 
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SHALAT SUNNAH 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah (di hari perhitungan 
nanti), ketika shalat fardhumu tidak sempurna -dan hal ini mesti 
terjadi- maka ketika itu shalat sunnah engkaulah yang dipertimbang- 
kan karena shalat sunnah dapat menyempurnakan shalat fardhu 
tersebut. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi $ ber- 
sabda: 
Ob KS ARE La AI A3 KI 0 lb Jl Ol 


Para - 9 £ Pa pd Papa 3 
6 ye 9 Hb Aga LIS Ol (al, Ha an Cl 


WI IG BIG SN JB ES Kp oa Gak op 
PNG na - —2 Pa AA NN Teng o- ag 
aa ana Te map 
- - 3 P3 

D5 PAKE NA una 
“Sesungguhnya amal perbuatan manusia yang pertama kali akan 
dihisab pada hari Kiamat adalah shalatnya. Jika baik (lengkap), 
maka ia berbahagia dan telah selamat, dan jika kurang, maka 
ia kecewa dan merugi. Jika shalat fardhunya tidak sempurna, 
Rabb &5 berfirman, “Lihatlah, apakah hamba-Ku ini memiliki 
shalat sunnah sehingga bisa menyempurnakan kekurangan yang 
ada pada shalat fardhu?” Maka kekurangan shalat fardhunya 


disempurnakan dengannya. Kemudian seluruh amalnya yang 
lain akan seperti itu.””$ (yang sunnah menyempurnakan yang 


fardhu, ?9). 


Jika demikian halnya, maka hendaklah engkau mempelajari 
shalat-shalat sunnah dan segala yang dianjurkan di dalamnya. 


246 HR. At-Tirmidzi (no. 411), an-Nasa-i (1/232) dan yang lainnya. Sanad hadits 
ini shahih secara mauguf akan tetapi menduduki hukum marfu, dan hadits 
ini memiliki beberapa jalan yang kami uraikan di dalam kitab Ta'zhiim Gadrish 
Shalaah dengan tahgig saya sendiri. 
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MACAM-MACAM SHALAT SUNNAH 
A. Shalat Sunnah Rawatib 


Maksudnya adalah semua shalat sunnah yang menyertai shalat 
fardhu yang lima, baik sebelum atau sesudahnya. Shalat sunnah 
tersebut terbagi kepada dua macam: mu-akkadah (sangat ditekankan) 
dan ghair mu-akkad (tidak begitu ditekankan). 


1. Shalat Shubuh 
Gabliyyah Shubuh (sebelum Shubuh) dua raka'at dan sangat 


ditekankan (mu-akkadah). Bahkan, shalat sunnah ini adalah shalat 
sunnah yang paling ditekankan. 


Diriwayatkan oleh “Aisyah 4£s5, beliau berkata: 
AA! AS : 


“Tidak ada shalat sunnah yang lebih dipentingkan oleh Nabi 
£$ daripada dua raka'at sebelum shalat Shubuh.” 


Nabi # dalam haditsnya yang lain bersabda: 


9 ar Pi - Ro 9 7 Pena si - 

A3 Vag GAN ya 5 mil Las) 

“Dua raka'at sebelum Shubuh itu lebih baik daripada dunia 
dan seisinya.”" 


Dengan demikian, Nabi $& tidak pernah meninggalkannya, 
baik dalam keadaan safar atau mugim. Jika engkau tidak bisa me- 
lakukannya saat itu karena udzur (halangan), maka engkau bisa 
menggadha'nya ketika udzur sudah tidak ada. Karena, Nabi & 
ketika tertidur bersama para Sahabatnya sehingga tertinggal shalat 
Shubuh, beliau langsung berwudhu', lalu melakukan shalat dua 
raka'at (gabliyah Shubuh), setelah itu igamat shalat dikumandang- 
kan, dan dilanjutkan dengan shalat Shubuh.” 


7 HR. Al-Bukhari (no. 1093) dan Muslim (no. 1191). 
#8 HR. Muslim (no. 1191) dan at-Tirmidzi (no. 416). 
“9 HR. Muslim (no. 1098) dan yang lainnya. 
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Dianjurkan bagimu untuk membaca surat al-Kaafiruun pada 


raka'at pertama dan membaca al-Ikhlaash pada raka'at kedua, se- 
bagaimana dilakukan oleh Nabi 25.7” 


250 


ma 


51 
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» 


53 


2. Shalat Zhuhur 


Gabliyyah Zhuhur (sebelum Zhuhur) empat raka'at (atau dua 
raka'at). 


Diriwayatkan dari “Aisyah &5: 

BN JS s9 Ab JS NP OS 
“Sesungguhnya Nabi £ tidak pernah meninggalkan empat 
raka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at sebelum Shubuh.””' 


Ba'diyyah Zhuhur (setelah Zhuhur) dua raka'at. 
Diriwayatkan dari “Aisyah 425, beliau berkata: 


An gi ta ah J3 Jai BA A5 3 


“Rasulullah #& melakukan shalat sunnah Maan Zhuhur se- 
banyak empat raka'at dan dua raka'at setelahnya.” 


3. Shalat “Ashar 

Gabliyyah “Ashar (sebelum “Ashar) dua raka'at (atau empat 
raka'at). 

Hal ini sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #£: 


Ab Upah 0 si JS 53 


“Di antara adzan dan igamah ada shalat ...bagi yang mengingin- 
kannya.” 


Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam riwayat Muslim (no. 726) dan yang 
lainnya. 

HR. Al-Bukhari (no. 1182), Abu Dawud (no. 1240), dan an-Nasa-i (I1/251). 
HR. Muslim (no. 730) dan Ahmad (VI/30) 

HR. Al-Bukhari (no. 627) dan Muslim (no. 838). 
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Demikian pula sabda Rasulullah 25: 


KI Aa Kpn — 
“Semoga Allah melimpahkan bisik sayang-Nya kepada sese- 
orang yang melakukan shalat sunnah sebelum “Ashar sebanyak 


empat raka'at.”1 


b. Ba'diyyah “Ashar (setelah “Ashar) dua raka'at. 


Ip 


Diriwayatkan dari “Aisyah (sz 
Age jehwosea aje v 


Pa Ga 


“Nabi 5 tidak pernah meninggalkan dua raka'at setelah “Ashar 
di rumahku sama sekali.”? 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa hal ini adalah kekhususan 
Nabi (khushushtyyat Nabi) #&. Sayangnya, tidak ada dalil yang me- 
nunjukkan atas kekhususan ini, maka kita harus kembali kepada 


hukum asal, yaitu kewajiban umatnya untuk meniru perbuatan 
beliau. 


'4 HR. At-Tirmidzi (no. 428) dan Abu Dawud (no. 1257). Hadits ini dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani. 
25 HR. Al-Bukhari (no. 591). 


2 Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan fugaha dalam 


menyimpulkan riwayat-riwayat yang ada tentang shalat sunnahnya Nabi $ 
setelah “Ashar, sepertinya tidak pas jika diperjelas dalam kesempatan ini. 
Hanya saja kita dapat menyimpulkan seperti apa yang telah disimpulkan oleh 
asy-Syaukani dalam kitabnya Nailul Authaar (11/37, cetakan Darul Hadits) 
dengan cara digabungkan antara riwayat-riwayat penetapan dan riwayat- 
riwayat larangan. Difahami dari riwayat-riwayat penetapan dalam masalah 
ini bahwa beliau memerintahkannya di rumah, dan dari riwayat-riwayat 
larangan beliau melarangnya dilakukan di masjid.” 

Untuk lebih jelasnya tentang masalah ini (juga penjelasan dua pendapat di 
atas) bisa merujuk pada kitab tersebut.?”" 

Syaikh al-Albani #8 menjelaskan bahwa hadits-hadits tentang larangan shalat 
setelah “Ashar bersifat umum. Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al- 
Khudri &5. Rasulullah ££ bersabda: 


DA jab AG AM Vp GAS di SA 0 LN 


4 
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4. Shalat Maghrib 
@abliyyah Maghrib (sebelum shalat Maghrib) dua raka'at. 
Hal ini sebagaimana disabdakan oleh beliau #&: 


"Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit. Dan tidak ada 


shalat setelah shalat “Ashar hingga matahari terbenam. (HR. Al-Bukhari (no. 
586) dan Muslim (no. 827)). 

TAAT MANGAN In KAN Pp HB ot 
"Bahwasanya Rasulullah 8 melarang shalat setelah shalat “Ashar, kecuali 
kalian melakukannya sedangkan matahari masih meninggi (terang)." (HR. 
Abu Dawud (no. 1274)). Dari Sahabat “Ali bin Abi Thalib «5 . Dishahihkan 
oleh Syaikh Nashiruddin al-Albani dalam kitabnya Silsilah ash-Shahiihah (no. 
2001. 
Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa hadits-hadits di atas bersifat umum, 
dan ini dijadikan alasan (hujjah) bagi kebanyakan ulama dalam kitab-kitab 
figh mereka atas tidak bolehnya shalat setelah shalat “Ashar secara muthlag, 
sekalipun matahari masih jelas dan terang. Padahal terdapat riwayat lain yang 
mengkhususkan (mentagyid) riwayat tadi. Di antaranya: 


9. LN Sage Aug Pa PAN kas Le 0 6, Aa PN Aa Si 
OP — ori Ali leh Hay As Yy oma! p jl sis Dlas Y 
2 2. La gi Teen Ja ah 
Ha La 3 Os pu Oles 
"Janganlah kalian shalat di saat matahari sedang terbit dan saat terbenam, 
sebab ia terbit dan terbenam pada saat munculnya tanduk syaitan. Shalatlah 
sekehendakmu di antara dua waktu itu (setelah shalat Shubuh sampai saat 
terbit dan antara “Ashar sampai tenggelamnya matahari)." (HR. Abu Ya'la 
dalam Musnadnya (1/200). Dari Sahabat Anas bin Malik «5 . Dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani dalam kitabnya Silsilah ash-Shahiihah (I1/ 624, no 314)). 
Hadits ini dikuatkan oleh riwayat yang lain, yaitu: 


ARA ya mail Val OL YI $ ragdl Dag Vai Y 
"Janganlah kalian shalat setelah shalat “Ashar, kecuali kalian melakukannya 
sedangkan matahari masih meninggi (terang)." (HR. Abu Ya'la dalam Musnad- 
nya (1/30). Syaikh al-Albani mengo-mentari hadits ini, beliau berkata: "Sanad 
hadits ini shahih." (Lihat: Silsilah ash-Shahiihah (W/625)1. Dari Sahabat “Ali 
bin Abi Thalib «5 . Dan hadits ini semakna dengan yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud sebelumnya. 


j 


Ringkasnya: Hadits-hadits tentang larangan shalat setelah “Ashar ini bersifat 
umum (muthlag), sedangkan dua hadits terakhir mengkhususkannya (men- 
tagyid). Yaitu: dibolehkan shalat setelah shalat “Ashar selama matahari masih 
terang. (Lihat: Silshilah ash-Shahiihah (W1/624-625)1.? " 
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“Lakukanlah shalat sunnah sebelum Maghrib... bagi yang mau 
melakukannya.” 


b. Ba'diyyah Maghrib (setelah Maghrib). 


Diriwayatkan dari Mahmud bin Lubaid & bahwasanya Ra- 
sulullah #5 shalat Maghrib bersama para Sahabatnya, setelah salam 


beliau bersabda: 
3 SS gia AS 
“Lakukanlah dua raka'at ini di rumah-rumah kalian.” 


Yang dimaksud dalam hadits ini adalah dua rakaat setelah 
Maghrib. 


Dianjurkan di dalam dua raka'at tersebut membaca surat al- 
Kaafiruun dan surat al-Ikhlaash.”” 


5. Shalat Isya' 
a. Gabliyyah Isya' (sebelum “Isya') dua raka'at. 
b. Ba'diyyah Isya' (setelah Isya") dua raka'at. 


Shalat sunnah Rawatib yang mu-akkadah menurut penjelasan 
di atas ada sepuluh raka'at. Semuanya terdapat dalam hadits Ibnu 
“Umar 85, beliau berkata: 


32 - Td o “ “ 0 
or, (3A 0 LA 0 NG By 2 naa 
ebi J3 AS OS pes BG ia bin 
- Pa P » - - - 
0 Oa AP 0-1 0. Se LS £ 1.9. BEA ina 
Ang RS 9 CD adl Ang Unta 3g Urllay UAS 
03 PG - Cet One Lai 2, 4 
Tali SNP J3 UAS (ea 


“Aku hafal sepuluh raka'at (shalat sunnah rawatib) dari Nabi 
3: dua raka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at setelahnya, 


27 HR. Al-Bukhari (no. 1129). 


28 HR. Ibnu Majah (no. 1165), hadits ini hasan. 
29 HR. At-Tirmidzi (no. 429) dengan sanad yang hasan. 
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dua rakaat setelah Maghrib, dua raka'at setelah Isya', dan dua 
raka'at sebelum Shubuh.” 


Dari semua yang telah diuraikan bisa kita simpulkan berdasar- 
kan tabel di bawah ini. 


Raka'at Rawatib Rawatib 
Fardhu Mu-akkadah Ghairu Mu-akkadah 


2 2 raka'at gabliyyah 


: -2 raka'at gabliyyah 


-2 raka'at ba'diyyah 2 raka'at gabliyah 
(— -4 raka'at gabliyah 
4 2 raka'at ba'diyyah? 3 
2 -2 raka'at ba'diyah 
2 raka'at ba'diyyah 2 raka'at gabliyah 


2 raka'at gabliyah 


Maksudnya adalah setiap shalat sunnah yang tidak menyertai 
shalat fardhu: 


1. Shalat Witir 


B. Shalat Sunnah selain Rawatib 


a. Shalat Witir ini merupakan shalat sunnah mu-akkadah yang 
dilakukan setiap malam. 


Rasulullah #& bersabda: 


0 £ Pd 3 20 S 2. 
PI 3 MO) 


“Sesungguhnya Allah itu ganjil (tunggal) dan menyukai orang 
yang shalat Witir.”! 


'0 HR. Al-Bukhari (no. 80), at-Tirmidzi (no. 431), dan yang lainnya. 
9 Lihat pada halaman 217.7“ 
21 HR. Al-Bukhari (no. 6410) dan Muslim (no. 2677). 
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Di dalam hadits lain Rasulullah £5 bersabda: 
33 Jb S0 Al Nasa 
“Jadikanlah akhir shalat malam kalian itu Shalat Witir.”” 


b. Waktu pelaksanaannya. 


Shalat witir boleh dilakukan setelah shalat Isya' sampai (sebe- 
lum) terbit fajar. Akan tetapi yang paling utama adalah dilakukan 
pada sepertiga malam terakhir. 


Diriwayatkan dari “Aisyah 45, beliau berkata: 
sn GI dB pa BS gb 
- 9 9 339 -.9 Z TT. 
«Pd! ale) be 0 p313 
“Rasulullah #5 telah melakukan shalat Witir pada setiap bagian 


malam: di awal, pertengahan, dan akhirnya. Lalu shalat Witir- 
nya itu selesai pada waktu sahur.” 


Akan tetapi, jika engkau khawatir tidak bisa bangun pada akhir 
malam, maka janganlah engkau tidur sehingga engkau melakukan 
shalat Witir terlebih dahulu. 


Diriwayatkan dari Oatadah «£5 : 


PAT IE ag AU ai 
a33 25 og 25 - Tn P0 £ 55 o 5 Na 1 o p 
BIL DA 1 aa JB AAN jl apl Das: 


“Bahwasanya Nabi ££ berkata kepada Abu Bakar, “Kapan 
engkau melakukan shalat Witir?” Ja menjawab, “Aku melaku- 
kannya sebelum tidur,” dan beliau bertanya kepada “Umar, 


2 HR. Al-Bukhari (no. 998) dan Muslim (no. 751). 


?9 HR. Al-Bukhari secara ringkas (no. 996) dan Muslim (no. 745) dengan lafazh 
beliau. 
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ji Nana 


“Kapan engkau melakukan shalat Witir?” Ia menjawab, “Aku 
tidur dahulu kemudian shalat Witir,” selanjut-nya Rasulullah 
berkata kepada Abu Bakar “Engkau telah melakukannya dengan 
hati-hati,” dan beliau berkata kepada “Umar, “Engkau telah 
melakukannya dengan kekuatan.” 


c. Bilangan raka'atnya. 


Engkau boleh melakukan shalat Witir setelah shalat malam 
hanya dengan satu raka'at, tiga raka'at, lima raka'at, tujuh raka'at 
atau sembilan raka'at. 


Dan engkau boleh melakukan shalat Witir dengan salah satu 
cara berikut: 


1. Melakukan shalat malam dua raka'at-dua raka'at, kemudian 
engkau menutupnya dengan shalat Witir sebanyak satu raka'at 
dilangsungkan dengan tasyahhud dan salam. 


Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu “Umar :#5, 
bahwasanya Rasulullah 2£ bersabda: 


Io ta SA ga 6 pes 5 An Tw 

san Nah Tin j 5 Sa 3 “ 5 
“Shalat malam itu dua raka'at-dua raka'at, jika dalah seorang 
di antara kalian takut (datangnya) waktu Shubuh, maka laku- 
kanlah shalat sebanyak satu raka'at (shalat Witir), yang dengan- 
nya ia mengganjilkan shalat-shalat sebelumnya.” 


2. Engkau boleh melakukan semua raka'at dengan dua tasyahhud 
dan satu salam, yaitu engkau menggabungkan beberapa raka'at 
menjadi (lima, tujuh atau sembilan). Engkau tidak duduk untuk 
bertasyahhud awal kecuali pada raka'at sebelum terakhir. Ke- 
mudian berdiri lagi menuju raka'at terakhir dan melakukan 
tasyahhud kedua lalu dilanjutkan dengan salam. 


Diriwayatkan dari “Aisyah (5 tentang sifat shalat Witir Nabi 
#5, di dalam hadits tersebut diungkapkan: 


2 HR. Abu Dawud (no. 1421), Ibnu Majah (no. 1202), dan Ibnu Khuzaimah 
(no. 1084), hadits ini shahih. 
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TA H3 Lab Y MS Ti ar... 


Ban NAN Sg KE Ah Mandar An 
Sans engan ye ia Kas 
Ma ana aa In saya 
ta Fin EN aa FI HA, 

Ab IN 


“... Dan beliau melakukan shalat sebanyak sembilan raka'at. 
Beliau tidak duduk (untuk tasyahhud) di dalamnya kecuali pada 
raka'at yang ke delapan. Lalu beliau berdzikir kepada Allah, 
memuji, dan memohon kepada-Nya. Setelah itu beliau bangkit 
tanpa salam yang dilanjutkan dengan melakukan raka'at yang 
kesembilan, lalu duduk (untuk tasyahhud) dengan berdzikir 
kepada Allah, memuji dan memohon kepada-Nya, setelah itu 
beliau mengucapkan salam yang diperdengarkannya kepada 
kami. Kemudian beliau melakukan shalat dua raka'at setelah 
salam sambil duduk, maka semuanya menjadi sebelas (raka'at). 
Wahai anakku, setelah Rasulullah bertambah tua dan badannya 
bertambah gemuk, maka beliau melakukan shalat Witir hanya 
dengan tujuh raka'at, dan melakukan dua raka'at terakhir se- 
perti yang beliau lakukan sebelumnya, maka semuanya menjadi 
sembilan (raka'at).”” 


3. Melakukan semua raka'at hanya dengan satu tasyahhud dan 
satu salam pada raka'at yang terakhir. 


Diriwayatkan dari “Aisyah t&5: 
# 0 - 0. ag w N P3 20 
Rn Meta £ m0 2 2 o - 3 NG “ 3, 
2 HR. Muslim (no. 746), Abu Dawud (no. 1328), dan an-Nasa-i (I11/199) 
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WA NP BAY mt WS La 
“Rasulullah 8 melakukan shalat pada satu malam dengan tiga 


belas raka'at. Lima raka'atnya adalah Witir dengan tidak duduk 
(untuk tasyahhud) kecuali pada raka'at yang terakhir.” 


d. Apakah disyaratkan mendahulukan shalat dengan jumlah ra- 
ka'at genap sebelum melakukan shalat Witir? 


Yang nampak bahwa hal itu tidak disyaratkan. Artinya, engkau 
boleh langsung melakukan shalat Witir dengan satu raka'at tanpa 
didahului raka'at genap sebelumnya. Hal ini berdasarkan hadits 
“Aisyah 1285 , beliau berkata: 


2. 2. “ P3 w Sen An ag Ea 
3 AE le an AA an UG SN 
Ca ab Laba 3 ot ag 


“Nabi £5 melakukan shalat sedangkan aku tengah tidur mem- 
bentang (di depan beliau) di tempat tidur beliau, ketika hendak 
melakukan shalat Witir, beliau membangunkanku dan aku pun 
melakukan shalat Witir.”” 


Bisa difahami dari hadits di atas bahwa “Aisyah tidak melaku- 
kan shalat sebelumnya. 


e. Bacaan di dalam shalat Witir. 


Sebenarnya engkau boleh membaca surat apa saja setelah al- 
Faatihah. Akan tetapi, disunahkan bagimu jika melakukan shalat 
Witir dengan tiga raka'at agar membaca surat al-A'laa, al-Kaafiruun, 
ana 268 


dan al-Ikhlaash sebagaimana hal ini diterangkan dari Nabi & 
f. '@unut dalam shalat Witir. 


Disunnahkan untuk membaca gunut dalam shalat Witir kapan 
saja sepanjang tahun. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits 


26 HR. Muslim (no. 737), Abu Dawud (no. 1324), dan at-Tirmidzi (no. 457) 
27 HR. Al-Bukhari (no. 512) dan Muslim (no. 512) 
28 HR. At-Tirmidzi (no. 461) dan an-Nasa-i (II/236) dengan sanad yang shahih. 
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al-Hasan bin “Ali s8, beliau berkata: “Rasulullah $$ mengajarkan 
beberapa kalimat kepadaku yang aku ucapkan di dalam shalat witir, 
yaitu: 

B3 - or 0, 0g - e-- 0. oo, o Ba 
d3 mata 2 —l TAB yag dal “-u 
emania3 2 3 Us “2 33 (oales . s! kasa 3 363 TA Pi “yan $ 
V9 ag Ia Jar YR daa BEN, ai uh 

- ot. ea “ g Le Tugu . Os 0. 3 . 

El an ale PR 

“Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah 
Engkau beri petunjuk, berilah aku perlindungan (dari penyakit 
dan apa yang tidak disukai) sebagaimana yang telah Engkau 
lindungi, sayangilah aku sebagaimana orang yang telah Engkau 
sayangi, berilah keberkahan pada setiap apa-apa yang Engkau 
berikan kepadaku, jagalah aku dari setiap kejelekan yang Eng- 

kau tentukan, sesungguhnya Engkau adalah Ilah yang memutus: 
kan dan tidak ada yang dapat memberikan hukuman kepada- 


Mu. Sesung-guhnya orang yang Engkau bela tidak akan terhina, 
orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Mahasuci Engkau 


wahai Rabb kami dan Mahatinggi Engkau.” 
g. Waktu membaca gunut dalam shalat Witir. 

Disunnahkan membaca gunut ini sebelum ruku?, setelah mem- 
baca surat. 


Diriwayatkan dari “Ahsim «4 , beliau berkata: 
Ke KEL Din AS OP D0 ba IE 
- - 2 
Men ain bas Kuna ae Gan Ba UR Ep ee a 
SAT USB Ob CAB cal JB Nodkag 4 PSN 
ki i Fat RA 23 PEN BE aa yeh 
LES IE (SN 3 af us 


29 HR. Abu Dawud (no. 1412), an-Nasa-i (INI/248), dan Ibnu Majah (no. 1178). 
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“Aku bertanya kepada Anas bin Malik tentang gunut, lalu 
beliau berkata, “Ounut itu adalah sesuatu yang disyari'atkan 
sebelumnya.” Aku bertanya, “Apakah dilakukan sebelum ruku' 
atau setelahnya?” Beliau menjawab, “Sebelumnya.” Aku ber- 
kata, “Sesungguhnya seseorang mengabarkan kepadaku bah- 
wa engkau berkata setelah ruku',” beliau berkata, “Ia berkata 
bohong.””? 


Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab «&5 , beliau berkata: 
PB PA UP Ty MEA Sen TEA an 
ASEP 3 as ip BM Syah os 
“Rasulullah $& melakukan shalat Witir, lalu beliau melakukan 


gunut sebelum ruku'.””! 


Beberapa Catatan: 


1. Tidak disyari'atkan membaca al-Our-an di dalam gunut Witir 
karena tidak adanya dalil yang menunjukkan hal itu, kecuali 
jika membaca ayat-ayat yang mengandung do'a dengan niat 
membaca do'a dan bukan semata-mata membaca ayat. 


2. Boleh membaca shalawat kepada Nabi #& di dalam gunut karena 
adanya riwayat yang menjelaskan bahwa para Sahabat melaku- 
kannya. 


3. Dimakruhkan memanjangkan gunut karena hal itu tidak sesuai 
dengan Sunnah. Karena kita mengetahui dari apa yang diajar- 
kan oleh Nabi #5 kepada al-Hasan bahwa do'a gunut tersebut 
sangatlah singkat. 


4. Dianjurkan mengangkat kedua tangan di dalam gunut. 


Tidak disyari'atkan mengusap wajah atau dada setelah membaca 
gunut, karena tidak adanya dalil yang menunjukkan hal itu di 
dalam shalat. 


Al-Baihagi 4515 berkata di dalam as-Sunan (1I/212), “Adapun 
mengusap wajah setelah berdo'a, maka aku sama sekali tidak pernah 


70 HR. Al-Bukhari (no. 957) dan Muslim (no. 677). 
7! HR. Abu Dawud (no. 1414), an-Nasa-i (1/248), Ibnu Majah (no. 1182) dan 
hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (no. 426). 
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memperoleh keterangannya dari ulama Salaf di dalam do'a gunut.” 
sekian. 


h. Bertasbih dan berdo'a setelah witir. 


Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab «&5 , beliau berkata, “Nabi 
2 membaca surat al-A'laa, al-Kaafiruun dan al-Ikhlaash di dalam 
Witr, lalu setelah salam membaca: 


: 20 Haa Rn 5 
Moe SU Ole 
“Mahasuci Allah, Penguasa Yang Mahasuci.” (sebanyak tiga 


kali). »272 


Diriwayatkan dari “Ali &5 , bahwa Rasulullah ££ di akhir 
shalat Witir membaca: 


Ia BABA SE Bb Ia toy AI Gl 
US uda ea Yan un ip, sa 
“Ya Allah, dengan keridhaan-Mu aku berlindung dari kebencian- 


Mu, dan dengan ampunan-Mu aku berlindung dari siksa-Mu, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu, aku memuji de- 
ngan pujian yang tidak akan dapat terhitung, Engkau sesuai 
dengan pujian yang telah Engkau ungkapkan untuk diri-Mu.”” 


il. Ounut di dalam shalat fardhu. 
@unut di dalam shalat fardhu tidak disyaratkan kecuali gunut 


nazilah (ketika terjadi musibah yang memilukan kaum muslimin), 
dan tidak khusus dalam salah satu shalat fardhu, dan gunut ini di- 
lakukan setelah ruku?. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah & , beliau berkata: 


72 HR. Abu Dawud (no. 1423), an-Nasa-i (IN/244), dan Ibnu Majah (no. 1171). 
73 HR. Abu Dawud (no. 1427), at-Tirmidzi (no. 3566), an-Nasa-i (I/ 252), dan 
Ibnu Majah (no. 1179) dengan sanad yang shahih. 
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- 
8g 


pa PA Je An Ol 3Gp as BM JA ol 
PSN 


“Bahwasanya Rasulullah 85 jika hendak mendo'akan keburukan 
untuk seseorang atau mendo'akan kebaikan, maka beliau gunut 
setelah ruku?.””4 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas «5 , beliau berkata: 
Kadi, 2 AB ME ae - (nee 
An Iyan JG II In SB ah: Hal, 
Ji dina SEN pda 
ah WS gas 


“Rasulullah #5 membaca do'a gunut dalam sebulan berturut- 
turut pada shalat Zhuhur, “Ashar, Maghrib, Isya' dan Shubuh, 
(tepatnya setelah membaca): Sami'allaahu liman hamidah,” pada 
raka'at terakhir. Ketika itu beliau berdo'a untuk kecelakaan 
kabilah-kabilah dari Bani Sulaim, (yaitu) kabilah Ri'1, Dzakwan 
dan “Ushayyah.””” 


Adapun gunut di dalam shalat Shubuh secara khusus, maka 
hal itu sama sekali tidak disyar?atkan kecuali gunut nazilah seperti 
yang dijelaskan sebelumnya. 


Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asyja'1i &s , beliau berkata: 
15 SI Ip Ula BO AU 1 Ha 


(3 Nan (03 PS es air 


7 HR. Al-Bukhari (no. 4560). 
75 HR. Abu Dawud (no. 1442), Ahmad (1/301), dan al-Hakim (1/225). 
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“Aku berkata kepada ayahku, Wahai ayahku, sesungguhnya 
engkau pernah melakukan shalat di belakang Rasulullah 85, 
Abu Bakar, “Umar, “Utsman, dan “Ali di sini, di Kufah ini ham- 
pir lima tahun, apakah mereka melakukan do'a gunut pada 
waktu shalat Shubuh? Beliau menjawab, Wahai anakku, Itu 
(gunut Shubuh) adalah sesuatu yang diada-adakan (bid'ah).””” 


Maksudnya adalah hal itu (gunut Shubuh) sama sekali tidak 


ada pada zaman mereka. 


j 


Tidak ada dua Witir dalam satu malam. 


Jika engkau telah melakukan Witir pada awal malam -misalnya 


sebelum tidur- lalu setelah itu engkau ingin melakukan shalat kem- 
bali, maka engkau boleh melakukannya, tetapi tidak mengulangi 
shalat Witir. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 5: 


kan S ol 3Y 
“Tidak ada dua Witir dalam satu malam.” 


Telah dijelaskan dalam hadits “Aisyah 4255 sebelumnya: 
4 » P3 2 5 F P NP ap 2 . 
Va Ag AS bai Ai Unaag Lala plang OS... 
“ - LA. 3 an 8 
2 ea 
&... Setelah itu beliau mengucapkan salam dan memperdengar- 


kannya kepada kami. Kemudian beliau melakukan shalat dua 
raka'at setelah salam sambil duduk.” 


“6 HR. At-Tirmidzi (no. 400), an-Nasa-i (11/204), Ibnu Majah (no. 1241), dan 


Ahmad (1I1/472) dengan sanad yang shahih. 


77 HR. At-Tirmidzi (no. 468), an-Nasa-i (III/229), dan Abu Dawud (no. 1439) 


dengan sanad yang jayyid. 
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Hadits ini menunjukkan disyari'atkan (dibolehkan)nya shalat 
setelah shalat Witir. Wallaahu a'lam. 


k. Menggadha' Witir. 


Jika engkau tertidur atau lupa sehingga tidak melakukan shalat 
Witir, maka engkau boleh melakukannya ketika ingat atau bangun. 
Akan tetapi, engkau melakukannya dengan jumlah raka'at yang 
genap. 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id «&5 , bahwa Nabi #5 bersabda: 


SES PA Jala KA 5 ae ya 
“Barangsiapa tertidur atau lupa sehingga tidak melakukan shalat 


Witir, maka hendaklah ia melakukannya pada waktu pagi atau 
ketika meng-ingatnya.””" 


Diriwayatkan dari “Aisyah 285, beliau berkata: 


AM de pp IP ey EDS 

PP 5 ngan 
“Nabi £5 jika tertidur pada malam hari atau sakit, maka beliau 
melakukan shalat sebanyak dua belas raka'at pada siang hari- 


inna 2 


Dan telah diketahui bahwa Nabi # melakukan shalat pada 
malam hari sebanyak sebelas raka'at. Dari kenyataan ini jika ke- 
biasaanmu melakukan Witir sebanyak satu raka'at, maka engkau 
menggantikannya dengan dua raka'at, dan jika kebiasaanmu me- 
lakukan Witir dengan tiga raka'at, maka engkau menggantikannya 
dengan empat raka'at pada pagi hari, dan begitu seterusnya. 


l. Dianjurkan bagimu untuk bersegera mengganti shalat Witir 
sebelum datang waktu Zhuhur agar dituliskan bagimu pahala 
shalat pada malam hari. 


78 HR. At-Tirmidzi (no. 465), Abu Dawud (no. 1431), dan Ibnu Majah (no. 
1188) lihat al-Irwaa' (W/153) 


2? HR. Muslim (no. 746) dan selainnya. 
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Diriwayatkan dari “Umar &5 , bahwa Nabi #5 bersabda: 


Amil IKO Cat Uas OA Ala s3 PM Arm ye aU uya 
aa GE pe Naa Pena Wen Ka 

id ya ol Ll SA #X0 

“Barangsiapa tertidur sehingga tidak melakukan kebiasaan yang 
biasa dilakukan (gira-ah, shalat atau yang lainnya) atau dari 
sebagiannya, kemudian ia membacanya di antara shalat Fajar 


dan Zhuhur, maka dia akan mendapatkan pahala seakan-akan 
ia membacanya di waktu malam.” 


2. Shalat Malam 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah, bahwa shalat malam 
adalah shalat sunnah yang sangat dianjurkan. Ia adalah syi'ar orang- 
orang yang Shalih, bahkan termasuk keistimewaan orang-orang 
yang bertakwa. 


Allah # berfirman: 


8 kar HN 5 P3 3 F#- ... 1318 G 
HAL le Dos 3D Hok ULP 
- # # - - 
TC 


Aa aa ea 0 Ke An Mi On, 
Jl Ga V6 B9 os SUS JBS Ha 
-£ NN Se NN an PG 
gal 33 DI Oni A ENG Gi oa Le 
NN eng 

KD HS 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (Surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa 
yang diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat 
baik: mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir- 
akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah), Dan pada 


harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
20 HR. Muslim (no. 747) dan yang lainnya, sebagaimana akan dijelaskan. 
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dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” OS. Adz-Dzaa- 
riyaat: 15-19) 


Dan Nabi # bersabda: 


Rar oYT, re Aa jagat Ja FI Segi NA 


3 ar tip Ju & 2 AN Ang 
“Sesungguhnya di dalam Surga ada bebefapa kamar yang luar- 
nya nampak dari dalam dan dalamnya nampak dari luar, (se- 
muanya) Allah persiapkan bagi orang yang suka memberikan 
makan, melemahlembutkan perkataan, selalu melakukan puasa 
dan shalat karena Allah pada malam hari sedang-kan orang lain 
tertidur lelap.” 


a. Waktu shalat Malam. 


Shalat malam bisa dilakukan pada awal malam, pertengahan 
atau pada akhir malam. Semua diriwayatkan dari Nabi 85, akan 
tetapi yang paling utama adalah mengakhirkannya sampai sepertiga 
malam yang terakhir, yaitu waktu di mana Allah $$ turun ke 
langit dunia, seraya berfirman: 


Gran Pp aa Sa Ana HP 


Oz. 


Sae 


“Barangsiapa memohon kepada-Ku, maka Aku akan mengabul- 
kan permohonannya, barangsiapa meminta kepada-Ku, maka 
Aku akan mengabulkan permintaannya, dan barangsiapa me- 
minta ampun kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya.”” 


b. Bilangan raka'at. 


Jumlah raka'atnya paling sedikit adalah satu raka'at dan tidak 


28 Shahtihul Jaami' (no. 2123), hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani. 
22 HR. Al-Bukhari dan Muslim. 
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ada batasan maksimalnya. Akan tetapi, dianjurkan agar jumlahnya 
itu sebanyak sebelas, atau tiga belas raka'at. Hal ini sebagaimana 

dirrwayatkan dalam hadits “Aisyah £45: 
- - - - Tn , 4 5 - - 5: 
H0 SY Obi) Shy BA Jan, OS L 
TA KN 


“Rasulullah 1 tidak pernah melakukan (shalat malam) lebih 
dari sebelas raka'at pada bulan Ramadhan atau yang lainnya.” 


Seperti telah dijelaskan bahwa Nabi $& pernah melakukan 
shalat malam sebanyak tiga belas raka'at. Dan disunnahkan bagimu 
untuk melakukannya dengan dua raka'at dua raka'at dan diakhiri 
dengan Witir seperti yang telah dijelaskan. 


C.  Adab-adab shalat Malam.? 


Wahai saudaraku muslimah, jika engkau hendak melakukan 
shalat malam -semoga engkau dimudahkan-Nya-, maka selayaknya 
engkau melakukan hal-hal berikut: 


1. Bertekad (meniatkan) untuk bangun malam ketika akan tidur 
agar ditu-liskan bagimu pahala bangun malam walaupun engkau 
ketiduran sampai pagi. 


2. Jika engkau bangun, maka hilangkan rasa kantuk dari wajah- 
mu, gunakanlah siwak dan bacalah sepuluh ayat terakhir surat 
Ali Imran: 


4 Mad 3 £ La Pa 
NI JS 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 


gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal...” (OS. Ali Imran: 190-200) 


28 HR. Al-Bukhari (no. 1147) dan Muslim (no. 738). 
'# Disadur dari kitab Fighus Sunnah (W170) dengan sedikit perubahan. 
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Sampai akhir ayat. Kemudian ucapkanlah: 


Sai 173 HN Span jp dna ai 3 


Aa Aas A3 SI SAN 3 ALA, 
KN NG eps PG PN Aja Ika HI 


Naa 8. Sa 8. - ae 8.8. 0. 8.8. o£ 
Ama GP Mg GL og GI Or GI tan 
8 


aa Pd 8. MG NB X- Bas. T krna 8. Pan Tama 8. 
aldi ( 125 Iabeng (Haa Opal Tn aa Kar GL 
Lai on 2 easag “4, or 2 o-T P1 - 3 o To f-, 2 ur 8. 
4 08 - o a33 - K0 on 8 0 2... - 3 or 
(33 Va de CAS II emo ON 


kana Ea Ge 5 
N G PN - - £ G aa ». o 

IU Vp IV AYI Y CA 

“Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau-lah cahaya langit dan 
bumi dan apa yang ada di dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Eng- 
kaulah yang mengurusi langit dan bumi dan apa yang ada di 
dalamnya. Bagi-Mu segala puji dan bagi-Mu kerajaan langit dan 
bumi serta seisinya. Segala puji bagi-Mu, Engkau adalah benar, 
janji-Mu benar, perjumpaan dengan-Mu benar firman-Mu benar, 
Surga adalah benar, Neraka adalah benar, para Nabi adalah 
benar, Muhammad #& adalah benar, hari Kiamat adalah benar. 
Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu, aku beriman kepada- 
Mu, aku bertawakkal kepada-Mu, kembali (bertaubat) kepada- 
Mu, dengan pertolongan-Mu aku berdebat (kepada orang-orang 
kafir), berhujjah dengan hujjah dari-Mu dan mengadu kepada- 
Mu, karena itu ampunilah dosaku yang telah lalu dan yang 
akan datang, dosa yang aku tampakkan dan aku sembunyikan, 
Engkau-lah yang mendahulukan dan yang mengakhirkan, tidak 
ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Engkau, 
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dan tidak ada daya juga upaya melainkan dengan pertolongan 
Allah semata.” 


Awalilah shalat malam dengan melakukan shalat dua raka'at 
yang ringan, kemudian lakukanlah setelah itu sekehendakmu. 
Hal ini Nak disabdakan oleh Nabi #&: 


Pia Sp XC peti JUN Iya (SI A8 ISI 


ita salah seorang di antara kalian hendak melakukan shalat 
malam, maka awalilah shalatnya itu dengan dua raka'at yang 
ringan.” 


Bangunkanlah suamimu untuk melakukan shalat. 


Nabi #£ bersabda: 
TE Do MEME Me ie San aa CEpEA Naa era AA 
pra) bal) alas JIN Ga SU ol ya Aa P3 


Ha . 


AS en la Dop Ka 


“Dan semoga Allah menyayangi seorang wanita yang melaku- 
kan shalat malam dan membangunkan suaminya sehingga ia 
melakukan shalat. Jika ia enggan, maka wanita tersebut me- 
mercikkannya dengan air.”” 


Jika engkau mengantuk berat, maka tidurlah sehingga rasa 
kantuk itu hilang, dan lakukanlah shalat ketika engkau sudah 


merasa segar. 


Rasulullah #£ bersabda: 


Pe 


al at 3 ae 
ea ab 


285 Fighus Sunnah (W/170) dengan sedikit perubahan, ringkasan dan tambahan. 


ya 


26 HR. Muslim (no. 767). 
27 HR. Abu Dawud (no. 1308), Ahmad (II/436), dan Ibnu Majah (no. 1336) 
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“Jika salah seorang di antara kalian melakukan shalat malam, 
lalu lisannya merasa berat mengucapkan al-Our-an (karena 
rasa kantuk), sehingga ia tidak tahu apa yang diucapkannya, 
maka berbaringlah.”8 


Beliau juga bersabda: 


Je Bi en Hatas “as Tn 


Pa 


“Hendakah salah seorang di antara kalian melakukan shalat 
ketika semangat, jika ia malas atau merasa lemas maka tidur- 


lah »289 


Dianjurkan bagimu untuk lama berdiri (memanjangkan bacaan) 
selama hal itu tidak memberatkan. 


Diriwayatkan dari Jabir && bahwa Rasulullah 25 bersabda: 


wah Iyo Wat Kail 


»290 


“Sebaik-baiknya shalat adalah yang lama berdirinya. 
Diriwayatkan dari “Aisyah «5: 


Ten NN LT nti Pe PA AN MN ON DSA 

BLN Jpi5 5 JAN La Ag OS BD Sya) 0 

“Sesungguhnya Rasulullah #5 melakukan shalat malam se- 
hingga kedua kakinya pecah-pecah.””! 


Dan ketahuilah bahwa lama di sini tidak khusus untuk berdiri 


dan ketika membaca ayat saja, akan tetapi dianjurkan pula ketika 
ruku' dan sujud, duduk, berdzikir dan semua gerakan shalat. Di- 
jelaskan dalam hadits Hudzaifah &:5 , di dalamnya dijelaskan bah- 
wa Rasulullah # membaca surat al-Bagarah, an-Nisaa' dan Ali 
“Imran dalam satu raka'at. Beliau (Hudzaifah) berkata: 


288 


289 


290 


rn 


91 


HR. Muslim (no. 787). 

HR. Al-Bukhari (no. 1099) dan Muslim (no. 784). 
HR. Muslim (no. 756) dan yang lainnya. 

HR. Al-Bukhari (no. 3748) dan Muslim (no. 2820). 
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2 o mw A4 8 - - 3 
He IG Una Cg Ob OA Jaa RS Au. 
5 g “3 An MB Ga —. 0 #0 - 
NE REA Giat LS pena 1G AT AA La NP 
Tea RU SKA UNM AI BA 
Ie AN ea Ruh 


“... Kemudian beliau ruku?, lalu mengucapkan “Subhaana Rab: 
biyal azhiim, ruku' beliau hampir sama dengan lamanya ber- 
diri. Kemudian membaca “Sami'allaahu liman hamidah, lalu 
berdiri dengan sangat lama hampir sama dengan ruku?. Selanjut- 
nya beliau sujud seraya membaca “Subhaana Rabbiyal a'laa, 
dan sujud beliau hampir sama lamanya dengan berdiri.”?? 


Semua ini bukan merupakan syarat, tetapi hanya sebagai ke- 


utamaan, dan dilakukan sesuai dengan kemampuan masing-masing. 


ju 


Engkau boleh melakukan shalat sambil berdiri atau duduk, 
berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih tentang shalat malam- 
nya Rasulullah #5. Dalam hal ini dapat disimpulkan dengan 
tiga keadaan: 


a. Shalat malam sambil berdiri dari awal sampai akhir. 


b. Shalat malam sambil duduk dengan ruku' sambil duduk 
pula. 


Cc. Beliau membaca ayat al-Our-an sambil duduk, lalu ketika 


masih ada ayat yang tersisa, beliau berdiri dan ruku' sambil 
berdiri. 


Semua praktek ini diperbolehkan, wallaahu a'lam. 


Engkau boleh melakukan shalat dengan suara keras atau pelan. 
“Aisyah t€s5 pernah ditanya tentang hal ini, “Apakah Nabi 
$& melakukan shalat malam dengan suara keras atau pelan?” 
“Aisyah s5 berkata, “Terkadang beliau £# membacanya de- 
ngan suara keras, dan terkadang pula dengan tidak mengeras- 


22 HR. Muslim (no. 772) dan selainnya. 
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kannya.” “Abdullah bin Abi Gais -yang bertanya kepada “Aisyah- 
berkata, “Allaahu Akbar, segala puji hanya milik Allah yang 
telah menjadikan kemudahan dalam perkara ini.” 


9. Dianjurkan untuk mentadabburi (menghayati) ayat yang dibaca, 
minta perlindungan, dan bertasbih di dalam bacaan, dan me- 
nangis ketika shalat. 


Dijelaskan dalam hadits Hudzaifah &: yang terdahulu -ten- 
Kid kisah Kan bersama Nabi #£-: 


“$ 


“Beliau membaca (ayat) secara tartil, jika ita ayat yang di 
dalamnya ada tasbih, maka beliau bertasbih, jika melalui ayat 
yang ada permohonan di dalamnya, maka beliau memohon, 
dan jika melewati ayat yang di dalamnya ada perintah untuk 
berlindung, maka beliau memohon perlindungan.” 


Diriwayatkan dari Abu Dzarr «5 , beliau berkata, “Nabi #£ 
shalat malam dengan satu ayat Bina iba waktu Shubuh, beliau 
mengulang-ulangnya, ayat tersebut adalah: 


en an Je an 
KE Sep Hei ol Ike Hb RA ol) 
(BS 


Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka ada- 
lah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, 
maka sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (9S. Al-Maa-idah: 118)" 


10. Perbanyaklah berdo'a di waktu sahur, ketika shalat atau di 
luarnya karena ketika itu adalah waktu dikabulkannya do'a. 


23 HR. Muslim (no. 307), Ibnu Majah (no. 1344), an-Nasa-i (no. 1644), dan yang 
lainnya. 
24 HR. Ibnu Majah (no. 1350) dan an-Nasa-i (no. 1010). 
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| 


11. Dianjurkan bagimu untuk berbaring (tidur) sejenak setelah 
shalat malam dan sebelum shalat Shubuh karena hal itu lebih 
dapat menimbulkan semangat dan kekhusyw'an ketika melak- 
sanakan shalat Shubuh. 


12. Janganlah meninggalkan shalat malam setelah engkau terbiasa 
melakukannya. Karena, Nabi #5 pernah berkata kepada “Ab- 
dullah bin “Amr #5: 


JAGA JI A5 IS 8 Ja KAV IA AS 


Wahai “Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan, sebelum- 
nya ia selalu melakukan shalat malam, lalu meninggalkannya.”?” 


d. Menggada' shalat Malam. 
Diriwayatkan dari “Aisyah «5: 


0£ -. o Heran 3 g Lo. .d ST AA an “SG 
Pa al oa LAI Wu Isl 15 PAI Jaw) OS 


P a - 

Pra £ we Na o Ka gai ad ud Oo, 

AS) Spb Ti gi ea elo ok 
£ - Para 


“Rasulullah #5, apabila tertinggal shalat malam karena sakit 
atau yang lainnya, maka beliau (menggantinya) dengan melaku- 
kan shalat sebanyak dua belas raka'at pada siang hari.” 
Saya katakan: Diketahui bahwa Nabi 8 terbiasa melakukan 
shalat malam dengan sebelas raka'at. Kemudian, ketika beliau meng- 


gadha'nya pada siang hari, maka beliau melakukannya dengan dua 
belas raka'at. 


Selanjutnya jika engkau menggadha' shalat malam dengan me- 
lakukannya di waktu antara Shubuh dan Zhuhur, maka seakan akan 
engkau melakukannya pada waktu malam. Hal ini berdasarkan 


sabda Rasulullah #£: 


- 


G1 G3 KU £ 0 0 BELI 2x0 en 0 o £ o Oo 1 o 
PE NO at Load Ola Ain ea GP al apn Up BU ya 


25 HR. Al-Bukhari (no. 1101) dan Muslim (no. 1159) 
26 Shahiih Muslim (no. 746). 
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ya s Na 2 Ab 30 


“Barangsiapa tertidur sehingga tidak melakukan hizbnya (ke- 
biasaan yang biasa dilakukan seperti membaca al-Our-an, shalat 
atau yang lainnya) atau dari sebagiannya, kemudian ia mem- 
bacanya di antara shalat Fajar dan Zhuhur, maka ia akan men- 
dapatkan pahala seakan-akan ia membacanya di malam hari.”” 


e. Shalat Tarawih. 


Saudariku muslimah, tidak diragukan bahwa shalat pada malam 
hari lebih dianjurkan lagi jika dilakukan pada bulan Ramadhan. 


Rasulullah # bersabda: 


#9 


A33 Up AE UN ak YAN, UI OLan) 48 1 


“Barangsiapa mengharap ganjaran shalat malam pada bulan 
Ramadhan (Tarawih) dengan penuh keimanan dan mengharap 
ganjaran niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” 


f.  Disyari'atkannya melakukan shalat Tarawih dengan berjama'ah. 


Disyari'atkan bagi kaum wanita untuk melakukan shalat Ta- 
rawih di belakang jama'ah kaum pria, walaupun yang lebih utama 
bagi mereka adalah shalat di rumah-rumah mereka. Hal ini akan 
dijelaskan pada pembahasan shalat berjama'ah. 


3. Shalat Dhuha 
Shalat Dhuha adalah ibadah yang dianjurkan. Dinamakan pula 


dengan shalat Awwaabiin. Dengannya semua kewajiban shadagah 
atas setiap persendianmu dapat tercukupi. 


Nabi #£ bersabda: 
ani JI ai (SA La M2 IS Ip fast ag 


27 HR. Muslim (no. 747), at-Tirmidzi (no. 1299), Abu Dawud, an-Nasa-i (1I1/259), 
dan Ibnu Majah (no. 1343) 


28 HR. Al-Bukhari (no. 2009) dan Muslim (no. 759). 
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PUN Jaana 3 an Slee 1 Pan 


De KI ap ga ra San An Ha 
Sa DES M5 La ts Pd) 


“Setiap pagi seluruh tulang dan persendian dari anggota badan 
seorang di antara kalian wajib bershadagah. Setiap tasbih adalah 
shadagah, setiap tahmid adalah shadagah, setiap tahlil adalah 
shadagah, setiap takbir adalah shadagah, menyuruh kebaikan 
adalah shadagah dan mencegah kemunkaran adalah shadagah. 


Semua itu tercukupi dengan dua raka'at shalat Dhuha.””” 
a. Waktu shalat Dhuha. 


Waktu shalat Dhuha dimulai semenjak matahari terbit dan 
meninggi seukuran satu tombak sampai menjelang waktu Zhuhur. 


Akan tetapi yang paling utama adalah dengan mengakhirkan- 
nya sampai matahari meninggi dan terasa sangat panas. Hal ini se- 


bagaimana disabdakan oleh Nabi Ta 


“Waktu shalat al-Awwabiin (Dituba) adalah ketika San eba 


unta merasa kepanasan di pagi hari.” 


Maknanya, ketika kerikil-kerikil sangat panas sehingga telapak 
kaki anak-anak unta terbakar karenanya. Maksud yang diinginkan 
adalah panasnya yang sangat. 


b. Jumlah raka'at shalat Dhuha 


Batas minimal raka'at shalat Dhuha adalah dua raka'at, dan 
dianjurkan delapan raka'at atau lebih. 


Diriwayatkan dari Ummu Hani' s5: 


29 HR. Muslim (no. 720) dan Abu Dawud (no. 1271). 
39 HR. Muslim (no. 748). 


Bab Shalat 277 


PE Pen OA 3 9 pn et a Lo. aa 5 ar 2 
AS IBL JA 3 BAU 

SS 
“Bahwasanya pada Fat-hu Makkah Nabi ££ mandi di rumah- 


nya (Ummu Hani'), lalu melakukan shalat sebanyak delapan 
rakaat.” 


Dianjurkan melakukan lebih dari delapan raka'at sebagaimana 
diterangkan dalam hadits Mu'adzah, beliau berkata: 


depe Hot eng -3 P1 Gian da Anak “nm Beda 
an JL LI ka SA OSN rasi Ula 


2 5 £ 

AAS Va 39 PLS & 

“Aku bertanya kepada “Aisyah, Pernahkah Rasulullah PSA 
melakukan shalat Dhuha?' Beliau menjawab, “Ya, sebanyak 
empat raka'at, dan beliau menambahnya sekehendaknya.”” 


4. Shalat Istikharah 


Jika engkau merasa bingung dengan pilihan yang terbaik atas 
sesuatu yang diperbolehkan, maka disunnahkan bagimu untuk 
melakukan dua raka'at selain shalat fardhu. Sekalipun dua raka'at 
tersebut termasuk sunnah rawatib atau yang lainnya, kemudian 


bacalah: 


s £ - Pa - 0 0 £ - Hi - o o £ 2. a -a 
tag Bagan Data, Ghalay BPA HI 
4 To Ce Toe 4 SEA 3 Lipa & ot - 0, C0 
(es V9 Hay ABI Yg yA LUB cembanll Has ja 
HI IS Oi AAS LES OA AI NE 


aa busana) Nan 8 SP (Lprlo 3) 


21 HR. Al-Bukhari (no. 1176) dan Muslim (no. 326). 
32 HR. Muslim (no. 719) dan yang lainnya. 
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KS ol — o esa (A3 SP Jr 2 3) Sr 


PA 
4 


Pa ad Oa 0, o 8. PN Ia Tg 2 Aa, 
Asa (alang RP SAN MES Ol alas 


- - 


ra 
2! 


ON 


ko. 0 


Ae Brg UI eh (deg aa Jae 3) 
Pr ANA oa Ra APE 
Ao BUS ea II ash 
“Ya Allah, aku memohon pilihan kepada-Mu dengan ilmu-Mu, 
aku memohon kekuatan dengan kemampuan-Mu dan aku me- 
mohon karunia-Mu yang agung karena sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa sedangkan aku tidak kuasa. Engkau Maha Menge- 
tahut, sedangkan aku tidak tahu. Dan Engkau-lah Yang Maha 
Mengetahui hal-hal yang ghaib. Ya Allah, jika menurut-Mu 
bahwa masalah ini -sebutkanlah apa yang engkau butuhkan- 
baik bagi agamaku, kehidupanku dan akibatnya (atau di dalam 
urusan dunia dan akhiratku), maka takdirkanlah. Dan jika me- 
nurut-Mu masalah ini jelek bagi agamaku, kehidupanku dan 
akibatnya (atau di dalam urusan dunia dan akhiratku), maka 
jauhkanlah ia dariku dan jauhkanlah aku darinya. Takdirkanlah 
kebaikan bagiku di mana saja ia berada, kemudian jadikanlah 
aku ridha terhadap kebaikan tersebut.” 


Faedah: 


a. Shalat Istikharah hanya disyari'atkan ketika bimbang dalam 
masalah yang hukumnya mubah. Tidak disyari'atkan bagimu 
untuk beristikharah dalam sebuah kewajiban atau hal-hal yang 
diharamkan, tidak juga dalam hal yang dianjurkan, kecuali 
ketika menentukan pilihan di antara masing-masing darinya. 


b. Shalat Istikharah tidak disyariatkan dengan adanya mimpi, se- 
bagaimana diyakini oleh kebanyakan orang. Akan tetapi, hal 
itu terjadi dengan kelapangan dada dalam menerimanya, atau 
dengan kecenderungan hati secara tabiat sesuai dengan pilihan 


Allah $£ . 


'8 HR. Al-Bukhari (no. 6382), Abu Dawud (no. 1524), dan selain keduanya. 
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c. Bisa saja pilihan Allah itu tidak sesuai dengan keinginanmu, 
atau dengan sesuatu yang engkau anggap merupakan hal buruk. 
Maka kewajibanmu adalah menyerahkan segalanya kepada 
Allah. Allah 8£ berfirman: 


Th Ia 3 AIR an EA pa ol Tap 
(Di 


“Dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 
buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah: 216) 


d. Shalat Istikharah adalah bagian dari do'a. Karena itu bisa di- 
lakukan dengan berulang-ulang. 


5. Shalat Sunnah Wudhu' 


Disunnahkan bagimu melakukan shalat sebanyak dua raka'at 
atau lebih setiap kali selesai berwudhu'. Hal ini berdasarkan hadits 
Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah ££ berkata kepada 
Bilal &# HA AA Shubuh: 


o 0 0 


Lau es MAY Aa Ja HA SA IX Lu 
KI SL um OKE 


“Wahai Bilal, kabarkanlah kepadaku sebuah amal yang paling 
engkau harapkan di dalam Islam karena sesungguhnya aku 
mendengar suara sandalmu di hadapanku di dalam Surga?” 


Ia menjawab, “Tidak ada sebuah amal yang paling aku harap- 
kan melainkan tidaklah aku bersuci pada waktu malam atau siang 
kecuali aku melakukan shalat setelahnya sebanyak raka'at yang 
telah Allah tetapkan untukku.” “ 


6. Shalat Tahiyyatul Masjid 


Ketika engkau masuk ke dalam masjid, dianjurkan bagimu 
£ HR. Al-Bukhari (no. 1045) dan Muslim (no. 910). 
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Mt KP aan MN Kere og nun en gen Pra at 


untuk tidak duduk terlebih dahulu kecuali setelah melakukan shalat 


sebanyak dua raka'at. 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Gatadah «5 , bahwasanya 
Nabi #& bersabda: 


Da BEE NA ji 8 0 OP aan Dee en Tes AT 
YES de PP galon NB Lomamadi AS Aael Joss ISI 
“Jika salah seorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, 


maka janganlah ia duduk terlebih dahulu sampai ia melakukan 
shalat dua raka'at.”” 


7. Shalat Taubat 


Barangsiapa melakukan kesalahan dan menodai dirinya dengan 
dosa -seorang manusia tidak akan pernah telepas darinya- maka 
ketika itu diwajibkan baginya untuk segera bertaubat dan kembali 
kepada Allah $£ karena sesungguhnya Allah Maha Penghapus 
dosa dan Maha Penerima taubat. 


Diriwayatkan bahwasanya Abu Bakar & berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah #8 bersabda: 


ig P3 OX X2 0 


23 - PT ana 43 
AA Pa AN L AB LG bea 4 Ba (33 "5 1s 
3 - 4 x DA g : 
Aa $ eta tata Jr cr 
£ 


1 
ce D 


WA 131 Salih PI cin BEA | 
Kania Inna AN 3 eta Talk patas 


“Tidaklah seseorang melakukan dosa, lalu ia beranjak untuk 
bersuci, melakukan shalat, kemudian memohon ampun ke- 
pada Allah, melainkan Allah akan mengampuni dosanya. Ke- 
mudian beliau membaca firman Allah $£ : “Dan (juga) orang- 
orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya 
diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun ter- 
hadap dosa-dosa mereka... . (OS. Ali “Imran: 135). 


?5 HR. Al-Bukhari (no. 444) dan Muslim (no. 714). 
26 HR. At-Tirmidzi (no. 406), Abu Dawud (no. 1521), Ibnu Majah (no. 1395). 
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Shalat dengan tujuan untuk bertaubat kepada Allah merupa- 
kan ibadah yang dianjurkan, sebagaimana disepakati oleh madzhab 
yang empat. 


8. Shalat setelah Thawaf di Ka'bah 


Diterangkan dalam hadits Jabir #5 -tentang praktek haji Nabi 
$5- bahwasanya beliau ££ melakukan shalat sebanyak dua raka'at 
di belakang magam Ibrahim setelah thawaf. Dalam dua raka'at ter- 
sebut beliau membaca surat al-Ikhlaash dan al-Kaafiruun.” 


Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa dua raka'at tersebut 
bisa dilakukan kapan saja walaupun pada waktu-waktu yang dilarang 
shalat padanya. 


9. Shalat Khusuf (Gerhana Matahari dan Bulan) 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya gerhana 
matahari dan bulan termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah 4£. 
Karena itu, jika engkau melihatnya, maka bersegeralah untuk ber- 
do'a, berdzikir, beristighfar, dan bershadagah. Sebagaimana dijelas- 
kan dalam hadits “Aisyah t£s5, bahwasanya Nabi #£ bersabda 
-mengenai gerhana matahari dan bulan-: 


AKA alah Van) AI USG DU ST, (lb 
“Jika kalian melihatnya, maka berdo'alah kepada Allah, ber- 
takbirlah, lakukanlah shalat dan bershadagahlah.””" 


Shalat Khusuf adalah sunnah mu-akkadah bagi laki-laki dan 
wanita, dan yang paling utama dilakukan secara berjama'ah. Akan 
tetapi tidak masalah jika dilakukan secara sendirian. 


Kaum wanita diperbolehkan untuk melakukan shalat gerhana 
di belakang kaum pria. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Asma' 
k25, beliau berkata: 


Di dalam sanadnya terdapat kelemahan. Akan tetapi, ayat tersebut menjadi 
penguat baginya. 

7 HR. Muslim (no. 1218). 

328 HR. Al-Bukhari (no. 1044) dan Muslim (no. 901). 
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kg. 


£ 
24 0 


- 3 Pa - - 
2 LSN na te Aa P3 o 3 £ Semata ce Aa - Tara 


- “ - ad 
Kn lai HE NI) 


“Aku mendatangi “Aisyah 4285 ketika sedang terjadi gerhana 
matahari. Di sana banyak orang yang sedang melakukan shalat 
dan ia pun sedang melakukannya... .”” 


Dijelaskan pula dalam hadits “Aisyah £s5: 
Oo 8 Pa MA A01, 2 00 9. | SA Nan ga 
ema SPA AP Ca pai SP 


“Lalu aku keluar bersama para wanita di antara rumah-rumah 
isteri Nabi di dalam masjid.” 


Praktek shalat Khusuf 
Shalat Khusuf dilakukan dengan dua raka'at. Pada setiap raka'at 


ada dua ruku' dan dua sujud. Lebih jelasnya sebagai berikut: 


a. 


Bertakbirlah, bacalah al-Faatihah dan bacalah setelahnya surat 
yang panjang. 
Bertakbirlah, lalu ruku' dengan lama. 


Berdirilah dari ruku' dan ucapkan: 
Be PB Aa AL. 0 A, Pan 
Ker sora (ono yad Al aroma 
“Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Allah, hanya 
milik-Mu lah segala puji.” 


Selanjutnya engkau tidak langsung bersujud akan tetapi -dalam 
keadaan berdiri- bacalah al-Faatihah dan surat lain yang panjang, 
namun lebih pendek dari bacaan yang pertama. 


Bertakbirlah, lalu ruku'lah dengan lama, tetapi lebih singkat 
daripada ruku' yang pertama. 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1053) dan Muslim (no. 905). 
10 HR. Al-Bukhari (no. 1056), Muslim (no. 903), dan selain keduanya. 
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f.  Berdirilah dari ruku' dan ucapkanlah: 
30 ? - Tie 3 - o A - - 
Ae II tu) Oh Uyad AI aa 


«Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Ya Allah, hanya 
milik-Mu-lah segala puji.” 


g.  Bersujudlah seperti yang biasa engkau lakukan di dalam shalat. 


Berdirilah menuju raka'at yang kedua dan lakukanlah dengan 
sempurna segala hal yang engkau lakukan pada raka'at yang 
pertama. 


Catatan: 


Setelah melakukan shalat Khusuf dianjurkan bagi seorang imam 
untuk berkhutbah dalam rangka menasehati dan mengingatkan 
jama'ahnya, juga memotifasi mereka untuk melakukan amal shalih. 


Demikianlah yang dilakukan oleh Nabi &. 
10. Shalat Istisga' (Minta Hujan) 


Jika hujan tak kunjung tiba, sedangkan tanah telah kering ke- 
rontang, maka ketika itu dianjurkan bagi kaum muslimin untuk 
keluar menuju lapangan guna melaksanakan shalat Istisga'. Ketika 
itu laksanakanlah shalat dua raka'at dengan memperbanyak do'a 
dan istighfar setelahnya. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin Zaid «£5, beliau berkata, 
« Aku melihat Rasulullah £ ketika keluar untuk memohon diturun- 
kan hujan.” Ia berkata, “Kemudian beliau membelakangi orang- 
orang dan menghadap kiblat seraya memohon kepada Allah. Se- 
lanjutnya beliau membalikkan selendangnya, lalu shalat mengimami 
kami sebanyak dua raka'at. Beliau mengeraskan bacaan di dalam- 
nya. 1 


Sunnah-sunnah dalam Istisga': 


a. Dianjurkan agar semua orang keluar menuju lapangan dengan 
penuh rasa hina dan khusyu' di hadapan Allah. 


311 HR. Al-Bukhari (no. 1025) dan Abu Dawud (no. 1150) 
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Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas 4£5, beliau berkata, “Rasulullah 
#5 keluar dengan pakaian yang menunjukkan kehinaan, penuh 
ketundukan dan kekhusyu'an kepada Allah sehingga beliau sampai 
pada sebuah lapangan. Kemudian beliau naik ke atas mimbar, dan 
berkhutbah dengan khutbah yang tidak sama dengan khutbah yang 
biasa kalian lakukan. Akan tetapi beliau senantiasa berdo'a dengan 
penuh perasaan hina di hadapan Allah dan bertakbir. Selanjutnya 
beliau melakukan shalat dua raka'at seperti yang beliau lakukan 
pada dua hari raya.” 


b. Seorang imam berkhutbah sebelum melakukan shalat atau se- 
telahnya di atas mimbar yang disediakan untuknya. 


c. Seorang imam berdo'a dan memperbanyak permohonan sambil 
berdiri serta mengangkat tangan dengan sangat tinggi. Bagian 
luar telapak tangannya dijadikan menghadap ke langit. Demi- 
kian pula hendaklah para jama'ah mengangkat tangannya. Ke- 
mudian imam merubah posisi selendangnya. Hal ini sebagai- 
mana dijelaskan dalam hadits “Abdullah bin Zaid s5 yang 
disebutkan sebelumnya. Demikian pula hadits Anas &5 : 


MN NA ala 0G AIA BE KJ ol 


“Sesungguhnya Rasulullah $ beristisga', lalu berisyarat dengan 
menjadikan kedua telapak tangan bagian luarnya menghadap 
ke langit.” 


Merubah posisi selendang maknanya adalah memindahkan 
bagian selendang yang ada di sebelah kanan ke sebelah kiri dan se- 
baliknya. Ada juga yang mengatakan mengubah bagian dalam se- 
lendang menjadi di luar dan sebaliknya. Hikmah dari semua ini 
adalah optimis bahwa Allah 48 akan merubah semua keadaan ini. 
Hal ini dilakukan setelah imam selesai menyampaikan khutbah. 


d. Melaksanakan shalat dua raka'at seperti yang dilakukan pada 
hari raya dengan bacaan al-Our-an yang dikeraskan pada dua 
raka'at tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu 
“Abbas t£s sebelumnya. 


12 HR. Al-Bukhari (no. 1025) dan Abu Dawud (no. 1150). 
13 HR. Muslim (no. 896), Abu Dawud (no. 1171), dan Ahmad (T11/153). 


Bab Shalat 285 


Demikian pula bisa saja seorang imam berdo'a memohon ke- 
pada Allah untuk diturunkan hujan pada shalat Jum'at di atas 
mimbar di dalam masjid, atau pada selain shalat Jum'at tanpa 
harus melakukan shalat dan tanpa keluar menuju sebuah la- 
pangan. Semua ini telah dijelaskan dari Rasulullah #5. 

11. Sujud Tilawah 


Dianjurkan bagimu untuk bersujud satu kali tanpa tasyahhud 
dan salam ketika membaca ayat sajdah, atau mendengarkannya, 
di dalam shalat atau di luar shalat. 


Tidak disyaratkan untuk berwudhu' terlebih dahulu di dalam 
sujud tilawah, dan tidak pula menghadap kiblat karena sujud 
ini bukanlah shalat.” 


Dianjurkan di dalam sujud ini membaca: 
asa. e- Ao 1. ISO Bo NA An ana 0. 
85 49 ad ya PU ANAK TU (SPI Jen 


“Wajahku bersujud kepada Rabb yang telah menciptakannya. 
Dia-lah Allah yang telah menciptakan pendengarannya dan 
penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya.”'" 


Atau engkau membaca: 
Ie 
9 Pari PN TO PA Pe NN Seda 01 Do Pa 
“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada-Mu 
aku beriman, dan hanya kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku 


bersujud kepada Rabb yang telah menciptakan pendengaran 
dan penglihatannya, Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta.” 


#4 Al-Muhallaa, karya Ibnu Hazm (V/111) 


35 HR. Abu Dawud (no. 1401), at-Tirmidzi (no. 5777), dan an-Nasa-i (11/222) 


dengan sanad yang shahih. 


16 HR. Muslim (no. 771), Abu Dawud (no. 746), at-Tirmidzi (no. 3481), dan 


Ibnu Majah (no. 1054). 
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d. Sungguh pun demikian, dibolehkan tidak bersujud ketika mem- 
baca ayat sajdah atau mendengarkannya. Hal ini sebagaimana 
yang dijelaskan dalam sebuah riwayat bahwa Zaid bin Tsabit 
membaca ayat sajdah di hadapan Nabi #5, akan tetapi beliau 
tidak sujud." Ini dalam rangka menjelaskan bolehnya tidak 
melakukan sujud, walaupun yang paling utama adalah bersujud, 
seperti yang dijelaskan sebelumnya. 


Nabi $$ pernah bersabda: 

Shi Si Obat Jaa tah BALA GT MS 

se Se se AG 
SBB IU 


“Jika seorang manusia membaca ayat sajdah, lalu ia bersujud, 
maka syaitan akan menjauhinya dengan menangis, ia berkata, 
“Sungguh celaka! Ia diperintahkan untuk bersujud, ia pun ber- 
sujud maka ia mendapatkan Surga. Sedangkan aku diperintah- 
kan untuk bersujud, lalu enggan melakukannya, maka bagiku 
adalah Neraka.” 


12. Sujud Syukur 


Jika engkau mendapatkan kabar gembira, memperoleh kenik- 
matan atau dijauhkan dari semua bencana, maka ketika itu dianjur- 


kan bagimu bersujud kepada Allah 4£ . 
Diriwayatkan dari Abu Bakrah «&£5 : 


- 


15 


8-5. 383. mo 


aarlan Gan ay img Gb Oya al Bl 


Paok EA oi 
SE BE KS 


“Bahwasanya Nabi # ketika mendapatkan sesuatu yang meng- 
gembirakan atau merasa bahagia beliau tersungkur bersujud 


'7 HR. Al-Bukhari (no. 1073) dan Muslim (no. 577) 
38 Shahiih Muslim (no. 81). 
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aa 4 - Ng 7319 


sebagai rasa syukur kepada Allah JK, 
Dijelaskan dalam hadits Ka'ab bin Ten S3: 


“Bahwasanya ketika datang kabar gembira bahwa Allah me- 
nerima taubatnya ia (Ka'ab bin Malik) bersujud.””” 


Tidak disyari'atkan untuk berwudhu', juga menghadap kiblat 
di dalam bersujud. 


Catatan: 


Yang disyari'atkan ketika mendengar berita baik atau men- 
dapatkan sesuatu yang menggembirakan hanyalah sujud syukur 
dan tidak disyari'atkan melaku-kan shalat. 


13. Sujud Sahwi 


Jika engkau lupa di dalam shalat sehingga menambah raka'at 
atau menguranginya, maka ketika itu diwajibkan bagimu untuk 
bersujud sebanyak dua kali, sebelum atau sesudah salam sesuai de- 
ngan beberapa keadaan yang akan dijelaskan berikut ini. 


a. Ketika engkau lupa satu rakaat atau lebih, yaitu engkau meng- 
ucapkan salam sebelum menyempurnakan shalat. 


Ketika itu engkau harus berdiri kembali untuk menyempurna- 
kan raka'at yang kurang, kemudian salam. Setelah salam diakhiri 
dengan sujud sebanyak dua kali. 


2 bnai dari Abu Hurairah «5 : 


Pes Pan 


sia 5 J Jas Ly Tg Lai 


aa £ 
| 


3 deg 0 
Ado Ia SI TAN Aa SMAN Dasi 


'8 HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan sanad yang lemah, 
hanya saja sujud syukur telah tetap dari Nabi #£ dari riwayat yang lebih dari 
dua belas Sahabat. Dengan kesemua riwayat ini kita bisa menetapkan bahwa 
hukum ini tetap dari Nabi $&, wallaahu a'lam. Saya telah men-jelaskan semua 
jalan ini dengan terperinci dalam kitab Ta'zhiim Gadrish Shalaah karya al- 
Marwarzi dengan tahgig saya. 

2 HR. Al-Bukhari (no. 4418) dan Muslim (no. 2769). 


288 Bab Shalat 


ta Ane AEE Na 2 Al JW bad 3 Gas : 5 


Tea Si AB Ta £ 1s 


aj dsb p 23 yan 


“Bahwasanya Rasulullah $£ mengakhiri shalat setelah dua 
raka'at. Tiba-tiba Dzul Yadain berkata kepada beliau, “Apakah 
shalat ini digashar atau engkau lupa wahai Rasulullah? Lalu 
Rasulullah #5 bertanya, “Apakah benar yang dikatakan oleh 
Dzul Yadain?” Para Sahabat menjawab, “Benar.” Kemudian 
Rasulullah #& berdiri dan melakukan dua raka'at yang lain- 
nya. Setelah itu beliau mengucapkan salam, dilanjutkan dengan 
takbir dan sujud seperti sujud (yang biasa beliau lakukan) atau 
lebih lama, lalu beliau mengangkat kepalanya ) dari sujud.” 


b. Ketika engkau menambah raka'at dalam shalat. 
Saat itu engkau harus bersujud sebanyak dua kali setelah salam. 


Diriwayatkan dari “Abdullah #5 bahwasanya Rasulullah & 
shalat Zhuhur sebanyak lima raka'at, sal beliau ditanya, “Apakah 
shalat ini ditambah raka'atnya?” Beliau menjawab, “Memangnya 
kenapa?” Ia menjawab, “Anda melakukan shalat sebanyak lima 
raka'at,” lalu beliau bersujud sebanyak dua kali setelah mengucap- 
kan salam.” 


c. Ketika engkau lupa sehingga tidak melakukan tasyahhud awal. 
Setelah melakukan tasyahhud akhir, hendaklah engkau ber- 


sujud sebanyak dua kali, kemudian dilanjutkan asa salam. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin Buhainah &5 , beliau ber- 
kata, “Rasulullah # shalat mengimami kami. (Wak Hn itu) beliau 
Baru melakukan dua raka'at shalat, kemudian berdiri tanpa duduk 
(untuk tasyahhud awal). Para jama'ah pun berdiri bersama beliau, 
ketika hampir menyelesaikan shalat, dan kami menunggu salam 
beliau, beliau bertakbir sebelum mengucapkan salam. Kemudian 


21 HR. Al-Bukhari (no. 1228) dan Muslim (no. 573) 
2 HR. Al-Bukhari (no. 1226) dan Muslim (no. 572). 
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beliau bersujud sebanyak dua kali sambil duduk, lalu mengucap- 
kan salam.” 


Faedah: 


Jika engkau lupa melakukan tasyahhud awal kemudian teringat 
dan engkau hendak berdiri menuju raka'at ketiga, maka hendak- 
lah engkau kembali untuk bertasyahhud. Hal ini dilakukan selama 
engkau belum berdiri dengan tegak. Jika engkau telah berdiri dengan 
tegak, maka engkau tidak harus kembali ke tasyahhud awal, akan 
tetapi sempurnakanlah shalat, kemudian dilanjutkan dengan sujud 
sahwi sebagaimana telah dijelaskan di atas. 


Diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah «£5 , beliau ber- 
kata, “Rasulullah # bersabda: 


pa (dala UE Ab ES ip SA S8 Isl 

PEN Fall Kab Loli YG USG Fan 
Jika salah seorang di antara kalian berdiri dari dua raka'at (tanpa 
tasyahhud awal), dan belum berdiri dengan tegak, maka kem- 
balilah untuk duduk. Dan jika ia telah berdiri dengan tegak, 


maka janganlah ia kembali untuk duduk (tasyahhud), bersujud- 
lah sebanyak dua kali karena lupa.” 


d. Ketika engkau ragu dalam shalat dan engkau tidak mengetahui 
jumlah raka'at yang telah dilakukan. 


Engkau harus mengambil yang yakin. Apabila engkau meng- 
ingat jumlah raka'at yang telah dilakukan -dengan tanda apa saja-, 
maka yakinilah hal itu, dan jika engkau sama sekali tidak meyakini- 
nya, maka ambillah raka'at yang paling sedikit, kemudian dilanjut- 
kan dengan dua kali sujud sebelum salam. 


Nabi #5 bersabda: 
5 ee AN PE X0 3 SIA ay 


23 HR. Muslim (no. 570). 


24 HR. Abu Dawud (no. 1023) dan Ibnu Majah (no. 1208). Hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (LV 109). 
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- .- 


| Aa se -. 0 2 o 1 
“Jika salah seorang di antara kalian merasa ragu di dalam shalat- 
nya, maka ambillah sesuatu yang yakin, kemudian sempurna- 
kanlah shalatnya, lalu lakukanlah sujud sebanyak dua kali.”” 


Dalam hadits lain, Rasulullah $$ bersabda: 
MM SIS AN K0 SAE US 5 


Mn 3 GEN He udh MEN oi AG 
Apik UAS lo OS aka Ot 3 Goefoman 


P3 
- £ 


OWagbk Cage WAS Ulah Gale OS Op «So 


| 
i 


“Jika salah seorang di antara kalian merasa ragu di dalam shalat- 
nya dan tidak tahu berapa raka'at shalat yang telah ia lakukan? 
Tiga atau empat? Maka hendaklah ia buang keraguan itu dan 
ikutilah apa yang diyakini, kemudian bersujudlah dua kali se- 
belum salam. Jika ia melakukan shalat sebanyak lima raka'at, 
maka ia telah menggenapkan shalatnya. Namun jika ia me- 
ngerjakan empat raka'at, maka kedua sujud tersebut merupakan 
penghinaan bagi syaitan.” 


e. Jika engkau lupa membaca al-Faatihah, ruku” atau sujud, ke- 
mudian engkau tidak mengingatnya kecuali ketika berada pada 
raka'at yang setelahnya, maka engkau tidak perlu menghirau- 
kan dan tidak menghitungnya. Sempurnakan shalatmu kemu- 
dian sujud sahwi, dan diakhiri dengan salam. Demikian pula 
jika engkau lupa tidak melakukan salah satu dari rukun shalat. 


Faedah: 


Jika engkau sedang tasyahhud, lalu teringat bahwa pada raka'at 
tersebut engkau hanya melakukan satu sujud saja, maka sempurna- 


25 HR. Al-Bukhari (no. 401) dan Muslim (no. 572) 
26 HR. Muslim (no. 571), Abu Dawud (no. 1011), dan an-Nasa-i (1II/27). 
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kanlah dengan melakukan sujud yang terlupakan, kemudian ber- 
tasyahhudlah lalu ucapkanlah salam. 


f. Ketika engkau melupakan salah satu kewajiban dalam shalat 
yang telah engkau ketahui sebelumnya, ketika itu engkau harus 
melakukan sujud sahwi sebelum salam. 


Sujud Sahwi disyari'atkan di dalam shalat Sunnah 


Hal ini berdasarkan keumuman kalimat shalat pada dalil-dalil 
yang telah diungkapkan sebelumnya, juga karena tidak adanya dalil 
yang membedakan shalat fardhu dan shalat sunnah dalam masalah 
ini. Ibnu “Abbas «#5 berkata: 


OL- 0 £ 


Aerial Kemana 3 TAK ISI 


“Jika engkau merasa ragu di dalam shalat, maka sujudlah dua 
kali sujud.” 


Dan inilah pendapat yang dipegang oleh kebanyakan ulama. 
Jika engkau lupa ketika di belakang imam 


Maka imam menanggung kesalahan yang engkau lakukan, dan 
tidak diwajibkan bagimu untuk melakukan sujud sahwi selama 
masih bermakmum di belakang seorang imam. Sebab dahulu para 
Sahabat melakukan shalat di belakang Nabi #5, dan tidak diragu- 
kan bahwa mereka pernah lupa ketika shalat di belakang beliau 
yang mewajibkannya untuk sujud sahwi, sebagaimana ketika me- 
reka melakukannya sendirian. Tetapi kenyataannya tidak ada satu 
riwayat pun yang menjelaskan bahwa mereka bersujud setelah Nabi 
$£ mengucapkan salam. Kenyataan ini menunjukkan bahwa hal 
itu memang tidak disyari'atkan.”" 


Sifat (tata cara) sujud sahwi 


Sujud sahwi dilakukan dua kali sebagaimana sujud di dalam 
shalat pada satu raka'at, dengan disertai takbir setiap kali akan ber- 
sujud dan mengangkat kepala, baik sujud itu dilakukan setelah salam 


7 HR. Al-Bukhari secara mw'allag (111/125), dan disambungkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad yang shahih. 


28 Lihat Irwaa-ul Ghaliil (Y1/132). 
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atau sebelumnya. Sebagaimana hal ini dijelaskan dalam hadits Abu 
Hurairah dan Ibnu Buhainah «&5. 


Tidak disyari'atkan untuk bertasyahhud setelah sujud sahwi. 
Adapun pendapat yang demikian adalah pendapat yang syadz (ganjil) 
dan tidak shahih. 


SHALAT BERJAMA'AH 
BAGI WANITA 


Shalat berjama'ah tidak diwajibkan bagi kaum wanita berdasar- 
kan kesepakatan para ulama. 


Akan tetapi, disyari'atkan bagi mereka untuk melakukannya 
“tanpa ada perbedaan pendapat-. Shalat berjama'ah bagi kaum wanita 
ada dua macam. 


1. Shalat Para Wanita di Belakang Seorang Wanita yang 
Menjadi Imam bagi Mereka 


Hal ini disyari'atkan bagi mereka berdasarkan tiga landasan: 


a. Keumuman hadits yang menjelaskan keutamaan shalat ber- 
jama'ah, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #: 
H0. 2 o o 8. 
M7 gan JAN BDS Jasa RELA 2S 
“Shalat berjama'ah lebih utama daripada shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh (derajat).”? 


b. Tidak adanya larangan bagi seorang wanita untuk menjadi 
imam bagi para wanita. 


c. Perbuatan sebagian Shahabiyah (Sahabat wanita), seperti 
Ummu Salamah dan “Aisyah &s5. 


“Bahwasanya “Aisyah mengimami para wanita, dan berdiri di 
tengah-tengah mereka (shaff depan) di dalam shalat wajib.””” 


2? HR. Al-Bukhari (no. 645) dan Muslim (no. 650) 


20 HR. “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (MI/141), ad-Daragurhni (1/ 404), dan 
al-Baihagi (INI/131). Hadits ini shahih dengan berbagai riwayat yang mem- 
perkuatnya. 
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“Diriwayatkan dari “Ammar ad-Dihni, dari seorang wanita, 
dari kaumnya yang bernama Hujairah, dari Ummu Salamah &£& , 
bahwasanya beliau (Ummu Salamah) mengimami mereka (kaum 
wanita). Beliau berdiri (pada shaff awal) di tengah-tengah mereka.” 


Perbuatan yang dilakukan oleh para Shahabiyah merupakan 
dalil disyari'atkannya keimaman seorang wanita bagi para wanita, 
ditambah lagi tidak adanya dalil yang menyelisihinya. Wallaahu 
alam. 


Siapakah yang Berhak Menjadi Imam di Antara Mereka? 


Seandainya para wanita shalat berjama'ah, maka yang paling 
berhak menjadi imam di antara mereka adalah orang yang paling 
mengerti al-Gur-an. Jika mereka semua sama, maka yang paling 
berhak adalah orang yang paling mengerti Sunnah. 


Seandainya para wanita melakukan shalat di rumah salah se- 
orang di antara mereka, maka pemilik rumahlah yang paling berhak 
untuk menjadi imam, kecuali jika ia mengizinkannya kepada orang 
lain. 


Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud al- 
Anshari £5 , beliau berkata, “Rasulullah & bersabda: 


o LE Pa AN " OA - o Pa MPa SARA DN 
LA Sya el SAS Op MEI AA NA 


o1- £ 


OA. .3 


Yg 2..3Jmn HAUL HS op Lu 
HS Ig HR Yg sial SPB PI 


Pen 


“Yang paling berhak untuk menjadi imam dari suatu kaum 
adalah orang yang paling banyak hafalan al-Gur-an di antara 
mereka. Jika dalam bacaan sama, maka yang paling berhak 
untuk menjadi imam adalah orang yang paling mengerti as- 


8! HR. “Abdurrazzag (MI/140), al-Baihagi (TII/131) dari jalan asy-Syafi'i. Hadits 
ini tercantum dalam Musnad beliau, hal. 53, dan ad-Daraguthni (I/405), hadits 
ini shahih dengan berbagai riwayat yang memperkuatnya. 
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Sunnah di antara mereka. Jika dalam Sunnah sama, maka yang 
paling berhak untuk menjadi imam adalah orang yang paling 
dahulu berhijrah”... dan janganlah seseorang mengimami orang 
lain dalam kekuasaannya, dan janganlah ia duduk pada tempat 
duduk yang khusus di rumah orang itu kecuali dengan seizin- 


nya.”32 


Tempat Berdiri Seorang Wanita di dalam Shalat 


Jika seorang wanita menjadi imam di dalam shalat, maka ia 
berdiri di tengah-tengah dan bukan di hadapan para makmum.” 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits “Aisyah dan hadits 
Ummu Salamah 4£s5, dan inilah pendapat kebanyakan ulama Salaf. 


Shaff Wanita yang Paling Baik 


Jika kaum wanita melakukan shalat jauh dari jama'ah laki-laki, 
maka shaff yang paling utama bagi mereka adalah shaff yang per- 
tama, kemudian yang setelahnya. Hal ini berdasarkan sabda Rasu- 


lullah #5: 


A 


SN IA da Oa KM, A5 Oo! 


“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat ke- 
pada (orang-orang) yang berada pada shaff-shaff terdepan.” 


Adapun jika mereka melakukan shalat di belakang kaum pria, 
maka shaff terbaik bagi mereka adalah yang paling akhir, dan yang 
paling jelek adalah yang pertama sebagaimana akan kita bahas. 


9 Hijrah artinya perpindahan dari negeri kafir ke negeri Islam, dan sampai se- 
karang hukumnya tetap berlaku. Selain hijrah patokannya adalah lebih dahulu 
bertaubat dan meninggalkan larangan Allah atau yang lebih shalih di antara 
mereka, lihat Taudhiihul Ahkaam (U/489). 

2 HR. Muslim (no. 673), at-Tirmidzi (no. 235), Abu Dawud (no. 578), an-Nasa-i 
(1/76), dan Ibnu Majah (no. 980). 

38 Lihat al-Mughni (11/202), karya Ibnu Gudamah. 

2 HR. Abu Dawud (no. 650) dan an-Nasa-i (II/ 90) dengan sanad yang shahih. 
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Apakah Seorang Imam Wanita yang Mengimami Wanita 
harus Mengeraskan Bacaannya (di Tempat-Tempat yang Di- 
syari'atkan Mengeraskan Suara? ”")? 


Seorang wanita yang menjadi imam hendaklah mengeraskan 
bacaannya. Akan tetapi, ketika di sana ada kaum pria, maka hendak- 
lah ia tidak mengeras-kannya kecuali jika mereka adalah para mah- 


ramnya.” 


2. Shalatnya Wanita di Belakang Kaum Pria 


Disyari'atkan bagi kaum wanita untuk melakukan shalat di 
belakang kaum pria. Hal ini berdasarkan hadits Anas & , beliau 
berkata: 

ora 2 0” PTE an Dn 0-0, KI Ea or 
Hakan PI Ag Ha A3 3 ig Ul oo 


Cas 3 


“Aku melakukan shalat bersama seorang yatim di rumah kami 
di belakang Nabi £5, sedangkan ibuku -Ummu Sulaim- berada 
di belakang kami.” 


Demikian pula hadits Ummu Salamah "£5, beliau berkata: 
o 4 “ - a - titi y A Pp: £... 
Kal pe Cr AG pl BA A5 D5 
21 ki pi 7 “ - f A A 
# - -. ne A 2 On 
P 0. Long Ba ES 


“Ketika Rasulullah #5 selesai salam, maka kaum wanita berdiri 
saat beliau selesai melakukan salamnya. Adapun Rasulullah ££ 
diam sejenak pada tempatnya sejenak... .”” 


Dari dua hadits di atas dan yang lainnya kita dapat mengambil 
dua faedah: 


238 Al-Mughni karya Ibnu Gudamah (I1/202). 

26 HR. Al-Bukhari (no. 727), Muslim (no. 658), Abu Dawud (no. 612), dan an- 
Nasa-1 (11/85). 

7 HR. Al-Bukhari (no. 870), Abu Dawud (no. 1040), an-Nasa-i (IL/66), dan Ibnu 
Majah (no. 932). 
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1. Seorang wanita boleh melakukan shalat di belakang shaff kaum 


pria. 


2. Kaum wanita berdiri di belakang kaum pria, meskipun ia hanya 
seorang diri. Maka ia berdiri sendirian di shaff yang paling akhir. 
Demikian pula ketika ia melakukan shalat bersama seorang 
pria Dean ia berdiri sendiri di belakangnya. 


Ibnu Mas'ud &5 berkata, “Dahulu laki-laki dan wanita di 
kalangan Bani AI Sean shalat secara bersama-sama. Se- 
orang wanita dari kalangan mereka memiliki seorang kekasih, dan 
ia memakai dua terompah yang dengan keduanya 1a menyamai 
kekasihnya, lalu mereka mendapat haidh. Ibnu Mas'ud berkata, 
“Akhirkanlah mereka sebagaimana Allah “s mengakhirkannya 
(tempatkanlah mereka di belakang shaff laki-laki, jangan seperti 
orang-orang Yahudi?”").” 


Catatan: 


Jika seorang wanita berdiri pada shaff kaum pria atau di depan- 
nya, maka batallah shalatnya berdasarkan pendapat yang lebih tepat, 
kecuali jika ia sedang berada di dalam keadaan darurat, atau ia tidak 
mengetahuinya, wallaahu a'lam. 


Beberapa faedah: 


a. Jika seorang laki-laki melakukan shalat berduaan dengan isteri- 
nya atau dengan wanita mahramnya, maka hal tersebut diper- 
bolehkan tanpa ada perbedaan pendapat di dalamnya karena 
diperbolehkan berduaan bagi mereka di luar shalat. 


b. Seorang laki-laki tidak diperbolehkan menjadi imam bagi se- 
orang wanita lain dengan berduaan. Hal ini berdasarkan sabda 


Rasulullah $: 


LL. 


BE AKAN SB AL JR GI 


“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita 
karena se-sungguhnya syaitan adalah pihak ketiganya.” 


38 HR. At-Tirmidzi (no. 1171), dan Ahmad (no. 178) dengan sanad yang shahih. 
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san AN ma at Ap 


Cc. 


d. 


e. 


Seorang laki-laki diperbolehkan untuk menjadi imam bagi se- 
kelompok wanita karena berkumpulnya mereka menjadikan 
tidak adanya al-khalwah (berduaan), lalu tidak adanya larangan 
mengenai hal itu dan karena adanya riwayat yang menyatakan 
bahwa sebagian Salaf melakukannya. Akan tetapi, hal ini di- 
lakukan jika aman dari fitnah. Adapun jika ada fitnah, maka 
hal itu tidak dibenarkan karena sesungguhnya Allah tidak me- 
nyukai kerusakan. 


Jika kaum wanita melakukan shalat di belakang shaff kaum 
pria, maka: 


Hg bag Lot. So 
“Sejelek-jeleknya shaff kaum wanita adalah yang pertama (ter- 


) »339 


depan). 


Jika kaum wanita melakukan shalat di belakang kaum pria, di 
mana kaum wanita bisa melihat kaum pria, maka wajib atas 
kaum wanita untuk tidak mengangkat kepala dari sujud kecuali 
ketika kaum pria telah mengangkat kepalanya dan telah tegak 
sehingga kaum wanita tidak bisa memandang sedikit dea dari 
aurat kaum pria. Hal ini berdasarkan hadits Sahl «&5 , beliau 
berkata: 


Pn krama Ha aa 


aa Ka mi & 


“Adalah kaum pria melakukan shalat bersama Nabi 15 dengan 
mengikatkan kain sarungnya di leher-leher mereka (karena 
sempit) bagaikan keadaan anak kecil, lalu dikatakan kepada 
kaum wanita, Janganlah kalian mengangkat kepala kalian se- 
hingga kaum pria telah tegak duduk.” 


29 HR. Muslim (no. 440), an-Nasa-i (11/93), Abu Dawud (no. 678), at-Tirmidzi 


(no. 224), dan Ibnu Majah (no. 1000) 


“0 HR. Al-Bukhari (no. 362), Muslim (no. 441), Abu Dawud (no. 630), dan an- 


Nasa-i (no. 766). 
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f. Jika terjadi sesuatu pada seorang wanita, sedangkan ia melaku- 
kan shalat di belakang kaum pria, maka diperbolehkan baginya 
untuk menepuk tangan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelum- 
nya, dan tidak dibenarkan baginya mengucapkan tasbih. 


Dan Engkau pun Boleh Melakukan Shalat di Belakang Anak 
Kecil 


Hal itu jika ia telah tarmyiz (mampu membedakan yang baik 
dan buruk) juga mengetahui masalah shalat. Maka ketika itu engkau 
boleh berdiri menjadi makmum di belakangnya. Demikianlah yang 
dilakukan oleh “Amr bin Salamah yang menjadi imam untuk kaum- 
nya, padahal ketika itu ia berumur enam tahun atau tujuh tahun. 
Beliau berkata, “Mereka semua saling menatap dan tidak ada di 
antara mereka yang lebih banyak hafalan al-Gur-annya daripada 
aku karena apa yang telah aku hafal dari para musafir. Mereka lalu 
menjadikanku sebagai imam, sedangkan pada waktu itu aku ber- 
umur enam atau tujuh tahun... seorang wanita dari kampungku 
berkata, “Tidakkah kalian menutupi dubur imam kalian!...”” 


HUKUM-HUKUM 
SEPUTAR SHALAT BERJAMA'AH 


1. Wajib hukumnya meluruskan shaff dan menutup kerenggangan 


pada shaff. 


Hal ini dilakukan baik di saat engkau melakukan shalat ber- 
jama'ah dengan kaum wanita, atau melakukannya di belakang kaum 


pria. Oleh karena itu Nabi 85 bersabda: 


BNI AU Aja Heal AA Op SA jika Lyn 
“Luruskanlah shaff-shaff kalian, karena lurusnya shaff termasuk 


kesempurnaan shalat.””? 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar «#5 , bahwasanya Rasulullah 
2£ bersabda: 


4! HR. Al-Bukhari (no. 4302), Abu Dawud (no. 581), dan an-Nasa-i (11/80). 


42 HR. Al-Bukhari (no. 723) dan Muslim (no. 433) dengan lafazh dari riwayat 
beliau. 
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Si en SA 3 sal Aa PAP (yaa ya 
us Ob 2 oa Ya FI sal Par 


2. sz 


Sa aa aa Nano 
“Luruskanlah shaff-shaff kalian, dan sejajarkanlah bahu-bahu 


kalian, isilah kekosongan, berlaku lembutlah dengan tangan 
saudara-saudara kalian (yang merapihkan shaff), dan janganlah 
kalian memberikan ruang untuk syaitan. Barangsiapa menyam- 
bungkan shaff, niscaya Allah akan menyam-bungkannya (de- 
ngan kasih sayang-Nya), dan barangsiapa memutuskan shaff, 
maka Allah akan memutuskan (kasih sayang-Nya).” 


2. Usahakanlah ikut shalat berjama'ah dari awal agar engkau men- 
dapatkan takbiratul ihram bersama imam. 


Rasulullah $ bersabda: 

LS JSI SB BAN ALI UI Seal Se 
KUN va Tg FuiK v 2 O6N 2 

“Barangsiapa melakukan shalat selama empat puluh hari dengan 

berjama'ah dan mendapati takbir pertama bersama imam, maka 


dituliskan baginya dua kebebasan: kebebasan dari Neraka dan 
kebebasan dari kemunafikan.” 


3. Wajib hukumnya mengikuti imam dan haram hukumnya men- 
dahului imam. 


Diriwayatkan dari Anas &5 , bahwasanya Nabi #£ bersabda: 
S II do PRE 2 ap TA ai Ls 


?3 HR. Abu Dawud (no. 666), an-Nasa-i (11/93), dan Ahmad (11/97) dengan 
sanad yang hasan. 
& HR. At-Tirmidzi (no. 241) dengan sanad yang hasan. 
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“Sesungguhnya imam dijadikan hanya untuk diikuti. Jika ia 
bertakbir, bertakbirlah kalian, jika ia ruku', maka ruku'lah 
kalian dan jika ia mengangkat kepalanya, maka angkatlah ke- 
pala kalian.” 


Diriwayatkan dari beliau pula, beliau berkata: 

KTA at A3 3 EN Ip Go 

Pa Sa OA ta 2 TN Aa 2 Pa 

Sak M8 ASM) Sl SAI Upi JUS Ae Ce 
P0 agut  ta An TES 33 at #3 

(ALA Yg (AL Yg 9 pdh Yg SL 


“Pada suatu hari Rasulullah # melakukan shalat bersama kami. 
Seusai shalat beliau menghadap kami dengan wajahnya seraya 
berkata, Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah imam kalian, 
maka janganlah kalian mendahuluiku dalam ruku', sujud, ber- 
diri atau dengan salam.” 


4. Tidak juga dibenarkan melambatkannya dari shalat imam da- 
lam waktu yang lama. 


Seperti melambatkan diri darinya dengan satu rukun secara 
sempurna. Misalnya, engkau baru akan bersujud padahal imam 
telah mengangkat kepalanya dari sujud. Hal ini dilarang karena 
menyelisihi perintah Nabi $£ untuk mengikuti imam. 


5. Catatan penting: 


Jika engkau melakukan shalat bersama seorang imam, lalu ia 
melakukan sesuatu yang engkau tidak sependapat dengannya, maka 
tidak dibenarkan bagimu menyelisihinya. Ia melakukan gunut Shu- 
buh, misalnya, ketika itu engkau wajib mengikutinya karena ini 
adalah masalah yang dibenarkan perbedaan pendapat padanya. Se- 
dangkan mengikuti imam adalah hal yang diperintahkan. Dan inilah 
pendapat yang diambil oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam 
al-Fataawaa (XX/267 dan 278). 


8 HR. Al-Bukhari (no. 689) dan Muslim (no. 411). 
“6 Shahiih Muslim (no. 426) dan an-Nasa-i (no. 1363). 
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Jika engkau melakukan shalat sendirian di belakang shaff wanita 
-tanpa udzur- maka shalatmu batal. Hal ini berdasarkan hadits 
Wabishah bin Ma'bad «5 : 


LoALE ag 8 al “5 PN Pa gag TE 
Asas OLS adl oat say Haa Ml Jae Yee) Ol 
SAI 


“Bahwasanya seseorang melakukan shalat di belakang shaff 


sendirian, lalu Nabi memerintahkannya untuk mengulangi 
shalat.” 


Akan tetapi, jika engkau shalat dibelakang shaff kaum pria, 


dan tidak ada yang menyertaimu dari kaum wanita, maka diboleh- 
kan bagimu shalat sendirian di belakang shaff, sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits Ummu Sulaim (8 . 


75 


Jika seorang imam lupa di dalam shalatnya, dan ia melakukan 
sujud sahwi, maka wajib bagimu -sebagai makmum- untuk 
mengikutinya, baik engkau lupa atau pun tidak, baik sujudnya 
itu dilakukan setelah salam atau sebelumnya -selama engkau 
bukan seorang makmum yang ketinggalan dengan satu raka'at 
atau lebih- dan ketetapan ini berdasarkan ima”. Adapun jika 
engkau yang lupa ketika (berjama'ah), maka tidak disyari'at- 
kan bagimu untuk sujud sahwi, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Adapun jika engkau seorang masbug (tertinggal shalat beberapa 
raka'at) -masalah ini akan dibahas secara khusus pada tempat- 
nya- maka ikutilah imam bila sujud sahwi itu dilakukan sebelum 
salam, sedangkan bila dilakukan setelah salam, maka engkau 
tidak perlu lagi mengikutinya karena kewajibanmu untuk me- 
ngikutinya telah selesai, sedangkan shalatmu pada saat itu belum 
sempurna. 


Bermakmum kepada seorang imam yang duduk karena udzur. 


Jika engkau melakukan shalat di belakang seorang imam yang 


melakukan shalat dengan duduk karena sakit atau udzur sedang- 


47 HR. At-Tirmidzi (no. 230), Abu Dawud (no. 682), Ibnu Majah (no. 1004), 


dan Ahmad (IV/228). Hadits ini shahih dengan berbagai jalannya. 
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kan engkau dalam keadaan sehat dan bisa berdiri, maka hendaklah 
engkau melakukannya sambil duduk seperti yang dilakukan oleh 
imam. Inilah pendapat yang kuat, dan inilah pendapat madzhab 
Ahmad, Ishag dan Ibnu Hazm. Hal ini berdasarkan hadits “Aisyah 
4285 , beliau berkata: “Rasulullah £ melakukan shalat di rumahnya 
Kerika beliau sedang sakit. Beliau melakukan shalat sambil duduk, 
dan orang-orang melakukan shalat di belakangnya sambil berdiri, 
Beliau lalu memberikan isyarat agar mereka duduk. Seusai shalat, 


Rasulullah # bersabda: 
May Nya UN Iko Ip Lag IBI ALI Jb AI 
“Sesungguhnya seorang imam dijadikan hanya untuk diikuti... 


dan jika ia melakukan shalat sambil duduk, maka shalatlah 
kalian sambil duduk.”4 


Hal ini dilakukan jika imam memulai shalatnya dengan duduk. 
Adapun jika imam memulai shalatnya sambil berdiri, lalu tiba-tiba 
saja datang udzur yang menjadikannya duduk, maka engkau me- 
nyempurnakan shalat sambil berdiri. Hal ini seperti yang dilaku- 
kan oleh para Sahabat ketika mereka meniru gerakan Abu Bakar 
yang melakukan shalat sambil berdiri -ketika Rasulullah sakit 
menjelang wafat- saat itu Rasulullah $$ datang dan melakukan 
shalat sambil duduk, semuanya bermakmum kepada beliau sambil 
berdiri.” 


10. Melakukan shalat fardhu di belakang seorang imam yang me- 
lakukan shalat sunnah, dan melakukan shalat sunnah di belakang 


seorang imam yang melakukan shalat fardhu. 


Dibolehkan bagimu untuk shalat fardhu dengan bermakmum 
kepada seseorang yang melakukan shalat sunnah. Diriwayatkan 


dari Jabir &5 : 


£ 
£ 


BAB BDG Talas pa AN 


“8 At-Tamhiid (11/53 -Fat-hul Maalik bi Tartiibit Tamhiid), karya Ibnu “Abdil 


Barr. 
4 HR. Al-Bukhari (no. 664) dan Muslim (no. 418). 
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“Bahwasanya Mu'adz bin Jabal melakukan shalat bersama Nabi 
25, kemudian ia pulang dan menjadi imam bagi kaumnya.” 


Dibolehkan juga bagimu untuk shalat sunnah di belakang imam 


yang sedang shalat fardhu, akan tetapi dengan syarat jumlah raka'at 
shalatmu dan imam harus sama, atau jumlah raka'at imam lebih 
sedikit daripada jumlah raka'atmu. 


tk, 


Diriwayatkan dari Yazid bin al-Aswad &£sg : 


PA 


PM Sina: 25an 
Lam Ungu GA amal LA Uas A2 Bi 


£ AOA 


Aa sea dat Makau : Jus WN Ae 12 lap 
Gene, SAY LI PN apain 
Als 3 2 Fals Fat 3, ey apa Sab 
In ia Lean shalat bersama Rasulullah PN ke- 
tika itu ia masih muda. Seusai shalat ternyata ada dua orang 
berada di salah satu sudut masjid tidak ikut shalat, lalu Nabi 
memanggil kedua orang itu, kemudian keduanya datang dengan 
punggung juga dada yang bergetar (ketakutan). Maka Nabi #5 
bertanya, “Apa yang menghalangimu untuk melakukan shalat 
bersama kami? Mereka berdua menjawab, “Kami telah melaku- 
kan shalat di kediaman kami, lalu Nabi berkata, “Kalian jangan 
melakukan hal seperti itu, jika salah seorang di antara kalian 


telah melakukan shalat di kediamannya, kemudian mendapati 
imam yang belum melakukan shalat, maka lakukanlah shalat 


bersamanya karena shalat itu adalah nafilah (sunnah) baginya.” 


Melakukan shalat fardhu di belakang orang yang melakukan 
shalat fardhu yang berbeda. 


50 HR. Al-Bukhari (no. 700) dan Muslim (no. 465). 
21 HR. Abu Dawud (no. 571), at-Tirmidzi (no. 219), dan an-Nasa-i (11/112) hadits 
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ini shahih. 
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Dibolehkan bagimu shalat fardhu dengan bermakmum kepada 
seseorang yang melakukan shalat fardhu yang berbeda dengan shalat- 
mu. Hal itu jika jumlah raka'at shalat imam lebih sedikit daripada 
jumlah raka'at shalatmu. 


Dan ini tidak termasuk menyelisihi imam karena seorang mak- 
mum -di dalam keadaan seperti ini- bisa mengikuti seorang imam 
pada semua shalatnya sampai salam. Ketika imam mengucapkan 
salam, ia dapat menyempurnakan shalatnya. Shalatnya ini seperti 
shalat orang yang masbug. 


12. Melakukan shalat sunnah di belakang orang yang melakukan 
shalat sunnah. 


Diperbolehkan bagimu untuk melakukan shalat sunnah dengan 
berjama'ah, dan telah dijelaskan bagaimana Rasulullah ££ melaku- 
kan shalat bersama Anas bin Malik dan ibunya. Rasulullah ££ pun 
pernah melakukan shalat malam secara berjama'ah bersama Ibnu 
“Abbas #55. Demikian pula yang beliau $£ lakukan bersama Hu- 
dzaifah & . 


13. Tidak boleh para wanita saling menggangu dengan bacaan al- 
Our-an dan takbir. 


Karena sesungguhnya Nabi #5 pernah mendengar seseorang 
yang mengeraskan bacaan al-Our-annya di dalam masjid, lalu beliau 
berkata: 


Dub ak Sea BL o- AB —,9 NA s- - s5 TE 
yg Ya Lian SN Pp 8 Ah - | SUS VI 
“8 anna Ba aa Nan ab 2 o- 

SNN BJB er 3 ak JP an) 
“Ketahuilah, masing-masing kalian sedang bermunajat kepada 
Rabb-nya, maka janganlah sebagian dari kalian mengganggu 
sebagian yang lainnya, dan janganlah sebagian dari kalian me- 


ngeraskan suaranya kepada sebagian yang lain dalam hal bacaan, 
atau (keraguan perawi) di dalam shalat.”?? 


2 HR. Abu Dawud (no. 1332), dan Ahmad (11/94), lihat ash-Shahiihah (no. 1597 
dan 1603). 
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14. Hal-hal yang berkaitan dengan shalat wanita yang masbug (ter- 
tinggal). 
a. Hendaklah ia mengikuti shalat imam dalam keadaannya 
ketika itu agar mendapatkan keutamaan berjama'ah. 


Jika engkau masuk ke dalam masjid sementara mereka sedang 
melakukan shalat, maka shalatlah bersama mereka apa pun keadaan- 
nya, sekalipun sedang duduk pada raka'at terakhir sebelum salam. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasu-lullah #£: 


Ajaib (SIB Lag Palas eh Uas 
“Apa yang kalian dapatkan (keadaan imam) maka ikutilah, dan 


apa yang tertinggal darinya maka sempurnakanlah.”” 


Juga berdasarkan sabda Rasulullah 385, -ketika seseorang datang 
sementara jama'ah sedang sujud lalu ia pun sujud-: 


Arlan GE (SAE LA la ABE V9 dp NS 


MEN Ie SI 


“Demikianlah yang harus kalian lakukan, dan janganlah me- 
lebihinya. Barangsiapa mendapatiku sedang berdiri atau sujud, 
maka lakukanlah seperti keadaanku ketika itu.” 


b. Bagaimana seseorang bisa mendapatkan hukum shalat ber- 
jama'ah? 


Engkau tidak mendapatkan hukum shalat berjama'ah kecuali 
jika engkau mendapati satu raka'at sempurna bersama shalat imam. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #: 
SA DSN Na 3S Lp AAS) IIS 


3 HR. Al-Bukhari (no. 636) dan Muslim (no. 603). 
“4 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/284) dengan sanad yang shahih, hadits ini memiliki 
penguat di dalam riwayat at-Tirmidzi (no. 591) dengan sanad yang lemah. 
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“Barangsiapa mendapatkan satu raka'at saja dari satu shalat, 
ngsiap p j 
maka ia telah mendapatkan shalat tersebut.” 


c. Bagaimanakah engkau mendapatkan satu raka'at bersama 
imam? 


Jumhur ulama berpendapat bahwa dengan mendapati ruku'nya 
imam, maka engkau telah mendapatkan satu raka'at bersama imam. 
Lalu seandainya engkau masuk ke dalam shalat setelah imam meng- 
angkat kepalanya dari ruku', engkau tetap bersamanya -seperti yang 
telah dijelaskan- akan tetapi tidak dihitung satu raka'at. Dan jika 
imam telah mengucapkan salam, maka engkau harus berdiri kembali 
dan menyempurnakan raka'at yang tertinggal. 


Sementara sebagian ulama, di antaranya al-Bukhari, Ibnu Hazm 
dan asy-Syaukani berpendapat bahwa satu raka'at tidak didapatkan 
kecuali dengan mendapatkan bacaan al-Faatihah bersama imam. 
Hal ini berdasarkan keumuman sabda Rasulullah & terdahulu: 


KASI Sala CJ SY 
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Faatihah.”?5 


15. Dimakruhkan berbaris di antara tiang. 


Apabila engkau melakukan shalat dengan berjama'ah, maka 
makruh hukumnya membuat shaff di antara tiang. 


Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari ayahnya t&5, 
ia berkata, “Dahulu kami pada zaman Rasulullah # dilarang ber- 
diri di antara tiang-tiang (masjid). Kami benar-benar dikeluarkan 
dari tempat tersebut.” 


Ini berlaku di dalam shalat berjama'ah. Adapun jika engkau 
melakukan shalat sendiri, maka tidak masalah bagimu melakukan- 
nya di antara tiang karena ketika Nabi ££ masuk ke dalam Ka'bah, 
Ibnu Umar «£s bertanya kepada Bilal, “Di manakah beliau me- 


2 HR. Al-Bukhari (no. 580) dan Muslim (no. 607). 
28 HR. Al-Bukhari (no. 756) dan Muslim (no. 394). 


27 HR. Ibnu Majah (no. 1002), al-Hakim (I/218), dan al-Baihagi (III/104) dan 
hadits ini shahih. 
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lakukan shalat?” Ia menjawab, “Di antara dua tiang yang paling 
depan.” 


Perginya Wanita ke Masjid dan Hukum-Hukum yang Ber- 
kaitan dengannya 


1. Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama bahwa 
wanita tidak diwajibkan untuk melakukan shalat berjamaah 
di masjid -seperti yang telah dijelaskan- demikian pula banyak 
atsar shahih yang menjelaskan bahwa isteri-isteri Nabi & me- 
lakukan shalat di kamar-kamarnya dan tidak keluar menuju 
masjid.” 


2. Sungguh pun demikian, seorang wanita dibolehkan untuk 
menghadiri shalat di masjid. Banyak sekali dalil yang menun- 
jukkan bahwa para wanita pada zaman Nabi £5 menghadiri 
shalat di masjid. Mereka semua melakukan shalat berjama'ah 
bersama Rasulullah $£. 


Diriwayatkan dari “Aisyah 4285, ia berkata, “Para wanita muk- 
minah ikut shalat Fajar bersama Rasulullah ££ dengan pakaian wol 
yang menutupi semua badan mereka. Kemudian, mereka kembali 
ke rumah masing-masing setelah selesai melaksanakan shalat. Tidak 
ada seorang pun mengenali mereka karena gelapnya akhir malam.” 


Bahkan, diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa seorang 
wanita menginap di masjid,” sementara yang lain menyapu di da- 
lamnya.” 

Hendaklah Seorang Wanita Minta Izin kepada Suaminya 


ketika Ia hendak Keluar Menuju Masjid, dan Seyogyanya Sang 
Suami Mengizinkannya 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar «85 dari Nabi #£, beliau ber- 
sabda: 


tu 
Pra 


8 HR. Al-Bukhari (no. 504) dan Muslim (no. 1329). 
59 Al-Muhallaa (IV/196), karya Ibnu Hazm. 
30 HR. Al-Bukhari (no. 578) dan Muslim (no. 645). 


6i 


wa 


w 


HR. Al-Bukhari (no. 439), bolehnya seorang wanita menginap di dalam masjid 
jika aman dari fitnah. 
22 HR. Al-Bukhari (no. 458) dan Muslim (no. 956). 


Yg 
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£ e - 4 £ Ac - - 
0-9 - ta 0 — o LS te 0 £ Am & 
Agaritag NG Jom Lah SA SL yah S5 ISI 
“Jika isteri salah seorang di antara kalian meminta izin untuk 
ke masjid, maka janganlah ia melarangnya.”” 


Jika tidak ada alasan untuk melarang wanita pergi ke masjid, 
maka wajib hukumnya seorang suami mengizinkannya karena ada- 
S4 | Sa k 364 
nya larangan dari Nabi £ untuk melarang mereka. 


Setiap Wanita yang akan Pergi Menuju Masjid hendaklah 
Memperhatikan Beberapa Adab berikut: 


1. Tidak memakai minyak wangi dan segala macam perhiasan 
yang menimbulkan fitnah. 


Diriwayatkan dari Zainab, isteri “Abdullah 45 , beliau ber- 
kata, “Rasulullah 8 berkata kepada kami: 


5 UP Ps ea ia o - “ € 
Kab mai NG Lomamadh "SA AGS ISI 
“33 # : “ 2 


“Jika salah seorang di antara kalian hendak mendatangi masjid, 
maka janganlah ia memakai minyak wangi.” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , dari Nabi #£, beliau 
bersabda: 


SA AL AI AN MA ANE 
“Janganlah kalian melarang kaum wanita untuk masuk ke da- 
lam masjid, dan hendaklah mereka pergi ke sana tanpa memakai 
wewangian.” 


Makna (25) adalah tanpa menggunakan wewangian. 


2. Berdzikir ketika keluar rumah. 


'8 HR. Al-Bukhari (no. 5238), dan Muslim (no. 442), dan an-Nasa-i (11/42). 

'& Sebagaimana diungkapkan oleh guru kami & si— dalam kitab Jaami' Ahkaa- 
min Nisaa' W279). 

'$ HR. Muslim (no. 443) dan an-Nasa-i dalam al-Kubraa (no. 9425). 


“£ HR. Ahmad (II/438) dan Abu Dawud (no. 565) dengan sanad yang shahih li 
ghairihi. 
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Engkau membaca: 


BUY SAY ES ea 


- 


“Dengan menyebut Nama Allah, aku bertawakkal kepada-Nya, 
tidak ada daya dan upaya melainkan dari-Nya.” 


Jika engkau mengucapkannya, “Maka engkau akan diberikan 
kecukupan, akan dijaga dan syaitan akan menjauh darimu.” 


Li hendaklah Sa membaca: 

Par Au Sa PET Of ena 

AP ag ai 3 ye In AA ang ai 
No Hi SA dy 

“Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatiku, di dalam lisanku, 

jadikanlah cahaya di dalam pendengaranku, jadikanlah cahaya 

di dalam penglihatanku, jadikanlah cahaya di belakangku, dan 


di depanku, jadikanlah cahaya di atasku dan di bawahku, ya 
Allah berikanlah aku cahaya.” 


3. Pergi menuju masjid dengan penuh ketenangan dengan tidak 
berlari. 


Diriwayatkan dari Abu Gatadah #5 , beliau berkata: 

Pa aa 
Uas A6 KS UG ito la JIE, EA 
KOP “Sila AN WA s2 (SI Aja YG JB GA 3 


27! HR. Abu Dawud (no. 5073) dan at-Tirmidzi (no. 3486) dengan sanad yang 
shahih. 
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Aan er ena Sta 


“Ketika kami sedang melakukan shalat bersama Nabi #5, tiba- 
tiba saja beliau mendengar suara gaduh (gaduh dan suara yang 
keras) beberapa orang, seusai shalat, beliau berkata, “Apa yang 
terjadi pada kalian?” Mereka menjawab, “Kami terburu-buru 
untuk melakukan shalat,” Rasulullah berkata, “Janganlah kalian 
lakukan hal itu! Jika kalian datang untuk mendatangi shalat, 
maka lakukanlah dengan penuh ketenangan, apa yang kalian 
dapatkan (dari shalat imam) maka ikutilah, dan apa yang ter- 
tinggal maka sempurnakanlah.” 


4. Membaca do'a ketika hendak masuk ke dalam masjid. 


Jika engkau masuk ke dalam masjid, maka bacalah: 
SPA AI Sya HE NG DI ea 
BE AA Jah 


“Dengan menyebut Nama Allah, semoga kesejahteraan tercurah- 
kan kepada Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-doasku dan 
bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat-Mu.” 


Dan jika keluar darinya, maka bacalah: 
SPS AI MN Iyan dg AI paka 
las AGS 3 


“Dengan menyebut Nama Allah, semoga kesejahteraan ter- 
curahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-doasku 
dan bukakanlah bagiku pintu-pintu karunia-Mu.”? 


5. Melakukan shalat Tahiyyatul Masjid sebelum duduk. 
Rasulullah # bersabda: 


8 HR. Al-Bukhari (no. 635) dan Muslim (no. 603). 
8 HR. At-Tirmidzi (no. 313) dan Ibnu Majah (no. 771). Hadits ini shahih. 
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2 F B0 Oi 2 An BAP an 210 AN aa ET NAN 
Mer dhah F Laleni V8 Domewadi SAH Jp5 15) 
“Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka jangan- 
lah ia duduk sehingga melakukan shalat dua raka'at.””” 


6. Jika shalat akan dilaksanakan (telah dikumandangkan igamat), 
maka janganlah engkau melakukan shalat sunnah. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5: 
SN aa ae Dn Ea Lag an 
AI VI NS 3YLI os TI 


“Jika igamat shalat telah dikumandangkan, maka tidak dibenar- 


kan melakukan shalat kecuali shalat wajib.” 


7. Hendaklah kaum wanita segera meninggalkan masjid setelah 
melaksanakan shalat. 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah (25, ia berkata, “Rasulullah 
#5 ketika selesai mengucapkan salam, maka kaum wanita berdiri 
(keluar masjid) ketika beliau selesai melakukan salamnya. Adapun 
Rasulullah #£ diam sejenak pada tempatnya sebelum berdiri.” (Pe- 
rawi) berkata, “Menurut kami -wallaahu a'lam- bahwa hal itu di- 
lakukan agar para wanita keluar sebelum salah seorang dari kaum 
pria mendapati mereka” 


Saya katakan: Hal ini berlaku jika kaum wanita melakukan 
shalat di belakang kaum pria secara langsung (tanpa penghalang), 
dan mereka semua keluar dari satu pintu. Adapun jika ada pintu 
khusus untuk kaum wanita dan ada hijab yang menghalangi mereka, 
maka diperbolehkan bagi kaum wanita untuk tetap di dalam masjid 
guna bertasbih, bertahmid, bertakbir dan bertahlil dengan dzikir- 
dzikir yang biasa dilakukan setelah shalat fardhu karena sesung- 
guhnya para Malaikat bershalawat kepada mereka selama mereka 
berada di tempat shalat dan belum batal wudhu'nya.” 


370 HR. Al-Bukhari (no. 1167) dan Muslim (no. 714). 

71 HR. Muslim (no. 710), Abu Dawud (no. 1252), dan at-Tirmidzi (no. 419). 
7 HR. Al-Bukhari (no. 870). 

33 Hal ini seperti diungkapkan dalam Jami” Ahkaamin Nisaa' (1/287). 
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8. Menjauhi makan bawang merah dan bawang putih yang masih 
segar (mentah), juga yang serupa dengannya sebelum pergi ke 
masjid. 

Rasulullah #5 bersabda: 
8 - Pa Sen Ka SL SA ngo, 
ub MG Some AN ai Yo AKU 1 Ag 25) 381 Oa 
: $ 2, Pn An SAN o 
3 aa Ka SE Lan BAK 

“Barangsiapa memakan bawang putih, bawang merah dan ba- 

wang bakung, maka janganlah ia mendekati masjid kami karena 

sesungguhnya para Malaikat merasa terganggu dengan sesuatu 
yang dengannya manusia terganggu.” 


Adapun jika bawang putih atau bawah merah itu telah dimasak, 
maka dibolehkan memakannya sebelum masuk ke dalam masjid. 
Hal ini berdasarkan perkataan “Umar bin al-Khaththab & , beliau 
berkata: 

anna Mn anak akan anna ee To Mean Dn ne D3 pa 
kengpmsi VI Uap Yo peb UJSU Gol Up SI 


2 0 - Lo 2 Aa Lai BRK 
bul Lagian Logis Ta san 


“Wahai manusia! Sesungguhnya kalian memakan dua tumbuhan 
yang keduanya aku anggap sebagai tumbuhan yang buruk... 
maka barangsiapa memakannya, hendaklah ia menghilangkan 
baunya dengan memasaknya.” 


9. Hendaklah ia tidak meludah di dalam masjid. 
Rasulullah #5 bersabda: 


0 5. Het o Oo 
A33 UUS Ate Amma 3 BII 


“Meludah di dalam masjid adalah sebuah kesalahan dan cara 
menghapusnya adalah dengan menguburnya.””” 


“4 HR. Muslim (1/390), Abu Dawud (no. 475), at-Tirmidzi (no. 573), dan an- 
Nasa-i (11/51). 
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10. Tidak dibolehkan mengumumkan barang yang hilang dan me- 
lakukan jual beli di dalam masjid. 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah & bahwasanya 
Nabi 2: bersabda: 
A Ra Peer PN Akad NN Baris : Tg 


Md ata op Dale 


“Barangsiapa mendengarkan seseorang yang sedang mengumum- 
kan kehilangan sesuatu dalam satu masjid, maka katakanlah, 
“Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu,” karena 
sesungguhnya masjid tidak didirikan untuk itu.” 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr s5 bahwasanya Nabi 
2 melarang melakukan jual beli di dalam masjid, demikian pula 
melantunkan sya'ir dan mengumumkan barang yang hilang.””" 


Adapun melakukan jual beli di pintu masjid -yaitu di luarnya- 
maka hal itu tidak dimakruhkan. Dasar hal ini adalah hadits Ibnu 
“Umar t&5 bahwasanya “Umar bin al-Khaththab melihat dua po- 
tong baju dengan garis-garis dari sutera di pintu masjid, lalu ia ber- 
kata, “Wahai Rasulullah! Seandainya engkau membelinya untuk 
dipakai pada hari Jum'at.” 


11. Tidak diperbolehkan mengeraskan suara di dalam masjid. 


Diterangkan dalam hadits as-Sa-ib bin Yazid bahwasanya “Umar 
melihat dua orang dari penduduk Tha-if mengeraskan suara mereka, 
lalu ia berkata: 


PJ - 
o 


Pen os USA alah Ja tp Kes 


BE Jay omah 


Pan 


375 HR. Muslim (no. 568), Abu Dawud (no. 479), dan Ibnu Majah (no. 767). 

76 HR. Abu Dawud (no. 1079), at-Tirmidzi (no. 322), an-Nasa-i (11/47), dan 
Ibnu Majah (no. 766) dengan sanad yang hasan. 

7 HR. Al-Bukhari (no. 886) dan Muslim (no. 1638). 
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“Seandainya kalian berdua termasuk penduduk negeri ini, nis- 
caya aku akan mencambuk kalian. Karena kalian berdua me- 
ngeraskan suara di dalam masjid Rasulullah 25?!””8 


Demikian pula telah dijelaskan tentang larangan mengganggu 
orang yang sedang melakukan shalat walaupun hanya dengan mem- 
baca al-Gur-an. Ini berlaku jika suaranya itu terdengar sangat keras. 
Adapun sekedar berbincang-bincang dengan suara yang tidak meng- 
ganggu yang lainnya, maka hal itu tidak menjadi masalah. 


Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah &:5 , ia berkata: 
- 3 


- g Ka Na Tai Ping 3 TUK 
Ad bas SAI IMA Oa aa Y BMI Sy) OS 


OA OS (A3 LA IP CA Alli aa 

BB bana TI e ai EU Ce PA 

Tan Oa alalenjl za — O gd La 
“Rasulullah $& tidak berdiri dari tempat shalatnya, di mana 
beliau melakukan shalat Shubuh di tempat itu sehingga matahari 
terbit. Apabila matahari terbit, maka beliau berdiri sedangkan 
mereka (para Sahabat) berbincang-bincang sehingga mereka 


mengingat sesuatu yang dilakukan pada masa Jahiliyyah, ke- 
mudian mereka tertawa dan beliau tersenyum.” 


12. Dibolehkan makan, minum dan tidur di dalam masjid jika me- 
rasa aman tidak mengotori masjid dan terjaga dari fitnah. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin al-Harits &5 , ia berkata, 
“Adalah kami makan roti dan daging pada zaman Rasulullah £ 
di dalam masjid.” 


Demikian pula seorang wanita berkulit hitam yang berdiam 
di masjid pada zaman Rasulullah #5." 


78 HR. Al-Bukhari (no. 470). 

7? HR. Muslim (no. 670). 

“0 HR. Ibnu Majah (no. 3300) dengan sanad yang shahih. 
#1 HR. Al-Bukhari (no. 439). 
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Faedah: 


Dianjurkan bagi seorang imam untuk selalu memperhatikan 
keadaan kaum wanita di dalam shalat ketika mereka shalat di be- 
lakangnya. Diriwayatkan dari Abu Gatadah «£5 , Rasulullah # 
bersabda: 

P3 
-) 


SNP S5 PORN HAN PNG A5 HS HA DPT 


Aas AS ag Sp Sad 


“Sesungguhnya aku pernah bermaksud untuk melakukan shalat 
dengan memanjangkan (bacaan) di dalamnya. Lalu aku men- 
dengar tangisan anak kecil, akhirnya shalat tersebut aku per- 
cepat karena tidak ingin memberatkan ibunya.”” 


Shalat Seorang Wanita di Rumahnya Lebih Utama daripada 
Shalatnya di Masjid 


Diriwayatkan dari “Abdul Hamid bin al-Mundziri as-Sa'1di, 
dari ayahnya, dari neneknya, ia berkata, “Wahai Rasulullah, suami 
kami telah menahan kami untuk melakukan shalat bersamamu, se- 
dangkan kami ingin melakukan shalat bersamamu,” lalu Rasulullah 


28 bersabda: 
Sa Hip Ja SE S0 
an en jan Na 


“Shalat kalian yang dilakukan di rumah-rumah kalian lebih 
utama daripada shalat kalian yang dilakukan di kamar kalian, 
dan shalat kalian yang dilakukan di kamar kalian lebih utama 
daripada shalat kalian yang dilakukan dengan berjama'ah.”" 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar t#&5 bahwasanya Rasulullah ££ 
bersabda: 


32 HR. Al-Bukhari (no. 868), Abu Dawud (no. 789), dan an-Nasa-i (11/95). 
8 HR. Ibnu Abi Syaibah (11/384), al-Baihagi ((I/132), Ibnu Khuzaimah (111/95) 
dengan semisalnya. Hadits ini shahih dengan beberapa penguatnya. 
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S7 mo BA 3 Pa ee 0. 
BP ot yet) Ierlamadl Sl Pgri Y 


“Jangan kalian cegah isteri-isteri kalian shalat di dalam masjid, 
dan rumah mereka lebih baik bagi mereka.” 


Maksudnya, shalat yang mereka lakukan di rumah mereka lebih 
baik daripada shalat yang mereka lakukan di masjid jika mereka 
mengetahui. Akan tetapi, mereka tidak mengetahuinya sehingga 
mereka memohon untuk keluar guna melakukan shalat secara ber- 
jama'ah dengan meyakini bahwa pahala shalat mereka di dalam 
masjid lebih banyak. Alasan yang menjadi landasan bahwa shalat 
di rumah lebih utama adalah karena aman dari fitnah, terlebih lagi 
setelah adanya kebiasaan mereka, yaitu berhias diri. 


Karena itulah “Aisyah 425 berkata: 
o 3 Pa Ta anak an 0 RT TECA hh 2 Ao nyo 06 07 


f - Pi 

2 at edar 
“Seandainya Rasulullah ££ mendapati apa yang biasa dilakukan 
oleh kaum wanita (setelah beliau wafat), niscaya beliau akan 


melarang mereka (untuk pergi ke masjid) sebagaimana dilarang- 
nya wanita Bani Israil.”” 


ng 


kan fitnah yang menimpa kaum pria dan wanita. Yang pasti kita 
bisa menyimpulkan tentang keutamaan shalat wanita dengan be- 
berapa hal berikut: 


1. Shalat seorang wanita dengan berjamaah di dalam masjid lebih 
utama daripada shalat yang ia lakukan sendiri di dalam masjid. 


2. Shalat seorang wanita yang dilakukan dengan berjama'ah di 


# HR. Abu Dawud (no. 567), Ahmad (11/76), Ibnu Khuzaimah (IHI/92), dan 
al-Baihagi (II/131). Hadits ini shahih li ghairihi. 

“8 HR. Al-Bukhari (no. 869) dan Muslim (no. 445), lihat kitab al-Muhallaa (I/ 
134), di dalaranya ada perkataan yang sangat indah dalam menjawab pendapat 
“Aisyah (Ex . 
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rumahnya lebih baik daripada shalat yang dilakukan sendiri 
di dalam rumah. 


Lalu masalah selanjutnya, apakah shalatnya yang dilakukan 
sendiri di dalam rumah lebih baik daripada shalat yang dilaku- 
kan dengan berjama'ah di dalam masjid? 


Yang lebih kuat bahwa shalat yang ia lakukan sendiri di dalam 


rumah lebih utama daripada ia keluar rumah menuju masjid guna 
melakukan shalat berjama'ah. Hal ini berdasarkan keumuman ha- 
dits-hadits terdahulu. 


4. 


Jika seorang wanita keluar rumah menuju rumah wanita lain- 
nya, lalu ia melakukan shalat berjama'ah di sana, maka shalat 
ini -wallaahu a'lam- lebih kecil pahalanya daripada shalat yang 
ia lakukan di dalam masjid karena dengan demikian pun ia te- 
tap dikatakan telah keluar rumah. Dalam keadaan demikian, 
shalatnya di masjid tetap lebih utama dengan tujuan menghadiri 
kebaikan bersama kaum muslimin. 


SHALAT WANITA YANG SEDANG MELAKUKAN 


SAFAR (PERJALANAN) 


Apabila engkau sedang melakukan perjalanan, maka engkau 


diwajibkan menggashar shalat. Maknanya adalah melakukan shalat 
yang empat raka'at menjadi dua raka'at saja. Yaitu, shalat Zhuhur, 
“Ashar dan Isya'. 
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Allah 88 berfirman: 
Phi ol Heh HA Ia gt B5) 
Mn ia 10 2g Kan 3 Ts Kk 
K3 3S opal Ka ol Kis Ol apl Ga 


“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah me- 


ngapa kamu mengashar shalat (mu), jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir... .” (OS. An-Nisaa': 101) 


“Umar bin al-Khaththab & merasa heran terhadap ayat ini 
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sehingga beliau bertanya kepada Rasulullah #5. Maka Rasulullah 
35 menjawab: 


S0. ata 
23K p 


ASI SG SEE AI BK PK 


“Itu adalah shadagah yang Allah shadagahkan untuk kalian, 
maka terimalah shadagah-Nya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas «25, beliau berkata: 


P4 
£ 


S SE AG BAN P3 
BS SPI dn ti ES 


“Allah # mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian #£: 
empat raka'at ketika bermukim, dua raka'at di dalam perjalanan 
dan satu raka'at ketika dalam keadaan takut.” 


Ibnu “Umar t&5 berkata: 


Sa Spb AN BE Jah en 
Ca Pp Serah Kd ten da 


Sa A3 TE ab ab Han ca 
Bh K3 2S 59 S3 3 Isa alan 
4. 9 4 4 
GD. AS gal Ai Jas sap JG 
“Aku pernah menemani perjalanan Rasulullah 85, beliau tidak 
pernah melakukan shalat lebih dari dua raka'at hingga Allah 
mewafatkannya. Pernah juga aku menemani perjalannya Abu 
Bakar, dan ia tidak pernah melakukan shalat lebih dari dua 
raka'at hingga Allah mewafatkannya. Aku pun pernah beper- 


286 HR. Muslim (no. 686), Abu Dawud (no. 1187), an-Nasa-i (MI/116), at-Tirmidzi 
(no. 5025), dan Ibnu Majah (no. 1065). 


# HR. Muslim (no. 687), Abu Dawud (no. 1234), an-Nasa-i (INI/118), dan Ibnu 
Majah (no. 1068). 
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gian bersama “Umar, ia pun tidak pernah melakukan shalat 
lebih dari dua raka'at hingga Allah mewafatkannya. Aku juga 
pernah safar bersama “Utsman, ia pun tidak pernah melakukan 
shalat lebih dari dua raka'at hingga Allah mewafatkannya. 
Sungguh, Allah #& berfirman, Sesungguhnya telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu. “3 


Di tempat Manakah Dibolehkan bagimu Melakukan Shalat 
Oashar? 


Tidak diperbolehkan bagimu melakukan gashar selama berada 
di negerimu. Oashar hanya dibenarkan jika engkau sudah tidak 
bermukim dan keluar dari negerimu. Karena itulah, Anas &: ber- 
kata: 


BTA alay dani da, BD 0 AB Ho 
- P. 2. - Pa 
Kg 


“Aku melakukan shalat Zhuhur bersama Nabi ££ sebanyak 
empat raka'at di Madinah, dan aku melakukannya dua raka'at 
(bersama beliau) di Dzul Hulaifah (batas migat dari arah Ma- 
dinah).”” 


Artinya, beliau melakukan shalat “Ashar secara gashar di Dzul 
Hulaifah -tempat di luar Madinah-. 


1. Jarak Dibolehkannya Menggashar Shalat 


Para ulama memiliki banyak pendapat yang berbeda dalam 
menentukan batasan jarak diperbolehkannya menggashar shalat. 
Pendapat yang kuat adalah tidak ada batasan secara hukum menge- 
nai hal ini. Bahkan, setiap istilah safar yang biasa digunakan dalam 
bahasa Arab, dibolehkan padanya menggashar shalat. Karena, se- 
andainya ada batasan khusus mengenai jarak gashar shalat, niscaya 
Rasulullah $$ akan menjelaskannya. Demikian pula para Sahabat 


38 OS. Al-Ahzaab: 21. 
38 HR. Al-Bukhari (no. 1102) dan Muslim (no. 689). 
30 HR. Al-Bukhari (no. 1089) dan Muslim (no. 690). 
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tidak akan pernah lalai untuk menanyakannya kepada beliau 2.” 
2. Batasan Waktu Menggashar Shalat 


Jika engkau melakukan perjalanan menuju suatu daerah dan 
menetap sesaat di sana untuk suatu kebutuhan dan engkau tidak 
menjama' (menggabungkan dua waktu shalat) selama berdiam di 
daerah tersebut, maka diperbolehkan bagimu menggasharnya walau- 
pun waktu menetapnya lama. Karena, tidak ada riwayat bahwa 
Nabi £5 membatasi jangka waktu untuk menggashar kemudian 
melakukannya dengan itmam (empat raka'at). Akan tetapi, sean- 
dainya engkau ingin membatasi waktu bermukim (dalam safar) 
engkau bisa membatasinya dengan sembilan belas hari untuk meng- 
gashar, setelah itu sempurnakanlah raka'at shalatmu. 


Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu “Abbas x£s: 


ng C0 2 2 2 2 0 2 8S 1 Linn C0 PEN YG 3 G - a3 
. sal ri aa 
0 o£ 


Kasasi V3 Olg Ui je3 


“Nabi ££ bermukim (pada suatu tempat) selama sembilan belas 
hari beliau menggashar. Maka kami pun ketika melakukan 
perjalanan selama sembilan belas hari selalu menggasharnya, 
dan jika lebih, maka kami melakukannya dengan sempurna.” 


3. Tidak Diperlukan Niat untuk Melakukan Oashar 


Jika engkau sedang berada pada suatu perjalanan kemudian 
shalat di belakang seorang imam padahal engkau tidak tahu, apakah 
ia akan melakukan shalat dengan gashar atau sempurna, maka hal 
ini sama sekali tidak menjadi masalah. Jika imam melakukan gashar, 
maka lakukanlah gashar bersamanya dan tidak memerlukan niat 
khusus untuk gashar. 


Karena, Nabi $& ketika pergi untuk melakukan haji, beliau 
mengimami para jama'ah di Madinah dengan empat raka'at. Ke- 
mudian, ketika beliau di Dzul Hulaifah beliau melakukan shalat 


21 Lihat ungkapan seperti ini dalam al-Muhallaa (V/21) karya Ibnu Hazm. 
22 HR. Al-Bukhari (no. 1080), at-Tirmidzi (no. 547), dan Ibnu Majah (no. 1075). 
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bersama mereka dengan dua raka'at, padahal di belakang beliau ada 
banyak orang yang tidak diketahui jumlahnya kecuali oleh Allah. 
Semuanya keluar untuk melakukan haji bersama beliau, dan banyak 
di antara mereka yang tidak mengetahui tata cara shalat di dalam 
perjalanan.” 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa Nabi £5 biasa me- 
lakukan gashar bersama para Sahabatnya sementara beliau tidak 
memberitahukan mereka akan menggasharnya adalah perkataan 
Dzul Yadain -di dalam hadits masyhur yang telah diungkapkan 
sebelumnya- ketika Rasulullah £$ mengucapkan salam setelah dua 
raka'at dari shalat Zhuhur. Ia berkata, “Apakah Anda menggashar 
shalat atau lupa?” Beliau £$ menjawab, “Aku tidak lupa, tidak pula 
menggashar shalat.” 


Orang yang Mukim Bermakmum kepada Orang yang se- 
dang Safar 


Jika seseorang yang mukim di negerinya melakukan shalat di 
belakang orang yang sedang safar, maka orang yang sedang safar 
menggashar shalatnya, dan wajib bagi orang yang mukim untuk 
menyempurnakan sisa raka'at shalatnya. 


Orang yang sedang Safar Bermakmum kepada Orang yang 
Mukim 


Apabila engkau sedang safar lalu melakukan shalat di belakang 
seorang imam yang mukim, maka engkau wajib melakukan shalat 
dengan sempurna karena mengikuti imam. Demikianlah yang di- 
lakukan oleh Ibnu “Umar s£5 , ketika beliau melakukannya ber- 
sama imam, maka beliau melakukannya dengan empat raka'at, dan 
ketika melakukannya sendiri, maka beliau melakukannya dengan 
dua raka'at.”” 


Diriwayatkan dari Musa bin Salamah al-Hudzali &:5 , beliau 
berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu “Abbas #5, “Bagaimanakah 
jika aku melakukan shalat di Makkah ketika aku tidak melakukan- 


338 Majmuu' al-Fataawaa (XXIV/104) Ibnu Taimiyyah. 
28 Diriwayatkan dalam Shahiih Muslim (no. 694). 
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nya bersama imam?” Beliau menjawab, (Lakukanlah) dua raka'at, 


itu adalah Sunnah Abul Gasim #5.” 


Diketahui dari riwayat di atas bahwa jika beliau melakukan 
shalat bersama imam, maka beliau melakukannya dengan empat 
raka'at. 


Faedah: 


Apabila engkau sedang melakukan perjalanan lalu engkau ber- 
makmum kepada seseorang yang sedang mukim. Ketika itu engkau 
hanya mendapatkan dua raka'at imam, maka apakah dua raka'at 
tersebut sudah cukup bagimu? Ataukah tetap harus melakukannya 
dengan empat raka'at? 


Jawab: disebabkan engkau melakukannya di belakang seorang 
imam yang mukim, maka engkau wajib melakukannya dengan 
itmam (sempurna empat raka'at). 


Diriwayatkan dari Abu Mijlaz, beliau berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu “Umar 485 , Seorang musafir mendapati dua raka'at 
dari shalat suatu kaum -orang-orang yang bemukim-, apakah dua 
raka'at sudah cukup baginya atau ia harus melakukan shalat seperti 
kaum itu? (Abu Mijlaz) berkata, “Lalu beliau tertawa dan berkata, 
Ia melakukan shalat seperti shalat mereka.” 


Apakah Orang yang sedang Safar Boleh Melakukan Shalat 
Sunnah? 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar s&5, ia berkata: 


” Loe Io E£ 0 Ia b oa ana BG GI 0 
-. 2... 


Pr Jsb5 SSI OS al PA J8, 
1D 


? HR. Ahmad (I/216), Ibnu Khuzaimah (no. 952), dan al-Baihagi (111/154). 
Hadits ini shahih, dan lihat pula kitab al-Irwaa' MI/21). 

” HR. Al-Baihagi (III/157). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
al-Irwaa' (11/22). 


Lan 
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“Aku pernah menemani Nabi #5, dan aku tidak pernah melihat 
beliau melakukan shalat sunnah di dalam perjalanan. Sedangkan 
Allah 88 berfirman, Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasu- 
lullah itu suri teladan yang baik bagimu.” 


Ibnu “Umar "#55 -ketika melihat banyak orang yang melaku- 
kan shalat nafilah (sunnah) di dalam perjalanan- berkata: 


L 0-08 2 . 3 3 09 


PA ERA SI 


“Seandainya aku melakukan shalat nafilah, niscaya aku akan 
melakukan shalat (fardhuku) dengan itmam (sempurna).”” 


Dari hadits di atas diketahui bahwa shalat sunnah rawatib -selain 
rawatib Shubuh: tidak dilakukan ketika safar. Adapun shalat sunnah 
secara umum, maka hal itu tidak apa-apa. Hal ini berdasarkan ha- 
dits Ibnu “Umar: “Bahwasanya Rasulullah #5 melakukan shalat 
sunnah di atas kendaraannya ke mana saja wajahnya menghadap, 
beliau berisyarat dengan kepalanya (sebagai ganti ruku' dan sujud), 
dan demikian pula yang dilakukan Ibnu “Umar s25.”” 


Telah dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan shalat sunnah 


bahwasanya Rasulullah ££ tidak pernah meninggalkan dua raka'at 
sebelum Shubuh di dalam perjalanannya. 


MENJAMA' (MENGGABUNGKAN) 
DUA SHALAT 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Disyari'atkan bagimu 
untuk menggabungkan dua shalat: Zhuhur dengan “Ashar, atau 
Maghrib dengan “Isya' pada salah satu waktunya dari keduanya 
dalam beberapa keadaan berikut: 


1. Ketika dalam Perjalanan 


a. Apabila engkau melakukan perjalanan sebelum shalat Zhuhur, 
dibolehkan bagimu mengakhirkan shalat Zhuhur sampai waktu 


7 HR. Al-Bukhari (no. 1101) dan Muslim (no. 689). 
'8 HR. Muslim (no. 689) dan at-Tirmidzi (no. 544). 
?? HR. Al-Bukhari (no. 1105). 
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“Ashar, dan melakukannya dengan shalat “Ashar. Adapun jika 
engkau melakukan perjalanan setelah Zhuhur, maka engkau 
melakukan shalat Zhuhur terlebih dahulu di rumah, lalu me- 
lakukan perjalanan. Diriwayatkan dari Anas &5 , ia berkata: 
“Nabi £5 apabila melakukan perjalanan sebelum matahari ter- 
gelincir, maka beliau mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu 
“Ashar. Kemudian, beliau singgah lalu menjama' keduanya 
(shalat Zhuhur dan “Ashar). Dan jika matahari tergelincir se- 
belum melakukan perjalanan, maka beliau melakukan shalat 
Zhuhur terlebih dahulu kemudian melakukan perjalanan.” 


b. Selama di dalam perjalanan, engkau boleh menggabungkan di 
antara dua shalat lalu melakukannya pada salah satu waktunya. 
Boleh dilakukan pada waktu yang pertama, ini dinamakan jama' 
tagdim, atau pada waktu yang kedua, dan yang ini dinamakan 
jama' ta"-khir. 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas 5:5, ia berkata: 
PN - o 2 - P3 , PJ pa 
US II hanly sela 20 Sat abi KG MJ yan OS 
-, 2. ge LoL 0 ng or, “2 
adi SA Oa KEP) ya jab ls 


“Rasulullah £5 menjama' antara shalat Zhuhur dan “Ashar 


ketika beliau berada dalam perjalanan, demikian pula beliau 


menjama' shalat Maghrib dengan “Isya'.”' 


2. Adanya Kebutuhan yang Mendesak 


Dibolehkan bagimu ketika sedang bermukim di rumah untuk 
menjama' shalat karena adanya suatu kebutuhan. Hal ini dengan 
syarat tidak menjadikannya sebagai kebiasaan, tetapi dilakukan 
karena adanya suatu kebutuhan yang datang tiba-tiba, seperti sakit 
atau yang lainnya. 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas 428, beliau berkata: 
-, Ke ee s Bana s3 - 0. SG Y 2 PP Aa ad 
Sa on aa, pang BI et S3 yag Ge 


40 HR. Al-Bukhari (no. 1111) dan Muslim (no. 704) 
21 HR. Al-Bukhari (no. 1107). 
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SG SP GI JB Ola Yg SP ab Kal, 
Ta HET Can 
SA PAN JB KS 


“Rasulullah 85 menjama' antara shalat Zhuhur dan “Ashar, 
demikian pula antara shalat Maghrib dan “Isya' di Madinah. 
Padahal, beliau tidak berada dalam keadaan takut atau hujan.” 
Ibnu “Abbas ditanya, “Apakah maksud beliau melakukan hal 
itu?” Ja menjawab, “Agar tidak memberatkan umatnya.” 


Faedah: 


Tidak disyaratkan menjama' shalat dengan melakukannya se- 
cara berturut-turut. Jadi, engkau boleh melakukan shalat Zhuhur 
di awal waktu “Ashar dan melakukan shalat “Ashar di akhir waktu 
“Ashar. Karena, tidak ada aturan secara hukum yang demikian. 
Alasan lain bahwa mewajibkan berturut-turut dapat membatalkan 
tujuan memberikan keringanan.” 


SHALAT JUM'AT BAGI WANITA" 
Seorang Wanita Tidak Diwajibkan Menghadiri Shalat Jum'at 


Ketahuilah wahai saudaraku muslimah! Sesungguhnya para 
ulama telah bersepakat bahwa seorang wanita tidak diwajibkan 
menghadiri shalat Jum'at.” 


Banyak diriwayatkan dari Nabi #5, hadits-hadits yang ke- 
seluruhannya menjelaskan bahwa shalat Jum'at tidak diwajibkan 
bagi kaum wanita. Di antaranya adalah hadits Tharig bin Syihab, 
dari Nabi #&, beliau bersaba: 

As Pan, Ta MAA TX 2 EN LAN Ban 
Hay) YI Asap (Selama JS da el GH Anom 
4022 HR. Muslim (no. 705), an-Nasa-i (/290), dan Abu Dawud (no. 1198). 
49 Lihat Majmuu' al-Fataawaa (XXIV/54-56). 
“# Seluruh pembahasan ini saya ringkas dari kitab saya : al-Lum'ah fii Aadaab 
wa Ahkaamil Jumu'ah. 
“08 Shahith Ibni Khuzaimah (11/112), al-Mughni (11/338), al-Majmuu' (IV/495), 
al-Muhallaa (V/55). 
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Pap aj sa yi Dylan XS 


Td 


“Shalat Jum'at adalah kewajiban atas setiap muslim (yang di- 
lakukan) dengan berjama'ah, kecuali kepada empat orang: hamba 


sahaya, wanita, anak kecil dan orang sakit.” 


Walaupun demikian, mereka diperbolehkan menghadiri 
shalat Jum'at dan shalat tersebut sudah mencukupinya (meng- 
gugurkan kewajiban shalat Zhuhur) 


Seluruh ulama sepakat bahwa seorang wanita dibolehkan untuk 
menghadiri shalat Jum'at dan melakukannya bersama imam. Maka, 
shalat tersebut sudah mencukupi baginya sehingga tidak wajib bagi- 
nya melakukan shalat Zhuhur. 


Kaum wanita pada zaman Rasulullah ££ pernah menghadiri 
shalat Jum'at. 


Diriwayatkan dari Ummu Hisyam binti al-Harits 4£s5, ia ber- 
kata: 


Up Hes3 BD Syah Hp NYA Ed el U 
2 3 


023 


z 


“Tidaklah aku hafal surat Gaaf kecuali dari mulut Rasulullah 
25, beliau berkhutbah dengannya pada setiap Jum'at.” 


Diriwayatkan dari 'Amrah #85, ia berkata: 


NG 8 ... & . gn ra Sina a NE 

aU dya) Sr DA 01313 LP SIH 
- Pa IA 0 PST YGA 

Ja Vip ya Anom ai 2 

“Aku menghafal surat Oaaf wal Our-aanil Majiid dari mulut 
Rasulullah 8 pada hari Jum'at yang biasa beliau baca... .”" 


406 HR. Abu Dawud (no. 1067) hadits ini hasan dengan berbagai jalannya. 
“7 HR. Muslim (no. 873) dan an-Nasa-i (no. 1411). 
8 HR. Muslim (no. 782) dan an-Nasa-i (no. 949). 
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Persiapan Melakukan Shalat Jum'at jika Engkau hendak 
Menghadirinya 


1. Mandi 


Dianjurkan bagimu untuk mandi terlebih dahulu ketika hendak 
melakukan shalat Jum'at. Hal ini berdasarkan keumuman sabda 


Rasulullah &: 
LN ARP ME AN AN SENIN Tar AI RN AA SI 
"Jasindo Anom SL Ol SAH SG ASI 


“Jika salah seorang di antara kalian hendak melakukan shalat 
Jum'at, maka mandilah (terlebih dahulu).””” 


Imam Malik 4!& berkata -sebagaimana dalam kitab al-Mudaw- 
wanah (1/ 146)-, “Shalat Jum'at tidak diwajibkan bagi hamba sahaya, 
para wanita, dan anak-anak. Barangsiapa di antara mereka akan 
melakukannya, maka mandilah terlebih dahulu.” 


Faedah: 


a. Mandi untuk melakukan shalat Jum'at dikatakan cukup walau- 
pun dilakukan setelah waktu fajar. Kemudian, jika engkau telah 
melakukannya di waktu tersebut lalu berhadats, maka engkau 
cukup berwudhu' saja." Diriwayatkan dari “Abdurrahman 
bin Abza -beliau adalah salah seorang Sahabat- bahwasanya ia 
5 mandi pada hari Jum'at kemudian berhadats, lalu ia ber- 
wudhu' dan tidak mengulang mandinya.” 


b. Jika engkau dalam keadaan junub pada pagi hari Jum'at, maka 
cukuplah bagimu satu kali mandi untuk janabah dan shalat 
Jum'at yang dilakukan dengan dua niat bersamaan." 


2. Menjaga Adab Pergi Menuju Masjid seperti yang telah 
Dijelaskan 


9 HR. Al-Bukhari (no. 877) dan Muslim (no. 844). Lafazh ini milik Muslim. 
#0 Lihat Fat-hul Baari (11/417). 


#1 Mushannaf Ibni Abi Syaibah (no. 5048) dan “Abdurrazzag (no. 5323) dengan 
sanad yang shahih. 


"2 Al-Ausath karya Ibnul Mundzir (IV/43), al-Mudawwanah (1/146), dan al- 
Mughmni (1/99). 
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| 3. Bersegera Pergi ke Masjid 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &:5 , ia berkata, “Rasulullah 
#£ bersabda: 


amen Ag ip AS Ie Os AS Ap OS BI 
ab Ay “adas 16 JG yi Oo gG Kd 
SN O yaaa Perta LA 


Jika tiba hari Jum'at, maka sada setiap pintu dari pintu-pintu 
masjid ada para Malaikat yang menuliskan siapa saja yang per- 
tama kali datang, lalu yang selanjutnya, maka jika imam telah 
duduk (di mimbar), mereka menutupkan buku catatannya lalu 


mereka datang (ke masjid) mendengarkan dzikir (khut-bah).”" 


Hal ini boleh dilakukan seorang wanita dengan syarat tidak 
menyia-nyiakan hak yang lainnya, seperti suami atau yang lain. 


Hal-Hal yang Dilakukan Seorang Wanita di dalam Masjid 
sebelum Khutbah Dimulai 


1. Shalat Tahiyyatul Masjid. Telah disebutkan hadits yang men- 
jelaskan masalah ini. Bahkan, hendaklah ia melakukan shalat 
dua raka'at sebelum duduk walaupun imam telah memulai 


khutbahnya. 


Diriwayatkan dari Jabir &5 , ia berkata: 
IA akh Gp Ga Lang EA JR an 
HE SBS LB HB GS Ulah 


“Seseorang datang ketika Nabi ££ sedang berkhutbah di hadapan 
orang-orang pada hari Jum'at, lalu beliau bertanya, “Apakah 
engkau telah melakukan shalat wahai fulan? Ia menjawab, 
“Belum,” Rasulullah berkata, “Berdirilah dan lakukanlah shalat 
dua raka'at.” "4 


| 12 HR. Al-Bukhari (no. 929, 3211) dan Muslim (no. 850) 
44 HR. Al-Bukhari (no. 930) dan Muslim (no. 875). 
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2. Tidak dibenarkan bagi kaum wanita -demikian pula kaum pria- 
at-tahallug (membuat perkumpulan) di dalam masjid sebelum 
shalat Jum'at. 


Diriwayatkan dari “Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakek- 
nya AK : : 

33 Lo 3 - Pa NYA 1 Tek £ 

BA gg Je BM Ja 


“Bahwasanya Rasulullah £5 melarang membuat halagah pada 


hari Jum'at” 


j 


Termasuk at-tahallug, jika engkau berkumpul dan membuat 
satu lingkaran di antara kaum wanita hanya untuk berbincang- 
bincang. Demikian pula berkumpul untuk mendengarkan pelajaran 
sebelum melakukan shalat. Dua hal ini dilarang berdasarkan hadits 
di atas. 


3. Jika seorang mu-adzin mengumandangkan adzan setelah imam 
naik ke atas mimbar, maka janganlah engkau berdiri untuk 
melaksanakan shalat dua raka'at karena tidak ada shalat sunnah 
gabliyah (dua rakaat sebelum Jum'at), engkau hanya melaku- 
kan shalat ketika masuk ke dalam masjid saja," dan tidak me- 
lakukan dua raka'at sunnah lagi setelah mu-adzin menguman- 
dangkan adzan. 


Hal-Hal yang Dilakukan Seorang Wanita ketika Khutbah 
Berlangsung 


1. Seorang wanita wajib mendengarkan khutbah imam dengan 
penuh kekhusyu'an. Kemudian jika ia tidak bisa mendengarnya 
karena sebab-sebab tertentu, maka ia boleh membaca al-Our-an 
atau berdzikir di dalam hatinya. 


Rasulullah # bersabda: 


2 Bie 0. 


- 9 Pa 8. Pan Ter an Lan Up -& EP SS AA 0 - 
Cigin Alb yng gala Un rio Jan TING Il 2 
80 Pa ar ane 


ol IS WS Ja) IP PN Lain Jay 


45 HR. Abu Dawud (no. 1079) dengan sanad yang hasan. 
"IS Lihat Zaadul Ma'aad (W/431) dan kitab saya al-Lum'ah. 
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“ . 
2 Pn 5) 


2 Hai Lp Aa Ol us 


z 


S3 SS ag ala 5 pb 


- 
2g 28 


ak 2 EA Aa 


“Ada tiga kelompok orang yang datang menghadiri (khutbah) 
Jum'at: seseorang yang datang menghadiri Jum'at sambil main- 
main, maka hanya main-mainlah bagian untuknya dari ke- 
hadirannya pada shalat Jum'at, seseorang yang menghadirinya 
sambil berdo'a, maka ia adalah seseorang yang memohon kepada 
Allah, jika Allah menghendaki, maka Allah akan memberinya, 
dan jika Allah menghendaki, maka Allah akan menahannya, 
dan seseorang yang datang menghadirinya dengan penuh ke- 
khusyu'an mendengarkan (khutbah) dengan tidak melangkahi 
pundak seorang muslim, juga tidak menyakiti seseorang, maka 
shalat Jum'atnya itu adalah penghapus dosa sampai Jum'at yang 
akan datang dengan tambahan tiga hari.” 


2. Tidak boleh berbicara dengan yang lainnya. Hal ini berdasar- 
kan sabda Rasulullah #£: 


43 an 3 - o o£ P3 IP Keane - A1 SAI 
— us alay y— Sana 1 Anom! 3. el S3 Isl 


“Jika engkau mengatakan kepada temanmu pada hari Jum'at, 
'Diam!' Sementara imam sedang berkhutbah, maka engkau 
telah melakukan al-laghwu'"”"? 


Hanya saja ia boleh mengucapkan alhamdulillah di dalam hati- 
nya ketika bersin, demikian pula bershalawat kepada Nabi & ketika 


namanya disebutkan, juga mengamini do'a imam. Adapun men- 


“7 HR. Abu Dawud (no. 1113) dan Ahmad (II/214) dengan sanad yang hasan. 


18 Sesuatu yang melalaikanmu dari khutbah sehingga hilanglah pahala shalat 
Jum'at? 
“9 HR. Al-Bukhari (no. 934) dan Muslim (no. 851). 
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jawab orang yang bersin dan menyuruh orang lain untuk diam, 
maka kedua hal itu tidak dibenarkan. 


3. 


Tidak apa-apa berbicara sebelum khutbah atau setelahnya, dan 
di antara dua khutbah, yaitu ketika khatib diam. Karena, la- 
rangan berbicara dibatasi dengan khutbahnya imam. 


Tidak boleh melangkahi pundak-pundak wanita lain kecuali 
untuk mengisi kekosongan shaff, atau dengan tujuan kembali 
kepada tempatnya semula ketika ia keluar karena kebutuhan 
tertentu. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah ££ kepada se- 
seorang yang melangkahi pundak-pundak orang lain: 


1G C3 A3 alert 
“Duduklah! Karena engkau telah menyakiti yang lain sedang- 


kan engkau datang terlambat.” 


Demikian pula sabda beliau #&: 
Nb SAS AN SE di, WI ag 


“Barangsiapa yang berbuat sia-sia, dan melangkahi pundak- 
pundak orang lain, maka ia hanya mendapatkan pahala Zhu- 
hur.” 2 


Maknanya, ia tidak mendapatkan pahala Jum'at. 


Tidak boleh memisahkan di antara dua orang yang duduk. Di- 
jelaskan dalam hadits Salman &5 secara marfu' 


HA Lag II LA AS 3 og OR br 
SN 


“Kemudian ia pergi dengan tidak memisahkan di antara dua 


“20 HR. Abu Dawud (no. 1118), an-Nasa-i (III/103), dan Ahmad (TV/188) dengan 


sanad yang hasan. 


21 HR. Abu Dawud (no. 347) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1810) dengan sanad yang 


hasan. 
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orang... ia akan diampuni (dosanya) antara Jum'at ini sampai 
Jum'at berikutnya.” ? 


Tidak boleh menyuruh saudarinya berdiri sementara ia duduk 
pada tempatnya. Akan tetapi, hendaklah saudarinya itu ber- 
geser sehingga ada tempat yang cukup untuk duduk. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah 5: 


ANA AN ace bola. Es 
Okain Jl Hu 03 (Aram Pay ob SJ asi Y 
#. Pa . £ ai 

o 2 
08 


P3 . 0 

Sepat Sak V3 cah Ia 

“Pada hari Jum'at janganlah salah seorang di antara kalian me- 

nyuruh saudaranya untuk berdiri, kemudian ia menuju tempat 

duduknya dan duduk di sana. Akan tetapi, hendaklah ia ber- 
kata, “Lapangkanlah!” 


Jika seorang wanita merasa ngantuk ketika khutbah berlang- 
sung, maka berpindahlah dari tempat duduknya menuju tempat 
yang lain. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5: 


sa Sp Pa - H Fa “ : Pa Peta £ 


“Jika salah seorang di antara kalian merasa ngantuk pada hari 
Jum'at, maka pindahlah dari tempatnya itu.” 


Jika ketika khutbah berlangsung engkau mengingat shalat far- 
dhu yang belum dikerjakan karena lupa atau ketiduran, maka 
hendaklah engkau berdiri dan menggadha'nya. Hal ini berdasar- 
kan keumuman sabda Rasu-lullah &: 


SUS YSS Sa Valak US GUY 3S oi ja 
SUS 


2 HR. Al-Bukhari (no. 883) dan Abu Dawud (no. 1113). 
2 HR. Muslim (no. 2177) dan Ahmad (1II/295), yang semisalnya dalam ash- 


Shahiihain dari Ibnu “Umar «5. 


“& HR. Abu Dawud (no. 1119), at-Tirmidzi (no. 526), dan Ahmad (II/22). Hadits 


ini hasan dengan berbagai jalannya. 
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“Barangsiapa yang lupa tidak melakukan shalat, atau tertidur 
(sehingga tidak melakukannya), maka lakukanlah shalat kapan 
saja ia mengingatnya, tidak ada kaffarat baginya kecuali hal 
Tatan 


HUKUM-HUKUM SHALAT JUM'AT 
Shalat Jum'at Dilakukan dengan Dua Raka'at 


Diriwayatkan dari “Umar bin al-Khaththab &5 , ia berkata: 


2g Ag ji Sg OS SAN 2S 
3) BS WS Ta Pa PNS WES LAS 
CA De 

“Shalat “Idul Adh-ha itu dua raka'at, shalat “Idul Fithri dua 
raka'at, dan shalat Jum'at itu dua raka'at. (Semuanya) adalah 


sempurna bukan gashar, berdasarkan lisan Nabi kalian #5, dan 
sungguh merugi orang yang mengatakan sesuatu tanpa bukti.” 


Dengan Batasan Apakah Engkau Dikatakan Masih Men- 


dapatkan Shalat Jum'at? 


Apabila engkau mendapatkan shalat bersama imam satu raka'at, 


maka ketika imam mengucapkan salam, sempurnakanlah satu ra- 
ka'at berikutnya. Jika engkau shalat bersama imam setelah ia meng- 
angkat kepala dari ruku' pada raka'at kedua, maka engkau harus 
melakukan shalat sebanyak empat raka'at. 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar 45 , ia berkata: 
o : Asa 3, A0) P: o Dana 3 5 PPU BA 
IG SAN ko HS Aram! A3 der! BOS SI 
l | “ng “2 203 TENTA 
ce Luv gor (Per3 


Neng 
“Jika seseorang mendapatkan satu (raka'at bersama imam) pada 


25 HR. Al-Bukhari (no. 597) dan Muslim (no. 684). 
4 HR. Ahmad (1/37) dan Ibnu Hibban (no. 2772) dengan sanad yang shahih. 
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shalat Jum'at, maka hendaklah ia menambahnya lagi dengan 
satu raka'at lain, dan jika mereka (para jama'ah ) telah duduk 
(tasyahhud), maka hendaklah ia melakukan empat raka'at.” ” 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud «&4 , ta berkata, “Barangsiapa 
mendapatkan satu raka'at, maka ia telah mendapatkan shalat Jum'at, 
dan barangsiapa tidak mendapatkan shalat Jum'at, maka hendaklah 
ia melakukan shalat sebanyak empat raka'at.”"" 


Anas &5 berkata: 


“Jika ia mendapati mereka telah duduk (tasyahhud), maka hen- 
daklah ia melakukan shalat sebanyak empat raka'at.”” 


“Dengan demikian, shalat Jum'at tidak didapatkan kecuali de- 
ngan mendapatkan satu raka'at darinya, sebagaimana difatwakan 
oleh para Sahabat Rasulullah #5. Dan tidak diketahui ada seorang 
pun dari kalangan mereka yang menyelisihi hal itu. Bahkan, lebih 
dari satu orang ulama menyatakan bahwa pendapat tersebut me- 
rupakan ijma' para Sahabat.” 


Ketika para Jama'ah Berdesakan di dalam Masjid 


1. Jika para jama'ah berdesakan di dalam masjid, maka ruku' dan 
sujudlah engkau dengan sebisa mungkin, walaupun pada pung- 
gung saudarimu yang ada di hadapanmu, atau dengan isyarat 


karena hal itu dibolehkan. 
Diriwayatkan dari “Umar bin al-Khaththab &5 , ia berkata: 


aa Ae Ie Sa na ten sai “5 3 


- 


“ HR. Ibnu Abi Syaibah (T/128), “Abdurrazzag (no. 5471), dan al-Baihagi (WI/ 
204) dengan sanad yang shahih. 


8 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/128), Abdurrazzag (no. 5477), dan al-Baihagi (INL/ 
204) dengan sanad yang shahih. 


8 HR. Ibnu Abi Syaibah (II/ 130), Ibnul Mundzir meriwayatkan dari beliau 
di dalam al-Ausath (no. 1853) dengan sanad yang shahih. 


"0 Majmuu' al-Fataawaa (XXII1/332). 
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“Jika (keadaan) sangat berdesakan, maka bersujudlah salah se- 
orang di antara kalian pada punggung saudaranya.”"! 


2. Jika masjid sangat sempit, maka dibolehkan bagimu melaku- 
kan shalat pada lantai di sekitar masjid -jika aman dari fitnah- 
walaupun di antara engkau dan imam ada penghalang. Maka, 
hal itu tidak jadi masalah. Demikianlah yang dilakukan oleh 
sebagian orang yang melakukan shalat bersama Rasulullah 
$£, padahal ia berada pada sebuah kamar dengan tembok 
yang menghalangi mereka dengan Rasulullah #£.”” Demi- 
kian pula yang dilakukan oleh “Aisyah ketika beliau melaku- 
kan shalat gerhana di dalam kamarnya dengan bermakmum 
kepada yang lainnya." 

HAL-HAL YANG DILAKUKAN SEORANG WANITA 

SEUSAI SHALAT 
Melakukan Shalat Sunnah setelah Jum'at 


Dianjurkan bagimu untuk melakukan shalat sunnah setelah 
shalat Jum'at sebanyak dua atau empat raka'at, dan jika dilakukan 
di dalam rumah maka hal itu lebih utama. 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar «£5: 


- 


Apa Panu sn au 


“Bahwasanya Nabi #5 tidak shalat setelah Tas. at aa belia 
pergi dan melakukannya sebanyak dua raka'at di dalam rumah- 


nya. 


j 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah 
3 bersabda: 


#1 “Abdurrazzag (no. 5469), Ahmad (1/23), dan al-Baihagi (III/183), sanadnya 
shahih. 


2 HR. Al-Bukhari (no. 729) 
#3 HR. Al-Bukhari (no. 1053) dan Muslim (2068-Oa/ ajy) 


4# HR. Al-Bukhari (no. 937) dan Muslim (no. 822) dengan lafazh dari riwayat 
beliau. 
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Nan Kadas sg Jials Kb SA Ii | 


“Jika salah seorang di antara kalian melakukan shalat Jum'at, 
maka lakukanlah shalat sunnah empat raka'at setelahnya.” 


Faedah: 
Pemisah Antara yang Wajib dan yang Sunnah?” 


Apabila engkau hendak melakukan shalat sunnah setelah Jum'at 
di dalam masjid, maka jadikanlah pemisah di antara keduanya (yang 
wajib dan yang sunnah) dengan pembicaraan atau dengan keluar 


terlebih dahulu. 


Diriwayatkan dari as-Sa-ib bin Yazid «5 , beliau berkata, “Aku 
melakukan shalat Jum'at bersama Mu? aah di al-Magshurah. Se- 
telah salam, aku lalu berdiri dan melakukan shalat sunnah. Ketika 
beliau masuk, beliau mengutus seseorang kepadaku, ia berkata, 
“Janganlah engkau ulangi apa yang engkau lakukan. Jika engkau 
selesai melakukan shalat Jum'at, maka janganlah engkau langsung 
menyambungnya dengan shalat (lain) hingga engkau berbicara atau 
keluar. Karena, Rasulullah #85 memerintahkan hal itu.”“$ 


HAL-HAL YANG DIANJURKAN PADA HARI JUM'AT 
1. Memperbanyak Membaca Shalawat dan Salam kepada Nabi 
2 


Diriwayatkan dari Aus bin Aus #5 , Rasulullah #5 bersabda: 
G4 Para | “ag x3 KS ag Pa Jai 2 2 
en aa Lau SAN 133 Pa 23 3 “33 
adl dagu de Ta Ka Gr AI 


Al Ok da Ye s3, Oa Mi Pa ag 


3) 
PA ea sb ad PN es 3 


35 HR. Muslim (no. 882), Abu Dawud (no. 1118), dan at-Tirmidzi (no. 522). 
86 HR. Muslim (no. 883), Abu Dawud (no. 1129), dan Ahmad (IV/95) 
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“Sesungguhnya di antara hari yang paling baik adalah hari 
Jum'at, pada hari itu Nabi Adam diciptakan, dan pada hari 
itu juga diwafatkan, pada hari itu pula sangkakala ditiup dan 
manusia dimatikan. Karena itu, perbanyaklah membaca sha- 
lawat atasku pada hari itu karena sesungguhnya shalawat kalian 
sampai kepadaku.” Para Sahabat bertanya, “Bagaimana shalawat 
kami sampai kepadamu sedangkan Anda telah hancur,” lalu 
Nabi 25 bersabda, “Sesungguhnya Allah 88 mengharamkan 
kepada bumi untuk memakan jasad para Nabi.” 


Kalimat &5! maknanya adalah &-:: engkau sudah lapuk. 
2. Membaca Surat al-Kahfi 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri & , bahwasanya Nabi 
12 bersabda: 


o--0 4 ' 
ea 
TES res : 


- 


“Barangsiapa membaca surat al-Kahfi pada hari Jum'at, nis- 

caya Allah akan meneranginya dengan cahaya di antara dua 
2 giny g 1 

Jum'at.” 


3. Memperbanyak Do'a dan Mencari saat-saat Dikabulkannya 
Do'a 
Diriwayatkan dari Jabir &5 , ia berkata, “Nabi 3£ bersabda: 


Po ono 2 mo 2 Naa Aa Lena, MAT en Ra 
Jln peka HE Upah dong Y Ala Git Ul Anom pg 


HARI AR KA Gp Un gina CU OUT YI 5 AI 
“Hari Jum'at itu dua belas jam, tidak ada seorang hamba pun 
yang saat itu memohon kepada Allah kecuali Dia akan me- 


37 HR. Abu Dawud (no. 1034), an-Nasa-i ((NI/91), dan Ibnu Majah (no. 1085) 
dengan sanad yang shahih. 


38 HR. Al-Hakim (11/368) dan al-Baihagi (1II/249). Hadits ini dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (no. 626). 
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ngabulkannya, maka carilah ia (waktu mustajab) di akhir waktu 
tersebut, yaitu setelah shalat “Ashar.” 


Diriwayatkan dari Abu Salamah bin “Abdirrahman 5 bahwa- 
sanya sekelompok orang dari kalangan Sahabat berkumpul. Mereka 
lalu saling membicarakan satu waktu pada hari Jum'at. Kemudian 
mereka berpisah dan pendapat mereka tidak berbeda bahwa waktu 
tersebut adalah waktu akhir pada hari Jum'at.” 


Maka seyogyanya bagi setiap orang yang menghargai waktu 
tersebut untuk memberikan hari itu dengan hak yang sesuai baginya, 
berupa dzikir dan do'a. Juga dengan tidak menjadikannya sebagai 
waktu bermain, rekreasi dan segala macam kelalaian sebagaimana 
banyak dilakukan oleh kebanyakan orang, kecuali yang dilindungi 
oleh Allah 85. 


SHALAT DUA HARI RAYA 
BAGI WANITA 


Sangat dianjurkan bagi kaum wanita untuk ikut keluar melak- 
sanakan shalat hari raya pada sebuah lapangan dan menyaksikan 
do'a kaum muslimin. Hal ini tanpa membedakan antara gadis dan 
janda, muda dan tua, wanita haidh atau yang lainnya. Bahkan, ke- 
tika seorang wanita tidak memiliki jilbab, maka dianjurkan baginya 
meminjam dari saudarinya. 


Diriwayatkan dari Ummu “Athiyyah "85 , ia berkata, “Kami 
diperintahkan untuk keluar pada hari raya sehingga kami mengeluar- 
kan para gadis yang sedang dalam pingitannya, dan mengeluarkan 
para wanita yang sedang haidh. Mereka semua berada di belakang 
orang-orang dan bertakbir dengan takbir mereka, berdo'a dengan 
do'a mereka, dengan mengharapkan keberkahan pada hari itu juga 
kesuciannya.”"' 


89 HR. Abu Dawud (no. 1046), an-Nasa-i (I11/99), dan al-Hakim (1/279) dan 
sanadnya shahih dengan berbagai penguatnya. 

“0 HR. Sa'id bin Manshur, dan dari jalan Ibnul Mundzir (no. 1727), dishahihkan 
oleh al-Hafizh dalam al-Fat-h (11/489). 

4! HR. Al-Bukhari (no. 971), Muslim (no. 890), dan Abu Dawud (no. 1136). 
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Dalam sebuah riwayat, ia 4885 berkata, “Seorang wanita ber- 
tanya, Wahai Rasulullah, bolehkah salah seorang di antara kami 
tidak keluar jika ia tidak memiliki jilbab?” Beliau berkata: 


ninja 23253 “Sa Da K (ad | 5 elo G3 


“Hendaklah saudarinya memakaikan jilbab kepadanya. Kemu- 
dian hendaklah mereka menyaksikan kebaikan dan do'a kaum 
mukminin.”? 


Wanita Haidh Boleh Keluar untuk Menghadiri Shalat Id, 
Menyaksikan Kebaikan dan Do'a Kaum Muslimin. Akan tetapi, 
Ia harus Menjauhi Shalat 


Tab J5, Tar, ne A3 AA gd 

“ia YAN 7233 SES ONE, Tea 
“Hendaklah para sai keluar, demikian pula para gadis yang 
sedang dalam pingitan, juga wanita yang sedang haidh keluar, 


tetapi hendaklah para wanita yang sedang haidh menjauhi tem- 
pat shalat. Hendaklah mereka 


semua menghadiri kebaikan, dan do'anya kaum mukminin.”" 
Bertakbir Bersama Orang-Orang 


Dianjurkan bagi kaum wanita untuk bertakbir di belakang 
yang lainnya. Hal ini sebagaimana difahami dari zhahir hadits ter- 


dahulu. Demikian pula Allah 8£ berfirman: 
SKL Dela 33 Pn ? 


#2 HR. Al-Bukhari (no. 980). 
48 Dalam riwayat lain: 


“Hendaklah mereka menjauhi shalat.” 
“£ Telah dijelaskan takhrij hadits ini sebelumnya. 
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“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (OS. Al-Bagarah: 185) 


Waktu Shalat “Id 


Waktu shalat “Id adalah waktu shalat Dhuha, dan tidak diper- 
bolehkan terlalu mengakhirkannya. Diriwayatkan dari Yazid bin 
Khumair &5 , ia berkata, “Abdullah bin Busr -seorang Sahabat 
Rasulullah #&- pergi bersama yang lainnya pada hari raya Idul Fithri 
atau “Idul Adh-ha (keraguan perawi), lalu beliau mengingkari se- 
orang imam yang datang terlambat, beliau berkata, “Sesungguhnya 
dahulu kami telah selesai melakukannya pada saat-saat ini,” yaitu 
ketika masuk waktu at-tasbih.”"” 


Yaitu, masuknya waktu shalat sunnah, tepatnya ketika mata- 
hari telah meninggi. 


Faedah: 


Yang lebih utama adalah melakukan shalat “Idul Adh-ha pada 
awal waktu agar ada waktu luang untuk memotong kurban. Ada- 
pun pada “Idul Fithri yang lebih utama adalah diakhirkan agar ada 
waktu luang untuk membayar zakat fithrah, wallaahu a'lam. 


Tidak ada Adzan dan Igamah untuk Shalat 
Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Jabir #& , keduanya ber- 


kata: 
PI Fa Yg jai Hp OP 
“Adzan tidak dikumandangkan pada shalat “Idul Fithri dan 
Idul Adha-ha.” 8 
Catatan: 


Tidak ada shalat sunnah sebelum “Id, tidak pula shalat tahiyyat 
(menghormati) jika dilakukan pada mushalla (lapangan). 


Diriwayatkan dalam ash-Shahiihain dari Ibnu “Abbas ws: 


"? HR. Abu Dawud (no. 1123) dan Ibnu Majah (no. 1317) dengan sanad yang 
shahih. 


“$ HR. Al-Bukhari (no. 960) dan Muslim (no. 886). 
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—M 


ig AO AP Oi Maka RA KO ebook 2 ng 8 3 
V9 A3 Ja SES PI ee 5 


“Bahwasanya Nabi 25 melakukan shalat “Idul Fithri dua ra- 
ka'at, beliau tidak melakukan shalat sebelumnya ataupun se- 


telahnya.” ” 
Praktek Shalat Id 


Shalat tersebut dilakukan dengan dua raka'at. Melakukan tak- 
biratul ihram pada raka'at pertama yang dilanjutkan dengan tujuh 
takbir lalu membaca al-Faatihah, maka sempurnalah satu raka'at. 


Pada raka'at yang kedua, setelah takbir berdiri, maka hendak- 
lah ia bertakbir sebanyak lima kali,” dilanjutkan dengan membaca 
al-Faatihah, dengannya sempurnalah satu raka'at yang kedua. 


Disunnahkan seorang imam membaca surat al-A'Jaa dan surat 
al-Ghaasyiyah,”” atau dengan membaca surat Gaaf dan al-Gamar."” 


Seorang Imam Berkhutbah setelah Melakukan Shalat, dan 
Dianjurkan bagi Imam Memberikan Nasihat secara Khusus 
untuk Kaum Wanita dengan Memotivasi Mereka untuk Banyak 
Bershadagah 


Diriwayatkan dari Jabir «&5 , ia berkata, “Nabi #5 berdiri 
(melaksanakan shalat) pada hari raya “Idul Fithri, lalu beliau mulai 
melakukan shalat lalu berkhutbah. Seusai (khutbah), beliau men- 
datangi kaum wanita. Kemudian beliau mengingatkan mereka sam- 
bil bersandar kepada tangan Bilal, sedangkan Bilal melebarkan kain- 


nya, kaum wanita melemparkan shadagahnya ke kain itu.”"! 


47 HR. Al-Bukhari (no. 989), at-Tirmidzi (no. 537), an-Nasa-i (N/193), dan Ibnu 
Majah (no. 1291). 

#8 Lihat Abu Dawud (no. 1138) dan Ibnu Majah (no. 1280). 

“9 HR. Muslim (no. 878), Abu Dawud (no. 1109), at-Tirmidzi (no. 531), an- 
Nasa-i (III/184), dan Ibnu Majah (no. 1281). 

450 HR. Muslim (no. 891), Abu Dawud (no. 1142), at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan 
Ibnu Majah. 


#1 HR. Al-Bukhari (no. 987), Muslim (no. 885), dan Abu Dawud (no. 1141). 
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Hal-Hal yang Dianjurkan pada hari Raya 
1. Mandi 


“Ali &5 pernah ditanya tentang mandi besar (junub), lalu ia 
menjawab, “Ketika hari Jum'at, hari “Arafah, hari raya “Idul Fithri 
dan hari raya “Idul Adh-ha.””? 


2. Makan sebelum Pergi untuk Melakukan Shalat Idul Fithri 


Diriwayatkan dari Anas «&5 , beliau berkata, “Rasulullah #£ 
tidak pergi menuju shalat “Idul Fithri sehingga beliau makan be- 
berapa butir kurma terlebih dahulu.” 


3. Mengakhirkan Makan pada Idul Adh-ha hingga selesai 
Shalat, dan Memakan Daging Binatang Kurban 


Diriwayatkan dari Abu Buraidah &!5 , “Tidaklah Nabi & 
keluar menuju shalat “Idul Fithri sehingga beliau makan terlebih 
dahulu, dan beliau tidak makan pada “Idul Adh-ha sehingga beliau 
menyembelih terlebih dahulu.” 


Diberikan Rukhshah (Keringanan) bagi Gadis-Gadis Kecil 
untuk Melantunkan Lagu dengan Kata-Kata Indah Selama Tidak 
Disertai dengan sesuatu yang Diharamkan 

Diriwayatkan dari “Aisyah 425, ia berkata: 

Ap eliy JL OKE Gale) B3 AI Jan) IE S3 


an dr end "£ 


SAP NA JPN 3 S3 JAN Je labu 
Da Ale JG An Jp Le la Si D5 

Mn En B Lagi jab Jis Lala Uage3 1 Jl 3 AI 
“Rasulullah #5 datang kepadaku sedangkan di sisiku ada dua 


"2 Musnad Imam asy-Syafi'i (no. 114) dari jalan al-Baihagi, dan sanadnya shahih. 
"3 HR. Al-Bukhari (no. 953) dan at-Tirmidzi (no. 541). 


“# HR. At-Tirmidzi (no. 540) dan Ibnu Khuzaimah (no. 1426) dengan lafazh 
dari riwayat beliau dengan sanadnya yang shahih. 
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orang gadis kecil yang melantunkan nyanyian pada peristiwa 
Bu'ats.” Beliau lalu berbaring di atas tempat tidur dan merubah 
posisi wajahnya. Kemudian, masuklah Abu Bakar dengan mem- 
bentakku dan berkata, “Apakah seruling-seruling syaitan ada 
di rumah Nabi 25?” Maka Rasulullah £5 menemuinya dengan 
berkata, “Biarkanlah keduanya!” Setelah ia lalai, maka aku mem- 
berikan isyarat kepada keduanya sehingga mereka keluar... .”" 


Faedah yang dapat diambil dari hadits di atas: 


1. Diperbolehkan bagi gadis-gadis kecil melantunkan lagu pada 
hari raya dengan kata-kata indah tanpa menggunakan alat-alat 
yang melalaikan dan alat musik yang diharamkan. 


Dalam riwayat al-Bukhari lainnya (no. 952) diungkapkan: 
0-7 93 L 01. PN Ka 
gran ny Ole 
“Keduanya melantunkan lagu tetapi keduanya bukanlah pe- 
nyanyi.” 


Maknanya, bahwa mereka berdua bukan para penyanyi yang 
biasa melantunkan lagu-lagu sebagaimana yang biasa dilakukan oleh 
para biduan. Riwayat ini ditujukan agar tidak difahami bahwa 
beliau mendengarkan nyanyian dari para penyanyi, yaitu segala 
nyanyian yang mendorong hati untuk menik-matinya. Para ulama 
tidak berbeda pendapat bahwa hal itu diharamkan. 


2. Demikian pula dibenarkan menggunakan du/ff (rebana), sebagai- 
mana dijelaskan dalam riwayat hadits berikut: 

Le MN AA. 

PN cad OI 


“Keduanya memukulkan dua rebana.” 


Diperbolehkannya rebana pada hari raya dan resepsi pernikahan 
tidak berarti bahwa alat yang lain boleh digunakan, seperti alat 


455 Hari Buats adalah suatu hari yang terkenal dikalangan Arab, kala itu banyak 
tokoh Aus dan Khazraj yang terbunuh (dikutip oleh penerjemah dari Fat-hul 
Baari) 

56 HR. Al-Bukhari (no. 949). 
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sejenis kecapi dan yang lainnya... sebagaimana ulama menyatakan 
adanya ijma' (kesepakatan) akan keharaman musik.” 


Adapun lagu-lagu yang biasa dinyanyikan pada zaman sekarang 
dengan menggunakan alat-alat musik, maka hal itu diharamkan. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah S: 
AA ena Te ae IP aa an Na Bhar an In 
NG 2G PI Ogan 3 Aa FI 
“Sal 


“Sungguh, akan ada pada umatku beberapa kaum yang meng- 
halalkan zina, sutera, khamr (minuman keras) dan alat-alat 
musik.” 


Maka berhati-hatilah wahai saudariku! Janganlah engkau ter- 
perdaya dengan rayuan orang-orang Zindig (munafik) yang berdalil 
dengan hadits “Aisyah yang telah lalu. Mereka selalu berusaha me- 
yakinkanmu bahwa hadits tersebut adalah dalil diperbolehkannya 
lagu yang ada sekarang ini. Dan masalah ini sangat jelas keharaman- 
nya. 


Me mean aan He ana Dejan, 
“7 Fathul Baari (D/442). 
"8 HR. Al-Bukhari (no. 5268). 
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BAB JENAZAH! 


HAL-HAL YANG DILAKUKAN OLEH SEORANG 
WANITA -DAN YANG LAINNYA- 
KETIKA SALAH SEORANG 
DARI KELUARGANYA MENGHADAPI 
SAKARATUL MAUT? 


A. Mentalgin (Mengajarinya) dengan Kalimat Syahadat 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &:5 , ia berkata, “Ra- 
sulullah #& bersabda: 


LX $ gaga P3 ba Pad 
“Ya Y S Uya Pa 
“Ajarkanlah kalimat Laa ilaaha illallaah kepada orang yang 
akan meninggal dunia di antara kalian.” 


Hal itu dengan harapan semoga ucapan terakhir yang ia kata- 
kan adalah kalimat Laa ilaaha illallaah. Nabi $& bersabda: 


Pa sa Daan ae STA aan Mean Tenan Bin 
All Jess AYI) Yaa ai US 


“Barangsiapa akhir dari ucapannya adalah Laga ilaaha illallaah, 
maka ia akan masuk Surga.” 


| Sebagian besar materi dalam pembahasan ini diambil dari kitab Jaami” Ahkaamin 
Nisaa'" karya guru kami & dzi- dan Ahkaamul Janaa-iz dengan sedikit tambahan. 

2 Dikutip dari kitab saya Ithaaful Bariyyah bi halli al-Faazhid Duraril Bahiyyah 
semoga Allah memberikan kemudahan untuk menyempurnakan dan menye- 
barkannya. 

2. HR. Muslim (no. 916), Abu Dawud (no. 3101), at-Tirmidzi (no. 983), an-Nasa-i 
(IV/5), dan Ibnu Majah (no. 1445). 

# HR. Abu Dawud (no. 3100) dengan sanad yang shahih. 
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B. Menghadapkannya ke Arah Kiblat 


Hal ini berdasarkan hadits Yahya bin “Abdillah bin Abi Gata- 
dah, dari ayahnya PN Bahwasanya ketika Nabi £5 datang ke 
Madinah, beliau menanyakan al-Bara' bin Ma'rur, mereka menjawab, 


TG DN UE Lo Mn AD Tea aak Ha L 05. 233 
P3) A27 yg ol 5 cal Jom bo Hail ha P3 
& 0. OR An 2 - - MS EG A0 ea Pa Pa? 
S3) J3 “3 jas pl TA Jis (aa! Ed ala 


Pa 2 PA ul - aa - 2 £ 5 Ba s1 - “, Tana 
al HAN au Ja ada Ie3 BH 5 Ala & az 
o£ Io. 0 


Sela Dp tah AN AL 


“Sesungguhnya ia telah meninggal dan berwasiat dengan seper- 
tiga hartanya untukmu wahai Rasulullah! Ia juga berwasiat 
agar dihadapkan ke arah kiblat ketika sakaratul maut,” lalu Nabi 
2 berkata, “(Apa yang diinginkannya) sesuai dengan fithrah, 
dan aku kembalikan sepertiga hartanya itu kepada anaknya,” 


selanjutnya beliau pergi dan menshalatkannya. Maka beliau 
berkata, “Ya Allah, ampunilah ia, sayangilah ia dan masukkanlah 
ia ke dalam Surga, aku telah melakukannya.” 


Di dalam satu riwayat lain yang sama dengan kisah ini: 
Mean C5 ALAN JAE oa JI NA OS 
“Dan al-Bara' adalah orang yang pertama kali menghadap kiblat 
dalam keadaan hidup dan mati.” 
Faedah: Tata Cara Menghadapkan ke Kiblat 


Menurut para ulama ada dua cara dalam masalah ini: 


1. Tidur dengan terlentang dengan wajahnya yang menghadap 
ke arah kiblat (ketika ia duduk). 


5 HR. Al-Hakim (I/353) dan al-Baihagi (111/384). Hadits ini hasan li ghairihi. 
5 HR. Al-Baihagi dengan sanad yang shahih sebagaimana diungkap dalam al- 
Irwaa' (U1/ 154). 
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2. “Tidur dengan miring ke sebelah kanan dengan wajah yang meng- 
hadap arah kiblat. Di antara dalil yang memperkuat pendapat 


ini adalah sabda Rasulullah &£: 

MERASA Bejo Un aa II 

S2 GNU ah Sh Ob... YAI Dis Is 
aah 

“Jika engkau hendak tidur, maka berwudhu'lah sebapatmnana 

wudhu' yang engkau lakukan untuk shalat, kemudian miringlah 


ke sebelah kananmu ...jika engkau meninggal pada malam itu, 
maka engkau meninggal dalam keadaan fithrah (Islam). 


4 


Jika Ruhnya telah Pergi, maka kepada Segenap yang Hadir -Ter- 
masuk Kaum Wanita- hendaknya Melakukan Hal-Hal berikut 
ini: 


1. Memejamkan matanya 


L.— 


Hal ini berdasarkan hadits Ummu Salamah 4£85 , ia berkata, 
“Rasulullah £5 mendatangi Abu Salamah yang telah meninggal 
dengan kedua matanya yang terbelalak, maka beliau memejamkan- 


nya kemudian bersabda: 


er PAN AS Gas SL ol 


- 


“Sesungguhnya jika ruh dicabut, maka pandangan mata akan 
mengikutinya.” 


Hikmah dari hal itu adalah agar tidak menjelekkan pandangan- 
nya yang tidak dipejamkan.” 


2. Mendo'akannya 


Dijelaskan dalam hadits Ummu Salamah #5 yang terdahulu 
... kemudian Rasulullah mendo'akannya seraya berkata: 


7 HR. Al-Bukhari (no. 244) dan Muslim (no. 2710). 
?. HR. Muslim (no. 920) dan Abu Dawud (no. 3102) secara ringkas. 
?. Syarh Muslim (111/492) karya an-Nawawi. 
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—. aa 'G 13 RNrkan TI pa LI 
RN GAS pd Tas GAS PE 
ru 


“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikanlah derajatnya 
di antara orang-orang yang mendapatkan petunjuk, gantilah 
ia bagi orang-orang yang ada setelahnya, ampunilah kami dan 
dirinya wahai Rabb sekalian alam, luaskanlah kuburnya dan 
terangilah ia di dalamnya.” 


3. Menutup seluruh badannya dengan pakaian 
Diriwayatkan dari “Aisyah Es: 
08 -— e 33 1G 8 2 
EN Mena ak KN OK ol 
“Bahwa ketika Rasulullah #& wafat, jasad beliau ditutupi dengan 
kain lurik (sejenis kain buatan Yaman).”" 


4. Bersegera mengurusi pemakamannya dan membawanya 
ke luar 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 bahwasanya Nabi ££ 
bersabda: 


2.3 Ge TN PA Pane 2 


an 3 pai j3 LIL ob SA yya 


Sh » kat "3 25 Sy 


“Segerakanlah pengurusan jenazah. Jika ia termasuk orang yang 
shalih, maka kalian telah mempersembahkan kebaikan itu 


untuknya. Dan jika ia bukan termasuk orang yang shalih, maka 
kalian telah melepaskan kejelekan dari pundak-pundak kalian.” 


9 HR. Al-Bukhari (no. 1241) dan Muslim (no. 942) dengan lafazh di dalam 
riwayat beliau. 
1 HR. Al-Bukhari (no. 1315) dan Muslim (no. 944). 
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Maknanya: Bersegeralah mengurus jenazah, termasuk di dalam- 
nya memandikan, mengkafani dan yang lainnya. Sebagaimana akan 
dijelaskan lebih lanjut pada tempatnya -insya Allah-. 


Dan termasuk dalam pengertiannya adalah bersegera membawa- 
nya ke kuburan. 


5. Bersegera membayarkan hutangnya 


Diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa” «5 , beliau berkata: 
TA KA aa ae. mat Bat ae Kn” Tha DG Pan 
JB algae Ia Ii UNS 3jUg B3 al 

Ne 3 3 Na Ta 5 SE aa Rar 
Ie oa Dj Ja JO aa AJB Plus ale 5 Ja 


AKAN Sa J3 JB Kenlo JE Lilo 1JE AN NE 
Ale Kas an Teh le yo AS 


“Sesosok jenazah didatangkan kepada Nabi #£, lalu para Sa- 
habat berkata, Wahai Nabiyallaah, shalatkanlah ia.” Rasulullah 
berkata, “Apakah ia meninggalkan hutang” Para Sahabat men- 
jawab, Betul.” Nabi ££ berkata, “Apakah ia meninggalkan 
sesuatu?” Para Sahabat menjawab, “Tidak.” beliau berkata, “Sha- 
latkanlah sahabat kalian!” Seseorang dari kalangan Anshar yang 
bernama Abu Gatadah berkata, “Shalatkanlah ia! Dan akulah 
yang menanggung hutangnya!” Lalu beliau menshalatkannya.”? 


HAL-HAL YANG BOLEH DILAKUKAN 
TERHADAP MAYIT OLEH ORANG YANG HADIR 
MAUPUN YANG TIDAK HADIR 


1. Membuka Wajahnya dan Menciumnya 
Diriwayatkan dari “Aisyah dan Ibnu “Abbas st: 


0 00 NG Sh “Ga CE 
ah B3 Al 3 KW OI 
2 HR. Al-Bukhari (no. 2291) dan an-Nasa-i (no. 1961) lafazh ini milik an-Nasa-i. 
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Pan 


“Sesungguhnya Abu Bakar #5 mencium Nabi &5 setelah 
wafatnya.”" 


Diriwayatkan dari beliau 485 pula: “Bahwasanya Nabi #5 
mendatangi “Utsman bin Mazh'un yang telah wafat. Kemudian 
beliau membuka wajahnya lalu menghampirinya, menciumnya 
dan menangis. Aku melihat air mata beliau membasahi kedua pipi- 
nya.” 


Saya katakan: Jika ia seorang wanita, maka disyaratkan mayit- 
nya adalah seorang wanita, suami atau mahramnya. 


2. Diperbolehkan Menangis Selama Tangisan Itu Tidak Disertai 
dengan Teriakan, Kemarahan atas Takdir Allah dan Pukulan 
juga yang Sejenisnya. 


Diriwayatkan dalam hadits Anas &5 tentang kisah wafatnya 
Ibrahim, putera Nabi &, di dalam hadits itu diungkapkan: 


o A 
& IPB 


On Xin kaus y PJ p at, -a 
Us - dog alis — ui FAN da IS... 
8 0. o Tana z an 3 Ro 8 | PT AN 1 0. Yap! 
Os) Uas Seda dunia D yamg meRl al SUS Ang dls 


S3 SE Ke Ja Ona F3 3 
sa? mn - 3 2 - 0 - 2 v . N Panu 03 
SN BI Sp Ae la SAI Oa en 
- A BAN 0 @ NP Pad sa aa: 
Yg oa AI Mi Gaal Oh 133 JB Sh aa 


25 & 


0 2 An nd ru aan aon ben EP 
OP AN Sa UG ln ea UNI, 
“ .. Kemudian Rasulullah #5 mengambil Ibrahim, mengecup 
dan menciumnya, selanjutnya kami datang setelah itu, sementara 
Ibrahim telah menyerahkan dirinya (meninggal), maka kedua 
mata Rasulullah # berlinang. “Abdurrahman bin “Auf &5 
berkata kepadanya, “Dan engkau pun (seperti) ini wahai Rasu- 


8 HR. Al-Bukhari (no. 4457), an-Nasa-i (IV/11) dan Ahmad (VI/55) 
H HR. Abu Dawud (no. 3147), at-Tirmidzi (no. 994), dan Ibnu Majah (no. 1456) 
dengan sanad yang shahih. 


354 Bab Jenazah 


lullah? Lalu beliau £$ berkata, Wahai Ibnu “Auf, tetesan air 
mata ini adalah kasih sayang,” kemudian beliau (melanjutkan- 
nya) dengan kata-kata lain.” Rasulullah 85 berkata, “Sesungguh- 
nya mata berlinang dan hati bersedih, dan kami sama sekali 
tidak akan mengatakan sesuatu kecuali yang diridhai oleh Rabb 
kami, dan sesungguhnya kami sangat sedih berpisah denganmu 
wahai Ibrahim.” 


Ketika Sa'ad bin “Ubadah sakit, Nabi £5 menangis. Ketika 
orang-orang melihat tangisan beliau, mereka pun ikut menangis. 
Maka beliau berkata: 


Opa Y, oa La Lia Ya tg 5 Yi 
( g) —tJ al poya it Di (dg Ai 
Pura dat s Dn LA aa Tg 


“Tidakkah kalian mendengar? Sesungguhnya Allah tidak akan 
menyiksa karena linangan air mata, tidak juga karena kesedihan 
hati, akan tetapi Dia menyiksa karena ini -beliau memberikan 
isyarat kepada lisannya- atau dirahmati karenanya (jika keluarga 
berkata yang baik), dan sesungguhnya seorang mayit akan di- 
siksa karena tangisan keluarganya.” 


Dua hal penting: 


1. Sekedar menangisi mayit adalah sesuatu yang diperbolehkan, 
sedangkan yang dilarang adalah mengatakan sesuatu yang me- 
ngandung arti kebencian terhadap ketentuan Allah dengan lisan 
dan niyahah (meratapi) yang diharamkan. Juga boleh hukum- 
nya merasa sedih ketika mayit sedang sakaratul maut seperti 
yang dilakukan oleh Fathimah 5&&£ ketika Nabi #5 sedang 
sakaratul maut, ia berkata, “Kesedihan menimpa ayahku!” lalu 
beliau berkata, “Ayahmu tidak akan mendapatkan kesedihan 
setelah hari ini.”“ Maka diketahui bahwa sikap yang demikian 


5 HR. Al-Bukhari (no. 1303). 


£ HR. Al-Bukhari (no. 1304) dan Muslim (no. 924). 
7 HR. Al-Bukhari (no. 4462) dan Ibnu Majah (no. 1630). 
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tidak termasuk niyahah karena Nabi #& tidak mengingkari 
sikap tersebut." 


2. Apakah seorang mayit disiksa karena tangisan dan ratapan ke- 
luarganya? 


Para ulama dari kalangan Sahabat dan yang sesudahnya berbeda 
pendapat dalam masalah ini. “Umar bin al-Khaththab dan puteranya, 
“Abdullah 855 , demikian pula yang lainnya berpendapat bahwa 
seorang mayit tidak disiksa dengan tangisan keluarganya. 


| Adapun “Aisyah 45 menyelisihi pendapat tersebut. Beliau 
s5 berkata, “Sesungguhnya Rasulullah ££ melewati mayit wanita 
Yahudi yang ditangisi oleh keluarganya, lalu beliau bersabda: 


- 01 2. AIA -G- Lor, bot 0 35 
OS DI GI ae OS il 
- Po - - 


“Sesungguhnya mereka menangisinya dan sesungguhnya ia 
sedang disiksa di dalam kuburnya.”"” 


Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa yang disiksa karena 
tangisan keluarga kepadanya adalah seseorang yang di masa hidupnya 
berwasiat agar ditangisi atau diratapi setelah kematiannya lalu wa- 
siatnya dilaksanakan. Sedangkan seseorang yang diratapi oleh ke- 
luarganya, tetapi ia tidak mewasiatkan hal itu maka ia tidak disiksa. 
Ada juga yang mengatakan bahwa ia disiksa karena kelalaiannya 
dengan tidak mengajarkan mereka ilmu yang menyebabkan mereka 
melakukan perbuatan tersebut, maka ia bertanggung jawab atas 
keluarganya.” 


8 Fat-hul Baari (VII/756). 
8 HR. Al-Bukhari (no. 1289), dan Muslim (no. 932). 


20 Jzami” Ahkaamin Nisaa' (/462) secara ringkas, dan lihat pula kitab Ibnu 
“Abidin (1/633), dan al-Mughni (VIII/284). 
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HAL-HAL YANG DIWAJIBKAN 
BAGI KERABAT MAYIT -TERUTAMA WANITA- 
KETIKA BERITA KEMATIAN DATANG 
KEPADANYA 


Bersabar dan menerima segala keputusan Allah 4£ . 


Allah 4£ berfirman: 


2 G2 


sa 2g ani RI 
OI at LI AI Ya Oo -ae 


“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 

buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.' Mereka 
itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat 
dari Rabb mereka, dan mereka itulah orang-orang yang menda- 
pat petunjuk.” (OS. Al-Bagarah: 155-157) 


Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnya kesabaran yang 
terpuji adalah ketika mendapatkan musibah secara tiba-tiba. Berbeda 
dengan kesabaran yang dilakukan setelahnya karena musibah yang 
terjadi setelah berlalunya hari akan terlupakan secara perlahan.” 


H9 ASI UI UU kanan eat 
“ 


Diriwayatkan dari Anas &5 , ia berkata: 


sn AS JUS j3 Us SEAL Aa 


2 Dinukil dari kitab Fat-hul Baari (1I/149) dari perkataan al-Khaththabi. 


Bab Jenazah 357 


3 aa “? oz D3 - 3 o - 3 0? -, 8 e 3 4 or, 0 IG 
- br aa - - SP: - 


- 


- B- A0 5 Pa Ta dan 9 3 EK PTTKA 38. 3g Pa 
Cal On Ii la K3 al cin 33 al al ig 

- - - Pi - Pa - 
Pa aa 


MSN Wana Ale Pal UN sJtas sala Ad 13 


“Nabi €£ melewati seorang wanita yang sedang menangis di 
| sisi kuburan, lalu beliau berkata kepadanya, “Bertakwalah ke- 

pada Allah dan bersabarlah!” Lalu wanita tersebut berkata, 
| “Pergilah engkau dariku! Karena engkau tidak tertimpa musibah 
| seperti yang aku rasakan,” wanita itu tidak mengenal beliau, 
lalu diceritakan kepadanya bahwa ia adalah Nabi £. Kemudian 
wanita itu datang menemui Nabi 25 dan ia tidak mendapatkan 
para penjaga pintu, kemudian wanita itu berkata, “Aku tidak 
mengenalmu,” maka Rasulullah berkata, “Sesungguhnya kesa- 
baran itu pada saat benturan yang pertama.”” 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah (5 , ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah £ bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
tertimpa sebuah musibah, lalu ia mengatakan sesuatu yang Allah 
perintahkan, (yaitu): 


9... £ PN : oat gaP” LC 3. on BN 
Jab) Saman SGP UI Oya) adl Ul, Ai UI 


Pd 


de Pa ag 


“Sesungguhnya kami adalah hanya milik Allah dan sesungguh- 
nya kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, berilah ganjaran 
atas musibah yang menimpaku dan berikanlah ganti dengan 
sesuatu yang lebih baik darinya! 


Melainkan Allah akan menggantikannya dengan sesuatu yang 
lebih baik darinya.”” 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1283) dan Muslim (no. 926). 
23 HR. Muslim (no. 918) dan Abu Dawud (no. 3115). 
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HAL-HAL YANG HARAM DILAKUKAN 
BAGI PARA WANITA DARI KALANGAN 
KERABAT MAYIT DAN YANG LAINNYA 


1. An-Niyahah (Meratapi) Mayit 

Perbuatan ini diharamkan karena dapat membangkitkan ke- 
sedihan dan menghilangkan kesabaran, juga bertentangan dengan 
sikap berserah diri terhadap takdir Allah dan tunduk atas keputusan- 
Nya 38 £ 

Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari &5 , bahwasanya 
Nabi #5 bersabda: 


2 3 » 0 


0 S0 LG Bag Iuaoo UH .! 0OE 9 ai 
Dea Dn sa MO AA 
(agam 2 inai VI 


- 


AI, 


“Empat hal dari kebiasaan Jahiliyyah yang masih dilakukan 
umatku, mereka tidak meninggalkannya: berbangga-bangga 
dengan keturunan, mengingkari keturunan, meminta hujan 
dengan ramalan bintang, dan meratapi mayit.” 


Beliau £5 juga bersabda: 
- o - Pd - - PJ P 
Uas, MA Ap 3 sa J3 SS Il AI 
Maan Oa 
“Wanita yang meratapi mayit, jika tidak bertaubat kepada Allah 


sebelum meninggal, maka ia akan dibangkitkan pada hari Kiamat 
dengan mengenakan gamis dari ter (aspal), dan baju dari kudis.”2 


Diriwayatkan dari Ummu “Athiyyah 4285, ia berkata: 


4 Syarh Muslim karya an-Nawawi (11/598). 
2 HR. Muslim (no. 934), Ahmad (V/432), al-Hakim (1/383), dan al-Baihagi 
(IV/63). 
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3 Bra Jaan UP yan »# 0 - 9 ma 8 3 ATB CP 
Ea cah BY ot n s B  Ue is 


4 
£- 9 


LB yani aa ab Alya 
“Nabi 8 mengikat janji kepada kami agar tidak meratapi mayit, 
maka tidak ada yang menepati janji tersebut di antara kami 
kecuali lima orang wanita... .”“ 


2.3. Memukul-mukul Pipi dan Merobek-Robek Pakaian 


Nabi #5 bersabda: 
SN S9 ne | Ca SAS 3 up Ga ca 


Adat 


“Bukan termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul 
pipi, merobek-robek pakaian dan menyeru dengan seruan Ja- 
hiliyyah (ketika di-timpa musibah).”” 


Yang dimaksud dengan menyobek pakaian adalah wanita yang 


menyobek pakaiannya dari belahan dada. Sedangkan seruan orang 
Jahiliyyah adalah meratap dan menyebut-nyebut tentang mayit,” 
juga memanggil dengan kata-kata wail (celaka). 


4.5. Mencukur Rambut, Menguraikannya dan Mengacak-acak- 


nya 
Diriwayatkan dari Abu Burdah bin Abi Musa «£55 , beliau ber- 


kata, “Abu Musa pernah sakit keras lalu pingsan sedangkan kepalanya 
berada di pangkuan seorang wanita dari keluarganya. Maka wanita 


26 
27 


28 


HR. Al-Bukhari (no. 1306) dan Muslim (no. 936). 

HR. Al-Bukhari (no. 1294) dan Muslim (no. 103). 

Maknanya adalah panggilan yang biasa dilakukan oleh kaum wanita, seperti 
wahai pemberani! Wahai yang tampan! Dan segala ucapan yang masyhur, 
diriwayatkan dalam Shahiih al-Bukhari (no. 4268): 

“ Abdullah bin Rawahah pingsan, lalu saudarinya, “Amrah, menangis (dengan 
berkata), “Wahai kesatria! Wahai ini dan itu!' Ia terus menyebut-nyebutnya, 
ketika sadar, ia berkata, “Engkau tidaklah engkau mengatakan sesuatu kecuali 
dikatakan kepadaku, “Apakah engkau seperti itu (mengingkari perbuatannya)?” 
Maka ketika (“Abdullah) meninggal saudarinya tidak menangisinya.” 
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itu berteriak dan ia sama sekali tidak bisa mencegahnya sepatah 
kata pun. Setelah siuman ia berkata, “Sesungguhnya aku berlepas 
diri dari orang yang Rasulullah #£ berlepas diri darinya. Sesungguh- 
nya Rasulullah #5 berlepas diri dari wanita yang berteriak-teriak, 
wanita yang mencukur rambutnya dan wanita yang suka menyobek 
pakaian ketika tertimpa musibah.”” 


Ash-shaaligah maknanya adalah seorang wanita yang mengeras- 
kan suaranya (berteriak) ketika tertimpa musibah. Al-haaligah mak- 
nanya adalah wanita yang mencukur rambutnya ketika tertimpa 
musibah. Dan asy-syaaggah maknanya adalah wanita yang menyobek 
pakaiannya ketika ditimpa musibah. 


Diriwayatkan dari seorang wanita yang pernah ikut bai'at ia 
berkata, “Di antara isi bai'at (sumpah setia) yang diikat oleh Rasu- 
lullah ££ atas kami dalam kebaikan yang tidak boleh kami langgar 
adalah: tidak diperbolehkan memukul wajah, tidak memanggil 
dengan kejelekan, tidak merobek-robek baju, dan tidak mengacak- 
acak rambut.” 


Nasyrusy syi r maknanya adalah mererai-rerai rambut dan meng- 
acak-acaknya ketika tertimpa musibah. Perbuatan ini dan yang 
sebelumnya adalah sesuatu yang diharamkan, maka hendaklah setiap 
muslimah selalu menjauhinya. 


KEWAJIBAN MEMANDIKAN MAYIT 


Wajib hukumnya memandikan mayit bagi orang yang hadir 
dari kerabat mayit. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 2 kepada 
Ummu “Athiyyah dan para wanita yang memandikan puteri beliau, 
Zainab: 


AAS TE Gili 


“Mandikanlah ia sebanyak tiga atau lima kali!” 


2 HR. Al-Bukhari secara mw'allag (no. 1296) dan Muslim (no. 104). 
2 HR. Abu Dawud (no. 3131) dengan sanad yang mendekati hasan. 
4 HR. Al-Bukhari (no. 1254) dan Muslim (no. 939). 
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Kemudian mereka mengkafaninya, menshalatkannya dan me- 
nguburkannya. 


Hendaklah mayit wanita dimandikan oleh kaum wanita, tetapi 
seorang suami dikecualikan dalam hal ini, sebagaimana akan dijelas- 


kan. 


Tata Cara Memandikan Mayit yang Dilakukan oleh Seorang 
Wanita dan Menutup Aib Mayit Bagaimanapun Keadaannya 


Hadits paling kuat yang menjelaskan tentang memandikan 
mayit adalah hadits Ummu “Athiyyah, kepadanyalah para ulama 
berpedoman. Berikut ini hadits tersebut. 


Diriwayatkan dari Ummu “Athiyyah t£s5, ia berkata: 


Tea Jus PA S An 


Ana 3 ar Ga Hana A3 Lala 


ke as 3 pam LS) 3 s3 En AP MSI 


Ss 
ae 
te) 


“Rasulullah $£ masuk menemui kami sementara kami sedang 
memandikan puterinya. Kemudian beliau berkata, “Mulailah 
dengan bagian tubuh bagian kanan dan anggota wudhu', Jalu 
basuhlah sebanyak tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali dengan 
air dan daun bidara, dan pada kali terakhirnya gunakanlah 
kapur. Jika kalian telah selesai kabarkanlah aku!” Ketika kami 
telah selesai, kami memberitahukannya. Kemudian beliau mem- 
berikan kainnya kepada kami seraya berkata, “Pakaikanlah kain 
sarung ini kepadanya!” ” 


Di dalam sebagian riwayat diungkapkan, ia berkata: 


33 Pane 
28 a ai 


OA SY Lalat 


2 Maknanya adalah bungkuslah ia dengan kain sarung ini. 
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“Dan kami membungkusnya dengan tiga lipatan.”” 


Dari hadits di atas dan yang lainnya bisa kita ambil beberapa 
faedah penting:” 


1. Sesungguhnya kaum wanita memandikan kaum wanita, kecuali 
di dalam beberapa pengecualian yang akan dijelaskan. 


2. Hendaklah ada dua hal yang harus dimiliki bagi seseorang yang 
akan memandikan mayit: 


a. Keshalihan. Karena, orang yang shalih mengetahui aturan 
yang telah ditetapkan oleh Allah, dan syari'at yang telah digariskan- 
Nya sehingga ia benar-benar merahasiakan keadaan si mayit. Hal 


ini berdasarkan sabda Nabi #£: 


2 o- Ka Pan #0 Pan (Ta 

Rela ag Al 0 sa Cakna Ya Oya 

“Barangsiapa yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah 
akan me-nutupi aibnya pada hari Kiamat.” 


Sehingga, ia tidak akan berani mencelanya atau dengan hal lain. 
Dalam hal ini Rasulullah 85 bersabda: 


MA BN jas 3 Ab APN LN 


“Janganlah kalian mencela orang-orang yang telah meninggal 


karena mereka telah sampai kepada (hasil) yang mereka laku- 
kan.” 


Hendaklah mereka menutupi rahasia si mayit dengan tidak 
membicarakan kejelekannya kepada orang lain karena Rasulullah 
££ bersabda tentang ghibah: 


Pa A 


Ia dn Kalo On na JI ass 


3 HR. Al-Bukhari (no. 1253), Muslim (no. 939), dan selain keduanya. 
#& Dikutip dari kitab Jaami” Ahkaamin Nisaa" (/485) dan setelahnya dengan 
ringkasan. 


2 HR. Al-Bukhari (no. 2442) dan Muslim (no. 2580). 
7 HR. Al-Bukhari (no. 1393). 
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350, “ TAU Aa 
AA AB AS Id Op 


“(Ghibah) adalah engkau membicarakan saudaramu dengan 
sesuatu yang ia benci,” beliau juga bersabda, “Jika ia sesuai 
dengan apa yang caskas katakan, maka engkau telah menggun- 
jingnya, dan jika apa yang engkau katakan tidak sesuai dengan 
kenyataan dirinya, maka engkau telah membuat suatu kedus- 
taan padanya.”” 


Beliau #5 juga bersabda: 


4 - Pan “ - - 

0 Aa oo (YP 2. B0. 

Na Kun ea 
£ Pa Pad 

0... ri Bg os 


Pan EA 
OB 3 NK 


“Barangsiapa memandikan mayit, lalu ia merahasiakan (segala 
aibnya) maka ia akan diampuni sebanyak empat puluh kali, 
dan barangsiapa mengkafani mayit maka Allah akan memakai- 
kannya pakaian dari sutera halus dan sutera tebal dari Surga, 
dan barangsiapa menggali sebuah kuburan untuk seorang mayit, 
lalu menguburkannya maka ia akan diganjar seperti upah ke- 
diaman yang digunakannya sampai hari Kiamat.” 


b. Memiliki pengalaman dalam memandikan mayit. Karena, 
wanita yang mengetahui tata cara memandikan mayit akan dapat 
melaksanakan Sunnah Rasulullah #5 padanya sehingga ia memper- 
lakukan si mayit dengan baik dan memandikannya dengan baik 
pula. Karena itulah, Rasulullah £5 mengutus Ummu “Athiyyah 
agar memandikan puterinya. Ibnu “Abdil Barr 4555 menegaskan 
bahwa Ummu “Athiyyah berprofesi sebagai orang yang suka me- 
mandikan mayit wanita. 


7 HR. Muslim (no. 2589). 


8 HR. Al-Hakim (1/354-362) dan al-Baihagi (111/395) dengan sanad yang hasan 
sebagaimana dika-takan oleh guru kami. 
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3. Hendaklah pakaian si mayit dilepaskan, lalu diletakkan penutup 


pada auratnya. 


Diriwayatkan dari “Aisyah "&5 tentang kisah wafatnya Nabi 
S5, ia berkata, “Ketika mereka hendak memandikan Nabi #5, me- 
reka berkata, “Demi Allah! Kami tidak tahu, apakah kami harus 
menanggalkan pakaian Rasulullah ££ sebagaimana kami menanggal- 
kan pakaian orang yang meninggal di kalangan kami ataukah kami 
memandikannya dengan dikenakan pakaian.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa mereka (para Sahabat) menang- 
galkan pakaian mayit. Akan tetapi hendaklah kaum wanita yang 
memandikannya menutup auratnya. Hal ini berdasarkan keumuman 


sabda Rasulullah #£: 


& o - da 20 PJ 2S an 
AA 393P dl adi 5 YG 

“Dan hendaklah seorang wanita tidak melihat aurat wanita 

lainnya.” 

4. Melepaskan ikatan rambutnya (jika ia memakainya). 

Hal ini berdasarkan perkataan Ummu “Athiyyah dalam riwayat 
al-Bukhari (no. 1260), “Rambut puteri Rasulullah & mereka jadikan 
tiga ikatan. Mereka menguraikannya lalu membasuhnya dan meng- 
ikatnya menjadi tiga ikatan.” 

5. Orang yang memandikan harus selalu melakukannya dengan 
penuh kelembutan. 


Karena, kehormatan seorang mayit sama dengan kehormatan 
orang yang masih hidup. Rasulullah £ bersabda: 


w 5 . Ha ta » Pen 23 o rek K 50 Pak 
bb bs 
“Mematahkan tulang mayit sama saja dengan mematahkan 
tulang orang yang masih hidup.”" 


2 HR. Abu Dawud (no. 3141), Ahmad (VI/267), al-Hakim (I11/59), dan al- 
Baihagi (WI/387) dengan sanad yang hasan. 
2 HR. Muslim (no. 338). 


"HR. Ahmad (VI/58), Abu Dawud (no. 3207), dan Ibnu Majah (no. 1616). 
Hadits ini shahih sebagaimana diungkapkan oleh guru kami. 
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6. Pada basuhan-basuhan pertama hendaklah diawali dengan me- 
letakkan daun bidara atau sabun di dalam air. Hal ini berdasar- 


kan sabda Nabi 8: 
jagat 
“Basuhlah ia dengan menggunakan air dan daun bidara... .” 


7. Hendaklah mereka memulai dari anggota badan bagian kanan 
dan anggota wudhu' setelah membaca basmalah. Termasuk 
juga mengkumurkan mulut mayit. Jika dikhawatirkan masuk- 
nya air ke dalam tenggorokan sehingga menyakitkannya atau 
keluarnya air dari kain kafannya. Maka sebaiknya ia mengusap 
gigi-giginya dan hidungnya dengan sehelai kain yang dibasahi 
hingga ia membersihkannya.” 


8.  Membasuh kepala dengan air dan daun bidara (sabun) sehingga 
sampai ke akar rambut dan menyisir rambut dengan lembut." 


9.  Membasuh tubuhnya bagian kanan, dimulai sisi leher bagian 
kanan dengan mengucurkan air sampai kaki kanannya. 


10. Membasuh bagian kiri seperti membasuh bagian kanan. 


11. Memiringkan badan mayit, lalu membasuh kepala bagian be- 
lakang, punggung dan pantatnya. 


12. Menyisir rambut dan mengikatnya dengan tiga ikatan, setiap 
sisi dari dua sisi rambut ada satu ikatan ditambah dengan ikatan 
di bagian ubun-ubun mayit, lalu rambutnya diuraikan ke bela- 
kang. Dijelaskan di dalam riwayat al-Bukhari (no. 1263) dari 
hadits Ummu “Athiyyah: 


Pan dea 
10 - 


Maia MES, 0y 3 OX aras Kia 


“Lalu kami mengikat rambutnya dengan tiga ikatan, dan meng- 
uraikannya ke belakang.” 


2 Al-Mughni karya Ibnu Gudamah (II/458). 
8 Al-Umm karya asy-Syafi'i (1/249). 
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13. 


14. 


15. 


16. 


Ditambahkan kapur barus (atau minyak wangi) pada basuhan 
yang terakhir, kecuali jika mayit tersebut sebelumnya sedang 
melakukan ihram, maka ia tidak boleh tersentuh minyak wangi 
sebagaimana akan dijelaskan di dalam Bab Haji. 


Jumlah basuhan: paling sedikit adalah satu kali membasuh. 
Adapun batasan maksimal adalah sampai mayit tersebut bersih, 
dan dianjurkan dengan bilangan ganjil. 


Hendaklah wanita yang memandikan tidak menyentuh kema- 
luan si mayit secara langsung (tanpa alas) kecuali dalam keadaan 
darurat, bahkan hendaknya ia memakaikan kain di tangannya, 
yang dengannya ia membasuh mayit sehingga ia tidak menyen- 
tuh aurat mayit secara langsung. Karena hanya melihat saja 
diharamkan, apalagi menyentuhnya." 


Pada dasarnya tidak dibenarkan mengambil kuku mayit atau 
rambutnya, akan tetapi jika ia melihat sesuatu yang tidak baik 
padanya (berlebihan), maka tidak masalah untuk memotongnya. 
Sebab, memotong kuku adalah fithrah ketika ia hidup, maka 
tidak apa-apa melakukannya karena hal itu bertujuan untuk 
membersihkan kotoran, inilah pendapat Imam asy-Syafi'i. 


Pendapat ini berdasarkan hadits Abu Hurairah & tentang 


kisah kematian Khubaib «&5 , di dalam hadits tersebut diungkap- 


kan: 


Ia EL AS AA Soal piate UG on 


doe ES 


AE Nag Aa Jing SJ HE Ak 


“Khubaib menetap sesaat bersama mereka sebagai tawanan 
sehingga mereka bersepakat untuk membunuhnya, lalu ia me- 
minjam gunting cukur dari sebagian puteri al-Harits untuk 
mencukur bulu kemaluannya, kemudian ia meminjamkan- 


nya. »45 


# Al-Umm (249) dan al-Mughni (11/457). 
$ HR. Al-Bukhari (no. 3989), Abu Dawud (no. 2660), dan Ahmad (11/294). 
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Di dalam hadits ini seakan-akan ia mencukur bulu kemaluan- 
nya sebagai persiapan sebelum kematian. 


Diriwayatkan oleh Abu @ilabah bahwasanya Sa'ad meman- 
dikan mayit, lalu ia minta diambilkan pisau cukur kemudian men- 
cukur mayit tersebut." 


Sebagian ulama mengatakan bahwa jika sebagian kuku dan 
bulu si mayit diambil atau terjatuh, maka hendaklah semua itu di- 


kumpulkan dan dikubur. 


17. Sebagian ulama berpendapat:” Setelah mayit dimandikan, 
hendaklah kedua tangan dan kakinya dikembalikan kepada 
posisi semula, kedua tangan dirapatkan pada kedua sisi badan, 
kedua telapak kaki diratakan, kedua mata kaki yang satu sama 
lainnya dilekatkan, dan dua paha disatukan, kemudian dikering- 
kan dengan pakaian, mereka juga berpendapat ketika dimandi- 
kan hendaklah perut si mayit diusap (diurut) sehingga semua 
kotoran yang ada di dalamnya keluar. 


Catatan Penting: Wanita yang Paling Berhak Memandikan 
Mayit 


Dianjurkan agar orang yang lebih utama dari kerabat si mayit 
untuk memandikannya. Hal itu jika ia memang orang yang shalih 
dan berpengalaman. Karena yang memandikan Rasulullah #£ adalah 
“Ali &5 dan para kerabatnya." 


Sungguh pun demikian, boleh hukumnya selain kerabat me- 
mandikan si mayit, terutama jika mereka adalah orang yang mengerti 
tata cara memandi-kan mayit. Demikianlah yang dilakukan oleh 
Rasulullah 2 ketika beliau tidak memerintahkan karib kerabatnya 
untuk memandikan puterinya, bahkan beliau memerintahkan 
Ummu “Athiyyah dan yang lain untuk memandikannya, sebagai- 
mana telah dijelaskan. 


46 HR. Ibnu Abi Syaibah (III/247) dengan sanad yang perawinya adalah tsigat. 
Y  Al-Umm karya asy-Syafi'i (1/249) dan al-Majmuu' (V/168). 
8 HR. Ibnu Majah (no. 1467), al-Hakim (I/362), dan al-Baihagi (ITI/388). 
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Suami Boleh Memandikan Jenazah Isterinya” 


Hal ini berdasarkan hadits “Aisyah "&&, ia berkata, “Pada 
suatu hari Rasulullah # kembali dari Bagi” setelah mengantarkan 
jenazah, lalu beliau menemuiku sementara aku sedang sakit kepala, 
aku berkata, “Kepalaku sakit,” kemudian beliau bersabda: 


3 PA aa! a 2 Psi “ 
4 Pa s or 5 st - 
sil Ia 2g “le Kakap 3 
“ “ 


“Tidak akan ada sesuatu yang jelek jika engkau meninggal se- 
belumku karena aku akan memandikanmu, mengkafanimu, 
menshalatkanmu dan menguburmu.”” 


Bolehkah Seorang Ayah Memandikan Jenazah Puterinya?” 


Telah dijelaskan terdahulu bahwa Ummu “Athiyyahlah yang 
memandikan puteri Rasulullah #5. Akan tetapi, jika tidak ada wanita 
atau mereka sedikit pengalamannya, maka tidak ada larangan jika 
seorang ayah memandikan puterinya. Hal ini seperti diriwayatkan 
dari sebagian Salaf, dan inilah pendapat Imam asy-Syafi'i dan Malik 
Al Laga). 

Diriwayatkan dari Abu Hasyim, bahwasanya Abu Oilabah 


memandikan puterinya.”? 


Yang nampak berdasarkan dalil-dalil yang ada bahwa hal ini 
dibenarkan jika puterinya tersebut masih kecil. 


Seorang Isteri Boleh Memandikan Jenazah Suaminya 


Hal ini berdasarkan hadits “Aisyah 425, ia berkata: 
BS ps PE BAM ea ka 


2 Al-Umm (WV242), al-Muhallaa (V/174), al-Majmuu' (V/ 132), dan Nailul Authar 
(IV/27). 

? HR. Ahmad (VI/228), Ibnu Majah (no. 1465) dan ad-Darimi (V/132) hadits 
ini shahih li ghatrihi 

'! Jaami' Ahkaamin Nisaa' (V475). 

2  Mushannaf Ibni Abi Syaibah (W/251) dengan sanad yang shahih. 
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SY 


“Jika aku tahu kejadiannya akan seperti ini, niscaya tidak ada 
yang memandikan Nabi #£ kecuali isteri-isterinya.”” 


Al-Baihagi 2815 berkata, “Lalu aku bersedih hati mengingat 
hal itu, dan aku tidak bersedih hati kecuali karena sesuatu yang 


diperbolehkan.” 


Sebagaimana telah dishahihkan dalam sebuah riwayat bahwa 
isteri-isteri Abu Bakar memandikannya atas wasiat beliau.” 


Kaum Wanita Boleh Memandikan Jenazah Anak Laki-Laki yang 
Masih Kecil” 
& 


Ibnul Mundzir 815 berkata, “Para ulama bersepakat bahwa 
kaum wanita boleh memandikan anak laki-laki yang masih kecil.” 


Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa beliau membolehkan se- 
orang wanita memandikan mayit anak laki-laki ketika ia telah disapih 
atau lebih besar sedikit.” 


Saya katakan: Hal ini diperbolehkan jika sang anak belum 
sampai kepada umur yang memberikan daya tarik. Adapun jika 
tidak demikian, maka hal itu tidak dibenarkan. Inilah pendapat 
an-Nawawi dalam al-Majmuu' 


Ketika Seorang Wanita Meninggal di Kalangan Pria, atau Se- 
orang Pria Meninggal di Antara Kumpulan Wanita 


Pendapat yang kuat di antara dua pendapat ulama bahwa ia 
ditayammumkan dan tidak dimandikan. Pendapat ini diperkuat 
dengan hadits Sinan bin Ghurfah -ia termasuk Sahabat- dari Nabi 
$5 tentang seorang wanita yang meninggal di kalangan pria tanpa 
mahram, beliau $£ bersabda: 

Ge AG 


SI Sis Juki 8 V9 


5 HR. Abu Dawud (no. 3141) dan al-Baihagi (1I1/398) dengan sanad yang hasan. 
# Lihat atsar ini di dalam kitab Jaami? Ahkaamin Nisaa' (V466, 467). 

55 Al-Majmu (V/149) dan Ibnu Gudamah (II/455). 

56 Mushannaf Ibni Abi Syaibah (W/251) dengan sanad yang shahih. 
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“Ditayammumkan dan tidak dimandikan, demikian pula se- 
orang pria.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa ia dimandikan dengan me- 
ngenakan pakaian. 


Seseorang yang sedang Haidh atau Junub Diperbolehkan Me- 
mandikan Mayit 


Keduanya boleh melakukannya dan tidak dimakruhkan karena 
tidak adanya dalil yang melarangnya.” 


Jika Seorang Wanita yang sedang Haidh atau Junub Meninggal, 
maka Ia Dimandikan hanya Satu Kali 


Karena, jika ia meninggal maka ia keluar dari segala beban 
hukum, tidak ada yang tersisa atas dirinya sebuah ibadah yang wajib, 
dan memandikan mayit hanyalah masalah ta'abudi yang dilakukan 
agar seseorang keluar dari dunia dengan keadaan yang bersih dan 
bersinar (keadaan terbaik). Hal itu bisa dilakukan hanya dengan 
satu kali saja, sebab satu kali mandi sudah cukup mewakili dua sebab 
yang mewajibkan seseorang untuk mandi, seperti ketika seseorang 
diwajibkan untuk mandi karena haidh dan janabah.” 


Apakah Ada Kewajiban Mandi setelah Memandikan Jenazah? 


Terdapat beberapa hadits marfu' yang menyatakan bahwa 
seorang yang memandikan mayit diperintahkan untuk mandi. Akan 
tetapi, semua hadits tersebuh dha'if. Di antaranya adalah hadits 
Abu Hurairah &$ bahwasanya Nabi & bersabda: 


2g PPA 3. 0... 4 AA 3 “G . » 
2 yiala alam yag (Jeninala Call Jang uya 


“Barangsiapa memandikan mayit maka hendaklah ia mandi, 


dan barangsiapa membawanya hendaklah ia berwudhu'.”? 


? Diungkapkan oleh al-Baihagi (1II/398). 
?8 Yang semisalnya dalam al-Majmuu' (V/187). 
2 Al-Mughni karya Ibnu Gudamah (II/463) dengan sedikit perubahan. 


0 HR. Abu Dawud (no. 3161), Ahmad (11/433), dan yang lainnya dan semua 
jalannya memiliki “/lat (cacat). 
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Hadits ini dha'if. Bagaimanapun adanya, kebanyakan ulama 
tidak berpendapat wajibnya mandi karena memandikan mayit, 
tetapi hanya sebatas dianjurkan. Dan anjuran untuk mandi karena 
memandikan mayit adalah masalah yang sudah tetap dari sekelompok 
Sahabat.” 


KETIKA SEORANG WANITA MENINGGAL 
SEMENTARA DI DALAM PERUTNYA 
ADA JANIN YANG MASIH HIDUP 


Jika janin masih diharapkan hidup maka perut si mayit dibelah, 
dan jika tidak diharapkan hidup maka tidak dibelah, dan inilah 


pendapat kebanyakan para ulama.” 


Jika seorang mayit telah dikubur tetapi belum dimandikan, 
maka makamnya boleh digali kembali untuk dimandikan terlebih 
dahulu selama si mayit belum berubah. Inilah pendapat kebanyakan 
para ulama. 


Saya katakan: di antara dalil yang menunjukkan bolehnya 
kuburan mayit digali kembali karena tujuan yang benar adalah 
hadits Jabir &5 , ia berkata, “Rasulullah 8 mendatangi “Abdullah 
bin Ubay setelah ia dimasukkan ke dalam kuburan, lalu beliau 
memerintahkan agar ia dikeluarkan. Selanjutnya beliau meletakkan 
di atas kedua lutut beliau, lalu meludahinya dan memakaikan baju 
gamis beliau.” 


APAKAH JANIN YANG MATI 
KARENA KEGUGURAN DIMANDIKAN? 


Jika seorang wanita keguguran seorang anak dengan umur 
lebih dari empat bulan, maka harus dimandikan dan dishalatkan. 


Lang 
- 


Lihat kitab al-Ghuslu wal Kafnu (hal. 120-125) karya guru kami Mushthafa 
al“Adawi. 

62 Al-Fataawaa al-Hindiyyah (V157), Ghaayatul Muntahaa (W254), dan Bulghatus 
Saalik (W/232). 

8 HR. Al-Bukhari (no. 1350) dan Muslim (no. 2773). 
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Sedangkan jika ia belum mencapai empat bulan, maka ia tidak perlu 
dimandikan juga dishalatkan, tetapi hanya dibungkus dengan kain 
lalu dikubur. Hal itu karena ditiupkannya ruh terjadi pada janin 
yang berumur empat bulan. Adapun sebelumnya belum berbentuk 
satu jiwa sehingga tidak dimandikan bagaikan benda mati dan da- 
rah. 


ORANG YANG MATI SYAHID 
TIDAK HARUS DIMANDIKAN 


Hal ini berdasarkan hadits Jabir #5 tentang para Sahabat 
yang gugur pada perang Uhud, beliau ££ memerintahkan untuk 
mengubur mereka bersama darah (yang berlumuran) tanpa diman- 


dikan dan dishalatkan. 


Ini berlaku bagi seseorang yang mati syahid pada sebuah pepe- 
rangan saja. Adapun seseorang yang mati syahid karena hal lain, 
seperti karena sakit perut, tertusuk, tenggelam dan tertimbun, maka 
mereka tetap dimandikan dan dishalatkan, inilah pendapat jumhur 
ulama. 


MENGKAFANI JENAZAH WANITA 


Para ulama sepakat bahwa wajib hukumnya mengkafani mayit 
wanita setelah memandikannya dengan sesuatu yang dapat menu- 
tupi seluruh badannya walaupun hanya satu pakaian. Akan tetapi, 
disunnahkan dalam hal kain kafan beberapa hal berikut: 


1. Berwarna putih 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah &: 


# Al-Majmuu' (V/356) dan al-Mughni (11/522). 
8 HR. Al-Bukhari (no. 1343), Abu Dawud (no. 3135), dan Ahmad (1I1/128). 
56 Al-Mughni (11/536). 
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“Kenakanlah dari pakaian yang berwarna putih karena pakaian 
(tersebut) adalah sebaik-baiknya pakaian kalian dan gunakan- 
lah (kain warna putih tersebut) sebagai kafan.”” 


2. Jumlah kain yang digunakan sebanyak lima lapis 


Di dalam masalah ini ada sebuah hadits yang lemah sanadnya, 
yaitu: bahwasanya Laila binti Gaif at-Tsagiifah 4285 berkata: 


na KUN : as dang arsa 


- 


se 2nd ES Kengn A dn 


5 am 


G 


3. 


SEM OP GEN 
Lu Ugtas Anh AI ie K3 2 ab 2g 2 05 


“Aku adalah salah seorang yang memandikan Ummu Kultsum, 
puteri Rasulullah 8, ketika ia wafat. Pertama kali yang beliau 
berikan kepada kami adalah kain sarung, kemudian baju se- 
macam gamis, lalu kerudung, selanjutnya mantel. Kemudian 
ia dimasukkan ke dalam satu baju lainnya.” (Laila binti Gaif) 
berkata, “Sementara Rasulullah £$ duduk di pintu dengan 
memegang kafannya, beliau memberikannya kepada kami satu 
persatu.” 


Ibnul Mundzir 815 berkata, “Pendapat yang paling banyak 
kami hafal tentangnya bahwa para ulama berpendapat sesungguh- 
nya seorang wanita dikafani dengan lima pakaian.”? 

3. Jika memungkinkan salah satu kain tersebut bergaris 


Berdasarkan hadits Jabir &5 , dari Nabi £5, beliau bersabda: 


9? HR. Abu Dawud (no. 3860) dan at-Tirmidzi (no. 999) dengan sanad yang 
shahih. 


8 HR. Abu Dawud (no. 3157) dengan sanad yang dha'if. 
8  Al-Mughni karya Ibnu Gudamah (I1/470) dan lihat al-Majmuu' (V/205). 
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nana o £ £ Oi DAN Lana Ha UN AK Cb A3 
Op SS K3 Ia SA PP Isl 
“Jika salah seorang di antara kalian wafat, dan ia adalah orang 


yang mampu, maka hendaklah ia dikafani dengan baju yang 
bergaris.” 


Faedah: 


a. Boleh hukumnya mengkafani mayit wanita dengan sutera, 
sebab ia boleh memakainya ketika masih hidup. Akan tetapi 
hanya sebatas dimakruhkan karena menunjukkan pengham- 
buran harta. Berbeda jika dipakai ketika masih hidup, ketika 
itu ia memakainya dengan tujuan untuk mempercantik diri 
bagi suami.” 


b. Siapakah yang menanggung biaya mengkafani? 


Jika seorang wanita yang telah menikah meninggal dunia, maka 
sebagian ulama berpendapat bahwa segala macam biaya pengurusan 
jenazah dan kafan ditanggung oleh suaminya. 


Akan tetapi pendapat yang paling kuat adalah biaya tersebut 
diambil dari hartanya sendiri -jika ia memilikinya-. Ibnu Hazm 255 
berkata, “Biaya kafan dan penguburan mayit wanita dikeluarkan 
dari hartanya sendiri. Hal itu tidak diwajibkan kepada seorang 
suami, sebab harta kaum muslimin adalah sesuatu yang terjaga (tidak 
bisa dikeluarkan semena-mena) kecuali dengan nash al-Gur-an atau 


as-Sunnah. Rasulullah # bersabda: 
SE lala Selas 0 
“Sesungguhnya darah dan harta kalian adalah haram atas ka- 


lan »72 


Yang diwajibkan kepada seorang suami hanyalah nafkah, pa- 
kaian dan tempat tinggal. Sedangkan di dalam bahasa Arab, sebagai 


7? HR. Abu Dawud (no. 3134), hadits ini tercantum dalam Shabiihul Jaami 
(no. 455). 


1 Al-Majmuu' karya an-Nawawi (V/197). 
? HR. Al-Bukhari (no. 67) dan Muslim (no. 1679) 
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bahasa al-Our-an. Kata kafan tidak difahami sebagai kiswah (pakaian 
sehari-hari), demikian pula kata al-gabr (kubur) bukanlah iskan 
(tempat tinggal).” 


c. Seorang wanita boleh menyiapkan kain kafan sebelum 
kematiannya. 


Dalam hadits Sahl bin Sa'd -tentang kisah seorang wanita yang 
datang dengan menghadiahkan sebuah selendang yang ia tenun 
sendiri untuk Rasulullah 3&, lalu seseorang meminta kepada beliau 
$£ agar diberikan kepadanya-, ia berkata, “Demi Allah! Sesungguh- 
nya aku tidak meminta untuk memakainya, akan tetapi aku me- 
mintanya hanya untuk dijadikan kain kafanku (nanti),” Sahl ber- 
kata, “Maka selendang itulah yang dijadikan kain kafannya.”” 


d. Seorang wanita yang meninggal dalam keadaan ihram: 


Mayit tersebut dimandikan lalu dikafani dengan pakaiannya 
itu (pakaian ihram). 


KAUM WANITA MENGANTARKAN JENAZAH 


Kaum wanita dimakruhkan untuk mengantarkan jenazah. Hal 
ini berdasarkan hadits Ummu “Athiyyah t2s5, ia berkata: 


“Kami dilarang mengantarkan jenazah, akan tetapi (larangan 


itu) tidak ditekankan atas kami.” 


Kebanyakan para ulama memahami larangan tersebut hanya 
sekedar makruh dan tidak memahaminya sebagai sesuatu yang 
diharamkan,” berdasarkan perkataan Ummu “Athiyyah 4x5: 


Ae 


73 Al-Muballaa, karya Ibnu Hazm (V/122). 

4 HR. Al-Bukhari (no. 1277) dan Ibnu Majah (no. 3555). 

75 Shabiih al-Bukhari (no. 1278), Muslim (no. 938), dan Abu Dawud (no. 4167). 
76 Al-Majmuu' (V/277), Fat-hul Baari ((1/599), dan Subulus Salaam (11/ 568). 
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“Akan tetapi (larangan itu) tidak ditekankan atas kami.” 


Akan tetapi, pendapat yang lebih kuat bahwa larangan tersebut 
bersifat haram. Ibnu Taimiyyah #5 berkata dalam Majmuu' al 
Fataawaa (XXIV/355), “Bisa saja maksud ucapan Ummu “Athiyyah: 
“Larangan tersebut tidak diperkuat,” dan ini tidak meniadakan 
pengharaman. Atau mungkin pula ia hanya menyangka bahwa 
sabda Nabi #5 itu bukan larangan yang menunjukkan haram. Akan 
tetapi, landasan dalil terletak pada sabda beliau £5 dan bukan pada 
prasangka yang lainnya. 

Seorang Wanita Dilarang Membawa Jenazah 

Baik jenazah yang dibawa adalah laki-laki atau pun wanita. 
Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini karena kaum 
wanita sangat lemah untuk membawa jenazah, dan dikhawatirkan 
ketika membawa jenazah menjadikan aurat mereka terbuka, di- 
tambah lagi dengan keadaan seorang wanita yang dimungkinkan 
menjerit ketika membawa dan meletakkannya.” 


Di antara dalil yang mengisyaratkan hal di atas adalah sabda 
Nabi &£: 

ob Je uan Sa era 

ep pa TE Kar 

“Jika sesosok jenazah telah diletakkan dan dibawa oleh kaum 


pria di atas pundak-pundak mereka, maka jika ia adalah jenazah 
orang shalih, ia berkata, “Segerakanlah aku!... .”" 


Bahkan Imam al-Bukhari telah membuat satu bab khusus dengan 
judul Hamlur Rijaal al-Janaazata duunan Nisaa' (kaum pria yang 
membawa jenazah, bukan kaum wanita). 


7  Al-Majmuu' (V/270) dan Jaami' Ahkaamin Nisaa' (V535). 
23 HR. Al-Bukhari (no. 1214). 
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MENSHALATKAN JENAZAH 
Hukum Menshalatkan Jenazah 
Menshalatkan jenazah hukumnya adalah fardhu kifayah. Artinya, 


jika sebagian kaum muslimin telah melakukannya, maka gugurlah 
kewajiban dari semuanya. Hal ini berdasarkan perintah Nabi ££ 
untuk melakukannya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 bah- 
wasanya Nabi #5 didatangkan jenazah laki-laki yang memiliki 
tanggungan hutang, Jalu Rasulullah bertanya, “Apakah ia meninggal- 
kan harta untuk membayar hutangnya?” Jika diberitakan bahwa 
ia meninggalkan harta untuk membayarnya maka beliau menshalat- 
kannya, jika tidak maka beliau berkata kepada kaum muslimin: 


“Shalatkanlah sahabat kalian!” 
Kaum Wanita Boleh Menshalatkan Jenazah 
Kaum wanita boleh melakukan shalat jenazah jika mereka tidak 


sengaja mengikuti jenazah, tetapi keberadaan mereka bertepatan 
ketika jenazah tersebut dishalatkan. 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin az-Zubair 485 bahwasanya 
“Aisyah 4£s5 memerintahkan agar jenazah Sa'ad bin Abi Waggash 
dibawa ke masjid sehingga “Aisyah ikut menshalatkannya, lalu 
orang-orang mengingkarinya, maka “Aisyah berkata, “Sungguh 
cepat orang-orang itu lupa, sesungguhnya Rasulullah 85 tidak men- 
shalatkan Suhail bin al-Baidha' kecuali di dalam masjid.” 


Di Manakah Jenazah Dishalatkan 


Dari hadits di atas difahami bahwa seseorang boleh dishalatkan 
di dalam masjid, tetapi yang lebih utama adalah menshalatkannya 
di luar masjid. Yaitu ditempat khusus yang dipersiapkan untuk 
menshalatkan jenazah. Inilah petunjuk Nabi £5 dan yang biasa 
beliau lakukan $&£." 


7 HR. Al-Bukhari (no. 1251) dan an-Nasa-i (no. 1970). 
2 HR. Muslim (no. 973), Abu Dawud (no. 3173), dan an-Nasa-i (TV/68). 
81 Al-Wajiiz (hal. 174). 
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Saya katakan: Demikian pula boleh menshalatkan mayit di 
atas kuburan jika tertinggal menshalatkannya, sebagaimana pendapat 
kebanyakan ulama. Sebab, ketika para Sahabat mengubur jenazah 
laki-laki atau wanita, dan mereka tidak mengabarkannya kepada 


Rasulullah $£, ketika itu beliau bersabda: 
2 3 ds S PE 
“Tunjukkan aku ke makamnya!” 


Kemudian beliau mendatangi kuburannya dan menshalatkan- 
82 
nya. 


Posisi Imam ketika Menshalatkan Jenazah Wanita 


Sunnahnya adalah seorang imam berdiri sejajar di tengah-tengah 
badan jenazah wanita, sedangkan jika jenazahnya laki-laki, maka 
ia berdiri sejajar dengan kepala mayit. 


Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub «5 , ia berkata: 

Ara Ya P KU 1 Je 15 AS 2 2 
1 

“Aku menshalatkan jenazah wanita di belakang Nabi 8 yang 


meninggal saat melahirkan, lalu beliau berdiri tepat di tengah- 
tengah badannya.”" 


Seorang imam berdiri dengan menghadap ke arah kiblat -se- 
mentara jenazah dibentangkan di hadapannya- tepat di tengah badan- 
nya dan para jama'ah berdiri di belakang imam. 


Dianjurkan Membuat Tiga Shaff di Belakang Imam walaupun 
Jumlah Mereka Sedikit 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #: 


2? HR. Al-Bukhari (no. 1337) dari hadits Abu Hurairah &5 . 
8 HR. Al-Bukhari (no. 1332) dan Muslim (no. 964). 
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Pe 


“Tidaklah seorang muslim meninggal, lalu ia dishalatkan oleh 
tiga shaff dari kalangan muslimin melainkan wajiblah atasnya 
(mendapatkan syafa'at).” 


Semakin banyak jama'ah yang menshalatkannya, maka hal itu 
lebih utama bagi mayit. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah £: 


2 “. 3 - Pa HN ki Ga Se 3 “ani - 
asa O saku Ea | CP Aa aals da Kama Pi La 
- Pan - - - 2 - 
P & 


o, 3. ITL oo 


“Tidaklah seorang mayit dishalatkan oleh sekelompok kaum 
muslimin yang jumlahnya mencapai seratus orang, mereka 
semua memohon syafa'at kepada Allah baginya kecuali Allah 
akan mengabulkan syafa'at tersebut.” 


Berkumpulnya Jenazah Laki-Laki dan Wanita 


Jika berkumpul lebih dari satu jenazah laki-laki dan wanita, 
maka seorang imam boleh menshalatkan jenazah tersebut satu per- 
satu, boleh juga menshalatkan mereka secara bersamaan dengan 
satu kali shalat. Setiap jenazah disejajarkan sehingga semuanya ber- 
ada dihadapan imam, jenazah laki-laki ada di hadapannya sementara 
jenazah wanita ada pada tempat yang lebih mendekati arah kiblat 
(setelah jenazah laki-laki). 

MEN 


Diriwayatkan dari Nafi 445: 
£ “ - - P p 5 na 5 ae 2 P3 5 p £ 
PP . 8 Pe AAN ana Minang Prau AN TEA 
Udolg il Eygikas ALI Gabe AUYI Ojek 
ea £.. 1 s X0 .3 Aa P3 A 


ARA 0 aa Bal de em GAS gl 2 Kb 


$ HR. Abu Dawud (no. 3150), at-Tirmidzi (no. 1033), dan Ibnu Majah (no. 
1490). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani. 


5 HR. Muslim (no. 947), at-Tirmidzi (no. 1034), dan an-Nasa-i (IV/75). 
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80 3 - aa 


Pi sa si MAA AG ps 3 p Cz Aa 
Der Te JL GOy & Lan SU 23 2 
A9 and Th lh et gl aah Si 
AE Ca NE NAS UE 35 


“Bahwasanya Ibnu “Umar menshalatkan sembilan jenazah. 
Beliau menjadikan jenazah laki-laki ada di dekat imam sedang- 
kan jenazah wanita ada di tempat yang mendekati arah kiblat. 
Mereka semua dijadikan satu shaff, dan diletakkan jenazah 
Ummu Kultsum puteri “Ali isteri “Umar bin al-Khaththab dan 
anaknya yang bernama Zaid secara bersamaan. Ketika itu yang 
menjadi imam adalah Sa'id bin al-Ash, di antara jama'ah ada 
Ibnu “Umar, Abu Hurairah, Abu Sa'id dan Abu Oatadah, lalu 
seorang jenazah anak laki-laki diletakkan pada tempat yang 
paling dekat dengan imam, seseorang berkata, “Aku mengingkari 
hal itu lalu aku melihat Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id 
dan Abu Oatadah, maka aku bertanya, “Kenapa seperti ini?” 
Mereka menjawab, “Ini sesuai Sunnah.” 


Praktek Shalat Jenazah 


Disyaratkan di dalam shalat Jenazah berbagai hal yang disya- 
ratkan di dalam shalat fardhu. Seperti bersuci, menghadap kiblat 
dan menutup aurat. Adapun prakteknya adalah sebagai berikut: 


1. Mengucapkan takbiratul ihram berbarengan dengan mengangkat 
kedua tangan, lalu membaca al-Faatihah dan surat lain secara 
pelan dengan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri pada 


dada. 


' HR. An-Nasa- (IV/71), ad-Daraguthni (1/79), al-Baihagi (1/33), dan “Abdur- 
razzag (no. 6337) dengan sanad yang shahih. 
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Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas s#5 bahwasanya Rasulullah 
$$ mengangkat kedua tangannya ketika melakukan shalat Jenazah 
di awal takbir, kemudian ia tidak mengulanginya.” 


Diriwayatkan dari Thalhah bin “Abdillah bin “Auf x&5, beliau 
berkata, “Aku menshalatkan jenazah di belakang Ibnu “Abbas «#5, 
ketika itu beliau membaca al-Faatihah (dan surat yang lain).”" 


Diriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahl &5 , beliau berkata, 
“Termasuk perkara Sunnah dalam shalat Jenazah adalah membaca 
al-Faatihah pada takbir pertama dengan pelan, kemudian bertakbir 
sebanyak tiga kali dan mengucapkan salam pada takbir yang ter- 


akhir.” 
2. Takbir kedua dan bershalawat kepada Nabi - 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Umamah «5 bahwasanya 
salah “T dari Sahabat Nabi £ Stade Ta maa 


ra tGy pe af SI MN ta 
Ja ON ea SE ata, 


- 
“ 


Te : 1 ca ne 2 ta 21 


“Bahwa yang mesti (bia pelk Ka sah shalat 
Jenazah adalah seorang imam bertakbir, kemudian ia mem- 
baca al-Faatihah setelah takbir pertama secara pelan di dalam 
dirinya, selanjutnya ia bershalawat kepada Nabi 25 dan ber- 
do'a dengan ikhlas untuk jenazah pada ketiga takbir, ia tidak 


? HR. Ad-Daraguthni dengan sanad yang dha'f, dan hadits ini memiliki penguat 
di dalam riwayat Abu Hurairah. Silahkan lihat kitab Jaami' Ahkaamin Nisaa' 
(hal. 147). 

8 HR. Al-Bukhari (no. 1335), Abu Dawud (no. 3182), at-Tirmidzi (no. 1032), 
Ibnu Majah (no. 2495), an-Nasa-i (IV/75) dengan tambahan di dalam riwayat 
beliau. 

? HR. An-Nasa-i (IV/75) dengan sanad yang shahih. 
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membaca apa-apa (surat) di dalamnya, lalu ia mengucapkan 
salam dengan pelan di dalam dirinya.” 


Membaca shalawat dengan sempurna adalah seperti (shalawat) 
yang dibaca pada tasyahhud. 


3. Mengucapkan takbir yang ketiga, dan keempat serta berdo'a 
untuk mayit setelah kedua takbir itu. 


Diriwayatkan dari Abu Ya'fur, dari “Abdullah bin Abi Aufa, 
ia berkata, “Aku ikut menshalatkannya. Nabi bertakbir sebanyak 
empat kali ketika melakukan shalat Jenazah, kemudian beliau ber- 
diri sesaat -maksudnya untuk berdo'a-.”” 


Demikian pula sabda Rasulullah #£: 
MEA pala esai Je AA | 


“Jika kalian menshalatkan mayit, maka ikhlaskanlah berdo'a 
untuknya.”” 


Apakah harus Mengangkat Tangan untuk Setiap Takbir seperti 
pada Takbir Pertama? 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar 4£55 bahwa beliau mengangkat 
tangannya untuk setiap takbir pada shalat Jenazah,” dan yang se- 
misalnya dari riwayat Ibnu “Abbas c#5. Nampak jelas bahwa Ibnu 
Umar melakukannya atas dasar mengikuti apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah $ karena beliau adalah Sahabat yang paling kuat dalam 
mengikuti Sunnah Nabi #5. Masalah ini yang sangat fleksibel, siapa 
yang mau mengangkat tangan untuk setiap takbir maka hal itu tidak 
jadi masalah, demikian pula tidak masalah bagi siapa saja yang hanya 
mengangkat tangan pada takbir pertama, wallaahu a'lam. 


” Asy-Syafi'i dalam al-Umm (1/270), al-Baihagi (IV/39) hadits ini dishahihkan 
sanadnya oleh al-Hafizh Ibnu Hajar. 
7 HR. Al-Baihagi (IV/35) hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 


2 HR. Abu Dawud (no. 3183), dan Ibnu Majah (no. 1497) hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani. 


2 HR. Al-Bukhari dalam kitab Raful Yadain (no. 110), dan al-Baihagi (IV/ 44) 
dan sanadnya shahih. 
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Faedah: Di antara lafazh-lafazh do'a di dalam shalat jenazah: 


BER Re Hy ah ALI, Al ab AN 
Ce y &, NN, ar Ta d3, Era 23 
Ia 3 5 Jali, - - Gani LN ag KS 
NA en NE 

AB AE an PAN Mie Aa pel) 


“Ya Allah, ampunilah ia, sayangilah ia, selamatkanlah ia, maaf- 
kanlah ia, tempatkanlah di tempat yang mulia, luaskanlah ku- 
burnya, mandikanlah ia dengan air, salju dan air es. Bersihkanlah 
ia dari kesalahan-kesalahan, sebagaimana Engkau bersihkan 
baju putih dari kotoran, gantilah rumahnya dengan rumah 
yang lebih baik, gantilah keluarganya dengan keluarga yang 
baik, gantilah isteri (atau suami) dengan isteri (atau suami)nya 
yang lebih baik, masukkanlah ia ke dalam Surga dan lindungilah 
ia dari siksa kubur atau dari adzab Neraka.” 


Un) MEME) anti) lia Ud Ya 
See EA 1 AN ME en 
BAN SY BA LA MI 

AN 


£ 


“Ya Allah, ampunilah orang yang hidup dan yang mati di antara 
kami, orang yang hadir dan tidak hadir di antara kami, anak 
kecil dan yang dewasa di antara kami, laki-laki maupun perem- 
puan di antara kami. Ya Allah, barangsiapa yang Engkau hidup- 
kan di antara kami, maka hidupkanlah ia di jalan Islam dan 


4 HR. Muslim (no. 963). 
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barangsiapa yang Engkau wafatkan di antara kami, maka wafat- 

kanlah :a di atas keimanan. Ya Allah, jangan halangi kami untuk 

memperoleh pahalanya dan jangan sesatkan kami sepeninggal- 
»95 

nya. 


4. Mengucapkan salam dengan menoleh ke samping kanan dan 
kiri, dan boleh hanya dengan mengucapkan salam satu kali 
ke samping kanan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud &5 , beliau berkata, “Ada 
tiga hal yang ditinggalkan oleh banyak orang padahal Rasulullah 
££ melakukannya. Salah satunya adalah mengucapkan salam pada 
shalat Jenazah seperti yang dilakukan pada shalat (lainnya).””” 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &:5 : 
Pa aan ae mina oktan Ae nie An Cena EK 
bi Una 3 IP lo BM Siah Ol 
SAM KAS el 


“Bahwasanya Rasulullah $$ melakukan shalat Jenazah, beliau 
bertakbir di dalamnya sebanyak empat kali dan mengucapkan 
satu kali salam.”” 


Berdasarkan hadits-hadits di atas kita dapat menyimpulkan 
bahwa takbir di dalam shalat Jenazah sebanyak empat kali. Juga 
ada keterangan dari riwayat yang shahih bahwa Rasulullah # ber- 
takbir di dalamnya sebanyak lima kali.” Sebagaimana diriwayatkan 
pula dari sebagian Sahabat bahwa mereka melakukannya lebih dari 


itu.” 


? HR. Abu Dawud (no. 3201), at-Tirmidzi (no. 1024) dan Ibnu Majah (no. 1498) 
dengan sanad yang shahih. 

? HR. Al-Baihagi (IV/43) hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani. 

7 HR. Al-Hakim (1/43) dan al-Baihagi (TV/43). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh 
al-Albani. 

2 Lihat Shahiih Muslim (no. 957), Abu Dawud (no. 3181), at-Tirmidzi (no. 1028), 
dan an-Nasa-i (IV/72). 

2 Lihat kitab Ahkaamul Janaa-iz karya Syaikh al-Albani, hal. 141 dan yang 
setelahnya cetakan al-Ma'arif. 
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Apabila Engkau Menjadi Masbug (Tertinggal) dalam Shalat 
Jenazah 


Jika engkau masuk dengan terlambat ke dalam shalat Jenazah 
di belakang seorang imam, artinya engkau tertinggal beberapa tak- 
bir, maka dalam masalah ini ada tiga keadaan: 


Pertama, jika memungkinkan bagimu menyempurnakan takbir 
yang kurang (tertinggal) dengan berbagai hal yang ada di dalamnya 
sebelum jenazah tersebut diangkat, maka tidak ada masalah di dalam 
kondisi yang seperti ini. 


Kedua, jika dikhawatirkan jenazah segera diangkat. Ketika itu 
engkau hanya melakukan takbir disertai do'a walaupun hanya se- 
dikit. 

Ketiga, tidak ada waktu luang kecuali hanya untuk salam ber- 
sama imam. Ketika itu ikutlah salam bersama imam dan gugurlah 
sejumlah takbir yang tidak bisa engkau lakukan. Inilah madzhab 
Ibnu “Umar 4855, dan tidak diketahui ada seorang Sahabat pun yang 
menyelisihinya. 


Beberapa Faedah: 


a. Shalat untuk jenazah anak kecil atau janin yang meninggal 


akibat keguguran. 


Jenazah anak kecil yang belum baligh harus dishalatkan. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits “Aisyah 4285, ia berkata, 
“Didatangkan kepada Rasulullah 25 jenazah seorang anak dari ka- 
langan anak-anak Anshar, lalu beliau menshalatkannya.”” 


Adapun janin yang mati akibat keguguran, apabila umurnya 
mencapai empat bulan ke atas, maka ia dimandikan dan dishalatkan 
karena ia telah menjadi jiwa yang dihembuskan ruh kepadanya. 


Apabila janin tersebut belum mencapai empat bulan, maka ia 
tidak dimandikan dan tidak dishalatkan. Janin tersebut hanya di- 
bungkus dengan kain, lalu dikubur. Para ulama figih tidak berbeda 
pendapat dalam masalah ini, sebagaimana telah dijelaskan sebelum- 
nya. 


10 HR. Muslim (no. 2262) dan an-Nasa-i (TV/57). 
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b. Apakah orang yang bunuh diri harus dishalatkan? 


Secara zhahir bahwa orang yang bunuh diri masih memiliki 
hak untuk diperlakukan layaknya seorang muslim -ini adalah pen- 
dapat yang paling kuat di antara dua pendapat ulama- maka tidak 
jadi masalah jika ia dishalatkan. Akan tetapi seandainya para tokoh 
agama dan orang yang memiliki keutamaan tertentu meninggalkan- 
nya, maka hal itu tentu lebih baik sebagai cambuk (peringatan) 
baginya dan orang-orang yang semisalnya. Hal ini sebagaimana 
dilakukan oleh Rasulullah ££ yang enggan menshalatkan orang 
yang bunuh diri.” Beliau berkata: 


4 


# 


“Shalatkanlah ia!” 
Inilah pendapat yang dipegang oleh Imam Malik, Imam Ahmad 


dan yang lainnya dari para imam &! -4s). 


Termasuk dalam masalah ini adalah orang-orang yang biasa 
melakukan maksiat, melakukan dosa besar, juga hal-hal bid'ah -se- 
lama ia tidak dianggap kafir dengan perbuatan bid'ahnya-, wallahu 
alam. 


c.  Menshalatkan orang yang mati syahid pada sebuah pertempuran. 


Telah dijelaskan terdahulu dalam hadits Jabir &5 bahwasanya 
Nabi # memerintahkan untuk mengubur korban perang Uhud 


bersama darah (yang berlumuran) tanpa dimandikan dan dishalat- 
kan.'? 


al. 
HP 


Akan tetapi diriwayatkan pula dalam hadits “Ugbah bin “Amir 


2 


ol 


- 
PT UU 


- 2 Pa 90. £ Fa To : 0 Ns 3 3 
SNP Cia Ulas Dag Ani A3 de lo B3 il 
LE - £ RP eng “ Ta 
AYI el (AS Ne NN 
11 HR. Muslim (no. 978) dari hadits Abu Hurairah. 
02 HR. Al-Bukhari (no. 1343) dan yang lainnya seperti telah dijelaskan. 
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“Bahwasanya Nabi £$ menshalatkan korban Uhud setelah 
berlalu delapan tahun dengan shalat yang biasa beliau lakukan 
terhadap seorang mayit seperti orang yang berpisah dengan 
yang masih hidup (mendo'akan dengan keselamatan) dan orang 
yang telah meninggal (memintakan ampunan).”” 


Begitu juga telah diriwayatkan bahwa Nabi £5 menshalatkan 
seorang badui yang terbunuh dengan panah ketika memerangi 
musuh." 


Semua hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang mati 
syahid di medan pertempuran tidak wajib dishalatkan, tetapi boleh 
menshalatkannya sebagaimana hal itu pun boleh ditinggalkan. 


d. Shalat Ghaib. 


Boleh menshalatkan seseorang yang meninggal di negeri lain, 
dengan syarat jenazah tersebut belum dishalatkan di negeri tempat 
ia meninggal. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 bahwasanya Rasulullah 
$ mengumumkan kematian raja Najasyi pada hari ia meninggal. 
Beliau lalu memerintahkan agar orang-orang keluar menuju mushalla 
(lapangan yang dekat dengan masjid Nabawi.?"), beliau bertakbir 
sebanyak empat kali.'” 


Tidak ada satu riwayat pun yang menjelaskan bahwa Nabi ££ 
melakukan shalat ghaib kecuali kepada raja Najasi karena ia me- 
ninggal di tengah-tengah kaum musyrikin yang tidak pernah me- 
lakukan shalat. Walaupun di antara mereka ada orang yang beriman, 
akan tetapi ia tidak mengetahui sama sekali tata cara shalat Jenazah." 


e.  Menshalatkan jenazah pada waktu-waktu yang dilarang mela- 
kukan shalat. 


03 HR. Al-Bukhari (no. 4042) dan Muslim (no. 2296). 

# HR. An-Nasa-i (IV/60), “Abdurrazzag (no. 9597), al-Hakim (III/595), dan 
al-Baihagi (IV/15) dengan sanad yang shahih. 

15 HR. Al-Bukhari (no. 1333) dan Muslim (no. 951). 

"8 Asy-Syarhul Mumti', karya Ibnul Utsaimin (V/439), dan ini adalah pendapat 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, sebagaimana dijelaskan dalam Zaadul Ma'aad 
(W/197). 
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Telah dijelaskan sebelumnya bahwa ada beberapa waktu yang 
dilarang untuk melakukan shalat, yaitu ketika matahari terbit, ketika 
matahari tepat di atas kepala, dan ketika terbenam. Tidak diragukan 
bahwa ketetapan ini mencakup menshalatkan jenazah dan inilah 
yang difahami oleh para Sahabat. Pernah sesosok jenazah diletakkan 
di Bagi' setelah shalat Shubuh, lalu Ibnu “Umar s5 berkata kepada 
keluarganya, “Kalian boleh menshalatkan jenazah kalian ini sekarang 
atau membiarkannya hingga matahari meninggi.” 


Akan tetapi jika dianggap darurat untuk segera menshalatkan 
jenazah, maka boleh menshalatkannya saat itu juga. 


MENGUBUR JENAZAH WANITA 


Mengubur mayit hukumnya fardhu kifayah walaupun mayit- 
nya seorang kafir. Karena, Nabi £5 memerintahkan para Sahabat 
agar mengubur korban Badar dari kalangan orang-orang musyrik.'” 


Disunnahkan mengubur mayit di pemakaman umum. '” 
Karena demikianlah yang dilakukan oleh Nabi 85, beliau me- 


ngubur para jenazah di pemakaman Bagi' berdasarkan riwayat- 
riwayat mutawatir tentangnya. Dan tidak ada satu riwayat pun 
dari kalangan Salaf yang menjelaskan bahwa di antara mereka ada 
yang dimakamkan di selain pemakaman, kecuali kabar mutawatir 
yang menjelaskan bahwa Rasulullah #5 dimakamkan di kamarnya 
35, dan ini di antara khushushiyyat (kekhususan) beliau. 


Dikecualikan juga orang-orang yang mati syahid pada sebuah 
peperangan. Mereka dikubur di tempat di mana mereka meninggal 
dan tidak dipindahkan ke pemakaman. Hal ini sebagaimana dijelas- 
kan dalam hadits Jabir «#5 ketika bibinya datang membawa jenazah 
ayah dan pamannya -keduanya telah mati syahid- agar dimakamkan 


di pemakaman... di dalamnya disebutkan: 


'7 Muwaththa' karya Imam Malik (I/ 228) dengan sanad yang shahih. 
8 HR. Al-Bukhari (no. 3976) dan Muslim (no. 2875). 
'9 Ahkaamul Janaa-iz, hal. 173 dan yang setelahnya. 
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dag Dl Spa It 3 
Lx... 7 A ca « 


an sa Laga 


“Lalu seseorang berpapasan seraya berseru, “Ketahuilah sesung- 
guhnya Rasulullah # memerintahkan kalian agar mengembali- 
kan para korban sehingga kalian mengubur mereka di tempat 
pertempuran di mana mereka meninggal,” lalu kami pun mem- 
bawa kembali keduanya dan mengubur mereka di tempat me- 
reka gugur.” 


Dimakruhkan Mengubur Mayit pada Waktu-Waktu berikut 
Ini kecuali dalam keadaan Darurat 


1. Ketika Matahari Terbit, ketika tepat di Atas Kepala, dan 
ketika Terbenam 


Hal ini berdasarkan hadits “Ugbah bin “Amir &5 : 


oa daa Oi UG 2 I II Jp 0 OA Or 


Aaj LSN di Wp Is AU 
AA Jai pena Sm J6 APN co B3 


- 39 jd ka 

akad B3) & D3 AN PA Mana ea 3 
“Ada tiga waktu di mana Rasulullah $£ melarang kita semua 
melakukan shalat dan menguburkan mayit kita ketika itu: ke- 
tika matahari tampak terbit hingga ia meninggi, ketika bayangan 
benda sama dengan benda tersebut hingga matahari condong, 
dan ketika matahari akan terbenam sampai ia terbenam.” 


1 HR. Abu Dawud (no. 3149), an-Nasa-i (IV/79), at-Tirmidzi (no. 1771), dan 
Ahmad (III/397) dengan sanad yang shahih. 


HL HR. Muslim (no. 831), Abu Dawud (no. 3176), at-Tirmidzi (no. 1035), an- 
Nasa-i (1/275) dan Ibnu Majah (no. 1519). 
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2. Menguburkan Mayit pada Malam hari kecuali dalam keadaan 
Darurat 


Hal ini berdasarkan hadits Jabir #5 bahwasanya Nabi & 
menyebutkan seseorang dari Sahabatnya yang meninggal. Lalu 
jenazah itu dikafani dengan kain kafan yang tidak bisa menutup 
seluruh badannya, dan dikuburkan pada malam hari. Kemudian 
Nabi 25 melarang keras jenazah dikuburkan pada malam hari hingga 


ia dishalatkan (banyak orang) kecuali dalam keadaan darurat.'? 


Hal itu karena mengubur mayit pada malam hari kemungkinan 
besar jumlah jama'ah yang menshalatkannya sedikit. Karena hal 
itulah Rasulullah #5 melarang menguburnya pada malam hari agar 
dishalatkan oleh banyak orang pada siang hari. Karena, manusia 
lebih bersemangat melakukan shalat pada siang hari, kecuali jika 
dalam keadaan darurat, seperti ditakutkan berubahnya mayit karena 
panas atau yang lainnya. Maka ketika itu dibenarkan mengubur 
mayit pada malam hari walaupun harus menggunakan lampu dan 
turun ke pemakaman. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu “Abbas ...... 
bahwasanya Rasulullah £5 memasukkan seorang jenazah ke dalam 
kuburnya pada malam hari dengan menggunakan lampu.'" 


Kriteria Kuburan 


1. Dianjurkan Mendalamkan Kuburan, Meluaskannya dan 
Merapihkannya 


Hal ini berdasarkan sabda Nabi ££ tentang syuhada Uhud: 
“Galilah, perluaslah, dalamkanlah, rapihkanlah (galiannya).”" 


2. Dibolehkan Membuat al-Lahd atau asy-Syagg di dalam Ku- 
buran akan tetapi al-Lahd lebih Utama 


Al-lahd disebut juga asy-syagg, yaitu kuburan dengan lubang 
di pinggir sebelah kiblat. 


12 HR. Muslim (no. 943), Abu Dawud (no. 3148), dan Ahmad (IN/295, 329). 
2 HR. At-Tirmidzi (no. 1063) hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani. 


'# HR. Abu Dawud (no. 3199), at-Tirmidzi (no. 1766), dan an-Nasa-i (IV/8) 
dengan sanad yang shahih. 
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ee 


Asy-syagg disebut juga adh-dhariih, yaitu kuburan dengan lubang 
ke bawah (seperti sungai). 

Keduanya berlaku pada zaman Nabi #5. 

Akan tetapi al-lahd adalah yang lebih utama dan yang dipilihkan 
oleh Allah untuk Nabi #&. Diriwayatkan dari Anas «5 , ia berkata, 
“Ketika Nabi £$ wafat, kala itu di Madinah ada seseorang yang 
biasa membuat al-lahd dan seseorang yang lainnya membuat asy- 
syagg. Para Sahabat berkata: “Kita harus beristikharah kepada Allah, 
dan mengutus untuk setiap dari mereka satu utusan, mana saja di 
antara keduanya paling cepat maka kita memberikan kesempatan 
untuknya. Maka diutuslah (untuk masing-masing dari mereka) satu 
utusan, dan akhirnya orang yang biasa membuat al-lahd lebih cepat, 
maka para Sahabat pun membuat al-lahd bagi Nabi 85.” 


Diriwayatkan dari “Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari ayah- 
nya 485, ia berkata: 


Aang Lp CS Cas (IE Lgm Ta Sy 
. Lang 
“Buatlah liang lahad untukkku dan pasangkanlah sesuatu (batu 


atau papan untuk menutupi liang lahad) sebagaimana dibuatkan 
untuk Nabi 8.” 


Akan tetapi jika dibuat lubang ke bawah lebih dibutuhkan, 
misalnya, tanahnya itu berpasir maka hal itu diperbolehkan, seba- 
gaimana yang telah dijelaskan. 


i 


Siapakah yang Memasukkan Jenazah Wanita ke dalam Kubur? 
1. Seorang Wanita Tidak Dibolehkan Menguburkan Mayit” 


Karena yang berlaku pada zaman Nabi £5, demikian pula yang 
biasa diamalkan oleh kaum muslimin sekarang ini bahwa pengu- 


15 HR. Ibnu Majah (no. 1557), dan Ahmad (no. 1766) dengan sanad yang hasan. 
Hadits tersebut memiliki beberapa penguat. 


H6 HR. Muslim (no. 966), an-Nasa-i (no. 1998), dan Ibnu Majah (no. 1556). 
7 Ahkaamul Janaa-iz, hal. 186) dan Jaami' Ahkaamin Nisaa' (W552). 
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buran mayit dilak-sanakan oleh kaum pria. Sebab, kaum pria lebih 
kuat untuk melakukannya. Dan jika yang melakukannya adalah 
wanita, maka hal itu bisa menjadikan auratnya terbuka di hadapan 
orang-orang yang bukan mahramnya, hal itu tidak dibenarkan, dan 
argumentasi yang lebih jelas lagi bahwa Nabi £$ me-merintahkan 
Abu Thalhah agar mengubur puterinya -sebagaimana akan dijelaskan- 
dan tidak memerintahkan kaum wanita. 


2. Orang yang Paling Berhak Memasukkan Jenazah Wanita ke 
dalam Kubur 


a. Mahramnya."' 


Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah 8: 


| 


4 Ba La ate Sanata AA 
Ii pt Guan! Jp seba A65 lai $ 
to 


C.. Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama 
lain lebih berhak (waris mewarisi) di dalam Kitabullah..” (OS. 
Al-Ahzaab: 6) 


Diriwayatkan dari “Abdurrahman bin Abza bahwasanya “Umar 
bin al-Khaththab & bertakbir empat kali (ketika menshalatkan) 
Zainab binti ag Keudna beliau mengirim seorang utusan 
kepada isteri-isteri Nabi # (untuk menanyakan) siapakah yang 
berhak memasukkannya ke dalam kubur? Mereka menjawab, “Orang 
yang boleh bertemu muka dengannya ketika hidup (mahramnya).”'” 


b. Suaminya. 


Ia lebih berhak daripada orang lain, sebagaimana telah dijelaskan 
bahwa Nabi # berkata kepada “Aisyah t£s5: 


8 TEA 5 . 


05 MA SU 05 Us ol 3g... 


18 Lihat al-Mughni (T/501). 


1? HR. Al-Baihagi (IV/53) dan Ibnu Abi Syaibah (ITI/324) dengan sanad yang 
shahih. 


Bab Jenazah 393 


“.. Aku harapkan hal itu terjadi sedangkan aku masih hidup 
sehingga aku bisa mengurusi ((enazahmu) dan menguburmu...”2 


3. Lebih Diutamakan bagi yang Menguburkan Mayit adalah 
Orang yang Tidak Menggauli Isterinya pada Malam Itu (Ma- 
lam hari sebelum Mayit Dikubur.) 


Bahkan orang lain lebih diutamakan daripada mahram dan 
suaminya jika keduanya telah menggauli isterinya pada malam itu. 


Diriwayatkan dari Anas &5 , ia berkata: 

Tea BE WI BM P3 Ha Ha 
- Eu 5 4 o - SAS o£ 

DA ep 3 jp Jas On ea P3 Apa! 


z . ac 


B3 Gu: Abi Hb jl Jus KI SG) 


“Aku menyaksikan (penguburan) puteri Rasulullah 25 sedang- 
kan Rasulullah $£ di sisi kuburan dengan kedua matanya yang 
berlinang air mata, lalu beliau berkata, “Apakah ada salah se- 
orang di antara kalian yang tidak menggauli isterinya semalam?” 
Maka Abu Thalhah menjawab, “Aku,” beliau berkata, “Turunlah 
ke dalam kuburnya” Maka ia turun ke dalamnya dan mengubur- 
nya. »»121 

Diriwayatkan dari Anas &5 , tatkala Rugayyah 4x5 meninggal, 

Rasulullah # bersabda: 


(To Ia son UM Ina io 80x 
AN Aa 336 J3 GA JNY 
“Seseorang yang telah menggauli isterinya tadi malam tidak 


boleh masuk ke dalam kuburan.”? 


10 Telah dijelaskan takhrijnya pada pembahasan “Seorang Suami yang Memandikan 
Isterinya.” 


2! HR. Al-Bukhari (no. 1342) dan Ahmad (III/126) 
2 HR. Ahmad (III/270) dan al-Hakim (IV/47) dengan sanad yang shahih. 
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Makna “&lai 1556” adalah menggauli isterinya. 
Tata Cara Meletakkan Mayit di dalam Kubur 


1. Termasuk Sunnah memasukkan mayit ke kubur melalui arah 


kaki kubur. 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Ishag «85 , beliau berkata, 
“Al-Harits berwasiat agar dishalatkan oleh “Abdullah bin Yazid, 
lalu ia menshalatkannya. Kemudian “Abdullah memasukkannya 
ke dalam kubur dari arah kaki kubur, dan ia berkata, “Inilah Sun- 


nah »»123 


2. Jenazah diletakkan di dalam kubur dengan tubuh miring ke 
sebelah kanan dan menghadapkan wajahnya ke arah kiblat. 


Inilah yang berlaku di kalangan kaum muslimin dari zaman 
Rasulullah ££ sampai saat ini. 


3. Orang yang meletakkan mayit di liang lahad mengucapkan: 


BE Ip EL deh BI laa 
“Dengan menyebut Nama Allah, di atas Sunnah Rasulullah 


ang »124 


Atau: 


IS Y 01 Ri re Y o 
“Dengan menyebut Nama Allah, dan di atas agama Rasulullah 
8. 
4. Apakah kuburan seorang wanita ditutupi dengan kain sehingga 
menutupi pandangan manusia sampai ia benar-benar dikubur? 


Tentang masalah ini terdapat sebuah hadits dha'if yang men- 
jelaskannya. Akan tetapi, Ibnu Gudamah dalam kitab al-Mughni 
(I1/501) berkata, “Menutup kuburan mayit seorang wanita ketika 
dikuburkan adalah sesuatu yang dianjurkan. Kami tidak melihat 


2 HR. Abu Dawud (no. 3195) dengan sanad yang shahih. 


2 HR. Abu Dawud (no. 3197), at-Tirmidzi (no. 1051), dan Ibnu Majah (no. 
1550) dengan sanad yang shahih. 
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adanya perbedaan di antara para ulama dalam masalah ini.” Kemu- 
dian beliau menuturkan berbagai atsar dari “Umar dan Anas s&5, 
lalu berkata, “Sebab, wanita adalah aurat dan tidak dapat dipastikan 
bahwa auratnya tidak akan terbuka sehingga orang-orang yang hadir 
melihatnya... .” 


5. Disunnahkan untuk menaburkan tiga genggaman tanah 
dengan tangannya setelah liang lahad di tutup. 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah «5 : 


A3 AG HS Kie BM Ip di 
Gek pe 


“Bahwasanya Rasulullah # menshalatkan jenazah, kemudian 
mendatangi kuburannya dan menaburkan tiga genggaman tanah 
pada bagian kepalanya.” 


6. Memunculkan (meninggikan) tanah kuburan sejengkal sebagai 
ciri sehingga bisa dijaga. 


Hal ini berdasarkan hadits Jabir #5 bahwasanya Nabi & 
dibuatkan liang lahad, dipasangkan batu bata di atas (liang lahad)nya 
dan kuburannya ditinggikan satu jengkal." 


Diriwayatkan dari Sufyan at-Tammar 4555, beliau berkata: 
“ 
PB NA NG Gr 201 2 oo 
, ame 15 P3) - cl 5 
Pal 


“Aku melihat kuburan Nabi #5 berbentuk seperti punuk.”'” 


7. Memberikan tanda dengan batu atau yang semisalnya agar ke- 
luarganya yang meninggal bisa dimakamkan berdekatan dengan- 
nya. 


Hal ini seperti yang dijelaskan dalam hadits al-Muthallib Hanthab, 
ia berkata, “Ketika “Utsman bin Mazh'un meninggal, jenazahnya 


13 HR. Ibnu Majah (no. 1565), hadits ini dishahihkan dalam al-Irwaa' (no. 751). 
26 HR. Ibnu Hibban (no. 2160) dan al-Baihagi (III/410) dengan sanad yang hasan. 
7 HR. Al-Bukhari (no. 1390). 
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dikeluarkan lalu dimakamkan. Maka Nabi ££ memerintahkan 
seseorang untuk membawa sebongkah batu, tetapi ia tidak sanggup 
membawanya. Lalu Rasulullah £$ menggulung dua lengan bajunya... 
selanjutnya beliau membawanya dan meletakkannya tepat di daerah 
kepala (“Utsman), beliau berkata: 


P3 


La ip Da 3 33 aa "5 Ke “Ia 


“Dengannya (batu itu) aku memberikan tanda kuburan sau- 
daraku agar dimakamkan padanya siapa saja yang mati dari 
keluargaku.” 


Faedah:? 


a. Boleh menguburkan jenazah laki-laki bersama wanita karena 
darurat. 


Diriwayatkan dari Watsilah bin al-Asga” &5 : 
KE IE an GI IE 3 os 
-0 2 en. “4 ai 53 Ra 2 Pa « 0”? 
LI el ANA Jab ALAN ob Can 3 


“Bahwasanya jika beliau menguburkan jenazah laki-laki ber- 
sama dengan jenazah wanita, maka beliau menempatkan jenazah 
laki-laki pada tempat yang lebih dekat ke arah kiblat dan men- 


jadikan jenazah wanita di belakangnya di dalam kuburan.” 


Imam asy-Syafi'i dalam kitab al-Umm (I/ 245) berkata, “Aku 
tidak menyukai jika seorang wanita dikubur bersama laki-laki dalam 
satu keadaan, dan jika berada di dalam keadaan darurat dan tidak 
ada cara lain, maka hendaklah jenazah pria diletakkan di depan, 
sedangkan jenazah wanita di belakangnya, lalu membuat sebuah 
penghalang dari tanah di antara keduanya.” 


18 HR. Abu Dawud (no. 3205), di dalam riwayat al-Baihagi (III/412) dengan 
sanad yang hasan. 


1? Dari kitab Jaami' Ahkaamin Nisaa" (W556-559). 


50 Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (no. 6378) dengan sanad 
yang shahih, dan masih ada lagi atsar-atsar lain dari Gatadah dan yang lainnya, 
lihat semua atsar tersebut dalam Jaami” Ahkaamin Nisaa' (W/556). 


Bab Jenazah 397 


b. Jika seorang wanita Ahli Kitab meninggal, sementara ia sedang 
hamil dari suaminya yang muslim, maka di manakah ia dikubur- 
kan? 


Imam Ahmad 455 berkata, “Ia dikuburkan di antara pema- 
kaman muslim dan Ahli Kitab. Ia tidak boleh dimakamkan di pe- 
makaman kaum muslimin karena ia adalah seorang kafir yang jika 
dikubur di sana, maka jenazah kaum muslimin akan merasa terganggu 
dengan adzabnya. Ia juga tidak dikuburkan di pemakaman orang- 
orang kafir karena anaknya adalah seorang muslim yang jika dikubur 
di sana, maka ia akan merasa terganggu dengan adzab yang ditim- 
pakan kepada mereka. Walhasil ia harus dimakamkan secara me- 
nyendiri. Mereka (para ulama) berkata, “Punggung wanita tersebut 
ada di arah kiblat dengan miring ke sebelah kiri agar wajah janin 
bisa menghadap kiblat dengan miring ke sebelah kanan, karena 
wajah janin menghadap ke punggungnya.” "' 


TA'ZIYAH (MELAYAT KELUARGA MAYIT) 


1. Disyari'atkan bagi kaum wanita -sebagaimana kaum pria- ber- 
ta'ziyah kepada keluarga mayit dengan hal-hal yang dapat meng- 
hibur dan menahan rasa sedih mereka, juga bisa membuat me- 
reka ridha dan sabar. Yaitu, dengan segala hal yang ditetapkan 
di dalam Sunnah Rasulullah # ketika ia menghadiri keluarga- 
nya. Jika tidak mampu maka dengan hal-hal mudah lainnya 
yang bisa mewujudkan tujuan dan tidak menyalahi aturan sya- 


rPat. Nabi $& bersabda: 


ea MS Kah $ Aa GT 


0 39 3 


TAN Le Al Sp) U JB AA FP Ia 
“Barangsiapa berta'ziah kepada saudaranya yang mukmin ketika 
tertimpa musibah, maka Allah akan memakaikannya pakaian 


dengan pakaian berwarna hijau yang akan memperindahnya 
pada hari Kiamat.” Rasulullah 25 ditanya, Wahai Rasulullah, 


B1 Al-Mughni (U/563) al-Kharagi bersama dengannya di dalam pendapat tersebut. 
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apakah makna memperindahnya?' Beliau menjawab, “Sesuatu 
yang menjadikan orang lain iri kepadanya?” 


Hal-hal yang diajarkan oleh Rasulullah #£ ketika berta'ziyah 
adalah ungkapan: 


4 


P4 8. - Ps - - Pa N 
8 - $ 4- 9 Oo - - OLI 02 $£ w 
kengma Jerb okt ea 9 ey Jai La 
z 2 Pa 3 2 PN 
o 0 ae 0 0 ari 
- - 


“Sesungguhnya hag Allah adalah mengambil dan memberikan 
sesuatu. Segala sesuatu yang ada di sisi-Nya telah ditentukan 
ajalnya... maka bersabarlah dan carilah ganjaran di sisi Allah 
(dengan musibah itu).”"” 


2.  Dimakruhkan berkumpulnya para wanita -demikian pula kaum 
pria- untuk menyampaikan bela sungkawa pada tempat yang 
khusus (nama lain al-ma'tam) karena hal tersebut memperbaha- 
rui kesedihan dan membebankan keluarga mayit."" Sebagai- 
mana yang dijelaskan dalam satu atsar, dari Jarir bin “Abdillah 

5 , ia berkata: 


- 


Oa aa Ary HN NN EN GS 


“Kami (para Sahabat) berpendapat bahwa berkumpul-kumpul 
di keluarga mayit dan keluarga mayit membuat makanan untuk 
orang yang berkumpul itu termasuk an-niyaahah (meratapi 
mayit).” 


Maka janganlah bersepakat untuk mengadakan perkumpulan 
seperti ini, tetapi cukup dengan ta'z1yah yang sederhana untuk me- 
nyampaikan bela sungkawa. 


— 


2 Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (no. 764). 

2 HR. Al-Bukhari (no. 1224) dan Muslim (no. 923). 

"4 Al-Umm karya asy-Syafi'i (1/248). 

"8 HR. Ibnu Majah (no. 1612) dan Ahmad (II/204) di dalam sanadnya ada kele- 


mahan. 


— 
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3. Demikian pula dimakruhkan bagi keluarga mayit membuat 
makanan untuk orang yang berta'ziyah. Hal ini berdasarkan 
hadits yang telah dijelaskan, dan hal itu bertentangan dengan 
Sunnah. Adapun Sunnahnya adalah kerabat dan para tetangga- 
nya membuat makanan untuk keluarga mayit. 


Sebagaimana telah diriwayatkan dari “Abdullah bin Ja'far 85, 
beliau berkata, “Rasulullah ££ bersabda: 


" 3 ro o EL ag Bor 0 ad -. 
an “ai Ati Ii Cena Gini IV Ia 
“Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja'far karena mereka 


telah tertimpa musibah yang menyibukkan mereka (kematian 
,» Jl 136 
Ja far K3) kh 


Hadits ini lemah akan tetapi diperkuat dengan hadits “Aisyah 
€s5 , bahwasanya jika ada seseorang yang meninggal di antara 
keluarganya... ia memerintahkan agar diambilkan satu wadah tal- 
binah"” lalu dimasak, kemudian dibuatkan tsarid (makanan yang 
terbuat dari daging dan roti yang dihancurkan) selanjutnya talbinah 
dicampurkan pada tsarid, setelah itu ia berkata, “Makanlah! Karena 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 85 bersabda: 


o o o 83 8, PJ Da PA 

OA ana AI ana opa Kamen KN 
“Sesungguhnya talbinah dapat menyenangkan hati seorang yang 
sedang sakit dan dapat menghilangkan sebagian kesedihan.” 


ZIARAH KUBUR BAGI WANITA 


Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnya para ulama berbeda 
pendapat tentang hukum wanita berziarah kubur kepada tiga pen- 
dapat: 


"6 HR. Abu Dawud (no. 3132), at-Tirmidzi (no. 998), dan Ibnu Majah (no. 1610) 
di dalam sanadnya ada kelemahan akan tetapi hadits setelah itu memperkuat- 
nya. 

7 Makanan yang terbuat dari tepung terkadang dikucuri madu (Fat-hul Baari 
IX/550). 

38 HR. Al-Bukhari (no. 4317) dan Muslim (no. 2216). 
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Pertama: Haram. 
Kedua: Makruh, ini adalah salah satu pendapat Imam Ahmad. 


Ketiga: Mubah (tidak dimakhruhkan), ini adalah riwayat lain 
dari Imam Ahmad.” 


Saya katakan: Yang paling kuat dari segi dalil bahwa berziarah 
bagi kaum wanita dengan tujuan mengambil pelajaran dan mengingat 
akhirat, serta menjauhi segala yang diharamkan hukumnya adalah 


mubah. Hal ini berdasarkan dalil-dalil berikut: 
1. Hadits Anas &:5 yang telah dijelaskan: 


Nabi #$ melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi 
kuburan, lalu beliau berkata: 


. adl al aa 


“Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah!...”' 


Di dalam hadits tersebut Rasulullah 5 tidak melarang ia untuk 
berziarah kubur. 


2. Demikian pula “Aisyah 445 yang menziarahi kubur saudaranya. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah 455: 


: 2, 
| 


5 - Pa 3 Fa LAN - Pd 4 o TS ap - 3 
2 VP CB Ca Up pg OI ll Lis O 


oz ra 
AL OS 9 


SEN AA au SE SLS al ya Wei 


ST KANAN Ag be o. Hani Bj # ki 
BA OS AJ Ah 
0 P4 M . 


P4 Pn Pad 30 
ta -.8 cg. oz Rn ah Oo, AN ON Ketan Ine 


Bahwa pada suatu hari “Aisyah datang dari pemakaman, lalu 
aku bertanya, “Wahai Ummul Mukminin, dari mana engkau 


o 
- 


38 Tahdziibus Sunan, karya Ibnul @ayyim (LX/58- Aunul Ma'buud) dengan sedikit 
perubahan. 
40 HR. Al-Bukhari (no. 1283) dan Muslim (no. 926). 
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tiba?” Beliau menjawab, “Aku dari makam saudaraku, “Abdur- 
rahman bin Abi Bakar,” lalu aku bertanya, “Bukankah Rasu- 
lullah & pernah melarang ziarah kubur?” Beliau menjawab, 
“Betul, beliau pernah melarang lalu beliau memerintahkannya 
| a Pa daa 


Demikian pula perkataan “Aisyah t&5 kepada Nabi #&, “Apa- 


kah yang harus aku ucapkan wahai Rasulullah?” Maksudnya ketika 
ia datang ke pemakaman. Rasulullah # bersabda, “Ucapkanlah: 


141 


142 


143 


4 £ 07 Le MP 2 na Pi 0 £ Ken SO TA 
3 irekmall, Inn jd! u Jl Jai & “Nadi 
5 P3 tah - » o S3 2 8, o sg s ” o 5 o A 
Sl aa Of UG Gpp Eunalig Ca Eno 
Lgm WI 
“Keselamatan bagimu wahai penghuni kubur dari kalangan 
mukminin dan muslimin, semoga Allah menyayangi orang 


yang terlebih dahulu dan terakhir di antara kita, dan sesung- 
guhnya kami insya Allah akan menyusul kalian.”'? 


Demikian pula keumuman sabda Rasulullah #: 
9 3 Pati Pe en ng ex... 
Margo IA IL 3S SG 


“Dahulu aku melarang kalian berziarah kubur, maka sekarang 


lakukanlah!” 
Faedah:' 


Apabila diketahui dari keadaan mereka (kaum wanita) jika 
pergi ke kuburan mereka akan menjerit-jerit, menyebut-nyebut 


HR. Al-Hakim (I/376), al-Baihagi (TV/78) asal hadits ini ada di dalam riwayat 
Ibnu Majah (no. 15690) secara ringkas, hadits ini shahih. 

HR. Muslim (no. 974), Ahmad (VI/221), “Abdurrazzag (no. 6712), dan al- 
Baihagi (IV/79). 

HR. Muslim (no. 977), Abu Dawud (no. 3235) secara ringkas, an-Nasa-i (IV/ 
89), dan at-Tirmidzi (no. 1054). 


Jaami' Ahkaamin Nisaa' (1/581) dengan sedikit perubahan. 
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orang yang telah mati dan meratapinya, atau melakukan per- 
buatan bid'ah dan yang diharamkan, maka ketika itu diharam- 


kan bagi mereka berziarah kubur. 


b. Apabila diketahui keadaannya bahwa mereka datang ke ku- 
buran orang-orang yang dianggap shalih atau wali dengan tu- 
juan mengambil berkah atau mengusap kuburan untuk mele- 
paskan segala kesulitan juga memenuhi segala kebutuhan, maka 
hal ini adalah salah satu bentuk kemusyrikan dan tidak dira- 
gukan bahwa hal ini diharamkan. 


c. Apabila di antara mereka mengkhususkan hari tertentu untuk 
berziarah, seperti yang biasa dilakukan pada hari raya atau 
yang lainnya, maka hal itu merupakan perbuatan bid'ah. 


d. Seorang wanita dilarang keluar menuju pemakaman dengan 
bersolek atau dengan berhias dan memakai minyak wangi, 
sebagaimana hal itu sudah jelas (keharamannya). 


HAL-HAL YANG BERMANFAAT BAGI SEORANG 
WANITA SETELAH IA MENINGGAL 
1. Do'a kaum muslimin untuknya. 
Allah 38 berfirman: 
Pan € Ina al 1 “ 

BSI 3 ah maan Ga ie TN 

P3, PL. P3 ». jae Di Ga £2 5 
B3 GIA YG oper Legian TAI 35 

G 2» PAN Aan AA PEN Te 
t9 #3 92) HI La an sa VE 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdo'a, Wahai Rabb kami, beri ampunlah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 
hati kami terhadap orang-orang yang beriman, Wahai Rabb kami, 


sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” 
(OS. Al-Hasyr: 10) 
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Nabi 8 bersabda: 


Kg . 1 £ o : 0 2 2 0 

an Wont WN ea NY Kadi 2 yall 2,23 

“Do'a seorang muslim untuk saudaranya yang dilakukan tanpa 

sepengetahuan orang yang dido'akannya'” adalah do'a yang 
akan dikabulkan (mustajab).” 


2. Membayarkan hutangnya oleh siapa pun. 


Seperti yang telah dijelaskan di muka bahwa Abu Gatadah 
membayarkan hutang bagi seseorang yang telah meninggal.'” 


3. @adha' puasa yang dilakukan oleh walinya. 


Hal ini berdasarkan hadits “Aisyah t£s5 bahwasanya Nabi #5 
bersabda: 


- 


“Barangsiapa meninggal dan ia mempunyai tanggungan puasa, 
maka hendaklah walinya menggadha'nya.” 


Hadits ini umum bagi puasa Ramadhan atau puasa nadzar, 
dan inilah pendapat yang paling kuat di antara beberapa pendapat 
para ulama. 


4.  Menggadha' nadzarnya, baik berupa puasa atau yang lain. 


Sa'ad bin “Ubadah pernah bertanya kepada Rasulullah #5, ia 
berkata, “Sesungguhnya ibuku meninggal dan ia memiliki nadzar 
yang belum dipenuhi?” Lalu Rasulullah ££ bersabda, “Bayarlah 
nadzarnya!” ' 


145 


Walaupun orang yang dido'akannya ada dihadapan orang yang mendo'akan- 
nya, seperti berdo'a dengan hatinya atau dengan lisan tetapi tidak terdengar 
oleh orang yang dido'akan. (“Aunul Ma 'buud (IV/275-276)). 7: 

46 HR. Muslim (no. 2733). 

W Lihat hadits pada halaman (no. 67). 

HR. Al-Bukhari (no. 1952) dan Muslim (no. 1147). 

HR. Al-Bukhari (no. 2761) dan Muslim (no. 1638). 


Ss 


14 


& 


14 


& 
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5. Amal baik yang dilakukan oleh seorang anak yang shalih. 
Allah 88 berfirman: 


Aa Pa naas DA 
KA SU oh) 
“Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya.” (OS. An-Najm: 39) 
Nabi #& bersabda: 
0 Kia Ling 0 — 3.5. DE ma nm Tau 5 
Sya Ay Ol) dam oya JerjI JST La al 


Ka 
Pad 


o 


“Sesungguhnya yang paling baik dimakan oleh seseorang adalah 
sesuatu yang dihasilkan dari usahanya, dan sesungguhnya anak 
seseorang adalah hasil dari usahanya.” 


6. Semua amal shalih atau shadagah jariyah yang telah ia lakukan 
ketika hidup. 


Rasulullah $£ bersabda: 
- & £. 5 P3 Pd 3 o - 
BLS Uya VI NS Uya YA lai OLYI DL II 


£ 
- 


Ar 40 - ro 30x ? 0 Pn ud 
al FX ab Sal « ga legi (Ay jbr 
“Jika seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah 


amalnya kecuali tiga perkara: shadagah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat, dan anak shalih yang mendo'akannya.” "' 


Apa Hukum Menghadiahkan Pahala Bacaan al-Our-an kepada 
Mayit? 


Allah 8 berfirman: 
KB 3 old 


"0 HR. Abu Dawud (no. 3511), at-Tirmidzi (no. 1369), an-Nasa-i (VII/241), 
dan Ibnu Majah (no. 2137) dengan sanad yang shahih. 


51 HR. Muslim (no. 1631), Abu Dawud (no. 2863), at-Tirmidzi (no. 1390), 
dan an-Nasa-i (VI/251). 
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“Dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya.” (OS. An-Najm: 39) 


Pada dasarnya seorang mayit sama sekali tidak akan bisa me- 
manfaatkan segala amal yang dilakukan oleh orang yang masih hidup 
kecuali beberapa hal yang telah dinyatakan di dalam nash, seperti 
beberapa hal yang telah disebutkan. Adapun selain itu semua tetap 
di dalam hukum asal. 


Karena itulah Nabi & tidak menganjurkan dan membimbing 
umatnya untuk menghadiahkan pahala bacaan al-Gur-an kepada 
orang yang telah meninggal. Demikian pula tidak diriwayatkan 
dari seorang Sahabat pun bahwa mereka melakukannya -sepenge- 
tahuan saya-, yang dianjurkan oleh Rasulullah #5 hanyalah me- 
mohonkan ampunan bagi mayit. Beliau bersabda: 

2 Ken Lt gg “g 3 an s2 £ 0-0 
“lag IV SB Kana DI SAY Niki 
“Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian dan mohonkan- 


lah ketetapan baginya karena sesungguhnya ia sekarang sedang 
ditanya (di dalam kubur).””? 


Dari hadits tersebut diketahui bahwa si mayit tidak dapat me- 
manfaatkan bacaan al-Our-an orang yang masih hidup. Inilah pen- 
dapat madzhab Syafi'i yang berbeda dengan pendapat jumhur ulama, 
wallahu a'lam. 


BERKABUNGNYA WANITA 
TERHADAP MAYIT (IHDAAD) 


Kata al-ihdaad dan al-hidaad diambil dari lafazh al-haddu, mak- 
nanya adalah menahan atau melarang. Sebab saat itu seorang wanita 
dilarang berhias, menggunakan wewangian, dan semua hal yang 
mendorong kepada jima' (berhubungan badan) atau menarik sese- 
orang untuk melamarnya, hal itu terjadi ketika seorang wanita di- 
tinggal mati oleh yang lainnya. 


1. Berkabung karena Kematian Suaminya 
52 HR. Abu Dawud (no. 3221) dan yang lainnya dengan sanad yang shahih. 


406 Bab Jenazah 


Seorang wanita wajib berkabung karena kematian suaminya 
selama 4 bulan 10 hari. Hal ini berdasarkan firman Allah #&: 


a 
- 3x 


2£ he. aga 4 - s “3 - Ga 
z 0... « P Ketua » : Ae NA . “ti 
HA Gu Ona K6 OP sah $ 
ke 
253 Ea... 9 1: 
tis) pal Anni gel 
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan mening- 


galkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan diri- 
nya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.” (OS. Al-Bagarah: 234) 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah 4285, ia berkata: 


@ 


OLI J3 U (BE MI IIA oat 
Inter Ge Ka ih Un IA 
Ia US It Es AN AM IA Is 


R0 -- 


Jae pb ani aa) JI: 


“Seorang wanita datang menemui Rasulullah #5, ia berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya puteriku ditinggal mati oleh 
suaminya, dan mengadukan sesuatu yang terjadi pada matanya, 
maka bolehkan aku memakaikan celak di matanya? Lalu Ra- 
sulullah #5 berkata, “Tidak,” ia bertanya dua atau tiga kali, setiap 
kali bertanya beliau menjawab, “Tidak,” kemudian beliau ber- 
sabda, Ta harus menunggu selama empat bulan sepuluh hari.” 


Inilah pendapat kebanyakan para ulama, sebagaimana disebut- 
kan oleh Ibnu Gudamah, Ibnul Gayyim dan yang lainnya. 


2. Berkabungnya Seorang Isteri yang Masih Kecil dan belum 
Digauli 


Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa kewajiban ber- 
kabung bagi seorang isteri yang ditinggal mati oleh suaminya bersifat 


53 HR. Al-Bukhari (no. 5334) dan Muslim (no. 1486). 
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umum, baik ia adalah isteri yang masih kecil atau sudah besar, baik 
sudah digauli ataupun belum." 


3. Berkabung karena Kematian Kerabat (selain Suami) 


Seorang wanita boleh berkabung atas kematian karib kerabat- 
nya selama tiga hari sebagai rasa ikut berduka cita, dan ia tidak boleh 
berkabung lebih dari tiga hari. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 25: 


cah SE Im Ol AVI Aa ab GAP BAY ja Y 
“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah 


dan hari Akhir berkabung atas mayit lebih dari tiga hari kecuali 
atas suaminya.” 


Catatan: 


Berkabung atas kematian karib kerabat dibolehkan dan tidak 
diwajibkan berdasarkan kesepakatan para ulama. Dengan syarat 
bahwa jika sang suami memintanya untuk berjima', maka ia harus 
memenuhinya saat itu juga." 


4. Hal-Hal yang Dilarang bagi Seorang Wanita ketika Berka- 
bung 


Diriwayatkan dari Ummu “Athiyyah 4£s5, ia berkata, “Dahulu 
kami dilarang berkabung atas seorang mayit lebih dari tiga hari, 
kecuali kepada suaminya selama empat bulan sepuluh hari. Ketika 
itu kami tidak diperkenankan untuk memakai celak mata, wewa- 
ngian, dan memakai pakaian yang berwarna, kecuali 4shab (pakaian 
dari Yaman), dan kami diberikan keringanan untuk memakai we- 
wangian dari kusb” atau azhfar? ketika bersuci, yaitu ketika salah 


84 Zaadul Ma'aad (V/698), Fat-hul Baari (VX/486), dan al-Muhallaa (KX/275). 
18 HR. Muslim (no. 1491). 

156 Fgt-hul Baari (111/146). 

9 Wewangian yang biasa digunakan pada buhur atau obat.?: 


8 Salah satu macam minyak wangi.” “ 
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seorang di antara kami mandi karena selesai haidh, dan kami di- 
larang untuk mengantarkan jenazah.” 


Dari hadits di atas dan yang lainnya kita dapat mengambil ke- 
simpulan bahwa wanita yang sedang berkabung wajib menjauhi 


hal-hal berikut: 
ad. Memakai Celak Mata 


Tidak dibenarkan memakainya walaupun dengan tujuan untuk 
berobat. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ummu Salamah 
«£s5 di muka bahwa seorang wanita mengadu karena sesuatu yang 
menimpa matanya, lalu mereka meminta izin kepada Rasulullah 
35 untuk memakaikan celak -suaminya ketika itu baru meninggal- 
lalu Rasulullah £5 bersabda, “Janganlah memakai celak mata!” ?? 


Demikianlah, dan sekarang ini Allah 8 telah memberikan 
kemudahan cara mengobatinya bagi kaum muslimin dan muslimat 
tanpa menggunakan celak, terdapat obat tetes mata dan yang lainnya. 
Maka tidak ada lagi alasan yang dibenarkan untuk menggunakannya, 
wallaahu a'lam.” 


b. Memakai Minyak Wangi 


Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama bahwa 
seorang wanita yang sedang berkabung diharamkan menggunakan 
minyak wangi. Dalil lain yang digunakan sebagai landasan dalam 
masalah ini bahwasanya ketika Ummu Habibah t£s5 selesai dari 
masa berkabungnya karena kematian ayahnya, Abu Sufyan, ia 
meminta minyak wangi, lalu menggunakannya. 


Dikecualikan dari hal ini adalah keringanan yang diberikan 
kepada seorang wanita yang mandi karena selesai masa haidh. Di- 
bolehkan baginya memakai wewangian untuk menghilangkan bau 
darah, ia menggunakannya setelah habisnya darah bukan bertujuan 
sengaja memakai wewangian. Inilah yang dimaksud dengan perkataan 
Ummu “Athiyyah 25, “Dan kami diberikan keringanan untuk 
memakai sedikit wewangian dari kusb atau azhfar (jenis wewangian).” 


7 HR. Al-Bukhari (no. 5341) dan Muslim (no. 938). 

$$ HR. Al-Bukhari (no. 5334) dan Muslim (no. 1486). 
"9 Al-Idad wal Hidad, hal. 18, karya guru kami & Wei. 
0 HR. Al-Bukhari (no. 1280). 
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Maksudnya, menggunakan potongan buhur atau minyak wangi 
yang dikenal dikalangan mereka saat itu. 


c. Memakai Pewarna Rambut 
Dijelaskan dalam hadits Ummu Salamah Cash 
. 4 : Egi 2 z Y, 


“Dan janganlah ia memakai pewarna rambut.”"' 


Ibnul Mundzir 455 berkata, “Aku tidak melihat adanya per- 
bedaan pendapat di antara para ulama bahwa mewarnai rambut 
termasuk berhias yang dilarang.” 


Memakai alat-alat kosmetik semakna dengan memakai semir 
rambut. Ibnu Gudamah &!& berkata di dalam kitab al-Mughni 
(VII/ 518), “Maka haram baginya memakai pewarna rambut, me- 
merahkan pipinya dengan pemerah pipi (kosmetik), memutihkan- 
nya dengan bedak, mewarnai wajah dan tangannya dengan berbagai 
warna, demikian pula menghaluskan wajahnya dan segala macam 
yang mempercantik diri.” 


d. Memakai Pakaian yang Dicelup, Pakaian Berwarna Kuning 
dan Pakaian Berwarna Merah 


Hal ini seperti dijelaskan dalam hadits Ummu “Athiyyah ts: 


« ..Dan kami tidak memakai pakaian yang dicelup, kecuali 'ashab 
(pakaian dari Yaman).” 


Demikian pula dijelaskan dalam hadits Ummu Salamah KE, 


Rasulullah ££ bersabda: 
Ne en ea 
SE YA 2) 1 Ngk hasil 


“Seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya tidak di- 
perkenankan untuk memakai pakaian berwarna kuning dan 


11 HR. Abu Dawud (no. 2304) dengan sanad yang shahih. 
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berwarna merah, tidak juga perhiasan, menggunakan inai (semir 
rambut) dan celak.'” 


Kedua hadits di atas mengandung larangan memakai pakaian 
yang dicelup dengan warna merah, kuning, hijau atau biru, pakaian 
yang dicelup dengan tujuan memperindah dan berhias.'” 


Keringanan hanya diberikan untuk pakaian al-ashab, yaitu sejenis 
kain dari Yaman yang dipintal, lalu dicelup kemudian ditenun. 


Demikian pula para ulama memberikan keringanan memakai 
pakaian berwarna putih karena tidak adanya larangan untuk me- 
makainya. Ibnul Mundzir && berkata, “Setiap orang (guru) yang 
menjadi sumber hafalan (ilmuku) memberikan keringanan memakai 
pakaian putih.” 


e. Perhiasan 


Diharamkan baginya memakai cincin, kalung dan yang lainnya 
dari emas, perak atau yang lainnya. Imam Malik di dalam kitabnya 
al-Muwaththa' W/ 599) berkata, “Seorang wanita yang sedang ber- 
kabung karena kematian suaminya dilarang memakai perhiasan 
apa pun, cincin, kalung dan perhiasan lainnya.” 


5. Hal-Hal yang boleh Dilakukan oleh Wanita yang Berka- 
bung" 


4. Memotong Kuku, Mencabut Bulu Ketiak dan Mandi dengan 
Menggunakan Sabun 


Sebab tidak ada larangan dari hal itu semua. Dengan demikian 
ia boleh menggunakan sabun untuk mandi dengan syarat tidak 
sengaja menjadikannya sebagai wewangian. 


Ibnu Gudamah 458 berkata, “Dibolehkan untuk membersih- 
kan diri, seperti mencabut bulu ketiak dan bulu-bulu lain yang 
disunnahkan untuk dicukur dan dibolehkan juga mandi dengan 
menggunakan daun bidara atau menyisir dengannya karena semua 


2 HR. Abu Dawud (no. 2304) dengan sanad yang shahih, lafazh (12214) mak- 
nanya adalah pakaian yang dicelup dengan warna merah. 

18 Zaadul Ma'aad (V/705). 

'& Lihat al-Adad wal Ihdaad, hal. 20-21, karya guru kami Syaikh Mushthafa 


al Adawi 85. 


Bab Jenazah 411 


itu dimaksudkan untuk membersihkan badan dan bukan memakai 
wewangian.” 


b. Memakai Minyak Rambut 


Hal itu dibolehkan jika bukan untuk menjadikannya sebagai 
wewangian atau memperhias diri. Imam Malik 4555 berkata, “Se- 
orang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya boleh menggunakan 
minyak rambut atau yang semisalnya, jika tidak terdapat wewangian 
padanya. 


IDDAH WANITA 
YANG DITINGGAL MATI SUAMINYA 


Iddah maknanya adalah masa menunggu seorang wanita untuk 
menikah kembali setelah ditinggal mati atau diceraikan oleh suami- 
nya. 


“Iddah seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya adalah 
empat bulan sepuluh hari seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Di Manakah Seorang Wanita yang Ditinggal Mati oleh Suaminya 
Menunggu Masa tersebut? 


Tidak ada satu hadits pun yang marfu' (sampai) kepada Nabi 
3 dalam masalah ini. Akan tetapi terdapat atsar shahih dari “Ali, 
Ibnu “Abbas, “Aisyah dan Jabir #8 bahwa seorang wanita yang 
ditinggal mati oleh suaminya menunggu masa “iddahnya di mana 
saja yang ia Sukai. 


Demikian juga terdapat atsar yang shahih dari “Umar dan pu- 
teranya, “Abdullah, juga Ibnu Mas'ud At bahwa seorang wanita 
menunggu masa “iddahnya di rumah suaminya. 


Pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling kuat, ter- 
utama ketika tidak ada dalil marfu' dalam masalah ini, wallahu 
a'lam. 


15 Lihatlah atsar-atsar dari kedua kelompok tersebut dalam Juami' Ahkaamin 
Nisaa' (1/52) dan yang setelahnya. 
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Kapankah Berakhirnya Masa Iddah Seorang Wanita Hamil dan 
Ditinggal Mati oleh Suaminya? 


Ketika seorang wanita hamil ditinggal mati suaminya, maka 
masa “iddahnya berakhir dengan melahirkan. Hal ini berdasarkan 
firman Allah 4: 


Ega 00 Egi £ »0 3 “5 
KA HK Ad Ie,» 
“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka 


itu talah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (OS. Ath- 
Thalag: 4) 


Ummu Salamah 45 berkata, “Suami Subai'ah al-Aslamiyyah 
gugur ketika ia hamil. Kemudian ia melahirkan setelah empat puluh 
hari, maka ia dikhitbah dan Rasulullah £5 menikahkannya. Di 
antara yang melamarnya adalah Abus Sanabil." 


TEE 


'£ HR. Al-Bukhari (no. 4909) dan Muslim (no. 1484), juga yang lainnya. 
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BAB ZAKAT 


PENGERTIAN ZAKAT DAN KEDUDUKANNYA 


Zakat adalah jumlah tertentu dari harta tertentu yang dikeluar- 
kan pada waktu tertentu kepada sekelompok orang tertentu. 


Harta yang dikeluarkan itu dinamakan zakat karena ia akan 
menambah harta yang engkau keluarkan darinya, menjadikannya 
lebih berarti dan menjaga orang yang mengeluarkannya dari ber- 
bagai kebinasaan. Karena, harta yang dikeluarkan tersebut dapat 
mensucikan jiwa orang yang mengeluarkannya. Hal ini sebagaimana 


diungkapkan oleh Allah B5 : 


& Pn an Me Ina 3 TAN eU: 
KD 3 ae Bae erplos IPP 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 


kamu membersihkan dan mensucikan mereka....” (OS. At-Taubah: 
103) 


Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Nabi 35 
bersabda: 


OA y 4 Y of Bl: Ha Kan SY 
(3 sep sal, AH (ul, ae da WAS Pa an 
SL) ban ds cal Lan, 


“Islam itu dibangun di atas lima (landasan): persaksian bahwa 
tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah 
dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul-Nya, melaksanakan 
shalat, membayar zakat, melaksanakan puasa Ramadhan, dan 
menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi yang sanggup mela- 
kukannya.” 


| HR. Al-Bukhari (no. 8) dan Muslim (no. 16). 
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Dan telah disebutkan secara bergandengan dengan shalat dalam 
82 ayat. Allah telah mewajibkannya berdasarkan al-Gur-an, Sunnah 
Rasul-Nya & dan ijma' umatnya. 


Ancaman bagi Orang yang Enggan Membayar Zakat 
1. Allah 82 berfirman: 
Na As BK Naa Aa ae 
S3 Kisiis V3 Ady all agI TA, $ 
un 23 La E 2 Natal Period 5 
3 be (ep Dal Haag Haid AI Jaa 
& "aa se 
Ba PAN KAN na SA tu '3 at 6... - 
BPI KI Hal Up LK Saga JL 
— £ -—- 23 2 
i Da AS L Pan Kab SA Ce IA 
“..Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada 
hari ketika dipanaskan emas perak itu dalam Neraka Jahannam, 
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, Inilah harta bendamu 
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah se- 


karang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (OS. At-Taubah: 
34-35) 


2. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 , dari Nabi &: 


NN 


Aa oya IA Un Oa Gali yak V3 8 
2 Al-Majmuu' (V/324) dan Majmuu' al-Fataawaa (KXV/8). 
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ke 
Bai aah Ae jai AA Gina 
aa 33 5 Us AI TA Ban eny aa 


2. 

Ra 
“Barangsiapa dikaruniai harta oleh Allah, lalu ia tidak menunai- 
kan zakatnya, maka pada hari Kiamat kelak hartanya tersebut 
akan diwujudkan dalam bentuk ular yang memiliki dua bisa 
kemudian dikalungkan dilehernya, lalu ular itu menggigit dengan 
dua tulang rahang bawahnya sambil berkata, “Aku adalah har- 
tamu, aku adalah simpananmu' Kemudian Rasulullah # mem- 
baca ayat, “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya me- 
nyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka 
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari Kiamat. 
Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan 
di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


HARTA-HARTA YANG WAJIB DIZAKATI 

Zakat Emas dan Perak 

Diriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib & , dari Nabi &, 

beliau bersabda: 

4 23 (3 - - - - - - 

Kenari Upadd Jp Ugal J3 ena Wa UI SSS j 

DOK LP BI Rn Ole ah al 

We J9 bo Ogjris WS OS GB Es Ou 

S i : Ga MN 

Lean SA : Ugaad Jl 


?. HR. Al-Bukhari (no. 1403). 
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“Jika engkau memiliki 200 dirham dan telah lewat satu tahun, 
maka wajib atasnya zakat sebanyak 5 dirham. Tidak wajib 
atasmu zakat (emas) kecuali engkau memiliki 20 dinar, jika 
engkau memiliki 20 dinar dan telah lewat satu tahun, maka 
zakatnya setengah dinar.” 


Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnya kewajiban menge- 
luarkan zakat emas dan perak terikat dengan dua syarat. 


1. Mencapai nishab. 


” 2. Engkau memilikinya genap satu tahun dengan hitungan Hijriyyah 
semenjak memilikinya, dan nishab harus sempurna dalam se- 
tahun penuh. 


Nishab Emas 
Nishab emas adalah 20 dinar - 85 gr emas (24 karat). 
— 97 gr emas (21 karat). 
— 113 gr emas (18 karat). 
Nishab Perak 


Nishab perak adalah 200 dirham  - 595 gr. 


Ukuran Zakat yang harus Dikeluarkan ketika Dua Syarat tersebut 
Terpenuhi 


Harta yang dikeluarkan adalah 2,5 Yo dari semua emas atau 
perak yang dimiliki ketika sudah mencapai nishab dan genap satu 


tahun (haul). 
Zakat Uang Kertas 


Maksudnya adalah uang yang memiliki nilai tersendiri -ber- 
dasarkan pendapat yang kuat- yang nilainya diperbandingkan dengan 
nilai emas. Kewajiban zakat di dalamnya terjadi ketika sudah men- 
capai nishab zakat dan telah genap satu tahun. 


Gambaran konkrit. 


Apabila engkau memiliki 10.000 Junaih (mata uang Mesir), 
misalnya, lalu uang yang dimiliki itu telah lewat satu tahun, bagai- 


4 HR. Abu Dawud (no. 155) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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manakah hitungan zakatnya? 
Jawab: | 
Pertama: Nishab emas adalah 85 gr dengan standar 24 karat. 
Jika dipastikan bahwa harga emas 1 gr — 30 Junaih (misal) 
Maka nishabnya adalah sebanyak 30 x 85 — 2550 Junaih 


Lalu ketika harta yang engkau miliki adalah 10.000, artinya 
lebih banyak dari nishab, maka zakat yang harus engkau keluarkan 
adalah 1/40 — 2,596 dari 10.000 — 250 Junaih. 


Zakat Gaji dan Berbagai Macam Usaha 


Seorang pegawai atau pekerja yang mendapatkan gaji bulanan, 
mingguan atau yang lainnya, ia tidak akan keluar dari salah satu 
dari dua keadaan berikut ini: 


Pertama: Ia memiliki harta yang telah mencapai nishab ditambah 
dengan gaji yang ia dapatkan setiap bulan. 


Cara pertama: orang tersebut harus memiliki jadwal khusus 
pendapatannya yang ia dapatkan dari gaji, lalu ditambahkan dengan 
uang yang ia miliki, kemudian ia mengeluarkan zakat dari harta 
yang dimiliki setelah genap satu tahun dari waktu memilikinya, 
akan tetapi cara yang seperti ini agak sulit. 


Cara kedua: jika ia hendak menempuh jalan yang lebih mudah 
sehingga hatinya menjadi tenang dengan lebih mementingkan orang- 
orang fakir dan miskin daripada dirinya, maka hendaklah ia me- 
ngeluarkan zakat dari semua uang yang ia miliki ketika telah genap 
satu tahun dari nishab pertama yang dimilikinya. Cara seperti ini 
lebih agung pahalanya, lebih mengangkat derajatnya dan lebih 
menenangkan jiwanya, dengan demikian penghasilan yang ditam- 
bahkan pada harta pertama yang telah mencapai nishab yang di- 
milikinya telah ditunaikan lebih cepat sebelum datang haulnya. 
Ini diperbolehkan terutama karena adanya kebutuhan dan maslahat. 


Ia juga boleh menempuh cara yang ketiga, yaitu mengumpul- 
kan zakat dari penghasilannya setiap bulan setelah bersih dipotong 


?  Fataawaa Islaamryyah, hal. 76 dan Fighuz Zakaat (1/549) karya al-Musnad. 
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kebutuhannya setiap bulan, kemudian ia mengeluarkannya dari 
harta yang dimilikinya ketika tiba satu tahun penuh. 


Kedua: Seseorang yang tidak memiliki harta mencapai nishab 
tetapi ia mendapatkan gaji setiap bulan. 


Jika ia bisa menabung uang setiap bulan, maka ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat hingga telah mencapai nishab atau menyem- 
purnakan tabungannya sampai nishab, maka ketika itu ia mulai 
menghitung, lalu keadaannya seperti kelompok pertama. 


Zakat Perhiasan Emas dan Perak 


Ketahuilah wahai saudariku muslimah! Sesungguhnya para 
ulama berbeda pendapat tentang hukum mengeluarkan zakat per- 
hiasan dari emas dan perak. 


Akan tetapi pendapat yang paling kuat dari segi dalil dan paling 
hati-hati dari segi pengamalan adalah wajib hukumnya mengeluarkan 
zakat perhiasan emas dan perak jika telah mencapai nishab dan telah 
mencapai haul, sama saja baik perhiasan tersebut disimpan atau 
digunakan. Hal ini berdasarkan beberapa dalil berikut ini: 


1. Keumuman ayat: 
4 £. & Pan Aa Sy .. 
3 Kakan Yg Mad Aa Oa $ 
£ 4 pe 4 P 
in nyaa AN Jawa 


« Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih..” (OS. 
At-Taubah: 34) 


Ibnu “Umar «gs berkata, “Harta yang dibayar zakatnya bukan- 
lah harta simpanan (yang diungkap di dalam ayat di atas) meskipun 
ditimbun di bawah lapis bumi yang ketujuh. Adapun harta yang 
nampak dengan tidak dibayar zakatnya, maka itu adalah simpanan.” 


2. Demikian pula keumuman hadits yang memerintahkan 
untuk mengeluarkan zakat emas dan perak, seperti sabda Nabi #: 


6  Mushannaf “Abdirrazzag (IV/104) dengan sanad yang shahih. 
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"aa Pa Hara ad 


“Barangsiapa memiliki emas, lalu tidak menunaikan zakatnya, 
maka pada hari Kiamat akan dibuatkan baginya lempengan- 
lempengan logam dari Neraka yang akan disetrikakan padanya.” 


3. Adanya beberapa hadits yang menjelaskan kewajiban me- 
ngeluarkan zakat perhiasan, juga ancaman bagi orang yang tidak 
menunaikannya, seperti hadits “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 


dari kakeknya sit: : 


Pa dr 


(3 das ga, S “ Jgn 2 alat Ol 
CI “5. aa “ 22 33 s3 oebae Ag 


“0. 8s £ 


#3 3 (ea Ka 3 Sntagita 


“Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah #5 
dengan membawa seorang puterinya, di tangan anaknya ada 
dua gelang yang tebal dari emas, lalu Rasulullah ## berkata 
kepadanya, “Apakah engkau membayar zakat (gelang) ini? Ia 
berkata, “Tidak,” Rasulullah 85 berkata, “Apakah engkau senang 
jika Allah memakaikan dua gelang dari api kepadamu pada 
hari Kiamat?” (Perawi) berkata, “Maka wanita itu mencopotnya 
dan memberikannya kepada Nabi 85 seraya berkata, “Kedua 
gelang ini untuk Allah &5£ dan Rasul-Nya." 


Demikian pula hadits Ummu Salamah w&:5 , ia berkata, “Aku 
pernah memakai perhiasan dari emas, lalu aku bertanya, “Wahai 


7 HR. Muslim (no. 987) dan Ibnu Majah (no. 2788). 


8 


HR. Abu Dawud (no. 1563), an-Nasa-i (no. 2788), juga yang lainnya dengan 
sanad yang shahih beserta penguatnya. 
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Rasulullah, apakah perhiasan ini termasuk simpanan (yang diancam 
di dalam al-Gur-an)? Lalu beliau menjawab: 


NAN ni AN SEN MAU 
GI aa SP BE) SP Ol db 


“Sesuatu yang dizakati ketika sampai nishabnya, maka bukanlah 
termasuk harta simpanan.” 


Hadits ini memiliki syawahid (penguat) dari hadits “Aisyah dan 
hadits Asma' binti Yazid w&ss: 


4. Adanya atsar dari para Sahabat, seperti dari Ibnu Mas'ud, 
“Seorang wanita bertanya kepadanya tentang perhiasan miliknya, 
“Apakah wajib dizakati” Beliau menjawab, Jika sudah sampai dua 
ratus dirham, maka zakatilah” Lalu wanita itu kembali bertanya, 
“Sesungguhnya aku menanggung beberapa anak yatim, bolehkah 
aku memberikannya kepada mereka? Beliau menjawab, “Ya, bo- 


leh.” 


Diriwayatkan dari “Aisyah t&t5, beliau berkata, “Tidak apa- 
apa memakai perhiasan jika zakatnya ditunaikan.”" 


Sungguh pun demikian, telah diriwayatkan dari Ibnu “Umar, 
Jabir bin “Abdillah, “Aisyah, dan Asma' binti Abi Bakar sz. bah- 
wasanya mereka tidak berpendapat bahwa perhiasan wajib dike- 
luarkan zakatnya.'? Dan inilah pendapat Imam Malik, Imam asy- 
Syafi'i dan Imam Ahmad. 


Tidak diragukan bahwa pendapat yang pertama, yaitu pendapat 
yang mewajibkan zakat perhiasan dari emas dan perak jika sudah 
sampai nishabnya dan haul merupakan pendapat yang paling kuat 
secara dalil dan yang paling hati-hati secara pengamalan. Bahkan, 
mengamalkannya lebih utama untuk keluar dari perdebatan, dan 


? HR. Abu Dawud (no. 1564), ad-Daraguthni (II/ 105), al-Hakim (1/390), dan 
al-Baihagi, dalam sanadnya ada kelemahan dan diperkuat dengan hadits yang 
sebelumnya. 

10 'Mushannaf Abdirrazzag (IV/83), ath-Thabrani dalam al-Kabiir (TX/371) dengan 

sanad yang shahih lighairihi. 

Ad-Daraguthni (11/107) dengan sanad yang hasan. 

2 Lihat Jaami' Ahkaamin Nisaa' (W/158). 


424 Bab Zakat 


inilah pendapat madzhab Abu Hanifah, Ibnu Hazm juga sekelompok 
ulama Salaf, wallaahu a'lam. 


Beberapa faedah: 


Perhiasan yang tidak terbuat dari emas dan perak, seperti mu- 
tiara, permata dan batu mulia jenis lainnya tidak wajib dizakati 
berdasarkan kesepakatan para ulama. Akan tetapi jika semua 
itu merupakan barang dagangan, maka ia wajib mengeluarkan 
zakat, seperti zakat barang perniagaan yang akan dijelaskan 
nanti. 


Jika seorang wanita memiliki cincin emas dengan butir permata 
padanya, maka bagaimanakah cara membayar zakatnya? 


— Jika memungkinkan baginya mencabut permata tersebut tanpa 


merusak cincin maka ia wajib membayar zakat seberat emas tanpa 
mutiara ketika telah mencapai nishab dan genap satu tahun, jika 
tidak memungkinkan baginya mencabut mutiara itu, maka ia mem- 
perkirakan berat emas dan mengeluarkan zakatnya, wallahu a'lam. 


Cc. 


Wajib mengeluarkan zakat dari wadah-wadah atau perkakas 
yang terbuat dari emas dan perak, masalah ini tidak diperdebat- 
kan di antara para ulama. Zakatnya wajib dikeluarkan ketika 
telah mencapai nishab dengan meng-gabungkan yang satu jenis 
dengannya dan telah genap satu tahun, walaupun menggunakan- 
nya merupakan hal yang diharamkan.” 


Apabila engkau memiliki emas yang belum mencapai nishab, 
demikian pula perak yang belum mencapai nishab, akan tetapi 
jika digabungkan akan mencapai nishab, maka tidak diwajibkan 
untuk menggabungkannya dan tidak diwajibkan atasmu untuk 
mengeluarkan zakatnya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 


sebuah hadits: 


0 3 5 00 SBI C3 20. X0 2 


BIAN ES Eh Ga BRV IA Gi CM 


“Janganlah yang terpisah disatukan, dan janganlah yang telah 
menyatu dipisahkan karena takut membayar zakat.” 


8 Al-Mughni (WI/15-16). 
4 Muttafagun “alaihi lihat Fat-hul Baari (1I1/314). 
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Inilah madzhab asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur dan Ibnu Hazm. 
Zakat Maskawin” 


1. Maskawin hukumnya sama dengan harta yang lain jika seorang 
wanita telah menerimanya -dengan ukuran yang telah sampai 
nishab- dan telah genap satu tahun, maka ia wajib mengeluarkan 
zakat. 


2. Jika maskawin itu dibayar dengan utang, maka hukumnya 
sama dengan zakat piutang. Jika suaminya adalah orang yang 
mampu, maka si isteri wajib mengeluarkan zakat yang ada pada 
tanggungan suaminya, sedangkan jika suaminya adalah orang 
yang tidak mampu, maka tidak wajib -berdasarkan pendapat 
yang kuat- akan tetapi jika si isteri telah menerimanya, maka 
wajib baginya mengeluarkan zakat untuk satu tahun berdasarkan 
pendapat yang paling adil (pertengahan). 


3. Jika seorang isteri telah menerima mas kawinnya dan ia dicerai 
sebelum digauli, padahal telah genap satu tahun, maka maskawin 
tersebut harus dikeluarkan dengan ketentuan: wajib bagi suami 
setengahnya dan bagi isteri yang telah dicerai setengahnya. 


Zakat Tanaman dan Buah-Buahan 
Allah 8S berfirman: 


Aa - -.. se Ni Ea Kab Ae itna SE 
Pa Lo ea ya Igo Inna yA RB 
z Pn Sei Dea Mun 
tD PNG SEE, 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 


sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi.” (OS. Al-Bagarah: 267) 


Dalam ayat lain, Allah 8S berfirman: 
Pn PA SAP Se NN aa - Pa . 3d 
KD kb ap AAS 363 ASN TSI Lagi oa Ll 5 


8 Lihat al-Mughmi (WI/ 52), Jaami” Ahkaamin Nisaa' (W/165), dan Fighus Sunnah 
(W/290). 
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Gg 


« ..Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
dikeluarkan zakatnya)....” (OS. Al-An'aam: 141) 


Jenis Tanaman dan Buah-Buahan yang Wajib Dikeluarkan Zakat- 
nya 


Diriwayatkan dari Abu Musa dan Mw'adz x£s5, “Bahwasanya 
Rasulullah ## mengutus keduanya (Abu Musa dan Mu'adz) menuju 
Yaman untuk mengajarkan penduduk Yaman masalah agama. 
Rasulullah memerintahkan agar mereka tidak mengambil zakat 
kecuali dari tiga macam: hinthah (jenis gandum), sya'1r (jenis gandum), 
kurma dan kismis (anggur kering).” 


Alasan yang menyatukan semua macam hasil pertanian di atas 
karena semuanya makanan pokok dan bisa disimpan. Karena itulah 
beras dan jagung masuk ke dalam hasil pertanian yang wajib dizakati. 

Adapun sayur-mayur dan berbagai macam buah-buahan tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya kecuali kurma dan anggur. 
Nishabnya 

Semua hasil pertanian dan buah-buahan yang telah disebutkan 
di atas tidak wajib dizakati kecuali jika telah mencapai 5 wasag, 


1 wasag - 60 sha' menurut kesepakatan ulama, sementara 1 sha” 
— 4 mudd — kurang lebih 2 liter. 


Rasulullah #£ bersabda: 


“...Dan tidak ada zakat dari (hasil pertanian dan buah-buahan) 
yang kurang dari lima wasag.”" 


Ukuran di atas sama dengan 50 timbangan mesir atau 4 Ye irdib, 
tepatnya sama dengan 647 kg gandum. 


15 HR. Al-Hakim (1/401) dan al-Baihagi (IV/125). Lihat ash-Shahiihah (no. 879). 
7 HR. Al-Bukhari (no. 1447) dan Muslim (no. 979). 
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Ukuran yang Wajib Dikeluarkan 


Jika hasil tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 
yang tadah hujan atau yang sejenisnya, maka wajib padanya 1056, 
sedangkan jika pertanian yang diairi dengan alat atau yang sejenisnya, 
maka wajib padanya 546. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #: 


mi DB an RON Bere abi Tes au 
| RA A9, 


- - 


“Pertanian yang diairi dari sungai dan hujan, wajib atasnya 
(zakat) sebanyak sepersepuluh ('/10), sedangkan yang diairi 
dengan alat penyiraman, wajib kepadanya seperduapuluh (2). 


Zakat Peternakan 


Jika engkau memiliki peternakan, maka engkau wajib menge- 
luarkan zakatnya dengan syarat-syarat berikut: 


1. Mencapai nishab. 
2. Telah genap satu tahun (haul). 


3. Merupakan binatang ternak yang digembala, artinya hewan 
ternak tersebut digembalakan selama satu tahun lebih, dengan 
mencari rumput sendiri. Jika yang dominan adalah ada di dalam 
kandang, maka tidak wajib dizakati. 


Yang dimaksud dengan binatang ternak adalah unta, sapi, dan 
kambing (atau domba). 


Zakat Unta 
Nishab zakat unta. 


Unta tidak wajib dizakati jika kurang dari 5 ekor. Hal ini ber- 
dasarkan sabda Rasulullah 2: 


Pa gn 


8 HR. Muslim (no. 981), Abu Dawud (no. 1582), dan an-Nasa-i (V/42). 
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“Dan tidak wajib dikeluarkan zakat pada unta yang kurang 
dari 5 ekor.” 


Bilangan unta yang wajib dizakati.? 


Jadz'ah: Anak unta betina yang berumur 4 tahun 
76-90 2 bintu labun 
91-120 2 higgah 


121 lebih Untuk setiap 40 ekor: 1 bintu labun, dan setiap 50 ekor: 


1 higgah 
Zakat Sapi 


Nishab zakat untuk sapi. 
Sapi tidak wajib dizakati jika jumlahnya kurang dari 30 ekor. 


Diriwayatkan dari Mu'adz &s , beliau berkata, “Rasulullah #& 
mengutusku ke Yaman, dan memerintahkanku agar mengambil 


5 HR. Al-Bukhari (no. 1447) dan Muslim (no. 979). 


Ukuran zakat ini terdapat dalam surat Abu Bakar &: tentang penjelasan 
kewajiban zakat dari Nabi #5 kepada penduduk Bahrain. Dikeluarkan oleh 
al-Bukhari (no. 1454) dan selainnya. 
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zakat dari setiap 40 ekor sapi, 1 ekor sapi betina yang berumur 2 
tahun. Dan dari setiap 30 ekor sapi 1 ekor anak sapi berumur 1 tahun 
lebih (tabii) yang jantan dan betina.” 


Bilangannya 
Jumlah Zakat yang dikeluarkan setelah haul 
30-39 Tabii' atau Tabii'ah: sapi berumur 1 tahun 
40-59 Musinnah : sapi yang berumur 2 tahun: 
60 2 ekor tabii 


Adapun setelah itu, maka untuk setiap 30 ekor dikeluarkan 
seekor tabii', dan setiap 40 dikeluarkan seekor musinnah. 


Zakat Kambing 
Nishab zakat kambing. 


Kambing yang belum mencapai jumlah 40 ekor tidak wajib 
dizakati. 


Bilangannya 


Jumlah Zakat yang dikeluarkan setelah haul 


40- 120 1 ekor kambing 


121-200 2 ekor kambing 


201-300 | 3 ekor kambing 


300 lebih | Untuk setiap 100 ekor kambing dikeluarkan 1 ekor 


2 HR, At-Tirmidzi (no. 619), Abu Dawud (no. 1561), an-Nasa-i (V/26), dan 
Ibnu Majah (no. 1803), dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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Zakat binatang ternak jika dimiliki oleh dua orang yang 


berserikat 


Maksudnya adalah menyatukan dua harta seakan-akan hanya 


milik satu pemilik. Dalam masalah ini, Rasulullah # bersabda: 


Pn H AS Bah 3 Ok V9 “dd LA Ui pa Y 

Aga C3 OA Un "ada pa OS LG) 
“Janganlah yang terpisah disatukan, dan janganlah yang telah 
menyatu dipisahkan karena takut membayar zakat (sedangkan 
jika telah menyatu, maka keduanya dikembalikan kepada kedua 
pemilik dengan sama) (Zakat tersebut ditanggung oleh kedua 
pihak,?”).”2 


Maka wajib hukumnya mengeluarkan zakat atas harta yang 


dimiliki secara berserikat dengan syarat-syarat berikut: 


1. 


Kedua orang yang berserikat adalah pemilik yang wajib me- 
ngeluarkan zakat. 


Harta yang bercampur telah mencapai nishab. 


Telah genap satu tahun, jika tidak maka masing-masing me- 
ngeluarkan zakat sesuai dengan waktu kepemilikan masing- 
masing. 


Harta masing-masing tidak dibedakan dengan yang lain di dalam 
tempat pengembalaan, tempat tinggal, tempat minum, tempat 
pemerahan, pejantan dan pengembala.” 


Tidak dibenarkan menggunakan siasat bagi kedua orang 


yang berserikat guna menggugurkan kewajiban zakat atau me- 
ringankannya. 


Karena berserikat terkadang bisa meringankan beban zakat 


dari kedua pemilik. Yaitu, kedua pemilik menyatukan hartanya 


22 


HR. Al-Bukhari (no. 1450-1451). 


2 Al-Fighul Islaam wa Adillatuhu (/851), madzhab Imam Abu Hanifah dan 


Ibnu Hazm berpen-dapat bahwa harta yang bercampur tidak menjadikan 
harta tersebut menjadi satu. 
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dengan yang lain agar bisa lari dari kewajiban zakat atau dengan 
tujuan meringankannya. 


Dan bisa juga dalam hal berserikat memberatkan kepada kedua 
pihak dalam urusan zakatnya, akhirnya keduanya memisahkan 
hartanya dengan tujuan lari dari kewajiban menunaikan zakat. Kedua 
sikap di atas tidak dibenarkan berdasarkan hadits yang sebelumnya. 


Zakat Barang Dagangan 


Yang dimaksud dengan barang dagangan adalah segala macam 
barang, selain emas dan perak, berupa barang bergerak atau tetap, 
hewan, pertanian, pakaian, perkakas, mutiara dan lainnya yang 
dimaksudkan untuk diperdagangkan. 


Kita juga dapat mendefinisikannya dengan ungkapan: Segala 
sesuatu yang dimaksudkan untuk diperjual-belikan dengan tujuan 
memperoleh keuntungan. 


Apakah zakat diwajibkan pada barang-barang dagangan? 


Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa barang dagangan 
wajib dizakati seperti harta yang lainnya. 


Hal ini berdasarkan firman Allah 5 : 
Un A5 Con 3 basi Intala Gaal Ud 
t-. PN 2 Kara 


“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.” (OS. Al- 
Bagarah: 267) 


Juga berdasarkan keumuman sabda Rasulullah #£ kepada Mu'adz: 


SA Tam Hae PA An of HA 
“Dan ajarkanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah me- 
wajibkan zakat atas harta-harta mereka.” 


4 HR. Al-Bukhari (no. 1395) dan Muslim (no. 19). 
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Karena tanpa diragukan, barang dagangan adalah harta. Jika 
seorang pedagang ditanya, “Apa yang engkau inginkan dari per- 
dagangan ini?” Ia akan menjawab, “Emas dan perak (keuntungan).” 

Selanjutnya, ketika Khalid bin Walid enggan membayar zakat 
dan orang-orang mengadu kepada Rasulullah #£ , beliau £ bersabda: 


- 
ena 


asi, AAN (ariel A8 MS Ol ASU6 US CI, 
“Adapun Khalid, maka kalian telah menzhalimi Khalid, ia telah 


mewagafkan baju-baju besi dan alat-alat perangnya (untuk ber- 
juang) di jalan Allah.” 


Mereka menyangka bahwa barang-barang tersebut untuk per- 
dagangan sehingga mereka memintanya untuk dikeluarkan zakat, 
lalu Rasulullah £g mengabarkan mereka bahwa tidak ada zakat 
untuk sesuatu yang diwagafkan. 


Telah diriwayatkan dengan shahih dari “Umar, Ibnu “Umar, 
Ibnu “Abbas, Umar bin “Abdul “Aziz, dan sekelompok ulama Salaf 
“t bahwa barang dagangan wajib dizakati, dan inilah pendapat 
imam yang empat. 
Beberapa faedah: 
a. Barang dagangan hukumnya sama dengan harta yang lain. 


Disyari'atkan adanya nishab padanya (sama dengan nishab 
emas) dan genap satu tahun. 


b. Bagaimanakah seorang pedagang membayat zakat barang da- 
gangannya? 


Jika telah datang waktu mengeluarkan zakat, maka si pedagang 
harus menggabungkan semua hartanya. Harta tersebut mencakup 
modal, keuntungan, simpanan, nilai barang dagangan dan piutang 
yang diharapkan pembayarannya. 


Kemudian ia memberikan nilai untuk barang dagangannya 
dan menggabungkannya dengan uang yang ada padanya juga piutang 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1468) dan Muslim (no. 983). 
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yang diharapkan pembayarannya. Selanjutnya dikurangi dengan 
jumlah tanggungan utang yang wajib ia keluarkan. Setelah itu ia 
mengeluarkan zakat dari semua hasil perhitungan sebanyak 2,5 Yo 
yang disesuaikan dengan harga ketika ia mengeluarkan zakat, bukan 
harga ketika ia membeli barang tersebut. Inilah pendapat kebanyakan 
para ulama. 


c. Jika barang dagangan tersebut adalah harta yang pada dasarnya 
harta wajib zakat, seperti binatang ternak, emas dan perak, maka 
ia hanya wajib mengeluarkan zakat jenis harta tersebut, yaitu 
tidak ada dua kewajiban zakat padanya (zakat perdagangan). 
Ini adalah 1jma'. 


Zakat Rikaz (Zakat Harta Karun) 


Ar-rikaz adalah harta yang terpendam pada masa Jahiliyyah, 
lalu ditemukan oleh seseorang tanpa kerja keras juga tanpa biaya. 


Rikaz wajib dikeluarkan zakatnya ketika seseorang menemukan- 
nya tanpa menunggu satu tahun juga tanpa nishab. Hal ini sebagai- 
mana disabdakan oleh Rasulullah $ : 


PN SN an .- 
“Dan zakat untuk rikaz (harta karun) sebanyak seperlima.”“ 
Maka 1a harus mengeluarkan 2046 dari nilai harta karun ini. 


Faedah: 


a. Jika engkau yakin bahwa harta karun itu adalah simpanan pada 
masa Islam -bukan pada masa Jahiliyyah- maka harta tersebut 
disebut lugathah (barang temuan), dan bukan harta karun. 


b. Barang-barang tambang dengan berbagai jenisnya, baik itu emas, 
perak, tembaga, besi dan minyak bumi hukumnya adalah sama 
dengan rikaz berdasarkan pendapat kebanyakan para ulama. 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1499) dan Muslim (no. 1710). 
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ORANG-ORANG YANG BERHAK 
MENERIMA ZAKAT 


Allah && berfirman: 


2 re 

1 - LA Le Te 2 z- g Land - |? 
Pa 
3 


ai) an Sm GI Hp ab 
KO ae II Ab Ih 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu-allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (OS. At-Taubah: 
60) 


Dari ayat di atas diketahui bahwa zakat diberikan kepada dela- 


pan golongan berikut: 
1.2. Fakir dan Miskin 


Fakir adalah seseorang yang tidak memiliki kemampuan untuk 
mencari nafkah, tidak ada kecukupan makan, minum, pakaian, 
tempat tinggal dan yang lainnya bagi dirinya juga bagi anak-anaknya. 


Sedangkan miskin adalah seseorang yang sedang berada di dalam 
keadaan butuh, tetapi keadaannya lebih baik daripada orang fakir, 
seperti orang yang membutuhkan sepuluh ribu, padahal ia hanya 
memiliki tujuh atau delapan ribu. 


Nabi # bersabda: 

SA ai lai SAN NGEN Ag Saemahi pi 
Pee en aa ea 
aa eat Set al JAN J3 
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Usa 
or Ku AN, 


“Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling kepada 
orang lain (minta-minta), lalu ia diberikan satu atau dua suap, 
satu atau dua butir kurma.” Para Sahabat bertanya, “Maka 
siapakah orang miskin itu wahai Rasulullah?” Beliau # men- 
jawab, “Ia adalah orang yang tidak memiliki sesuatu yang men- 
cukupinya, dan tidak ada yang mengetahui keadaannya sehingga 
ada yang mau memberinya shadagah, dan ia juga bukan orang 
yang meminta-minta kepada yang lainnya.” 


Diberikan kepada mereka zakat dengan standar yang mereka 
butuhkan juga orang yang ada di bawah tanggungan mereka selama 
satu tahun penuh. 


3. Amil Zakat 


Mereka adalah pengumpul dan penarik zakat yang telah diten- 
tukan oleh seorang imam (pemerintah) untuk mengumpulkan zakat, 
menulis, menghitung, dan menjaganya. Maka mereka berhak untuk 
mendapatkan harta zakat dengan syarat bukan termasuk Ahlul Bait 
Nabi #£ karena shadagah tidak halal bagi mereka. 


4. Para Mu-allaf yang Dibujuk Hatinya 


Mereka adalah orang-orang yang apabila diberikan zakat kepada 
mereka, diharapkan timbulnya rasa cinta dan lunak hatinya terhadap 
Islam. Seperti para tokoh yang sangat ditaati oleh kaumnya dari 
orang-orang yang diharapkan untuk masuk Islam, atau orang yang 
diharapkan dapat memberikan perlindungan kepada umat Islam. 
Demikian pula diberikan kepada orang Islam agar keislamannya 
lebih baik juga yang lainnya. Semua itu telah dilakukan oleh Rasu- 
lullah &. 


5. Budak 


Masalah ini meliputi memerdekakan seorang hamba sahaya, 
membantu mukatab (seorang hamba yang sedang membayar kemer- 


27 HR. Al-Bukhari (no. 1479) dan Muslim (no. 1039) dengan lafazh di dalam 
riwayat beliau. 


436 Bab Zakat 


dekaan dirinya kepada tuannya), dan melepaskan tawanan muslimin 
dari musuh. 


6. Orang yang Berhutang (Gharim) 


Mereka adalah yang sedang menanggung hutang padahal waktu 
pembayarannya telah tiba, baik hutang itu digunakan untuk ke- 
maslahatan dirinya dalam sesuatu yang mubah seperti berhutang 
untuk memberikan nafkah, membeli pakaian, menikah, berobat 
dan yang lainnya, atau untuk kemaslahatan orang lain, seperti untuk 
mendamaikan di antara orang yang berseteru dengan menanggung 
hutang orang lain, jaminan atau yang lainnya. 


Dasar masalah ini adalah sebuah hadits @abishah al-Hilali, ia 
berkata, “Aku pernah menanggung beban seseorang, lalu aku men- 
datangi Rasulullah 85 untuk bertanya kepada beliau tentang hal 
itu, lalu beliau berkata: 


PAN AN La 3 0 0. 
Up SU pls na USU PA 
“Tetaplah bersabar! Sampai datang kepada kami harta shadagah 


(zakat) sehingga kami memerintahkan seseorang untuk mem- 
berimu darinya.”? 


7. Orang yang Berjuang di Jalan Allah (fii Sabiilillaah) 


Mereka adalah sukarelawan yang tidak mendapatkan gaji dari 
pemerintah, orang-orang yang menjaga perbatasan dan para mujahid 
yang berperang di jalan Allah. Termasuk dalam kategori ini adalah 
orang yang melakukan haji, berdasarkan sabda Rasulullah #: 


“ a & 
ea ati 
AN Jala BOS 


“Sesungguhnya jika engkau menghajikan ia dengan unta ter- 


sebut, (yaitu unta yang diwakafkan di jalan Allah), maka itu 
pun termasuk dalam berjuang di jalan Allah.”? 


j j 


2 HR. Muslim (no. 1044), Abu Dawud (no. 1624), dan an-Nasa-i (V/96). 
2 HR. Abu Dawud (no. 1974), al-Hakim (I/183), dan al-Baihagi (VI/164). Hadits 
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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8. Ibnus Sabil 


Ia adalah musafir (yang mengadakan perjalanan) dari satu negeri 
ke negeri lain, sementara ia tidak memiliki bekal yang dibutuhkan 
di dalam perjalanannya, maka ia diberikan harta zakat dengan ukuran 
yang dibutuhkannya untuk melakukan perjalanan ke negeri asalnya. 


Beberapa faedah: 


a. Seorang wanita boleh memberikan zakat kepada suami dan 
anak-anaknya jika mereka termasuk mustahig zakat. 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Sa'id & 5 bahwasanya Zainab, 
isteri Ibnu Mas'ud, berkata, “Wahai Nabiyullah, sesungguhnya 
Anda telah memerintahkan untuk membayar shadagah pada hari 
ini, dan aku memiliki perhiasan yang akan aku shadagahkan, lalu 
Ibnu Mas'ud mengira bahwa ia dan anaknya lebih berhak menda- 
patkan shadagah dariku daripada yang lain,” kemudian Nabi & 
bersabda: 


San 05 8. aa 0 0 o Pa 
4 CSI ya GI 39 V3 » ama u OI 
“ . z# 


“Ibnu Mas'ud benar, sesungguhnya suamimu dan anakmu lebih 
berhak untuk mendapatkan shadagah darimu daripada orang- 


orang yang akan engkau berikan shadagah.”” 


b. Seorang wanita juga boleh memberikan zakatnya kepada ma- 
dunya (isteri suaminya) jika ia adalah wanita yang berhak men- 
dapatkan zakat. Karena, wanita tersebut bukan orang yang ada 
di bawah tanggunganmu, maka diperbolehkan bagimu mem- 
berikan zakat kepadanya. 


c. Memberikan zakat kepada karib kerabat -jika mereka mustahig 
zakat- lebih utama daripada memberikannya kepada yang lain. 


Hal ini berdasarkan hadits “Aisyah w&x5 yang terdahulu. De- 
mikian pula sabda Rasulullah & kepada Abu Thalhah &# ketika 


ia datang membawa shadagahnya... 
2 HR. Al-Bukhari (no. 1462), Muslim (no. 1000), dan Ibnu Majah (no. 1834). 
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LL AL LA A AN ang 


CAP 3 ebi di Pr 


“Aku berpendapat sebaiknya engkau memberikannya kepada 
karib kera-batmu.”" 


4. Bolehkah memindahkan harta zakat dari satu negeri ke negeri 
lain? 


Pada asalnya zakat diambil dari orang-orang kaya negeri tertentu 
lalu diberikan kepada orang-orang fakir yang berada di negeri ter- 
sebut. Artinya, tidak boleh dipindahkan ke negeri lain. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi #5: 


0 Sin 3 “ega e or - Pe aan Ae 3 a0 £ 
HA ya SEP Bko ede Pp 3 Ml Oi AA 


“Beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah me- 
wajibkan zakat kepada mereka yang diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir 
di antara mereka.” 


Akan tetapi jika penduduk negeri sudah tidak membutuhkan 
harta zakat, atau penduduk yang ada di negeri lain lebih membutuh- 
kannya, atau karib kerabat orang yang membayar zakat ada di 
negeri lain padahal ia adalah orang yang berhak menerima zakat 
atau kasus lain yang ada kemaslahatan di dalamnya, maka ketika 
itu dibolehkan memindahkan zakat dari satu negeri ke negeri lain, 
wallahu a'lam. 


ZAKAT FITHRI 


Hukum Zakat Fithrah 


Zakat fithrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan karena telah 
berbuka (selesai) dari puasa Ramadhan. Zakat tersebut wajib hu- 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1461) dan Muslim (no. 998). 
2 Muttafag 'alaih telah dijelaskan sebelumnya. 
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kumnya kepada setiap muslim, yang kecil maupun yang sudah 
dewasa, laki-laki maupun wanita, dan orang yang merdeka maupun 
hamba sahaya. 


Hal ini berdasarkan hadits Ibnu “Umar ws, beliau berkata, 
“Rasulullah 85 mewajibkan zakat fithrah dengan satu sha' kurma 
atau satu sha” gandum kepada setiap hamba sahaya atau yang mer- 
deka, laki-laki atau wanita, anak kecil atau orang dewasa dari kaum 
muslimin, beliau memerintahkan agar zakat tersebut ditunaikan 
sebelum orang-orang keluar menuju shalat.”” 


Saya katakan: Yang dimaksud dengan shalat dalam hadits ter- 
sebut adalah shalat “Idul Fithri. 


Hikmah Zakat Fithrah 


Sebagai ungkapan rasa kasih sayang kepada orang-orang fakir 
dengan memberikan kecukupan kepada mereka sehingga mereka 
tidak meminta-minta pada hari raya. Dan memberikan kebahagiaan 
kepada mereka pada suatu hari di mana kaum muslimin sedang 
berbahagia dengan datangnya hari raya, juga sebagai pensuci orang 
yang wajib mengeluarkan zakat dari segala kelalaian yang ia lakukan 
pada puasa Ramadhan. 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas w885, ia berkata, 
5 5 aa Syeh Jei 3S 2 Aa Tipes 3 
ne Hal ag WS aa Hap - 


“Rasulullah st ea zakat fithrah sebagai pembersih 
bagi orang yang berpuasa dari perkataan yang tidak berguna 
dan kotor, dan sebagai makanan bagi orang-orang miskin. 
Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat “Id, maka ia sebagai 
zakat yang diterima, dan barangsiapa menunaikannya setelah 


3 HR. Al-Bukhari (no. 1503) dan Muslim (no. 984). 
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shalat, maka ia adalah shadagah dari berbagai macam shadagah 
(yang sunnah).”” 


Kepada Siapakah Zakat Fithrah Diwajibkan? 


Zakat fithrah diwajibkan kepada orang merdeka yang memiliki 
makanan pokok untuknya dan untuk orang yang ada di bawah 
tanggungannya pada malam “Idul Fithri dan harinya. Dan zakat 
itu wajib atas dirinya, dan orang-orang yang wajib dinafkahi, seperti 
isteri, anak-anak dan para pembantu jika mereka adalah orang-orang 
Islam. 


Beberapa faedah: 


a.  Jumhur ulama, seperti Imam Malik, Imam asy-Syaff'i, al-Laits, 
Ahmad dan Ishag &! »&-, berpendapat bahwa seorang suami 
wajib mengeluarkan zakat atas isterinya sebagai tambahan dari 
nafkah yang diwajibkan kepadanya. 


Sedangkan sekelompok ulama lain, seperti Abu Hanifah, at- 
Tsauri, Ibnul Mundzir, dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa seorang 
isteri wajib mengeluarkan zakat atas dirinya sendiri. Hal ini ber- 
dasarkan keumuman hadits Ibnu “Umar w$s yang telah disebutkan, 
“Rasulullah #£ mewajibkan zakat fithrah... kepada setiap orang 
yang merdeka atau hamba, laki-laki atau wanita... .” Wallaahu a'lam. 


b. Seorang suami tidak wajib mengeluarkan zakat atas isterinya 
yang belum digauli karena ketika itu suami belum wajib me- 
nafkahinya. 


c. Jika seorang isteri membangkang kepada suaminya ketika zakat 
tersebut wajib dikeluarkan, maka suami tidak wajib membayar- 
kan zakat atas isterinya itu. 


d. Jika seorang isteri adalah wanita Ahli Kitab, maka suami tidak 
wajib mengeluarkan zakat fithrah untuk isterinya itu karena 


Rasulullah #£ bersabda: 


4 HR. Abu Dawud (no. 1594) dan Ibnu Majah (no. 1827). Hadits ini dihasan- 
kan oleh Syaikh al-Albani. 
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“..Dari kalangan kaum muslimin... .” 
Ukuran Zakat Fithrah 


Wajib atas setiap jiwa dari kaum muslimin mengeluarkan zakat 
fithrah sebanyak setengah sha? biji gandum (sha'- empat mudd- 
2 liter), atau satu sha? kurma, atau kismis atau gandum atau beras 
atau jagung dan yang lainnya yang merupakan makanan pokok. 


Diriwayatkan dari “Urwah bin az-Zubair w#45, bahwasanya 
Asma' binti Abi Bakar mengeluarkan zakat untuk keluarganya 
-baik yang merdeka maupun yang hamba sahaya- pada zaman Ra- 
sulullah #£ sebanyak dua mudd gandum atau satu sha? kurma.” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia berkata, “Kami 
selalu mengeluarkan zakat fithrah sebanyak satu sha” makanan, 
atau satu sha” gandum, atau satu sha” kurma, atau satu sha' keju atau 
satu sha' kismis.” 


Faedah: 


Tidak dibenarkan mengeluarkan zakat fithrah dengan nilai 
makanan pokok tersebut (diuangkan) menurut pendapat kebanyakan 
ulama figih, kecuali Abu Hanifah. Pada asalnya bahwa zakat fithrah 
dikeluarkan dengan segala macam makanan pokok yang telah di- 
sebutkan nash hadits, tidak bisa digantikan dengan nilai uang kecuali 
dalam keadaan yang sangat mendesak, karena kebutuhan atau karena 
kemaslahatan tertentu, maka ketika itu dibenarkan, wallaahu a'lam. 


Waktu Mengeluarkannya 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar ss, ia berkata: 
021 “ol oo “23 aa Han sma Sila NY TP P1 
Pp BOPO ji asa BO yah 
Kun 


“Rasulullah ££ memerintahkan agar zakat fithrah ditunaikan 
sebelum orang-orang keluar menuju shalat.”” 


2 HR. Ath-Thahawi (11/43). 
2 HR. Al-Bukhari (no. 1506) dan Muslim (no. 985). 


7 Muttafag “alaih, seperti yang dijelaskan sebelumnya. 
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Dibenarkan mempercepat pembayaran zakat fithrah sehari 
atau dua hari sebelum hari raya. 


Diriwayatkan dari Nafi”, ia berkata, “Ibnu Umar ws mem- 
berikan zakat fithrah kepada orang yang mengumpulkannya (amil 
zakat) kemudian mereka memberikannya sehari atau dua hari se- 
belum hari raya Idul Fithri.”" 


Akan tetapi tidak dibolehkan mengakhirkannya sampai setelah 
shalat Idul Fithri. Barangsiapa menunaikannya setelah shalat, maka 
dianggap sebagai shadagah sunnah sebagaimana telah dijelaskan 
dalam hadits terdahulu. 


Seluruh para ulama bersepakat bahwa kewajiban zakat fithtrah 
tidak gugur dengan keluarnya waktu karena zakat tersebut tetap 
ada di dalam tanggungannya yang merupakan hak para mustahig, 
yaitu zakat tersebut merupakan hutang yang berhak mereka dapat- 
kan. Karena, zakat merupakan hak seorang hamba, tidak seperti 
hak Allah yang ketika habis waktunya, maka tidak dapat diganti 
kecuali dengan istighfar dan penyesalan, wallahu a'lam. 


Kepada Siapakah Zakat Fithrah Diberikan? 


Zakat fithrah diberikan kepada fakir miskin dan bukan kepada 
setiap mustahig zakat (8 golongan). Hal ini berdasarkan hadits Ibnu 
“Abbas yang terdahulu bahwa zakat fithrah “Sebagai makanan bagi 
orang-orang miskin.” Inilah madzhab Malikiyyah dan yang dipilih 
oleh Syaikhul Islam.” 


SHADAOAH SUNNAH 


Keutamaan Shadagah Sunnah?" 


Ketahuilah wahai saudariku! Sesungguhnya syari'at ini men- 
dorong umat Islam untuk memperbanyak mengeluarkan shadagah 
sunnah. Allah 8& berfirman: 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1511). 
2  Majmuu' al-Fataawaa (XXV/73). 
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p pi 
- Pd 2 X0 Paud “3 - r£ 
. . 2 3g “ -g” -$ “ - 4 3 . -” Lem 3 Th 
Waria Abil3 2 A5lo Jlw 3 laa Ha 
- .. Pa PEN al - » - : . 


Gi up 0 aa. Pa 3 

KD ahh is 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus 
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia ke- 
hendaki. Dan Allah Mahaluas (kurunia-Nya) lagi Maha Mengeta- 
hui.” (9S. Al-Bagarah: 261) 


Dalam ayat lain Allah #2 berfirman: 
PA oa “GL 2 gek Lug Aa, yag 3G 
Ca Lo PN lam P3 ' Ina! 0 Ima! u! & 
£ »” Eau URAT p AT 3 
DRS 343 Ann 


“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 
perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka, 
dan bagi mereka pahala yang banyak.” (OS. Al-Hadiid: 18) 


Bahkan shadagah dari seorang wanita merupakan salah satu 
hal yang dapat menahan adzab darinya. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id &:5 bahwasanya Nabi # keluar 
menuju mushalla (lapangan untuk shalat) pada hari raya Idul Fithri. 
Beliau lalu melewati sekelompok wanita, beliau berkata: 


2. 
- 


a SEN OK KA A0 NA AB La Si AA 
MEI JAN EN UI Gb Nias el ji L 


“Wahai para wanita bershadagahlah! Karena sesungguhnya 
aku diperlihatkan oleh Allah bahwa kalian adalah penghuni 
Neraka yang paling banyak. . .”" 


4 HR. Al-Bukhari (no. 304). 
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rn aa an 


Seorang Isteri Dibolehkan Bershadagah dari Hartanya Sendiri 
Tanpa Seizin Suaminya 


Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits Kuraib &5 bah- 
wasanya Maimunah binti al-Harits 285 -salah seorang isteri Nabi 
$£ - memberitakan kepadanya (Kuraib): 


Lea Os “Un 25 Pa oi 3, sd, ae us 


Si PI Jaa bb Lab II Pi as ala yaaa CU 


0. Oo £ 


8 "JG Seda JG dh Sel 
AA He 0S Wp Web) 


Bahwasanya ia memerdekakan seorang budak wanita tanpa 
memohon izin kepada Nabi 85, lalu ketika tiba waktu gilir 
beliau kepadanya, ia berkata, “Apakah Anda tahu wahai Ra- 
sulullah! Sesungguhnya aku telah memerdekakan budak wanita?” 
Rasulullah berkata, “Apakah engkau telah melakukannya?” 
Ia menjawab, “Ya, benar,” selanjutnya Rasulullah berkata, 
“Seandainya engkau memberikannya kepada saudara-saudara 
ibumu, niscaya itu akan lebih besar pahalanya bagimu.”"' 


Saya katakan: Di dalam hadits ini Rasulullah ££ tidak melarang- 
nya, akan tetapi beliau hanya memberikan pengarahan kepada 
sesuatu yang lebih utama. Hal ini dibenarkan jika wanita tersebut 


bukan wanita yang safih (bodoh) sebagaimana dikomentari oleh 
al-Bukhari. 


Akan tetapi dianjurkan baginya memberi tahu sang suami ten- 
tang hal tersebut dengan tujuan memperlakukan suami dengan baik 
dan agar ia ikut merasa senang. Berdasarkan landasan ini, maka 
tidak masuk kepada larangan Nabi #& dalam sabdanya: 


Pd 
2 7 9 LA 0 0£ LE 


Setanas Lang 1 sy IL AAN ja : 


# HR. Al-Bukhari (no. 2592) dan Muslim (no. 999). 
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“Seorang isteri tidak berhak mengurusi hartanya selama suami- 
nya masih mengikatnya (di dalam ikatan perkawinan).”” 


Dalam riwayat lain, Rasulullah $& bersabda: 
Mp3) OS VI Bb5 AN Gp Y 


“Seorang wanita tidak berhak memberikan sesuatu kecuali 
8 . . . 3 
dengan seizin suaminya.” 


Seorang Isteri Dibolehkan untuk Bershadagah kepada Suaminya, 
Anak-Anaknya, Kerabatnya dan Itu Adalah Shadagah yang 
Paling Baik 


Demikian pula telah dijelaskan dalam hadits terdahulu, Rasu- 


lullah bersabda: 


) or s. Loc. "nga, 3. 
"le 4 ana ya GP IN 9 Vera) 


Par nd 


“Suami dan anakmu adalah orang yang paling berhak mendapat- 
kan shadagah daripada mereka.” 


Dalam riwayat lain, bahwasanya Zainab, isteri Ibnu Mas'ud 


&s , ketika bertanya kepada Rasulullah &: 


0. 


15 Pal 


- 


Z 
Paud 9 


ANA AG BAN PA OA NG Ri 


H of 


8 


“Bolehkah aku memberikan shadagah kepada suamiku dan 
anak-anak yatim yang ada pada pengurusanku?” Nabi #5 men- 
jawab, “Ya, dengannya engkau mendapatkan dua pahala: pahala 
shadagah dan pahala menjalin hubungan kekerabatan.”” 


Demikian pula hadits yang telah disebutkan sebelumnya, 


yaitu sabda Rasulullah #£ kepada Maimunah w&ss : 
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HR. Abu Dawud (no. 3546) dengan sanad yang hasan. 

HR. Abu Dawud (no. 3547) dan an-Nasa-i (VI/278) dengan sanad yang hasan. 
Telah dijelaskan sebelumnya. 

Telah dijelaskan sebelumnya. 
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BAN BA IS DA Ulee JI 
“Seandainya engkau memberikannya kepada saudara-saudara 
ibumu, niscaya itu akan lebih besar pahalanya bagimu.” 


Seorang Isteri Dibolehkan Bershadagah dari Makanan yang 
Ada di Rumah Suaminya Tanpa Seizin Suami Jika Tidak Meng- 
akibatkan Dampak Negatif Terhadap Hubungan Keduanya 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah $£: 


Wa gd OS NA dab up SA was | 
23 Jia OA, Ca AN eri il & 


mn Ara 
8, 
0-9 fo... o-A 


“Jika seorang isteri berinfak dari PA En yang ada di rumah 
suaminya tanpa mengakibatkan kerusakan, maka ia memiliki 
pahala terhadap apa-apa yang telah diinfakkan, demikian pula 
suaminya memperoleh pahala karena usaha yang ia lakukan, 
dan bagi penjaganya pahala seperti itu, masing-masing tidak 
mengurangi pahala yang lainnya sedikit pun.”” 


MASALAH-MASALAH PENTING 
YANG BERHUBUNGAN DENGAN JUAL BELI 
BAGI KAUM WANITA 


Menukar emas dengan emas ditambah dengan nilai yang mem- 
bedakan di antara keduanya adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan. 


Sudah terbiasa di kalangan para wanita bahwa mereka mem- 
berikan sesuatu dari perhiasannya kepada tukang emas, kemudian 
ia membeli emas yang lain. Ja mengambilnya dan memberikan uang 
sebagai nilai tambah atas emas yang ia berikan kepada si penjual, 
perbuatan seperti ini diharamkan karena hal itu merupakan riba, 


4 Telah dijelaskan sebelumnya. 
#7 HR. Al-Bukhari (no. 1425) dan Muslim (no. 1024). 
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sementara Nabi #5 bersabda: 


- 2 Pan : 2. id An Pa 4 2 
soal 3) by Ya BML BMI 


“Emas dengan emas serupa jenisnya harus dengan timbangan 


yang sama dengan secara tunai.” 


Maksudnya adalah apabila engkau menukarkan emas dengan 
emas, maka harus sama timbangannya walaupun salah satunya 
dengan standar 18 karat sedangkan yang lain dengan standar 21 karat. 
Demikian pula harus dilakukan dengan cara tunai dari kedua belah 
pihak sebelum berpisah. Adapun jika seorang wanita menjual per- 
hiasannya berupa emas kepada tukang sepuh emas, dan membeli 
darinya emas yang lain, maka ketika ada kesepakatan dari kedua- 
nya bahwa si wanita menjual perhiasannya, misalnya seharga 10.000 
sementara ia membeli dari tukang sepuh emas yang lain dengan 
timbangan yang lebih ringan seharga 10.000 pula dengan kesepakatan, 
maka hal ini tidak diperbolehkan. Karena jual beli seperti ini adalah 
jual beli yang dengan bentuknya mengantarkan seseorang kepada 
yang diharamkan. 


Adapun jika transaksi tersebut tidak dilakukan dengan cara 
saling menukar, yaitu seorang wanita menjual perhiasannya kepada 
tukang sepuh dan mengambil uang hasil penjualannya, kemudian 
selang waktu tertentu ia kembali kepada si tukang sepuh dan mem- 
beli darinya dengan harga yang sama tetapi beratnya tidak sama, 
maka hal ini diperbolehkan. Akan tetapi Imam Ahmad #1 ber- 
pendapat di dalam kasus seperti ini hendaknya wanita itu pergi 
-sebelum kembali kepada tukang sepuh yang telah membeli per- 
hiasannya- ke pasar dan mencari segala kebutuhannya, jika ia tidak 
mendapatkan apa yang ia butuhkan kecuali kepada si tukang sepuh, 
maka ia diperbolehkan untuk kembali kepada si tukang sepuh. 
Wallaahu a'lam.” 


A4 


$ HR. Al-Bukhari (no. 2176) dan Muslim (no. 1584). 
8 Al-Fataawaa an-Nisaa-ryyah karya Syaikh Ibnul “Utsaimin 
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BAB PUASA 


PENGERTIAN PUASA DAN KEDUDUKANNYA 


Puasa maknanya adalah menahan diri dari hal-hal yang mem- 
batalkan dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari dengan 
niat. 


Seluruh umat telah sepakat bahwa puasa Ramadhan hukumnya 
wajib. Ia adalah salah satu rukun Islam yang diketahui secara pasti 
di dalam agama. Barangsiapa mengingkarinya, maka ia telah kufur 
dan keluar dari Islam. 


Allah BS berfirman: 


Pe #83 in Ni uan Ne ' AN “., 3, 
“anoda sa SAI Ulee HL 


AA Xu aa uas oki, csi Ga 5g 
ta “kasi 
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-ur-an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai pe- 
tunjuk itu dan pembeda (antara yang hag dan yang bathil). Karena 
itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu... .” 
(OS. Al-Bagarah: 185) 
Nabi 8 bersabda: 


- 
#G- 3 


Pan Ana AG ea Je AYI 


an AN ag SE Ap aa Tg ca Ag 


Pa er 


Pe 
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“Islam itu dibangun di atas lima (landasan): persaksian bahwa 
tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah 
dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, melaksanakan 
shalat, membayar zakat, menunaikan ibadah haji dan melak- 
sanakan puasa Ramadhan.” 


Pembagian Puasa 

1. Puasa fardhu. 
Puasa ini terbagi lagi kepada tiga bagian: 
a. Puasa Ramadhan. 


b. Puasa kaffarat, akan dibahas secara terpisah pada beberapa 
tempat pembahasan. 


c. Puasa nadzar, dan akan dibahas pada bab Nadzar. 


2. Puasa sunnah. 


PUASA RAMADHAN 


Puasa Ramadhan diwajibkan atas setiap muslimah yang telah 
baligh, berakal, sehat, dalam keadaan bermukim, dan suci dari haidh 


juga nifas. 


Allah 8 berfirman: 


Ho Be na NG ya yA KA San ak Ka Ibutan 0 A Pa PA 
SUS ee vs gate yA! La ? 
# si Ka BA #8 » : 1 2 5 2, — aa 1: 
LI VA aa) 3 Ku “sal JS 
Ba Te ES Le ot £ sa £- z Hat Fa 2-7 
pam IS gl Lenny aa TS ya yaaa 


25 
St) 
r 


Pd 


“ta nee aka 
(BD Abis 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 


1 HR. Al-Bukhari (no. 8) dan Muslim (no. 16). 
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kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (OS. Al-Bagarah: 
183-184) 


Dengan Apakah Diwajibkannya Puasa Ramadhan (Penetapan 
Bulan Ramadhan)? 


Puasa Ramadhan diwajibkan dengan datangnya bulan Rama- 
dhan. Bulan Ramadhan ditetapkan dengan dua hal berikut ini: 


1. Melihat Hilal untuk Bulan Ramadhan 
Allah &£ berfirman: 


aa 

ee MO EU na Alan TAG 
“Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu "OS. 
Al-Bagarah: 185) 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar w#ts, bahwasanya Rasulullah 
23 bag 


Ara “5 ob jae 2 aa, Bg pa yaa 2 Sy 


“Jika kalian melihatnya (hilal Ramadhan) maka berpuasalah, 
dan jika kalian melihatnya (hilal Syawwal), maka berbukalah, 
apabila mendung menghalangi kalian, maka perkirakanlah.” 


Catatan: 


a. Mengetahui adanya hilal hanya bisa dilakukan dengan melihat- 
nya dan bukan dengan perhitungan falak, maka menetapkan 
keluarnya hilal dengan hisab tidak dibenarkan. 


b. Jika seorang yang adil dan dipercaya melihat hilal Ramadhan, 
maka beritanya diamalkan menurut pendapat kebanyakan para 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1900) dan Muslim (no. 1080) 
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ulama. Di antara dalil yang menjadi landasan pendapat ini adalah 
hadits Ibnu “Umar - beliau berkata: 


"Lai 
2 0... 


Lal aa yA as 
“Sekelompok orang berkumpul untuk melihat hilal, lalu aku 
mengabarkan kepada Rasulullah #£ bahwa aku melihatnya, 
kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan yang lain untuk 
berpuasa.” 


Berita seperti ini bisa diterima dari seorang laki-laki ataupun 
wanita menurut pendapat yang paling kuat di antara beberapa pen- 
dapat ulama. 


c. Adapun hilal untuk menetapkan bulan Syawwal, maka pene- 
tapan tersebut tidak bisa diterima kecuali dengan persaksian 
dua orang yang adil. Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama, 
mereka berdalil dengan sabda Rasulullah 25: 


Jae Ngagans ULaL5 Ah Ob 
“Lalu jika ada dua orang saksi yang memberikan persaksian 


(bahwa ada hilal), maka hendaklah kalian berpuasa dan ber- 
buka.” 


2. Dengan Menyempurnakan Bulan Sya'ban Menjadi 30 hari 


Jika tidak memungkinkan untuk melihat hilal (seperti terhalang 
awan?) atau bahkan, langit kosong dari segala hal yang meng- 
halangi ru'yah (tapi tidak memungkinkan melihat hilal) -pada malam 
ke-30 dari bulan Sya'ban- maka hendaklah ia menyempurnakan 
bulan Sya'ban menjadi 30 hari, artinya esoknya mereka masih tetap 
berbuka. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu “Umar w&s bahwasanya 


Nabi #£ bersabda: 


3. HR. Abu Dawud (no. 2242), ad-Darimi (I1/4), dan Ibnu Hibban (no. 3447) 
dengan sanad yang shahih. 
4 HR. An-Nasa-i (1/300) dan Ahmad (IV/321) dengan sanad yang shahih. 
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SA AA 
20 -2 


5 op ag Appa Ma DS Ka yA 
NSP BA SG KG 


“Satu bulan itu 29 hari, maka janganlah kalian berpuasa hingga 
kalian melihat hilal. Jika mendung menghalangi kalian, maka 
sempurnakanlah bulan itu menjadi 30 hari.” 


Jika hilal dapat dilihat pada satu negeri, maka hilal tersebut 
berlaku bagi negeri lain yang tempat keluar hilalnya bersamaan. 
Inilah pendapat yang paling mapan di antara berbagai pendapat 
ulama, dan inilah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu Tai- 
miyyah. 


WANITA DAN BERBUKA DI BULAN RAMADHAN 


Bagi seorang wanita ada tiga keadaan yang berhubungan dengan 
masalah berbuka (tidak puasa): 


Diperbolehkan baginya Berbuka atau Berpuasa 

Hal ini ketika seorang wanita berada dalam kondisi berikut 
ini: 
1. Seorang Wanita yang sedang Sakit 

Para ulama telah bersepakat bahwa seseorang yang sedang sakit 
secara umum boleh berbuka. Kemudian jika ia telah sembuh, maka 
ia diwajibkan menggadha' hari-hari yang terlewatkan. Dasar dalam 
masalah ini adalah firman Allah && : 

& 8 


8 Ker 


£ 2 w kai 
| 


G3 Saad ji Je Lap ap 


“.Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkan- 
nya itu...” (OS. Al-Bagarah: 185) 

? HR. Al-Bukhari (no. 1907). 
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Dan ketahuilah bahwa sakit ada tiga macam: 


Pertama: Sakit ringan yang tidak berpengaruh terhadap puasa, 
demikian pula berbuka tidak memberikan keringan kepadanya, 
seperti flu yang ringan, pusing yang ringan, sakit gigi atau yang 
lainnya. Dalam kondisi seperti ini engkau tidak dibolehkan berbuka 
karenanya. 


Kedua: Sakit (pada point pertama) bertambah parah atau ter- 
lambat sembuh dan engkau pun merasa berat untuk berpuasa, akan 
tetapi puasa tersebut tidak berdampak negatif terhadap kesembuhan- 
mu, Saat itu dianjurkan bagimu untuk berbuka. 


Ketiga: Sakit yang menyebabkanmu merasa berat melakukan 
puasa dan berpuasa dapat berakibat buruk terhadap dirimu bahkan 
bisa mengantarkanmu kepada kematian, ketika itu haram bagimu 
berpuasa. Hal ini berdasarkan firman Allah 48 : 


Tg 2, Igo n 
t3 Kamal Igkaas V3 ? 
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu.” (9S. An-Nisaa': 29) 
2. Seorang Wanita yang sedang Melakukan Safar 


Seorang wanita yang sedang melakukan perjalanan -yaitu per- 
jalanan yang dengannya ia dapat menggashar shalat- boleh berbuka. 
Hal ini berdasarkan firman Allah 8S -: 


Ia Siah jak Jp Uap OS ad 


“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 

maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkan- 

nya itu, pada hari-hari yang lain.” (OS. Al-Bagarah: 185) 

Jika seorang wanita dalam keadaan safar (melakukan per- 
jalanan) sedangkan ia berpuasa, maka puasanya sah. 


6 Dinukil dari kitab Syarhul Mumti” (VY/352-353), lihat al-Majmuu” (VI/258) dan 
al-Mughni (IL 16). 
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Inilah pendapat kebanyakan para ulama dari kalangan Sahabat, 
para Tabi'in, imam yang empat dan yang lainnya. 


Apakah yang lebih utama -dalam keadaan safar- puasa atau- 
kah berbuka? 


Penyelesaian masalah ini dapat kita pertimbangkan dengan 
melihat tiga keadaan seseorang yang melakukan perjalanan: 


1. Perjalanan yang dilakukannya membuatnya berat untuk me- 
lakukan puasa dan menghalangi dirinya untuk melakukan 
kebaikan, ketika itu berbuka lebih baik bagi dirinya. Di antara 
dalil yang menjadi landasan pernyataan ini adalah hadits Jabir 

&5 , ia berkata: 


JB 28 S3 Uu) SP ria 2 Ka APA 

SA uya 2 JUS (ip TA: Cah LI ale 
.a . 3206 
Fa Sr 


“Suatu ketika Rasulullah #£ berada dalam perjalanan, lalu beliau 
melihat sekelompok orang yang berdesakan dan seseorang yang 
sedang diteduhi, lalu beliau bertanya, “Apa yang terjadi dengan- 
nya?” Mereka menjawab, Ia sedang berpuasa.” Kemudian Ra- 
sulullah # bersabda, “Bukan termasuk kebaikan (baginya), 
berpuasa di dalam perjalanan.” 


Diriwayatkan dari Anas &5 , ia berkata, “Dahulu kami pernah 
bersama Nabi ££ pada suatu perjalanan. Di antara kami ada yang 
berpuasa dan ada yang berbuka.” (Anas) berkata, “Kami singgah 
pada satu tempat di suatu hari yang panas, yang paling banyak dapat 
berteduh adalah orang yang berteduh dengan pakaiannya, dan di 
antara kami ada yang berteduh dari panas matahari hanya dengan 
tangannya.” (Anas) berkata, “Kemudian orang-orang yang mela- 
kukan puasa terjatuh (karena menahan lapar), sementara yang 
berbuka bisa membuat bangunan dan memberi minum tunggangan 


7 HR. Al-Bukhari (no. 1946) dan Muslim (no. 1115). 
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(unta). Kemudian Rasulullah ££ bersabda, “Pada hari ini orang- 


orang yang berbuka pergi dengan membawa pahala. 
2: 


8 


278 


Perjalanan yang dilakukannya tidak membuatnya merasa berat 
untuk berpuasa dan tidak menghalanginya untuk melakukan 
kebaikan, maka berpuasa lebih baik baginya daripada berbuka. 
Hal ini berdasarkan ke-umuman firman Allah BS: 


ae 
“Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (OS. 
Al-Bagarah: 184) 


Perjalanan yang dilakukannya membuat ia merasa berat untuk 
berpuasa dan dapat menyebabkan kematian. Ketika itu ia wajib 
berbuka dan haram hukumnya berpuasa. Hal ini seperti diungkap 
dalam hadits Jabir: 

Ola BN ep ED Jaa) O 


- 


A5 Ona an na metadata TE aa Sa 


aa ea - -, G3 or. PJ & Pangan 5 PETA - 9 
ad Jb D3 SI AN BS ap el ja 
ud an » PaNaa ae LA 0 £ 3 ud Ken yan : 
dy Slaall Udjl 1 las calo 23 edi aw ol WS 

S S : tata 3 
Pia) 


Bahwasanya Rasulullah 2£ keluar menuju Makkah ketika Fat-hu 
Makkah pada bulan Ramadhan, beliau berpuasa hingga sampai 
di Kura' al-Ghamim sementara orang-orang ikut puasa, kemu- 
dian beliau meminta diambilkan segelas air dan mengangkatnya 
sehingga semua orang melihatnya, lalu beliau meminum. Se- 
telah itu dikatakan kepada beliau bahwa sebagian orang tetap 
berpuasa, maka Rasulullah $ bersabda, “Mereka adalah orang 


i 


HR. Muslim (no. 1119). 
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yang melakuan maksiat, mereka adalah orang yang melakukan 
maksiat.” 


Kapan keringanan bagi orang yang melakukan perjalanan 
menjadi gugur? 


Seorang wanita -seperti seorang pria- selama ia berada di dalam 
perjalanan, maka dibolehkan baginya berbuka, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Lalu jika ia telah berniat untuk bermukim 
pada suatu negeri yang menjadi tujuan perjalanannya atau ia kembali 
ke negerinya, maka gugurlah keringanan untuk berbuka. Selanjutnya 
jika ia kembali ke negeri asalnya pada malam hari -sementara besok 
adalah bulan Ramadhan- maka ia wajib berpuasa Ramadhan tanpa 
ada perbedaan pendapat di dalam masalah ini. Adapun jika ia kem- 
bali pada siang hari sementara ia dalam keadaan berbuka, maka ia 
tidak wajib atasnya menahan diri pada sisa harinya berdasarkan 
pendapat yang paling kuat di antara dua pendapat ulama. 


Catatan lainnya: 


a. Jika seseorang melakukan perjalanan, kemudian datang pada 
siang hari -bulan Ramadhan- sedangkan ia berbuka, lalu ia 
mendapati isterinya yang telah suci dari haidh atau nifas, atau 
sembuh dari sakitnya sementara isterinya itu dalam keadaan 
berbuka, maka diperbolehkan baginya untuk menggauli isteri- 
nya tanpa ada kewajiban membayar kaffarat." 


b. Ketika seorang suami tidak bersabar atas isterinya -padahal ia 
berada pada bulan Ramadhan- apakah ia boleh melakukan 
perjalanan sehingga ia berbuka dan menggauli isterinya? Me- 
nurut kami hal itu tidak mengapa walaupun yang paling utama 
bahwa ia harus bersabar sampai Maghrib, wallaahu a'lam. 


3. Wanita Tua 


Seorang wanita tua dibolehkan berbuka pada bulan Ramadhan 
dan tidak wajib menggadha'nya, tetapi ia hanya diwajibkan mem- 
berikan makan untuk setiap hari satu orang miskin (membayar 


9 


HR. Muslim (no. 1114) dan yang semisalnya dalam riwayat al-Bukhari (no. 
1948) dari riwayat Ibnu “Abbas usis. 


0 Al-Umm karya asy-Syafi'i (II/ 6) dan al-Mudawwanah (W 184). 
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fidyah), dan inilah pendapat kebanyakan para ulama. Dalil pen- 
dapat ini adalah firman Allah &&: 
as 
— 2 Pa 2-2, 8- 2 3 Ga TP: 
KS 0 Ab AI ab giaja Lal Jo P 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 


mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan 
seorang miskin.” (OS. Al-Bagarah: 184) 


Ibnu “Abbas «855 berkata tentang ayat ini, “Ayat ini tidak di- 
mansukh (dihapus hukumnya), maknanya bahwa seorang laki-laki 
tua dan wanita tua yang tidak sanggup lagi untuk berpuasa, maka 
diwajibkan untuk memberi makan seorang miskin untuk setiap 
hari yang ia tinggalkan puasanya (membayar fidyah).” 


4.5. Wanita Hamil dan Menyusui 


Jika mereka khawatir atas diri atau anaknya, maka keduanya 
dibolehkan untuk berbuka tanpa ada kewajiban gadha' bagi kedua- 
nya? -berdasarkan pendapat yang kuat- akan tetapi diwajibkan bagi 
keduanya memberikan makan untuk setiap hari satu orang miskin 
(membayar fidyah). Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5 : 


ALAN P3 Deal Jah AAN 3 K0) BEE 
0 23 3 Pan 
(PA ol eh, 


“Sesungguhnya Allah 85 menggugurkan dari seorang musafir 
setengah (kewajiban) shalat, demikian pula Allah menggugurkan 


- 


S) 


@ Dalam masalah ini para ulama berbeda pendapat, antara lain: 
Pertama: Jika keduanya (ibu hamil dan menyusui) berbuka untuk kemaslahatan 
diri mereka, maka hanya diwajibkan gadha'. Jika untuk kemaslahatan anak, 
maka kewajibannya fidyah. Dan jika untuk kemaslahatan ibu dan anak, maka 
kewajibannya gadha' saja. 
Kedua: Kewajiban keduanya hanya gadha', tidak perlu fidyah. Dengan alasan, 
mereka lebih pantas untuk digiaskan dengan orang sakit dan musafir. 
Ketiga: Kewajiban keduanya hanya fidyah. Dan ini yang dipilih oleh Penyusun 
kitab, dengan dalil-dalil yang beliau ungkapkan padanya. Lihat Syarh Mumti' 
(V/359-360). 
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kewajiban puasa dari seorang musafir, wanita hamil, dan wanita 
yang menyusui.” 


Ibnu “Abbas ws berkata: 


“3 - 


IS Ebi, Ust Bb 3 IE, 


“Orang yang sedang hamil dan menyusui jika keduanya kha- 
watir, maka ia boleh berbuka dan keduanya diwajibkan mem- 
beri makan untuk setiap hari satu orang miskin.”? 


Beliau menyatakan hal ini ketika menjelaskan penafsiran sebuah 
ayat, maka perkataannya bisa dihukumi marfu'. 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas t£5 bahwasanya beliau me- 
merintahkan amat (budak wanita) miliknya yang sedang hamil 
untuk berbuka pada bulan Ramadhan, ia berkata, “Engkau sama 
dengan orang tua yang tidak sanggup melakukan puasa, maka ber- 
bukalah dan berilah makan untuk setiap hari setengah sha? hinthah 
(gandum).”" 


Begitu juga telah diriwayatkan sebuah atsar shahih seperti ini 
dari Ibnu “Umar wg35, tanpa diketahui seorang pun dari kalangan 
Sahabat yang menyelisihinya. 


Seorang Wanita Wajib Berbuka dan Ia Wajib Menggadha' 


| Yaitu wanita yang sedang haidh dan nifas. Para ulama telah 

| bersepakat bahwa wanita haidh dan wanita yang sedang nifas tidak 

| sah puasanya, tidak wajib melakukannya, bahkan haram. Akan 
tetapi ia diwajibkan untuk menggadha'nya -setelah suci-. 


Diriwayatkan dari “Aisyah t&s5, ia berkata: 


H HR. Ahmad (IV/347) dan “Abd Humaid (no. 430), hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani &tz. 

2 HR. Ibnul Jarud (no. 381) dan al-Baihagi (IV/230) dengan sanad yang shahih, 
lihat al-Irwaa' (IV/18). 


8 HR. “Abdurrazzag (no. 7567) dan ad-Daraguthni (11/206) dengan sanad yang 
shahih. 
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5 ee ee ia 


ai « X Ag ON kh ni ti Dau g 
anal sak Tapa B3 Al ga) ApP SE Yani US 
INA sai "AP V9 

“Pada saat kami haidh pada zaman Rasulullah &, kami di- 


perintahkan untuk menggadha' puasa dan tidak diperintahkan 
untuk menggadha' shalat.” 


Dua catatan penting: 


1. Bolehkah seorang wanita mengkonsumsi obat pemutus darah 
haidh pada bulan Ramadhan? 


Seorang wanita tidak dianjurkan mengkonsumsi obat pemutus 
darah haidh pada bulan puasa karena haidh adalah sesuatu yang telah 
ditetapkan oleh Allah kepada anak Adam (wanita). Demikian pula 
para wanita pada zaman Rasulullah #5 tidak pernah memberatkan 
dirinya dengan melakukan hal itu, akan tetapi jika seorang wanita 
melakukan hal itu -dan tidak berdampak negatif- maka ia boleh 
menggunakannya, dan puasanya shahih (sah) selama darah benar- 
benar terputus karena obat dan ia tidak wajib mengulangi puasa. 


Adapun jika seorang wanita meragukan bahwa darahnya telah 
terputus dengan obat tersebut, maka hukum wanita tersebut sama 
dengan seorang wanita yang sedang haidh, yaitu ia wajib berbuka 
pada hari-hari haidhnya dan menggadha' semua puasa yang ter- 
lewatkan setelah itu." 


2. Wanita mustahadhah (keluar darah karena penyakit) tidak di- 
larang untuk melakukan puasa, bahkan ia wajib melakukannya, 
demikian pula shalat, berdasarkan kesepakatan para ulama 
karena hukumnya sama dengan wanita dalam keadaan suci. 


Tidak Diperbolehkan Berbuka bagi Wanita 


Apabila wanita tersebut tidak termasuk dalam kategori di atas, 
yaitu seorang wanita muslimah, baligh, berakal, sehat, mukim, 


H HR. Muslim (no. 335), Abu Dawud (no. 259), at-Tirmidzi (no. 784), dan an- 
Nasa-i (IV/191). 
5 Jaami' Ahkaamin Nisaa' (U/392) dengan berbagai perubahan. 


462 Bab Puasa 


dan suci dari haidh dan nifas. Wanita yang seperti ini diharamkan 
baginya berbuka pada bulan Ramadhan. 


Syarat Sah Puasa bagi Wanita 


| Syarat sahnya puasa bagi kaum wanita ada dua: 
1. Suci dari Haidh dan Nifas 


Sebagaimana telah dijelaskan bahwa wanita yang sedang haidh 
dan nifas tidak sah berpuasa. 


2. Niat Puasa 


| Sebab puasa adalah satu ibadah karena itu tidak sah kecuali 

| dengan niat, sebagaimana ibadah yang lainnya. Disyari'atkan me- 

lakukan niat pada malam hari -di antara terbenamnya matahari 

| | sampai terbitnya fajar- menurut kebanyakan para ulama. Hal ini 
berdasarkan hadits Ibnu “Umar gs , dari Hafshah 1:5 , bahwasanya 
Nabi # bersabda: 


Ad Aa 8 Pal JS Ala prana Uya 
“Barangsiapa tidak meniatkan puasa sebelum fajar, maka tidak 


ada puasa baginya.” 


Apakah disyaratkan melakukan niat di malam hari untuk 
puasa sunnah? 


Kebanyakan para ulama berpendapat bahwa pada puasa sunnah 
tidak disyaratkan melakukan niat di malam hari. Hal ini berdasarkan 
hadits “Aisyah w&:5, ia berkata: 


“ 4 o A2. - RAN) 8 2“ - 
23 - - a. Ae 5 Ik - Pd 
de Ss Ja "Jika ag CS 1s 2 As Ne 
di da Tg - 


P3 o - 03 


Ulas ra Lag Hj ' (ale os) s5 "JG (Yaa 
2 an TIA 


8 HR. Abu Dawud (no. 2454), at-Tirmidzi (no. 730), an-Nasa-i (IV/196), dan 
Ibnu Majah (no. 1700) beliau meng'ilalkannya dengan al-mauguf, dan hadits 
ini telah dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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Na Men 
1S UB Clailo 


“Pada suatu hari Nabi 8 datang kepadaku, lalu bertanya, “Apa- 
kah ada makanan?” “Tidak,” jawab kami. Beliau berkata, Jika 
demikian, maka aku berpuasa.” Kemudian pada hari yang lain 
beliau datang, lalu kami pun berkata kepadanya, “Wahai Rasu- 
lullah, kami telah dihadiahi makanan berupa hais.'" “Coba 
tunjukkan kepadaku! Karena aku telah berpuasa semenjak pagi,” 
kata beliau. Selanjutnya beliau pun memakannya.” 


Saya katakan: Sikap yang lebih hati-hati adalah pada puasa 
sunnah pun dianjurkan untuk berniat sejak malam hari, disebabkan 
ada kemungkinan-kemungkinan lain dalam penafsiran hadits di 
atas, dan bukan di sini penjabarannya. 


Rukun Puasa 


Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa sejak terbit- 
nya fajar sampai terbenamnya matahari. 


Hal ini berdasarkan firman Allah US : 


(d PAN and LL. 3,3 ge 5 2 
ES TS UE Jaga y3G $ 
R22 


Aa Gea ba aa Tanah 
TC 5G, NN nd Kena na Sa EA 
t3 Idi IP EA Ios 5 Amil Ga AI 


“Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam... ” (OS. Al- 
Bagarah: 187) 


Adab-Adab Berpuasa 


Maksudnya adalah berbagai hal yang harus dijaga ketika ber- 
puasa. 


” Makanan yang terbuat dari kurma yang dicampur dengan samin.? 
8 Shahiih Muslim (no. 1451). 
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1. Makan Sahur 
Rasulullah #£ bersabda: 


AS oh pg ON) Pa 


| “Makan sahurlah kalian, karena di dalam sahur itu ada keber- 
kahan.”” 


Sahur itu bisa terwujud dengan makan yang banyak atau hanya 
sedikit saja, bahkan walaupun hanya dengan seteguk air. Rasulullah 
£ bersabda: 


Ab Rep 9 Ny pa 


“Sahurlah kalian, walaupun hanya dengan seteguk air.” 


Dianjurkan mengakhirkan sahur. Diriwayatkan dari Zaid bin 
Tsabit, beliau berkata, “Kami melakukan sahur bersama Nabi #£, 
kemudian beliau berdiri untuk melakukan shalat, Anas bertanya, Be- 
rapa lamakah jarak antara adzan dan sahur? Ia menjawab, “Seukuran 
(membaca) lima puluh ayat.” 


Beberapa faedah: 


Jika seorang mu-adzin mengumandangkan adzannya sementara 
makanan dan minuman masih ada di tanganmu, maka engkau boleh 
menyempurnakan makan dan minum. Hal ini berdasarkan sabda 


| Rasulullah # : 
| AS Oa db SUN) UN SAE Ra 13) 


“Jika salah seorang di antara kalian mendengar seruan adzan 
sedangkan wadah (piring atau gelas) masih di tangannya, maka 


5 HR. Al-Bukhari (no. 1923) dan Muslim (no. 1095) 


2 HR. Ibnu Hibban (no. 884), hadits ini tercantum dalam Shahiihul Jaami 
(no. 2945). 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1921) dan Muslim (no. 1097). 
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Pa an 


janganlah ia meletakkannya hingga ia memenuhi kebutuhan- 
nya dari makanannya.”” 


2. Menahan Diri dari segala Hal yang Bertentangan dengan 
Puasa, seperti Perbuatan Sia-Sia, Berkata Keji, Berbohong 
dan yang lainnya 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5 bahwasanya Rasulullah 

3 bersabda: 


La Sa kar KP Tani eng - £ o- Jo LL 7 
Yg ng Y) Ep WN (SAH OP Ou os ISI 
“ OA o- LL. PN Tn Ben 

Ht cl 2 jasa AGE 3 SEN MAA ob ai 


“Jika pada hari salah seorang di antara kalian berpuasa, maka 
janganlah ia berkata-kata keji, janganlah ia berbuat kegaduhan, 
dan janganlah ia melakukan perbuatan bodoh. Jika seseorang 
mencelanya atau memeranginya, maka katakanlah kepadanya, 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” 


Dalam hadits lain, Rasulullah 85 bersabda: 
ol dor Ay 4 kali, 23 J3 FX SJ up 


Bag ongn See 2. 


“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan menger- 
jakannya, maka Allah tidak memerlukan orang itu untuk me- 
ninggalkan makanan dan minumannya (puasanya).”” 


3. Bersikap Dermawan dan selalu Mempelajari (Tadarrus) al- 
Gur-an 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas «845, beliau berkata: 


Et 


» Io Em 03 & Pa 1 Ann OA 
ad pi OS rd aa 2 gel Lang Ka J se) Os 


2 HR. Abu Dawud (no. 2333) dan al-Hakim (1/426). Hadits ini shahih. 
23 HR. Al-Bukhari (no. 1904) dan Muslim (no. 1151). 
4 HR. Al-Bukhari (no. 1903). 
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Ia Ans (BP $ 2 o Mah Tenan an 
Ola Ja eor OS 9 Ubaya olah Ur LAN) SO 
B3 See aa ak La, HWS 
Aa EA SPA OS WS SE Ja AS 6 OA 
ALI ma 
“Rasulullah #& adalah orang yang paling dermawan dalam ke- 
baikan, dan beliau akan lebih dermawan (dari hari-hari biasanya) 
pada bulan Ramadhan, ketika Jibril menjumpainya, dan Jibril 
selalu mendatanginya setiap malam pada bulan Ramadhan 
hingga Ramadhan selesai. Rasulullah ## membacakan al-Our-an 
kepadanya, dan di saat ia bertemu dengan Jibril, beliau 8 lebih 


dermawan terhadap kebaikan daripada angin yang berhembus 
dengan lembut.”” 


4. Menyegerakan Berbuka ketika Matahari telah Terbenam 


Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad «& , bahwasanya Rasulullah 
#5 bersabda: 


90 0 &, sa P 2 & 4 TA 
GAN gong La Su AI lg Y 
“Umat Islam akan senantiasa baik selama mereka menyegerakan 
berbuka.” 
5. Berdo'a ketika Berbuka 
Diriwayatkan dari Ibnu “Umar 845, ia berkata, “Jika Nabi # 
berbuka, maka beliau membaca: 
Sena AE AN AS Ha Ke ON DAU ana 
AA ea Ol AI 5G Bra AE, Ubi Las 
“Telah hilang rasa haus, telah basah urat-urat serta telah dite- 
tapkan pahala -insya Allah-.”” 


2 HR. Al-Bukhari (no. 6) dan Muslim (no. 2308). 
2 HR. Al-Bukhari (no. 1957) dan Muslim (no. 1098). 


7 HR. Abu Dawud (no. 2340), hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam al-Irwaa' (no. 920), sanadnya dipermasalahkan. 
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6. Berbuka dengan Makan Ruthab (Kurma Segar) atau Kurma 
-Jika bisa- atau hanya dengan Air 


Diriwayatkan dari Anas «5 , beliau berkata, “Rasulullah #5 
biasa berbuka dengan ruthab (kurma segar) sebelum melakukan 
shalat. Jika beliau tidak mendapatkan ruthab, maka dengan beberapa 
buah tamr (kurma masak yang sudah lama dipetik), dan jika tidak 
mendapatkannya, maka beliau meminum seteguk air.” 


Hal-Hal yang Boleh Engkau Lakukan ketika Puasa 
1. Bersetubuh pada Malam hari sebelum Terbit Fajar 


Ini adalah keringanan dari Allah 8£ bagi kaum muslimin. 
Allah #£ berfirman: 


P— aa ra 8 TT -W MEN ANN TE 2 
tr Sl ISL Abd as Ji 8 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isterimu...” (9S. Al-Bagarah: 187) 


Diriwayatkan dari al-Bara', “Ketika turun kewajiban puasa 
Ramadhan, mereka tidak mendekati isteri-isteri mereka pada bulan 
Ramadhan seluruhnya (siang dan malam), dan kaum pria tidak bisa 
menahan diri-diri mereka (terhadap jima?), lalu turunlah firman 


Allah &£ : 


“Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan naf- 
sumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf 
kepadamu. (@S. Al-Ba-garah: 187).”” 


2. Dalam keadaan Junub pada Pagi hari 


Diriwayatkan dari “Aisyah dan Ummu Salamah ts: 


2 HR. Abu Dawud (no. 2356), dan at-Tirmidzi (no. 692), hadits ini dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwaa' (no. 922). 
7 HR. Al-Bukhari (no. 4508). 
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j 


£ 0 3 £. PA N Aa Be a 
Cabai Oya La yag mil Sk OS B3 AI Sya, O 
- l | Nan 2 nu 

nang Jaan 
“Bahwasanya Rasulullah 2£ dalam keadaan junub karena ber- 


setubuh dengan isterinya padahal waktu Fajar telah masuk. 
Kemudian beliau mandi dan berpuasa.”” 


3. Suami Mencium dan Mencumbui Isterinya tanpa Jima” 


Diriwayatkan dari “Aisyah t£t5, beliau berkata: 
Bob en... 


£ TN TA LA 3 SL Tan BG 8 8. ya 3 
POS Elo ah Al aa Bi os 


SY 
“Nabi & pernah mencium dan bercumbu ketika beliau tengah 
berpuasa, hanya saja beliau adalah orang yang paling kuat me- 
nahan nafsunya di antara kalian.” 


0 


Dalam riwayat “Aisyah t&s yang lain, ia berkata, “Rasulullah 
$& pernah menciumku padahal beliau sedang berpuasa, dan aku 
pun sedang berpuasa.”? 


Kata al-Mubasyarah (bercumbu) makna asalnya adalah bertemu- 
nya dua kulit: kulit wanita dan pria, maksudnya bercumbu tanpa 
jima'. 

Diriwayatkan dari Masrug “its, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada “Aisyah w&t5: 


Ie Beban “bL 
Pare 


2 HR. Al-Bukhari (no. 1926), dan Muslim (no. 1109). 
2 HR. Al-Bukhari (no. 1927) dan Muslim (no. 1106). 


2 HR. Abu Dawud (no. 2384) dan “Abdurrazzag (no. 8410) dengan sanad yang 
shahih. 
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“Apakah yang dihalalkan untuk seorang suami yang sedang 
berpuasa terhadap isterinya? Beliau menjawab, “Segala hal bisa 


ia lakukan kecuali berjima”.”“ 


Dua catatan penting: 


Jika seorang suami mencium isterinya atau mencumbuinya 
tanpa berjima' lalu keluar madzi, maka tidak ada hukuman 
baginya.” 

Jika seorang suami mencium isterinya atau mencumbuinya 
-sementara mereka sedang melakukan puasa- kemudian dari 
salah seorang di antara mereka keluar mani, maka ia telah ber- 
buka dan ia wajib menggadha' puasanya. 


Mandi atau Menyiramkan Air di Kepala untuk Mendinginkan 
Badan 


Telah diungkapkan sebelumnya satu riwayat bahwasanya Ra- 


sulullah #& dalam keadaan junub karena bersetubuh dengan isterinya 
padahal waktu Fajar telah masuk, kemudian beliau mandi dan ber- 
puasa. 


Begitu juga diriwayatkan dari sebagian Sahabat Nabi $&, ia 


berkata, “Aku telah melihat Rasulullah #& di al“ Arj,” saat itu beliau 
tengah menyiram kepalanya dengan air, sedangkan beliau dalam 


keadaan puasa karena haus atau panas yang menyengat. 
3. 


»36 


Berkumur dan Menghbirup Air ke Hidung dengan Tidak Ber- 
lebih-lebihan. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 35 : 
Moto US OI BELI 3 dl, 


“Dan lakukanlah istinsyag (menghirup air ke hidung) dengan 
sangat, kecuali jika engkau sedang berpuasa.”” 


“Abdurrazzag (no. 8439) dengan sanad yang perawinya tsigat. 

Al-Majmuu' (VI/323) dan Jaami' Ahkaamin Nisaa' (UV 361). 

Sebuah nama perkampungan sekitar tujuh atau delapan mil dari kota Madi- 
nah.? 

HR. Abu Dawud (no. 2348), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
Takhrij hadits ini telah dijelaskan dalam Bab Wudhu'. 
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6. Memakai Celak Mata, Minyak Wangi, Tetes Mata, Suntikan, 
Siwak dan yang lainnya 


Menurut pendapat yang lebih kuat bahwa semua itu tidak mem- 
batalkan puasa. Karena, puasa adalah masalah agama yang perlu 
diketahui oleh orang yang awam maupun orang yang berilmu. 
Seandainya semua ini adalah hal-hal yang diharamkan oleh Allah 
BS dan Rasul-Nya ketika berpuasa atau merusak puasa itu sendiri, 
niscaya semua ini adalah masalah yang wajib dijelaskan oleh Nabi 
$. Dan seandainya Rasulullah £5 menjelaskannya, niscaya para 
Sahabat akan mengetahuinya dan menyampaikannya kepada umat 
Islam sebagaimana mereka telah menyampaikan ajaran agama yang 
lainnya. Walhasil ketika tidak ada satu riwayat pun yang dinukil 
oleh para ulama dari Nabi £ di dalam hadits yang shahih, dha'if, 
musnad atau di dalam hadits mursal, maka kita dapat memastikan 
bahwa beliau £$ tidak menyebutkannya sama sekali.” 


Saya katakan: Bahkan ada sebuah atsar shahih dari “Atha', 
Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan dan az-Zuhri dari kaum Salaf, “Sesung- 
guhnya orang yang berpuasa diperbolehkan menggunakan celak 
mata.”” 


Faedah: 


Diperbolehkan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi ketika 
berpuasa jika ia merasa aman bahwa pasta gigi tersebut tidak akan 
sampai ke tenggorokan, dan yang lebih utama adalah meninggalkan- 
nya pada siang hari, dan lebih baik menggunakannya pada malam 
hari. 


7. Berbekam, Berdonor dan Memeriksa Darah Jika Tidak Di- 
khawatirkan Melemahkan Tubuhnya 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas c8s5, beliau berkata: 


- PH TU TA 9 


1 Lo ya 3 AA —j 
“Nabi £5 berbekam padahal beliau sedang berpuasa.” 


28 Dikutip dari Majmuu' al-Fataawaa karya Syaikhul Islam (KXV/233). 
2 Lihat Mushannaf Ibni Abi Syaibah (11/46) dan “Abdurrazzag (no. 7514, 7515). 
2 HR. Al-Bukhari (1939), Abu Dawud (2355), dan at-Tirmidzi (772). 
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Berbekam adalah mengambil darah pada bagian kepala (dengan 


cara tertentu). 


Semakna dengan berbekam adalah mendonorkan darah atau 
mengeluarkannya untuk diperiksa. Semuanya diperbolehkan pada 
siang hari di bulan Ramadhan jika ada kebutuhan yang menuntut. 
Akan tetapi jika dikhawatirkan tubuh menjadi lemah karenanya, 
maka hal itu dimakruhkan. 


Anas bin Malik &5 pernah ditanya, “Apakah kalian memak- 
ruhkan berbekam bagi orang yang berpuasa?” Ia menjawab, “Tidak, 
kecuali hanya karena kelemahan tubuh yang diakibatkannya.”" 


8. Mencicipi Makanan dan Mengunyahnya untuk Anak Kecil 
selama Makanan tersebut Tidak sampai Kerongkongan 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#45, ia berkata, “Diperbolehkan 
(bagi seseorang) mencicipi cuka atau apa saja ketika ia berpuasa 
selama tidak masuk ke dalam tenggorokan.”” 


Diriwayatkan dari Yunus #45 tentang al-Hasan «5 , ia ber- 
kata, “Aku melihat beliau mengunyah makanan untuk anak kecil 
padahal beliau sedang berpuasa. Beliau mengunyahnya kemudian 
mengeluarkannya dari mulut dan meletakkannya di mulut si anak.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &is berkata, “...Mencicipi 
makanan hukumnya makruh bila tidak dibutuhkan, tetapi tidak 
membatalkan. Sedangkan jika hal itu dibutuhkan, maka hal itu 
sama dengan berkumur.”? 


Faedah: 


Dimakruhkan bagi seseorang yang berpuasa mengunyah permen 
karet jika tidak ada sesuatu yang bisa terserap masuk ke dalam 
tenggorokan karena hal itu bisa mengeringkan mulut dan menjadi- 
kan haus. Adapun jika pada permen karet itu ada sesuatu yang 


4 HR. Al-Bukhari (no. 1940). 

2 HR. Ibnu Abi Syaibah (II1/47) dengan sanad yang hasan li ghairihi. 
Mushannaf Abdirrazzag (no. 7512), riwayat ini memiliki penguat dalam riwayat 
Ibnu Abi Syaibah (III/47) dengan sanad yang shahih kepada al-Hasan S5. 
9 Lihat Majmuwu' al-Fataawaa (XXV/226). 
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mungkin bisa terserap, maka kebanyakan para ulama berpendapat 
hal tersebut membatalkan puasa." 


9. Makan dan minum karena lupa, dalil masalah ini akan dibahas 


selanjutnya. 


10. Muntah tanpa sengaja. Hal ini berdasarkan dalil yang akan 
dijelaskan pula. 


Hal-Hal yang Membatalkan Puasa bagi Wanita 
Hal-hal yang membatalkan puasa terbagi kepada dua bagian: 


A. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa dan Diwajibkan Meng- 
gadha' 


1.2. Makan dan minum dengan sengaja dan ia ingat bahwa ia sedang 
berpuasa. 


Adapun jika engkau makan dan minum karena lupa, maka 


puasamu tidak batal, tidak wajib menggadha' dan membayar kaffarat 


(denda). 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Nabi & 
bersabda: 


GC 3e0 ke 2 - 0E TE - LA 2 0. 

w. Ae PA . Pt Na 
Apa VA ae 5 
.oLamg Al dori 


“Barangsiapa lupa bahwa ia sedang berpuasa sehingga ia makan 
atau minum, maka sempurnakanlah puasanya karena sesungguh- 
nya Allah telah memberikan makan dan minum kepadanya.” 


3. Muntah dengan sengaja. 
Apabila engkau terpaksa muntah, maka puasamu tidak batal. 


PA 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Nabi ££ 
bersabda: 


& Fat-hul Baari (IV/160), al-Mughni (TI/ 109), dan al-Majmuu' (VI/353). 


8 HR. Al-Bukhari (no. 1923) dan Muslim (no. 1555) dengan lafazh dalam riwayat 
beliau. 
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3 ena, 


2 “ - - Pad PJ -9 - 
IMA slilal ag slas ale Cuald 2 AI A23 "ja 
“Barangsiapa yang muntah tanpa sengaja, maka ia tidak wajib 
menggadha' puasa, dan barangsiapa yang sengaja muntah, maka 


ia wajib menggadha'.”“ 


4.5. Haidh dan nifas. 


Meskipun haidh dan nifas terjadi pada detik-detik terakhir men- 


jelang matahari terbenam, maka puasa itu batal dan engkau wajib 
menggadha'. Ini adalah kesepakatan para ulama. 


46 


47 


48 


49 


Beberapa faedah: 


Jika seorang wanita kedatangan haidh di siang hari bulan Ra- 
madhan, maka puasanya batal dan ia tidak harus tetap menahan 
diri dari berbagai hal yang membatalkan puasa hingga Maghrib 
tiba.” Bahkan diperbolehkan baginya berbuka secara sembunyi- 
sembunyi agar tidak terlihat oleh anak kecil. 


Jika seorang wanita haidh pada bulan Ramadhan kemudian ia 
suci di tengah hari, maka ia tidak dilarang untuk makan dan 
minum karenanya. Bahkan ketika suaminya datang dari suatu 
perjalanan sedangkan ia dalam keadaan berbuka, maka diboleh- 
kan bagi suaminya untuk menggauli isterinya itu," sebagaimana 
telah dibahas sebelumnya. 


Jika wanita haidh suci sebelum terbit fajar, dan berniat untuk 
berpuasa maka puasanya sah, walaupun ia mengakhirkan mandi 
wajib sampai terbit fajar. Ini adalah pendapat jumhur ulama.” 


Sengaja mengeluarkan mani. 


HR. At-Tirmidzi (no. 716), Abu Dawud (no. 2363), dan Ibnu Majah (no. 
1676). Hadits ini tercantum dalam Shahiihul Jaami' (no. 6343). 


Ini adalah pendapat Imam Malik, sebagaimana disebutkan dalam kitab al- 
Mudawwanah (W/ 184). 


Al-Mudawwanah (W/184) dan al-Umm (11/62). 
Sebagaimana dinukil oleh al-Hafizh dalam al-Fat-h (IV/192). 
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Baik karena mencium seorang isteri, atau mencumbuinya atau 
keluar dengan tangannya sendiri (onani), maka keluarnya mani 
menjadikan puasanya batal dan mewajibkan gadha' atas puasanya 
hari itu. Hal ini berdasarkan firman Allah US di dalam sebuah 
hadits Oudsi tentang kondisi orang yang berpuasa: 


See Me 
“Ia meninggalkan makan, minum, juga syahwatnya karena 
Aku.” 
7. Niat berbuka. 


Jika seorang wanita yang berpuasa niat membatalkan puasanya 
dan bertekad untuk berbuka padahal ia tahu bahwa ia sedang ber- 
puasa maka puasanya itu batal, walaupun ia tidak makan dan tidak 
minum, “Karena sesungguhnya setiap amal tergantung niatnya.” 
Inilah pendapat jumhur ulama. 


8. Keluar dari Islam (murtad). 


Barangsiapa keluar dari Islam -hanya kepada Allah kita semua 
berlindung- sementara ia sedang melakukan puasa, maka puasanya 
batal dan ia wajib menggadha' puasanya ketika ia kembali ke dalam 
agama Islam. Hal ini berdasarkan firman Allah 88 : 


2 an Kn Sa 
SDS 3 SA Ui $ 
“Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah 
amalmu...” (OS. Az-Zumar: 65) 


Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama dalam 
masalah ini. 


B. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa, dan Diwajibkan untuk 
Menggadha' sekaligus Kaffarat 


1. Berjima'. 


Jika seorang laki-laki dan wanita dengan sengaja dan bukan 
karena terpaksa melakukan senggama pada siang hari bulan Ra- 


0 HR. Al-Bukhari (no. 1984) dan Muslim (no. 1151). 
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madhan, maka batallah puasa kedua orang tersebut, dan keduanya 
wajib menggadha'nya, demikian pula kaffarat yang hanya diwajib- 
kan kepada si laki-laki. Artinya, jika ia membayar kaffarat, maka 
sudah cukup baginya dan bagi si wanita” berdasarkan pendapat 
yang kuat. Adapun kebanyakan para ulama berpendapat bahwa 
kaffarat itu diwajibkan bagi keduanya. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &g , beliau berkata, “Pada 
saat kami sedang duduk bersama Nabi #&£, tiba-tiba ada seseorang 
yang datang lalu berkata, “Wahai Rasulullah, binasalah aku.' Beliau 
bertanya, “Apa yang telah membinasakanmu? Ia berkata, “Aku 
menggauli isteriku sementara aku sedang berpuasa,” kemudian 
Rasulullah £$ bertanya, “Apakah engkau mampu memerdekakan 
seorang budak? “Tidak,” jawabnya. “Apakah engkau sanggup ber- 
puasa selama dua bulan berturut-turut” Tanya Rasulullah. Ia men- 
jawab, “Tidak,” Rasulullah bertanya kembali, “Sanggupkah engkau 
memberikan makanan kepada 60 orang miskin?” Ia menjawab, 
“Tidak.” (Abu Hurairah) berkata, “Kemudian Nabi 85 diam, dan 
di saat kami sedang dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba saja Nabi 
$£ diberi satu arag” kurma, Rasulullah $$ bertanya, “Manakah 
orang yang bertanya tadi?” Ia menjawab, “Aku.' Beliau bersabda, 
“Ambillah ini dan bershadagahlah dengannya?” Lalu orang itu ber- 
tanya, “Apakah (kurma) ini diberikan kepada orang yang lebih fakir 
daripada aku wahai Rasulullah? Demi Allah tidak ada satu keluarga 
di antara dua tempat yang banyak batu hitamnya di Madinah lebih 
fakir daripada keluarga kami,” lalu Nabi 8 tertawa hingga terlihat 
dua gigi taringnya, kemudian beliau berkata, “Berilah makan ke- 
luargamu dari sedekah itu.” 


Dalam hadits tersebut Rasulullah 8 memerintahkan laki-laki 


itu untuk membayar kaffarat dan tidak mengomentari si wanita 


8 Ini adalah pendapat Imam asy-Syafi'i dalam al-Umm (11/58) dan lihat kitab 
al-Mughni (T/123). 

“Arag menurut fugaha adalah keranjang yang memuat 15 sha', yaitu 60 mudd, 
untuk 60 orang miskin, dan untuk setiap yang miskin mendapat satu mudd 


(VII/226). 
2 HR. Al-Bukhari (no. 1936) dan Muslim (no. 1111). 
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karena kaffarat adalah hak harta yang wajib dikeluarkan oleh sese- 
orang karena bersenggama seperti halnya nikah.” 


Sebagian ulama mengatakan, “Jika ia membayar kaffarat dengan 


memerdekakan budak atau dengan memberi makan, maka kaffarat 
tersebut hanya wajib bagi laki-laki, sedangkan jika ia membayar 
kaffarat dengan berpuasa, maka kaffarat tersebut wajib bagi laki- 
laki dan wanita.” 


Faedah: 


Jika seorang suami bersenggama dengan isterinya, maka ia wajib 
membayar kaffarat walaupun tidak keluar mani.” 


Jika seorang wanita memiliki kewajiban melakukan puasa 
selama dua bulan berturut-turut -karena diyat gatlul khata' 
(membunuh karena kesalahan)- maka haidh tidak menyebab- 
kan hilangnya “(puasa) berturut-turut” tanpa ada perbedaan 
pendapat dalam masalah ini. Imam Malik 4s berkata, “Ketika 
ia haidh lalu suci, maka hendaklah ia ea bi- 
langan puasanya, dan tidak dibenarkan mengakhirkannya ke 
hari yang lain.” 


Jika seorang suami menggauli isterinya menjelang waktu-waktu 
terbit fajar, kemudian setelah itu tampak bagi keduanya bahwa 
fajar telah terbit, berdasarkan pendapat yang paling kuat bahwa 
mereka tidak diwajibkan gadha' dan kaffarat. Karena sesungguh- 
nya Allah mengangkat hukuman dari orang yang lupa atau 
melakukan kesalahan tanpa sengaja, dan orang ini telah mela- 
kukan kesalahan tanpa sengaja, apalagi (sebelumnya) Allah 
Ta'ala telah membolehkan makan, dan jima' hingga benar- 
benar jelas benang putih dari benang hitam karena adanya fajar. 
Demikian pula Allah E& menganjurkan untuk mengakhirkan 
sahur, lalu barangsiapa melakukan sesuatu yang sebenarnya 
telah dianjurkan dan dibenarkan, maka ia lebih berhak untuk 
mendapatkan udzur daripada orang yang lupa. Wallaahu a'lam.” 


Al-Mughni (111/123). 

Ini adalah madzhab al-Auza'i sebagaimana disebutkan oleh al-Baihagi (IV/228). 
Jaami' Ahkaamin Nisaa' (11/389). 

Muwaththa' (V317). 

Majmuu' Fataawaa Ibni Taimiyyah (KXV/264). 
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d. Apakah kaffarat pun berulang karena berulangnya senggama?” 
Ada beberapa keadaan dalam masalah ini: 


1. Jika seseorang bersenggama pada siang hari bulan Ramadhan, 
kemudian ia membayar kaffarat, lalu ia bersenggama lagi pada hari 
yang lain, maka ia wajib membayar kaffarat yang lainnya berdasar- 
kan ijma' para ulama. 


2. Jika ia bersenggama beberapa kali pada satu hari, maka ia 
hanya diwajibkan untuk membayar kaffarat satu kali saja berdasar- 
kan ijma' para ulama. 


Jika ia bersenggama pada siang hari bulan Ramadhan, lalu ia 
tidak membayar kaffarat sehingga ia bersenggama lagi pada hari 
yang lain, maka pada kasus seperti ini ada dua pendapat ulama. 
Pendapat yang paling kuat adalah ia diwajibkan membayar kaffarat 
untuk setiap hari di mana ia bersenggama. Sebab, puasa untuk setiap 
harinya merupakan ibadah yang berdiri sendiri, artinya jika diwa- 
jibkan kaffarat karena telah merusak salah satunya, maka tidak ada 
keterkaitan satu hari dengan hari yang lainnya. Ini adalah pendapat 
Imam Malik, Imam asy-Syafi'i dan sekelompok ulama. 


2. @adha' puasa bulan Ramadhan boleh diakhirkan. 


Telah dijelaskan bahwa orang yang haidh dan nifas wajib meng- 
gadha' puasa yang terlewatkan. Demikian pula seorang wanita wajib 
menggadha' puasanya karena alasan lain yang telah dijelaskan. 


@adha' tersebut tidak wajib dilakukan secara langsung setelah 
Ramadhan, artinya ia boleh mengakhirkannya. Hal ini sebagaimana 
yang dikatakan oleh “Aisyah 125, “Aku pernah memiliki kewajiban 
untuk menggadha' puasa Ramadhan, dan aku tidak bisa melaksa- 
nakannya kecuali pada bulan Sya'ban.”” 


Selanjutnya apabila engkau memiliki kewajiban untuk meng- 
gadha' puasa Ramadhan, lalu engkau mengakhirkannya sampai 
masuk Ramadhan yang berikutnya, maka engkau wajib berpuasa 
Ramadhan saat itu, lalu jika telah selesai Ramadhan yang kedua, 
yaitu di awal-awal bulan Syawwal, maka engkau diwajibkan meng- 


2 Bidaayatul Mujtahid (1/453), al-Mughni (111/341), dan al-Majmuu? (VI/371). 
? HR. Al-Bukhari (no. 1950) dan Muslim (no. 1146) 
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gadha' puasa yang lalu tanpa ada kewajiban untuk memberikan 
makan atau yang lainnya.” Karena, tidak ada satu hadits marfu? 
pun yang mewajibkannya untuk memberikan makan dalam kasus 
ini." 

Tidak ada kewajiban untuk melakukan gadha' secara berturut- 


turut, bahkan engkau boleh melakukan gadha' secara terpisah-pisah. 
Hal ini berdasarkan firman Allah (5 : 


T 


DE 0E Bgn 2 

KD HAB eh iis 
“Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggal 
kan itu pada hari-hari yang lain...” (OS. Al-Bagarah: 184) 


Ibnu “Abbas w£ss berkata, “Tidak mengapa ia melakukannya 
dengan tidak berurutan.”? 


Barangsiapa meninggal dan masih memiliki tanggungan puasa, 
maka walinyalah yang menggantikannya. Masalah ini telah dibahas 
dalam Bab Jenazah. 


PUASA SUNNAH 


Rasulullah #£ telah menganjurkan untuk berpuasa pada hari- 
hari berikut: 
1. Puasa Enam hari di Bulan Syawwal 


Diriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari «5 , bahwasanya 
Rasulullah # bersabda: 


Pe ce NN 


PA gan OS ly Oya Um ARA GS Ulah) ala La 


“Barangsiapa melakukan puasa Ramadhan, lalu diikuti dengan 
puasa enam hari pada bulan Syawwal, maka ia seperti berpuasa 


0 Al-Muhallaa (VI/260) karya Ibnu Hazm. 

$! Jaami' Ahkaamin Nisaa" (U/409). 

2? HR. Al-Bukhari secara mu'allag, dan disambungkan oleh “Abdurrazzag dan 
Ibnu Abi Syaibah, demikian pula ad-Daraguthni dengan sanad yang shahih. 
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sepanjang tahun.” 


Faedah: 


Jika engkau memiliki kewajiban menggadha' puasa Ramadhan, 
maka apakah engkau boleh berpuasa sunnah enam hari Syawwal 
sebelum gadha'? 


Yang dapat kita fahami dari hadits sebelumnya bahwa men- 
dapatkan pahala puasa enam hari bulan Syawwal disyaratkan dengan 
terlebih dahulu melakukan puasa Ramadhan, artinya tidak benar 
mendahulukan puasa enam hari bulan Syawwal daripada meng- 
gadha' puasa fardhu bulan Ramadhan. Akan tetapi bisa juga di- 
katakan bahwa ungkapan “Lalu diikuti dengan puasa enam hari pada 
bulan Syawwal” adalah berlaku secara umum dan tidak disyaratkan 
seperti itu. Oleh karena itu, diperbolehkan untuk berpuasa sunnah 
enam hari bulan Syawwal sebelum menggadha' puasa Ramadhan, 
terutama bagi orang yang tidak memiliki waktu lagi untuk melaku- 
kan puasa sunnah apabila ia mendahulukan gadha' puasa Ramadhan. 


2.3. Puasa pada hari “Arafah Jika Engkau Tidak sedang Melak- 
sanakan Haji, demikian pula Puasa “Asyura' (hari Kesepuluh 
di Bulan Muharram) serta sehari sebelumnya (hari Kesem- 
bilan). 


Diriwayatkan dari Abu @atadah «5 , ia berkata: 

SN TAK SI BP Pi Pp be BJ Jia 
AK IU SA G3 Gro ba JG NG Ka 
“Rasulullah #£ pernah ditanya tentang puasa “Arafah, beliau 


menjawab, (Puasa) tersebut bisa menghapus dosa satu tahun 
yang lalu dan satu tahun yang akan datang,” demikian pula 


8 HR. Muslim (no. 1164), at-Tirmidzi (no. 756), Abu Dawud (no. 2416), dan 
Ibnu Majah (no. 1716). 
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beliau ditanya tentang puasa “Asyura', beliau menjawab, Ta 
menghapus dosa-dosa satu tahun yang lalu.” 


Dan puasa hari “Arafah dikhususkan bagi orang yang tidak 
sedang melaksanakan haji karena Nabi # berbuka pada hari “Arafah 


ketika beliau sedang melaksanakan haji.” 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas w#5, beliau berkata, “Ketika 
Rasulullah & sedang berpuasa pada hari “Asyura' dan memerintah- 
kan para Sahabat untuk melakukannya, para Sahabat berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya hari tersebut adalah hari yang 
diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani,” lalu Rasulullah 
$£ bersabda, “Kalau begitu, pada tahun yang akan datang -insya 
Allah- kita pun akan berpuasa pada hari kesembilan,” (Ibnu “Abbas) 
berkata, “Akan tetapi tidak sampai tahun depan, Rasulullah #5 telah 
meninggal dunia.” 


Faedah: 


Dianjurkan melakukan puasa sunnah pada bulan Muharram 
secara umum. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5 ketika di- 
tanya, “Puasa apakah yang lebih utama setelah puasa Ramadhan?” 
Beliau menjawab: 


MAN EN AN AI 3 
“(Puasa pada) bulan Allah yang kalian sebut dengan al-Muhar- 


ram.” 


4. Memperbanyak Puasa pada Bulan Sya'ban 


Diriwayatkan dari “Aisyah w&5, ia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Rasulullah menyempurnakan puasa satu bulan penuh, 


& HR. Muslim (no. 1162). 

Keterangan ini diungkapkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
(no. 1988) dan Muslim (no. 1123) dari Ummu Fadhl «s5. 

$$ HR. Muslim (no. 1134) dan Abu Dawud (no. 2428). 


Y HR. Muslim (no. 1163), Abu Dawud (no. 2412), an-Nasa-i (III/ 206), dan 
at-Tirmidzi (no. 436). 
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kecuali pada bulan Ramadhan. Dan aku tidak pernah melihat beliau 
lebih banyak berpuasa dalam satu bulan daripada bulan Sya'ban.” 


Peringatan: 


Mengkhususkan puasa pada pertengahan bulan Sya'ban adalah 
perbuatan bid'ah. Hal itu berlaku bagi orang yang tidak terbiasa 
banyak melakukan puasa pada bulan Sya'ban atau tiga hari puasa 
baidh (tiga hari pertengahan bulan), karena tidak ada hadits shahih 
dari Rasulullah # yang menerangkan hal itu. 


5. Puasa hari Senin dan Kamis 


Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid «#5, beliau berkata, “Se- 
sungguhnya Rasulullah # selalu berpuasa pada hari Senin dan 
Kamis, lalu beliau ditanya tentang hal itu, beliau menjawab, “Se- 
sungguhnya amal-amal hamba dihadapkan (kepada Allah) pada 
hari Senin dan hari Kamis.” 


6. Puasa Tiga hari di setiap Bulan 


Diriwayatkan oleh “Abdullah bin “Amr ws, beliau berkata, 
“Rasulullah #££ berkata kepadaku: 


Ulat yamg KIA Op el RU 3 JS ya 2 


- 


“Berpuasalah tiga hari pada setiap bulan karena kebaikan itu 
dilipatgandakan sepuluh kali lipat, dan puasa tersebut seperti 
puasa selamanya.” 


Diriwayatkan dari Abu Dzarr &8 , ia berkata, “Nabi # ber- 
sabda: 


Pa - Pend 
2 29 £ 


Geo, Te nee ok E I & o 8, - bh 5 
BN 0 ynt pit hsugad al Ayu Hee YP amp Isl 
Leo, 2 0 an 


SB piS ea 1 3 pg 


8 FIR. Al-Bukhari (no. 1969) dan Muslim (no. 1156) 
59 HR. Abu Dawud (no. 2419), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
7 HR. Al-Bukhari (no. 1976) dan Muslim (no. 1159). 
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“Jika engkau hendak melakukan puasa tiga hari dalam satu 
bulan, maka lakukanlah pada tanggal tiga belas, empat belas 
dan lima belas (bulan Hijriyyah).”” 


7. Puasa satu hari dan Berbuka Satu hari (Puasa Nabi Dawud 
RA) 
Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr wfis, bahwasanya Nabi 
25 bersabda: 


aR Up dalah OS 33 aa & AS AA “3 
te 
“Puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Nabi Dawud. 


Beliau melakukan puasa satu hari dan berbuka satu hari.” 


Ringkasnya: Disunnahkan untuk tidak mengosongkan satu 
bulan pun dari berpuasa. 


Diriwayatkan dari “Aisyah (&5, beliau berkata: 
- A Pon ES ds NRP Teng Papa & Y 
Sam Vegan Via — B3 AN Syah Sl ale Ol Al 


30 - Ko aer KET 0 ne Ge er 

Ai Kah PO JAS NY Apn Ganaa PH Olla) 

“Demi Allah tidaklah beliau -Rasulullah #- diketahui mela- 

kukan puasa satu bulan penuh kecuali pada bulan Ramadhan 

hingga beliau wafat. Dan tidaklah beliau berbuka pada satu 

bulan penuh melainkan pastilah beliau melakukan puasa pada 
bulan tersebut.” 


Ketika sedang berpuasa sunnah, engkau boleh berbuka. 


Diriwayatkan oleh Ummu Hani' && , bahwasanya Rasulullah 
2$ datang kepadaku pada Fat-hu Makkah, lalu beliau diberikan 


minuman, kemudian beliau pun meminumnya, setelah itu beliau 


7 HR. At-Tirmidzi (no. 758), dan an-Nasa-i (IV/222). Hadits ini terdapat dalam 
Shahiihul Jaami' (no. 7817). 

2 HR. Al-Bukhari (no. 1131) dan Muslim (no. 1159). 

” 3 HR. Muslim (no. 1159). 
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memberikannya kepadaku, aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa.” Selanjutnya Rasulullah #5 bersabda, “Sesungguhnya 
orang yang melakukan ibadah sunnah adalah pemimpin terhadap 
dirinya. Jika engkau mau maka berpuasalah! Dan jika engkau mau 


maka berbukalah!”” 


Seorang wanita tidak boleh berpuasa sunnah sementara 
suaminya ada bersamanya kecuali dengan seizinnya. 


Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah «5 , dari Nabi ££, 
beliau bersabda: 


o @ 3 PP3 o - 
ai » -, PO 3 3 4 
Sh Y! ALI Laka 9 2 yo Sana Y 
“Janganlah seorang wanita berpuasa sementara suaminya hadir 
kecuali dengan seizinnya.”” 


Ini adalah larangan yang bermakna haram, akan tetapi khusus 
hanya untuk puasa sunnah. Adapun puasa wajib, maka seorang 
wanita tetap berpuasa walaupun tanpa izin dari suaminya, wallaahu 
alam 


HARI-HARI YANG DILARANG 
BERPUASA PADANYA 


1. Dua Hari Raya (Idul Fithri dan Idul Adh-ha) 


Berpuasa pada dua hari tersebut hukumnya haram berdasarkan 
jjma'? para ulama. Diriwayatkan dari “Umar bin al-Khaththab €5 , 
ia berkata, “Ini adalah dua hari yang Rasulullah £ melarang kita 
berpuasa padanya: hari di mana kalian berbuka puasa dan hari yang 
lainnya, hari di mana kalian memakan hewan kurban kalian.” 


4 HR. Ahmad dan at-Tirmidzi (no. 728) hadits ini shahih. 

5 HR. Al-Bukhari (no. 5192) dan Muslim (no. 1026). 

7 Syarh Muslim karya Imam an-Nawawi (IIL/65), al-Muhallaa (VI1/30), dan Fat: 
bul Baari (TX/296). 

7 HR. Al-Bukhari (no. 1990) dan Muslim (no. 1137). 
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2. Hari-Hari Tasyrik (Hari Kedua, Ketiga dan Keempat setelah 
“Idul Adh-ha) 


Diriwayatkan dari “Aisyah dan Ibnu “Umar t£5, keduanya 
berkata, “Rasulullah # tidak memberikan keringanan dengan 
melakukan puasa pada hari-hari Tasyrik kecuali bagi seseorang yang 
(melakukan haji dan ) tidak mendapatkan al-hadyu (hewan kur- 
ban). 


“Abdullah bin “Amr t&5 berkata kepada anaknya pada hari 
Tasyrik, “Makanlah! Karena ini adalah hari-hari di mana Rasulullah 
$& memerintahkan kami untuk berbuka dan melarang kami me- 
lakukan puasa.” 


3. Puasa pada Hari Jum'at saja (tanpa Berpuasa sebelumnya 
atau sesudahnya) 


Adapun jika engkau menggabungkannya dengan hari Kamis 
atau Jum'at, maka boleh dilakukan. Hal ini berdasarkan hadits 
Abu Hurairah &5 , ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah # 
bersabda: 

Ibo- oo Ros PE and SN oa LD CB NB 
sOba gl ALS Lagu YI Aram ay IA ag Y 

“Janganlah salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at 

kecuali ia berpuasa satu hari sebelumnya atau setelahnya.”" 


Diriwayatkan dari Juwairiyah t&5, bahwasanya Nabi $& da- 
tang kepadanya pada hari Jum'at dan ia sedang berpuasa. Rasulullah 
2 bertanya kepadanya, “Apakah kemarin engkau berpuasa?” Ia 
menjawab, “Tidak.” “Apakah esok engkau akan berpuasa?” Tanya 
Rasulullah. Ia menjawab, “Tidak.” Rasulullah # bersabda, “Maka 
berbukalah!”"! 


4. Berpuasa pada Hari yang Diragukan (Apakah Hari Itu Awal 
Bulan Ramadhan atau Akhir Bulan Sya'ban) 


Hal ini berdasarkan perkataan “Ammar bin Yasir «5: 
3 HR. Al-Bukhari (no. 1997). 
7 HR. Abu Dawud (no. 2401) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 


£ HR. Al-Bukhari (no. 1985) dan Muslim (no. 1144). 
"HR. Al-Bukhari (no. 1984) dan Muslim (no. 1143). 
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(3 EN ab AA ah IA GAN F3 lo sa 


“Barangsiapa yang berpuasa pada suatu hari yang meragukan- 
nya, maka ia telah berdosa kepada Abul Oasim (Rasulullah) 
PA 2182 


Jadi yang lebih utama adalah engkau meninggalkan puasa pada 
dua hari terakhir dari bulan Sya'ban, kecuali jika kedua hari itu 
bertepatan dengan waktu di mana engkau biasa berpuasa padanya 
(seperti hari Kamis, Senin atau yang lainnya). Maka ketika itu engkau 
boleh melakukannya. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #£ : 


PRT RI Y org Y, (8 DL Fo pari Yy 

Ara 25 La » angan 
“Janganlah kalian mendahului puasa Ramadhan dengan me- 
lakukan puasa sehari atau dua hari (sebelumnya) kecuali jika 


hari itu merupakan hari yang biasa ia lakukan untuk berpuasa, 
maka hendaklah ia puasa pada hari itu.” 


5. Puasa Sepanjang Tahun 


Maka haram hukumnya melakukan puasa selama satu tahun 
penuh walaupun engkau berbuka pada hari-hari yang engkau di- 
larang berpuasa pada hari itu. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 
: 


Kei ale uya ale y 


“Tidak ada puasa bagi orang berpuasa selamanya.” 


Demikian pula sabda Rasulullah ££ tentang orang yang mela- 
kukan puasa setahun penuh: 


2 HR. At-Tirmidzi (no. 681), Abu Dawud (no. 2317), an-Nasa-i (IV/153), dan 
Ibnu Majah (no. 1645). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 


3 HR. Al-Bukhari (no. 1914) dan Muslim (no. 1084). 
4 HR. Al-Bukhari (no. 1979) dan Muslim (no. 1159). 
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2185 


“Ia tidak berpuasa dan tidak juga berbuka. 
Catatan: 


Ada sebuah riwayat yang menjelaskan bahwa Nabi 85 melarang 
puasa pada hari Sabtu saja (tanpa melakukan puasa sebelum atau 
sesudahnya), demikian pula larangan melakukan puasa dari tanggal 
15 ke atas pada bulan Sya'ban. Akan tetapi, semua hadits tersebut 
lemah," walaupun sebagian ulama menshahihkannya. Oleh karena 
itu, kami berpendapat bahwa melakukan puasa ketika itu diper- 
bolehkan. Hal ini sebagaimana difahami oleh sebagian ulama. 


MAKRUH HUKUMNYA MELASANAKAN 
PUASA WISHAL (PUASA TERUS-MENERUS) 


Makruh hukumnya melakukan puasa secara terus-menerus 


tanpa berbuka dan tanpa sahur. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah 
SE : 


TS ae Ap LA AI ma INA Kena aa Na Ba 
Jb ai Jaw, UG delp Sih AJB Ilejiy SU) 
AS AA Fed Bg PI 

Dek UJI 5. “isu 


“Janganlah kalian melakukan w:ishal!” Para Sahabat berkata, 
“Tetapi Anda melakukannya wahai Rasulullah!” Rasulullah 
$£ berkata, “Kalian tidak sepertiku dalam hal itu, sesungguhnya 
aku bermalam dan Allah memberi makan juga minum kepa- 


daku, maka lakukanlah amalan-amalan yang sanggup kalian 
lakukan.”” 


? HR. Muslim (no. 1162), Abu Dawud (no. 2408), dan an-Nasa-i (IV/204). 
'$ Saya telah menjelaskan kedha'ifan kedua riwayat di atas dalam catatan kaki 
atas kitab Syarh al-Baiguniyyah, hal. 22-24 karya asy-Syaikh al“Utsaimin #15. 


7 HR. Al-Bukhari (no. 1966) dan Muslim (no. 1103) dari hadits Abu Hurairah . 
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Akan tetapi jika engkau tidak merasa berat melakukannya, 
maka lakukanlah sampai sahur. 


Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah #5: 
SA & Jaka Nata ol sii Kat Lgi y 


“Janganlah kalian melakukan wishal, siapa saja di antara kalian 
hendak melakukan wishal, maka lakukanlah sampai sahur.”" 


PTIKAF KAUM WANITA 


Bersungguh-Sungguh Melakukan Ibadah pada Sepuluh hari 
Terakhir Bulan Ramadhan 


Dianjurkan bagi wanita -sebagaimana kaum pria- bersungguh- 
sungguh melakukan ibadah pada sepuluh hari terakhir bulan Ra- 
madhan untuk memperoleh kebaikan dan mencari lailatul gadar. 


Karena itulah, dianjurkan bagi kaum pria agar membangunkan 
keluarganya pada malam-malam tersebut untuk melaksanakan shalat 
malam. Diriwayatkan dari “Aisyah «&ss, ia berkata, “Nabi $£ apa- 
bila masuk sepuluh hari terakhir, beliau mengencangkan ikat ping- 
gangnya (giat beribadah), menghidupkan malamnya dan mem- 
bangunkan keluarganya.”" 


Hal itu dilakukan karena bertepatan dengan adanya lailatul 
gadar di antara malam-malam tersebut. Nabi ££ bersabda: 


4 
w. 


LOL) ga AI EN oa PI 3 AR IN 5 


“Carilah lailatul gadar pada malam-malam ganjil di sepuluh 
hari terakhir dari bulan Ramadhan.”” 


Hal itu karena: 
A3 Uya GAB LA Ab UN KUN AAN AS AE 1 


8 HR. Al-Bukhari (no. 1966) dan Abu Dawud (no. 2344). 
? HR. Al-Bukhari (no. 2024) dan Muslim (no. 1174). 
2 HR. Al-Bukhari (no. 2117) dan Muslim (no. 1169). 
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“Barangsiapa yang shalat pada malam lailatul gadar karena iman 
dan mengharap ganjaran-Nya, maka akan diampuni dosa-dosa- 
nya yang telah lalu.” 


Ytikaf Disyari'atkan bagi Wanita 


Diriwayatkan dari “Aisyah t2x5 , bahwasanya Rasulullah ££ 
menyebutkan i'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Rama- 
dhan, kemudian “Aisyah memohon izin kepada beliau (untuk me- 
lakukan Ptikaf) dan beliau pun mengizinkannya.” 


Diriwayatkan dari “Aisyah t&x5 pula bahwasanya Nabi 4 ber- 
Ytikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan hingga beliau 
wafat, setelah itu isteri-isteri beliau beri'tikaf.” 


Berikut ini beberapa hukum yang berhubungan dengan i'tikaf 
bagi wanita: 


1. Seorang wanita tidak dibolehkan beri'tikaf kecuali dengan seizin 
suaminya. Dan telah dijelaskan sebelumnya bahwa “Aisyah 
-demikian pula Hafshah dan Zainab t£5 - memohon izin kepada 
Nabi 8 hanya untuk beri'tikaf. 


2. Jika seorang suami telah mengizinkan isterinya melakukan 
i'tikaf, apakah ia boleh memberhentikannya?” 


a. Jika Ptikafnya adalah sunnah, maka suami boleh member- 
hentikannya. Karena, ketika “Aisyah memohon izin kepada Rasu- 
lullah $&, lalu diikuti oleh Hafshah dan Zainab x#s, beliau kha- 
watir Jika mereka tidak melakukannya dengan ikhlas, tetapi mereka 
melakukannya karena ingin mendekati beliau dan rasa cemburu. 
Maka Rasulullah ££ menyuruh mereka untuk keluar dari masjid, 
dan beliau berkata: 


2 HR. Al-Bukhari (no. 2014) dan Muslim (no. 760). 

2 HR. Al-Bukhari (no. 2045) dan Muslim (no. 1172). 

2 HR. Al-Bukhari (no. 2026) dan Muslim (no. 1172). 

? Jaami' Ahkaamin Nisaa'(1/416 dan yang setelahnya) dengan perubahan. 
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“Apakah kebaikan yang mereka inginkan? Aku sekarang tidak 
beri'tikaf.”” 


b. Dan jika Ytikafnya itu adalah wajib (seperti nadzar), bisa 
jadi merupakan nadzar yang berturut-turut (nadzar melakukan 
Ptikaf pada sepuluh hari terakhir) dan sang suami mengizinkannya, 
maka ia tidak berhak untuk mengeluarkannya dari #'tikaf. Adapun 
jika si isteri tidak mensyaratkan dalam nadzarnya dengan berturut- 
turut, maka ia boleh mengeluarkan isterinya dari i'tikaf, kemudian 
sang isteri menyempurnakan i'tikafnya pada hari-hari yang lain.” 


3. Ytikaf tidak boleh dilakukan kecuali di dalam masjid. 
Hal ini berdasarkan firman Allah &£ : 


Na en lan nata ana 
$ (3 Abal! G OgiS 019 » 
“Sedang kamu beri'tikaf di dalam masjid.” (OS. Al-Bagarah: 187) 


Karena, masjid adalah tempat beri'tikafnya Rasulullah $£, 
demikian pula isteri-isterinya. Dan seorang wanita tidak dibenarkan 
beri'tikaf dalam mushalla yang ada di rumahnya.” Demikian pula 
tidak disyaratkan adanya shalat berjama'ah pada masjid yang biasa 
mereka gunakan untuk beri'tikaf karena shalat jama'ah tidak di- 
wajibkan bagi mereka.” 


4. Jika seorang wanita beri'tikaf di dalam masjid, maka hendaklah 
ia menutup dirinya dengan sesuatu. Karena, isteri-isteri Nabi 
££ ketika hendak beri'tikaf, mereka memerintahkan yang lain 
untuk membuat semacam kemah yang dibuat di dalam masjid.” 
Dan dikarenakan masjid dihadiri oleh kaum pria, maka sebaik- 
nya kaum pria dan wanita tidak saling melihat. Kemudian, jika 


Telah dijelaskan sebelumnya dalam sebuah hadits yang menceritakan bahwa 

“Aisyah memohon izin kepada Rasulullah #. 

6 Al-Majmuu' karya an-Nawawi (VI/476). 

7  Al-Muhallaa (V/193), maksudnya adalah kamar yang biasa digunakan untuk 
shalat. 

28 Al-Mughni (W1/189). 

Masalah ini dijelaskan dalam hadits “Aisyah, Hafshah dan Zainab yang ter- 

dahulu. 
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ia membuat sebuah kemah, maka hendaklah dibuat pada suatu 
tempat yang biasanya tidak dijadikan tempat shalat bagi kaum 
pria agar tidak memutuskan shaff dan mempersempit ruangan 
mereka.” 


5. Dianjurkan agar seorang wanita menyibukkan dirinya dengan 
ketaatan kepada Allah, seperti melakukan shalat, membaca 
al-Gur-an, mengucapkan tasbih, tahmid, tahlil, takbir, istighfar, 
bershalawat kepada Nabi 85, berdo'a dan yang lainnya. 


Dimakruhkan baginya sibuk dengan melakukan sesuatu yang 
tidak bermanfaat, baik berupa perkataan ataupun perbuatan. De- 
mikian pula menahan diri untuk tidak berbicara sama sekali dengan 
menyangka bahwa hal tersebut merupakan salah satu bentuk pen- 


dekatan diri kepada Allah Y8 .'' 


6. Dibolehkan keluar dari tempat Y'tikaf karena suatu kebutuhan 
tertentu. 


Diriwayatkan dari “Amrah, ia berkata, “Dahulu ketika “Aisyah 

k& beri'tikaf dan jika ia hendak keluar menuju rumahnya untuk 

memenuhi kebutuhannya, ia melewati orang yang sedang sakit dan 

menanyakan keadaannya, sedangkan ia hanya lewat saja tanpa ber- 
diam di sana.” 


Dan jika seorang wanita keluar dari tempat i'tikafnya bukan 
karena suatu kebutuhan, maka #'tikafnya batal. 


7. Jika seorang suami bersenggama dengan isterinya, maka batallah 
Y'tikaf keduanya. 


Allah Ta'ala berfirman: 

5 2 2 A4 P: P3 S - 83 

Big Iuran! G UgiStS A19 Lo hap V3 $ 
3G £ 2 ad 2 34 33 


"0 Al-Mughni (TI1/191). 
8! Dikutip dari Shahiih Fighis Sunnah (W404) karya Penulis. 
2 Mushannaf “Abdirrazzag (no. 8005) dengan sanad yang shahih. 
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« (Tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri'tikaf di dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat 
Nya kepada manusia agar mereka bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 
187) 


Para ulama bersepakat bahwa seseorang yang beri'tikaf tidak 
dibenarkan untuk bersenang-senang bersama isterinya dengan 
ciuman atau yang lainnya. 


8. Seorang wanita (ketika 1'tikaf) dibolehkan menyentuh suaminya 
tanpa syahwat, seperti mencuci kepalanya, menyisirnya dan 
memberikan sesuatu kepadanya. 


Diriwayatkan dari “Aisyah t&&, ia berkata, “Nabi £$ men- 
dekatkan kepalanya kepadaku sementara beliau sedang beri'tikaf 


di dalam masjid. Aku lalu menyisir rambutnya padahal aku sedang 
haidh.”'2 


9. Seorang wanita yang sedang mustahadhah (keluar darah penyakit) 
diperbolehkan untuk beri'tikaf di dalam masjid jika ia bisa 
menjaga diri agar tidak mengotori masjid. 


Diriwayatkan dari “Aisyah «s5, ia berkata, “Pernah salah se- 
orang dari isteri Rasulullah £ (yang sedang mengalami istihadhah) 
beri'tikaf bersama beliau. Kemudian ia melihat darah dan cairan 
kekuning-kuningan kadang-kadang kami meletakkan sebuah bejana 
di bawahnya dan ia sedang melakukan shalat.” 


10. Seorang wanita diperbolehkan mengunjungi suaminya yang 
sedang beri'tikaf. 


Hal ini berdasarkan hadits Shafiyyah #&& bahwasanya ia 
(Shafiyyah) datang kepada Rasulullah #£ untuk mengunjungi beliau 
yang sedang beri'tikaf dalam masjid pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan. Ia lalu berbincang-bincang dengan beliau beberapa saat, 
kemudian ia berdiri untuk pulang (ke rumahnya). Kemudian Nabi 
#£ berdiri bersama (Shafiyyah) untuk mengantarkannya hingga 


13 HR. Al-Bukhari (no. 2029). 
4 HR. Al-Bukhari (no. 2037) dan Abu Dawud (no. 2476). 
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beliau sampai di pintu masjid, tepatnya pintu rumah Ummu Salamah 
... (baca kelanjutan hadits).”' 


11. Diperbolehkan mengkhitbah dan mengadakan akad nikah 
dengan seorang wanita yang sedang beri'tikaf, yang dilarang 
hanyalah bersenggama." 


As 


Y 


15 HR. Al-Bukhari (no. 2035) dan Abu Dawud (no. 2175). 
96 Muwaththa' Imam Malik (/318) dengan maknanya. 
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